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I. UMUM I. GENERAL

1 Laporan tahunan disajikan dalam 
bahasa Indonesia yang baik dan 
benar dan dianjurkan menyajikan 
juga dalam bahasa Inggris.

Written in good and correct in 
Bahasa, it is recommended to 
present the report as well as in 
english.

3

2 Laporan tahunan dicetak 
dengan kualitas yang baik dan 
menggunakan jenis dan ukuran 
huruf yang mudah dibaca.

Printed with good quality using 
readable font type and size.

3

3 Laporan tahunan mencantumkan 
identitas perusahaan dengan jelas.

The Annual Report should  clearly 
disclose the identity of the 
company. 

Nama perusahaan dan tahun Annual Report ditampilkan di:
1. Sampul muka;
2. Samping;
3. Sampul belakang; dan
4. Setiap halaman.

Name of the company  and year of the Annual Report is disclosed on:
1. The front cover;
2. Sides;
3. Back cover; and
4. Each page.

3

4 Laporan tahunan ditampilkan di 
website perusahaan.

The Annual Report is posted in the 
Company’s website.

Mencakup laporan tahunan terkini dan tahun-tahun sebelumnya. 

The Annual Report includes current and previous years.
3

II.  IkhtIsar Data keUangan PentIng II.  KEy FINANCIAL INFORMATION hIGhLIGhTS

1 Informasi hasil usaha perusahaan 
dalam bentuk perbandingan 
selama 3 (tiga) tahun buku atau 
sejak memulai usahanya jika 
perusahaan tersebut menjalankan 
kegiatan usahanya selama kurang 
dari 3 (tiga) tahun.

Information of the Company’s 
business performance in 
comparative from over a period 
of 3 (three) financial years or since 
the Company commenced its 
business if less than 3 years.

Informasi memuat antara lain:
1. Penjualan/pendapatan usaha
2. Laba (rugi)
3. Total laba (rugi) komprehensif
4. Laba (rugi) per saham

The information discloses, as follows:
1. Sales/operating revenue.
2. Income (loss).
3. Comprehensive Income (loss)
4. Earning (loss) per share.

22

2 Informasi posisi keuangan 
perusahaan dalam bentuk 
perbandingan selama 3 (tiga) 
tahun buku atau sejak memulai 
usahanya jika perusahaan tersebut 
menjalankan kegiatan usahanya 
selama kurang dari 3 (tiga) tahun.

Financial information of the 
Company  in comparative form 
over a period of 3 (three) financial 
years or since the Company 
commenced its business if less 
than  3 years.

Informasi memuat antara lain:Jumlah investasi pada entitas asosiasi dan/atau
1. Joint venture
2. Jumlah aset
3. Jumlah liabilitas
4. Jumlah ekuitas

Information discloses, as follows:
1. Total investment with associated entities
2. Total asset
3. Total liabilities
4. Total equity

22

3 Rasio keuangan dalam bentuk 
perbandingan selama 3 (tiga) 
tahun buku atau sejak memulai 
usahanya jika perusahaan tersebut 
menjalankan kegiatan usahanya 
selama kurang dari 3 (tiga) tahun.

Informasi memuat 5 (lima) rasio keuangan yang umum dan relevan dengan industri 
perusahaan.

22

Financial Ratio  in comparative 
form over a period of 3 (three) 
financial years or since the Company 
commenced its business if less than 
3 years.

The information  discloses 5 (five) general financial ratios that are relevant with company’s 
industry.

REFERENSI SILANG KRITERIA PENILAIAN ANNUAL REPORT AWARD 2014
Cross Reference of Assessment Criteria of Annual Report Award 2014
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4 Informasi harga saham dalam 
bentuk tabel dan grafik.

Share price information in table 
and graph forms. 

1. Informasi dalam bentuk tabel yang memuat:
a.  Jumlah saham yang beredar;
b.  Kapitalisasi pasar;
c.  harga saham tertinggi, terendah, dan penutupan; 
d.  Volume perdagangan.

2. Informasi dalam bentuk grafik yang memuat paling kurang harga penutupan dan volume 
perdagangan saham.

Untuk setiap masa triwulan dalam 2 (dua) tahun buku terakhir.

1.  Information in the form of a table that contains:
a.  The number of shares outstanding;
b.  The market capitalization;
c.  highest, Lowest and Clossing stock price
d.  Trading volume.

2.  Information in the form of graphs that contains at least the closing price and trading 
volume of the stock.

For each quarter in the past two (2) fiscal years.

-

5 Informasi mengenai obligasi, 
sukuk atau obligasi konversi yang 
masih beredar dalam 2 (dua) 
tahun buku terakhir.

Information about bonds, sukuk 
(islamic bonds) or converted 
bonds issued within the last 2 
(two) financial years

Informasi memuat:
1.  Jumlah obligasi/sukuk/obligasi konversi yang beredar (outstanding)
2.  Tingkat bunga/imbalan
3.  Tanggal jatuh tempo
4.  Peringkat obligasi/sukuk

The information includes:
1. Number of outstanding bonds/convertible bonds
2. Interest/yield rate
3. Maturity date
4. Bonds/sukuk rating

-

III.  LaPoran Dewan koMIsarIs Dan DIreksI III.  REPORT FROM ThE BOARD OF COMMISSIONERS
 AND BOARD OF DIRECTORS

1 Laporan Dewan Komisaris

Report from the Board of 
Commissioners

Memuat hal-hal sebagai berikut:
1. Penilaian atas kinerja Direksi mengenai pengelolaan perusahaan
2. Pandangan atas prospek usaha perusahaan yang disusun oleh Direksi
3. Penilaian atas Kinerja Komite-komite yang Berada di bawah Dewan Komisaris
4. Perubahan komposisi Dewan Komisaris dan alasan perubahannya (jika ada)

Includes following items:
1. Evaluation in Board of Directors performance regarding the Company’s management
2. Evaluation on Company’s business prospect prepared by the Board of Directors
3. Committees under the Board of Commissioners supervision
4. Changes in Board of Commissioners composition altogether with its reason (if any)

28

2 Laporan Direksi

Report from the Board of Directors

Memuat hal-hal sebagai berikut:
1. Analisis atas kinerja perusahaan, yang mencakup antara lain kebijakan strategis, 

perbandingan antara hasil yang dicapai dengan yang ditargetkan, dan kendala-kendala 
yang dihadapi perusahaan

2.  Prospek usaha
3.  Penerapan tata kelola perusahaan yang baik yang telah dilaksanakan oleh perusahaan
4.  Perubahan komposisi anggota Direksi dan alasan perubahannya (jika ada)

Includes following items:
1.  Analysis on company’s performance, including strategic policy,  
       comparison between achieved result and target implemented and 
       any constrain faced by the company
2.    Business prospect
3.    Good corporate governance implementatation performed by the 
       Company
4.    Changes on Board of Directors composition and its reason (if any)

36

3 Tanda tangan anggota Direksi dan 
anggota Dewan Komisaris

Memuat hal-hal sebagai berikut:
1. Tanda tangan dituangkan pada lembaran tersendiri
2. Pernyataan bahwa Direksi dan Dewan Komisaris bertanggung jawab penuh atas 

kebenaran isi laporan tahunan
3. Ditandatangani seluruh anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi dengan 

menyebutkan nama dan jabatannya
4. Penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari yang bersangkutan dalam hal terdapat 

anggota Dewan Komisaris atau Direksi yang tidak menandatangani laporan tahunan, atau: 
penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari anggota yang lain dalam hal tidak terdapat 
penjelasan tertulis dari yang bersangkutan

46-47
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Signature of the Board of 
Commissioners and Board of 
Directors

Disclosing the following informations:
1. Signatures of the Board of Commissioners and Board of Directors are on a separate sheet
2.  Statement that the Board of Directors and Board of Commissioners are fully responsible to 

the truthfulness of the content of the Annual Report
3.  Signed by all members of the Board of Commissioners and the Board of Directors by 

mentioning their names and positions
4. Written explanation in a separate letter from the concerned member in the event of not 

signing the Annual Report, or, written explanation in separate letter from other member in 
the event the concerned member did not provide written explanation

IV.  ProFIL PerUsahaan IV.  COMPANy PROFILE

1 Nama dan alamat lengkap 
perusahaan.

Name and address of the 
company.

Informasi memuat antara lain nama dan alamat, kode pos, no. telp, no. fax, email, dan website.

The information  discloses name and address,  zip code, telephone and/or facsimile, email, 
website.

50

2 Riwayat singkat perusahaan.
Brief history of the company

Mencakup antara lain: tanggal/tahun pendirian, nama, dan perubahan nama perusahaan (jika 
ada).
includes: date/year of establishment, name and change in the company name, if any.

51

3 Bidang usaha 

Line of Business

Uraian mengenai antara lain:
1.  Bidang usaha yang dijalankan sesuai dengan anggaran dasar yang telah ditetapkan; dan 
2. Kegiatan Usaha yang dijalankan
3. Penjelasan mengenai produk dan/atau jasa yang dihasilkan

Description includes:
1.   The line of business as stated in the last articles of association and
2.   Type of products and/or services produced
3.   Explanation of the products and / or services produced

50

4 Struktur organisasi 

Organizational  structure

Dalam bentuk bagan, meliputi nama dan jabatan paling kurang sampai dengan struktur satu 
tingkat di bawah direksi.

In chart form, including name and position of at least one position structure/position below 
the Board of Directors

62-63

5 Visi dan Misi perusahaan 

Vision and Mission of the 
Company

Mencakup:
1.  Visi perusahaan;
2.  Misi perusahaan; dan
3. Keterangan bahwa visi dan misi tersebut telah disetujui oleh Direksi/Dewan Komisaris

Including :
1. Company’s vision;
2. Company’s mission; and 
3. Statement that the vision and mission have been approved by the Board of Directors or 

Board of Commissioners

54-55

6 Identitas dan riwayat hidup 
singkat anggota Dewan Komisaris

Name, title, and brief profile of 
the Board of Commissioners 
members.

Informasi memuat antara lain:
1.   Nama
2.   Jabatan (termasuk jabatan pada perusahaan atau lembaga lain)
3.    Umur
4.   Pendidikan
5.   Pengalaman kerja
6.   Tanggal penunjukkan pertama kali sebagai anggota Dewan Komisaris

The information  includes following item:
1. Name
2. Position (including in other companies or institutions)
3. Age
4. Educational Background
5. Employment history
6. First appointment date as Board of Commissioners member

67-71

7 Identitas dan riwayat hidup 
singkat anggota Direksi

Name, title, and brief profile of the 
Board of Directors members

Informasi memuat antara lain:
1.  Nama
2.  Jabatan (termasuk jabatan pada perusahaan atau lembaga lain)
3.  Umur
4.  Pendidikan
5.  Pengalaman kerja
6.  Tanggal penunjukkan pertama kali sebagai anggota Dewan Komisaris

The information  includes following item:
1. Name
2. Position (including in other companies  or institutions)
3. Age
4. Educational Background
5. Employement history 
6. First appointment date as Board of Directors member

72-76
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8 Jumlah karyawan (komparatif 
2 tahun) dan deskripsi 
pengembangan kompetensinya 
(misalnya: aspek pendidikan dan 
pelatihan karyawan).

Number of employees (two years 
comparative) and competency 
development description (for 
example: employees education 
and training program).

Informasi memuat antara lain:
1.  Jumlah karyawan untuk masing-masing level organisasi
2.  Jumlah karyawan untuk masing-masing tingkat pendidikan
3.  Jumlah karyawan berdasarkan status kepegawaiann
4.  Pelatihan karyawan yang telah dilakukan dengan mencerminkan adanya persamaan 

kesempatan kepada seluruh karyawan
5.  Biaya pengembangan kompetensi karyawan yang telah dikeluarkan.

The information  includes following item:
1.   Number of employee for each organization level
2.   Number of employee for each education level
3.   Number of employees based on employment status
4.   Employee training has been done by reflecting the existence of equal  
      opportunities to all employees
5.   Employee competency development costs that have been incurred.

77-85

9 Komposisi pemegang saham

Shareholders Composition

Mencakup antara lain:
1.  Nama pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham
2.  Nama direktur dan komisaris yang memiliki saham
3. Kelompok pemegang saham masyarakat dengan kepemilikan saham masing-masing 

kurang dari 5%, dan persentase kepemilikannya

The information  includes following item:
1.  Names of shareholders having 5% or more shares.
2.  Names of Directors and Commissioners who own shares.
3.  Public shareholders that hold less than 5% shares' ownership and the  percentages.

86

10 Daftar entitas anak dan/atau 
entitas asosiasi

List of subsidiary and/or 
associated entity

Informasi memuat antara lain :
1.  Nama entitas anak dan/atau asosiasi
2.  Persentase kepemilikan saham
3.  Keterangan tentang bidang usaha entitas anak dan/atau entitas  asosiasi
4.  Keterangan status operasi entitas anak dan/atau entitas asosiasi 
      (telah beroperasi atau belum beroperasi)

Information includes, following item:
1. Name of the subsidiaries/associations
2.  Share ownership composition
3. Information regarding, subsidiaries/associations
4. Information regarding subsidiaries/associations  operational status (has been operated or 

has not been operated)

87

11 Struktur grup perusahaan

Company’s Group Structure

Struktur grup perusahaan yang menggambarkan entitas anak, entitas asosiasi, joint venture, 
dan special purpose vehicle (SPV), atau pernyataan tidak memiliki grup.

Company’s group structure illustrating subsidiaries, associations, joint venture and special 
purpose vehicle (SPV) or statement not holding any group.

86

12 Kronologis pencatatan saham

Shares listing history

Mencakup antara lain:
1.  Kronologis pencatatan saham
2.  Jenis tindakan korporasi (corporate action) yang menyebabkan perubahan jumlah saham
3.  Perubahan jumlah saham dari awal pencatatan sampai dengan akhir tahun buku
4.  Nama bursa dimana saham perusahaan dicatatkan

Information includes, following item:
1.  Shares listing history
2.  Types of corporate action that  caused changes  in the shares volume.
3.  Changes  in the shares volume from the initial  shares listing  to the end of recent financial 

year period
4.  Name of Stock Exchange in where the company  shares are listed

89

13 Kronologis pencatatan efek 
lainnya

Other Securities Listing history

Mencakup antara lain:
1.  Kronologis pencatatan efek lainnya
2. Jenis tindakan korporasi (corporate action) yang menyebabkan perubahan jumlah efek 

lainnya
3.  Perubahan jumlah efek lainnya dari awal pencatatan sampai dengan akhir tahun buku
4.  Nama Bursa dimana efek lainnya dicatatkan
5.  Peringkat efek

Information includes, following item:
1. Other securities listing history
2. Types of corporate action that  affected any changes  in securities volume.
3. Changes  in the  securities volume from the initial listing to the end of current financial year 

period.
4. Name of Stock Exchange where  the company’s other securities are listed.
5. Securities rating.

89
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14 Nama dan alamat lembaga dan 
atau profesi penunjang pasar 
modal

Name and address of stock 
exchange supporting institutions  
and or professions.

Informasi memuat antara lain:
1.  Nama dan alamat BAE
2.  Nama dan alamat Kantor Akuntan Publik
3.  Nama dan alamat perusahaan pemeringkat efek

Information includes, following item:
1.  Name and address of Shares Register Agency.
2.  Name and address of Public Accountants’ Office.
3.  Name and address of the securities rating company.

89

15 Penghargaan dan/atau sertifikasi 
yang diterima perusahaan baik 
yang berskala nasional maupun 
internasional

Awards and certification received 
by the company, both on national 
or international scale

Informasi memuat antara lain:
1.  Nama penghargaan dan/atau sertifikasi
2.  Tahun perolehan
3.  Badan pemberi penghargaan dan/atau sertifikasi
4.  Masa berlaku (untuk sertifikasi)

The information  includes following items:
1.  Name of the Award and/or certification
2.  Awarding year
3.  Awarding and/or certification institutions
4.  Validity Period (for certification)

66

16 Nama dan alamat entitas anak dan/
atau kantor cabang atau kantor 
perwakilan (jika ada)

Name and address of subsidiaries 
and/ or branch or representative 
office (if any)

Memuat informasi antara lain:
1.  Nama dan alamat entitas anak; dan
2.  Nama dan alamat kantor cabang/perwakilan.
Catatan: Apabila perusahaan tidak memiliki entitas anak/cabang/perwakilan, agar 

diungkapkan.

Contains information such as:
1.  Name and address of the subsidiary; and
2.  Name and address of branch / representative.
Note: If the company has no subsidiaries / branches / representative, in order to be expressed 

disclosed.

90-94

V.  anaLIsIs Dan PeMbahasan ManajaMen atas 
kInerja PerUsahaan

V.  MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALySIS 
 ON COMPANy PERFORMANCE

1 Tinjauan operasi per segmen 
usaha

Operational  review per business 
segment

Memuat uraian mengenai:
1.  Produksi/kegiatan usaha;
2.  Peningkatan/penurunan kapasitas produksi;
3.  Penjualan/pendapatan usaha;
4. Profitabilitas; untuk masing-masing segmen usaha yang diungkapkan dalam laporan 

keuangan (jika ada)

The information  includes following items:
1. Production/business activity
2. Increase/decrease in production capacity.
3. Sales/operating income.
4. Profitability. for each business segmen disclosed in the financial statement (if any)

100-109

2 Uraian atas kinerja keuangan 
perusahaan

Description of company’s financial  
performance

Analisis kinerja keuangan yang mencakup perbandingan antara kinerja keuangan tahun 
yang bersangkutan dengan tahun sebelumnya (dalam bentuk narasi dan tabel), antara lain 
mengenai:
1. Aset lancar, aset tidak lancar, dan total aset
2. Liabilitas jangka pendek, liabilitas jangka panjang dan total liabilitas
3. Ekuitas
4. Penjualan/pendapatan usaha, beban dan laba (rugi), pendapatan komprehensif lain, dan 

total laba (rugi) komprehensif
5. Arus kas

Financial performance analysis including comparison between current year with previous 
year financial performance (in naration and table forms), The information  includes following 
items:
1. Current asset, non-current asset and total asset
2. Short-term liabilities, long-term liabilities and total liabilities
3. Equity
4. Operating revenue/cost of sales, income (loss) and expense, other comprehensive income 

and total comprehensive income (loss)
5.  Cash Flow

1. 110
2. 118
3. 124
4. 126
5. 131

3 Bahasan dan analisis tentang 
kemampuan membayar utang 
dan tingkat kolektibilitas piutang 
perusahaan, dengan menyajikan 
perhitungan rasio yang relevan.

Discussion and analysis regarding 
Company’s solvability and 
collectibility by presenting 
relevant ratio calculation

Penjelasan tentang :
1.  Kemampuan membayar hutang, baik jangka pendek maupun jangka panjang
2.  Tingkat kolektibilitas piutang

Explanation on:
1.  Solvability, both short or long term
2.  Accounts  receivable collectability ratio

1. 132
2. 133
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4 Bahasan tentang struktur modal 
(capital structure), dan kebijakan 
manajemen atas struktur modal 
(capital structure policy)

Discussion on capital structure 
and capital structure  policy

Penjelasan atas:
1.  Struktur modal (capital structure), dan
2.  Kebijakan manajemen atas struktur modal (capital structure policy)

Explanation about:
1. Capital Structure
2. Capital Structure  Policy

1. 133
2. 134

5 Bahasan mengenai ikatan yang 
material untuk investasi barang 
modal

Discussion on capital goods 
investment material commitment

Penjelasan tentang:
1.  Tujuan dari ikatan tersebut
2.  Sumber dana yang diharapkan untuk memenuhi ikatan-ikatan tersebut
3.  Mata uang yang menjadi denominasi
4. Langkah-langkah yang direncanakan perusahaan untuk melindungi risiko dari posisi mata 

uang asing yang terkait
Catatan: apabila perusahaan tidak mempunyai ikatan terkait investasi barang modal, agar 

diungkapkan

Explanation about:
1. The purpose  of the commitment
2. Fund source expected  to fullfil respective commitment
3. Currency of denomination.
4. Steps taken by the company  to protect  the risk against related foreign currency position.
Note: Should be disclosed if the company has no material ties in capital goods investments.

134

6 Bahasan mengenai investasi 
barang modal yang direalisasikan 
pada tahun buku terakhir.

Discussion of capital investments 
that were realized in the last 
financial year

Penjelasan tentang:
1.  Jenis investasi barang modal;
2.  Tujuan investasi barang modal; dan
3.  Nilai investasi barang modal yang dikeluarkan pada tahun buku terakhir.
Catatan: apabila tidak terdapat realisasi investasi barang modal, agar diungkapkan

Explanation of: 
1.  Investment type of capital goods; 
2.  Investment objective of capital goods; and 
3.  Value capital investments incurred in the last financial year. 
Note: if there is no actual investment capital, so that disclosed

134

7 Informasi perbandingan antara 
target pada awal tahun buku 
dengan hasil yang dicapai 
(realisasi), dan target atau 
proyeksi yang ingin dicapai 
untuk satu tahun mendatang 
mengenai pendapatan, laba, 
struktur permodalan, atau lainnya 
yang dianggap penting bagi 
perusahaan

Comparative information between 
target at the initial financial year 
with the realization, and target 
or projection for next one year 
regarding revenue, income, 
capital structure, or other aspects 
considered significant for the 
Company

Informasi memuat antara lain:
1.  Perbandingan antara target pada awal tahun buku dengan hasil yang dicapai (realisasi)
2.  Target atau proyeksi yang ingin dicapai dalam satu tahun mendatang

Information includes following item:
1. Comparison  between target at the beginning of fiscal year with the realization
2. Implemented target or projection in next one year

134-137

8 Informasi dan fakta material yang 
terjadi setelah tanggal laporan 
akuntan

Material Information and facts 
subsequent to the date of the 
accountant’s report

Uraian kegiatan penting setelah tanggal laporan akuntan termasuk dampaknya terhadap 
kinerja dan risiko usaha di masa mendatang.

Description of important events after the date of the report, including its impact on the 
performance of accountants and business risks in the future

137

9 Uraian tentang prospek usaha 
perusahaan

Company’s Business Prospect 
Description

Uraian mengenai prospek perusahaan dikaitkan dengan industri dan ekonomi secara umum 
disertai data pendukung kuantitatif dari sumber data yang layak dipercaya

Company’s  prospects  description related with industry and economy  generally,  
accompanied with supporting  quantitative data from reliable data source.

139

10 Uraian tentang aspek pemasaran

Marketing Aspect Description

Uraian tentang aspek pemasaran atas produk dan/atau jasa perusahaan, antara lain strategi 
pemasaran dan pangsa pasar

Information regarding  the marketing aspect  of the company’s products and services, namely 
marketing and market share strategy.

140
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11 Uraian mengenai kebijakan 
dividen dan jumlah dividen kas 
per saham dan jumlah dividen 
per tahun yang diumumkan atau 
dibayar selama 2 (dua) tahun buku 
terakhir

Dividend policy and the dates and 
total dividend per share (cash and/
or non cash) and total dividend 
per year declared and paid for the 
last 2 (two) years

Memuat uraian mengenai:
1.  Kebijakan pembagian dividen
2.  Jumlah dividen
3.  Jumlah dividen per saham
4.  Payout ratio
5.  Tanggal pengumuman dan pembayaran dividen kas
Catatan: apabila tidak ada pembagian dividen, agar diungkapkan alasannya.

Information includes following item:
1. Dividend distribution policy 
2. Amount of dividend 
3. Amount of dividend per share 
4. Payout Ratio 
5. Announcement date and the payment of cash dividends
Note: if no dividend was paid, state the reason

141

12 Program kepemilikan saham oleh 
karyawan dan/atau manajemen 
yang dilaksanakan perusahaan 
(ESOP/MSOP).

Implementation of Employee and/ 
or management stock ownership 
program (ESOP/MSOP)

Memuat uraian mengenai:
1. Jumlah saham ESOP/MSOP dan realisasinya;
2. Jangka waktu;
3. Persyaratan karyawan dan/atau manajemen yang berhak; dan
4. Harga exercise.
Catatan: apabila tidak memiliki program dimaksud, agar diungkapkan.

Contains a description of:
1.  Number of ESOP / MSOP shares and realization;
2.  Term time;
3.  Employees Requirements  and /or management of the beneficiaries; and
4.  The exercise price.
Note: if it does not have such programs, in order to be disclosed.

142

13 Realisasi penggunaan dana hasil 
penawaran umum (dalam hal 
perusahaan masih diwajibkan 
menyampaikan laporan realisasi 
penggunaan dana)

IPO Proceeds realization 
(regarding the Company is 
obligated to disclose IPO proceeds 
realization report)

Memuat uraian mengenai:
1.  Total perolehan dana,
2.  Rencana penggunaan dana,
3.  Rincian penggunaan dana,
4.  Saldo dana, dan
5.  Tanggal persetujuan RUPS atas perubahan penggunaan dana (jika ada)

Information includes following item:
1.  Total funds acquired.
2.  IPO Proceeds plan.
3.  Details of IPO Proceeds
4.  Outstanding Proceeds.
5.  Date of GMS Approval on IPO Proceeds amendment  (if any).

142

14 Informasi material mengenai 
investasi, ekspansi, divestasi, 
penggabungan/peleburan usaha, 
akuisisi atau restrukturisasi utang/
modal

Material information,   regarding  
investment, expansion, 
divestment,  acquisition, debt/
capital restructuring

Memuat uraian mengenai:
1.  Tujuan dilakukannya transaksi;
2.  Nilai transaksi atau jumlah yang direstrukturisasi;
3.  Sumber dana.
Catatan: apabila tidak mempunyai transaksi dimaksud, agar diungkapkan

Information includes following item:
1. The purpose  of respective transaction;
2. The transactions value or amount of fund restructurized;
3. Source of funds
Note:  if there are no such transactions, shall be disclosed

142

15 Informasi transaksi material 
yang mengandung benturan 
kepentingan dan/atau transaksi 
dengan pihak afiliasi.

Information on material 
transactions with conflict of 
interest  and/or transactions with 
related parties.

Memuat uraian mengenai:
1.  Nama pihak yang bertransaksi dan sifat hubungan afiliasi;
2.  Penjelasan mengenai kewajaran transaksi;
3.  Alasan dilakukannya transaksi;
4.  Realisasi transaksi pada periode berjalan;
5.  Kebijakan perusahaan terkait dengan mekanisme review atas transaksi; dan
6.  Pemenuhan peraturan dan ketentuan terkait.
Catatan: apabila tidak mempunyai transaksi dimaksud, agar diungkapkan

Information includes following item:
1. Name of person performed and nature of affiliated transaction;
2. Transaction fairness statement
3. Reason of the transaction
4. Transaction realization in current period
5. Company’s policy related with transaction review mechanism; and 
6. Compliance with regulation and related provision
Note: if there is no respective transaction, shall be disclosed

143
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16 Uraian mengenai perubahan 
peraturan perundang-undangan 
yang berpengaruh signifikan 
terhadap perusahaan

Uraian memuat antara lain: perubahan peraturan perundang-undangan dan dampaknya 
terhadap perusahaan
Catatan: apabila tidak terdapat perubahan peraturan perundang-undangan yang 
berpengaruh signifikan, agar diungkapkan

144

Explanation regarding changes  in 
regulation  that holds significant 
impact to the company

Description should contain among  others: any changes  in regulation and its impact on the 
company
Note: if there is no change in regulation with significant effect, shall be disclosed

17 Uraian mengenai perubahan 
kebijakan akuntansi

Explanation regarding changes in 
accounting policy

Uraian memuat antara lain: perubahan kebijakan akuntansi, alasan dan dampaknya terhadap 
laporan keuangan

Description should contain among  others: changes in accounting policy as well as its reason 
and impact to the financial statement

145

VI.  tata keLoLa PerUsahaan VI.  GOOD CORPORATE GOVERNANCE

1 Uraian Dewan Komisaris

Board of Commissioners 
Description

Uraian memuat antara lain:
1.  Uraian tanggung jawab Dewan Komisaris
2.  Pengungkapan prosedur penetapan remunerasi
3.  Struktur remunerasi yang menunjukkan komponen  remunerasi dan jumlah nominal per 

komponen untuk setiap anggota Dewan Komisaris
4.  Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran Dewan Komisaris dalam pertemuan
5.  Program pelatihan dalam rangka meningkatkan kompetensi Dewan Komisaris
6.  Pengungkapan mengenai Board Charter (pedoman dan tata tertib kerja Dewan Komisaris)

Includes following items:
1. Board of Directors responsibility description
2. Remuneration policy disclosure
3. Remuneration structure indicating remuneration component for every Board of Commissioners 

member and per component nominal value for each Board of Commissioners member
4. Board of Commissioners meeting frequency and attendance level in the meeting
5. Training program to enhance Board of Commissioners competency
6. Board Charter (Board of Commissioners Manual) disclosure

1. 157
2. 158
3. 159
4. 161
5. 163
6. 164

2 Informasi mengenai Komisaris 
Independen.

Information about the 
Independent Commissioners.

Meliputi antara lain:
1. Kriteria penentuan Komisaris; dan
2. Pernyataan tentang independensi masing-masing Komisaris Independen.

Include among others:
1.   Criteria for determination of the Commissioner; and
2.   Statement about the independence of each Independent Commissioners.

165

3 Uraian Direksi

Board of Directors Description

Uraian memuat antara lain:
1.  Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab masing-masing anggota Direksi
2. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran anggota Direksi dalam pertemuan Direksi
3. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran anggota Direksi dalam pertemuan gabungan 

Direksi dan Dewan Komisaris
4.  Program pelatihan dalam rangka meningkatkan kompetensi direksi
5.  Pengungkapan mengenai Board Charter (pedoman dan tata tertib kerja Direksi)
6.  Kebijakan mengenai suksesi Direksi.

Includes following items:
1.  Scope of work and responsibility of each Board of Directors member
2. Frequency of meetings and the attendance of the Directors at a meeting of Directors 
3. Frequency of meetings and the attendance of the Directors in the joint meeting of the 

Board of Directors and Board of Commissioners
4. Training program to enhance Board of Directors competency
5. Board Charter disclosure (Board of Directors Manual)
6.  Policy regarding the succession of Directors.

1. 168
2. 169
3. 173
4. 176
5. 177

4 Assessment terhadap anggota 
Dewan Komisaris dan/atau Direksi

Board of Commissioners and/
or Board of Directors members 
assessment

Mencakup antara lain:
1.  Proses pelaksanaan assessment atas kinerja anggota Dewan Komisaris dan/atau Direksi
2.  Kriteria yang digunakan dalam pelaksanaan assessment atas kinerja anggota Dewan 

Komisaris dan/atau Direksi
3.  Pihak yang melakukan assessment

Includes following items:
1. Board of Commissioners and/or Board of Directors members’ performance assessment 

process.
2. Criteria used in carrying the performance assessment of Board of Commissioners and/or 

Board of Directors’ members’ performance.
3. Assessor party

178-179
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5 Uraian mengenai kebijakan 
remunerasi bagi Direksi

Description of Board of Directors 
remuneration policy

Mencakup antara lain:
1.  Pengungkapan prosedur penetapan remunerasi
2.  Struktur remunerasi yang menunjukkan jenis dan jumlah imbalan jangka pendek, pasca 

kerja, dan/atau jangka panjang lainnya untuk setiap anggota Direksi
3.  Pengungkapan indikator kinerja untuk mengukur performance Direksi

Includes following item:
1. Disclosure of Remuneration procedure policy
2. Remuneration structure indicating types and total of  short-term remuneration, post 

employment and/other long term Remuneration for every Board of Directors’ member
3. Disclosure of Key performance indicators to assess Board of Directors’ performance

180-182

6 Informasi mengenai Pemegang 
Saham Utama dan Pengendali, baik 
langsung maupun tidak langsung, 
sampai kepada pemilik individu

Information regarding majority 
and controlling shareholders both 
directly or indirecty to personal 
owner

Dalam bentuk skema atau diagram kecuali untuk BUMN yang dimiliki sepenuhnya oleh 
pemerintah.

In form of scheme or chart except for state-owned enterprises fully owned by the 
government.

182

7 Pengungkapan hubungan afiliasi 
antara anggota Direksi, Dewan 
Komisaris, dan Pemegang Saham 
Utama dan/atau Pengendali

Disclosure of affiliated 
Relationship between Board of 
Directors members, Board of 
Commissiones members and/or 
Majority/Controlling Shareholders

Mencakup antara lain:
1.  hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan anggota Direksi lainnya
2.  hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan anggota Dewan Komisaris
3.  hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan Pemegang Saham Utama dan/atau 

Pengendali
4.  hubungan afiliasi antara anggota Dewan Komisaris dengan anggota Dewan Komisaris 

lainnya
5.  hubungan afiliasi antara anggota Dewan Komisaris dengan Pemegang Saham Utama dan/

atau Pengendali
Catatan: apabila tidak mempunyai hubungan afiliasi dimaksud, agar diungkapkan

Includes following item:
1. Affiliation between the members of the Board of Directors with members of other 
2.  Affiliated relationship between Board of Directors and Board of Commissioners members
3. Affiliated relationship between Board of Directors members with Majority and/or 

Controlling Shareholders
4. Affiliated relationship between Borad of Commissioners members
5. Affiliated relationship between Board of Commissioners memebrs with Majority/

Controlling Shareholders
     Note: if do not have respective affiliated relationship, shall be disclosed

183

8 Komite Audit

Audit Committee

Mencakup antara lain:
1. Nama dan jabatan anggota komite audit
2. Kualifikasi pendidikan dan pengalaman kerja anggota komite audit
3. Independensi anggota komite audit
4. Uraian tugas dan tanggung jawab
5. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan komite audit
6. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite audit

Includes following item:
1. Name and position  of Audit Committee members.
2. Educational qualification and employment history of Audit Committee members
3. Audit committee members independency
4. Duties and responsibilities description
5.   Brief report of the activities of the audit committee
6. Audit committee meeting frequency and attendance level

1. 185
2. 185
3. 186
4. 187
5. 188
6. 189

9 Komite Nominasi dan Remunerasi

Remuneration and Nomination 
Committee

Mencakup antara lain:
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota komite nominasi dan/atau remunerasi
2. Independensi anggota komite nominasi dan/atau remunerasi
3. Uraian tugas dan tanggung jawab
4. Uraian pelaksanaan kegiatan komite nominasi dan/atau remunerasi
5. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite nominasi dan/atau remunerasi 

Includes following items:
1. Name, position and brief profile of Nomination and/or Remuneration Committee members
2. Nomination and/or remuneration committee members independency
3. Duties and responsibilities description
4. Nomination and/or remuneration committee duties implementation report
5. Nomination and/or remuneration committee meeting frequency and attendance level

1. -
2. -
3. -
4. -
5. -
6. 190 
-191
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10 Komite-komite lain di bawah 
Dewan Komisaris yang dimiliki 
oleh perusahaan

Other committees under the 
Board of Commissioners

Mencakup antara lain:
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota komite lain
2. Independensi anggota komite lain
3. Uraian tugas dan tanggung jawab
4. Uraian pelaksanaan kegiatan komite lain
5. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite lain 

Includes following items:
1. Name, position, and brief profile of the members  of the committees
2. Other committees members independency
3. Duties and responsibilities description 
4. Other committees duties implementation report
5. Other committees meeting frequency of meetings  and the attendance level.

1. 192
2. 192
3. 193
4. 194
5. 197

11 Uraian tugas dan fungsi sekretaris 
perusahaan

Mencakup antara lain:
1.  Nama dan riwayat jabatan singkat sekretaris perusahaan
2.  Uraian pelaksanaan tugas sekretaris perusahaan 
3.  Program pelatihan dalam rangka mengembangkan kompetensi Sekertaris Perusahaan.

1. 199
2. 199
3. 200

Corporate Secretary duties and 
function description

Includes following items:
1. Name and brief profile of Corporate Secretary officer
2. Corporate Secretary duties implementation report
3.   Training programs in order to develop competence corporate secretary.

12 Uraian mengenai Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) tahun 
sebelumnya. 

A description of the General 
Meeting of Shareholders (AGM) of 
the previous year.

Mencakup antara lain:
1. Keputusan RUPS tahun sebelumnya;
2. Realisasi hasil RUPS pada tahun buku; dan
3. Alasan dalam hal terdapat keputusan RUPS yang belum direalisasikan.

Include, among others:
1.  Provious year GMS decision;
2.  Realization of the AGM in the book; and
3.  Reasons in the event of a decision of the General Meeting has not been realized.

201-209

13 Uraian mengenai unit audit 
internal

Description of internal audit unit 
in the Company

Mencakup antara lain:
1.  Nama ketua unit audit internal
2.  Jumlah pegawai pada unit audit internal
3.  Kualifikasi/sertifikasi sebagai profesi audit internal
4.  Struktur atau kedudukan unit audit internal 
5.  Uraian pelaksanaan tugas
6.  Pihak yang mengangkat/memberhentikan ketua unit audit internal 

Includes following items:
1. Name of the head of internal audit unit
2. Number of internal audit unit employees
3. Internal audit qualification/certification as an internal audit profession
4. Organizational structure or position of the internal audit unit
5. Duties implementation report
6. Respective party that appoints or dismisses the head of Internal Audit Unit

1. 212
2. 212
3. 213
4. 212
5. 213
6. 212

14 Akuntan Publik

Corporate Accountant

Informasi memuat antara lain:
1. Jumlah periode akuntan telah melakukan audit laporan keuangan tahunan perusahaan 
2.  Jumlah periode Kantor Akuntan Publik telah melakukan audit laporan keuangan tahunan 

perusahaan 
3.  Besarnya fee audit dan jasa atestasi lainnya (dalam hal akuntan memberikan jasa atestasi 

lainnya bersamaan dengan audit) 
4.  Jasa lain yang diberikan akuntan selain jasa financial audit 
Catatan: apabila tidak ada jasa lain dimaksud, agar diungkapkan

The information Includes following items:
1. Number of audit periods that the accountant has audited the Company’s financial 

statements 
2. Number of audit periods that the public accountant office has audited the Company’s 

financial statements 
3.  The Amount of Audit or other attestation fee
4. Other services provided by the accountant beside  financial audit service
Notes: if there is no other service, shall be disclosed

216-217

15 Uraian mengenai manajemen 
risiko perusahaan

Description of to Risk 
Management of the Company

Mencakup antara lain:
1.  Penjelasan mengenai sistem manajemen risiko
2.  Penjelasan mengenai evaluasi yang dilakukan atas efektivitas sistem manajemen risiko
3.  Penjelasan mengenai risiko-risiko yang dihadapi perusahaan
4.  Upaya untuk mengelola risiko tersebut 

The information Includes following items:
1.  Explanation of Risk Management System.
2.  Explanation of Evaluation of Risk Management Activity.
3.  Explanation of the risks faced by the company
4.  Efforts to manage those risks.

218-223
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16 Uraian mengenai Sistem 
Pengendalian Internal

Explanation of Internal Control 
System

Mencakup antara lain:
1. Penjelasan singkat mengenai sistem pengendalian internal, antara lain mencakup 

pengendalian keuangan dan operasional
2.  Penjelasan kesesuaian sistem pengendalian intern dengan kerangka yang diakui secara 

internasional/COSO (control environment, risk assessment, control activities, information 
and communication, and monitoring activities)

3.  Penjelasan mengenai evaluasi yang dilakukan atas efektivitas sistem pengendalian intern 

The information Includes following items:
1. Brief explanation regarding internal control system, including operational and financial control
2. Explanation of internal control system conformity with international recognized framework/COSO 

(control environment, risk assessment, control activities, information and communication, and 
monitoring activities)

3. Explanation regarding evaluation on internal control system effectiveness

17 Uraian mengenai Corporate Social 
Responsibility yang terkait dengan 
lingkungan hidup

Description of corporate social 
responsibility on environmental 
activities.

Mencakup antara lain informasi tentang:
1. Kebijakan,
2. Kegiatan yang dilakukan, dan
3. Sertifikasi di bidang lingkungan yang dimiliki 

Information, includes as follows:
1. Policy
2. Activities performed
3. Certification on Environmental sector (if any)

241

18 Uraian mengenai Corporate Social 
Responsibility yang terkait dengan 
ketenagakerjaan, kesehatan dan 
keselamatan kerja

Description of Corporate Social 
Responsibility on occupational 
health and safety activities.

Mencakup antara lain informasi tentang:
1. Kebijakan,
2. Kegiatan yang dilakukan, dan
3. Dampak keuangan dari kegiatan terkait praktik ketenagakerjaan, kesehatan, dan 

keselamatan kerja, seperti kesetaraan gender dan kesempatan kerja, sarana dan 
keselamatan kerja, tingkat turnover karyawan, tingkat kecelakaan kerja, dan lain-lain 

Information, includes as follows:
1. Policy
2. Activities carried out
3. Financial impact regarding employment practice, occupational health and safety such 

as gender equity and job opportunity, occupational infrastructure and safety, employee 
turnover rate, occupational accident rate and so forth

243

19 Uraian mengenai Corporate 
Social Responsibility yang terkait 
dengan pengembangan sosial 
dan kemasyarakatan

Description of Corporate Social 
Responsibility on social and 
community empowerment 
activities.

Mencakup antara lain informasi tentang:
1. Kebijakan,
2. Kegiatan yang dilakukan, dan
3. Dampak keuangan dari kegiatan terkait pengembangan sosial dan kemasyarakatan, 

seperti penggunaan tenaga kerja lokal, pemberdayaan masyarakat sekitar perusahaan, 
perbaikan sarana dan prasarana sosial, bentuk donasi lainnya, dan lain-lain 

Information, includes as follows:
1. Policy
2. Activities carried out
3. Financial impact regarding social empowerment activity among others indigeneous 

manpowers, surrounding community empowerment, social infrastructure improvement, 
other donations and so forth

245

20 Uraian mengenai corporate 
social responsibility yang terkait 
dengan tanggung jawab kepada 
konsumen

Description of corporate social 
responsibility related with 
responsibility to the  customers.

Mencakup antara lain:
1.  Kebijakan,
2.  Kegiatan yang dilakukan, dan 

Information, includes as follows:
1. Policy
2. Activities carried out

247

21 Perkara penting yang sedang 
dihadapi oleh perusahaan, entitas 
anak, anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris yang 
menjabat pada periode laporan 
tahunan

Litigation or legal cases faced 
by the Company, subsidiaries, 
members of Board of Directors 
and/or Board of Commissioners 
serving on the Annual Report 
period

Mencakup antara lain:
1. Pokok perkara/gugatan
2. Status penyelesaian perkara/gugatan
3. Pengaruhnya terhadap kondisi keuangan perusahaan
4. Sanksi administrasi yang dikenakan kepada Entitas, anggota Dewan Komisaris dan Direksi, 

oleh otoritas terkait (pasar modal, perbankan dan lainnya) pada tahun buku  terakhir (atau 
terdapat pernyataan bahwa tidak dikenakan sanksi administrasi).

Catatan: dalam hal tidak berperkara, agar diungkapkan.

The information Includes following items:
1. Case/litigation decsription
2. Case/litigation settlement status
3. Impacts on the Company’s financial condition
4.  Administrative penalties imposed on the Company, the Board of Commissioners and Board 

of Directors, by the relevant authorities (capital markets, banking and others) in the last 
financial year (or there is a statement that is not subject to administrative sanctions).

Notes: If there is no case/claim, shall be disclosed

224
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22 Akses informasi dan data 
Perusahaan

Corporate Information Data 
Access

Uraian mengenai tersedianya akses informasi dan data perusahaan kepada publik, misalnya 
melalui website (dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris), media massa, mailing list, 
buletin, pertemuan dengan analis, dan sebagainya 

Description on access to corporate information and data to the public, for example through 
website,  mass media, mailing list, bulletin etc. availability.

225-228

23 Bahasan mengenai etika bisnis 
Perusahaan

Memuat uraian antara lain:
1. Isi etika bisnis
2. Pengungkapan bahwa kode etik berlaku bagi seluruh level organisasi
3. Penyebarluasan kode etik;
4. Upaya dalam penerapan dan penegakannya
5. Pernyataan mengenai budaya perusahaan (corporate culture) yang dimiliki perusahaan

229-232

Discussion on Corporate business 
ethic

The information Includes following items:
1.   Business ethnic Content
2.   Revelation of Business ethic is applicable to all organization level.
3.   Dissemination of codes of conduct;
4.   Implementation and enforcement effort
5.   Statement about Corporate Culture

24 Pengungkapan mengenai 
whistleblowing system

Disclosures of the whistleblowing 
system

Memuat uraian tentang mekanisme whistleblowing system antara lain:
1. Penyampaian laporan pelanggaran
2. Perlindungan bagi whistleblower
3. Penanganan pengaduan
4. Pihak yang mengelola pengaduan
5. Jumlah pengaduan yang masuk dan diproses pada tahun buku terakhir serta tindak 

lanjutnya.

Includes whistleblowing system mechanism:
1. Distribution of whistleblowing report
2. Protection for the whistleblower
3. Report handling
4. Report management party
5. The number of incoming complaints and processed in the last financial year as well as 

follow-ups.

234-235

25 Keberagaman Komposisi Dewan 
Komisaris dan Direksi

The diversity of composition of 
the Board of Commissioners and 
Board of Directors

Uraian kebijakan Perusahaan mengenai keberagaman komposisi Dewan Komisaris dan 
Direksi dalam pendidikan (bidang studi), Pengalaman kerja, usia dan jenis kelamin.
Catatan : Apabila tidak ada kebijakan dimaksud, agar diungkapkaan alasan sebagai pertimbangan

Disclosure of Board of Commissioners and Board of Directors composition diversity policy.
Note: if there is no policy, to be disclosed.

233

VII.  InForMasI keUangan VII. FINANCIAL INFORMATION

1 Surat pernyataan direksi dan/
atau dewan komisaris tentang 
tanggung jawab atas laporan 
keuangan

Board of Directors statement 
regarding to the Responsibility of 
the financial statement

Kesesuaian dengan peraturan terkait tentang tanggung jawab atas laporan keuangan

Financial Statement compliance with related regulation responsibility.

LK

2 Opini auditor independen atas 
laporan keuangan

Independent auditor’s opinion on 
the financial statement.

Keuangan Kesesuaian dengan SPAP-IAI

Financial Compliance with SPAP-IAI

LK

3 Deskripsi opini auditor 
independen di Laporan keuangan

Independent auditor’s opinion 
description on the financial 
statement

Deskripsi memuat tentang:
1.  Nama & tanda tangan
2.  Tanggal Laporan Audit
3.  Nomor ijin KAP dan nomor ijin Akuntan Publik

The description  contains:
1.  Name and signature.
2.  Audit Report Date
3.  Public Accountant Office  and Individual Public Accountant license number.

LK
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KRITERIA
CRITERIA

PENJELASAN
DESCRIPTION

HALAMAN
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4 Laporan keuangan yang lengkap

Full financial statements

Memuat secara lengkap unsur-unsur laporan keuangan:
1. Laporan posisi keuangan (neraca)
2. Laporan laba rugi komprehensif
3. Laporan perubahan ekuitas
4. Laporan arus kas
5. Catatan atas laporan keuangan
6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan ketika entitas 

menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau membuat penyajian 
kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos dalam 
laporan keuangannya (jika relevan)

includes all elements of the financial statements: 
1.   Balance sheet
2.   Comprehensive income statement
3.   Report on changes in equity
4.   Cash flow statement
5.   Notes to the financial statement
6.   Financial position at the beginning of the comparative periods presented if the company 

implemented an accounting policy retrospectively or restated an account in the financial 
statement, or if the company reclassified financial statement accounts (if relevant)

LK

5 Perbandingan tingkat 
profitabilitas
Comparison of profitability level

Uraian mengenai perbandingan laba/ rugi usaha tahun berjalan dengan tahun sebelumnya
The description of the comparison of profit / loss for the year by prior year

LK

6 Laporan arus kas

Cash Flow Report

Memenuhi ketentuan sebagai berikut:
1. Pengelompokan dalam tiga kategori aktivitas: operasi, investasi, dan pendanaan
2. Penggunaan metode langsung (direct method) untuk melaporkan arus kas dari aktivitas 

operasi
3. Pemisahan penyajian antara penerimaan kas dan/atau pengeluaran kas selama tahun 

berjalan pada aktivitas operasi, investasi dan pendanaan
4. Pengungkapan transaksi non kas harus dicantumkan dalam catatan atas laporan keuangan

Should fulfill the following provisions:
1. Classification of activities into three categories: operating, investing and financing
2.  Use of the direct method to report cash flow from operating activities
3.  Separate presentation of cash income and/or expenditure in the current year from 

operating, investing and financing activities
4.  Disclosure of non-cash activities in the notes to the financial statement

LK

7 Ikhtisar kebijakan akuntansi

Accounting policy highlights

Meliputi sekurang-kurangnya:
1. Pernyataan kepatuhan terhadap SAK
2. Dasar pengukuran dan penyusunan laporan keuangan
3. Pengakuan pendapatan dan beban
4. Aset tetap
5. Instrumen keuangan

Includes at least:
1. Statement of compliance with SAK.
2. Financial statement measurement and preparation foundation
3. Income and expense recognition
4. Fixed Asset
5. Financial Instrument

LK

8 Pengungkapan transaksi pihak 
berelasi

Affiliated Party transaction 
disclosure

hal-hal yang diungkapkan antara lain:
1. Nama pihak berelasi, serta sifat dan hubungan dengan pihak berelasi;
2. Nilai transaksi beserta persentasenya terhadap total pendapatan dan beban terkait; dan
3.  Jumlah saldo beserta persentasenya terhadap total aset atau liabilitas.

Several aspects disclosed, as follows:
1. Name of the affiliated parties, as well as the nature and relationship with the affiliated parties.
2. Value of the transaction and the percentage on total related income or expense.
3. Outstanding and the percentage towards total asset or liabilities.

LK
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9 Pengungkapan yang 
berhubungan dengan perpajakan

Disclosure on any aspects related 
with Taxation

hal-hal yang harus diungkapkan:
1. Rekonsiliasi fiskal dan perhitungan beban pajak kini;
2. Penjelasan hubungan antara beban (penghasilan) pajak dan laba akuntansi;
3. Pernyataan bahwa Laba Kena Pajak (LKP) hasil rekonsiliasi dijadikan dasar dalam pengisian 

SPT Tahunan PPh Badan;
4. Rincian aset dan liabilitas pajak tangguhan yang diakui pada laporan posisi keuangan 

untuk setiap periode penyajian, dan jumlah beban (penghasilan) pajak tangguhan yang 
diakui pada laporan laba rugi apabila jumlah tersebut tidak terlihat dari jumlah aset atau 
liabilitas pajak tangguhan yang diakui pada laporan posisi keuangan; dan

5. Pengungkapan ada atau tidak ada sengketa pajak.

The things that must be disclosed:
1.  Reconciliation of fiscal and current income tax calculation;
2.  Explanation of the relationship between tax expense (income) and income tax accounting;
3.  Statement that Taxable Income (CGC) reconciliation results as basis for charging the Annual 

Income Tax Agency;
4. Details of deferred tax assets and liabilities are recognized in the statement of financial 

position for any periods presented, and the amount of tax expense (income) Deferred tax 
is recognized in the income statement if the number is not visible from the amount of 
deferred tax assets or liabilities are recognized in the statement of position finance; and

5.  Disclosure or no tax disputes.

LK

10 Pengungkapan yang 
berhubungan dengan aset tetap

Disclosure of fixed assets

hal-hal yang harus diungkapkan:
1. Metode penyusutan yang digunakan;
2. Uraian mengenai kebijakan akuntansi yang dipilih antara model revaluasi dan model biaya;
3. Metode dan asumsi signifikan yang digunakan dalam mengestimasi nilai wajar aset tetap 

(untuk model revaluasi) atau pengungkapan nilai wajar aset tetap (untuk model biaya); 
dan

4. Rekonsiliasi jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan aset tetap pada awal dan 
akhir periode dengan menunjukkan: penambahan, pengurangan dan reklasifikasi

Items that must be disclosed:
1.  Depreciation method used
2. Explanation of whether fair value model or cost model have been adopted as accounting policy
3. Method and significant assumptions used in estimating the fair value of fixed assets 

(revaluation model) or disclosing the fair value of fixed assets (cost model)
4. Reconciliation of recorded gross amount and cumulative depreciation of fixed assets at the 

beginning and end of the period by showing addition, reduction and reclassification

LK

11 Pengungkapan yang 
berhubungan dengan segmen 
operasi

Disclosures relating to operating 
segments

hal-hal yang harus diungkapkan:
1.  Informasi umum yang meliputi faktor-faktor yang digunakan untuk
     mengidentifikasi segmen yang dilaporkan;
2.  Informasi tentang laba rugi, aset, dan liabilitas segmen yang dilaporkan;
3.  Rekonsiliasi dari total pendapatan segmen, laba rugi segmen yang  
     dilaporkan, aset segmen, liabilitas segmen, dan unsur material segmen
     lainnya terhadap jumlah terkait dalam entitas; dan
4.  Pengungkapan pada level entitas, yang meliputi informasi tentang produk dan/atau jasa, 

wilayah geografis dan pelanggan utama.

The things that must be disclosed: 
1. General information which includes the factors that are used to 
      identify segments reported; 
2. Information about income, assets, and liabilities are reported; 
3. Reconciliation of total segment revenues, segment income 
      reported, segment assets, segment liabilities and segment material elements 
      other related to the amount of the entity; and 
4. Disclosures on entity level, which includes information about products and / or services, 

geographic areas and major customers.

LK

12 Pengungkapan yang 
berhubungan dengan instrumen 
keuangan

Disclosure regarding the Financial 
Instruments

hal-hal yang harus diungkapkan:
1. Persyaratan, kondisi dan kebijakan akuntansi untuk setiap kelompok instrumen keuangan;
2. Klasifikasi instrumen keuangan;
3. Nilai wajar tiap kelompok instrumen keuangan;
4. Tujuan dan kebijakan manajemen risiko;
5. Penjelasan risiko yang terkait dengan instrumen keuangan: risiko pasar, risiko kredit dan 

risiko likuiditas; dan
6. Analisis risiko yang terkait dengan instrumen keuangan secara kuantitatif.

Shall be disclosing:
1. Accounting policy, requirement and condition for every financial instrument group;
2. Financial instrument classification;
3. Fair value for every financial instrument group risk management policy and objectives;
4. Risk Management policy and objectives;
5. Explanation of financial instrument inherent risk: market risk, credit risk and liquidity risk 

and
6. Quantitative analysis on every risk related to financial instrument

LK

13 Penerbitan laporan keuangan

Issuance of Financial Statements

hal-hal yang diungkapkan antara lain:
1.  Tanggal laporan keuangan diotorisasi untuk terbit; dan
2.  Pihak yang bertanggung jawab mengotorisasi laporan keuangan.

Several aspects shall be disclosed, as follows:
1.  Date of authorized financial statements issuance; and
2.  Responsible parties in authorizing financial statements.

LK



MEMBANGUN SEJUTA RUMAH RAKYAT
BUILDING ONE MILLION HOUSE FOR THE PEOPLE

Dalam rangka mewujudkan 
program  pro-rakyat khususnya 
pemenuhan kebutuhan papan 

di Indonesia pemerintah 
mencanangkan program 

pembangunan sejuta rumah 
guna meningkatkan supply 

kebutuhan rumah di Indonesia.
 

Sebagai sebuah BUMN yang 
salah satu fungsinya mendorong 

kesuksesan kinerja Pemerintah, 
Perumnas memiliki komitmen 

untuk terus berupaya menjawab 
pemenuhan kebutuhan tersebut 

dengan penuh kesungguhan. 

To realize pro-people program, 
especially to fulfill housing needs 
in Indonesia, the Government 
has implemented one million 
house development program to 
raise supply of  housing needs in 
Indonesia.

As a SOE with one of the 
functions to encourage 
Government's performance 
success, perumnas has a 
commitment to fully committed 
fulfill the demand.



Kesinambungan Tema Laporan Tahunan
Annual Report Theme Continuity

2014
Membangun Sejuta Rumah Rakyat
Building One Million House For The People

2013

2012

Transformasi Produk Untuk
Peningkatan Pertumbuhan Usaha
Products Transformation for Business Growth Enhancement

Menuju Perumnas Baru
Towards New Perumnas

LAPORAN TAHUNAN
ANNUAL REPORT2013

TRANSFORMASI PRODUK UNTUK 
PENINGKATAN PERTUMBUHAN USAHA
PRODUCTS TRANSFORMATION FOR BUSINESS GROWTH ENHANCEMENT
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Prestasi Perusahaan Tahun 2014
Company's Achievement in 2014

berdasarkan hasil gCg self-assessment,  
praktik gCg di Perumnas untuk periode 
2013/2014 memperoleh skor capaian 85,14% 
atau predikat“sangat baik.” 

based on gCg self-assessment score, gCg practice 
in Perumnas for 2013/2014 period achieved 85.14% 
or "Very good" rating.

Realisasi Pembangunan tahun 2014  sebesar 
13.406 unit, mencapai 91,59% terhadap 
target RKAP 2014 sebesar 14.637 unit. 

In 2014, development achievement reached 
13,406 units, 91.59% in comparison with 14,637 
units targeted in Budget Plan 2014.

91,59% 
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121,94%  
Total Aset tahun 2014 sebesar 

3.630.036 juta meningkat sebesar 
121,94%  dibandingkan tahun 2013. 

In 2014, Total Assets achieved 
3,630,036 million, 121.94% 

higher than 2013.

Rp134.627 juta  
Tahun 2014  merupakan pencapaian laba 

tertinggi sejak tahun 2010, Perusahaan berhasil 
mencatatkan laba sebesar Rp134.627 juta.  

Meningkat sebesar 142.67%. 

In 2014, the Company hit highest profit record since 

2010, with Rp134,627 million or 142.67% growth.

Rp134,627 million
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Ikhtisar Keuangan 5 Tahun Terakhir
Financial highlights in The Last 5 years

URAIAN
(DALAM JUTA RUPIAH)

2014 2013 2012 2011 2010 DESCRIPTION
(IN MILLION RUPIAH)

LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN 
Consolidated of Comprehensive Income

Penjualan  1,338.50  1,203.67  1,060.28  1,021.20  796.10 Net Sales

Beban Pokok Penjualan  (743.90)  (721.61)  (629.81)  (590.33)  (473.07) Cost of Sales

Laba (Rugi) Kotor  594.60  482.06  430.47  430.88  359.04 Earnings (Loss) Gross

Beban Usaha  (311.23)  (282.65)  (247.15)  (277.12)  (224.32) Operating Expenses

Laba (Rugi) Usaha  283.37  199.42  183.32  153.75  134.72 
Earnings (Loss) from 

Business

Pendapatan/(Beban) 
di Luar Usaha  

 (78.83)  (56.35)  (60.27)  (45.00)  (62.66)
Non Operating Income / 

(Expenses)

Laba Sebelum Pajak 
Penghasilan  

 204.54  143.06  123.05  108.76  72.05 Net Income Before Taxes

Pajak Penghasilan  (70.68)  (49.19)  (42.43)  (42.59)  (25.60) Income Taxes

Laba Periode Berjalan   133.85  93.87  80.62  66.17  46.46 Profit For The Year

Pendapatan komprehensif 
lainnya  

 -  -  -  -  - 
Other Comprehensive 

Income 

Laba komprehensif yang 
dapat diatribusikan kepada:  

Comprehensive Income 
that can be attributed to: 

Pemilik entitas   134.63  94.36  80.20  65.80  46.41 Owner Entity

Kepentingan non-
pengendali  

 (0.78)  (0.49)  0.42  0.36  0.05 
Non-controlling

Interests

 Laba per saham  -  -  -  -  - Earnings per Share

POSISI KEUANGAN
Financial Position

Aset Lancar  3,294,646  2,637,873  2,326.10  1,915.05  1,485.30 Current Assets

Aset Tidak Lancar  335,390  338,992  293.75  300.69  301.35 Non Current Assets

Jumlah Aset  3,630,036  2,976,865  2,619.85  2,215.74  1,786.65 Total Assets

Liabilitas Jangka Pendek  1,826,184  1,426,532  1,444.62  1,406.72  875.37 Current Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang  837,506  709,078  433.71  145.92  314.35 Long Term Liabilities

Jumlah Liabilitas  2,663,690  2,135,610  1,878.33  1,552.64  1,189.72 Total Liabilities

Ekuitas  966,346  841,255  741.52  663.10  596.93 Equity

RASIO KINERJA KEUANGAN (%)
Financial Performance Ratio (%)

Rasio Kas   22.16 40.96  28.92  24.67  19.77 Cash Ratio

Rasio Lancar  180.41  184.92  161.02  136.14  169.68 Current Ratio

Rasio Liabilitas Terhadap 
Aset

 73.38 71.74  71.70  70.07  66.59 Liabilities to Assets Ratio

Rasio Liabilitas Terhadap 
Ekuitas   

 275.65 253.86  253.31  234.15  199.31 Liabilities to Equity Ratio

Margin Laba Kotor  44.42 40.05  40.60  42.19  45.10 Gross Profit Margin

Margin Laba Bersih  21.17 16.57  17.29  15.06  16.92 Net Profit Margin

Rasio Imbal Hasil Atas Aset  3.71 31.7  30.61  29.70  25.98 Return on Assets Ratio

Rasio Imbal Hasil Atas 
Ekuitas 

 16.48 12.63 12.13 11.12 8.51 Return on Equity Ratio
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dalam miliar Rupiah
in billion Rupiah 

penjualan
Sales

2010

2010

2010

2010

2011

2011

2011

2011

2012

2012

2012

2012

2013

2013

2013

2013

2014

2014

2014

2014

 796.10  1,021.20  1,060.28  1,203.67  1,338.50 

dalam miliar Rupiah
in billion Rupiah 

Laba periode Berjalan  
profit For the Year

 46.46  66.17  80.62  93.87  133.85 

dalam miliar Rupiah
in billion Rupiah 

Liabilitas
Liability Equity

 1,189.72  1,552.64  1,878.33  2,135.61  2,663.69 

dalam miliar Rupiah
in billion Rupiah 

Beban pokok penjualan 
Cost of Goods Sold

 473.07  590.33  629.81  721.61  743.90 

dalam miliar Rupiah
in billion Rupiah 

aset
assets

 1,786.65  2,215.74  2,619.85  2,976.86  3,630.04 

dalam miliar Rupiah
in billion Rupiah 

Ekuitas

 596.93  663.10  741.52  841.25  966.35 



24 PERUM PERUMNAS  ANNUAL REPORT 2014

dalam miliar Rupiah
in billion Rupiah 

Rasio Kas  
Cash Ratio

2010 20102011 20112012 20122013 20132014 2014

 19.77  24.67  28.92 40.96  22.16 

dalam miliar Rupiah
in billion Rupiah 

Rasio Lancar 
Current Ratio

 169.68  136.14  161.02  184.92  180.41 

2010 20102011 20112012 20122013 20132014 2014

dalam miliar Rupiah
in billion Rupiah 

Rasio Liabilitas terhadap aset
Debt to assets Ratio

 66.59  70.07  71.70 71.74  73.38 

dalam miliar Rupiah
in billion Rupiah 

Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas   
Debt to Equity Ratio

 199.31  234.15  253.31 253.86  275.65 
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dalam miliar Rupiah
in billion Rupiah 

Rasio Imbal Hasil atas aset 
Return on assets Return on Equity

 25.98  29.70  30.61 31.7  3.71 

dalam miliar Rupiah
in billion Rupiah 

Rasio Imbal Hasil atas Ekuitas 

8.51 11.12 12.13 12.63  16.48 
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Laporan Dewan Pengawas
Board of Supervisory Report

Dewan Pengawas menilai bahwa kondisi 
internal Perusahaan terbilang semakin 

baik. Berbagai kegiatan perbaikan di 
lapangan dan peningkatan produktivitas 

terus dilakukan, program-program 
kerja terlaksana dengan baik, dan 

transformasi terus berjalan sesuai target 
yang telah ditetapkan. 

Supervisory Board views that internal condition of the Company 
remains strong. Several improvement actions in practice and 

productivity improvement are continuously carried out very well, 
that corporate transformation was consistent and leading to the 

target expected. 

PANGIHUTAN MARPAUNG
Ketua Dewan Pengawas

Chairman of Supervisory Board



Para Pemangku Kepentingan Yang Terhormat, 

Mewakili Dewan Pengawas, pertama-tama kami ingin 

menyampaikan ungkapan syukur kepada Tuhan Yang Maha 

Esa atas pencapaian keberhasilan kinerja Perusahaan selama 

tahun 2014. 

Tahun 2014 merupakan tahun yang penuh dinamika dan 

tantangan bagi perekonomian nasional. Perlambatan 

ekonomi yang mulai terjadi pada tahun 2013, terus berlanjut 

ke tahun 2014. Hal ini terlihat dari pertumbuhan ekonomi 

Indonesia 2014 yang hanya mencapai 5,0% (yoy), jauh lebih 

rendah dibandingkan pertumbuhan ekonomi 2013 yang 

sebesar 5,6% (yoy). 

Melambatnya pertumbuhan ekonomi Indonesia ini 

disebabkan oleh berbagai faktor, yang paling utama adalah 

kondisi defisit neraca transaksi berjalan Indonesia yang belum 

kunjung membaik. Masih lemahnya ekspor Indonesia di 

tengah impor yang cenderung tetap kuat menjadi penyebab 

utama neraca transaksi berjalan Indonesia masih tertekan. 

Pada akhir Desember 2014, defisit neraca transaksi berjalan 

mencapai 2,8% sehingga total sepanjang 2014 defisit neraca 

transaksi berjalan mencapai 3,0%, membaik dibandingkan 

posisi Juni 2014 yang mencapai 4,1%, namun masih jauh 

lebih rendah dibandingkan posisi sebelum tahun 2013 di 

mana neraca transaksi berjalan Indonesia kerap mencatatkan 

surplus. Kurang baiknya kondisi neraca transaksi berjalan ini 

menyebabkan kinerja mata uang Rupiah relatif tetap tertekan 

sepanjang 2014. Pada akhir Desember 2014, kurs tengah Bank 

Indonesia masih tertahan di posisi Rp12.440 per USD, jauh 

lebih rendah di banding kurs Rupiah pada pertengahan tahun 

2013 yang masih di bawah Rp10.000 per USD. 

Pada akhirnya seluruh kondisi eksternal dan internal tersebut 

membuat laju inflasi berada pada level 8,36%. naiknya laju 

inflasi akibat penyesuaian harga BBM, pelemahan kegiatan 

perekonomian dan volatilitas harga bahan pangan disertai 

dengan menurunnya kegiatan investasi akibat belum 

kondusifnya kondisi sosial politik hingga penghujung tahun 

2014 yang mempengaruhi daya beli masyarakat. 

Honored Stakeholders,

On behalf of the Supervisory Baord, first of all, we would 

sincerely grace God the Almighty for enabling the Company 

to achieve satisfying performance in2 014.

2014 was a challenging and dynamic year for national 

economic. The economic weakening started in 2013 was 

prolonged to 2014 as indicated from Indonesian economy 

growth that only managed to achieve 5.0% (yoy) way below 

5.6% (yoy) growth achieved in 2013.

Indonesian economic growth slow-don was contributed from 

several factors, mainly deficit in Indoneisan current transaction 

balance shee that had not recovered yet. Weakening on 

Indonesian export amid storng import transaction triggered 

several pressures against Indonesian current transaction 

balance sheet. In December 2014, current transaction balance 

sheet achieved 2.8% that total deficit of current transaction 

balancse sheet reached 3.0% throughout 2014, slightly 

better than 4.1% position in June 2014, while sill below 

han the position recorded prior 2013 where Indonesian 

current transaction balancse sheet achieved surplus level. 

Less favorable current transaction balance sheet led Rupiah 

currency performance stayed low over 2014. By the end of 

2014, Bank Indoneisa rate still stumbled at Rp12,440 per USD, 

way below than Rupiah currency rate in mid of 2013 that was 

below Rp10,000 per USD>

Finally, combination of these external and internal conditions 

encouraged inflation rate climbed to 3.86%, higher inflation 

rate after Oil Fuel price correction, weakening economic 

activity and food price volatility followed by decreasing 

investment activity due less conducive social political 

condition affected public purchasing power at the end of 

2014.
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From 2010 to 2014, total assets 
is growing with highest position 

in 2014, 121.94% from total 
assets reached in 2013 

121.94%

Akan tetapi dari sisi perkembangan bisnis Perusahaan, kondisi 

perekonomian tersebut tidaklah terlalu berdampak signifikan 

atas capain kinerja Perusahaan. 

Penilaian Atas Kinerja Direksi
Dewan Pengawas menilai bahwa kondisi internal Perusahaan 

terbilang semakin baik. Berbagai kegiatan perbaikan di 

lapangan dan peningkatan produktivitas terus dilakukan, 

program-program kerja terlaksana dengan baik, dan 

transformasi terus berjalan sesuai target yang telah ditetapkan.  

Terkait kinerja Perusahaan, Dewan Pengawas menyampaikan 

apresiasi yang tinggi kepada jajaran Direksi beserta seluruh 

pegawai yang telah memberikan kinerja yang sangat baik. 

Perusahaan berhasil meningkatkan kinerja yang sangat baik 

jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.  

Total Aset selama tahun 2010 - 2014 terus mengalami 

peningkatan dengan posisi tertinggi pada tahun 2014, 

yaitu sebesar Rp3.630.036 juta, dengan jumlah peningkatan 

sebesar Rp653.171 juta atau 121,94% dari total Aset tahun 

2013 sebesar Rp2.976.865 juta. Peningkatan total Aset pada 

tahun 2013 dibanding tahun 2012 sebesar Rp357.011 juta 

atau sebesar 113,63% dari total Aset tahun 2012 sebesar 

Rp2.619.853 juta. 

However, from business development perspective, this 

economic condition did not bring major impact for the 

Company’s performance growth.

Appraisal on Board of Commissioners’ Performance
Supervisory Board views that internal condition of the 

Company remains strong. Several improvement actions in 

practice and productivity improvement are continuously 

carried out very well, that corporate transformation was 

consistent and leading to the target expected. In terms of 

Company’s performance, Supervisory Board expresses utmost 

appreciation to the Board of Directors and all employees 

for this outstanding result. The Company has managed to 

improved performance in compared with preceding year.

From 2010 to 2014, total assets is growing with highest position 

in 2014, Rp653,171 million or 121.94% from Rp2,976,865 

million total assets reached in 2013. Increasign total assets in 

2013 compared with 2012 was Rp357,011 million or 113.63% 

from Rp2,619,853 million total assets achieved in 2012.
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Total Ekuitas Bersih tahun 2010 - 2014 terus mengalami 

peningkatan dengan jumlah tertinggi pada tahun 2014 

sebesar Rp966.346juta, atau 114,87% dari Ekuitas Bersih 

tahun 2013 sebesar Rp841.255juta. Perolehan Laba Bersih 

pada tahun 2014 memberikan sumbangan yang signifikan 

pada peningkatan tersebut. Pada tahun 2013 Ekuitas Bersih 

mengalami peningkatan sebesar Rp99.730 juta atau 113,45% 

dari Ekuitas Bersih tahun 2012 sebesar Rp741.524 juta. 

Perolehan Laba Bersih selama tahun 2010 - 2014 juga terus 

mengalami peningkatan dan mencapai angka tertinggi 

pada tahun 2014 sebesar Rp134.627 juta, meningkat 

sebesar Rp40.267 juta atau 142,67% dari Laba Bersih tahun 

2013 sebesar Rp94.360 juta. Pendapatan pada tahun 2014 

mengalami peningkatan sebesar Rp134.824 juta atau 111,20% 

dari pendapatan tahun 2013 sebesar Rp1.203.671 juta, 

serta Beban Pokok Penjualan pada tahun 2014 mengalami 

peningkatan sebesar 103,09% atau naik sebesar Rp22.291 juta 

dari Rp721.608 juta di tahun 2013. Laba Bersih pada tahun 

2013 mengalami peningkatan sebesar Rp14.160 juta atau 

117,66% dari Laba Bersih tahun 2012 sebesar Rp80.201 juta.

Pencapaian yang membanggakan tahun 2014 merupakan 

buah dari kerja keras semua komponen Perusahaan. Dewan 

pengawas turut merasa bangga, bahwa sebagai Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN), Perusahaan dapat memberikan 

kontribusi dividen dan pajak kepada Negara. Ke depan, 

kami akan terus mendukung upaya manajemen dalam 

meningkatkan kinerja Perusahaan. 

PENGAWASAN DAN PENILAIAN 
ATAS KINERJA MANAJEMEN 
Dewan Pengawas senantiasa menjalankan tugas pengawasan 

serta memberikan arahan dan nasihat kepada Direksi 

terhadap kebijakan manajemen, mekanisme kepengurusan 

dan operasional Perusahaan yang dilaksanakan oleh 

Direksi. Dewan Pengawas secara rutin melakukan rapat-

rapat konsultatif dengan Direksi Perusahaan yang dalam 

pelaksanaan tugasnya juga didukung oleh Komite Audit 

serta Komite Perencanaan  dan Risiko Usaha, Berdasarkan 

evaluasi atas kinerja operasional di tahun pelaporan, Dewan 

Pengawas meminta Direksi untuk terus melakukan inovasi- 

inovasi operasional sehingga Perusahaan dapat menjaga 

dan meningkatkan margin operasional maupun efisiensinya, 

serta meningkatkan daya saing dalam menangkap peluang 

Total equity net in 2010 to 2014 was also rising with highest 

achievement in 2014 amounted to Rp966,346 million or 

114.87% from Rp841,255 million net equity in 2013. Net 

income achievement in 2014 provides significant contribution 

for the growth. In2 013, Net equity grew Rp99,730 million or 

113.45% from Rp741,524 million net equity in 2012.

From 2010 – 2014, Net income is growing and hit highest 

record in 2014 with Rp134,627 million achievement, Rp40,267 

million or 142.67% higher than Rp94,360 million in 2013. 

Revenue experienced Rp134,824 million or 111.20% growth 

in 2014 from Rp1,203,671 million revenue achieved in 2013 

where Cost of Goods Sold in 2014 recorded 103.09% growth 

or Rp22,291 million from Rp721,608 million in 2013. Net 

income reached Rp14,160 million or 117.66% increase than 

Rp80,201 million net income achieved in 2012

Proud achievement in 2014 is contributed from hard work 

of all Company’s part. Supervisory Board is also proud that 

as State Owned Enterprise (SOE), the Company is able to 

contribute dividend and tax to the County. Going forward, 

we will always support every management’s initiative in 

increasing performance of the Company.

MONITORING AND APPRAISAL FOR  
MANAGEMENT’S PERFORMANCE
Supervisory Board always carried monitoring dutes and 

provides direction and advise to the Board of Directors 

for the management’s policy, managerial mechanism and 

operational activity run by the Board of Directors. Supervisory 

Board is also regularly held consultative meetings with Board 

of Directors in carrying out duties that is also supported by 

Audit Committee and Planning & Business Risk Committee, 

according to evaluation on operational performance achieved 

in reporting period, Supervisory Board proposed the Board of 

Directors to continue operational innovation and increasing 

operational margin as well as efficiency, and increasing 

competitive advantage in seizing new business opportunity, 
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peluang baru usaha, misalnya dalam merespons permintaan 

perumahan  dan hunian lainnya yang cenderung semakin 

tinggi. 

Direksi juga diminta untuk memberi perhatian lebih pada 

realisasi proyek- proyek pengembangan yang dapat 

bersinergi dengan upaya pemanfaatan potensi sumber daya 

dan peningkatan efisiensi operasional. 

Berdasarkan hasil yang telah dicapai baik di bidang operasional, 

keuangan dan perintisan realisasi pembangunan jangka 

panjang, Dewan Pengawas memberikan apresiasi atas kerja 

keras dan dedikasi Direksi dan seluruh jajaran pendukung di 

bawahnya dalam melaksanakan tugasnya selama tahun 2014. 

PANDANGAN ATAS PROSPEK BISNIS DI MASA DEPAN 
Kondisi makro ekonomi dan kebijakan Pemerintah Indonesia 

akan tetap menjadi faktor utama untuk menciptakan kondisi 

yang mendukung pertumbuhan domestik yang positif. Kami 

memperkirakan bahwa berbagai upaya yang telah dilakukan 

selama tahun 2014 oleh manajemen seperti : 

•	 Kerjasama dengan pihak perbankan terutama untuk 

merealisasikan KPR Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 

Perumahan (FLPP).

•	 Pelaksanaan penandatanganan Perjanjian Kerja Sama  

dengan 20 Pemda untuk penyediaan rumah PNS.

•	 Pengembangan portofolio bisnis berupa pembangunan 

perkantoran, hotel/condotel, apartemen dan komersial 

Sentra Land Semarang, Sentra Land Pontianak dan 

Sentra Land Surabaya.

•	 Sinergi BUMN dengan PTPN II Medan, PT. Perikanan 

Nusantara (Persero), PT. Pertani dan PT. KAI (Persero).

Berbagai upaya diatas kami yakini akan mendorong kinerja 

Perusahaan untuk tahun 2015 mendatang. 

Di balik situasi ekonomi sekarang ini, kami yakin bahwa prospek 

jangka panjang pengembangan properti di Indonesia masih 

sama baiknya. Dengan landasan domestik yang kuat, 

Indonesia tidak terlalu tergantung pada ekspor untuk 

perkembangan ekonominya jika dibandingkan dengan 

kebanyakan negara Asia lainnya. Populasinya yang menjadikan 

Indonesia negara dengan tingkat populasi terbesar keempat 

di dunia, merupakan populasi yang relatif berusia muda 

dan dengan mantap terus berkembang. Tingkat pendidikan 

namely in responding housing and other property demand 

that tended to grow higher.

The Board of Directors is also assumed to put higher concern 

on development project execution and build synergy by 

addressing resource potential and increasing operational 

efficiency.

According to satisfying result achived on operationa, financial 

and achievement of long-term development realization 

aspects, the Supervisory Board expresses appreciation for 

preservence and dedication from the Board of Directors in 

carrying out duties in 2014.

VIEWS ON BUSINES PROSPECT IN THE FUTURE
Macroeconomics condition and Indonesian Government 

policy will become main factor to create conducive situation 

to trigger positive domestic growth. We estimate that several 

efforts taken in 201 4 by the management, including:

•	 Partnership	 with	 banking,	 mainly	 to	 disburse	 Housing	

Finance Liquidity Facility (FLPP) mortgage.

•	 MOU	Signing	with	 20	 regional	 government	 to	provide	

Civil Servants housing.

•	 Business	portfolio	development	in	terms	of	office,	hotel/

condotel, apartement and commercial area construction 

such as Sentra Land Semarang, Sentra Land Pontianak 

and Sentra Land Surabaya.

•	 SOE	Synergy	with	PTPN	II	Medan,	PT	perikanan	Nusantara	

(Persero), PT Pertani and PT KAI (Persero).

These efforts are belived to drive company's performance in 

coming 2015.

Beyond the current economic situation, we also believe that 

prospects of long-term property development in Indonesia 

will remain promising. Supproted with a strong domestic 

fundamental, Indonesia is not heavily dependent on exports 

for its economic development if compared with other 

Asian countries. With fourth largest population worldwide, 

brought Indonesia to have relatively young and steadily 

growth population. Higher level of education and increasing 

urbanization to seek better job and living condition. Therefore, 
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juga meningkat dan banyak orang yang berpindah ke daerah 

perkotaan untuk mencari pekerjaan dan kehidupan yang lebih 

baik. Oleh sebab itu, muncul kelas menengah dengan cita-cita 

yang tinggi yang jumlahnya diperkirakan oleh beberapa analis 

lebih besar dari seluruh populasi Malaysia atau Thailand 

(dengan daya beli yang sama). Selain itu, nilai properti 

Indonesia yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan 

standar internasional, nilai tukar uang yang rendah dan 

melimpahnya tenaga kerja menjadikan Indonesia tujuan 

terbaik bagi perusahaan multinasional untuk mendirikan 

usahanya. Lebih jauh lagi, Pemerintah kita baru-baru ini 

mengumumkan rencana untuk memperbolehkan orang 

asing memiliki properti, hal ini berpotensi membuka peluang 

pasar baru yang besar bagi jenis properti apapun. 

Dengan reputasi, sumber daya dan aset yang kuat di bidang 

properti, Perumnas mempunyai posisi yang kuat untuk 

mendapat keuntungan jangka panjang dari trend ini. 

Oleh sebab itu kami mendukung strategi Dewan Direksi 

untuk mengatasi tantangan yang ada dan memanfaatkan 

pemulihan ekonomi bagi kepentingan seluruh pemangku 

kepentingan. 

Dewan Pengawas sepakat dengan hasil evaluasi atas prospek 

bisnis Perusahaan yang dipersiapkan oleh Direksi, selain itu 

Dewan Pengawas juga sangat mendukung tujuan strategis 

yang telah diagendakan untuk tahun 2015  dan tahun-tahun 

mendatang. Sejumlah rencana pengembangan bisnis yang 

telah disusun tersebut tentunya akan membuat Perusahaan 

lebih fokus dalam meraih pertumbuhan berkelanjutan di 

masa depan. 

PENINGKATAN KUALITAS PENERAPAN TATA KELOLA 
PERUSAHAAN YANG BAIK 
Untuk lebih meningkatkan peran pengawasan dan praktik 

tata kelola yang baik, Dewan Pengawas dan Direksi telah 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan tata kelola perusahaan 

yang baik serta memberikan nuansa keseimbangan 

pelaksanaan peran masing- masing, baik Dewan Pengawas 

di bidang pengawasan dan Direksi di bidang operasional, 

sehingga akan tercipta mekanisme check and balances yang 

lebih optimal. 

emerging middle class with higher standards is estimated 

by some analyst to be larger than trend booked in Malaysia 

or Thailand (with equal purchasing power). In addition, 

Indonesian property values are relatively low compared to 

international standards, low exchange rate and abundance  

manpower have driven Indonesia to be the best destination 

for multinational companies to establish their business. 

Furthermore, the government has recently announced 

intiaitive to give permission for foreigners to have property, 

it has the potential to trigger up new market opportunities 

greatly for any kind of property.

Holding firm reputation, resources and asset in the property, 

Perumnas is at strong postion to seize long-term benefit from 

this occurring trend.

Therefore, we support the strategy of the Board of Directors 

to address existing challenges and take advantage from 

economic recovery to deliver benefit to all stakeholders.

Supervisory Board agreed with the results of the evaluation of 

the Company's business prospects prepared by the Board of 

Directors, in addition to the Supervisory Board also strongly 

supports the strategic objectives that had been scheduled 

for 2015 and the years to come. A number of business 

development plan has been prepared that will certainly make 

the Company more focused in achieving sustainable growth 

in the future.

GOOD CORPORATE GOVERNANCE IMPLEMENTATION 
QUALITY IMPROVEMENT
To further enhance superivosry role and good corporate 

governance practice, Supervisory Board and Board of Directors 

have increased effectiveness of good corporate governance 

and provided check and balance harmony in carrying out 

each role, both Supervisory Board in supervisory aspect and 

Board of Direcors in operational aspect, that will create more 

optimum check and balances mechanism.
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Perbaikan dan peningkatan penerapan prinsip prinsip 

tata kelola perusahaan yang baik harus terus dibina dan 

ditingkatkan agar menjadi budaya perusahaan yang maju, 

profesional dan berintegritas. Untuk itu, Dewan Pengawas 

juga telah mengingatkan Direksi agar secara periodik 

melakukan evaluasi melalui assesment tentang penerapan 

GCG, baik yang dilakukan secara internal sendiri maupun 

oleh pihak indipenden yang kompeten untuk mendapatkan 

masukan kembali (feedback) bagi peningkatan secara terus 

menerus best practices penerapan GCG di masa mendatang 

melalui prinsip-prinsip sustainable improvement. 

Agar dapat tumbuh secara berkelanjutan di masa mendatang. 

Dewan Pengawas menilai, Perusahaan telah menjaga 

komitmennya untuk menjunjung tinggi nilai-nilai integritas 

dan menerapkan prinsip-prinsip GCG dalam menjalankan 

setiap aktivitas usahanya. 

EVALUASI TERHADAP KINERJA KOMITE-KOMITE
Dewan Pengawas, Direksi, dan seluruh komite pendukung 

bersama-sama berupaya untuk memastikan penerapan GCG 

secara konsisten di seluruh aspek kegiatan usaha. Dewan 

Pengawas cukup puas dengan fungsi struktur tata kelola 

perusahaan selama tahun 2014. Sistem yang ada telah 

memberikan dukungan kepercayaan bagi Perusahaan dalam 

hal pengelolaan risiko serta kepatuhan terhadap peraturan 

yang berlaku. 

Komite-komite di bawah Dewan Pengawas juga aktif  berperan 

di tahun 2014, dalam memberikan informasi terkait kejadian-

kejadian penting, melakukan pengawasan atas berjalannya 

sistem, serta mengawasi proses penyempurnaan sistem- 

sistem yang utama. Komite Audit serta Komite Perencanaan 

dan Risiko Usaha, terus meningkatkan kapasitasnya sejalan 

dengan lingkungan operasional Perusahaan.  

Laporan mengenai tugas pengawasan dan kegiatan Komite 

Audit serta Komite Perencanaan dan Risiko Usaha secara lebih 

terperinci kami jabarkan pada bab Tata Kelola Perusahaan 

pada laporan tahunan ini. 

Improvement and enhancement of good corporate 

governance principles implementation has to be continuously 

developed and enforced as progressive, professional and high 

integrity corporate culture. Therefore, Supervisory Board also 

had suggested the Board of Directors to periodically undertake 

GCG implementation self-assessment as an evaluation, 

both internally or by recruiting external independent and 

competent assessor to gain feedback for ongoing best 

practice improvement on GCG implementation in coming 

years by applying sustainable improvement principle.

To achieve sustainable growh in the future, the Supervisory 

Board views the Company has managed its commitment 

to uphold integrity values and brought GCG principles in 

exercising its business activities.

EVALUATION OF THE COMMITTEES’ PERFORMANCE
Supervisory Board, Board of Directors and all supporting 

committees altogether seek to ensure GCG implementation 

consistently in entire business activity aspect. Supervisory 

Board remained satisfied with corporat governance structure 

and function throughout 2014. Existing system has brought 

support for the Company in terms of risk management and 

compliance with prevailing Law.

Committee under the Supervisory Board also actively 

participated throughout 2014 in providing information related 

with key events, monitoring the system implementation, 

as well as overseeing improvement of main systems. Audit 

Committee, Planning and Business Risk Committee continued 

to upgrade their capacity in line with Company’s operational 

circumstances.

Audit Committee and Planning & Business Risk Committee 

supervisory and activity reports are further disclosed at 

Corporate Governance section in this Annual Report.
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Atas nama Dewan Pengawas, 

On behalf of Supevisory Board,

Pangihutan Marpaung
Ketua Dewan Pengawas

Chairman of Supervisory Board

UCAPAN TERIMA KASIH 
Mewakili Dewan Penagawas, kami menyampaikan 

penghargaan kepada seluruh jajaran Direksi dan seluruh 

pegawai Perusahaan atas kerjasama, loyalitas dan jerih 

payahnya dalam menghadapi tantangan, serta dalam 

memanfaatkan peluang-peluang yang akan semakin 

terbuka di masa- masa mendatang sebagai bekal bagi 

terwujudnya cita-cita pengembangan Perusahaan di masa 

mendatang. Demikian itu mengharuskan adanya dukungan 

permodalan yang kuat secara berimbang. Akhir kata, saya 

juga menyampaikan penghargaan kepada para pemangku 

kepentingan atas dukungan dan kepercayaannya kepada 

Perusahaan selama ini. 

ACCOLADES
On behalf of the Supervisory Board, we would accolade all of 

the Board of Directors and employees for every cooperation, 

loyalty and hard work in encountering challenges and 

addressing opportunities that will open greatly in coming 

years as our potential to purse Company’s development 

goal in the future. That requires strong and balance capital 

support.  Last but not least, I would also express appreciation 

to all stakeholders for support and trust given to the Company 

until now.
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HIMAWAN ARIEF SUGOTO
Direktur Utama

President Director

Kinerja Perumnas selama tahun 2014 
sangat memuaskan. Pendapatan 

dari hasil penjualan yang dihasilkan 
Perusahaan pada tahun 2014 

didominasi oleh penjualan rumah 
tapak (landed house) yang mewakili 

59,41% dari jumlah penjualan.

In 2014, Perumas’performance is satisfying. Income 
from sales revenue achieved by the Company in 2014 

was dominated by landed house sales with 59.41% 
contribution from total house sales. 



37LAPORAN TAHUNAN 2014  PERUM PERUMNAS

Pemegang Saham yang kami hormati, 
Walaupun pada penghujung tahun 2014 ekonomi global 

telah mengalami kondisi krisis, namun kondisi tersebut 

relatif tidak berpengaruh terhadap kinerja Perum Perumnas 

tahun 2014. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian kinerja 

yang memuaskan yang melebihi target maupun pencapaian 

kinerja tahun sebelumnya. Tentunya hal tsb. merupakan hasil 

kerja keras seluruh pegawai dan manajemen serta dukungan 

dari para pemangku kepentingan. 

TINJAUAN KINERJA 2014
Kinerja Perumnas selama tahun 2014 sangat memuaskan. 

Pendapatan dari hasil penjualan yang dihasilkan Perusahaan 

pada tahun 2014 didominasi oleh penjualan rumah yang 

mewakili 59,41% dari jumlah penjualan, dan diikuti oleh 

pendapatan KSPP 18,17%, penjualan kapling tanah mentah 

(KTM) dan pendapatan rusunami masing-masing 10,32%, 

serta pendapatan sewa/pemeliharaan 1,78%. Realisasi 

penjualan selama tahun 2014 sebesar Rp1,34 triliun, lebih 

tinggi Rp134,82 miliar atau 11,20% dibandingkan selama 

tahun 2013 sebesar Rp1,20 triliun

Penjualan Rumah
Penjualan rumah merupakan salah satu jenis usaha yang 

dilaksanakan Perumnas dimana usaha ini dilakukan dalam 

bentuk penjualan rumah jadi. Adapun penjualan rumah 

meliputi beberapa tipe antara lain: Rumah Sederhana Tapak 

(RST), Rumah Sederhana (RS), Anami dan Properti Komersial. 

Volume penjualan rumah pada tahun 2014 sebanyak 7.237 

unit, naik sebanyak 858 unit atau 13,45% dibandingkan tahun 

2013 sebanyak 6.379 unit. Secara komposisi, pendapatan 

penjualan rumah terhadap jumlah pendapatan penjualan 

selama tahun 2014, berkontribusi sebesar 59,41%. Hal ini 

merupakan penyumbang terbesar pendapatan perusahaan.

Rumah Sederhana Tapak (RST)
Sampai dengan akhir tahun 2014, volume penjualan rumah 

sederhana tapak (RST) terealisasi sebanyak 3.430 unit, turun 

sebanyak 129 unit atau 3,62% dibandingkan tahun 2013 

sebanyak 3.559 unit. Realisasi tersebut memberikan kontribusi 

sebesar 47,40% terhadap jumlah volume penjualan rumah.

Dear Shareholders,
Despite crisis condition endured by global economic by the 

end of 2014, the condition provided less significant impact 

for performance achieved by Perum Perumnas in 2014. This 

is shown  from satisfying performance achievement beyond 

the target as sequence of preceding year performance. 

This is harvested from preservence aof all employees and 

management also supported by all of our stakeholders.

PERFORMANCE REVIEW 2014
In 2014, Perumas’ performance is satisfying. Income from sales 

revenue achieved by the Company in 2014 was dominated 

by house sales with 59.41% contribution from total house 

sales, and followed by KSPP income 18.17%, Landbank (KTM) 

sales and Rusunami income 10.32%, respectively and rental/

maintenance income 1.78%. Sales achievement in 2014 

amounted to Rp1.34 trillion, Rp134.82 billion or 11.20% higher 

than Rp1.20 trillion achieved in 2013.

House Sales
House sales is a type of business run by Perumnas where the 

business is carried out by selling of built-in house. The house 

sales includes several types of houses such as: Simple Landed 

House (RST), Simple House (RS), Anami and Commercial 

Properties. In 2014, house sales volume hit 7,237 units, 

increased by 858 units or 13.45% from 6,379 units sold in 2013. 

By composition, income from house sales comparison to total 

sales revenue booked in 2014 provided 59.41%  contribution 

and became the largest income contributor for the Company.

Simple Landed House (RST)
As end of 2014, Simple Landed House (RST) sales volume hit 

3,430 units sold, or fell by 129 units or 3.62% from 3,559 units 

sold in 2013. This realization brought 47.40% contribution to 

total house sales volume.
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Rumah Sederhana (RS)
Sampai dengan akhir tahun 2014, volume penjualan rumah 

sederhana (RS) terealisasi sebanyak 3.607 unit, naik sebanyak 

787 unit atau 27,91% dibandingkan tahun 2013 sebanyak 

2.820 unit. Realisasi tersebut memberikan kontribusi terbesar, 

yaitu 49,84% terhadap jumlah volume penjualan rumah.

Anami 
Sampai dengan akhir tahun 2014, volume penjualan anami 

terealisasi sebanyak 182 unit, naik 100% dibandingkan tahun 

2013. Realisasi tersebut memberikan kontribusi sebesar 2,51% 

terhadap jumlah volume penjualan rumah.

Properti Komersial
Sampai dengan akhir tahun 2014, volume penjualan properti 

komersial terealisasi sebanyak 18 unit, naik 100% dibandingkan 

tahun 2013. Realisasi tersebut memberikan kontribusi sebesar 

0,25% terhadap jumlah volume penjualan rumah.

Pendapatan Sewa/Pemeliharaan
Pendapatan sewa merupakan pendapatan yang berasal dari 

penyewaan Rusunawa. Sampai dengan akhir tahun 2014, 

persentase tingkat hunian menurun menjadi 97,35% dari 

98,33% pada tahun 2013. Secara komposisi, pendapatan 

Simple House (RS)
As end of 2014, simple house (RS) sales volume hit 3,607 units 

sold, or increased by 787 units or 27.91% from 2,820 units sold 

in 2013. This realization brought 49.84% contribution to total 

house sales volume.

Anami 
As end of 2014, Anami sales volume hit 182 units sold, 

increased by 100% from units sold in 2013. This realization 

brought 2.51% contribution to total house sales volume.

Commercial Properties
As end of 2014, commercial properties sales volume hit 

18 units sold, increased 100% from units sold in 2013. This 

realization brought 0.25% contribution to total house sales 

volume.

Rental/Maintenance Income
Rental income refers to income from Rusunawa unit rental. As 

end of 2014, occupancy rate percentage decreased to 97.35% 

from 98.33% in 2014. By composition, rental/maintenance 
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sewa/pemeliharaan terhadap jumlah pendapatan penjualan 

selama tahun 2014, berkontribusi sebesar 1,78%.

Penjualan Kavling Tanah Mentah (KTM)
Penjualan Kavling Tanah Matang merupakan salah satu 

jenis usaha yang dilaksanakan Perumnas dimana usaha ini 

dilakukan sebagai salah satu bentuk solusi untuk masyarakat 

yang belum mampu membeli rumah atau ingin membangun 

rumah yang sesuai dengan keinginan mereka sendiri. sampai 

dengan akhir tahun 2014, volume penjualan kavling tanah 

mentah (KTM) sebanyak 557 unit, turun sebanyak 481 unit atau 

46,34% dibandingkan tahun 2013 sebanyak 1.038 unit. Secara 

komposisi, pendapatan penjualan KTM terhadap jumlah 

pendapatan penjualan selama tahun 2014, berkontribusi 

sebesar 10,32%. 

Pendapatan KSPP
KSPP pada intinya merupakan jenis usaha kerjasama antara 

Perumnas dengan Pemerintah daerah dan pengembang 

swasta untuk membangun proyek baru. Lokasi KSPP/KSU 

PERUMNAS dengan Pemerintah berada di 19 kota salah 

satunya yang berhasil ada di daerah Tarakan, Kalimantan 

Timur,  sedangkan KSPP/KSU dengan Pengembang Swasta 

yang berhasil antara lain berada di sentra timur dan center 

point Bekasi. Realisasi volume pendapatan KSPP tahun 2014 

sebanyak 5 unit, turun sebanyak 5 unit atau 50% dibandingkan 

tahun 2013 sebanyak 10 unit. Secara komposisi, pendapatan 

KSPP terhadap jumlah pendapatan penjualan selama tahun 

2014, berkontribusi sebesar 18,17%.

Pendapatan Pengelola Gedung
Selain Rumah dan Rusun, Perumnas juga memperoleh 

pendapatan dari pengelolaan gedung Estate Management 

Rusunami Kemayoran yang dikelola oleh entitas anak yaitu 

Propernas. Akan  tetapi, pada tahun 2014, volume pendapatan 

pengelola gedung menurun 100%.

Pendapatan Rusunami
Realisasi volume pendapatan rusunami tahun 2014 sebanyak 

621 unit, turun sebanyak 686 unit atau 52,49% dibandingkan 

tahun 2013 sebanyak 1.307 unit. Secara komposisi, pendapatan 

rusunami terhadap jumlah pendapatan penjualan selama 

tahun 2014, berkontribusi sebesar 10,32%.

Laporan Direksi
Board of Directors Report

income comparison to total sales revenue booked 1.78% 

contribution in 2014.

Raw Land Lot (KTM) Sales
Raw land lot sales is a business run by Perumnas where the 

business is carried out as a solution for society that do not 

have sufficient capacity to purchase house or plan to build 

custom house as they wished. As end of 2014, raw land lot 

(KTM) sales volume hit 557 units sold, fell by 481 units or 

46.34% from 1,038 units sold in 2013. By composition, KTM 

sales income comparison to total revenue booked 10.32% 

contribution in 2014.

KSPP Income
Principally, KSPP is a business as collaboration of Permnas and 

Regional Government and private developer to build new 

project. Perumnas KSPP/KSU location with the Government is 

located across 19 cities with pilot project namely in Tarakan, 

East Kalimantan, meanwhile, KSPP/KSU with Private Developer 

pilot projects are at east center and center point of Bekasi. In 

2014, KSPP revenue volume realization achieved to 5 units, 

decreased by 5 units or 50% from 10 units booke din 2013. 

By composition, KSPP income comparison to total revenue in 

2014 booked 18.17% contribution.

Building Maintenance Income
Other than house and flats, Perumnas also gained income from 

building management, Kemayoran Rusunami Management 

Estate, managed by our subsidiary, Propernas. However, in 

2014, building management income decreased by 100%.

RUSUNAMI (Low-cost apartment) Income
In 2014, Rusunami income  realization achieved to 621 units 

sold, fell by 686 units or 52.49% from 1,307 units sold in 2013. 

By composition, Rusunami income contribution to total 

revenue booked 10.32% contribution.
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 Laba Rugi Usaha 
Pencapaian realisasi laba rugi tahun 2014 dibandingkan RKAP 

tahun 2014 dan realisasi tahun 2013 dapat diuraikan sebagai 

berikut :  

Realisasi Penjualan dan Laba Bersih tahun 2014 masing-

masing sebesar Rp1.338.495 juta dan Rp134.627 juta atau 

mencapai 100,25% dan 129,93% terhadap RKAP tahun 2014 

sebesar Rp1.335.201 juta dan Rp103.618 juta. Tercapainya 

target penjualan terutama disebabkan oleh terjadinya 

Kerjasama Usaha (KSU) dengan mitra untuk pembangunan 

perumahan dan KTM yang terjadi pada tahun 2014. 

Sedangkan dari sisi Laba Bersih tahun 2014 berhasil 

melampaui sasaran RKAP tahun 2014 sebesar 129,93%. Hal ini 

diakibatkan pengelolaan yang cukup baik pada Harga Pokok 

Penjualan di tahun 2014, terlihat dari prosentase terhadap 

penjualan mencapai 55,58%, sedangkan RKAP-nya mencapai 

59,31% yang berarti bahwa kenaikan komponen harga pokok 

penjualan lebih kecil dibandingkan dengan kenaikan harga 

jual per unitnya. 

ANALISIS TENTANG PROSPEK USAHA
Penerapan sinergi yang berkesinambungan antara 

pembangunan properti dengan infrastruktur terkait properti 

tetap dilanjutkan guna mengoptimalkan nilai Perusahaan. 

Lokasi strategis, segmentasi pasar yang tepat, serta reputasi 

yang baik dalam penyelesaian proyek akan menjadikan 

produk Perusahaan tetap diminati.

Kondisi makro perekonomian Indonesia pada tahun 2014 

tidak lebih baik dari tahun sebelumnya, dampak krisis 

ekonomi global masih terasa di beberapa sektor. Hal ini 

ditandai dengan pertumbuhan ekonomi nasional yang masih 

melambat hingga akhir tahun 2014. Tetapi kesinambungan 

atas perbaikan dan pemulihan ekonomi tersebut tergantung 

pada kebijakan fiskal dan moneter yang akan ditempuh 

oleh pemerintah, suatu tindakan yang berada diluar kendali 

perusahaan. 

Meskipun demikian, Ketidakstabilan kondisi ekonomi di 

Indonesia telah diantisipasi perusahaan dengan melakukan 

tindakan berupa pengendalian seluruh komponen biaya dan 

penetapan skala prioritas dalam penggunaan dana, Dengan 

demikian dana yang dikeluarkan benar-benar dialokasikan 

Operating Income (Loss)
Income (loss) achievement in 2014 in comparison with Budget 

Plan 2014 and achievement in 2013 is explained as follows:

Realization of sales and net income in 2014 amounted to 

Rp1,338,495 million and Rp134,627 million, respectively, or 

achieved 100.25% and 129.93% to Rp1,335,201 million and 

Rp103,618 million, respectively targeted in Budget Plan 2014. 

Sales target achievement was mainly driven by cooperation 

with partners for hosuing residential and KTM constructions 

in 2014.

In 2014, Net income exceeded Budget Plan 2014 target by 

129.93%. This was due sound management of Cost of Sales 

in2 014, indicated from sales percentage reaching to 55.58%, 

and Budget Plan reached to 59.31% indicating that increase 

in cost of sales component was smaller than increase in sales 

price per unit.

ANALYSIS ON BUSINESS PROSPECT
Continue the implementation of balance strategy between 

property and its related infrastructure construction to 

optimize  corporate values. Strategic location, accurate 

market segmentation and good reputation in finishing the 

project will bring product of the Company to be preferred.

In 2014, Indonesian macroeconomic trend was stagnant in 

comparison with previous year, impact of global economic 

crisis was still prolonged in several sectors. This condition 

was indicated by slowing national economic growth until the 

end of 2014. However, continuity on economic recovery and 

restoration were relied on fiscal and monetary policies that 

will be implemented by the Government, as an action beyond 

the Company's control.

However,  Economic condition uncertainty in Indonesia has 

been anticipated by the Company by taking controlling 

actions on entire cost component and determining priority 

scale on fund disbursement, therefore, fund allocated is truly 
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untuk membiayai aktivitas yang diperlukan untuk operasional 

dan yang mampu mendatangkan pendapatan dalam 

menunjang likuiditas maupun kesehatan perusahaan.

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Bersubsidi Bunga
Pemerintah melalui Kementerian Perumahan Rakyat pada 

tahun 2010 mengeluarkan kebijakan subsidi selisih bunga 

untuk kepemilikan rumah menengah kebawah dan rusunami 

melalui program Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan 

(FLPP). 

Saat ini suku bunga KPR bersubsidi (program FLPP) ditetapkan 

fixed sebesar 7,25% untuk KPR Rumah Sederhan/Rumah 

Sederhana Sehat dan Rusunami. Dengan bergulirnya program 

FLPP tersebut, diharapkan animo masyarakat untuk memiliki 

rumah semakin besar sehingga berdampak menaikkan 

pencapaian penjualan secara signifikan. 

Otonomi Daerah
Berdasarkan Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 tentang 

Otonomi Daerah dan Undang-Undang No. 25 Tahun 1999 

tentang perimbangan keuangan antara Pusat dan Daerah 

yang diberlakukan mulai Tahun 2001 menyebabkan aliran 

uang secara nasional akan berimbang antara Pusat dan 

Daerah. Dalam tahun 2004 telah dikeluarkan Undang-undang 

Nomor 32 tahun 2004 yang merupakan penyempurnaan 

terhadap Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999. Sejalan 

dengan ketentuan Otonomi Daerah tersebut perusahaan 

secara berangsur-angsur menyerahkan kewenangan 

sepenuhnya kepada Kantor Regional didalam menentukan 

lokasi, jumlah dan variasi type rumah yang akan dibangun 

dan dipasarkan. Sedangkan Kantor Pusat akan mendukung 

dalam segi pembiayaannya, dan lebih mengarahkan perannya 

sebagai pengatur, pembina, penyeimbang dan pengendali 

kegiatan usaha di Regional agar dapat berjalan dengan baik. 

Industri Sektor Properti 
Di sektor industri real estate, sudah menunjukan adanya 

peningkatan daya beli masyarakat khususnya pasar 

menengah keatas, sedangkan untuk menengah kebawah 

masih terkendala akibat stagnannya pendapatan masyarakat 

berpenghasilan menengah kebawah, dan kebijakan besaran 

uang muka pembelian rumah KPR oleh Bank Indonesia. 

Untuk membantu masyarakat menengah kebawah memiliki 

targeted to finance activities that needed by operational 

and to generate income to support liquidity and corporate 

soundness.

Interest Rate Subsidzied Mortgage 
Through Ministry of Public Housing, the Government issued 

interst rate mismatch subsidy policy in 2010 for middle-low 

house and low-cost apartment purchase through Housing 

Finance Liquidity Facility (FLPP) program.

Subsidized Mortgage (FLPP program) interest rate is currently 

fixed 7.25% for Simple/Healthy Simple House and Low cost 

apartment. Within the implementation of FLPP program, 

public interest to purchase house is expected to grow that 

will significantly affect higher sales achievement.

Local Autonomy
According to Law No. 22 of 1999 on Local Autonomy and 

Law No. 25 of 1999 on Financial Balance between Central and 

Regional Government applied since 2001 triggering national 

cash flows will balance between Central and Regional levels. 

In 2004, Law No. 32 of 2004 has been issued as revision from 

Law No. 22 of 1999. In line with this Local Autonomy Law, 

the Company gradually shifts authority to Regional Office to 

determine location, amount and variation of house type to 

be built and marketed. However, Head Office will take greater 

role as manager, steering, balancer and controller  of business 

activity at Regional Level to be well-implemented.

Property Industry
Real estate industry has indicated increasing public buying 

power, especially for middle-up market segment, meanwhile, 

middle-low segment still constained due stagnant public 

income for middle-low society, and policy of Mortgage house 

purchase advance applied by Bank Indonesia.
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rumah, Pemerintah melalui kebijakan Kementerian Perumahan 

Rakyat memberikan subsidi bunga KPR dalam program FLPP 

(Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan), adanya bantuan 

uang muka rumah dari Bapertarum, Asabri, Jamsostek, KPR 

Indent dan lain-lain. Untuk kedepan pemerintah sedang 

mengkaji pola subsidi yang dapat langsung dirasakan oleh 

masyarakat sasaran. 

Beberapa hal pokok yang mempengaruhi pertumbuhan 

sektor properti adalah : 

•	 Kebijakan pemerintah dalam program penyediaan 

perumahan yang baru yaitu FLPP dimana batasan harga 

jual mengalami kenaikan dan subsidi untuk uang muka 

dihilangkan, diganti dengan penggunaan suku bunga 

yang tetap selama umur KPR. Regulasi FLPP tersebut 

memerlukan waktu penyesuaian pasar khususnya 

pengaruh kenaikan angsuran KPR akibat naiknya harga 

jual sehingga penyerapan KPR FLPP lambat. Diperlukan 

upaya lebih intens untuk meyakinkan pasar terhadap 

regulasi KPR. 

•	 Adanya kebijakan dari Bank Indonesia tentang 

penyaluran Kredit Perumahan Rumah (KPR) yaitu 

membatasi pemberian fasilitas KPR kepada konsumen 

dengan menaikkan uang muka untuk pembelian rumah 

sebesar minimal 20%, dan membatasi pemberian KPR 

untuk pembelian rumah kedua dan seterusnya.

•	 Adanya kenaikan harga tanah sebagai bahan baku 

pembangunan, dan semakin terbatasnya ketersediaan 

tanah untuk penyediaan perumahan khususnya untuk 

masyarakat berpenghasilan rendah. 

Dalam rangka mengantisipasi berbagai kendala dalam sektor 

properti yang ada dan untuk menghadapi persaingan usaha 

yang ketat agar perusahaan tetap tumbuh dan berkembang 

menjadi perusahaan yang dipercaya, terdapat hal — hal 

positif yang terjadi dalam Perusahaan, diantaranya : 

•	 Kerjasama yang intens dengan pihak perbankan 

terutama untuk merealisasikan KPR Fasilitas Likuidaitas 

Pembiayaan Perumahan (FLPP). 

•	 Melaksanakan Sinergi BUMN untuk memanfaatkan asset 

BUMN yang kurang produktif untuk core business-nya 

guna dikerjasamakan dengan Perumnas. 

•	 Sinergi dengan Mitra, baik pemerintah daerah maupun 

swasta untuk memanfaatkan lahan yang dimiliki, 

termasuk pasar kolektif. 

•	 Pengikatan dengan pemilik tanah di lokasi-lokasi 

To help middle-low income society to have house, through 

policy of Public Housing Ministry, the Government regulates 

Mortgage interest rate facility in FLPP (Hosing Finance 

Liquidity Facility) program, house advance support from 

Bapertarum, Asabri, Jamsostek, KPR Indent and other parties. 

Going forward, the Goernment is reviewing subsidy scheme 

that can directly received by the targeted society.

Several principles that affect property sector growth are as 

follows:

•	 Government	 policy	 on	 new	 house	 provisions,	 FLPP,	

with increasing selling price limit and subsidy for 

advance is eliminated, replaced with fixed interest 

rate during the Mortgage period. The FLPP Regulation 

requires market adjustment period especially impact 

from higher mortgage installmen due increasing 

selling price that FLPP mortgage absorption is slow. A 

more intense effort to assure the market for Mortgage 

Regulation is required.

•	 Policy	 for	 Bank	 Indonesia	 regarding	 Mortgage	

disbursement to limit Mortgage facility dor customers 

by increasing advance for house purchase minimum 

20%, and limiting Mortgage disbursement for second 

house and next purchase.

•	 Increasing	 land	 price	 as	 raw	 material	 for	 the	

construction, and more limited land availability for 

housing provision mainly for low income society.

To anticipate several constraints on existing property 

sector and to encounter fierce business competition that 

the Company to continuously grow and evolve as trusted 

company, several positive aspects took place in the Company, 

among others:

•	 Intense	 cooperation	 with	 banking	 sector	 mainly	 to	

disburse Housing Finance Liquidity Facility (FLPP) 

Mortgage.

•	 Perform	SOE	Synergy	to	utilize	less	productive	SOE	assets	

for core business to enter partnership with Perumnas.

•	 Synergy	 with	 Partners,	 both	 Local	 Government	 and	

private sector to optimize existing land bank, including 

collective market.

•	 Entering	agreement	with	land	owner	at	potential	market	
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potensial dilakukan dengan sistem pemberian tanda jadi 

untuk kepastian / jaminan pembelian tanah. 

•	 Revitalisasi aset — aset terutama lahan yang potensial 

yang dimiliki untuk segera dimanfaatkan. 

•	 Mengefektifkan usaha sewa ruang kantor dan jasa 

lainnya.

•	 Keberhasilan meraih sertifikasi ISO 9001:2008 dan telah 

dilakukanya Surveillance ISO sehingga manajemen mutu 

Perumnas semakin meningkat.

•	 Penyempurnaan dan pengimplementasian SOP 

(Standard Operating Procedures) untuk bisnis proses di 

kantor pusat dan kantor regional disesuaikan dengan 

standard ISO 9001:2008. 

•	 Meningkatnya Score Kriteria Penilaian Kinerja Unggul 

(KPKU) dari 489 menjadi 509 dengan kategori Good 

Performance. 

•	 Pencapaian GCG Level sebesar 85.14 poin, terdapat 

peningkatan sebesar 9.94 poin dari tahun sebelumnya 

yang mendapatkan nilai 75.20 poin. 

•	 Alokasi modal kerja diprioritaskan pada proyek-

proyek yang mudah dilaksanakan dan dengan tingkat 

pengembalian modal tinggi. 

•	 Peningkatan kemampuan Perencanaan & Perancangan 

dengan meningkatnya kemampuan SDM dalam hal 

pemanfaatan IT. 

•	 Peningkatan SDM di bidang Project Management dan 

Value Engineering. 

•	 Peningkatan SDM melalui program restrukturisasi 

terstruktur dan peningkatan kompetensi melalui 

pelatihan. 

•	 Penyusunan kerangka model pengembangan SDM yang 

disesuaikan dengan Visi, Misi dan analisis SWOT, dengan 

langkah utama: Restrukturisasi SDM, Penyusunan Strategi 

Bisnis SDM dan Model Kompetensi untuk menunjang 

strategi bisnis tersebut.

Selain itu, Bisnis properti diharapkan terus berkembang, 

didukung oleh tingkat bunga yang pantas dan kondisi 

ekonomi secara keseluruhan semakin membaik. Rencana 

Pemerintah untuk merealisasikan pemberian ijin pemilikan 

properti bagi warga negara asing juga merupakan faktor 

lain yang dapat mendorong pertumbuhan industri properti 

nasional. 

by implementing advance payment system for land 

purchase assurance/guarantee.

•	 Assets	 revitalization	 mainly	 for	 potential	 lands	 to	 be	

immediately used.

•	 Bring	 more	 effective	 office	 space	 rental	 aand	 other	

services business.

•	 Success	 to	 obtain	 ISO	 9001:2008	 certificate	 and	

performed ISO Surveillance that quality management of 

Perumnas is higher.

•	 Standard	 Operating	 Procedures	 (SOP)	 improvement	

and implementation for business process at Head and 

Regional offices to comply with ISO9001:2008.

•	 Improved	 Excellent	 Perforamnce	 Assessment	 Criteria	

(KPKU) score from 489 to 509 with Good Performance 

category.

•	 85.14	 point	 GCG	 level	 achievement,	 with	 9.94	 point	

improvement from 75.20 point score reached in 

preceding year.

•	 Working	 capital	 allocation	 prioritized	 on	 easy	 to	 be	

executed projects with high capital yield.

•	 Higher	 Planning	&	Designing	 capability	with	 improved	

Human Capital ability on IT utilization.

•	 Human	Capital	recruitment	in	Project	Management	and	

Value Engineering sectors.

•	 Human	 Capital	 development	 through	 well-structured	

restructuring program and competency development 

through training program

•	 Human	 Capital	 development	 framework	 formulation	

adjusted with Vision, Mission and SWOT analysis with 

main initiative: Human Capital restructuring, Human 

Capital business Strategy Preparation and Competency 

Model to Support the business strategy.

In addition, property business is expected to grow, supported 

by adequate interest rate and receovering economic 

condition. Government’s plan to provide property ownership 

locense for foreign citizen also becomes another factor that 

will encourage national property industry growth.
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Selain faktor-faktor eksternal tersebut, Perumnas juga memiliki 

keuntungan kompetitif karena memiliki lokasi proyek yang 

strategis, target pasar yang tepat, dan rekam jejak yang 

panjang dan baik sebagai pengembang properti di tanah 

air. Dengan latar belakang ini, Perusahaan optimis untuk 

mencapai kinerja yang lebih baik di tahun mendatang. 

TATA KELOLA PERUSAHAAN 
Perumnas memberikan perhatian penting terhadap 

pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik di dalam 

organisasi Perusahaan sesuai ketentuan UU Perusahaan 

Terbatas No. 40 Tahun 2007. Komitmen dalam hal ini antara 

lain ditunjukkan dengan keberadaan Audit Internal, Komite 

Audit, serta Komite perencanaan dan Risiko Usaha, yang 

kesemuanya ditujukan untuk memastikan penerapan prinsip-

prinsip Tata Kelola Perusahaan. 

Tata kelola perusahaan yang baik terkait erat dengan 

kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang 

yang mempunyai relevansi terhadap kinerja perusahaan. 

Nilai akhir dari penerapan GCG adalah kinerja yang tinggi 

serta citra perusahaan yang baik. Dengan menerapkan GCG 

pada seluruh proses bisnis Perumnas diharapkan dapat 

meningkatkan daya saing perusahaan yang tentunya akan 

meningkatkan kepercayaan pelanggan kepada Perumnas.  

Untuk melihat tingkat penerapan GCG di Perumnas, telah 

dilakukan self assessment terhadap pengelolaan perusahaan 

selama tahun 2013 dengan capaian nilai 85,14 atau peringkat 

Sangat Baik dalam kualitas penerapan GCG. Dengan melihat 

hasil capaian tersebut di atas, maka untuk lebih meningkatkan 

penerapan GCG di perusahaan, pada tahun 2014 Perumnas    

kembali akan melaksanakan evaluasi pelaksanaan GCG yang 

dilaksanakan pada tahun 2015.  

PELAKSANAAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
Perusahaan terus berupaya menunjukkan komitmen dan 

inisiatif tanggung jawab sosial dan lingkungan melalui 

pelaksanaan serangkaian program yang meliputi PKBL, Bina 

Wilayah, pengelolaan dan pemantauan lingkungan, serta 

program-program lain yang memberikan dampak bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Other than this external factors, Perumnas also has competitive 

advantage due having strategic project location, accurate 

market target and remarkable and impressive milestone as 

propertly developer nationwide. Within these backgrounds, 

the Company is optimist to achieve highr performance in 

coming year.

CORPORATE GOVERNANCE 
Perumnas put major concern on the implementation of 

Good Corporate Governance in Company’s organization 

under Limited Company Law No. 40 of 2007. Commitment, 

in this case, shown by existence of Internal Audit, Audit 

Committee and Planning & Business Risk Committee that 

altogether dedicated to ensure implementation of corporate 

governance principles.

Good Corporate Governance  is also related with Company’s 

long-run going concern with relevance to Company’s 

performance. Final score of GCG implementation is high 

performance nad positive corporate image. By implementing 

GCG in all business process of Perumnas, this is expected to 

increase competitive advantage that will surely enhance trust 

from the customers to Perumnas.

To measure GCG implementation in Perumnas, self-

assessment on Company’s management in 2013 had been 

done with 85.14 achieved score or rated Very Good on GCG 

implementation quality. By concerning this achievement, 

to higher improve GCG implementation in the Company, 

Perumnas has also taken GGC implementation in 2014 period 

evaluation to be conducted in 2014.

SOCIAL RESPONSIBILITY PRACTICE 
The Company strives to deliver social and environment 

social responsibility initiative through the implementation 

of programs series including PKBL, Regional Development, 

environment management and monitoroing and other 

programs with certain impact to improve welfare of 

surrounding community.

Laporan Direksi
Board of Directors Report
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Manajemen melaksanakan berbagai program tanggung 

jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility/

CSR) secara terintegrasi dengan melibatkan berbagai unsur 

masyarakat, lingkungan dan juga internal Perusahaan. 

Hal ini dimaksudkan untuk lebih menjamin terciptanya 

keseimbangan antara manfaat dari hasil operasional secara 

bisnis Perusahaan maupun secara sosial dan ekonomi bagi 

kepentingan masyarakat melalui program program tanggung 

jawab sosial Perusahaan. Dengan demikian keberadaan 

perusahaan benar benar dapat dirasakan tidak hanya dalam 

hasil akhir manfaatnya tetapi juga dalam pelaksanaannya juga 

dapat melibatkan partisipasi seluruh pihak sehingga turut 

andil dalam mewujudkan penerapan program-program CSR 

secara berkelanjutan. Selain itu, dalam pelaksanaannya CSR, 

Perusahaan melakukan koordinasi dengan pihak Pemerintah 

baik di pusat maupun Daerah dan masyarakat setempat, 

agar program-program CSR yang digulirkan dapat bersinergi 

dengan program pemerintah dan kebutuhan masyarakatnya 

secara tepat dan membawa manfaat terbaik bagi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

APRESIASI 
Kerja keras manajemen dan pegawai Perumnas telah 

membuahkan kinerja yang baik dan juga telah mendapatkan 

berbagai penghargaan dari lembaga- lembaga profesional. 

Atas semua pencapaian tersebut, kami ingin menyampaikan 

penghargaan yang setinggi-tingginya atas dedikasi yang 

telah ditunjukkan oleh para pegawai. Kami juga berterima 

kasih kepada Dewan Pengawas, para pemegang saham, 

mitra usaha, dan pelanggan atas kepercayaan yang telah 

diberikan. Dukungan tersebut memberikan arti yang besar 

bagi keberhasilan Perusahaan dalam mengarungi tahun-

tahun yang penuh tantangan dimasa mendatang. 

The management performs corporate social responsibility 

(CSR) program in integrated manner by involving community, 

environment and internal elements of the Company. This is 

aimed to ensure establishment of balance between benefit 

from operational outcome in terms of business as well as 

social and economy for the public interest  through social 

responsibility initiatives. Therefore, existence of the Company 

will be truly perceived not only in terms of final benefit but 

also implementation execution that involves participation 

of entire parties to participate in bringing sustainable CSR 

program implementation. Moreover, on CSR implementation, 

the Company also coordinates with Government both at 

central and regional level that the CSR program executed will 

be synergized with government program and needs of the 

society accurate and bringing best benefit to improve welfare 

of the society.

APPRECIATION 
Perseverance of Perumnas management and employees has 

brought satisfying performance and obtained various awards 

from professional institutes.

For this proud achievement, we would express utmost 

gratitude for dedication presented by all employees. We would 

also sincerely thank the Supervisory Board, shareholders, 

partners and customers for trust given.  These supports have 

given meaningful context for Company’s achievement to sail 

challenging years in years to come.

Atas Nama Direksi

On behalf of the Board of Directors

Himawan Arief Sugoto

Direktur Utama

President Director

Laporan Kepada Pem
angku Kepentingan

Report to Shareholders

Laporan Direksi
Board of Directors Report
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Tanggung Jawab Atas 
Laporan Tahunan 2014
Responsibility For Annual Report 2014

Dewan Pengawas menyatakan bertanggung jawab penuh 

atas kebenaran isi Laporan Tahunan ini berikut laporan 

keuangan dan informasi lain yang terkait.

The Board of Supervisory declared fully responsible for the 

correctness of the content of this information.

Dewan Pengawas
The Board of Supervisory

Pangihutan Marpaung
Ketua Dewan Pengawas

Board of Supervisory Chairman

Tumiyo
Anggota Dewan Pengawas

Board of Supervisory Member

Yuswanda A. Temenggung
Anggota Dewan Pengawas

Board of Supervisory Member

Gumilang Hardjakoesoema
Anggota Dewan Pengawas

Board of Supervisory Member

Miftah Faqih
Anggota Dewan Pengawas

Board of Supervisory Member
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Direksi menyatakan bertanggung jawab penuh atas 

kebenaran isi Laporan Tahunan ini berikut laporan keuangan 

dan informasi lain yang terkait.

The Board of Directors declared fully responsible for the 

correctness of the content of this information.

DIREKSI
The Board of Directors

Himawan Arief Sugoto
Direktur Utama

President Director

M Kamal Kusmantoro
Direktur Produksi

Director of Production

Hakiki Sudrajat
Direktur Keuangan & SDM
Director of Finance & HR

Muhammad Nawir
Direktur Pemasaran

Director of Marketing

Herry Irwanto
Direktur Korporasi & Pertanahan

Director of Corporation & Land Affairs
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IDENtItaS pERuSaHaaN
COMPANY IDENTITY

Nama
Name

Perum Perumnas

Bidang Usaha
Line of Business

Penyedia Perumahan dan Pemukiman
National Housing Development Corporation

Status Perusahaan
Status of the Company

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) berbentuk Perusahaan Umum (Perum)
State Owned Enterprise as Public Corporation

Tanggal Pendirian
Establishment Date

18 Juli 1974
July 18, 1974

Dasar Hukum Pendirian
Legal Basis of Establishment

Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1974 Jo Peraturan Pemerintah No. 12 Tahun 1988 Jo Peraturan Pemerintah  
No. 15 Tahun 2004
Government Law No. 29 of 1974 Jo Government Law No. 12 of 1988 Jo Government Law No. 15  of 2004

Kepemilikan
Ownership

Pemerintah Republik Indonesia (100%)
Republic of Indonesia Government (100%)

Kantor Pusat
Head Office

WismaPerumnas
Jl. D.I. PanjaitanKav. 11, Jakarta timur
13340

Jaringan Kantor
Office Channeling

1 Kantor pusat, 8 Kantor Regional dan 51 Kantor Cabang
1 Head Office, 8 Regional Offices and 51 Branch Offices

Jumlah Karyawan
Total Employee

1.092 karyawan / Employee

Situs
Website

www.perumnas.co.id

Call Center
(62-21) 8194807
(62-21) 8193825

Identitas Perusahaan
Company Identity
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Riwayat Singkat
Brief history

Perumnas adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

berbentuk Perum (Perusahaan Umum) yang modalnya 100 

persen adalah milik Pemerintah Republik Indonesia dan 

mengemban misi khusus. Didirikan berdasarkan Peraturan 

Pemerintah (PP)  Nomor 29 Tahun 1974. Guna menjawab 

dinamika perubahan yang terjadi di luar maupun di dalam 

perusahaan maka keberadaan Perumnas diatur kembali 

melalui PP Nomor 12 tahun 1988.

Enam belas tahun kemudian seiring dengan lahirnya Undang 

Undang No 19 tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN), maka PP pendirian Perumnas disempurnakan 

melalui PP No. 15 tahun 2004 tanggal 10 Mei 2004. Perubahan 

mendasar yang diatur dalam PP tersebut tercermin pada 

pasal 2 sampai dengan pasal 12 yang antara lain mengatur 

tentang: Sifat, Maksud dan Tujuan didirikannya Perusahaan, 

Kegiatan dan Pengembangan Usaha, Modal, Pembentukan 

Anak Perusahaan, Pengerahan Dana Masyarakat dan lain-lain.

Pada saat ini Perumnas sedang melakukan revisi Peraturan 

Pemerintah No.15 Tahun 2004 Tentang Perumnas yang akan 

menjadikan Perumnas sebagai National Housing & Urban 

Development Corporation (NHUDC). Dengan perubahan 

tersebut, diharapkan Perumnas dapat bergerak lebih 

dinamis,  responsif dan mampu meningkatkan perannya 

sebagai pengemban misi sekaligus menumbuh kembangkan 

usahanya sehingga kinerja perusahaan dapat dicapai secara 

optimal.  Sesuai dengan tujuan didirikannya Perumnas, 

manajemen tetap berkomitmen terhadap misi yang diemban 

Perumnas yaitu melayani penyediaan rumah murah yang 

layak dan terjangkau bagi masyarakat berpenghasilan 

menengah ke bawah.

Perumnas is a State-Owned Business Enterprises (SOEs) in the 

form of Perum (PublicCompany) whose capital is owned 100% 

by the Indonesian Government and carry out specialmissions. 

It was established under the Government Regulation (“PP”) 

No. 29 Year 1974. In orderto response the dynamic changes 

that occur both inside and out the Company, the existence 

ofPerumnas was rearranged through the Government 

Regulation No. 12 Year 1988.

Sixteen years later, in line with the promulgation of the Law 

No.19 Year 2003 on the State-Owned Business Enterprises 

(SOEs), the Government Regulation of the establishment of 

Perumnas was refined by the Government Regulation No. 

15 Year 2004 dated 10 May 2004. Thefundamental change 

upon the new Government Regulation is reflected on Articles 

2 to Article12, which among other things regulate: Nature, 

Purpose and Objective of the establishmentof the Company, 

Activities and Business Development, Capital, Establishment 

of Subsidiaries,Mobilization of Public Fund, etc.

Currently, Perumnas is revising the Government Regulation 

No. 15 Year 2004 on Perumnas which will transform 

Perumnas into National Housing & Urban Development 

Corporation(NHUDC). With these changes, Perumnas 

is expected to be able to move more dynamicallyand 

responsively and able to increase its role as the mission 

bearer and simultaneously expandits business in order to 

maximize its performance. In accordance with the objective 

of the establishment of Perumnas, the management remains 

committed to the mission borne by Perumnas, i.e. providing 

decent and affordable housing forthe middle lower income 

people.

Profil Perusahaan
Com

panys Profile
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Jejak Langkah
Milestones

2015
 - 

2010

2009
 - 

2007

1998
 - 

1992

1982
 - 

1974

2007
 - 

1999

1991
 - 

1983

Perumnas menuju National Housing and Urban 
Development dengan menjadi pelaku utama 

penyedia perumahan dan permukiman di 
Indonesia. merencanakan target pembangunan 

100.000 unit rumah. 

Kinerja Perumnas naik hingga mencapai target RKAP 300% lebih 

tinggi daripada tahun sebelumnya. Perumnas menjadi pelopor 

dan pemimpin dalam pembangunan Rusuna 1.000 Tower.

Periode krisis di mana Perumnas mengalami restrukturisasi 

pinjaman perusahaan dan penurunan dalam capacity 

building akibat lemahnya daya beli masyarakat khususnnya 

masyarakat menengah kebawah.

Pada periode ini, Perumnas membangun hampir 

50% dari total pembangunan perumahan Nasional. 

Melonjaknya produksi perumahan ini didorong oleh 

program Pemerintah untuk membangun 500.000 rumah 

sederhana (RS) dan rumah sangat sederhana (RSS).

Perumnas selain membangun rumah sederhana 

juga mulai merintis pembangunan rumah susun 

sederhana dengan tujuan mendukung program 

peremajaan perkotaan.

Perumnas memulai misinya dalam membangun 

perumahan rakyat menengah kebawah beserta sarana 

dan prasarananya. Ribuan rumah dibangun di daerah 

Depok, Jakarta, Bekasi dan meluas hingga Cirebon, 

Semarang, Surabaya, Medan, Padang dan Makassar.
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Perumnas was heading for National 
Housing andUrban Development by 

becoming the leading actor in the 
provision of housing and settlement in 
Indonesia, targeting the development 

of100,000 housing units.
. 

Performance of Perumnassoared and reached the RKAP 

target by 300% higher than the previousyear. Perumnas 

became the pioneer and leader in the Rusuna development 

of 1,000 Tower.

Perumnas began its mission in the development of public 

housing for middle lowerincome people togetherwith its 

facilities andinfrastructures. Thousandsof housing were 

builtin the regions of Depok, Jakarta, Bekasi and extends to 

Cirebon, Semarang, Surabaya, Medan, Padang,and Makassar.

Perumnas in addition to developing simple housing also 

began to pioneer thedevelopment of vertical housing (flats) 

withthe aim of supporting theurban renewal program.

In this period, Perumnas has built nearly 50% ofthe total 

National housingdevelopment. The soaringproduction of 

housing wasdriven by the Governmentprogram to build 

500,000simple housing (“RS”)and very simple housing(“RSS”).

 

Critical period where Perumnas encountered restructuring 

of the Company loan and decrease in capacity building 

caused by the weakening of purchase power of middle lower 

income people.
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Visi, Misi, dan Tata Nilai Perumnas
Vision, Mission and Corporate Values

Visi dan Misi Perumnas telah ditetapkan 
dalam Buku Rencana Jangka Panjang 

2014-2018 dan ditetapkan oleh Dewan 
Pengawas dan Direksi

Vision and Mission of Perumnas is determined in 
Corporate Long-Term 2014 – 2018 Book and has been 
legalized by Supervisory Board and Board of Directors.

VISI

“Menjadi Pengembang 
Permukiman dan Perumahan 

Terpercaya di Indonesia”

 Vision

“To become trusted housing 
developer in Indonesia”
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MISI
Mission

Uraian Misi Arti Misi

Mengembangkan perumahan dan 
permukiman yang bernilai tambah untuk 
kepuasan Pelanggan.

Develop housing and residential with added value 
for Customer satisfaction

Misi Perumnas mencangkup 5 aspek 
stakeholder yang digarisbawahi.

Mission of Perumnas covers 5 
underlined stakeholders aspects

Meningkatkan profesionalitas, 
pemberdayaan dan kesejahteraan 
Karyawan.

Increase employee professionalism, 
empowerment and welfare

Memaksimalkan nilai bagi Pemegang 
Saham dan Pemangku Kepentingan lain.

Optimizing value for Shareholders and Other 
Stakeholders

Mengoptimalkan sinergi dengan Mitra 
Kerja, Pemerintah, BUMN dan Instansi lain.

Optimizing synergy with partners, Government, 
SOE and other agencies.

Meningkatkan kontribusi positif kepada 

Masyarakat dan Lingkungan.

Increase positive contribution to society and 
environment.

Profil Perusahaan
Com

panys Profile
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Tata Nilai yang berlaku diharapkan mampu mengantar 

Perumnas mencapai Visi dan menjalankan Misi nya, yang 

dikenal sebagai “SPIRIT FOR Perumnas”

The applicable Corporate Values are expected to bring 

Perumnas to achieve its Vision and run its Mission, known as 

the “SPIRIT FOR Perumnas”.

Tata Nilai Perumnas
Corporate Values
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•	 Mengutamakan kepentingan dan kepuasan 

pelanggan dalam menunjang perkembangan 

perusahaan.

•	 Bertindak proaktif dan dinamis untuk memberikan 

pelayanan terbaik kepada pelanggan.

•	 Tanggap dan peduli terhadap kebutuhan 

pelanggan.

•	 Prioritizing interest and satisfaction 

of the customers in supporting the  

Company’s development.

•	 Act positively and dynamically to 

provide the best services to the 

customers.

•	 Responsive and caring with customer’s 

needs.

•	 Selalu mengupayakan terobosan baru untuk 

mendapatkan peluang secara maksimal.

•	 Berpikir terbuka dan kreatif untuk melakukan 

perbaikan dan peningkatan.

•	 Secara kreatif mencari ide baru untuk 

meningkatkan produk, proses dan pelayanan.

•	 Always seek for new breakthrough to get 

maximum opportunities.

•	 Open-minded and creative to make 

improvement and enhancement.

•	 Creatively creating new idea to leverage 

products, process and services.

•	 Mengutamakan kepentingan korporasi dari 

kepentingan yang lain.

•	 Memiliki komitmen yang tinggi demi kemajuan 

perusahaan.

•	 Bermoral baik.

•	 Jujur dan bertanggung jawab terhadap setiap 

perkataan dan perbuatannya.

•	 Prioritizing the corporate interests from 

other interests.

•	 Have a high commitment for the 

betterment of the Company.

•	 Have a good morality.

•	 Honest and responsible for every words 

and actions.

•	 Selalu bersemangat tinggi untuk mencapai 

tujuan.

•	 Selalu berkeinginan kuat untuk mencapai tujuan.

•	 Bersikap optimis menghadapi tantangan.

•	 Antusias dalam pekerjaan.

•	 Always be passionate to achieve 

objectives.

•	 Always be strong willed to achieve 

objectives.

•	 Optimistic in facing challenges.

•	 Enthusiastic in work.

•	 Konsisten dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan skala prioritas.

•	 Mengerjakan pekerjaannya secara cermat, 

konsisten dan tuntas.

•	 Consistent in carrying out duties based 

on priority scale.

•	 Finishing work in detail, consistent and 

complete manners.
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Maksud dan Tujuan & Strategi Perusahaan
Purposes and Objectives and Corporate Strategies

Sifat usaha Perumnas adalah menyediakan pelayanan jasa 

bagi kemanfaatan umum dengan memperoleh keuntungan 

berdasarkan prinsip pengurusan perusahaan.  Maksud 

didirikannya Perumnas adalah :

1. Untuk melaksanakan pemenuhan kebutuhan 

perumahan dan permukiman bagi masyarakat.

2. Dalam hal tertentu melaksanakan tugas-tugas tertentu 

yang diberikan Pemerintah dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan perumahan bagi golongan masyarakat yang 

berpenghasilan rendah.

Tujuan Perumnas adalah untuk mewujudkan perumahan dan 

permukiman yang layak dan terjangkau berdasarkan rencana 

tata ruang yang mendukung pengembangan wilayah secara 

berkelanjutan.

Strategi Perusahaan
Corporate Strategies

1. Memproduksi rumah sebanyak 50.000 unit pada tahun 

2018.

2. Menghasilkan pendapatan Rp 5.4 Triliun per tahun 

dengan rasio keuntungan bersih minimum sebesar 9% 

sebelum akhir 2018.

3. Mencapai “recurrent income” minimal 9% per tahun 

sebelum akhir 2018.

4. Mempunyai land bank 10.000 ha dengan 10% berada di 

10 kota besar sebelum akhir 2018.

5. Memiliki 5 anak perusahaan untuk pengembangan 

usaha secara efektif sebelum akhir 2018.

6. Mengembangkan sistem manajemen (seperti: HCM, 

Operasi, Keuangan, Komersial) sesuai praktik terbaik (best 

practices) sebelum akhir 2015.

7. Merealisasi 20 kerjasama strategis dengan Pemerintah, 

BUMN dan Swasta sebelum akhir 2016.

The nature of the Perumnas business is to provide service for 

the public benefit by gaining profit based on the principle of 

management of the company.

Purposes of the Company’s establishment are:

1. To conduct the fulfillment of needs of housing and 

settlement for the community.

2. In certain matters conduct certain duties given by the 

Government in order to fulfill the housing needs for 

lower income people.

The Company’s Objective is to realize housing and settlement 

that are adequate and affordable based on the spatial 

planning that support the development of region sustainably.

1. Produce housing as much as 50,000 units in 2018.

2. Generate revenue of Rp5.4 T per year with a minimum 

net profit ratio of 9% before the end of 2018.

3. Achieve “recurrent income” of at least 9% per year before 

the end of 2018.

4. Have a land bank of 10,000 ha with 10% located in 10 

major  cities before the end of 2018.

5. Have 5 subsidiaries to develop business effectively 

before  the end of 2018.

6. Develop management systems (such as: HCM, 

Operations,  Finance, Commercial) according to best 

practices before the end of 2015.

7. Realize 20 strategic cooperations with Government, 

SOEs and Private Sectors before the end of 2016.

Maksud dan Tujuan Perusahaan
Purposes and Objectives of the Company

Profil Perusahaan
Com

panys Profile
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Bidang Usaha
Line of Business

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2004 

tentang Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan 

Nasional yang merupakan penyempurnaan dari Peraturan 

Pemerintah Nomor 12 tahun 1988 serta Peraturan Pemerintah 

Nomor 29 Tahun 1974, Bidang usaha Perumnas adalah 

sebagai berikut:

1. Penataan perumahan dan pemukiman.

2. Penyelenggaraan pembangunan perumahan dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan perumahan bagi 

masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah.

3. Pelayanan jasa konsultasi dan advokasi di bidang 

perumahan dan pemukiman.

4. Pengelolaan tanah yang dikuasai dengan kewenangan 

perencanaan peruntukkan dan enggunaan tanah 

yang bersangkutan; penggunaan tanah tersebut 

untuk keperluan usahanya; penyerahan bagianbagian 

tanah tersebut berikut rumah/bangunan dan/atau 

pemindahtanganan (menjual) tanah yang sudah 

dimatangkan berikut prasarana yang diperlukan untuk 

menjual bangunan.

5. Kegiatan usaha lain yang menunjang tercapainya 

maksud dan tujuan Perusahaan.

Jenis Produk
Types of Products

Tailored Business Stream I (TBS I) : Affordable Housing

TBS I adalah produk dengan harga terjangkau yang 

merupakan produk misi dan atau memanfaatkan subsidi 

Pemerintah, antara lain :

- Rumah Sederhana Tapak (RST)

- Rumah Sederhana (RS)

- Rumah Susun Sederhana Milik (Rusunami)

- Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa)

Tailored Business Stream II (TBS II) : Non Affordable 

Housing

TBS II adalah produk non-misi/komersial dan produk yang 

menghasilkan recurrent income (selain Rusunawa), antara lain:

- Rumah Menengah  - Kantor

- Apartemen  - Lisiba / KTM

- Hotel & Retail  - Estate Management

Perumnas business line according to the Government 

Regulation No. 15 Year 2004 on Public Company of National 

Housing Development which is a refinement of the 

Government Regulation No. 12 Year 1988 and Government 

Regulation No. 29 Year 1974 is as follows:

1.   Arrangements of housing and settlement.

2.   Implementation of housing development in order to 

fulfill the housing needs for middle lower income people.

3.    Services of consultancy and advocacy in the field of 

housing and settlement.

4.  Land management that is controlled with authority of 

planning, designation and use of the related land; The 

use of land for the purposes of its business; Handover of 

land parts including house/building and/or alienation 

(sale) of land that has been finalized including the 

necessary infrastructure to sell building.

5.   Other business activities that support the achievement 

of purposes and objectives of the Company.

Tailored Business Stream I (TBS I) : Affordable Housing

TBS I is a product with affordable price which is a mission 

product and/or utilize the Government subsidies, among 

others:

-   Tapak Simple Housing

-   Simple housing

-   Rusunami

-   Rusunawa

Tailored Business Stream I (TBS I) : Non Affordable 

Housing

TBS II is a product of non-mission/ commercial and a product that 

generate recurrent income (beside Rusunawa), among others:

- Medium and Upper Class Housing - Office

- Apartment   - Lisiba / KTM

- Hotel & Retail   - Estate Management

Bidang Usaha dan Jenis Produk Perumnas
Line of Business And Types of Products of Perumnas
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Proyek-Proyek Unggulan
Superior Projects

Grand Cilegon Residence – Cilegon

Cluster hunian yang nyaman dengan 

berbagai fasilitas yang disediakan yang 

akan menjadikan keindahan hunian 

dengan lokasi yang strategis yang 

berada di pusat kota Cilegon dengan 

akses jalan dari berbagai arah.

Grand Cilegon Residence – Cilegon

Comfortable residential cluster with 

various facilities provided that will be 

the residential beauty with strategic 

location in the Cilegon city center and 

also various road accesses.

Parung Panjang – Bogor 

Sebuah perumahan di propinsi Jawa 

Barat, Kabupaten Bogor, Kecamatan 

Parung Panjang yang akan dijadikan 

penyangga Kota Jakarta seperti 

Perumnas Depok yang Sukses. Kawasan 

ini dilengkapi fasilitas transportasi 

Kereta Api Double Track dari kota 

Jakarta.

Parung Panjang – Bogor 

Housing in the province of West Java, 

Bogor Regency, Sub-districts of Parung 

Panjang which will be the buffer of 

Jakarta like the successful Perumnas 

Depok. This area is equipped with 

transportation facility of Double-Track 

Train from Jakarta.

Bumi Teluk Jambe – Karawang

Lokasi perumahan yang strategis dekat 

pusat kota dan juga hanya 5 menit dari 

gerbang tol Karawang Barat yang akan 

menjadi sebuah Kawasan Kota Baru 

di Karawang, merupakan pilhan yang 

tepat untuk tempat tinggal.

Bumi Teluk Jambe – Karawang

Strategic housing location near the 

city center and only 5 minutes from 

WestKarawang toll exit which soon 

become a NewCity Area in Karawang, a 

right choice forresidence.

Sentra Timur Residence – 

Pulogebang, Jakarta Timur East 

Jakarta

Sentra Timur Residence merupakan 

hasil sinergi antara Perumnas dan PT. 

Bakrieland Development, Tbk dalam 

pengembangan lahan seluas 40 Ha 

yang akan menjadi Kawasan Baru di 

Jakarta Timur.

Sentra Timur Residence – 

Pulogebang, Jakarta Timur East 

Jakarta

Sentra Timur Residence is the synergy 

result between Perumnas and PT 

Bakrieland Development Tbk in the 

development of land of 40 ha which will 

be a New Area in East Jakarta.

Profil Perusahaan
Com

panys Profile
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Pesona Metropolitan – Bekasi

Sebuah hunian cluster yang dekat 

dengan akses TOL (Bekasi Barat, Bekasi 

Timur, JORR), dekat dengan mall 

Metropolitan Bekasi, Mega Bekasi Hyper 

Mall, Bekasi Square, Lotte Mart, Sekolah 

Al-Azhar, Marsudirini, RS St. Elizabeth, RS 

Mitra Keluarga Bekasi Timur dan lainnya.

Pesona Metropolitan – Bekasi

A residential cluster which is near to the toll 

access (Bekasi Barat, Bekasi Timur, JORR), 

and to the malls such as Metropolitan 

Bekasi Mall, Mega center and also various 

road access. Bekasi Hyper Mall, Bekasi 

Square, Lotte Mart, Al – Azhar School, 

Marsudirini, St. Elizabeth Hospital, Mitra 

Keluarga Bekasi Timur Hospital,and others.

City Park – Cengkareng, Jakarta 

Barat 

Apartemen dengan lokasi yang sangat 

strategis di daerah Cengkareng, 

Jakarta Barat dekat dengan Bandara 

Internasional Soekarno – Hatta, dan 

dengan fasilitas yang lengkap dan 

angsuran yang terjangkau.

City Park – Cengkareng, Jakarta 

Barat 

Apartment with strategic location 

in Cengkareng, West Jakarta, near to 

Soekarno-Hatta International Airport, 

and equipped withcomplete facilities 

and affordable installments.

Bandar Kemayoran – Kemayoran,  

Jakarta Pusat

Sebuah hunian nyaman dan tenang 

di jantung kota Jakarta Berhadapan 

dengan Taman Golf Spring Hill sangat 

dekat dengan Pekan Raya Jakarta dan 

Taman Impian Jaya Ancol serta fasilitas 

yang lengkap.

Bandar Kemayoran – Kemayoran,  

Jakarta Pusat

A comfortable and peaceful residence 

in theheart of Jakarta, facing Spring Hill 

Golf Park, very near with Pekan Raya 

Jakarta and Taman Impian Jaya Ancol 

with complete facilities.

Sentraland Mangunsarkoro -  

Semarang

Sebuah hunian yang ideal untuk 

dijadikan tempat tinggal dengan 

berbagai fasilitas lengkap dan sangat 

dekat dengan bandara dan Stasiun 

Tawang.

Sentraland Mangunsarkoro -  

Semarang

An ideal residential with complete 

facilities and very close with Airport and 

Tawang Statuin.

Centerpoint – Bekasi

Centerpoint Apartement adalah Sentra 

Kehidupan Modern Anda, Terletak di 

jantung kota Bekasi, hanya 500 meter 

dari exit TOL Bekasi Barat tidak jauh 

dari pusat perbelanjaan besar seperti 

Metropolitan Mall, Giant Hypermarket 

dan Carefour.

Centerpoint – Bekasi

Centerpoint Apartement is your 

Modern Life Centre, located in the heart 

of Bekasi, only 500 meters from Bekasi 

Barat toll exit, not faraway from the large 

shopping centers such as Metropolitan 

Mall, Giant Hypermarket, andCarrefour.

Proyek-Proyek Unggulan
Superior Projects
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Sentraland Surabaya

Sebuah hunian prestisius yang terletak 

di kawasan bisnis Kota Baru Diryoredjo, 

hanya berjarak 1 km dari exit TOL 

Surabaya - Mojokerto.

Sentraland Surabaya

A prestigious residential located at Kota 

Baru Diryoredjo business district, only 

1 km away from  exit TOL Surabaya - 

Mojokerto.

Pondok Indah Cianjur

Sebuah pemukiman yang nyaman dan 

sejuk terletak di Kecamatan Cilaku yang 

berdekatan dengan pusat kota dan 

perkantoran (Pemda).

Pondok Indah Cianjur

A convenience and breeze residential  

located at Cilaku District close by city 

center and office district (Pemda).

Sentraland Pontianak

Hunian eksklusif dengan konsep 

kawasan bisnis yang terletak di Sei 

Ambawang, hanya 15 menit dari 

Bandara Supadio.

Sentraland Pontianak

Exclusive residential with business park 

concept a eksklusif dengan konsep 

kawasan bisnis yang terletak di Sei 

Ambawang, only 15 minutes away 

Supadio Airport.

Sentraland Antapani - Bandung

Sebuah Hunian nyaman dan eksklusif 

yang menyatu dengan kawasan bisnis 

yang terletak di Kawasan Antapani, 

Bandung.

Sentraland Antapani - Bandung

A convenience and exclisive residential 

integrated with business area located at  

Antapani Distict, Bandung.

Profil Perusahaan
Com

panys Profile
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Struktur Organisasi
Organization Structure

MENTERI
MINISTER

DIREKTUR UTAMA
CEO

Himawan Arief Sugoto

DEWAN PENGAWAS
BOARD OF SUPERVISORy

DIREKTUR PRODUKSI

DIRECTOR OF PRODUCTION

HM Kamal Kusmantoro

DIREKTUR KEUANGAN & SDM
DIRECTOR OF FINANCE & hR

Hakiki Sudrajat

DIREKTUR KOORPORASI & PERTANAhAN
DIRECTOR OF CORPORATION & LAND 

AFFAIRS

Herry Irwanto

DIREKTUR PEMASARAN

MARKETING DIRECTOR

Muhammad Nawir

SECRETARIS PERUSAhAAN
CORPORATE SECRETARy

Maman

SATUAN PENGAWAS INTERN
INTERNAL CONTROL UNIT

Maryana

GM. TRANSFORMASI/PMO 
GM. OF TRANSFORMASI/PMO 

Ursula Silalahi

GM. KEUANGAN
GM. OF FINANCE

Wargana

GM. UMUM
GM. OF GENERAL

Sukarno

GM. PENGEMBANGAN SDM
GM. OF hR DEVELOPMENT

Setyowati

GM. PENGEMBANGAN USAhA
GM. OF BUSINESS DEVELOPMENT

Ronald H.N.

GM. PEMASARAN & PENJUALAN
GM. OF MARKETING & SALES

Irwan Himawan

GM. PEMBANGUNAN & P2L
GM. OF DEVELOPMEN & CSR

Arsius Purba

GM. PERENCANAAN & PERANCANGAN
GM. OF PLANNING & DESIGN

Anarita Sianturi

GM. PERENCANAAN STRATEGIS
GM. OF STRATEGIC PLANNING

Muchlis Abbas

GM. PERTANAhAN
GM. OF LAND AFFAIRS

Abdullah Afif

GM. hUKUM 
GM. OF LAW

Kaimuddin Askar

GM. REGIONAL II
GM. OF REGIONAL II

Rochmad Budiyanto

GM. REGIONAL VI
GM. OF REGIONAL VI

Aris Budhi Setyono

GM. REGIONAL IV
GM. OF REGIONAL IV

Agus Zulkarnaen

GM. RUSUNAWA
GM. OF RUSUNAWA

Sukasih

GM. REGIONAL V
GM. OF REGIONAL V

Dede Entang M.

GM. REGIONAL I
GM. OF REGIONAL I

Akhmad Rukiman

GM. REGIONAL III
GM. OF REGIONAL III

Andi Patria N

GM. REGIONAL VII
GM. OF REGIONAL VII

Vecky Wowor

Struktur Organisasi Perusahaan telah disahkan melalui Surat 

Keputusan Direksi Nomor: Dirut/ 392/ KPTS/10/2014

Organization Structure of the Company has been legalized 

under BOD Decree No. Dirut/392/KPTS/10/2014



63LAPORAN TAHUNAN 2014  PERUM PERUMNAS

Struktur Organisasi Regional
Regional Organization Structure

DIREKTUR UTAMA
CEO

Himawan Arief Sugoto

GM. REGIONAL 
GM. OF REGIONAL 

MANAGER KEUANGAN
FINANCE MANAGER

MANAGER PEMASARAN
MARKETING MANAGER

MANAJER PRODUKSI
PRODUCTON MANAGER

MANAGER PERTANAHAN
LAND AFFAIRS MANAGER

MANAGER CABANG
BRANCH MANAGER

ASISTEN MANAJER
ASSISTANT MANAGER

ASISTEN MANAJER
ASSISTANT MANAGER

ASISTEN MANAJER
ASSISTANT MANAGER

ASISTEN MANAJER
ASSISTANT MANAGER

Profil Perusahaan
Com

panys Profile
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Peristiwa Penting
Significant Events

January 2014
Afternoon tea dengan Direktur Pemasaran 
Perum Perumnas (Muhammad Nawir).

Afternoon tea with Perum Perumnas 
Marketing Director (Muhammad Nawir)

February 2014
Pameran Property Expo 2014

Property Expo 2014 Exhibition

February  2014
Afternoon Tea dengan Direktur Keuangan & 
SDM (Hakiki  Sudrajat)

Afternoon Tea with Finance & Human 
Capital Director (Hakiki  Sudrajat)

April  2014
Launching Sentraland Karawang Tahun 2014.

Sentraland Karawang Launching 2014

February  2014
Pelantikan Pejabat Perum Perumnas bulan 
Februari 2014.

Pelantikan Pejabat Perum Perumnas bulan 
Februari 2014.

March  2014
CEO ESQ Bapak Ari Ginanjar Dalam rangka 
Rakornas Perum Perumnas 2014

CEO ESQ, Mr. Ari Ginanjar on Perum Perumnas 
National Coordination Meeting 2014

February  2014
Topping Off Ceremony Ruby Tower Sentra 
Timur Residence, Pulogebang tanggal 8 
Februari 2014

Topping Off Ceremony Ruby Tower Sentra 
Timur Residence, Pulogebang on February 
8, 2014

April  2014
Penyelenggaraan Diklat Finance for non 
Finance Perum Perumnas 2014

Perum Perumnas Finance for non Finance 
Training 2014.

February  2014
Pelatihan Generic Management & Sales 
Development Batch XI.

Generic Management & Sales Development 
Batch XI Training.

April   2014
Penghargaan Anugerah Kartini BUMN 2014

Anugerah Kartini BUMN 2014 Award

February  2014
Pendidikan Pembekalan Program 
Percepatan Manager tahun 2014.

Manager Acceleration Program Training 
2014

April  2014
Penyelenggaraan Diklat KPKU BUMN Perum 
Perumnas 2014.

Perum Perumnas KPKU BUMN Training 
Program 2014
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Profil Perusahaan
Com

panys ProfileMay  2014
Penandatanganan MoU dengan Perum 
Pertani.

MoU Signing with Perum Pertani.

August  2014
Acara Puncak HUT Ulang Tahun Perum 
Perumnas ke 40 Tahun.

Perum Perumnas 40th Year Anniversary 
Celebration Night 

July  2014
Launching Logo Perumnas Baru bulan Juli 
2014.

Perumnas new logo launching in July 2014.

October 2014
Benchmarking Perum Perumnas ke 
Singapura.

Benchmarking Perum Perumnas to 
Singapore.

May  2014
Pelaksanaan OLDP (Operational Leadership 
Program) Perum Perumnas Tahun 2014

Perum Perumnas OLDP (Operational 
Leadership Program) Program 2014

August  2014
Senam Pagi bersama Menteri BUMN, Bapak 
Dahlan Iskan bulan Agustus 2014.

Fun Gymnastic with Minister of SOE, Mr 
Dahlan Iskan in August 2014.
 

August  2014
Afternoon Tea dengan Direktur Pertanahan 
& Korporasi Perum Perumnas (Herry 
Irwanto).

Afternoon Tea with Land Affairs & Corpoarte 
Director of & Korporasi Perum Perumnas 
(Herry Irwanto).

November 2014
Launching Tower Brown Sentra Timur 
Residence, Pulogebang.

Launching Tower Brown Sentra Timur 
Residence, Pulogebang.

May  2014
Penandatanganan MoU dengan Kejaksaan 
Republik Indonesia

MoU Signing with Kejaksaan Republik 
Indonesia

August   2014
Kunjungan World Bank ke Perum Perumnas 
bulan Agustus 2014

World Bank visit to Perum Perumnas in 
August 2014.

August  2014
Funwalk dalam Rangka HUT Perum 
Perumnas ke 40 Tahun

Funwalk to celebrate Perum Perumnas 40th 
Anniversary.

December  2014
Penyelenggaraan Workshop mengenai 
Engeneering Center.

Engineering Center Workshop.
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Penghargaan
Awards

Silver Bronze dalam acara 
Marketing Award BUMN 2014

Silver Bronze on Marketing 
BUMN Award 2014

Perum Perumnas mendapat penghargaan sebagai 
“Peserta Kegiatan Penghargaan Laporan

Tahunan 2012” dengan hasil penilaian peringkat 8 
dari 39 peserta.

Perum Perumnas won Award as “Annual 
Report Award 2012 Participant” with 8th rank 

from 39 participants.
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Umur dan Pendidikan :

Lahir pada tahun 1956 di Medan (umur 58 tahun). Lulus 

sebagai (S1) Teknik Arsitektur ITB Bandung pada tahun 1984.

Jabatan dan Perjalanan Karir :

Menjabat sebagai Ketua Dewan Pengawas. Mengawali karir 

sebagai Kepala Sub Direktorat Pemberdayaan Masyarakat, 

Direktorat Perumahan Swadaya Departemen Permukiman 

dan Pengembangan Wilayah (2000), Asisten Deputi Urusan 

Penyediaan Rumah Tidak Bersusun, Deputi Bidan Perumahan 

Formal Kemenpera (2005). Menjabat sebagai Deputi Menpera 

Bidang Perumahan Formal (2010 - sekarang).

Dasar Pengangkatan:

KEP-186/MBU/2011 tanggal 8 Agustus 2011

Age and Education:

Born in 1956 in Medan (58 years old). Graduated with a 

Bachelor Degree (S1) majoring in Architectural Engineering 

from Bandung Institute of Technology in 1984.

Position and Career Journey:

Served as the Board of Supervisory Chairman. Began his career 

as Head of Sub-Directorate of Community Empowerment, 

the Housing Directorate of the Governmental Department 

of Settlement and Regional Development (2000), Deputy 

Assistant of the Provision of Landed Hous, Deputy of Formal 

Housing of the Ministry of Public Housing (2005). Serves as 

Deputy of the Minister of Public Housing in formal housing 

field (2010 - present).

Basis of First Appointment:

KEP-186/MBU/2011 dated 8 August 2011

PANGIHUTAN MARPAUNG
Ketua Dewan Pengawas

Board of Supervisory Chairman

Profil Dewan Pengawas
The Board of Supervisory Profile

Profil Perusahaan
Com

panys Profile
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Umur dan Pendidikan :

Lahir pada tahun 1949 di Yogyakarta (umur 65 tahun). Lulus 

sebagai Sarjana Ekonomi (S1) Lemhanas pada tahun 2002.

Jabatan dan Perjalanan Karir :

Menjabat sebagai Anggota Dewan Pengawas Perumnas. 

Mengawali karir sebagai Penerbang Skadron Udara 2 (1975-

1977), Penerbang VIP Skadron 17 (1977-1983), Komandan 

Skadron Udara 4 (1990-1992), Atase Udara di Filipina (1994-

1997), Asisten Perencanaan dan Pengembangan Koopsau 

I (1997-1998),  Wakil Komandan Lanud Abdulrachman 

Saleh (1998-1999), Komandan Lanud Abdulrachman Saleh 

(1999-2001), Kepala Dinas Pengadaan TNI Angkatan Udara 

(2001-2002). Pangkat terakhir di TNI Angkatan Udara adalah 

Marsekal Muda. Pada tahun 2002-2006 menjadi Staf Ahli 

Menteri Pertahanan Bidang Ekonomi. Pernah menjabat 

sebagai Ketua Yayasan Kesejahteraan Perumahan Prajurit  TNI  

&  POLRI, Departemen Pertahanan RI (2006-2009). Dewan 

Penasehat Real Estate Indonesia (2007-2010). Menjabat 

sebagai Direktur PT Sumber Globalindo Mining (2010 - 2013). 

Sejak tahun 2006-2010 menjadi Peneliti di P3M. Mulai 2010 

hingga sekarang menjadi Sekretaris Pengurus Pusat Asosiasi 

Pondok Pesantren Nahdlatul Ulama / Pusat Rabithah Ma’ahid 

Islamiyah (salah satu lembaga di PBNU).

Dasar Pengangkatan:

KEP-186/MBU/2011 tanggal 8 Agustus 2011

Age and Education: 

Born in 1949 in Yogyakarta (65 years old). Graduated with a 

Bachelor of Economics (S1) in 2002.

Position and Career Journey:

Served as the Board of Supervisory Member of Perumnas. 

Began his career as Pilot of Air Squadron 2 (1975-1977), VIP 

Pilot of Squadron 17 (1977-1983), Commander of the Air 

Squadron 4 (1990-1992), the Air Attache in Philippines (1994-

1997), Assistant of Planning and Development of Koopsau 

(1997-1998), Vice Commander of Abdulrachman Saleh Airfield 

(1998-1999), Commander of Abdulrachman Saleh Airfield 

(1999-2001), Head of Air Force Procurement (2001-2001). 

Final rank in the Air Force is the Young Marshall. In 2002-2006 

became an Expert Staff of the Defense Minister of Economy 

Field. Once served as Chairman of the Foundation of Welfare 

Housing of Army Personnels and Polices, the Ministry of 

Defense of the Republic of Indonesia (2006-2009). Board of 

Advisory of Real Estate Indonesia (2007-2010). Serves as the 

Director of PT Sumber Globalindo Mining (2010-present).

Basis of First Appointment:

KEP-186/MBU/2011 dated 8 August 2011

TUMIYO
Anggota Dewan Pengawas
Board of Supervisory Member

Profil Dewan Pengawas
The Board of Supervisory Profile
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Umur dan Pendidikan :

Lahir pada tahun 1967 di Gresik (umur 46 tahun).  Lulus sebagai 

(S1) Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogykarta (1991), dan 

(S2) di Pasca Sarjana Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta 

(1996). Merupakan pengajar di Fakultas Syariah dan Fakultas 

Usuludin IAIN Sunan Kalijaga. Selain itu aktif dalam kegiatan 

kemasyarakatan. 

Jabatan dan Perjalanan Karir :

Pada tahun 2001 bersama tokoh lintas agama mendirikan 

NGO yang bernama Lembaga Studi Kemanusiaan dan 

Agama (LeSKA) di Surakarta. Pada tahun 2003 membidani 

kelahiran Lembaga Studi Agama dan Pemberdayaan 

Masyarakat (LESMA-PEKAT). Pada tahun 2005 melakukan 

penelitian tentang Perkembangan dan Pengaruh Islam Jawa 

di Suriname, Amerika Selatan. Saat ini menjadi peneliti pada 

Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat 

(P3M) dan Koordinator Program Islam Transformatif.

Dasar Pengangkatan:

KEP-SK-201/MBU/2012 tanggal 24 Mei 2012 

Age and Education:

Born in 1967 in Gresik (46 years old). Graduated with a 

Bachelor Degree (S1), Faculty of Sharia from IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (1991), and a Master Degree (S2) from 

Gadjah Mada University, Yogyakarta (1996). He is a lecturer in 

the Faculty of Sharia and the Faculty of Usuludin in IAIN Sunan 

Kalijaga. In addition, he is active in community activities. 

Position and Career Journey: 

In 2011 with interfaith leaders established Non-Governmental 

Organization with the name of Institute of Humanistic and 

Religion Studies (LeSKA) in Surakarta. In 2003, established 

the Institute of Religion and Community Empowerment 

Studies (LESMA-PEKAT). In 2005, conducted a research 

about the Development and Influence of Javanese Islamic in 

Suriname, South America. Currently, he becomes a researcher 

of Association of Pesantren and Community Development 

(P3M) and Coordinator of Transformative Islam Program.

Basis of First Appointment:

KEP-SK-201/MBU/2012 dated 24 May 2012

MIFTAH FAqIH
Anggota Dewan Pengawas

Board of Supervisory Member

Profil Dewan Pengawas
The Board of Supervisory Profile

Profil Perusahaan
Com

panys Profile
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Umur dan Pendidikan :

Lahir pada tahun 1955 di Jakarta (umur 59 tahun). Lulus 

sebagai(S1) InstitutTeknologi Bandung padatahun 1977 

dan (S2) diUniversity of Pittsburgh, Amerika Serikat. Pernah 

menjabat sebagai Direktur Keuangan PT Dharma Cipta 

Engineering (1981-1985).

Jabatan dan Perjalanan Karir :

Mengawali karir sebagai Pegawai Negeri Sipil sejak tahun 

1987-1996 di Departemen Pertambangan dan Energi. 

Pada tahun 1996 bergabung dengan Bappenas dengan 

menduduki sejumlah jabatan antara lain Kepala Subdit 

Tenaga Listrik (2001-2002), Direktur Energi, Telekomunikasi 

dan Informatika (2002-2007), Direktur Transportasi (2007). 

Setelah itu bergabung dengan Kementerian BUMN seabagai 

Staf Ahli Menteri BUMN Bidang Pengembangan Investasi 

(2007-2010) dan Pjs Staf Ahli Menteri BUMN Bidang Kemitraan 

Usaha Kecil (2008-2010). Selain itu pernah menduduki jabatan 

sebagai Komisaris PT LEN Industri (Persero) (2004-2012), 

Komisaris PT Pelindo II (2007-2012),  Tenaga Ahli Bidang PKBL 

di PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk (2011).

Dasar Pengangkatan:

KEP-SK-433/MBU/2012 tanggal 4 Desember 2012

Age and Education:

Born in 1955 in Jakarta (59 years old). Graduated with a 

Bachelor Degree (S1) from Bandung Institute of Technology in 

1977 and a Master Degree (S2) in the University of Pittsburgh, 

United States of America. Once served as the Financial Director 

of PT Dharma Cipta Engineering (1981-1985).

Position and Career Journey: 

Began his career as Civil Servant since 1987-1996 in the 

Ministry of Mines and Energy. In 1996 joined the National 

Development Planning Agency, held a number of positions 

among others are Head of Sub Directorate of Electric 

Power (2001-2002), Director of Energy, Telecommunication 

and Information Technology (2002-2007), Director of 

Transportations (2007). Afterwards, he joined the Ministry of 

SOEs as Advisor to the Minister of Investment Development 

of SOEs (2007-2010) and a temporary Expert Staff to the 

Minister of SOEs for Small Business Partnership (2008-2010). 

In addition, once served as Commissioner of PT LEN Industri 

(Persero) (2004-2012), Commissioner of PT Pelindo II (2007-

2012), Expert in Partnership and Environmental Development 

in PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk (2011).

Basis of First Appointment:

KEP-SK-433/MBU/2012 dated 4 December 2012

GUMILANG HARDJAKOESOEMA
Anggota Dewan Pengawas
Board of Supervisory Member

Profil Dewan Pengawas
The Board of Supervisory Profile



71LAPORAN TAHUNAN 2014  PERUM PERUMNAS

Profil Perusahaan
Com
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Umur dan Pendidikan :

Lahir pada tahun 1957 di Palembang (umur 57 tahun). Lulus 

sebagai (S1) Universitas Lampung pada tahun 1980, (S2) di 

Perancis Diplome D’Etude Approfondies di Universite Paris 

Sorbonne dan melanjutkan pendidikan (S3 Doktor) di bidang 

Urban Development and Management di Universite De Paris, 

Perancis.

Jabatan dan Perjalanan Karir :

Menjabat sebagai Anggota Dewan Pengawas Perumnas.

Mengawali karir sebagai KASIE Perpetaan Kanwil BPN Jabar 

(1995), KASUBDIT Koordinasi Perencanaan Penatagunaan 

Tanah dan Tata Ruang BPN (1998). Pernah menjabat sebagai 

Direktur Pengaturan Penguasaan Tanah BPN (2001), Deputi 

Bidang Tata Laksana Pertanahan BPN (2004). Menjabat sebagai 

Deputi Bidang Pengaturan dan Penataan Pertanahan BPN RI 

(2006 - sekarang).

Dasar Pengangkatan:

KEP-SK-433/MBU/2012 tanggal 4 Desember 2012

Age and Education:

Born in 1957 in Palembang (57 years old). Graduated with 

a Bachelor Degree (S1) from the University of Lampung in 

1980, and a Master Degree (S2) from France Diplome D’Etude 

Approfondies in Universite Paris Sorbonne and continuing 

his education (Doctorate Degree - S3) in the field of Urban 

Development and Management in Universite De Paris, France. 

Position and Career Journey: 

Served as Board of Supervisory Member of Perumnas. Began 

his career as Head of National Land Agency (BPN) Mapping 

in West Java (1995), Head of Sub-Directorate of Coordination 

of Planning and Land Stewardship Spatial of BPN (1998), 

Director of Land Tenure Arrangement of BPN (2001), Deputy 

Field of Land Governance of BPN (2004). Serves as Deputy 

Field of Land Structuring and Arrangement of BPN Republic 

of Indonesia (2006 - present).

Basis of First Appointment:

KEP-SK-433/MBU/2012 dated 4 December 2012

YUSWANDA A. TEMENGGUNG
Anggota Dewan Pengawas

Board of Supervisory Member

Profil Dewan Pengawas
The Board of Supervisory Profile
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Profil Direksi
Board of Directors Profile

HIMAWAN ARIEF SUGOTO
Direktur Utama

President Director

Umur dan Pendidikan :

Lahir pada tahun 1963 di Solo (umur 51 tahun). Lulus sebagai 

Sarjana Teknik Sipil Institut Teknologi  Bandung  pada tahun 

1990, mendapat gelar Master in Project Management 

Universitas Indonesia pada tahun 2001 dengan predikat Cum 

Laude.

Jabatan dan Perjalanan Karir :

Menjabat sebagai Direktur Utama. Mengawali karir sebagai 

Representative & Civil Engineer di Siraishi Corporation Japan 

General Construction (1990 - 1995). Pernah menjabat sebagai 

Chief Operation Officer di PT Prosys Bangun Nusantara (Bakrie 

Group) pada tahun 1995-2000, sebagai President Director/

CEO PT Prosys Bangun Persada (Prosys Group) pada tahun 

2000-2007.

Dasar Pengangkatan:

Keputusan Menteri Negara BUMN No. SK-367/MBU/2012 

tanggal 10 Oktober 2012.

Age and Education:

Born in 1963 in Solo (51 years old). Graduated with a Bachelor 

of Civil Engineering from Bandung Institute of Technology 

in 1990, and a Master Degree in Project Management from 

University of Indonesia in 2001 with Cum Laude.

Position and Career Journey:

Served as President Director. Began his career as Representative 

& Civil Engineer in Siraishi Corporation Japan General 

Construction (1990-1995). Once served as Chief Operation 

Officer in PT. Prosys Bangun Nusantara (Bakrie Group) in 1995-

2000, as President Director/CEO of PT. Prosys Bangun Persada 

(Prosys Group) in 2000-2007.

Basis of First Appointment:

Decree of the State Minister of SOEs No. SK-367/MBU/2012 

dated 10 October 2012
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HM KAMAL KUSMANTORO
Direktur Produksi

Director of Production

Umur dan Pendidikan :

Lahir pada tahun 1954 di Purbalingga (umur 60 tahun). 

Lulusan sebagai Sarjana Teknik dari Universitas Taman Siswa 

pada tahun 1998, dan lulusan Program Magister Manajemen 

UNDIP pada tahun 2006.

Jabatan dan Perjalanan Karir :

Menjabat sebagai Direktur Produksi.Mengawali karir sebagai 

Kepala Unit Sako Kanten Palembang merangkap Kepala Unit 

Pangkal Pinang (1995-1999), Manager Produksi & P2L (1999-

2003). Pernah menjabat sebagai Deputy GM Regional V 

Semarang (2003-2005), GM Regional IV Bandung (2005-2007).

Dasar Pengangkatan:

Keputusan Menteri Negara BUMN No. SK-367/MBU/2012 

tanggal 10 Oktober 2012.

Age and Education:
Born in 1954 in Purbalingga (60 years old). Graduated as a 

Bachelor of Engineering from the University of Taman Siswa 

in 1998, and obtained his Master of Management from 

Diponegoro University in 2006.

Position and Career Journey: 

Served as Director of Production. He began his career as Head 

Unit of Sako Kanten Palembang concurrently as Head Unit 

of Pangkal Pinang (1992-1995), and Manager of Production 

& P2L (1999-2003). Once served as Deputy General Manager 

of Regional V Semarang (2003-2005), General Manager of 

Regional IV Bandung (2005- 2007). 

Dasar Pengangkatan:

Decree of the State Minister of SOEs No. SK-367/MBU/2012 

dated 10 October 2012

Profil Perusahaan
Com

panys Profile
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Profil Direksi
Board of Directors Profile

HAKIKI SUDRAJAT
Direktur Keuangan & SDM
Director of Finance & Human Resources

Umur dan Pendidikan :

Lahir pada tahun 1963 di Solo (umur 51 tahun). Lulus sebagai 

Sarjana Teknik Sipil Institut Teknologi  Bandung  pada tahun 

1990, mendapat gelar Master in Project Management 

Universitas Indonesia pada tahun 2001 dengan predikat Cum 

Laude.

Jabatan dan Perjalanan Karir :

Menjabat sebagai Direktur Keuangan dan SDM.Mengawali 

karir sebagai Manufacturing Manager Para Groups pada tahun 

1994, Departement Head Financial Planning (1995) Bank 

Nusa Nasional, Monitoring Companies Manager (2000), Kirani 

Wirudha (IBRA) pada tahun 2001. Vice President Investment 

Banking PT AndalanArthaAdvisindoSekuritas (2001).

Dasar Pengangkatan:

Keputusan Menteri Negara BUMN No.SK-367/MBU/2012 

tanggal 10 Oktober 2012.

Age and Education:

Born in 1968 in Bandung (51 years old). Graduated from the 

Faculty of Animal Science from the University of Padjajaran, 

Bandung in 1991, followed Wijawiyata Management MBA 

Program in PPM School of Management in 1993. 

Position and Career Journey:

Served as Director of Finance and HR. He began his career as 

a Manufacturing Manager of Para Groups in 1994, Monitoring 

Companies Manager (2000), Vice President of Investment 

Banking of PT Andalan Artha Advisindo Sekuritas (2001). 

Basis of First Appointment 

Decree of the State Minister of SOEs No. SK-367/MBU/2012 

dated 10 October 2012
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HERRY IRWANTO
Direktur Korporasi & Pertanahan

Director of Corporation & Land Affairs

Umur dan Pendidikan :

Lahir pada tahun 1957 di Medan (umur 57 tahun). Lulus 

dengan gelar sarjana Teknik Sipil Universitas Sriwijaya 

Palembang (1988), mendapat gelar Magister Management 

Universitas Krisnadwipayana Jakarta pada tahun 2000.

Jabatan dan Perjalanan Karir :

Menjabat sebagai Direktur Korporasi & Pertanahan. Pernah 

menjabat sebagai Deputy General Manager Regional VII 

(2005-2007), General Manager Regional VII (2007-2008), 

General Manager Regional V (2008-2010), General Manager 

Divisi Perencanaan & Perancangan (2010-2011), General 

Manager Regional III (2011-2012).

Dasar Pengangkatan:

Keputusan Menteri Negara BUMN No.SK-367/MBU/2012 

tanggal 10 Oktober 2012.

Age and Education:

Born in 1957 in Medan (57 years old). Graduated with a 

Bachelor Degree from the University of Sriwijaya Palembang 

(1988), obtained his Master of Management from the 

University of Krisnadwipayana Jakarta in 2000.

Position and Career Journey: 

Served as Director of Corporation & Land Affairs. Once 

served as Deputy General Manager of Regional VII (2005-

2007), General Manager of Regional VII (2007-2008), General 

Manager of Regional V (2008-2010), General Manager of 

Planning & Design Division (2010-2011), General Manager of 

Regional III (2011-2012). 

Basis of First Appointment:

Decree of the State Minister of SOEs No. SK-367/MBU/2012 

dated 10 October 2012

Profil Direksi
Board of Directors Profile

Profil Perusahaan
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MUHAMMAD NAWIR
Direktur Pemasaran
Director of Marketing

Umur dan Pendidikan :

Lahir pada tahun 1956 di Surabaya (umur 58 tahun). Lulus 

sebagai Sarjana Teknik Sipil Institut Teknologi Surabaya pada 

tahun 1982, mendapat gelar Magister Manajemen UI di 

tahun1992 serta Doktor di Universitas Indonesia pada tahun 

2011.

Jabatan dan Perjalanan Karir :

Menjabat sebagai Direktur Pemasaran. Mengawali karir 

sebagai Arientasi Pada Proyek Irigasi Madiun (1982), Manajer 

Proyek (1990-1995), Manajer Teknik (1995-1996), Manajer 

Pengembangan Usaha (1997), Manajer Divisi Realty dan 

Property (1997-2000) di PT Wijaya Karya. dan melanjutkan 

karirnya sebagai Direktur Teknik Dan Pengembangan (2000-

2005), Direktur Utama (2005-2010), Komisaris (2010-2011) 

di PT Wijaya Karya Realty. Pernah menjabat sebagai Direktur 

Utama di PT Wijaya Karya Gedung (2010-2012).

Dasar Pengangkatan:

Keputusan Menteri Negara BUMN No.SK-367/MBU/2012 

tanggal 10 Oktober 2012.

Age and Education:

Born in 1956 in Surabaya (58 years old). Graduated as a 

Bachelor of Civil Engineering from the Surabaya Institute of 

Technology in 1982, obtained his Master of Management from 

the University of Indonesia in 1992 as well as his Doctorate 

Degree in 2011. 

Position and Career Journey:

Served as Director of Marketing. He began his career as 

Arientasi of Madison Irrigation Project (1982), Project Manager 

(1990-1995), Engineering Manager (1995-1996), Business 

Development Manager (1997), Manager of Realty & Property 

Division (1997-2000) of PT Wijaya Karya and continued his 

career as Director of Engineering and Development (2000-

2005), President Director (2005-2010), Commissioner of PT 

Wijaya Karya Realty (2010-2011). Once served as Managing 

Director of PT Wijaya Karya Gedung (2010-2012). 

Basis of First Appointment:

Decree of the State Minister of SOEs No. SK-367/MBU/2012 

dated 10 October 2012

Profil Direksi
Board of Directors Profile



77LAPORAN TAHUNAN 2014  PERUM PERUMNAS

Sumber Daya Manusia
human Capital

Perumnas mengembangkan sumber daya manusia berbasis 

kompetensi (competency-based human capital) untuk 

mempersiapkan diri menghadapi persaingan industri 

perumahan yang semakin ketat serta untuk memastikan 

tercapainya tujuan dan sasaran perusahaan baik secara jangka 

pendek, menengah maupun panjang.

pRoFIL SDM

Untuk menyediakan layanan pengaturan perumahan dan 

tempat tinggal terdepan, hingga akhir tahun 2014, Perumnas 

didukung oleh 1.092 pegawai. Jumlah tersebut mengalami 

penurunan sebanyak 2 (dua) karyawan jika dibandingkan 

dengan 1.094 pegawai di tahun 2013 yang diakibatkan oleh 

karyawan pensiun dan meninggal dunia.

Rincian profil SDM Perumnas, digambarkan sebagai berikut:

Komposisi SDM Berdasarkan pendidikan

jENjaNG pENDIDIKaN 2013 2014 EDuCatIoN LEvEL

Pasca Sarjana 37 43 Master

Sarjana 365 409 Bachelor

Diploma 93 107 Diploma

< SLTA 599 533 Senior High School

JUMLAh 1094 1092 TOTAL

Perumnas develops competency-based human capital to 

prepare the Company in facing fiercer property industry 

competition and to ensure achievement of Company’s 

objectives both in short, medium and long term basis.

EMpLoYEE DEMoGRapHY

To provide leading housing and residential management 

service, by the end of 2014, Perumnas is supported by 1,092 

employees. The number decreased 2 (two) employees if 

compared with 1,094 employees in 2013 due retired and 

passed away employees.

Detail of Perumnas employee demography is illustrated below:

HR Composition Based on Education Level

Profil Perusahaan
Com

panys Profile
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Sumber Daya Manusia
human Resources

Komposisi SDM Berdasarkan usia

uSIa/ aGE 2013 2014

> 50 371 346

41 - 50 447 425

31 - 40 144 114

< 30 132 207

JUMLAh / TOTAL 1.094 1092

Komposisi SDM Berdasarkan jenis Kelamin

jENIS KELaMIN 2013 2014 GENDER

Laki-laki 810 787 Male

Perempuan 284 305 Female

JUMLAh 1094 1092 TOTAL

REKRutMEN SDM
Perumnas merancang skema rekrutmen SDM sesuai dengan 

kebutuhan organisasi dan bisnis perusahaan. Selama 

tahun 2014, proses rekrutmen dilakukan melalui Program 

Reguler untuk merekrut 79 pegawai baru yang ditempatkan 

sesuai kompetensi dan latar belakang masing-masing. 

Proses   rekrutmen   dilaksanakan   berdasarkan   rencana 

kebutuhan  tenaga  kerja  jangka  panjang.  Proses  seleksi 

melibatkan pihak ketiga dan dilakukan melalui pemenuhan 

aspek  administrasi,  attude  test,  psikotes,  tes  kesehatan, 

dan wawancara. Sebelum diangkat menjadi karyawan tetap, 

terlebih  dahulu  para  calon  karyawan  tersebut  mengikut 

program Pembekalan Pegawai Baru.

Perumnas senantiasa  berkomitmen    untuk    menjunjung  

kesetaraan   dalam   menyeleksi   sumber   daya   manusia.  

Perusahaan memberikan kesempatan yang sama kepada 

para  pelamar untuk menjadi calon karyawan yang profesional 

tanpa  membedakan suku, agama, ras, golongan, jenis kelamin 

atau  kondisi fisik.

Rincian program rekrutmen yang diselenggarakan selama 

tahun 2014, antara lain:

1. Seleksi Administrasi

2. Psikotes Dasar

3. Interview

4. Tes Kesehatan

5. Panggilan Final

HR Composition Based on age

HR Composition Based on Gender

HuMaN CapItaL RECRuItMENt
Perumnas designed employee recruitment scheme 

according to organization and business needs of the 

Company. In 2014, recruitment process is done through 

Regular Program to recruit 79 new employees to be hired 

based on each competency and background. Recruitment 

process is done based on long-term employee mapping plan. 

The selection process involves third party and will be carried 

out by complying administrative requirement, attitude test, 

psychology test, medical check up and interview. Before 

appointed as permanent employee, the employee candidates 

are prior participated on new employee orientation program.

Perumnas is always committed to uphold equality in recruiting 

employees. The Company provides equal opportunity for the 

applicants as employee candidate professionally without 

discriminating ethnicity, religion, race, group, gender or 

physical condition.

Detail of recruitment program done in 2014, among others:

1. Administrative selection

2. Basic psychology test

3. Interview

4. Medical Check Up

5. Final Call
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pENDIDIKaN DaN pENGEMBaNGaN SDM

Realisasi pelaksanaan pendidikan dan latihan tahun 2014 

sebanyak 1.698 peserta dengan biaya Rp5.546,64 juta 

dibandingkan dengan realisasi tahun 2013 sebayak 1.250 

peserta dan biaya Rp3.530,41 juta maka realisasi diklat 

tahun 2014 mengalami peningkatan sebanyak 448 peserta 

sedangkan biayanya mengalami peningkatan sebesar 

Rp2.016,23 juta. Hal tersebut sangat diperlukan karena 

dalam tahun 2014 pendidikan dan latihan ditujukan untuk 

meningkatkan pengetahuan, wawasan dan citra perusahaan.

Beberapa program pengembangan sumber daya manusia 

yang telah diterapkan pada saat ini antara lain :

1. Pengembangan Karir

Pengembangan Karir dicanangkan untuk tercipta 

suasana dan pola kompetisi serta memotivasi karyawan 

untuk berkinerja tinggi. Pengembangan karir berlaku 

semenjak karyawan pertama kali direkrut sampai akhir 

masa kerja yang telah ditentukan sebelumnya. Perumnas 

pada tahun 2014 bekerjasama dengan universitas atau 

konsultan independen telah merekrut karyawan baru 

sebanyak 79 karyawan yang terdiri dari S1 dan S2. 

Pelaksanaan Review KPI tahun 2014 dilakukan 2 kali 

dalam satu tahun oleh pihak manajemen telah dilakukan 

untuk memastikan dalam penentuan rencana kerja dan 

anggaran perusahaan tahun berikutnya.

EMpLoYEE EDuCatIoN aND tRaINING

Education and training program in 2014 was participated by 

1,698 participants with Rp5,46.64 million budget allocated 

than 1,250 participants and Rp3,530.41 million budget 

allocated in 2013, the training and education program 

achievement in 2014 was ihgiher 448 participants and 

Rp2,106.23 million higher in budget. These activities are highly 

needed due in 2014, education and training were aimed 

to develop knowledge, perspective and corporate image. 

Several human capital development program implemented 

recently, including:

1. Career Development

Career development is implemented to create 

competitive sphere and mechanism and to motivate 

employee to have high performance. Career 

development is applied since first employee recruitment 

period to the end of working period as prior determined. 

In 2014, Perumnas cooperated with universities or 

independent consultant to recruit 79 new employees 

comprising of employees with Bachelor Degree and 

Master Degree education level. KPI Review in 2014 was 

done twice in a year by management and done to ensure 

working and budget plan formulation for coming year.

Profil Perusahaan
Com

panys Profile

Sumber Daya Manusia
human Resources
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2. Pembaruan Sistem Informasi Kepegawaian

Pada tahun 2014 Perusahaan mengembangkan Human 

Capital Integrated System (HCIS) yang tidak hanya 

menampilkan secara basis data kepegawaian, namun 

dapat membantu proses pengambilan keputusan 

manajemen dengan cepat dan akurat.

3. Pengembangan Kompetensi Karyawan

Kompetensi karyawan Perum Perumnas memiliki 4 pilar 

utama yaitu: Kompetensi Keahlian Umum, Kompetensi 

Keahlian Bidang, Kompetensi Kepemimpinan, dan 

Kompetensi Inti. Masing-masing kompetensi yang 

terdapat dalam 4 pilar kompetensi tersebut terdiri dari 

5 tingkat / level yang mengindikasikan kebutuhan 

kompetensi setiap jabatan di Perumnas

4. Program Pendidikan Berjenjang dan Pembekalan 

Pensiun.

Beberapa program pelatihan Perumnas dilakukan 

dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan kompetensi 

masing-masing karyawan. Program-program pelatihan 

telah diterapkan dari awal karyawan atau Calon Pegawai 

yang lulus seleksi rekrutmen akan mendapatkan 

pembekalan yang diselenggarakan oleh Perum 

Perumnas dan bekerjasama dengan pihak luar. Adapun 

Pembekalan calon Pegawai terdiri dari Pembekalan 

Inti, yaitu: Project Management, Problem Solving and 

Decision Making, Marketing, Selling and Negotiations 

Skills, dan Pembekalan Keperumnasan serta Pelatihan 

Kepemimpinan, Mental dan Kedisiplinan. Dalam 

rangka memberikan kesejahteraan bagi Pegawai yang 

akan memasuki masa Pensiun, Perum Perumnas juga 

memberikan Pelatihan maupun Pembekalan kepada 

Pegawai yang akan Pensiun.

pENILaIaN KoMpEtENSI KaRYawaN

Untuk    mengukur    kompetensi    karyawan,    Perumnas 

menggunakan pihak  independen untuk melakukan  

assesment  atau mapping kompetensi dengan menggunakan 

indikator  yang disepakat bersama mengacu kepada 

kompetensi utama,  peran  dan  bidang  sebagaimana  tertuang  

dalam  direktori  kompentensi   Perusahaan.   Setap   semester   

pencapaian  kinerja individu diukur dan dijadikan sebagai 

referensi tingkat  kompetensi   masing-masing   karyawan   

yang   digambarkan  dalam grade. Program yang dijalankan 

dengan menyusun  program kerja seperti pendidikan dan 

pelatihan baik yang  bersifat hardskill maupun sofskill.

2. Employement Inforamtion System Update

In 2014, the Company developed Human Capital 

Integrated System (HCIS) that is not only presented 

employment database but also help management 

decision making process in facst and accurate basis.

3. Employee competency development

Perum Perumnas employee competency has 4 main 

pillars, General Expertise competency, Field expertise 

competency, leadership competency and Core 

competency. Each competency included in this 4 

competency pillars comprises of 5 level indicating 

competency map at every position in Perumnas.

4. Gradual Education and Pension Preparation Program

Several Perumnas training program is done aiming to 

meet competency needs for each employee. The training 

program has been implemented since the beginingn of 

employee or employee candidate passed recruitment 

selection test and will receive training organized by 

Perum Perumnas in cooperation with external party. The 

employee training comprises of Core training: Project 

Management, Problem Solving, and Decision Making, 

Marketing Selling and Negotions Skill and Perumnas 

Oerientation and Leadership Traning,  Mental and 

Disciplianry. To provide welfare for employees entering 

Pension age, Perum Perumnas also provides training for 

employees that will be retired.

EMpLoYEE CoMpEtENCY aSSESMENt

To measure the competencies of employees, Perumnas uses 

independent party to conduct assessment or mapping of 

competencies by using indicators that are jointly agreed refer 

to the main competencies, roles and sectors as set forth in 

the competencies directory of the Company. Every semester 

the achievement of individual performance is measured and 

used as a reference of competence level of each employees 

described in grade. The program is run by compiling programs 

such as education and training both hardskill and softskill.
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pRoDuKtIvItaS KaRYawaN

Produktifitas karyawan dihitung atau ditentukan berdasarkan  

kinerja   pencapaian   pendapatan   terhadap   jumlah   total  

pegawai pada tahun berjalan. Pada tahun 2014, produktfitas  

karyawan Perum Perumnas sebesar Rp1.225,73 juta/orang,  

atau meningkat sebesar Rp127,49 juta/orang atau 11,61% 

dibandingkan  produktifitas  karyawan  tahun 2013 sebesar  

Rp1.098,24 juta/orang.

MutaSI KaRYawaN

Perumnas  telah  memiliki  Roadmap  Jenjang  Karir  sebagai  

acuan dalam pengembangan karir SDM Perumnas. Perumnas  

memiliki   acuan   Keputusan   Direksi   Nomor:   DIRUT146/

KPTS/10/2012   tentang   Perubahan   Grade   Jabatan   Pada  

Jenjang Karir Karyawan Perum Perumnas yang memberikan  

persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh karyawan  

yang akan menduduki jabatan/posisi tertentu di Perumnas.

Grade Jenjang Karir di Perumnas sebagai berikut:

No
jaBataN / Positon

StRuKtuRaL / Structural
pRoFESIoNaL / Professional

ExpERt pRojECt
1 General Manager Senior Expert Ahli Utama

2 Deputy GM Senior Expert Ahli Utama

3 Manager Expert Ahli Madya

4 Asisten Manager Junior Expert Ahli Pratama / Muda

5 Officer

6 Staff

7 Clerk

Pengembangan karir dilakukan melalui mutasi (promosi dan 

rotasi) berbasis kompetensi dan kinerja Karyawan  sesuai  

kebutuhan perusahaan. Sepanjang tahun 2014, Perumnas  

telah melakukan   promosi   terhadap 134 orang   karyawan,  

meningkat dibanding tahun 2013 sebanyak 44 orang.

Disamping   melalui   program   pendidikan   dan   pelatihan, 

pengembangan karyawan juga dilakukan melalui pelaksanaan 

EMpLoYEE pRoDuCtIvItY

Employee productivity is calculated or determined based 

on the achievement of revenue performance against the 

total number of employees in the current year. In 2014, 

the productivity of employees Perumnasor increased was 

Rp1,225.73 million/person or Rp127.49 million/person or 

11.61% higher than Rp.1.098, 24 million /person in 2013.

EMpLoYEE MutatIoN

Perumnas has had a Career Roadmap as a reference in 

HR career development of Perumnas. Perumnas has a 

reference of the Board of Directors Decision No: DIRUT146/

KPTS/10/2012 about Changes of Position Grade in Employees 

Career of Perum Perumnas that provides requirements that 

must be fulfilled by employees who will hold certain position 

in Perumnas.  

Career Grade in Perumnas is as follows:

Career development is dune through mutation process 

(promotion and rotation) based on employee’s competency 

and performance according to the Company’s needs. In 

2014, Perumnas has performed promotion to 134 employees, 

higher than 44 employees in 2013.

Besides training and education program, employee 

development was also done through mutation 

Sumber Daya Manusia
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mutasi (promosi,   demosi   dan   rotasi),   dimana   untuk 2014 

hasilnya sebagai berikut:

MutaSI 2013 2014 MutatIoN

Promosi 44 134 Promotion

Rotasi 41 260 Rotation

Perumnas   senantiasa   berkomitmen   untuk   menjunjung 

kesetaraan   dalam   pelaksanaan   mutasi   karyawan   tanpa 

membedakan suku, agama, ras, golongan, jenis kelamin atau 

kondisi fisik.

SIStEM MaNajEMEN KINERja

Perumnas  menjamin persamaan kesempatan bagi seluruh  

Karyawan  dalam  mengembangkan karirnya  sesuai  dengan  

perkembangan perusahaan secara adil, fair dan transparan.  

Perumnas  menerapkan sistem tools “Balanced Scorecard”  

untuk   mendapatkan   akurasi,   kesamaan   dan transparansi  

yang berimbang dalam menilai kompetensi seluruh pegawai,  

perkembangan karir, tanggung jawab dan remunerasinya.

Kehandalan  kinerja  karyawan  merupakan  tonggak  utama  

dari  keberhasilan  perusahaan.  Perumnas  memiliki  Sistem  

Manajemen Kinerja yang berdasarkan pada pencapaian dan  

pemenuhan dari Key Performance Indicator (KPI). Perumnas  

memiliki KPI tingkat Korporat yang selanjutnya diturunkan  

menjadi KPI Divisi dan diturunkan kembali menjadi KPI 

masing- masing individu.

Pemenuhan  KPI  Individu  menjadi  salah  satu  persyaratan 

seseorang untuk promosi dan menduduki jabatan tertentu.

KESEjaHtERaaN KaRYawaN

Perumnas   memberikan   fasilitas   dan   bantuan   kepada  

karyawan setara dan kompetitif dengan industri sejenis. 

Selain  memberikan gaji, komponen kesejahteraan karyawan  

terdiri  dari:

process (promotion, demotion and rotation), where the result 

for 2014 is below:

Perumnas is always committed to uphold equality in 

employees mutation without discriminating ethnicity, 

religion, group, gender or physical conditions.

pERFoRMaNCE MaNaGEMENt SYStEM

Perumnas ensures fairness for opportunity to all employes 

in developing carreer according to the Company’s growth 

in equal, fair and transparent basis. Perumnas impelements 

“Balance Scorecard” tools to acquire balance accuracy, 

uniformity and transparency in assessing competency 

of all employees, career development, responsibility and 

remuneration.

Employees performance reliability also becomes main 

success factor for the Company. Perumnas has Performance 

Management System that refers to achievement and 

compliance with Key Performance Indicators (KPI). Perumnas 

also has Corporate Level KPI that is downgraded into Division 

Division and again downgraded into individual KPI.

Individual KPI realization is part of requirement in promotion 

and for placement in certain positions.

EMpLoYEE wELFaRE

Perumnas provides facility and supports to the employees in 

fair and competitive manners with peer industry. Other thans 

alary, component of employees’ welfare comprising of:
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No KoMpoNEN
Components

BESaRaN
Scale

1
Bonus Kinerja
Performance Bonus

250% dari THP
250% from Take Home Pay

2
Insentf Bulanan / KPI
Monthly Incentves/ KPI

3
Kenaikan Gaji Pokok
Increase in Basic Salary

Maksimal 30% dari THP
Maximum of 30% from Take Home Pay

4
Tunjangan Kesehatan
Health Allowance

Diberikan kepada karyawan sampai dengan usia 59 tahun
Given to employees untl the age of 59 years old

5
Tunjangan Hari Raya
Holiday Allowance

200% dari THP
200% from Take Home Pay

6
Tunjangan Pendidikan / Tahun Ajaran Baru
Educaton Allowance/ New Academic Year

100% dari THP
100% from Take Home Pay

7
Purnabakt
Retirement

2 x Masa Kerja x THP
2 x Working Period x Take Home Pay

8
Santunan Kematan
Death Compensaton

32 x THP (diberikan sampai dengan usia 65 tahun)
32 x Take Home Pay (given untl the age of 65 years old)

9
Penghargaan Purnabakt
Retrement Appreciaton

Diberikan kepada karyawan dengan masa kerja lebih dari 20 tahun
Given to employees with working period of more than 20 years.

pRoGRaM pENSIuN

Perumnas memiliki program pensiun  yang melalui program 

Dana Pensiun Dapenas dan DPLK Jiwasraya. Dana Pensiun 

Dapenas diberikan kepada seluruh pegawai lama dan 

karyawan yang diangkat sebagai karyawan tetap sampai 

dengan tahun 2002.  Sementara  untuk  karyawan  yang  

diangkat  sebagai karyawan tetap sejak tahun 2003 sampai 

sekarang, dana pensiun dikelola oleh DPLK Jiwasraya.

Program Dana Pensiun diberikan ketika karyawan memasuki 

usia pensiun (56 tahun) dimana 20% dari benefit diambil 

ketika pensiun sementara 80% akan diterima perbulan sampai 

karyawan tersebut meninggal atau ahli waris habis.

SERIKat KaRYawaN & HuBuNGaN 
INDuStRIaL

Untuk  mendukung  kebebasan  berserikat  dan  penerapan  

aturan-aturan  ketenagakerjaan,  Perumnas    dalam  hal  ini  

menjamin   hak   karyawan   untuk   berserikat,   berkumpul,  

pENSIoN pRoGRaM

Perumnas has a retirement program through the program of 

Retirement Fund of Dapenas and DPLK Jiwasraya. Dapenas 

Retirement Fund is given to all of the long serving employees 

and employees who were appointed as permanent 

employees until 2002. While for the employees who were 

appointed as permanent employees from 2003 until present, 

retirement fund will be managed by DPLK Jiwasraya.

Retirement Fund Program is given when employees entered 

the retirement age (56 years old) where 20% of benefit is 

taken when retired, while the remaining 80% will be received 

monthly until the employees passed away or heir is finished

woRKERS uNIoN aND INDuStRIaL 
RELatIoN

To support the freedom of association and the 

implementation of the employment regulations, Perumnas 

in this case guarantees the rights of employees to associate, 

Sumber Daya Manusia
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dan  menyampaikan  pendapat. Oleh  karena  itu,  Perumnas  

mendukung kegiatan karyawan  dalam berserikat dengan  

pembentukan Serikat Pekerja yang bernama Serikat Karyawan  

Perum  Perumnas  dengan  jumlah  keanggotaan  karyawan  

Perumnas sebanyak 92%.

Perumnas  selalu aktif membina hubungan dengan serikat 

pekerja, dan menganggap bahwa serikat pekerja merupakan 

mitra   Manajemen   dalam   mencapai   tujuan   Perusahaan. 

Perumnas  memberikan keleluasaan bagi serikat pekerja 

dalam melaksanakan kegiatannya.

Untuk mendukung kebebasan berserikat bagi Karyawan serta 

menciptakan hubungan industrial yang sehat, Perumnas 

dan serikat pekerja saat ini telah memilki Perjanjian Kerja 

Bersama (PKB), sebagai aturan tertnggi di lingkungan internal 

Perumnas yang menjadi komitmen bersama karyawan dan 

perusahaan dalam menciptakan iklim hubungan industrial 

yang harmonis, dinamis, dan berkeadilan.

Kesungguhan   dalam   mengimplementasikan   PKB,   adalah 

instrumen   utama   kesepakatan   antara   manajemen   dan 

karyawan dalam menunaikan hak dan kewajibannya.

assemble and express opinions. Therefore, Perumnas 

supports employees activities in association with the forming 

of Workers Union called Workers Union of Perum Perumnas 

with total membership of employees by 92%.

Perumnas always actively engage a relationship with workers 

union, and considers that workers union as a Management 

partner in achieving the Company’s objective. Perumnas 

gives freedom for workers union in conducting their activities. 

To support the freedom of association for employees and 

also to create a healthy industrial relationship, Perumnas and 

workers union now have the Collective Labour Agreement  

(CLA), as the highest regulations in the internal of Perumnas 

which becomes the commitment between employees 

and the Company in creating a harmonious, dynamic, and 

equitable industrial relationship.

Sincerity in the implementation of CLA, is the main instrument 

of agreement between the management and employees in 

the discharge of rights and responsibilities.



85LAPORAN TAHUNAN 2014  PERUM PERUMNAS

Saat ini PKB yang berlaku adalah PKB periode 2013-2015 yang 

telah terdafar di Direktorat Jenderal Pembinaan Hubungan 

Industrial dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja No. KEP.51/PHIJSK/ 

PKKAD/PKB/IV/2011.

KNowLEDGE MaNaGEMENt pERuMNaS
Perumnas   menyadari   bahwa   proses   penyebaran   ilmu 

pengetahuan harus dikelola serta terstruktur dan menyuluruh. 

Untuk mendukung   proses   penyebaran   ilmu   pengetahuan 

tersebut   Perusahaan   melaksanakan   project   Knowledge 

Management (KM) melalui implementasi KM.

1. Pengembangan Knowledge ManagementPortal (KM 

Portal)

KM  Portal merupakan aplikasi berbasis web  yang  

berfungsi untuk memfasilitasi seluruh karyawan 

dalam melakukan knowledge sharing,   berkolaborasi,   

berdiskusi, bertanya kepada expert dan mencari 

pengetahuan yang dibutuhkan dalam mendukung 

penyelesaian pekerjaan para karyawan.

2. Knowledge Sharing

Knowledge sharing ini menjadi  budaya  bagi  karyawan 

hingga   Direksi   Perumnas.   Karyawan   yang   mengikut 

pelathan internal maupun public training wajib 

melakukan knowledge sharing kepada rekan kerjanya 

masing-masing. Kegiatan ini dapat dilakukan di unit 

kerjanya masing-masing maupun melalui e-Learning.

INvEStaSI SDM
Selama 2014, Biaya Sumber Daya Manusia untuk penggajian  

sebesar Rp 269.041,715  juta.   Sementara   itu,   realisasi  

pelaksanaan  pendidikan  dan  latihan  tahun 2014  sebesar  Rp 

8.127 juta dibandingkan dengan realisasi tahun 2013 sebesar 

Rp 3.261,88  juta maka realisasi diklat tahun 2014  mengalami 

peningkatan sebesar Rp 4.865,39 juta atau 249,16%.

RENCaNa pENGEMBaNGaN SDM 2015
Rencana Pengembangan SDM 2015 meliputi pengembangan 

kapasitas dan kapabilitas SDM untuk memenuhi peningkatan 

kinerja dan pengembangan usaha. Pengembangan SDM 

perlu mencakupi kompetensi baik soft maupun hard skill.  

Currently, the applicable CLA is the CLA with the period of 

2013-2015 which has been registered in Directorate General 

of Industrial Relations and Social Labor Insurance No. KEP.51/

PHIJSK/PKKADP/PKB/IV/2011.

pERuMNaS KNowLEDEGE MaNaGEMENt
Perumnas realizes that the process of dissemination of 

knowledge should be managed as well as structured and 

thorough. To support the dissemination of knowledge, the 

Company conducts Knowledge Management project (KM)  

through the implementation of KM.

1.  Development of Knowledge Management Portal (KM

 Portal)

 KM Portal is a web-based application that serves to 

facilitate all employees in conducting knowledge 

sharing, collaboration, discussion, asking to the experts 

and searching for needed knowledges in supporting the 

work completion of employees.

2.  Knowledge Sharing

 Knowledge sharing has become a culture for 

employeesup to the Board of Directors of Perumnas. 

Employees who attend internal training and public 

training are required to conduct knowledge sharing 

to their co-workers respectively.  This activity can be 

conducted in each work unit or through e-Learning.

HuMaN CapItaL INvEStMENt
In 2014, Human Capital expenses for salary was Rp269,041,715 

million. However, implementation of education and training 

program in2 014 was Rp8,127 million than Rp3,261.88 million 

achievement in 2014 or Rp4,865.39 million or 249.16% higher.

HuMaN CapItaL DEvELopMENt pLaN 2014
Human Capital development plan in 2015 includes Human 

capital capacity and capability development to meet 

performance improvement and business development. 

Human Capital development needs to fulfill soft and hard skill 

competencies.

Sumber Daya Manusia
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Struktur Grup, Komposisi Pemilik Modal 
dan Komposisi Modal
Group Structure, Composition of Capital Owners and Capital Composition

Komposisi pemilik Modal
Perumnas merupakan badan usaha yang berbentuk 

Perusahaan Umum (Perum) yang didirikan berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 

1974. Perumnas memiliki satu Pemilik Modal yakni Negara 

Republik Indonesia.

Komposisi Modal
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1974, 

komposisi modal Perumnas terdiri dari Penyertaan Modal 

Negara Republik Indonesia sebesar Rp431.673.246.588,-

Kepemilikan Saham Lebih Dari 5%
Perumnas merupakan badan usaha yang berbentuk 

Perusahaan Umum (Perum), dimana Pemilik Modal satu-

satunya adalah Negara Republik Indonesia sehingga 

tidak terdapat informasi mengenai Kepemilikan Saham  

Lebih dari 5%.

Kepemilikan Saham Individu
Perumnas merupakan badan usaha yang berbentuk 

Perusahaan Umum (Perum), sehingga tidak terdapat informasi 

mengenai Kepemilikan Saham Individu.

Kepemilikan Saham Dewan Komisaris/ Dewan 
pengawas dan Direksi
Perumnas merupakan badan usaha yang berbentuk 

Perusahaan Umum (Perum), sehingga tidak terdapat informasi 

mengenai Kepemilikan Saham Dewan Komisaris/Dewan 

Pengawas dan Direksi.

Capital owners Composition
Perumnas is a business entity in the form of Public Company 

(Perum) which was established under the Government 

Regulation No. 29 Year 1974. Perumnas has one Capital Owner 

namely the Republic of Indonesia.

Capital Composition
Based on the Government Regulation No. 29 Year 1974, the 

capital composition of Perumnas consist of State Capital 

Investment of the Indonesian Republic amounted to 

Rp431,673,246,588.

ownership of More than 5%
Perumnas is a business entity in the form of Public Company 

(Perum), in which the only Capital Owner is the Republic of 

Indonesia so that there is no information regarding the 

Ownership of More Than 5%.

Individual ownership
Perumnas is a business entity in the form of Public Company 

(Perum) so that there is no information regarding the 

Individual Ownership.

ownership of the Board of Commissioners/Board 
of Supervisory and Board of Directors
Perumnas is a business entity in the form of Public 

Company (Perum) so that there is no information regarding 

the Ownership of the Board of Commissioners/Board of 

Supervisory and Board of Directors.

Pemilik Modal
Capital Owner :

Negara Republik Indonesia
Republik of Indonesia

PT Propernas
Griya Utama

(97%)

PT Propernas
Nusa Dua

(57%)

PT Nusa Dua
Berkala

(1%)

Perum Perumnas
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Perumnas memiliki 2 (dua) Entitas Anak Perusahaan yakni  

PT Propernas Griya Utama dan PT Propernas Nusa Dua. Pada  

kedua entitas anak perusahaan ini, Perumnas memiliki saham  

mayoritas.

Nama
Name

PT Propernas Griya Utama PT Propernas Nusa Dua

Bidang Usaha Pokok
Main Business Line

Property & Commercial
Development, Property & Estate 
Management dan Contractor  
& Building Material
Property & Commercial Development, 
Property & Estate Management and 
Contractor & Building Material

Property & Commercial
Development, Property & Estate Management 
dan Contractor & Building Material Property 
& Commercial Development, Property & Estate 
Management and Contractor & Building Material

Status Perusahaan
Company Status

Komposisi Pemegang Saham
Shareholders Compositon

Perumnas : 97%
PT Artha Citra Lestari : 2%
Koperasi Bina Sejahtera  : 1%

Perumnas : 51%
PT Perkebunan
Nusantara II (Persero) : 49%

Tanggal Pendirian
Establishment Date

5 Februari 2009
February 5, 2009

Kantor Pusat
Head Office

Graha Pratama Building 
16th Floor
Jl. MT Haryono Kav.15 Jakarta 12180

Tanjung Morawa, Medan

Website www.propernas.co.id pt.propernasnusadua@yahoo. com

Call Center (62-21) 837 90744 
(62-21) 837 90746

(62-61) 7940819
(62-61) 7940868 

Entitas Anak Perusahaan 
Subsidiaries

Perumnas has 2 (two) Subsidiaries, namely PT Propernas 

Griya Utama and PT Propernas Nusa Dua For both of these 

subsidiaries, Perumnas has the majority shares.

Profil Perusahaan
Com
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perusahaan Joint Venture
Per 31 Desember 2013, Perumnas tidak memiliki/mengadakan 

perusahaan joint venture.

Entitas Berelasi
Per  31 Desember 2013, Perumnas tidak memiliki entitas 

berelasi.

perusahaan asosiasi
Per 31 Desember 2013, Perumnas memiliki 1 perusahaan 

asosiasi yakni PT Nusa Dua Bekala.

Nama
Name

PT Nusa Dua Bekala 

Bidang Usaha Pokok
Main Business Line

Property & Commercial Development, Property & Estate  Management dan Contractor  
& Building Material
Property & Commercial Development, Property & Estate Management and Contractor & 
Building Material

Status Perusahaan
Company Status

Beroperasi
Operatonal 

Komposisi Pemegang Saham
Shareholders Compositon

PT Perkebunan Nusantara II (Persero) : 99%
Perumnas : 1%

Tanggal Pendirian
Establishment Date

31 Desember 2013
December 31, 2013

Kantor Pusat
Head Office

Jl. Medan Tanjung Morawa Km. 16,5 Medan - 20362 

Website -

Call Center (62-61) 7940819 
(62-61) 7940868 

joint venture Company
As of 31 December 2013, Perumnas did not have/make any 

joint venture company.

Entites
As of  31 December 2013, Perumnas did not have/make 

anyentites.

associates
As  of  December  31,  2013,  Housing  has  one  associated 

company, PT Nusa Dua Bekala.
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Kronologis Pencatatan Saham

Kronologis Pencatatan Efek Lainnya

Lembaga Profesi Penunjang Perusahaan

Chronology of Shares Listing

Chronology of Other Securities

Supporting Professionals

Hingga 31 Desember 2014, Perumnas tidak melakukan 

pencatatan saham sehingga informasi mengenai kronologis 

pencatatan saham, jumlah saham yang dicatatkan, aksi 

korporasi yang dilakukan serta nama bursa efek tempat 

saham dicatatkan tidak relevan.

Hingga 31 Desember 2014, Perumnas tidak melakukan 

pencatatan efek lainnya sehingga informasi mengenai 

kronologis pencatatan efek, jumlah efek yang dicatatkan, 

perigkat efek aksi korporasi yang dilakukan serta nama bursa 

efek tempat efek dicatatkan tidak relevan.

Kantor akuntanpublik: 
Public Accountant Firm: 

S. Mannan, Ardiansyah&Rekan

Kartka Chandra Suite 601-604 

Jl. Jend. GatotSubrotoKav 18-20 Jakarta 12390 

Tel. +62 21 525 0775 

Fax. +62 21 2500 322 

Notaris
Notary: 

Mastuti Beta, SH 

Jl. Gading Kirana IX 

Ruko Gading Kirana Blok B10 No. 53 Kelapa Gading Barat 

Jakarta Utara 14240 

KonsultanHukum: 
Legal Consultant: 

DHP Law Firm

ARVA Building, Jl. R.P Soeroso No. 40, Menteng

Jakarta Pusat 10350 

NengahSujana & Rekan

Gedung Fuyinto - Sentra Mampang Lt. 3  

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 28 

Jakarta Selatan 12790

Amran& Partners

Jl. Tebet Timur Dalam IV No. 6

Jakarta Selatan

Ihsan Rauf Praja & Rekan

Jl. Cikini Raya No. 84 – 86

Gedung Cik’s Lt. Basement R B. 07

Jakarta Pusat 10330

Profil Perusahaan
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As of December 31, 2014, Perumnas has not listed shares, 

therefore, information about shares listing chronology, shares 

outstanding, corporate action and name of stock exchange 

where the shares are listed are irrelevant.

As of December 31, 2014, Perumnas has not listed other 

securities, therefore, information about securities listing, 

securities outstanding and name stock exchange where 

securities are listed are irrelevant.
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Jaringan Kerja dan Alamat Kantor 
Office Address and Network 

Perumnas memiliki 7 (tujuh) kantor Regional, 1 (satu) kantor 

Regional Rusunawa serta 1 (satu) Kawasan dengan wilayah 

kerja sebagai berikut :

KaNtoR REGIoNaL I
Regional Office I

KaNtoR REGIoNaL II
Regional Office II

KaNtoR REGIoNaL III
Regional Office III

KaNtoR REGIoNaL Iv
Regional Office IV

Berkedudukan di Medan dan 
mempunyai wilayah usaha 
di Propinsi Daerah Istmewa 

Aceh, Propinsi Sumatera 
Utara, Propinsi Riau Daratan, 
Propinsi Kepulauan Riau dan 

Propinsi Sumatera Barat.

Domiciled in Medan and has 
a business area in the Special 

District of Aceh Province, 
North Sumatra Province, 
Province of Riau Daratan, 

Province of
Riau Islands and West 

Sumatra Province.

Berkedudukan di Jakarta dan 
mempunyai wilayah usaha 
di Propinsi Jambi, Propinsi 

Bengkulu, Propinsi Sumatera 
Selatan, Propinsi Bangka 

Belitung, Propinsi Lampung, 
Propinsi Kalimantan Barat 
dan Propinsi Kalimantan 

Tengah.

Domiciled in Jakarta and has 
a business area in the Jambi 
Province, Bengkulu Province, 
Province of South Sumatra, 

Province of Bangka Belitung, 
Lampung Province, Province 
of West Borneo and Central 

Borneo Province.

Berkedudukan di Jakarta 
dan mempunyai wilayah 

usaha di Propinsi DKI Jakarta, 
Kabupaten

Bogor, Kabupaten 
Tangerang, Kabupaten 

Bekasi, Kotamadya
Bogor, Kotamadya Bekasi, 
Kota- madya Tangerang, 

Kotamadya Depok.

Domiciled in Jakarta and 
has a business area in 

the DKI Jakarta Province, 
Bogor Regency, Tangerang 
Regency, Bekasi Regency, 

Bogor Municipality, 
Municipality of Bekasi, 

Tangerang Municipality, and 
Municipality of Depok.

Berkedudukan di Bandung 
dan mempunyai wilayah 

usaha di Propinsi Banten dan 
Propinsi Jawa Barat di luar 

Bodetabek.

Domiciled in Bandung 
and has a business area in 
the BantenProvince, and 

West Java Province outside 
Bodetabek.

KaNtoR REGIoNaL v
Regional Office V

KaNtoR REGIoNaL vI
Regional Office VI

KaNtoR REGIoNaL vII
Regional Office VII

KaNtoR REGIoNaL 
RuMaH SuSuN 

SEDERHaNa SEwa
Rusunawa Regional Office

Berkedudukan di Semarang 
dan mempunyai wilayah 

usaha di Propinsi Jawa 
Tengah, Propinsi Daerah 

Istmewa Yogyakarta, Propinsi 
Kalimantan Selatan dan 

Propinsi Kalimantan Timur.

Domiciled in Semarang 
and has a business area in 
the Central Java Province, 

Special District of Yogyakarta 
Province, South Borneo 

Province and East Borneo 
Province.

Berkedudukan di Surabaya 
dan mempunyai wilayah 

usaha di Propinsi Jawa Timur, 
Propinsi Bali, Propinsi Nusa 

Tenggara Barat dan Propinsi 
Nusa Tenggara Timur.

Domiciled in Surabaya 
and has a business area 

in the East Java Province, 
Bali Province, West Nusa 

Tenggara Province and East 
Nusa Tenggara Province.

Berkedudukan di Ujung 
Pandang dan mempunyai 
wilayah usaha di Propinsi 
Sulawesi Selatan, Propinsi

Sulawesi Barat, Propinsi 
Sulawesi Tengah, Propinsi 

Sulawesi Tenggara, Propinsi 
Sulawesi Utara, Propinsi 

Maluku dan Propinsi Papua.

Domiciled in Ujung Pandang 
and has a business area in 

the South Sumatra Province, 
South Sulawesi Province, 
West Sulawesi Province, 

Central Sulawesi Province, 
Southeast Sulawesi Province, 

North Sulawesi Province, 
Maluku Province and Papua 

Province.

Berkedudukan di Jakarta 
dan mempunyai wilayah 

usaha rumah susun sewa di 
Batam, Padang, Pontanak, 
Cengkareng, Jakarta Koja, 

Pasar Jumat, Cirebon, 
Samarinda, Warugunung, 

Siwalankerto dan Makasar.

Domiciled in Jakarta and 
has a business area of 

rusunawainBatam, Padang, 
Pontanak, Cengkareng, 
JakartaKoja, PasarJumat, 

Cirebon, Samarinda, 
Warugunung, Siwalankerto 

and Makassar.

Perumnas has 7 (seven) Regional offices, 1 (one) Rusunawa

Regional Office and 1 (one) Regional with work area as follows:
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aLaMat KaNtoR
OFFICE ADDRESS

KaNtoR puSat
HEAD OFFICE
Wisma Perumnas  

Jl. D.I Panjaitan Kav.11 Jakarta Timur

Tel. +62 21 819 4807  

Fax. +62 21 819 3825

Email : ktrpusat@perumnas.co.id

REGIoNaL I

Kantor Regional I
Regional Office I
Jl. Matahari Raya No. 313 Helveta, 

Medan

Tel. +62 61 845 4601  

Fax. +62 61 845 5451

Email : regional1@perumnas.co.id

REGIoNaL II

Kantor Regional II
Regional Office Ii
Jl. I Gust Ngurah Rai - Klender Jakarta 

Timur

Tel. +62 21 861 2778  

Fax. +62 21 861 2779

Email : regional2@perumnas.co.id

REGIoNaL III

Kantor Regional III
Regional Office III
Jl. I Gust Ngurah Rai - Klender Jakarta 

Timur

Tel. +62 21 861 2705  

Fax. +62 21 861 2706

Email : regional3@perumnas.co.id

REGIoNaL Iv

Kantor Regional Iv
Regional Office IV  

Jl. Surapat No. 120  

Bandung

Tel. +62 22 720 3970  

Fax. +62 22 720 3971

Email : regional4@perumnas.co.id

REGIoNaL v

Kantor Regional v
Regional Office V  
Jl. Wills No. 23  

Semarang

Tel. +62 24 831 5264  

Fax. +62 24 831 4949

Email : regional5@perumnas.co.id

REGIoNaL vI

Kantor Regional vI
Regional Office VI  
Jl. Dukuh Menanggal III  

Surabaya

Tel. +62 31 828 3416-17  

Fax. +62 31 828 0617

Email : regional6@perumnas.co.id

REGIoNaL vII

Kantor Regional vII
Regional Office VII 
Jl. Letjen. Hertasning PO. BOX.1181

Makasar

Tel. +62 411 868 929 / 939  

Email : regional7@perumnas.co.id

REGIoNaL RuSuNawa

Kantor Regional Rusunawa
Rusunawa Regional Office
Jl. Raya Cakung Timur Rumah Susun 

Pulogebang Seruni 3 - 4 Lt. Dasar Tel. 

+62 21 480 3335

Fax. +62 21 480 3335

Email : reg-rusunawa@perumnas.co.id

KaNtoR CaBaNG DI REGIoNaL I
BRANCH OFFICES IN REGIONAL I

Cabang Sumatera utara
North Sumatra Branch
Jl. Tuar Raya No. 3 Martubung Medan 

Tel. +62 61 685 0252

Fax. +62 61 685 3124

Cabang Sumatera Barat
West Sumatra Branch
Jl. Markisa Raya No. 30 - 32 Perumnas 

Belimbing Padang Kuranji Sumbar

Tel./Fax. +62 751 497 200

Cabang Riau Daratan Riau
Daratan Branch
Jl. Garuda Raya Ruko No. 7 - 8 Kompleks 

Perumnas Sidomulyo 

Tel./Fax. +62 761 65257

Cabang Riau Kepulauan
Riau Islands Branch
Jl. R. Suprapto No. 36 - 37,

Kompleks Perumnas Pemda No. 36 - 37 

Batu Aji Batam

Tel./Fax. +62 778 36 3020

Profil Perusahaan
Com

panys Profile
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Jaringan Kerja dan Alamat Kantor 
Office Address and Network 

KaNtoR CaBaNG  DI REGIoNaL II
BRANCH OFFICES  IN REGIONAL II

Cabang Bengkulu
Bengkulu Branch 

Jl. Air Manjunto No. 6 

Perumnas Betungan 

Bengkulu 

Tel./Fax. +62 738 51969 

Cabang Lampung
Lampung Branch 

Jl. Imam Bonjol Km. 11 No. 95- 97

Ruko Bukit Kemiling Permai 

Bandar Lampung 

Tel. +62 721 272 285

Cabang jambi
Jambi Branch
Jl. Aur Duri Raya No. 1 - 3

Perumnas Griya Aur Duri Indah Jambi 

Tel./Fax. +62 741 582 526

Cabang palembang
Palembang Branch
Jl. Radial Simpang Empat  

Bukit Kecil 26 Ilir Palembang  

Tel./Fax. +62 711 310 580

Cabang palangkaraya
Palangkaraya Branch
Jl. Cilik Riwut Km. 7.5 No. 1 & 2 

Palangkaraya 73112

Tel. +62 536 322 9882

Cabang pontanak
Pontanak Branch
Jl. Sei Landak Timur No. 38 Kec. 

Pontanak Timur

Tel./Fax. +62 561 747 551

KaNtoR CaBaNG  DI REGIoNaL III
BRANCH OFFICES IN REGIONAL III

proyek pulogebang
Pulogebang Project
Jl. Anggrek Raya No. 19

Klender Jakarta Timur

Tel. +62 21 86615582

proyek Bogor
Bogor Project
Jl. Pandawa Raya No. 18

Bumi Indra Prasta Bogor

Tel. +62 251 834 1929

proyek parung panjang
ParungPanjang Project
Jl. Anggur Raya No. 7 - 8 Parung Panjang

Tel. +62 21 597 8106

proyek tangerang
Tangerang Project
Jl. Prambanan Raya No. 1 Perumnas 

Karawaci Tangerang 

Tel. +62 21 552 3175

proyek Bekasi dan Center point
Bekasi Project and Center Point
Jl. Tri Satya No. 1  

Rawalumbu Bekasi

Tel. +62 21 820 6736

Kawasan Kemayoran
Kemayoran Region
Apartemen Bandar Kemayoran Jalan 

Rajawali Utara Blok C3 Kemayoran, 

Jakarta Utara

Tel. +62 21 2948 7577

Kawasan Cengkareng
Cengkareng Region
Jl. Raya Rusun Cengkareng Jakarta Barat

Tel. +62 21 7063 5879 

KaNtoR CaBaNG  DI  REGIoNaL Iv
BRANCH OFFICES  IN REGIONAL IV

Cabang Bandung
Bandung Branch
Jl. Bayangkara Ruko Bumi Parahiangan 

Kencana Blok N 1

No. 4 - 5 Soreang Bandung 

Tel. +62 22 589 7775

Cabang Cilegon
Cilegon Branch
Jl. Nuri Blok F. 9 No. 12 Cibeber Kencana 

Cilegon

Tel. +62 254 385 773

Cabang Karawang
Karawang Branch
Jl. Bharata No. 3 - 5 Ruko Gerbang Barat 

Teluk Jambe Karawang

Tel. +62 267 647 365 / 647 366

Cabang Cirebon
Cirebon Branch
Jl. Ahmad Yani (By Pass) No. 72 Cirebon 

Tel. +62 231 208 861 / 209 806

Cabang tasikmalaya
Tasikmalaya Branch
Jl. Jakarta No. 13 - 14 Kota Baru 

Kencana - Tasikmalaya

Tel. +62 265 327 823

Cabang Sukabumi
Sukabumi Branch
Jl. Bayangkara No. 98 Sukabumi Tel. +62 

266 226 902

upKB Suriakancana
UPKB Suriakancana
Jl. Suriakencana No. 378 PO BOX 4 

Cibadak Sukabumi

Tel. +62 266 531 030
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KaNtoR CaBaNG DI REGIoNaL v
BRANCH OFFICES  IN REGIONAL V

Cabang Semarang I
Semarang Branch I
Jl. Ki Mangunsarkoro No. 36  

Tel. +62 24 831 6785 / 841 9327 

 

Cabang Semarang II
Semarang Branch II 
Jl. Pucang Gading Raya No. 1 - 3 Demak 

Tel. +62 24 672 3666 / 355 7719  

Fax. +62 24 672 5688

Cabang Yogyakarta
Yogyakarta Branch
Jl. Parangtritis Km 3,5, Ruko Perwita 

Regency, Blok A No.2, Yogyakarta

Tel. +62 74 367 361

Fax. +62 74 367 361

Cabang Solo
Solo Branch
Jl. Jaya Wijaya No. 127 Mojosongo 

Tel. +62 271 854 728

Cabang Yogyakarta
Yogyakarta Branch 

Jl. Adi Sucipto No. 165 Wisma Cipta 

Karya Tel. +62 274 546 429 

Cabang Kalimantan timur
East Borneo Branch
Jl. Rotan Segah No. 13 - 14 Samarinda 

Tel. +62 541 732 872

Cabang Kalimantan Selatan
South Borneo Branch
Jl. Raya Beruntung Jaya No. 92 Pamurus 

Dalam Banjarmasin 

Tel. +62 511 325 5898

upKB terboyo Semarang
UPKB Terboyo Semarang
Kawasan Industri Terboyo Blok E  

No. 1 - 2, Jl. Raya Kaligawe Km. 6  

Tel. +62 24 658 1547 / 658 1546

KaNtoR CaBaNG DI REGIoNaL vI
BRANCH OFFICES  IN REGIONAL VI

Cabang Surabaya
Surabaya Branch
Jl. Dukuh Menanggal III  

Tel. +62 31 829 3406  

Fax. +62 31 828 0617

Cabang Gresik
Gresik Branch
Jl. Batu Mulia Perumnas KBD Driyorejo 

Gresik

Tel. +62 31 759 0980  

Fax. +62 31 759 0979

Cabang Mojokerto
Mojokerto Branch
Jl. Raya Ijen No. 44 Wates Mojokerto Tel. 

+62 321 324 252

Fax. +62 321 328 663

Cabang Malang
Malang Branch
Jl. Terusan Danau Kerinci Blok 1 E/13-16 

Tel. +62 341 717 468 / 711 209

Fax. +62 31 721 912

Cabang pasuruan
Pasuruan Branch
Jl. Raya Bendungan No. 12  

Kraton Harmoni

Tel. +62 343 431 250  

Fax. +62 343 411 406

Cabang Bali
Bali Branch
Jl. Danau Bratan Timur No. 1 Taman 

Griya Nusa Dua Bali 

Tel. +62 361 741 1909

Fax. +62 361 722 872

Cabang Mataram
Mataram Branch
Jl. Batul Bolong No. 4 - 10

Perumnas Bumi Pagutan Permai NTB 

Tel. +62 370 626 344 / 626 374

Fax. +62 370 626 374 

KaNtoR CaBaNG  DI  REGIoNaL vII
BRANCH OFFICES  IN REGIONAL VII

Cabang Sulawesi Selatan I
South Sulawesi Branch I
Jl. Tamalanrea Raya No. 1 - 2 Makasar 

Tel. +62 411 584 679

Cabang Sulawesi Selatan II
South Sulawesi Branch II
Jl. Garuda No. 1 Pare pare 

Tel. +62 421 23131

Cabang Sulawesi Selatan III
South Sulawesi Branch III
Jl. Jend. Ahmad Yani No. 22 Bone 

Tel. +62 481 21136

Cabang Sulawesi tenggara
Southeast Sulawesi Branch
Jl. Kijang No. 3 Poasia Kendari 

Tel. +62 401 394 140

Cabang Sulawesi tengah
Central Sulawesi Branch
Jl. Perumnas Ruko No. 130 - 140 Palu 

Tel. +62 451 487 132

Cabang Sulawesi utara
North Sulawesi Branch
Jl. Diponegoro No. 59 Manado

 Tel. +62 431 841 194

Jaringan Kerja dan Alamat Kantor 
Office Address and Network 

Profil Perusahaan
Com

panys Profile
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REGIoNaL RuSuNawa
RUSUNAWA REGIONAL

Cabang jakarta I
Jakarta Branch I
Jl. Kamal Raya Rusun Cengkareng 

Jakarta Barat

Tel. +62 21 7093 1195  

Fax. +62 21 7061 6919

Cabang jakarta II
Jakarta Branch II
Jl. Cakung Raya Timur Rusunawa 

Pulogebang Blok Seruni 3 Lt. Dasar 

Jakarta Timur

Tel./Fax. +62 21 480 3111

Cabang Batam
Batam Branch
Jl. Letjen S. Parman Komp. Rusun 

Perumnas Blok Anggrek Lt. Dasar No. 

9 - 12 Tanjung Piayu

Tel. +62 778 702 6990  

Fax. +62 778 705 6696

Cabang Surabaya
Surabaya Branch
Jl. Dukuh Menanggal  

Tel. +62 31 828 3416  

Fax. +62 31 828 3417

Cabang Makassar
Makassar Branch
Jl. Letjen. Hertasning Po. Box 1181 Tel. 

+62 411 868 929

Fax. +62 411 862 238

Cabang padang
Padang Branch
Rusun M. Syaaf Lt. I Belakang Pusat 

Kegiatan Mahasiswa

Tel. +62 813 836 35795

Cabang pontanak
Pontanak Branch
Jl. Sei Landak Timur No. 38 - 39 Kec. 

Pontanak Timur

Tel. +62 561 57004  

Fax. +62 561 747 551

Cabang Samarinda
Samarinda Branch
Jl. Rotan Sergah No. 13 - 14 Samarinda

Tel. +62 541 732 872

ENtItaS aNaK DaN  pERuSaHaaN 
aSoSIaSI 
SUBSIDIARY AND ASSOCIATES 
COMPANY

pt propernas Griya utama
Graha Pratama Building 16th Floor Jl. 

MT Haryono Kav 15 Jakarta

Tel. +62 21 837 90744 

Fax. +62 21 837 90746

Email : info@propernas.co.id

pt propernas Nusa Dua
Jalan Tanjung Murawa Km 16,5 Medan, 

Sumatera Utara 20362 

Tel. +62 61 794 00 55

Fax. +62 61 794 02 33

pt Nusa Dua Bekala
Jalan Tanjung Murawa Km 16,5 Medan, 

Sumatera Utara 20362 

Tel. +62 61 794 00 55

Fax. +62 61 794 02 33 
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KaNtoR puSat 

Maman, SH, MM 
Sekretaris Perusahaan

Lahir di Cilacap pada tanggal 8 Juli 1959

Lulusan Pasca Sarjana Ilmu Sosial dari Universitas Pancasila

Maryana, SE
Kepala Satuan Pengawasan Intern

Lahir di Wonosari pada tanggal 13 Juli 1960

Lulusan Sarjana Ekonomi Finance Manajemen

Muchlis Abbas, SE, MM
General Manager Divisi Perencanaan Strategis

Lahir di Ujung Pandang pada tanggal 21 Juli 1966

Lulusan Pasca Sarjana Sistem Informasi dari Un9iversitas 

Muslim Indonesia

Abdullah Afif, SH
Pjs. Deputy General Manager Bidang Pertanahan

Lahir di Pati, pada tanggal 17 Mei 1961

Lulusan Sarjana Hukum Perdata

Kaimuddin Askar, SH
General Manager Divisi Hukum

Lahir di Kajang Bulukumba, pada tanggal 18 Nopember 1965

Lulusan Sarjana Hukum Perdata dari UMI Ujung Pandang

Annarita Sianturi, ST
General Manager Divisi Perencanaan Teknis

Lahir di Banjar baru pada tanggal 22 Desember 1968

Lulusan Sarjana Teknik Sipil dari Universitas Sumatera Utara

Arsius Purba ST
General Manager Divisi Pembangunan & P2L

Lahir di P.Siantar,pada tanggal 12 Juni 1961

Lulusan Sarjana Teknik Sipil dari Trisula Bengkulu

HEaD oFFICE

Maman, SH, MM 
Corporate Secretary

Born in Cilacap on July 8, 1959

Graduated from Postgraduate Degree of Social Science from 

Universitas Pancasila.

Maryana, SE
Head of Internal Audit Unit

Born in Wonosari on July 13, 1960

Bachelor Degree of Economics majoring Finance Management

Muchlis Abbas, SE, MM
General Manager of Strategic Planning Division

Born in Ujung Pandang on July 21, 1966

Graduated from Postgraduate Degree of Information System 

from Universitas Muslim Indonesia

Abdullah Afif, SH
Act. Deputy General Manager Land Affairs

Born in Pati on May 17, 1961

Bachelor Degree of Civil Law

Kaimuddin Askar, SH 
General Manager of Legal Division

Born in Kajang Bulukumba on November 18, 1965

Bachelor Degree of Civil Law from UMI, Ujung Pandang

Annarita Sianturi, ST
General Manager of Technical Planning Division

Born in Banjarbaru on December 22, 1968

Bachelor Degree of Civil Engineering from Universitas 

Sumatera Utara.

Arsius Purba ST
General Manager of Development & P2L Division

Born in P. Siangar on June 12, 1961

Bachelor Degree from Civil Engineering and Trisul Bengkulu.

Profil Pejabat Kantor Pusat  
dan Kantor Regional
Profile of Head Office and Regional Office Executives

Profil Perusahaan
Com

panys Profile
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Ronald H Navratiansyah
General Manager Divisi Pengembangan Bisnis

Lulusan Sarjana Teknik

Irwan Himawan, SE
General Manager Divisi Pemasaran & Penjualan

Lahir di Pacet Cianjur pada tanggal 3 Juli 1970

Lulusan Magister Management dari Institut Pertanian Bogor 

Wargana, SE
General Manager Divisi Keuangan 

Lahir di Indramayu pada tangal 29 April 1967

Lulusan Sarjana Akuntansi dari Universitas Islam Indonesia

Sukarno,SE,Ak
General Manager Divisi Umum

Lahir pada tanggal 3 Mei 1959

Lulusan Sarjana Ekonomi Akuntansi

Setyowati, SH
Deputy GM Bid. Pengembangan Sistem SDM

Lahir di Kebumen pada tanggal 3 Juli 1970

Lulusan Sarjana Hukum Perdata dari Universitas Islam 

Yogyakarta

Dr.Ir. Ursula Silalahi, MM.
General Manager Transformasi (PMO)

Lahir pada tanggal 22 April 1966

Lulusan Program Doktor Management Strategic

Ronald H Navratiansyah
General Manager of Business Development Division

Bachelor of Engineering.

Irwan Himawan, SE
General Manager of Marketing & Sales Division

Born in Pacet, Cianjur on July 3, 1970

Master Degree of Management from Institut Pembangunan 

Bogor.

Wargana, SE
General Manager of Finance Division

Born in Indramayu on April 29, 1967.

Bachelor Degree of Accounting from Universitas Islam 

Indonesia.

Sukarno,SE,Ak
General Manager of General Affairs 

Born on May 3, 1959

Bachelor Degree of Economics Accounting

Setyowati, SH
Deputy GM  of HR Systems Development Division

Born in Kebumen on July 3, 1970

Bachelor Degree of Civil Law from Universitas Islam Yogyakarta

Dr.Ir. Ursula Silalahi, MM.
General Manager of Transformation (PMO)

Born on April 22, 1966

Postgraduate Degree of Strategic Management
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KaNtoR REGIoNaL :

Akhmad Rukhiman, SH
General Manager Regional I 

Lahir di Purbalingga pada tanggal 30 Januari 1967

Lulusan Sarjana Hukum Perdata dari Universitas Jendral 

Soedirman Purwokerto

Drs. R. Rochmad Budiyanto
General Manager Regional II

Lahir di Yogyakarta pada tanggal 25 Februari 1969

Lulusan Strategic Management dari Universitas Gajah Mada

Andi Patria Nusantara, ST
General Manager Regional III

Lahir di Mojokerto pada tanggal 13 Maret 1970

Lulusan Sarjana Tehnik Penyehatan dari Institut Teknologi 

Sepuluh Nopember

Agus Zulkarnain, ST
General Manager Regional IV

Lahir di Kalten pada tanggal 11 Agustus 1968

Lulusan Sarjana Teknik Sipil dari Universitas Diponegoro

Drs. Dede Entang Maslahat
General Manager Regional V

Lahir di Garut pada tanggal 2 Mei 1961

Lulusan Sarjana Administrasi Negara/Niaga dari STIA LAN 

Bandung

Aris Budhi Setyono, ST
General Manager Regional VI

Lahir di Semarang pada tanggal 8 April 1968

Lulusan Sarjana Teknik Sipil Universitas 17 Agustus 1945 

Semarang

Veky Wowor, SE 
General Manager Regional VII

Lahir di Remboken/Minahasa pada tanggal 6 Agustus 1959

Lulusan Sarjana Manajemen Ekonomi dari STIE PIONEER 

Manado

Sukasih, SE
Deputy General Manager Rusunawa

Lahir di Kutoarjo pada tanggal 12 November 1970

Lulusan Sarjana Ekonomi Finance dari Institut Manajemen 

Koperasi Indonesia 

REGIoNaL oFFICE :

Akhmad Rukhiman, SH
General Manager Regional I

Born in Purbalingga on January 30, 1967

Bachelor Degree of Civil Law from Unversitas Jenderal 

Soedirman Purwokerto.

Drs. R. Rochmad Budiyanto
General Manager of Regional II

Born in Yogyakarta on February 25, 1969

Bachelor Degree of Strategic Management from Universitas 

Gajah Mada.

Andi Patria Nusantara, ST
General Manager of Regional III

Born in Mojokerto on March 13, 1970

Bachelor Degree of Restructuring Engineering from Institut 

Teknology Sepuluh Nopember.

Agus Zulkarnain, ST
General Manager of Regional IV

Born in Klaten on August 11, 1968

Bachelor Degree of Civil Engineering from Universitas 

Diponegoro.

Drs. Dede Entang Maslahat
General Manager of Regional V

Born in Garut on May 2, 1961

Bachelor Degree of Public/Business Administration from STIA 

LAN Bandung.

Aris Budhi Setyono, ST
General Manager of Regional VI

Born in Semarang on April 8, 1968

Bachelor Degree of Civil Engineering from Universitas 17 

Agustus 1945, Semarang.

Veky Wowor, SE 
General Manager of Regional VII

Born in Remboken/Minahas on August 6, 1959

Bachelor Degree of Management Economics from STIE 

PIONEER, Manado.

Sukasih, SE
Deputy General of Manager Rusunawa

Born in Kutoarjo on November 12, 1970

Bachelor Degree of Economic Finance from Institut 

Manajemen Koperasi Indonesia.

Profil Perusahaan
Com

panys Profile
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Tinjauan Operasi Per Segmen Usaha
OPERATIONAL REVIEW By BUSINESS SEGMENT

pENjuaLaN RuMaH
Penjualan rumah merupakan salah satu jenis usaha yang 

dilaksanakan Perumnas dimana usaha ini dilakukan dalam 

bentuk penjualan rumah jadi. Adapun penjualan rumah 

meliputi beberapa tipe antara lain: Rumah Sederhana Tapak 

(RST), Rumah Sederhana (RS), Anami dan Properti Komersial. 

Volume penjualan rumah pada tahun 2014 sebanyak 7.237 

unit, naik sebanyak 858 unit atau 13,45% dibandingkan tahun 

2013 sebanyak 6.379 unit. Secara komposisi, pendapatan 

penjualan rumah terhadap jumlah pendapatan penjualan 

selama tahun 2014, berkontribusi sebesar 59,41%. Hal ini 

merupakan penyumbang terbesar pendapatan perusahaan.

TABEL VOLUME PENJUALAN RUMAH TAHUN 2014 DAN 2013 / TABLE OF HOUSE SALES 2014 AND 2013 

uRaIaN
2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN

INCREASE/DECREASE
DESCRIptIoN

uNIt % uNIt % SELISIH
DIFFERENCE

%

Rumah Sederhana Tapak (RST)  3,430 47.40%  3,559 55.79%  (129) -3.62% Simple Landed House (RST) 
Rumah Sederhana (RS)  3,607 49.84%  2,820 44.21%  787 27.91% Simple House (RS) 
Anami  182 2.51%  - 0.00%  182 100.00% Anami 
Properti Komersial  18 0.25%  - 0.00%  18 100.00% Commercial Properties
Jumlah  7,237 100.00%  6,379 100.00%  858 13.45% Total 

RuMaH SEDERHaNa tapaK (RSt)
Sampai dengan akhir tahun 2014, volume penjualan rumah 

sederhana tapak (RST) terealisasi sebanyak 3.430 unit, turun 

sebanyak 129 unit atau 3,62% dibandingkan tahun 2013 

sebanyak 3.559 unit. Realisasi tersebut memberikan kontribusi 

sebesar 47,40% terhadap jumlah volume penjualan rumah.

RUMAh SEDERhANA TAPAK (RST)
Simple Landed House (RST)

2013 2014

3.559 3.430

(dalam Unit)
(in Unit)

SaLES oF HouSE
House sales is a type of business run by Perumnas where the 

business is carried out by selling of built-in house. The house 

sales includes several types of houses such as: Simple Landed 

House (RST), Simple House (RS), Anami and Commercial 

Properties. In 2014, house sales volume hit 7,237 units, 

increased by 858 units or 13.45% from 6,379 units sold in 2013. 

By composition, income from house sales comparison to total 

sales revenue booked in 2014 provided 59.41%  contribution 

and became the largest income contributor for the Company.

SIMpLE LaNDED HouSE (RSt)
As end of 2014, Simple Landed House (RST) sales volume hit 

3,430 units sold, or fell by 129 units or 3.62% from 3,559 units 

sold in 2013. This realization brought 47.40% contribution to 

total house sales volume.
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RuMaH SEDERHaNa (RS)
Sampai dengan akhir tahun 2014, volume penjualan rumah 

sederhana (RS) terealisasi sebanyak 3.607 unit, naik sebanyak 

787 unit atau 27,91% dibandingkan tahun 2013 sebanyak 

2.820 unit. Realisasi tersebut memberikan kontribusi terbesar, 

yaitu 49,84% terhadap jumlah volume penjualan rumah.

RUMAh SEDERhANA (RS)
Simple House (RS)

2013 2014

2.820 3.607

(dalam Unit)
(in Unit)

SIMpLE HouSE (RS)
As end of 2014, simple house (RS) sales volume hit 3,607 units 

sold, or increased by 787 units or 27.91% from 2,820 units sold 

in 2013. This realization brought 49.84% contribution to total 

house sales volume.
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aNaMI 
Sampai dengan akhir tahun 2014, volume penjualan anami 

terealisasi sebanyak 182 unit, naik 100% dibandingkan tahun 

2013. Realisasi tersebut memberikan kontribusi sebesar 2,51% 

terhadap jumlah volume penjualan rumah.

ANAMI
Anami

2013 2014

- 182

(dalam Unit)
(in Unit)

pRopERtI KoMERSIaL
Sampai dengan akhir tahun 2014, volume penjualan properti 

komersial terealisasi sebanyak 18 unit, naik 100% dibandingkan 

tahun 2013. Realisasi tersebut memberikan kontribusi sebesar 

0,25% terhadap jumlah volume penjualan rumah.

PROPERTI KOMERSIAL
Commercial Properties

2013 2014

- 18

(dalam Unit)
(in Unit)

aNaMI 
As end of 2014, Anami sales volume hit 182 units sold, 

increased by 100% from units sold in 2013. This realization 

brought 2.51% contribution to total house sales volume.

CoMMERCIaL pRopERtIES
As end of 2014, commercial properties sales volume hit 

18 units sold, increased 100% from units sold in 2013. This 

realization brought 0.25% contribution to total house sales 

volume.
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pENDapataN SEwa/
pEMELIHaRaaN
Pendapatan sewa merupakan pendapatan yang berasal dari 

penyewaan Rusunawa. Sampai dengan akhir tahun 2014, 

persentase tingkat hunian menurun menjadi 97,35% dari 

98,33% pada tahun 2014. Secara komposisi, pendapatan 

sewa/pemeliharaan terhadap jumlah pendapatan penjualan 

selama tahun 2014, berkontribusi sebesar 1,78%.

TABEL VOLUME PENDAPATAN SEWA/PEMELIHARAAN TAHUN 2014 DAN 2013 (DALAM SATUAN UNIT) 
MAINTENANCE INCOME VOLUME IN 2014 AND 2013 (IN UNITS)

uRaIaN 2014 2013

KENaIKaN/pENuRuNaN
INCREASE/DECREASE

DESCRIptIoN
SELISIH

DIFFERENCE
%

Siap Huni  5,019  5,089  (70) -1.38% Ready to be occupied
Terhuni  4,886  5,004  (118) -2.36% Occupied
Persentase Tingkat Hunian 97.35% 98.33%  (0) -1.00% Occupancy Rate

PERSENTASE TINGKAT hUNIAN PENDAPATAN 
SEWA/ PEMELIhARAAN

Percentage of Occupancy Rate
Rental/Maintenance Income 

2013 2014

98.33% 97.35%

(dalam Unit)
(in Unit)

pENjuaLaN KavLING taNaH 
MENtaH (KtM)
Penjualan Kavling Tanah Matang merupakan salah satu 

jenis usaha yang dilaksanakan Perumnas dimana usaha ini 

dilakukan sebagai salah satu bentuk solusi untuk masyarakat 

RENtaL/MaINtENaNCE 
INCoME
Rental income refers to income from Rusunawa unit rental. As 

end of 2014, occupancy rate percentage decreased to 97.35% 

from 98.33% in 2014. By composition, rental/maintenance 

income comparison to total sales revenue booked 1.78% 

contribution in 2014.

Raw LaND Lot (KtM) SaLES

Raw land lot sales is a business run by Perumnas where the 

business is carried out as a solution for society that do not 

have sufficient capacity to purchase house or plan to build 
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yang belum mampu membeli rumah atau ingin membangun 

rumah yang sesuai dengan keinginan mereka sendiri. sampai 

dengan akhir tahun 2014, volume penjualan kavling tanah 

mentah (KTM) sebanyak 557 unit, turun sebanyak 481 unit atau 

46,34% dibandingkan tahun 2013 sebanyak 1.038 unit. Secara 

komposisi, pendapatan penjualan KTM terhadap jumlah 

pendapatan penjualan selama tahun 2014, berkontribusi 

sebesar 10,32%. 

TABEL VOLUME PENJUALAN KTM TAHUN 2014 DAN 2013
TABLE OF KTM SALES VOLUME IN 2014 AND 2013

uRaIaN 2014 2013

KENaIKaN/pENuRuNaN
INCREASE/DECREASE

DESCRIptIoN
SELISIH

DIFFERENCE
%

Kavling tanah mentah (KTM)  557  1,038  (481) -46.34% Raw land lot (KTM) 

KAVLING TANAh MENTAh (KTM)
RAW LAND LOT (KTM)

2013 2014

1,038 557

(dalam Unit)
(in Unit)

pENDapataN KSpp
KSPP pada intinya merupakan jenis usaha kerjasama antara 

Perumnas dengan Pemerintah daerah dan pengembang 

swasta untuk membangun proyek baru. Lokasi KSPP/KSU 

PERUMNAS dengan Pemerintah berada di 19 kota salah 

satunya yang berhasil ada di daerah Tarakan, Kalimantan 

Timur,  sedangkan KSPP/KSU dengan Pengembang Swasta 

yang berhasil antara lain berada di sentra timur dan center 

point Bekasi. Realisasi volume pendapatan KSPP tahun 2014 

sebanyak 5 unit, turun sebanyak 5 unit atau 50% dibandingkan 

tahun 2013 sebanyak 10 unit. Secara komposisi, pendapatan 

KSPP terhadap jumlah pendapatan penjualan selama tahun 

2014, berkontribusi sebesar 18,17%.

custom house as they wished. As end of 2014, raw land lot 

(KTM) sales volume hit 557 units sold, fell by 481 units or 

46.34% from 1,038 units sold in 2013. By composition, KTM 

sales income comparison to total revenue booked 10.32% 

contribution in 2014

KSpp INCoME
Principally, KSPP is a business as collaboration of Permnas and 

Regional Government and private developer to build new 

project. Perumnas KSPP/KSU location with the Government is 

located across 19 cities with pilot project namely in Tarakan, 

East Kalimantan, meanwhile, KSPP/KSU with Private Developer 

pilot projects are at east center and center point of Bekasi. In 

2014, KSPP revenue volume realization achieved to 5 units, 

decreased by 5 units or 50% from 10 units booke din 2013. 

By composition, KSPP income comparison to total revenue in 

2014 booked 18.17% contribution.
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TABEL VOLUME PENDAPATAN KSPP TAHUN 2014 DAN 2013 / TABLE OF KSPP INCOME VOLUME IN 2014 AND 2013

uRaIaN
2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN

INCREASE/DECREASE
DESCRIptIoN

uNIt % uNIt % SELISIH
DIFFERENCE

%

KSPP/KSU dengan Pemerintah  1 20.00%  9 90.00%  (8) -88.89% KSPP/KSU With Government 
KSPP/KSU dengan 
Pengembang Swasta 

 4 80.00%  1 10.00%  3 300.00%
KSPP/KSU With Private 

Developer 
Jumlah  5 100.00%  10 100.00%  (5) -50.00% Total

KSPP
KSPP

2013 2014

10 5

(dalam Unit)
(in Unit)

pENDapataN 
pENGELoLa GEDuNG
Selain Rumah dan Rusun, Perumnas juga memperoleh 

pendapatan dari pengelolaan gedung Estate Management 

Rusunami Kemayoran yang dikelola oleh entitas anak yaitu 

Propernas. Akan  tetapi, pada tahun 2014, volume pendapatan 

pengelola gedung menurun 100%.

TABEL VOLUME PENDAPATAN PENGELOLA GEDUNG TAHUN 2014 DAN 2013 (DALAM SATUAN UNIT)
TABLE OF BUILDING MANAGEMENT INCOME IN 2014 AND 2013 (in units)

uRaIaN 2014 2013

KENaIKaN/pENuRuNaN
INCREASE/DECREASE

DESCRIptIoN
SELISIH

DIFFERENCE
%

Pengelola Gedung  -  1  (1) 0 Building Management

BuILDING MaINtENaNCE 
INCoME
Other than house and flats, Perumnas also gained income from 

building management, Kemayoran Rusunami Management 

Estate, managed by our subsidiary, Propernas. However, in 

2014, building management income decreased by 100%.
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PENGELOLAAN GEDUNG
BUILDING MAINTENANCE 

2013 2014

1 -

(dalam Unit)
(in Unit)

pENDapataN RuSuNaMI

Realisasi volume pendapatan rusunami tahun 2014 sebanyak 

621 unit, turun sebanyak 686 unit atau 52,49% dibandingkan 

tahun 2013 sebanyak 1.307 unit. Secara komposisi, pendapatan 

rusunami terhadap jumlah pendapatan penjualan selama 

tahun 2014, berkontribusi sebesar 10,32%.

TABEL VOLUME PENDAPATAN RUSUNAMI TAHUN 2014 DAN 2013 (DALAM SATUAN UNIT)  
TABLE OF RUSUNAMI INCOME IN 2014 AND 2013 (in units)

uRaIaN 2014 2013

KENaIKaN/pENuRuNaN
INCREASE/DECREASE

DESCRIptIoN
SELISIH

DIFFERENCE
%

Rusunami  621  1,307  (686) -52.49% Rusunami

RUSUNAMI
Rusunami

2013 2014

1,307 621

(dalam Unit)
(in Unit)

RuSuNaMI (Low-CoSt 
apaRtMENt) INCoME
In 2014, Rusunami income  realization achieved to 621 units 

sold, fell by 686 units or 52.49% from 1,307 units sold in 2013. 

By composition, Rusunami income contribution to total 

revenue booked 10.32% contribution.
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pENjuaLaN
Pendapatan dari hasil penjualan yang dihasilkan Perusahaan 

pada tahun 2014 didominasi oleh penjualan rumah yang 

mewakili 59,41% dari jumlah penjualan, dan diikuti oleh 

pendapatan KSPP 18,17%, penjualan kapling tanah mentah 

(KTM) dan pendapatan rusunami masing-masing 10,32%, 

serta pendapatan sewa/pemeliharaan 1,78%. Realisasi 

penjualan selama tahun 2014 sebesar Rp1,34 triliun, lebih 

tinggi Rp134,82 miliar atau 11,20% dibandingkan selama 

tahun 2013 sebesar Rp1,20 triliun. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan penjualan tersebut adalah:

•	 Peningkatan penjualan rumah sebesar Rp62,74 miliar 

atau 8,57% menjadi sebesar Rp795,14 miliar pada akhir 

tahun 2014.

•	 Penurunan pendapatan sewa/pemeliharaan sebesar 

Rp15,92 juta atau 0,07% menjadi sebesar Rp23,79 miliar 

pada akhir tahun 2014.

•	 Peningkatan penjualan kapling tanah mentah (KTM) 

sebesar Rp8,92 miliar atau 6,90% menjadi sebesar 

Rp138,16 miliar pada akhir tahun 2014.

•	 Peningkatan pendapatan KSPP sebesar Rp69,17 miliar 

atau 39,74% menjadi sebesar Rp243,22 miliar pada akhir 

tahun 2014. 

•	 Penurunan pendapatan pengelola gedung sebesar 

Rp492,48 juta atau 100%. 

•	 Penurunan pendapatan rusunami sebesar Rp5,49 miliar 

atau 3,82% menjadi sebesar Rp138,18 miliar pada akhir 

tahun 2014.

TABEL PENJUALAN TAHUN 2014 DAN 2013  / TABLE OF SALES IN 2014 AND 2013

pENjuaLaN
2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN

INCREASE/DECREASE
SaLES

Rp juta
Million Rp

% Rp juta
Million  Rp

% SELISIH
DIFFERENCE

%

Penjualan rumah  795,140 59.41%  732,395 60.85%  62,744 8.57% Sales House 
Pendapatan sewa/pemeli-
haraan 

 23,794 1.78%  23,810 1.98%  (16) -0.07% Rental/Maintenance Income

Penjualan kapling tanah 
mentah (KTM) 

 138,158 10.32%  129,243 10.74%  8,915 6.90% Raw Land Lot (KTM)  Sales

Pendapatan KSPP  243,224 18.17%  174,058 14.46%  69,166 39.74% KSPP Income 
Pendapatan pengelola 
gedung 

 - 0.00%  492 0.04%  (492) -100.00%
Building Management 

Income
Pendapatan Rusunami  138,180 10.32%  143,672 11.94%  (5,493) -3.82% Rusunami Income
Jumlah Penjualan  1,338,495 100.00%  1,203,671 100.00%  134,824 11.20% Total Revenue

SaLES
Revenue from sales income generated by the Company 

in 2014 was dominated by house sales that contributed 

59.41%  from total revenue and followed by 18.17% from 

KSPP income, raw land lot sales (KTM) and rusunami income 

contributed 10.32%, respectively, and rental/maintenance 

income contributed 1.78%. Throughout 2014, sales realization 

amounted to Rp1.34 trillion, higher by Rp134.82 billion or 

11.20% from Rp1.20 trillion booked in 2013. Several factors 

attributing to the sales growth are among others:

•	 House sales grew by Rp62.74 billion or 8.57% to Rp795.14 

billion by the end of 2014.

•	 Decrease in rental/maintenance income by Rp15.92 

million or 0.07% to Rp23.79 billion by the end of 2014.

•	 Increase in raw land lot (KTM) sales by Rp8.92 billion or 

6.90% to Rp138.16 billion by the end of 2014.

•	 KSPP income increased by Rp69.17 billion or 39.74% to 

Rp243.22 billion by the end of 2014.

•	 Building management income decreased by Rp292.48 

million or 100%.

•	 Rusunami income fell by Rp5.49 billion or 3.82% to 

Rp138.18 billion by the end of 2014.

A
nalisa Pem

bahasan dan M
anajem

en
M

anagem
ent D

yscussion and A
nalysis



108 PERUM PERUMNAS  ANNUAL REPORT 2014

Efforts done in 2014 are including:

•	 Partnership with banking sector especially to realize 

Housing Finance Backed with Liquidity Facility (FLPP) 

Mortgage.

•	 As of 2013, has signed MOU with 20 Regional 

Governments for Civil Servants house provisions.

•	 Business portfolio development as office building, 

hotel/condotel, apartment and Semarang Sentra Land, 

Pontianak Sentra Land and Surabaya Sentra Land 

commercial parks.

•	 SOE Synergy with PTPN II Medan,  PT Perikanan Nusantara 

(Pesero), PT Pertani and PT KAI (Persero).

KOMPOSISI PENJUALAN 2014
Composition of Sales in 2014

59,41%

10,32%

1,78%

10,32%

18,17%

0,00%
Penjualan Rumah
Sales House 

Pendapatan Sewa/ Pemeliharaan
Rental/Maintenance Income

Penjualan Kapling Tanah Mentah (KTM)
Raw Land Lot (KTM)  Sales

Pendapatan KSPP
KSPP Income 

Pendapatan Pengelola Gedung
Building Management Income

Pendapatan Rusunami
Rusunami Income

PENJUALAN
Sales

2013 2014

1,203,671 1,338,495

(dalam Jutaan Rupiah)
(in Million Rupiah)

Upaya yang telah dilakukan selama tahun 2014 antara lain: 

•	 Kerjasama dengan pihak perbankan terutama untuk 

merealisasikan KPR Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 

Perumahan (FLPP).

•	 Sampai dengan tahun 2013, terlaksana penandatanganan 

PKS  dengan 20 Pemda untuk penyediaan rumah PNS.

•	 Pengembangan portofolio bisnis berupa pembangunan 

perkantoran, hotel/condotel, apartemen dan komersial 

Sentra Land Semarang, Sentra Land Pontianak dan 

Sentra Land Surabaya.

•	 Sinergi BUMN dengan PTPN II Medan, PT. Perikanan 

Nusantara (Persero), PT. Pertani dan PT. KAI (Persero).
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pRoFItaBILItaS pRoFItaBILItY

TABEL VOLUME PENJUALAN KTM TAHUN 2014 DAN 2013
Tabel Volume Penjualan KTM Tahun 2014 dan 2013

uRaIaN  RuMaH 
House

SEwa/
pEMELIHaRaaN

Rental/
Maintenance

KavLING 
taNaH 

MENtaH 
(KtM)

Raw Land 
Lot (KTM)

 KSpp 

pENGELoLa 
GEDuNG
Building 

Management

RuSuNaMI
Rusunami

juMLaH
TOTAL

DESCRIptIoN

 PENJUALAN  795,140  23,794  138,158  243,224  -  138,180  1,338,495 SALES

 BEBAN POKOK PENJUALAN  (521,371)  (7,463)  (54,790)  (77,360)  (12,648)  (70,269)  (743,899)
COST OF GOODS 

SOLD

 LABA (RUGI) KOTOR  594,596 
GROSS INCOME 

(LOSS)

 BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
 Beban penjualan  (23,905) Sales Expense
 Beban administrasi dan 
umum 

 (287,325)
Administrative and 

General Expenses

 JUMLAH BEBAN USAHA  (311,230)
TOTAL OPERATING 

EXPENSES

 LABA (RUGI) USAHA  283,367 
OPERATING INCOME 

(LOSS)

 PENDAPATAN/(BEBAN) DI 
LUAR USAHA  

NON-OPERATING 
INCOME (LOSS)

 Pendapatan lain-lain   43,756 Other incomes
 Beban lain-lain   (122,587) Other expenses

 JUMLAH PENDAPATAN/
(BEBAN) DILUAR USAHA  

 (78,830)
TOTAL NON-

OPERATING INCOME/
LOSS

 LABA SEBELUM PAJAK 
PENGHASILAN  

 204,536 
INCOME BEFORE 

INCOME TAX

 PAJAK PENGHASILAN INCOME TAX
 Final  (70,685)  Final 

 LABA PERIODE BERJALAN   133,851 PROFIT FOR THE YEAR

 Pendapatan komprehensif 
lainnya  

 - 
Other Comprehensive 

Income
 Jumlah pendapatan 
komprehensif 

 - 
Total Comprehensive 

Income
 Laba komprehensif yang 
dapat diatribusikan kepada:  

Comprehensive 
income attributable to:

 Pemilik entitas   134,627 Owner of entity
 Kepentingan non-
pengendali  

 (776)
Non-controlling 

Interest

(dalam Jutaan Rupiah)
(in Million Rupiah)
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Kinerja Keuangan
Financial Performance

aSEt
Perusahaan mengklasifikasikan asetnya menjadi aset lancar 

dan aset tidak lancar dimana masing-masing memberikan 

kontribusi sebesar 90,76% dan 9,24% terhadap jumlah aset 

pada tahun 2014. Sampai dengan akhir tahun 2014, jumlah 

aset terealisasi sebesar Rp3,63 triliun dan lebih tinggi sebesar 

Rp653,17 miliar atau 21,94% dibandingkan akhir tahun 2013 

sebesar Rp2,98 triliun. Peningkatan jumlah aset ditopang oleh 

pertumbuhan aset lancar.

aSEt
(DALAM JUTA RUPIAH)

2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN
INCREASE/DECREASE aSSEtS

(IN MILLION RUPIAH)Rp juta
Milion Rp

% Rp juta
Milion Rp

% SELISIH
DIFFERENCE

%

Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas  404,726 11.15%  584,340 19.63%  (179,614) -30.74% Cash and Cash Equivalents
Piutang usaha (setelah 
dikurangi penurunan nilai 
wajar piutang usaha senilai 
Rp91.876.634.324 dan 
Rp83.092.137.088 untuk 
tanggal 31 Desember 2014 
dan 2013) 

 1,603,948 44.19%  1,053,378 35.39%  550,570 52.27%

Trade Receivables (net 
after   Impairment of 
trade receivables fair 
value  Amounted to 

Rp91,876,634,324 and 
Rp83,092,137,088 for 

December 31, 2014 and 2013) 
Piutang lain-lain  6,943 0.19%  5,575 0.19%  1,368 24.54% Other Receivables
Uang muka  47,284 1.30%  36,589 1.23%  10,696 29.23% Advance
Beban dibayar di muka  46,105 1.27%  30,775 1.03%  15,330 49.81% Prepaid expenses
Tanah dan bangunan akan 
dijual

 397,229 10.94%  445,199 14.96%  (47,971) -10.78%
Land and building available 

for sale
Proyek dalam pelaksanaan  407,189 11.22%  207,845 6.98%  199,344 95.91% Project under construction
Tanah mentah  301,758 8.31%  194,197 6.52%  107,561 55.39% Raw land lot
Tanah dalam pengelolaan 
kerjasama

 79,464 2.19%  79,974 2.69%  (511) -0.64%
Land under joint 

management contract
Jumlah Aset Lancar  3,294,646 90.76%  2,637,873 88.61%  656,773 24.90% Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non – current assets
Penyertaan  1,560 0.04%  1,560 0.05%  - 0.00% Investment
Tanah mentah jangka 
panjang 

 126,104 3.47%  130,049 4.37%  (3,945) -3.03% Long-term raw land lot

Rumah dan bangunan 
disewakan (setelah dikurangi 
akumulasi penyusutan 
senilai Rp 94.102.148.993 
dan Rp87.253.652.503 untuk 
tanggal 31 Desember 2014 
dan 2013) 

 96,700 2.66%  103,549 3.48%  (6,848) -6.61%

Reantal houses and buildings 
(net after  Depreciation 

accumulation Amounted 
to Rp 94.102.148.993 and 

Rp87.253.652.503 for 
December 31, 2014 and 2013)

Piutang jangka panjang  67,382 1.86%  69,339 2.33%  (1,957) -2.82% Lon-term trade receivables
Aset tetap (setelah dikurangi 
akumulasi penyusutan 
senilai Rp 54.154.115.497 
dan Rp50.341.482.858 untuk 
tanggal 31 Desember 2014 
dan 2013) 

 42,567 1.17%  31,700 1.06%  10,867 34.28%

Fixed assets (net after depreci-
ation  Accumulation amount-

ed to Rp 54.154.115.497 and  
Rp50.341.482.858 for Decem-

ber 31, 2014 and 2013)

Aset lain-lain (setelah 
dikurangi akumulasi 
penyusutan senilai 
Rp645.374.684 dan 
Rp645.374.684 untuk tanggal 
31 Desember 2014 dan 2013) 

 1,077 0.03%  2,794 0.09%  (1,718) -61.47%

Other Assets (net after 
depreciation  Accumulation 
amounted to Rp645.374.684 

and Rp645.374.684 for 
December 31, 2014 and 2013)

Jumlah Aset Tidak Lancar  335,390 9.24%  338,992 11.39%  (3,602) -1.06% Total Non Current Assets
JUMLAH ASET  3,630,036 100.00%  2,976,865 100.00%  653,171 21.94% TOTAL ASSETS

aSSEtS
The Company classifies assets into current assets and 

noncurrent assets with 90.76% and 9.24% contribution, 

respectively, to total assets booked in 2014. As end of 2014, 

total assets realized at Rp3.63 trillion or higher by Rp653.17 

billion or 21.94% higher from Rp2.98 trillion booked in 2013. 

Increase in total assets was underpinned by current assets 

growth.
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KOMPOSISI ASET TAhUN 2014
Composition of Assets in 2014

9,24%

90,76%

Aset Lancar 
Current Assets

Aset Tidak Lancar 
Non Current Assets

ASET LANCAR
Current Assets

ASET TIDAK LANCAR
Non Current Assets

ASET
Assets

2013 201320132014 20142014

2.637.873 2.976.865338.9923.294.646 3.630.036335.390

aSEt LaNCaR
Aset lancar Perusahaan terdiri dari kas dan setara kas, piutang 

usaha, piutang lain-lain, uang muka, beban dibayar dimuka, 

tanah dan bangunan akan dijual, proyek dalam pelaksanaan, 

tanah mentah, dan tanah dalam pengelolaan kerjasama. 

Pertumbuhan dialami aset lancar sebesar Rp656,77 miliar 

atau 24,90% dari sebesar Rp2,64 triliun pada akhir tahun 2013 

menjadi sebesar Rp3,29 triliun pada akhir tahun 2014. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh pertumbuhan piutang usaha.

CuRRENt aSSEtS
Current assets comprises of cash and cash equivalents, trade 

receivables, other receivables, advance, prepaid expenses, 

projects under construction, raw land lot, and land under 

joint management contract. Current assets booked Rp656.77 

billion growth or 24.90% from Rp2.64 trillion as end of 2013 

to Rp3.29 trillion as end of 2014. Increase was driven by trade 

receivables growth.
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Kas dan Setara Kas 

TABEL KAS DAN SETARA KAS TAHUN 2014 DAN 2013 / TABLE OF CASH AND CASH EQUIVALENTS 2014 AND 2013

KaS DaN SEtaRa KaS
2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN

INCREASE/DECREASE CaSH aND CaSH 
EQuIvaLENtSRp juta

Rp million
% Rp juta

Rp million
% SELISIH

DIFFERENCE
%

Kas  5,245 1.30%  2,254 0.39%  2,991 132.69% Cash
Bank  238,481 58.92%  191,086 32.70%  47,395 24.80% Bank
Deposito Berjangka  161,000 39.78%  391,000 66.91%  (230,000) -58.82% Time Deposits
Jumlah Kas  404,726 100.00%  584,340 100.00%  (179,614) -30.74% Total Cash

Kas dan setara kas Perusahaan tahun 2014 terdiri dari 1,30% 

kas, 58,92% bank, dan 39,78% deposito berjangka. Kas 

dan setara kas menurun Rp179,61 miliar atau 30,74% dari 

sebesar Rp584,34 miliar pada akhir tahun 2013 menjadi 

sebesar Rp404,73 miliar pada akhir tahun 2014. Hal tersebut 

disebabkan oleh penurunan deposito berjangka sebesar 

Rp230 miliar atau 58,82% menjadi sebesar Rp161 miliar pada 

akhir tahun 2014.

Piutang Usaha 

TABEL PIUTANG USAHA TAHUN 2014 DAN 2013  / TABLE OF TRADE RECEIVABLES IN 2014 AND 2013   

pIutaNG uSaHa
2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN

INCREASE/DECREASE
tRaDE RECEIvaBLES

Rp juta
Rp million

% Rp juta
Rp million

% SELISIH
DIFFERENCE

%

Piutang kontrak penjualan  1,348,693 84.09%  953,964 90.56%  394,728 41.38% Sales contract receivables
Piutang Kredit Pemilikan 
Rumah 

 114,444 7.14%  45,073 4.28%  69,371 153.91% Mortgage receivables

Piutang kekurangan uang 
muka 

 34,601 2.16%  46,181 4.38%  (11,580) -25.08% Advance shortage receivables

Piutang kelebihan luas tanah  19,940 1.24%  21,755 2.07%  (1,815) -8.34% Land outstanding receivables
Piutang sewa  13,916 0.87%  13,168 1.25%  747 5.68% Rental receivables
Piutang kepada Bapertarum  6,153 0.38%  6,304 0.60%  (151) -2.40% Receivables with Bapertarum 
Piutang usaha lainnya  158,079 9.86%  50,025 4.75%  108,054 216.00% Other trade receivables

 1,695,825 105.73%  1,136,471 107.89%  559,354 49.22%  
Penurunan nilai wajar piutang 
usaha 

 (91,877) -5.73%  (83,092) -7.89%  (8,784) 10.57%
Impairment of trade receiva-

bles fair value
Jumlah Piutang Usaha  1,603,948 100.00%  1,053,378 100.00%  550,570 52.27% Total trade receivables
Jumlah Kas  404,726 100.00%  584,340 100.00%  (179,614) -30.74% Jumlah Kas

Piutang usaha merupakan tagihan kepada pihak ketiga yang 

berasal dari transaksi usaha secara kredit. Piutang usaha 

Perusahaan tahun 2014 sebelum dikurangi penurunan nilai 

wajar piutang usaha sebesar Rp91,88 miliar terdiri dari 84,09% 

piutang kontrak penjualan, 7,14% piutang Kredit Pemilikan 

Rumah, 2,16% piutang kekurangan uang muka, 1,24% piutang 

Cash and Cash Equivalents

In 2014, cash and cash equivalents comprising of 1.30% 

cash, 58.92% bank and 39.78% time deposit. Cash and cash 

equivalents decreased by Rp179.61 billion or 30.74% from 

Rp584.34 billion by the end of 2013 to Rp404.73 billion by the 

end of 2014. This was due a decrease in time deposit by Rp230 

billion or 58.82% to Rp161 billion by the end of 2014.

Trade Receivables

Trade receivables is receivables with third parties from 

business transactions done with credit scheme. In 2014, gross 

trade receivables before impairment of trade receivables fair 

value amounted to Rp.91.88 billion, comprising of 84.09% 

sales contract receivables, 7.14% mortgage receivables, 2.16% 

advance shortage receivables, 1.24% land lot outstanding 
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kelebihan luas tanah, 0,87% piutang sewa, 0,38% piutang 

kepada Bapertarum, dan 9,86% piutang usaha lainnya. 

Pertumbuhan dialami piutang usaha sebesar Rp550,57 miliar 

atau 52,27% dari sebesar Rp1,05 triliun pada akhir tahun 

2013 menjadi sebesar Rp1,60 triliun pada akhir tahun 2014. 

Hal tersebut disebabkan oleh pertumbuhan piutang kontrak 

penjualan sebesar Rp394,73 miliar atau 41,38% menjadi 

sebesar Rp1,35 triliun.

Piutang Lain-lain 

TABEL PIUTANG LAIN-LAIN TAHUN 2014 DAN 2013   / TABLE OF OTHER RECEIVABLES IN 2014 AND 2013    

pIutaNG LaIN-LaIN
2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN

INCREASE/DECREASE
otHER RECEIvaBLES

Rp juta
Rp million

% Rp juta
Rp million

% SELISIH
DIFFERENCE

%

Piutang karyawan  2,479 35.71%  1,520 27.26%  960 63.17% Employee Receivables
Piutang Lainnya  4,464 64.29%  4,056 72.74%  408 10.06% Other Receivables
Jumlah Piutang Lain-lain  6,943 100.00%  5,575 100.00%  1,368 24.54% Total Other Receivables

Piutang lain-lain Perusahaan tahun 2014 terdiri dari 35,71% 

piutang karyawan dan 64,29% piutang lainnya. Pertumbuhan 

dialami piutang lain-lain sebesar Rp1,37 miliar atau 24,54% 

dari sebesar Rp5,58 miliar pada akhir tahun 2013 menjadi 

sebesar Rp6,94 miliar pada akhir tahun 2014. Hal tersebut 

disebabkan oleh pertumbuhan piutang karyawan sebesar 

Rp959,91 juta atau 63,17% menjadi sebesar Rp2,48 miliar pada 

akhir tahun 2014. Piutang karyawan merupakan pinjaman 

uang maupun angsuran pembelian kendaraan dinas serta sisa 

dari pertanggungjawaban uang muka.

Uang Muka 
Uang muka yang diberikan kepada kontraktor atas 

pemborongan pekerjaan setelah diperhitungkan dengan 

pembayaran termin dari prestasi pekerjaan kontrak yang 

bersangkutan tumbuh sebesar Rp10,70 miliar atau 29,23% 

dari sebesar Rp36,59 miliar pada akhir tahun 2013 menjadi 

sebesar Rp47,28 miliar pada akhir tahun 2014. Hal tersebut 

disebabkan oleh bertambahnya kontrak pekerjaan kontraktor 

yang baru untuk pekerjaan pengembangan proyek lama dan 

proyek baru.

receivables, 0.87 rental receivables, 0.38% receivables with 

Baperptarum, and 9.86% other trade receivables.Trade 

receivables booked Rp550.57 billion or 52.27% growth from 

Rp1.05 trillion by the end of 2013 to Rp1.60 trillion by the end 

of 2014. This was due sales contract receivables growth by 

Rp394.73 billion or 41.38% to RP1.35 trillion.

Other receivables 

In 2014, Other receivables comprising of 35.71% employee 

receivables and 64.29% other receivables. Other receivables 

booked Rp1.37 billion or 24.54% growth from Rp5.58 billion 

booked by the end of 2013 to Rp6.94 billion by the end of 

2014. This was driven by increase in employee receivables 

by Rp959.91 million or 63.17% to Rp2.48 billion by the end of 

2014. Employee receivables refers to cash loan or operational 

vehicle purchase installment and outstanding of advance 

calculation.

Advance 
Avance paid to contractors for project construction after 

calculation  installment payment from achievement of 

respective contract project that frew by Rp10.70 billion or 

29.23% from Rp36.59 billion by the end of 2013 to Rp47.27 

billion by the end of 2014. This was driven by increasing 

number of new contractor project contracts for old and new 

project development contractors.
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Beban Dibayar Dimuka 

TABEL BEBAN DIBAYAR DIMUKA TAHUN 2014 DAN 2013 / TABLE OF PREPAID EXPENSES IN2 014 AND 2013 

BEBaN DIBaYaR DIMuKa
2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN

INCREASE/DECREASE
pREpaID ExpENSES

Rp juta
Rp million

% Rp juta
Rp million

% SELISIH
DIFFERENCE

%

Beban perjalanan dinas  388 0.84%  55 0.18%  333 605.96% Travelling expenses
Beban dibayar dimuka lainnya  45,717 99.16%  30,720 99.82%  14,997 48.82% Other prepaid expenses
Jumlah Beban Dibayar 
Dimuka  46,105 100.00%  30,775 100.00%  15,330 49.81% Total prepaid expenses

Beban dibayar dimuka Perusahaan tahun 2014 terdiri dari 

0,84% beban perjalanan dinas dan 99,16% beban dibayar 

dimuka lainnya. Pertumbuhan dialami beban dibayar dimuka 

sebesar Rp15,33 miliar atau 49,81% dari sebesar Rp30,77 miliar 

pada akhir tahun 2013 menjadi sebesar Rp46,11 miliar pada 

akhir tahun 2014. Hal tersebut disebabkan oleh pertumbuhan 

beban dibayar dimuka lainnya, yaitu beban pembangunan, 

beban pertanahan, beban overhead, beban pemasaran, dan 

beban umum sebesar Rp333,40 juta atau 605,96% menjadi 

sebesar Rp388,42 juta pada akhir tahun 2014.

Tanah dan Bangunan akan Dijual 
Tanah dan bangunan akan dijual menurun Rp47,97 miliar atau 

10,78% dari sebesar Rp445,20 miliar pada akhir tahun 2013 

menjadi sebesar Rp397,23 miliar pada akhir tahun 2014. 

Proyek dalam Pelaksanaan 
TABEL PROYEK DALAM PELAKSANAAN TAHUN 2014 DAN 2013 / TABLE OF PROJECTS UNDER CONSTRUCTION IN 2014 AND 2013 

pRoYEK
 DaLaM pELaKSaNaaN

2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN
INCREASE/DECREASE pRojECtS uNDER 

CoNStRuCtIoNRp juta
Rp million

% Rp juta
Rp million

% SELISIH
DIFFERENCE

%

Tanah  60,288 14.81%  71,916 34.60%  (11,628) -16.17% Land
Konstruksi  259,057 63.62%  84,374 40.59%  174,683 207.03% Construction
Prasarana  55,743 13.69%  30,157 14.51%  25,585 84.84% Infrastructures
Overhead  32,101 7.88%  21,398 10.29%  10,704 50.02% Overhead
Jumlah Proyek 
Dalam Pelaksanaan  407,189 100.00%  207,845 100.00%  199,344 95.91% Total Projects Under 

Construction 

Proyek dalam pelaksanaan Perusahaan tahun 2014 terdiri dari 

14,81% tanah, 63,62% konstruksi, 13,69% prasarana, dan 7,88% 

overhead. Pertumbuhan dialami proyek dalam pelaksanaan 

sebesar Rp199,34 miliar atau 95,91% dari sebesar Rp207,84 

miliar pada akhir tahun 2013 menjadi sebesar Rp407,19 

miliar pada akhir tahun 2014. Hal tersebut disebabkan 

Prepaid Expenses 

In 2014, Prepaid expenses comprising of 0.84% travelling 

expenses and 99.16% other prepaid expenses. Prepaid 

expenses grew by Rp15.33 billion or 49.81% from RP30.77 

billion by the end of 2013 to Rp46.11 billion by the end of 

2014. This was driven by increasing amount of other prepaid 

expenses, including development expenses, land expenses, 

overhead expenses, marketing expenses, and general 

expenses amounted to Rp333.40 million or 605.96% to 

Rp388.42 million by the end of 2014.

Land and Buildings available for sale
Land and buildings available for sale decreased by Rp47.97 

billion or 10.78% from Rp445.20 billion by the end of 2013 to 

Rp397.23 billion by the end of 2014.

Projects under Construction

In 2014, projects under construction comprising of 14.81% 

land, 63.62% construction, 13.69% infrastructures and 7.88% 

overhead. Projects under construction booked Rp199.34 

billion or 95.91% growth from Rp207.84 billion by the end of 

2013 to Rp407.19 billion by the end of 2014. This was driven 
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oleh pertumbuhan konstruksi sebesar Rp174,68 miliar 

atau 207,03% menjadi sebesar Rp259,06 miliar pada akhir  

tahun 2014.

Tanah Mentah 

TABEL TANAH MENTAH TAHUN 2014 DAN 2013 /  TABLE OF RAW LAND LOT 2014 AND 2013 

taNaH MENtaH
2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN

INCREASE/DECREASE
Raw LaND Lot

Rp juta
Rp million

% Rp juta
Rp million

% SELISIH
DIFFERENCE

%

Regional I  32,238 10.68%  25,523 13.14%  6,715 26.31% Regional I
Regional II  119,542 39.62%  19,496 10.04%  100,046 513.17% Regional II
Regional III  40,316 13.36%  49,592 25.54%  (9,275) -18.70% Regional III
Regional IV  32,800 10.87%  45,177 23.26%  (12,377) -27.40% Regional IV
Regional V  37,401 12.39%  28,026 14.43%  9,375 33.45% Regional V
Regional VI  17,570 5.82%  20,027 10.31%  (2,457) -12.27% Regional VI
Regional VII  21,890 7.25%  6,356 3.27%  15,534 244.38% Regional VII
Jumlah Tanah Mentah  301,758 100.00%  194,197 100.00%  107,561 55.39% Total Raw Land Lot

Tanah mentah merupakan nilai persediaan tanah mentah 

yang sudah memiliki perencanaan peruntukan lahan (site 

plan), namun belum dilakukan proyek pembangunan. Tanah 

mentah Perusahaan tahun 2014 diklasifikasikan menjadi 

Regional I, Regional II, Regional III, Regional IV, Regional 

V, Regional VI, dan Regional VII. Pertumbuhan dialami 

tanah mentah sebesar Rp107,56 miliar atau 55,39% dari 

sebesar Rp194,20 miliar pada akhir tahun 2013 menjadi 

sebesar Rp301,76 miliar pada akhir tahun 2014. Hal tersebut 

disebabkan oleh pertumbuhan tanah mentah pada Regional 

II sebesar Rp100,05 miliar atau 513,17% menjadi sebesar 

Rp119,54 miliar pada akhir tahun 2014.

Tanah dalam Pengelolaan Kerjasama
Tanah dalam pengelolaan kerjasama merupakan akumulasi 

nilai harga beli persediaan tanah ditambah dengan biaya-

biaya pengelolaan pada tahun berjalan. Tanah tersebut 

dikerjasamakan dengan PT Rukun Pilar Sentosa di lokasi 

Driyorejo dengan sharing awal 60% untuk Perum Perumnas 

dan 40% untuk PT Rukun Pilar Sentosa. Apabila ditambah 

dengan biaya pengelolaan tiap tahun, maka sharing 

untuk Perum Perumnas sudah melebihi 60%. Tanah dalam 

pengelolaan kerjasama menurun Rp510,60 juta atau 0,64% 

dari sebesar Rp79,97 miliar pada akhir tahun 2013 menjadi 

sebesar Rp79,46 miliar pada akhir tahun 2014. 

by Rp174.68 billion or 207.03% construction growth to 

Rp259.06 billion by the end of 2014.

Raw land lot

Raw land lot refers to value of land inventory with site plan but 

development project had not been conducted yet. In 2014, 

the Company classifies raw land lot into Regional I, Regional II, 

Regional III, Regional IV, Regional V, Regional VI, and  Regional 

VII. Raw land lot booked Rp107.56 billion or 55.39% growth 

from Rp194.20 billion by the end of 2013 to Rp301.76 billion 

by the end of 2014. This was riven by raw land lot increase in 

Regional II to Rp100.05 billion or 513.17% to Rp119.54 billion 

by the end of 2014.

Land under Joint Management Contract
Land under joint management contract refers to accumulation 

of land inventory purchasing price added with management 

costs in current year. The land is under cooperation with PT 

Rukun Pilar Sentosa at Driyorejo location with initial sharing 

60% for Perum Perumnas and 40% for PT Rukun Pilar Senotas. 

If added with annual management fee, sharing for Perum 

Perumnas has exceeded 60%. Land under joint management 

contract decreased by Rp510.60 million or 0.64% from Rp9.97 

billion by the end of 2013 to Rp79.46 billion by the end of 

2014.
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aSEt tIDaK LaNCaR
Aset tidak lancar Perusahaan terdiri dari penyertaan, tanah 

mentah jangka panjang, rumah dan bangunan disewakan, 

piutang jangka panjang, aset tetap, dan aset lain-lain. 

Aset tidak lancar menurun Rp3,60 miliar atau 1,06% dari 

sebesar Rp338,99 miliar pada akhir tahun 2013 menjadi 

sebesar Rp335,39 miliar pada akhir tahun 2014. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh penurunan nilai rumah dan bangunan 

disewakan.

Penyertaan 

Penyertaan pada akhir tahun 2014 dan 2013 masing-masing 

sebesar Rp1,56 miliar. Penyertaan tersebut merupakan setoran 

Modal pada PT. Nusa Dua Berkala sebesar 1%, sedangkan 

sisanya merupakan setoran modal dari PT. Perkebunan 

Nusantara II (Persero) sesuai dengan Akta Pendirian PT. Nusa 

Dua Bekala No. 69 tanggal 20 Desember 2012 yang dibuat 

dihadapan Ilmiawan Dekrit Supatmo Notaris di Jakarta.

Tanah Mentah Jangka Panjang 
Tanah mentah jangka panjang adalah nilai persediaan 

tanah yang sudah dibebaskan namun belum ada rencana 

pemanfaatannya. Jenis tanah ini biasanya belum memiliki 

perencanaan kawasan atau site plan. Tanah mentah jangka 

panjang menurun Rp3,95 miliar atau 3,03% dari sebesar 

Rp130,05 miliar pada akhir tahun 2013 menjadi sebesar 

Rp126,10 miliar pada akhir tahun 2014. 

Rumah dan Bangunan Disewakan 

Rumah dan bangunan disewakan menurun Rp6,85 miliar atau 

6,61% dari sebesar Rp103,55 miliar pada akhir tahun 2013 

menjadi sebesar Rp96,70 miliar pada akhir tahun 2014. 

Piutang Jangka Panjang 
Piutang jangka panjang menurun Rp1,96 miliar atau 2,82% 

dari sebesar Rp69,34 miliar pada akhir tahun 2013 menjadi 

sebesar Rp67,38 miliar pada akhir tahun 2014. 

Aset Tetap
Pertumbuhan dialami aset tetap sebesar Rp10,87 miliar atau 

34,28% dari sebesar Rp31,70 miliar pada akhir tahun 2013 

menjadi sebesar Rp42,57 miliar pada akhir tahun 2014. Hal 

tersebut disebabkan oleh adanya peningkatan asset untuk 

perbaikan kantor dan pembelian peralatan kantor.

NoNCuRRENt aSSEtS
Non current assets comprises of investment, long-term land 

lot, rental houses and buildings, long-term receivables, fixed 

assets and other assets. Non current assets decreased  by 

Rp3.60 billion or 1.06% from Rp338.99 billion by the end of 

2013 to Rp335.99 billion by the end of 2014. This was driven 

by decrease in rental houses and buildings value.

Investment
As end of 2014 and 2013, investments amounted to Rp1.56 

billion, respectively. The investment represents paid-in capital 

with PT Nusa Dua Berkala by 1% and the remaining was paid-

in capital with PT Perkebunan Nusantara II (Persero) as stated 

under PT Nusa Dua Berkala Establishment Deeds No. 69 dated 

December 20, 2012 made before Notary Ilmiawan Dekrit 

Supatmo in Jakarta.

Long-Term Land Lot
Long-term land lot refers to value of land inventory that had 

been acquired but not having development planning yet. This 

type of land lot is usually has site plan. Long-term plan land lot 

decreased by Rp3.95 billion or 3.03% from Rp130.05 billion by 

the end of 2013 to Rp126.10 billion by the end of 2014.

Rental Houses and Buildings
Rental houses and buildings decreased by Rp6.85 billion or 

6.61% from Rp103.55 billion by the end of 2013 to Rp96.70 

billion by the end of 2014.

Long-term Receivables
Long-term receivables decreased by Rp1.96 billion or 2.82% 

from Rp69.34 billion by the end of 2013 to Rp67.38 billion by 

the end of 2014.

Fixed Assets
Fixed assets grew by Rp10.87 billion or 34.28% from Rp31.70 

billion by the end of 2013 to Rp42.57 billion by the end of 

2014. This was driven by assets growth for office renovation 

and office supplies purchase.
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Aset Lain-lain
TABEL ASET LAIN-LAIN TAHUN 2014 DAN 2013 / Tabel Aset Lain-Lain Tahun 2014 dan 2013 

aSEt LaIN-LaIN
2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN

INCREASE/DECREASE
otHER aSSEtS

Rp juta
Rp million

% Rp juta
Rp million

% SELISIH
DIFFERENCE

%

Harta lainnya  1,755 163.02%  2,469 88.34%  (714) -28.91% Other properties
Biaya ditangguhkan  - 0.00%  971 34.75%  (971) -100.00% Retained expenses
UDP dalam proses rekonsiliasi 
Kantor Pusat 

 (33) -3.07%  - 0.00%  (33) -100.00%
UDP under Head Office 

reconciliation process 
Penyisihan aset lain-lain  (645) -59.95%  (645) -23.10%  - 0.00% Other assets impairment
Jumlah Aset Lain-lain  1,077 100.00%  2,794 100.00%  (1,718) -61.47% Total Other Assets

Aset lain-lain adalah aset non-produktif milik Perum Perumnas 

yang sudah tidak dapat diharapkan manfaat ekonominya 

dalam operasional Perum Perumnas. Aset lain-lain Perusahaan 

tahun 2014 terdiri dari harta lainnya, biaya ditangguhkan, dan 

UDP dalam proses rekonsiliasi Kantor Pusat. Aset lain-lain 

menurun Rp1,72 miliar atau 61,47% dari sebesar Rp2,79 miliar 

pada akhir tahun 2013 menjadi sebesar Rp1,08 miliar pada 

akhir tahun 2014. Hal tersebut disebabkan oleh berkurangnya 

harta lainnya dan reklasifikasi biaya ditangguhkan.

Other Assets

Other assets refers to non-productive assets owned by Perum 

Perumnas that has no more economics benefit for operational 

activity of Perum Perumnas. In 2014, Other assets comprised 

of other properties, Retained expenses and UDP under Head 

office reconciliation process. Other assets decreased by 

Rp1.72 billion or 61.47% from Rp2.79 billion by the end of 

2013 to Rp1.08 billion by the end of 2014. This was driven by 

decreasing other properties and reclassification of Retained 

expenses.
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LIaBILItaS
Liabilitas diklasifikasikan oleh Perusahaan menjadi liabilitas 

jangka pendek dan laibilitas jangka panjang. Liabilitas jangka 

pendek mendominasi jumlah liabilitas tahun 2014 sebesar 

68,56%, dan liabilitas jangka panjang sebesar 31,44%. Sampai 

dengan akhir tahun 2014, jumlah liabilitas terealisasi sebesar 

Rp2,66 triliun dan lebih tinggi sebesar Rp528,08 miliar atau 

24,73% dibandingkan akhir tahun 2013 sebesar Rp2,14 triliun. 

Pertumbuhan jumlah liabilitas ditopang oleh peningkatan 

liabilitas jangka pendek.

TABEL LIABILITAS TAHUN 2014 DAN 2013 /  TABLE OF LIABILITIES 2014 AND 2013 

LIaBILItaS
2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN

INCREASE/DECREASE
LIaBILItIES

Rp juta
Rp million

% Rp juta
Rp million

% SELISIH
DIFFERENCE

%

Liabilitas Jangka Pendek Current liabilities

Utang usaha  82,832 3.11%  88,551 4.15%  (5,718) -6.46% Trade payables
Dana titipan  163,701 6.15%  154,724 7.24%  8,977 5.80% Deposit fund
Beban yang masih harus 
dibayar 

 894,019 33.56%  616,852 28.88%  277,168 44.93% Accrued Expense

Voucher yang masih harus 
dibayar 

 16,653 0.63%  9,339 0.44%  7,314 78.32% Accrued Voucher

Kelebihan uang muka 
penghuni

 4,981 0.19%  4,210 0.20%  771 18.32%
Residents advance 

oustanding
Pajak yang masih harus 
dibayar 

 121,339 4.56%  82,715 3.87%  38,623 46.69% Accrued taxes

Utang retensi kontraktor  7,033 0.26%  4,661 0.22%  2,372 50.89% Contractor retention payable
Penangguhan pembayaran  2,484 0.09%  3,065 0.14%  (581) -18.96% Payment postpone
Penerimaan uang muka  133,365 5.01%  115,902 5.43%  17,463 15.07% Advance income
Dana sosial pegawai    104 0.00%  104 0.00%  - 0.00% Employee social fund
Pinjaman dalam negeri segera 
jatuh tempo 

 399,506 15.00%  346,054 16.20%  53,452 15.45%
Domestic loan with current 

maturity
Pendapatan yang ditang-
guhkan 

 165 0.01%  354 0.02%  (189) -53.33% Accrued income

Jumlah Liabilitas Jangka 
Pendek  1,826,184 68.56%  1,426,532 66.80%  399,652 28.02% Total current liabilities

Liabilitas Jangka Panjang Noncurrent liabiliteis

Pinjaman dalam negeri yang 
jatuh tempo lebih dari satu 
tahun 

 719,548 27.01%  573,000 26.83%  146,548 25.58%
Domestic loan with more 

than one year maturity

Utang jangka panjang lainnya  117,958 4.43%  136,078 6.37%  (18,121) -13.32% Other long-term loan
Jumlah Liabilitas Jangka 
Panjang

 837,506 31.44%  709,078 33.20%  128,427 18.11% Total noncurrent liabilities

JUMLAH LIABILITAS  2,663,690 100.00%  2,135,610 100.00%  528,080 24.73% TOTAL LIABILITIES

LIaBILItIES
Liabilities are classified by the Company into current liabilities 

and non-current liabilities. Current liabilities dominated total 

liabilities booked in 2014 by 68.56% and noncurrent liabilities 

by 31.44%. As end of 2014, total liabilities amounted to Rp2.66 

trillion or increased by Rp528.08 billion or 24.73% from Rp2.14 

trillion booked as end of 2013.
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KOMPOSISI LIABILITAS TAhUN 2014
Composition of Liabilities in 2014

31,44%

68,56%

Liabilitas Jangka Pendek 
Current Assets

Liabilitas Jangka Panjang 
Long Term Liabilities

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Current Liabilities

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Long Term Liabilities

LIABILITAS
Liabilities

2013 201320132014 20142014

1.426.532 2.135.610709.0781.826.184 2.663.690837.390

(dalam jutaan Rupiah)
(in million Rupiah)

(dalam jutaan Rupiah)
(in million Rupiah)

(dalam jutaan Rupiah)
(in million Rupiah)

LIaBILItaS jaNGKa pENDEK
Liabilitas jangka pendek Perusahaan adalah utang usaha, dana 

titipan, beban yang masih harus dibayar, voucher yang masih 

harus dibayar, kelebihan uang muka penghuni, pajak yang 

masih harus dibayar, utang retensi kontraktor, penangguhan 

pembayaran, penerimaan uang muka, dana sosial pegawai, 

pinjaman dalam negeri setelah jatuh tempo, dan pendapatan 

yang ditangguhkan. Posisi liabilitas jangka pendek untuk 

periode 31 Desember 2014 sebesar Rp1,83 triliun, meningkat 

Rp399,65 miliar atau 28,02% dari sebesar Rp1,43 triliun untuk 

periode 31 Desember 2013. Hal tersebut dipengaruhi oleh 

peningkatan beban yang masih harus dibayar.

Utang Usaha 
Posisi utang usaha untuk periode 31 Desember 2014 sebesar 

Rp82,83 miliar, menurun Rp5,72 miliar atau 6,46% dari sebesar 

Rp88,55 miliar untuk periode 31 Desember 2013. 

CuRRENt LIaBILItIES
Current liabilities comprisd of trade payables, deposit fund, 

accrued expenses, accrued voucher, resident advance 

outstanding, accured taxes, contractros retention payable, 

payment postpone, advance income, employee social 

fund, domestic loan after maturity and accrued income. As 

of December 31, 2014 period, position of current liabilities 

amounted to Rp1.83 trillion, grew by Rp399.65 billion or 

28.02% from Rp1.43 trillion as of December 31, 2013. This was 

driven by increase in accrued expenses.

Trade Payable
As of December 31, 2014, Trade payable amounted to Rp82.83 

billion, decreased by Rp5.72 billion or 6.46% from Rp88.55 

billion as of December 31, 2013.
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Dana Titipan 
Dana titipan merupakan dana titipan Bina Lingkungan Peduli 

tahun 2012 sesuai dengan Surat Keputusan Menteri BUMN 

No. SK-235/MBU/2012 tanggal 20 Juni 2012 dan Surat Menteri 

Negara BUMN No. S-648/MBU/2012 tanggal 14 November 

2012 tentang BUMN PEDULI 2012. Posisi dana titipan 

untuk periode 31 Desember 2014 sebesar Rp163,70 miliar, 

meningkat Rp8,98 miliar atau 5,80% dari sebesar Rp154,72 

miliar untuk periode 31 Desember 2013. 

Beban yang Masih Harus Dibayar 

TABEL BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR TAHUN 2014 DAN 2013 /  TOTAL ACCRUED EXPENSES IN 2014 AND 2013

BEBaN YaNG MaSIH 
HaRuS DIBaYaR

2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN
INCREASE/DECREASE

aCCRuED ExpENSES
Rp juta

Rp million
% Rp juta

Rp million
% SELISIH

DIFFERENCE
%

Beban pembangunan  356,738 39.90%  422,657 68.52%  (65,919) -15.60% Construction expenses
Beban umum dan 
administrasi 

 30,436 3.40%  92,626 15.02%  (62,190) -67.14%
General and administrative 

expenses
Beban pengurusan sertifikat  36,787 4.11%  31,147 5.05%  5,639 18.10% Certificate expenses
Beban bunga pinjaman  5,884 0.66%  27,483 4.46%  (21,599) -78.59% Loan interest expenses
Beban lainnya  464,175 51.92%  42,938 6.96%  421,237 981.04% Other expenses
Jumlah Beban
yang Masih Harus Dibayar  894,019 100.00%  616,852 100.00%  277,168 44.93% Total Accrued Expenses

Beban yang masih harus dibayar merupakan pengakuan 

utang atas beban-beban yang masih harus dibayar 

sebagai konsekuensi penerapan asas akrual seperti beban 

pengurusan sertifikat, beban pembangunan, beban umum 

dan administrasi, utang bunga pinjaman dan utang iuran 

tambahan ke Dana Perum Perumnas tanggal 31 Desember 

2014 dan 2013. Beban yang masih harus dibayar Perusahaan 

tahun 2014 adalah beban pembangunan sebesar Rp356,74 

miliar, beban umum dan administrasi sebesar Rp30,44 miliar, 

beban pengurusan sertifikat sebesar Rp36,79 miliar, beban 

bunga pinjaman sebesar Rp5,88 miliar, dan beban lainnya 

sebesar Rp464,18 miliar. Posisi beban yang masih harus dibayar 

untuk periode 31 Desember 2014 sebesar Rp894,02 miliar, 

meningkat Rp277,17 miliar atau 44,93% dari sebesar Rp616,85 

miliar untuk periode 31 Desember 2013. Peningkatan beban 

yang masih harus dibayar tersebut dikarenakan pertumbuhan 

beban lainnya sebesar Rp421,24 miliar atau 981,04%.

Voucher yang Masih Harus Dibayar 
Posisi voucher yang masih harus dibayar untuk periode 31 

Desember 2014 sebesar Rp16,65 miliar, meningkat Rp7,31 

miliar atau 78,32% dari sebesar Rp9,34 miliar untuk periode 

31 Desember 2013. 

Deposit Fund
Deposit Fund is deposit fund from Bina Lingkungan Peduli 

2012 under Minister of SOE Decree No. SK-235/MBU/2012 

dated June 20, 2012 and Minister of SOE Letter No. S-648/

MBU/2012 dated November 14, 2012 regarding BUMN PEDULI 

2012. As of December 31, 2014, position of Deposit Fund 

amounted to Rp163.70 billion, increased by Rp8.98 billion or 

5.80% from Rp154.72 billion as of December 31, 2013 period.

Accrued Expenses

Accrued expenses refers to debt recognition for several 

accrued expenses accounts as the consequence of accrual 

principle implementation such as certificate expense, 

construction expenses, general and administrative expenses, 

loan interest expenses, and additional contribution payable 

with Perum Perumnas fund on December 31, 2014 and 2013. In 

2014, Accrued expenses comprising of construction expense 

amounted to Rp356.74 billion, general and administrative 

expense to Rp30.44 billion, certificate expenses amounted to 

Rp36.79 billion, loan interest expenses amounted to Rp5.88 

billion, and other expenses amounted to Rp464.18 billion. 

Position of accrued expenses as of December 31, 2014 period 

was Rp894.02 billion, increased by Rp277.17 billion or 44.93% 

from Rp616.85 billion for December 31, 2013 period. Increase 

in accrued expenses was due a growth in other expenses by 

Rp421.24 billion or 981.04%.

Accrued Voucher
As of December 31, 2014, accrued voucher position amounted 

to Rp16.65 billion, increased by Rp7.31 billion or 78.32 % from 

Rp9.34 billion for December 31, 2013 period. 
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Kelebihan Uang Muka Penghuni 
Posisi kelebihan uang muka penghuni untuk periode 31 

Desember 2014 sebesar Rp4,98 miliar, meningkat Rp771,23 

juta atau 18,32% dari sebesar Rp4,21 miliar untuk periode 31 

Desember 2013. 

Pajak yang Masih Harus Dibayar 
TABEL PAJAK YANG MASIH HARUS DIBAYAR TAHUN 2014 DAN 2013 /  TABLE OF ACCRUED TAXES IN 2014 AND 2013 

pajaK YaNG MaSIH 
HaRuS DIBaYaR

2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN
INCREASE/DECREASE

aCCRuED taxES 
Rp juta

Rp million
% Rp juta

Rp million
% SELISIH

DIFFERENCE
%

WAPU PPh Pasal 21/23  9,615 7.92%  1,679 2.03%  7,936 472.74%
WAPU income tax article 

21/23 

PPN Keluaran dan Wapu  36,740 30.28%  50,576 61.14%  (13,836) -27.36%
Value Added Tax outcome 

and Wapu 
PPh Final  40,588 33.45%  30,461 36.83%  10,128 33.25% Final Income Tax
Pajak Lainnya  34,396 28.35%  - 0.00%  34,396 100.00% Other Taxes
Jumlah Pajak yang Masih 
Harus Dibayar  121,339 100.00%  82,715 100.00%  38,623 46.69% Total Accrued Taxes

Pajak yang masih harus dibayar Perusahaan tahun 2014 

adalah WAPU PPh Pasal 21/23 sebesar Rp9,62 miliar, PPN 

Keluaran dan Wapu sebesar Rp36,74 miliar, PPh Final sebesar 

Rp40,59 miliar, dan pajak lainnya sebesar Rp34,40 miliar. Posisi 

pajak yang masih harus dibayar untuk periode 31 Desember 

2014 sebesar Rp121,34 miliar, meningkat Rp38,62 miliar 

atau 46,69% dari sebesar Rp82,72 miliar untuk periode 31 

Desember 2013. Peningkatan pajak yang masih harus dibayar 

tersebut dikarenakan pertumbuhan pajak lainnya sebesar 

Rp34,40 miliar atau 100%.

Utang Retensi Kontraktor 
Posisi utang retensi kontraktor untuk periode 31 Desember 

2014 sebesar Rp7,03 miliar, meningkat Rp2,37 miliar atau 

50,89% dari sebesar Rp4,66 miliar untuk periode 31 Desember 

2013. Peningkatan utang retensi kontraktor tersebut 

dikarenakan banyaknya kontrak pekerjaan yang telah 

diselesaikan oleh kontraktor.

Penangguhan Pembayaran 

Penangguhan pembayaran merupakan saldo utang 

kepada kontraktor yang berasal dari selisih nilai prestasi 

pekerjaan dengan ketentuan pembayaran termin, sehingga 

pembayarannya ditangguhkan. Posisi penangguhan 

pembayaran untuk periode 31 Desember 2014 sebesar Rp2,48 

miliar, menurun Rp581,21 juta atau 18,96% dari sebesar Rp3,07 

miliar untuk periode 31 Desember 2013.

Resident Advance Outstanding
As of December 31, 2014, resident advance outstanding 

amounted to Rp4.98 billion, grew by Rp771.23 million  18.32% 

from Rp4.21 billion for December 31, 2013 period.

Accrued taxes 

In 2014, accrued taxes comprised of WAPU Income tax article 

21/23 amounted to Rp9.62 billion, Income tax outcome 

and Wapu amounted to Rp36.74 billion, Final Income Tax 

amounted to Rp40.59 billion and other taxes amounted 

to Rp34.40 billion. As of December 31, 2014, accrued taxes 

position grew by Rp38.62 billion or 46.69% from Rp82.72 

billion for December 31, 2013 period. Increase in accrued 

expense was du other taxes growth by Rp34.40 billion or 

100%.

Contractor Retention Payable
As of December 31, 2014, contractor retention payable 

position amounted to Rp7.03 billion, increased b Rp2.37 

billion or 50.89% from Rp4.66 billion for December 31, 2013 

period. Increase in contractor retention payable was due 

high number of project contracts had been finished by the 

contractors.

Payment Postpone
Payment postpone is a liability to contractors occurred from 

Difference of project achievement value with installment 

payment provision that the payment is postponed. As of 

December 31, 2014, payment postpone amounted to Rp2.48 

billion, decreased by Rp581.21 million or 18.96% from Rp3.07 

billion for December 31, 2013 period.
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Penerimaan Uang Muka 
Posisi penerimaan uang muka dari calon pembeli rumah/KTM 

yang akan diperhitungkan dengan harga rumah/KTM pada 

saat transaksi jual beli terjadi untuk periode 31 Desember 

2014 sebesar Rp133,37 miliar, meningkat Rp17,46 miliar 

atau 15,07% dari sebesar Rp115,90 miliar untuk periode 31 

Desember 2013. 

Dana Sosial Pegawai 
Posisi dana sosial pegawai hasil pembagian laba Perum 

Perumnas sampai dengan tahun 1999 yang belum digunakan 

untuk periode 31 Desember 2014 dan 2013 masing-masing 

sebesar Rp104,18 juta.

Pinjaman Dalam Negeri Segera Jatuh Tempo 
Posisi pinjaman dalam negeri setelah jatuh tempo untuk 

periode 31 Desember 2014 sebesar Rp399,51 miliar, 

meningkat Rp53,45 miliar atau 15,45% dari sebesar Rp346,05 

miliar untuk periode 31 Desember 2013. 

Pendapatan yang Ditangguhkan
Pendapatan yang ditangguhkan merupakan pendapatan 

atas sewa bangunan kantor dan BTS di kantor pusat Perum 

Perumnas. Posisi pendapatan yang ditangguhkan untuk 

periode 31 Desember 2014 sebesar Rp165,35 juta, menurun 

Rp188,98 juta atau 53,33% dari sebesar Rp354,33 juta untuk 

periode 31 Desember 2013. Penurunan pendapatan yang 

ditangguhkan tersebut dikarenakan masa kontrak sewa yang 

akan jatuh tempo.

LIaBILItaS jaNGKa paNjaNG
Liabilitas jangka panjang Perusahaan adalah pinjaman dalam 

negeri yang jatuh tempo lebih dari satu tahun dan utang 

jangka panjang lainnya. Posisi liabilitas jangka panjang 

untuk periode 31 Desember 2014 sebesar Rp837,51 miliar, 

meningkat Rp128,43 miliar atau 18,11% dari sebesar Rp709,08 

triliun untuk periode 31 Desember 2013. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh pinjaman dalam negeri yang jatuh tempo 

lebih dari satu tahun.

Advance Income
Position of advance income from house/KTM buyer candidate 

will be calculated by using price of house/KTM during the 

buying transaction occurred. For December 31, 2014 period, 

amounted to Rp133.37 billion, grew by Rp17.46 billion or 

15.07% from Rp115.90 billion booked as of December 31, 

2013 period.

Employees Social Fund
Position of employees social fund as profit distribution in 

Perum Perumnas was up to 1999 that had not been realized 

for December 31, 2013 and 2014 period with amount of 

Rp104.18 million, respectively.

Domestic Loan with Current Maturity
Domestic loan with current maturity position for December 

31, 2014 period amounted to Rp399.51 billion, increased to 

Rp53.45 billion or 15.45% from Rp346.05 billion.

Accrued income
Accrued income refers to income from office building and 

BTS rental at Head Office of Perum Perumnas. As of December 

31, 2014, accrued income position amounted to Rp165.33 

million from Rp354.33 million, decreased by Rp188.98 million 

or 53.33% from Rp354.33 million booked on December 31, 

2013. Decrease in accrued income was due matured rental 

contracts.

NoNCuRRENt LIaBILItIES
Noncurrent liabilities comrpsiing of domestic loan with more 

than one year maturity and other long-term debt. As of 

December 31, 2014, noncurrent liabilities position amounted 

to Rp837.51 billion, grew by Rp128.43 billion or 18.11% from 

Rp709.80 trillion for December 31, 2013 period. This was 

driven by domestic loan with more than one year maturity.
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Pinjaman Dalam Negeri yang Jatuh Tempo Lebih 
dari Satu Tahun 

TABEL PINJAMAN DALAM NEGERI YANG JATUH TEMPO LEBIH DARI SATU TAHUN TAHUN 2014 DAN 2013 
Table of Domestic loan with More than One Year Maturity in 2014 and 2013 
 

pINjaMaN DaLaM NEGERI 
YaNG jatuH tEMpo LEBIH 
DaRI Satu taHuN

2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN
INCREASE/DECREASE DoMEStIC LoaN wItH MoRE 

tHaN oNE YEaR MatuRItYRp juta
Rp million

% Rp juta
Rp million

% SELISIH
DIFFERENCE

%

RDI Konversi  181,455 25.22%  - 0.00%  181,455 100.00% Converted RDI 
RDI Modal Kerja  135,092 18.77%  - 0.00%  135,092 100.00% Working Capital RDI 
Surat Sanggup/MTN  400,000 55.59%  570,000 99.48%  (170,000) -29.82% MTN (medium transfer notes) 
Promes Lehman  3,000 0.42%  3,000 0.52%  - 0.00% Promes Lehman 
Jumlah Pinjaman Dalam 
Negeri yang Jatuh Tempo 
Lebih Dari Satu Tahun

 719,548 100.00%  573,000 100.00%  146,548 25.58%
Total Domestic loan 

with More than One Year 
Maturity

Pinjaman dalam negeri yang jatuh tempo lebih dari satu tahun 

Perusahaan tahun 2014 adalah RDI Konversi sebesar Rp181,46 

miliar, RDI Modal Kerja sebesar Rp135,09 miliar, Surat Sanggup/

MTN sebesar Rp400 miliar, dan Promes Lehman sebesar Rp3 

miliar. Posisi pinjaman dalam negeri yang jatuh tempo lebih 

dari satu tahun untuk periode 31 Desember 2014 sebesar 

Rp719,55 miliar, meningkat Rp146,55 miliar atau 25,58% 

dari sebesar Rp573 miliar juta untuk periode 31 Desember 

2013. Peningkatan pinjaman dalam negeri yang jatuh tempo 

lebih dari satu tahun tersebut dikarenakan reklasifikasi RDI 

Konversi sebesar Rp181,46 miliar dan RDI Modal Kerja sebesar  

Rp135,09 miliar.

Utang Jangka Panjang Lainnya

TABEL UTANG JANGKA PANJANG LAINNYA TAHUN 2014 DAN 2013 /  Table of other noncurrent liabilities in 2014 and 2013

utaNG jaNGKa paNjaNG 
LaINNYa

2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN
INCREASE/DECREASE otHER NoNCuRRENt 

LIaBILItIESRp juta
Rp million

% Rp juta
Rp million

% SELISIH
DIFFERENCE

%

Utang dana pembangunan 
semesta

 66,226 56.14%  66,976 49.22%  (750) -1.12%
Universal development fund 

payable
Utang imbalan pasca kerja 
(purna bhakti) jangka panjang 

 36,114 30.62%  39,241 28.84%  (3,127) -7.97%
Post-employment benefit 

payable - long-term portion 
Past Service Liability  15,618 13.24%  29,862 21.94%  (14,244) -47.70% Past Services Liability 
Jumlah Utang Jangka 
Panjang Lainnya  117,958 100.00%  136,078 100.00%  (18,121) -13.32% Total Other Long-term 

Liabilities

Utang jangka panjang lainnya Perusahaan tahun 2014 adalah 

utang dana pembangunan semesta sebesar Rp66,23 miliar, 

utang imbalan pasca kerja (purna bhakti) jangka panjang 

sebesar Rp36,11 miliar, dan past service liability sebesar  

Rp15,62 miliar. Posisi utang jangka panjang lainnya untuk 

Domestic loan with More than One Year Maturity

In 2014, Domestic loan with More than One Year Maturity 

comprised of Converted RDI amounted to Rp181.46 billion, 

Working Capital  RDI amounted to Rp135.09 billion, MTN 

amounted to Rp400 billion and Promes Lehman amounted 

to Rp3 billion. As of December 31, 2014, Domestic loan with 

More than One Year Maturity position was Rp719.55 billion, 

increased by Rp146.55 billion or 25.58% from Rp573 billion 

expense for December 31, 2013.  Increase in Domestic loa 

with more than one year maturity was driven by Converted 

RDI reclassification into Rp181.46 billion and Working Capital 

RDI to Rp135.09 billion.

Other NonCurrent Liabilities

In 2014, total noncurrent liabilities comprised of universal 

development fund payable amounted to Rp66.23 billion, long-

term post-employment (pension) benefit payable amounted 

to Rp36.11 billion and past service liability amounted to 

Rp15.62 billion. As of December 31, 2014,other noncurrent 
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periode 31 Desember 2014 sebesar Rp117,96 miliar, menurun 

Rp18,12 miliar atau 13,32% dari sebesar Rp136,08 miliar juta 

untuk periode 31 Desember 2013. Penurunan utang jangka 

panjang lainnya tersebut dikarenakan penurunan past service 

liability sebesar Rp14,24 miliar atau 47,70%.

EKuItaS
Realisasi jumlah ekuitas sampai dengan akhir tahun 2014 

sebesar Rp966,35 miliar, naik sebesar Rp125,09 miliar atau 

14,87% dibandingkan akhir tahun 2013 sebesar Rp841,26 

miliar. Kenaikan jumlah ekuitas dipicu oleh peningkatan laba 

periode berjalan dan peningkatan saldo cadangan sebesar 

Rp84,92 miliar atau 29,69%. 

TABEL EKUITAS TAHUN 2014 DAN 2013 (dalam Jutaan Rupiah)     
Table of Equity in 2014 and 2013 (in million Rupiah)
 

EKuItaS 2014 2013

KENaIKaN/pENuRuNaN
INCREASE/DECREASE

EQuItY
SELISIH

DIFFERENCE
%

Modal ditempatkan  1,000  1,000  - 0.00% Paid-in Capital
Penyertaan Modal Negara  474,969  474,969  - 0.00% Government Investment
Cadangan  286,002  201,078  84,924 29.69% Reserves
Selisih transaksi perubahan 
ekuitas 

 55,036  55,036  - 0.00%
Difference on Equity 

Changing Transaction 
Laba periode berjalan  134,627  94,360  40,267 29.91% Profit for the year
Kepentingan non-pengendali  14,711  14,811  (99) -0.67% Non-controlling interest
JUMLAH EKUITAS  966,346  841,255  125,091 14.87% Total EQUITY

EKUITAS
Equity

2013 2014

841.255 966.346

(dalam jutaan Rupiah)
(in million Rupiah)

liabilities amounted to Rp117.96 billion, fell by Rp18.13 billion 

or 13.32% from Rp136.08 billion for positions booked as of 

December 31, 2013. Decrease in other noncurrent liabilities 

was due decrease in past service liability by Rp14.24 billion or 

47.70%.

EQuItY
As end of 2014, total equity realization amounted to Rp966.35 

billion, increased by Rp125.09 billion or 14.87% from Rp841.26 

billion booked as end of 2013. Increase in total equity was 

triggered by increase in profit for the year and retained 

earnings by Rp84.92 billion or 29.69%
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LaBa RuGI KoMpREHENSIF 
KoNSoLIDaSIaN

TABEL LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN TAHUN 2014 DAN 2013 (DALAM JUTAAN RUPIAH)
 Table of consolidated comprehensive income statements in 2014 and 2013 (in million Rupiah)
 

LaBa RuGI KoMpREHENSIF 
KoNSoLIDaSIaN 2014 2013

KENaIKaN/pENuRuNaN
Kenaikan/Penurunan CoNSoLIDatED 

CoMpREHENSIvE INCoME 
StatEMENtSSELISIH

SELISIH
%

PENJUALAN  1,338,495  1,203,671  134,824 11.20% SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN  (743,899)  (721,608)  (22,291) 3.09% COST OF GOODS SOLD
LABA (RUGI) KOTOR  594,596  482,063  112,533 23.34% GROSS PROFIT (LOSS)

BEBAN USAHA OPERATING ExPENSES

Beban penjualan  (23,905)  (29,283)  5,378 -18.37% Sales expenses
Beban administrasi dan 
umum 

 (287,325)  (253,365)  (33,960) 13.40%
 General and Administrative 

Expenses
JUMLAh BEBAN USAhA  (311,230)  (282,648)  (28,582) 10.11% TOTAL OPERATING ExEPSNES
LABA (RUGI) USAHA  283,367  199,415  83,951 42.10% OPERATING INCOME (LOSS)
PENDAPATAN/(BEBAN) DI 
LUAR USAHA  

NON-OPERATING 
 INCOME (LOSS)

Pendapatan lain-lain   43,756  57,135  (13,379) -23.42% Other incomes
Beban lain-lain   (122,587)  (113,488)  (9,098) 8.02% Other expenses
JUMLAh PENDAPATAN 
(BEBAN) DILUAR USAhA   (78,830)  (56,353)  (22,478) 39.89% TOTAL NON-OPERATING 

INCOME (ExPENSE)
LABA SEBELUM PAJAK 
PENGHASILAN   204,536  143,062  61,474 42.97% INCOME BEFORE  

INCOME TAx

PAJAK PENGHASILAN INCOME TAx

Final  (70,685)  (49,192)  (21,493) 43.69%  Final 
LABA PERIODE BERJALAN   133,851  93,871  39,980 42.59% PROFIT FOR THE YEAR
Pendapatan komprehensif 
lainnya  

 -  -  -  - 
Other comprehensive 

incomes
Jumlah pendapatan 
komprehensif 

 -  -  -  - Total comprehensive income

Laba komprehensif yang 
dapat diatribusikan kepada:  

Comprehensive incomes 
attributable to :

Pemilik entitas   134,627  94,360  40,267 42.67% Owner of entity
Kepentingan non 
pengendali   (776)  (489)  (286) 58.48%  Non-controlling interest  

LABA PERIODE BERJALAN
Profit for The Year

2013 2014

93.871 133.851

(dalam jutaan Rupiah)
(in million Rupiah)

CoNSoLIDatED CoMpREHENSIvE 
INCoME StatEMENtS 
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pENjuaLaN

TABEL PENJUALAN TAHUN 2014 DAN 2013 /  Tabel Penjualan Tahun 2014 dan 2013 

pENjuaLaN
2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN

INCREASE/DECREASE
SaLES

Rp juta
Rp million

% Rp juta
Rp million

% SELISIH
DIFFERENCE

%

Penjualan rumah  795,140 59.41%  732,395 60.85%  62,744 8.57% House sales
Pendapatan sewa/
pemeliharaan 

 23,794 1.78%  23,810 1.98%  (16) -0.07% Rental/maintenance sales

Penjualan kapling tanah 
mentah (KTM) 

 138,158 10.32%  129,243 10.74%  8,915 6.90% Raw land lot (KTM) sales

Pendapatan KSPP  243,224 18.17%  174,058 14.46%  69,166 39.74% KSPP  Income
Pendapatan pengelola 
gedung 

 - 0.00%  492 0.04%  (492) -100.00% Building maintenance income

Pendapatan Rusunami  138,180 10.32%  143,672 11.94%  (5,493) -3.82%
Rusunami  Income (low cost 

apartment)
Jumlah Penjualan  1,338,495 100.00%  1,203,671 100.00%  134,824 11.20% Total Sales

PENJUALAN
Sales

2013 2014

1.203.671 1.338.495

(dalam jutaan Rupiah)
(in million Rupiah)

Realisasi penjualan selama tahun 2014 sebesar Rp1,34 triliun, 

lebih tinggi Rp134,82 miliar atau 11,20% dibandingkan 

selama tahun 2013 sebesar Rp1,20 triliun. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan penjualan tersebut adalah:

•	 Peningkatan penjualan rumah sebesar Rp62,74 miliar 

atau 8,57% menjadi sebesar Rp795,14 miliar pada akhir 

tahun 2014.

•	 Penurunan pendapatan sewa/pemeliharaan sebesar 

Rp15,92 juta atau 0,07% menjadi sebesar Rp23,79 miliar 

pada akhir tahun 2014.

•	 Peningkatan penjualan kapling tanah mentah (KTM) 

sebesar Rp8,92 miliar atau 6,90% menjadi sebesar 

Rp138,16 miliar pada akhir tahun 2014.

•	 Peningkatan pendapatan KSPP sebesar Rp69,17 miliar 

atau 39,74% menjadi sebesar Rp243,22 miliar pada akhir 

tahun 2014. 

SaLES

In 2014, sales realization amounted to Rp1.34 trillion, higher 

by Rp134.82 billion or 11.20% from Rp1.20 trillion booked in 

2013. Several factors affecting sales growth are including:

•	 House sales grew by Rp62.74 billion or 8.57% to Rp795.14 

billion by the end of 2014.

•	 Decrease in rental/maintenance income by Rp15.92 

million or 0.07% to Rp23.79 billion by the end of 2014.

•	 Increase in raw land lot (KTM) sales by Rp8.92 billion or 

6.90% to Rp138.16 billion by the end of 2014.

•	 KSPP income increased by Rp69.17 billion or 39.74% to 

Rp243.22 billion by the end of 2014.
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•	 Penurunan pendapatan pengelola gedung sebesar 

Rp492,48 juta atau 100%. 

•	 Penurunan pendapatan rusunami sebesar Rp5,49 miliar 

atau 3,82% menjadi sebesar Rp138,18 miliar pada akhir 

tahun 2014.

BEBaN poKoK pENjuaLaN

TABEL BEBAN POKOK PENJUALAN TAHUN 2014 DAN 2013  /  TABLE OF COST OF GOODS SOLD IN 2014 AND 2013 

BEBaN poKoK pENjuaLaN
2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN

INCREASE/DECREASE
CoSt oF GooDS SoLD

Rp juta
Rp million

% Rp juta
Rp million

% SELISIH
DIFFERENCE

%

Beban pokok rumah  521,371 70.09%  451,610 62.58%  69,760 15.45% Cost of House
Beban pemeliharaan  7,463 1.00%  21,974 3.05%  (14,511) -66.04% Cost of Maintenance
Beban pokok KTM  54,790 7.37%  26,617 3.69%  28,173 105.85% Cost of KTM
Beban pokok KSPP  77,360 10.40%  118,788 16.46%  (41,428) -34.88% Cost of KSPP 
Beban pengelolaan gedung  12,648 1.70%  488 0.07%  12,159 2489.58% Cost of Building Management
Beban pokok Rusunami  70,269 9.45%  102,131 14.15%  (31,862) -31.20% Cost of Rusunami
Jumlah Beban Pokok 
Penjualan  743,899 100.00%  721,608 100.00%  22,291 3.09% Total Cost of Goods Sold

Realisasi beban pokok penjualan selama tahun 2014 sebesar 

Rp743,90 miliar, lebih tinggi Rp22,29 miliar atau 3,09% 

dibandingkan selama tahun 2013 sebesar Rp721,61 miliar. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan beban 

pokok penjualan tersebut adalah:

•	 Peningkatan beban pokok rumah sebesar Rp69,76 miliar 

atau 15,45% menjadi sebesar Rp521,37 miliar pada akhir 

tahun 2014.

•	 Penurunan beban pemeliharaan sebesar Rp14,51 juta 

atau 66,04% menjadi sebesar Rp7,46 miliar pada akhir 

tahun 2014. 

•	 Peningkatan beban pokok kapling tanah mentah (KTM) 

sebesar Rp28,17 miliar atau 105,85% menjadi sebesar 

Rp54,79 miliar pada akhir tahun 2014. 

•	 Peningkatan beban pokok KSPP sebesar Rp41,43 miliar 

atau 34,88% menjadi sebesar Rp77,36 miliar pada akhir 

tahun 2014. 

•	 Penurunan beban pengelolaan gedung sebesar Rp12,16 

miliar atau 2489,58% menjadi sebesar Rp12,65 miliar 

pada akhir tahun 2014. 

•	 Penurunan beban pokok rusunami sebesar Rp31,86 

miliar atau 31,20% menjadi sebesar Rp70,27 miliar pada 

akhir tahun 2014. 

•	 Building management income decreased by Rp292.48 

million or 100%.

•	 Rusunami income fell by Rp5.49 billion or 3.82% to 

Rp138.18 billion by the end of 2014.

CoSt oF GooDS SoLD

In 2014, cost of goods sold realization amounted to Rp743.90 

billion, increased by Rp22.29 billion or 3.09% from Rp721.61 

billion. Several factors contributing to cost of goods sold 

growth are including:

•	 Increase in cost of house by Rp69.76 billion or 15.45% to 

Rp521.37 billion by the end of 2014.

•	 Decrease in cost of maintenance by Rp14.51 million or 

66.04% to Rp7.46 billion by the end of 2014.

•	 Increase in cost of raw ladn lot (KTM) by Rp28.17 billion 

or 105.85% to Rp54.70 billion by the end of 2014.

•	 Increase in cost of KSPP by Rp41.43 billion or 34.88$ to 

Rp77.36 billion by th end of 2014.

•	 Decrease in cost of Building Maintenance by Rp12.16 

billion or 2,489.58% to Rp12.65 billion by the end of 2014.

•	 Decrease in cost of Rusunami by Rp31.86 billion or 

31.20% to Rp70.27 billion by the end of 2014.
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BEBaN pENjuaLaN
Hingga akhir tahun 2014, beban penjualan tercatat sebesar 

Rp23,90 miliar, lebih rendah Rp5,38 miliar atau 18,37% 

dibandingkan akhir tahun 2013 sebesar Rp29,28 miliar. 

BEBaN aDMINIStRaSI DaN uMuM

TABEL BEBAN ADMINISTRASI DAN UMUM TAHUN 2014 DAN 2013 /  Table of general and administrative expenses in 2014 and 2013 

BEBaN aDMINIStRaSI  
DaN uMuM

2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN
INCREASE/DECREASE GENERaL aND 

aDMINIStRatIvE ExpENSESRp juta
Rp million

% Rp juta
Rp million

% SELISIH
DIFFERENCE

%

Beban personalia  206,821 71.98%  196,584 77.59%  10,237 5.21% Personnel expenses
Beban perjalanan dan 
pengangkutan 

 34,218 11.91%  22,168 8.75%  12,050 54.36%
Transportation and logistic 

expenses
Beban kantor  25,868 9.00%  19,844 7.83%  6,023 30.35% Office expenses
Beban umum  20,418 7.11%  14,768 5.83%  5,650 38.26% General expenses
Jumlah Beban Administrasi 
dan Umum  287,325 100.00%  253,365 100.00%  33,960 13.40% Total general and 

administrative expenses

Hingga akhir tahun 2014, beban administrasi dan umum 

tercatat sebesar Rp287,32 miliar, lebih tinggi Rp33,96 miliar 

atau 13,40% dibandingkan akhir tahun 2013 sebesar Rp253,36 

miliar. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

beban administrasi dan umum tersebut adalah:

•	 Peningkatan beban personalia sebesar Rp10,24 miliar 

atau 5,21% menjadi sebesar Rp206,82 miliar pada akhir 

tahun 2014. 

SaLES ExpENSE
As end of 2014, sales expense amounted to Rp23.90 billion, 

lower by Rp5.38 billion or 18.37% from Rp29.28 billion booked 

by the end of 2013.

GENERaL aND aDMINIStRatIvE ExpENSES

As end of 2014, general and administrative expenses 

amounted to  Rp287.32 billion or increased by Rp33.96 billion 

or 13.40% from Rp253.96 billion booked as end of 2013. 

Several factors affecting growth of general and administrative 

expenses are including:

•	 Increase in personnel expense by Rp10.24 billion or 

5.21% to Rp206.82 billion as end of 2014.
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•	 Peningkatan beban perjalanan dan pengangkutan 

sebesar Rp12,05 miliar atau 54,36% menjadi sebesar 

Rp34,22 miliar pada akhir tahun 2014. 

•	 Peningkatan beban kantor sebesar Rp6,02 miliar atau 

30,35% menjadi sebesar Rp25,87 miliar pada akhir tahun 

2014. 

•	 Peningkatan beban umum sebesar Rp5,65 miliar atau 

38,26% menjadi sebesar Rp20,42 miliar pada akhir tahun 

2014. 

pENDapataN LaIN-LaIN
TABEL PENDAPATAN LAIN-LAIN TAHUN 2014 DAN 2013 / TABLE OF OTHER INCOMES IN 2014 AND 2013 

pENDapataN LaIN-LaIN
2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN

INCREASE/DECREASE
otHER INCoMES

Rp juta
Rp million

% Rp juta
Rp million

% SELISIH
DIFFERENCE

%

Pendapatan bunga deposito 
dan jasa giro 

 20,996 47.98%  30,042 52.58%  (9,045) -30.11%
Time deposit interest and 

current accounts fee 
Pendapatan sewa  403 0.92%  373 0.65%  31 8.28% Rental income
Pendapatan denda  4,632 10.59%  - 0.00%  4,632 100.00% Penalty income
Pendapatan lain-lain lainnya  17,724 40.51%  26,721 46.77%  (8,997) -33.67% Other other incomes
Jumlah  
Pendapatan Lain-lain  43,756 100.00%  57,135 100.00%  (13,379) -23.42% Total other incomes

Pendapatan lain-lain dibukukan sebesar Rp43,76 miliar pada 

31 Desember 2014, lebih rendah Rp13,38 miliar atau 23,42% 

dibanding pada 31 Desember 2013 sebesar Rp57,14 miliar. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan pendapatan 

lain-lain tersebut adalah:

•	 Penurunan pendapatan bunga deposito dan jasa giro 

sebesar Rp9,05 miliar atau 30,11% menjadi sebesar 

Rp20,99 miliar pada akhir tahun 2014. 

•	 Peningkatan pendapatan sewa sebesar Rp30,86 juta 

atau 8,28% menjadi sebesar Rp403,38 juta pada akhir 

tahun 2014. 

•	 Peningkatan pendapatan denda sebesar Rp4,63 miliar 

atau 100%. 

•	 Penurunan pendapatan lain-lain lainnya sebesar Rp8,99 

miliar atau 33,67% menjadi sebesar Rp17,72 miliar pada 

akhir tahun 2014. 

•	 Increase in transportation and logistics expense by 

Rp12.05 billion or 54.36% to Rp34.22 billion as end of 

2014.

•	 Increase in office expenses by Rp6.02 billion or 30.35% to 

Rp25.87 billion as end of 2014.

•	 Increase in general expenses by Rp5.65 billion or 38.26% 

to Rp20.42 billion as end of 2014.

otHER INCoMES

As of December 31, 2014, other incomes amounted to 

Rp43.76 billion, decreased by Rp13.38 billion or 23.42% from 

Rp57.14 billion booked as of December 31, 2013. Several 

factors affecting decrease in other incomes are including:

•	 Decrease	 in	 time	 deposit	 and	 current	 accounts	 fee	

amounted to Rp9.05 billion or 30.11% to Rp20.99 billion 

by the end of 2014. 

•	 Increase	 in	rental	 income	amounted	to	Rp30.86	million	

or 8.28% to Rp403.38 million by the end of 2014.

•	 Increase	 in	penalty	 income	amounted	to	Rp4.63	billion	

or 100%.

•	 Decrease	in	other	incomes	by	Rp8.99	billion	or	33.67%	to	

Rp17.72 billion by the end of 2014.
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BEBaN LaIN-LaIN

TABEL BEBAN LAIN-LAIN TAHUN 2014 DAN 2013  / TOTAL OTHER EXPENSES IN 2014 AND 2013 

BEBaN LaIN-LaIN
2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN

INCREASE/DECREASE
otHER ExpENSES

Rp juta
Rp million

% Rp juta
Rp million

% SELISIH
DIFFERENCE

%

Bunga promes/MTN  73,030 59.57%  71,040 62.60%  1,990 2.80%
Promissory/MTN interest 

expense
Beban pencadangan piutang  13,958 11.39%  29,371 25.88%  (15,413) -52.48% Receivables reserves expense
Beban bunga  - 0.00%  71 0.06%  (71) -100.00% Interest expense
Beban lainnya  35,598 29.04%  13,007 11.46%  22,591 173.69% Other expenses
Jumlah Beban Lain-lain  122,587 100.00%  113,488 100.00%  9,098 8.02% Total other expenses

Beban lain-lain dibukukan sebesar Rp122,59 miliar pada 

31 Desember 2014, lebih tinggi Rp9,10 miliar atau 8,02% 

dibanding pada 31 Desember 2013 sebesar Rp113,49 miliar. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan beban lain-

lain tersebut adalah:

•	 Peningkatan bunga promes/MTN sebesar Rp1,99 miliar 

atau 2,80% menjadi sebesar Rp73,03 miliar pada akhir 

tahun 2014.

•	 Penurunan beban pencadangan piutang sebesar 

Rp15,41 miliar atau 52,48% menjadi sebesar Rp13,96 

miliar pada akhir tahun 2014. 

•	 Penurunan beban bunga sebesar Rp70,58 miliar atau 

100%. 

•	 Peningkatan beban lainnya sebesar Rp22,59 miliar atau 

173,69% menjadi sebesar Rp35,59 miliar pada akhir 

tahun 2014. 

pajaK pENGHaSILaN
Selama tahun 2014 dan 2013, pajak penghasilan final 

Perusahaan masing-masing terealisasi sebesar Rp70,68 miliar 

dan Rp49,19 miliar, lebih tinggi sebesar Rp21,49 miliar atau 

43,69%. Hal tersebut diakibatkan oleh peningkatan penjualan.

pENDapataN KoMpREHENSIF LaINNYa
Selama tahun 2014 dan 2013, Perusahaan tidak memiliki 

pendapatan komprehensif lainnya.

otHER ExpENSES

As of December 31, 2014, other expenses amounted to 

Rp122.59 billion, increased by Rp9.10 billion or 8.02% from 

Rp113.49 billion booked on December 31, 2013. Several 

factors contributing to other expenses growth are including:

•	 Increase	in	promissory/MTN	interest	amounted	to	Rp1.99	

billion or 1.80% to Rp73.03 billion by the end of 2014.

•	 Decrease	 in	 receivables	 reserve	 expense	 by	 Rp15.41	

billion or 52.48% to Rp13.96 billion by the end of 2014.

•	 Decrease	in	interest	expense	by	Rp70.58	billion	or	100%.

•	 Increase	in	other	expenses	by	Rp22.59	billion	or	173.69%	

to Rp35.59 billion by the end of 2014.

INCoME tax
In 2014 and 2013, final income tax amounted to Rp70.68 

billion and RP49.19 billion, respectively, higher by Rp21.49 

billion or 43.69%. This was due increase in sales.

otHER CoMpREHENSIvE INCoMES
In 2014 and 2013, the Company did not recognize other 

comprehensive incomes.
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aRuS KaS

TABEL ARUS KAS TAHUN 2014 DAN 2013 (Dalam Jutaan Rupiah)     
Table of cash flows in 2014 and 2013 (in million Rupiah)    
 

aRuS KaS 2014 2013

KENaIKaN/pENuRuNaN
INCREASE/DECREASE

CaSH FLowS
SELISIH

DIFFERENCE
%

Arus Kas dari Aktivitas Operasi  (210,667)  (79,660)  (131,008) -164.46% Cash flows from operating activities
Arus Kas dari Aktivitas 
Investasi

 (152,471)  (22,882)  129,589 566.33% Cash flows from investing activities

Arus Kas dari Aktivitas 
Pendanaan

 183,525  269,038  (85,513) -31.78% Cash flows from financing activities

Kenaikan/(Penurunan) Kas 
dan Setara Kas

 (179,614)  166,496  (346,110) -207.88%
Increase/(Decrease) in cash and 

cash equivalents
Kas dan Setara Kas Pada Awal 
Tahun

 584,340  417,845  166,496 39.85%
Cash and Cash equivalents at 

beginning of year
Kas dan Setara Kas Pada Akhir 
Periode 

 404,726  584,340  (179,614) -30.74%
Cash and cash equivalents at end 

of year

aRuS KaS DaRI aKtIvItaS opERaSI 
Dibandingkan tahun 2013, aktivitas operasi tahun 2014 

menurun Rp131,01 miliar atau 164,46% dari sebesar (Rp79,66) 

miliar menjadi sebesar (Rp210,67) miliar. Penurunan tersebut 

diakibatkan oleh pengeluaran kas bersih yang digunakan 

untuk aktivitas operasi, yaitu untuk beban produksi, beban 

personalia, beban umum dan hukum, beban pemasaran, 

beban pemeliharaan, beban bunga, serta pembayaran 

kepada negara lebih besar dibandingkan perolehan dana kas 

bersih untuk aktivitas operasi. 

aRuS KaS DaRI aKtIvItaS INvEStaSI
Dibandingkan tahun 2013, aktivitas investasi tahun 2014 naik 

sebesar Rp129,59 miliar atau 566,33% dari sebesar Rp22,88 

miliar menjadi sebesar Rp152,47 miliar. Kenaikan arus kas dari 

aktivitas investasi diakibatkan oleh penambahan investasi 

rutin/baru dan pengadaan tanah. 

aRuS KaS DaRI aKtIvItaS pENDaNaaN
Dibandingkan tahun 2013, aktivitas pendanaan tahun 2014 

menurun Rp85,51 miliar atau 31,78% dari sebesar Rp269,04 

miliar menjadi sebesar Rp183,53 miliar. Penurunan arus kas 

dari aktivitas pendanaan diakibatkan oleh menurunnya 

penerimaan kas dari kredit bank dan nonbank serta lainnya. 

CaSH FLowS

CaSH FLowS FRoM opERatING aCtIvItIES
If compared with 2013, operational activity in 2014 decreased 

by Rp131.01 billion or 164.46% from (Rp79.66) billion to 

(Rp210.67) billion. Decrease was due expenditure of net 

cash for operating activiites, including production expense, 

personnel expense, general and legal expenses, marketing 

expense, maintenance expense, interest expense and 

payment to the Country  that was higher than net inflow cash 

for operating activities.

CaSH FLowS FRoM INvEStING aCtIvItIES
If compared with 2013, investment activities in2 014 

increased by Rp129.59 billion or 566.33% from Rp22.88 billion 

to Rp152.47 billion. Increase in cash flows from investing 

activities was due additional regular/new investments and 

land procurement.

CaSH FLowS FRoM FINaNCING aCtIvItIES
If compare with 2013,  financing activities done in 2014 

decreaed by Rp85.51 billion or 31.78% from Rp269.04 billion 

to Rp183.53 billion. Decrease in cash flows from financing 

activities was driven by decrease in inflow cash from bank and 

non-bank loans and others.
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RaSIo KINERja KEuaNGaN (%)

RaSIo (%) 2014 2013
tINGKat 

pENCapaIaN (%) 
Achievement (%) 

RatIo (%) 

Rasio Kas  22.16 40.96  (45.89) Cash Ratio
Rasio Lancar 180.4114847 184.9151243  (2.44) Cash Ratio
Rasio Liabilitas Terhadap Aset 
(DAR)

73.38 71.74  2.28 Debt to Assets Ratio (DAR)

Rasio Liabilitas Terhadap 
Ekuitas (DER)  

275.6455727 253.86  8.58 Debt to Equity Ratio (DER)  

Margin Laba Kotor 44.42 40.05  10.92 Gross Profit Margin
Margin Laba Bersih 21.17 16.57  27.76 Net Interest Margin
Rasio Imbal Hasil Atas Aset 3.71 31.7  (88.30) Return on Assets
Rasio Imbal Hasil Atas Ekuitas 16.48 12.63  30.48 Return on Equity

KEMaMpuaN MEMBaYaR 
utaNG
Kemampuan membayar utang dapat dilihat melalui 

rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. Rasio likuiditas yang 

menunjukkan kemampuan Perusahaan dalam memenuhi 

liabilitas jangka pendek antara lain dapat diukur melalui 

rasio kas dan rasio lancar. Rasio kas dihitung dengan cara 

membandingkan kas yang dimiliki dengan jumlah liabilitas 

jangka pendek, sedangkan rasio lancar dihitung dengan cara 

membandingkan jumlah aset lancar dengan jumlah liabilitas 

jangka pendek. Rasio kas pada tahun 2014 sebesar 22,16% 

lebih rendah dibandingkan tahun 2013 sebesar 40,96%. 

Seiring dengan penurunan rasio kas, rasio lancar tahun 2014 

sebesar 180,41% lebih rendah dibandingkan tahun 2013 

sebesar 184,92%.

Rasio solvabilitas merupakan indikator untuk mengukur 

kemampuan perusahaan membayar utang baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt 

to Equity Ratio (DER) adalah bagian dari rasio solvabilitas yang 

digunakan secara umum. DAR berfungsi untuk mengukur 

bagian aktiva yang digunakan untuk menjamin keseluruhan 

kewajiban atau hutang. Pada tahun 2014, nilai DAR sebesar 

73,38% lebih tinggi dibandingkan tahun 2013 sebesar 71,74%. 

Selanjutnya, DER digunakan untuk mengukur bagian modal 

yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan kewajiban atau 

hutang. Pada tahun 2014, nilai DER adalah sebesar 275,65% 

lebih tinggi dibandingkan tahun 2013 sebesar 253,86%. 

FINaNCIaL RatIoS (%)

aBILItY to paY DEBt 
(SoLvENCY)
Solvency or ability to pay debt can be seen from liquidity or 

solvency ratios. Liquidity ratio indicates Company’s ability in 

fulfilling current liabilities namely measured by comparing 

cash on hand with total current liabilities, meanwhile, current 

ratio is calculated by comparing total current assets with total 

current liabilities. In 2014, cash ratio was 22.16%, lower than 

40.96% booked in 2013. In line with decrease in cash ratio, 

current ratio in 2014 achieved at 180.41%, lower than 184.92% 

achieved in 2013.

Solvency ratio is an indicator to measure Company’s ability to 

pay debt both in short and long term. Debt to Assets Ratio 

(DAR) and Debt to Equity Ratio (DER) is part of solvency ratio 

that are commonly used. DAR is functioned to measure part 

of assets allocated to secure overall liabilities or debt. In 2014, 

DAR was 73.38%, higher than 71.74% booked in 2013. Further, 

DER is applied to measure shares of equity used as collateral 

for overall liabilities or debts. In 2014, DER was 275.65% or 

higher than 253.86% booked in 2013.
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tINGKat KoLEKtIBILItaS 
pIutaNG

(Dalam Jutaan Rupiah)
(in million Rupiah)

uRaIaN 2014 2013 DESCRIptIoN

Penjualan  1,338,495  1,203,671 Sales
Piutang Usaha  1,603,948  1,053,378 Trade Receivables
Receivables turnover (days) 0.83 1.14 Receivables turnover (days) 
Collection period (days) 437.39 319.43 Collection period (days) 

Pada tahun 2014 dan 2013, kemampuan Perusahaan dalam 

mengumpulkan piutang masing-masing tercatat selama 437 

dan 319 hari. Hal ini mengartikan bahwa hari penagihan piutang 

usaha tahun 2014 lebih lambat dibandingkan tahun 2013. 

StRuKtuR MoDaL 

TABEL STRUKTUR MODAL TAHUN 2014 DAN 2013 /  TABLE OF CAPITAL STRUCTURE 2014 AND 2013 

BEBaN LaIN-LaIN
2014 2013 KENaIKaN/pENuRuNaN

INCREASE/DECREASE
CapItaL StRuCtuRE

Rp juta
Rp million

% Rp juta
Rp million

% SELISIH
DIFFERENCE

%

LIABILITAS  2,663,690 73.38%  2,135,610 71.74%  528,080 24.73% LIABILITIES
- Liabilitas Jangka Pendek  1,826,184 50.31%  1,426,532 47.92%  399,652 28.02% Current liabilities
- Liabilitas Jangka Panjang  837,506 23.07%  709,078 23.82%  128,427 18.11% Noncurrent liabilities
EKUITAS  966,346 26.62%  841,255 28.26%  125,091 14.87% EQUITIES
Total Modal yang 
Diinvestasikan  3,630,036 100.00%  2,976,865 100.00%  653,171 21.94% Total Capital Investment

Struktur modal adalah gabungan sumber-sumber pendanaan 

yang digunakan oleh Perusahaan. Liabilitas menyumbang 

73,38% terhadap jumlah sumber pendanaan perusahaan, 

sementara 26,62% berbentuk ekuitas. Komposisi ini mengalami 

perubahan jika dibandingkan dengan 2013. Komposisi 

struktur modal yang berasal dari Liabilitas mengalami 

peningkatan 24,73%, sedangkan Ekuitas meningkat 14,87%. 

Sehingga, secara keseluruhan total modal yang diinvestasikan 

Perusahaan meningkat sebesar 21,94%.

RECEIvaBLES CoLLECtaBILItY 
RatIo

In 2014 and 2013, Company’s ability in collecting receivables 

booked at 437 days and 319 days, respectively. This indicates that 

trade receivables collection perod in 2014 was slower than 2013.

CapItaL StRuCtuRE 

Capital structure is combination of financial sources used by 

the Company. Liabilities contributed 73.38% to total sources 

of Company’s income, meanwhile 26.62% contributed from 

equity. This composition was changed from 2013. Capital 

structure composition from Liability increased by 24.73% and 

Equity grew by 14.87%, that, overall total capital invested in 

the Company grew by 21.94%.
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KEBIjaKaN MaNajEMEN ataS 
StRuKtuR MoDaL
Dalam rangka pengembangan usaha tahun 2014, perusahaan 

melakukan kebijakan struktur modal dengan penambahan 

liablitas jangka panjang sebesar Rp128,43 miliar atau 18,11% 

dan penambahan pada ekuitas sebesar Rp125,09 miliar 

atau 14,87%. 

IKataN YaNG MatERIaL 
uNtuK INvEStaSI BaRaNG 
MoDaL paDa taHuN BuKu 
tERaKHIR
Selama 2014, Perusahaan tidak memiliki ikatan material terkait 

dengan investasi barang modal. 

INvEStaSI BaRaNG MoDaL 
YaNG DIREaLISaSIKaN paDa 
taHuN BuKu tERaKHIR

Selama 2014, Perusahaan tidak memiliki investasi barang modal. 

pERBaNDINGaN aNtaRa 
taRGEt paDa awaL taHuN 
BuKu DENGaN HaSIL YaNG 
DICapaI, DaN pRoYEKSI YaNG 
INGIN DICapaI uNtuK Satu 
taHuN MENDataNG
Jumlah aset selama tahun 2010 sampai dengan 2014 terus 

mengalami peningkatan dengan posisi tertinggi pada tahun 

2014, yaitu sebesar Rp3.630.036 juta atau mencapai 111,47% 

terhadap RKAP tahun 2014 sebesar Rp3.256.651 juta.

MaNaGEMENt poLICY oN 
CapItaL StRuCtuRE
Regarding business development in 2014, the Company 

arranged capital structure policy by adding Rp128.43 billion 

noncurrent liabilities or 18.11% and additional Rp125.09 

billion or 14.87% equity.

MatERIaL CoMMItMENt FoR 
CapItaL GooDS INvEStMENt

In 2014, the Company did not have material commitment 

realted with capital goods investment.

CapItaL GooDS INvEStMENt 
REaLIZED IN RECENt FISCaL 
YEaR

In 2014, the Company did not have capital goods investment.

CoMpaRISoN oF taRGEt at 
BEGINNING oF FISCaL YaER 
wItH RESuLt aCHIEvED aND 
pRojECtED FoR oNE CoMING 
YEaR

Total Assets from 2010 to 2014 is growing with highest 

position achieved in2 014, amounted to Rp3,630,036 million 

or 111.47% to Rp3,256,651 million targeted in Budget Plan 

2014.
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(Dalam Jutaan Rupiah)
(in million Rupiah)

poSISI KEuaNGaN
REaLISaSI 

taHuN 2014
REALIZATION 2014

taRGEt RKap 
taHuN 2014 

BUDGET PLAN TARGET 
2014

pENCapaIaN (%)
REALIZATION  (%)

taRGEt RKap taHuN 
2015 

BUDGET PLAN TARGET 2015
FINaNCIaL RatIo

Aset Lancar  3,294,646  2,692,242 122.38%  3,951,358 Current Assets
Aset Tidak Lancar  335,390  564,408 59.42%  841,738 Noncurrent Assets
Jumlah Aset  3,630,036  3,256,651 111.47%  4,793,096 Total Assets
Liabilitas Jangka Pendek  1,826,184  1,264,159 144.46%  1,327,335 Current Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang  837,506  820,412 102.08%  1,149,252 Noncurrent Liabilities
Jumlah liabilitas  2,663,690  2,084,571 127.78%  2,476,586 Total Liabilities
Ekuitas  966,346  1,172,079 82.45%  2,316,510 Equity

Jumlah liabilitas mengalami peningkatan selama tahun 

2010 sampai dengan 2014 dengan jumlah tertinggi pada 

tahun 2014 sebesar Rp2.663.690 juta atau mencapai 127,78% 

terhadap RKAP tahun 2014 sebesar Rp2.084.571 juta. 

Pencapaian tersebut terutama disebabkan karena estimasi 

beban yang dilakukan oleh Perum Perumnas.

Ekuitas selama tahun 2010 sampai dengan 2014 terus 

mengalami peningkatan dengan jumlah tertinggi pada tahun 

2014 sebesar Rp966.346 juta atau mencapai 82,45% terhadap 

RKAP tahun 2014 sebesar Rp1.172.079 juta. Perolehan Laba 

Bersih pada tahun 2014 memberikan sumbangan yang 

signifikan pada peningkatan tersebut. 

Total Assets from 2010 to 2014 is growing with highest 

position achieved in2 014, amounted to Rp3,630,036 million 

or 111.47% to Rp3,256,651 million targeted in Budget Plan 

2014. Total liabilities is increasing from 2010 to 2014 with 

highest amount in 2014 at Rp2,663,690 million or 127.78% 

to Rp2,084,571 million targeted in Budget Plan 2014. The 

achievement was driven by estimation of expense realized by 

Perum Perumnas.

In 2010 to 2014, Equity is increasing with highest amount 

in 2014 amounted to Rp966,346 million or 82.45% to 

Rp1,172,079 million targeted in Budget Plan 2014. Realization 

of Net Income in 2014 delivered significant contribution on 

the growth.
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(Dalam Jutaan Rupiah)
(in milion Rupiah)

LaBa RuGI KoMpREHENSIF 
KoNSoLIDaSIaN

REaLISaSI 
taHuN 

2014
REALIZATION 

2014

taRGEt RKap 
taHuN 2014 
BUDGET PLAN 
TARGET 2014

pENCapaIaN (%)
REALIZATION  (%)

taRGEt RKap 
taHuN 2015 
BUDGET PLAN 
TARGET 2015

CoNSoLIDatED 
CoMpREHENSIvE INCoME

 PENJUALAN  1,338,495  1,335,201 100.25%  1,609,881.30 SALES
 BEBAN POKOK PENJUALAN  (743,899)  (791,926) 93.94%  965,057.45 COST OF GOODS SOLD
 LABA (RUGI) KOTOR  594,596  543,275 109.45%  644,823.85 GROSS INCOME (LOSS)

 BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES

 Beban penjualan  (23,905)  (37,966) 62.96%  (47,803.21) Sales Expense
 Beban administrasi dan 
umum 

 (287,325)  (274,013) 104.86%  (324,368.69)
Administrative and General 

Expenses
 JUMLAH BEBAN USAHA  (311,230)  (311,979) 99.76%  (372,171.90) TOTAL OPERATING EXPENSES
 LABA (RUGI) USAHA  283,367  231,296 122.51%  272,651.95 OPERATING INCOME (LOSS)
 PENDAPATAN/(BEBAN) DI 
LUAR USAHA  

NON-OPERATING INCOME 
(LOSS)

 Pendapatan lain-lain   43,756  23,784 183.97%  34,112.55  Other incomes 
 Beban lain-lain   (122,587)  (97,961) 125.14%  (87,648.66) Other expenses
 JUMLAH PENDAPATAN/
(BEBAN) DILUAR USAHA  

 (78,830)  (74,178) 106.27%  (53,536.11)
TOTAL NON-OPERATING 

INCOME (EXPENSES)
 LABA SEBELUM PAJAK 
PENGHASILAN  

 204,536  157,118 130.18%  219,115.85 
INCOME BEFORE  

INCOME TAX

 PAJAK PENGHASILAN INCOME TAX

 Final  (70,685)  (50,868) 138.96%  (66,976.06)  Final 
 LABA PERIODE BERJALAN   133,851  106,250 125.98%  152,139.79 PROFIT FOR THE YEAR
 Pendapatan komprehensif 
lainnya  

 -  -  -   Other comprehensive income

 Jumlah pendapatan 
komprehensif 

 -  -  -   Total comprehensive income

 Laba komprehensif yang 
dapat diatribusikan kepada:  

Comprehensive income 
attributable to

 Pemilik entitas   134,627  103,618 129.93%  143,939.28 Owner of entity
 Kepentingan non-pengendali   (776)  2,632 -29.47%  8,200.50 Non-controlling interest

Realisasi   Penjualan   dan   Laba   Bersih   tahun   2014   masing-

masing   sebesar Rp1.338.495 juta  dan  Rp134.627  juta atau 

mencapai 100,25% dan 129,93% terhadap RKAP tahun 2014 

sebesar  Rp1.335.201  juta  dan  Rp103.618  juta. Tercapainya  

target  penjualan terutama  disebabkan  oleh  terjadinya  

Kerjasama Usaha  (KSU)  dengan  mitra  untuk pembangunan  

perumahan  dan  KTM  yang terjadi pada tahun 2014.

Laba Bersih tahun 2014 berhasil melampaui sasaran RKAP 

tahun 2014 sebesar 129,93%. Hal ini diakibatkan pengelolaan 

yang cukup baik pada Harga Pokok Penjualan di tahun 2014, 

terlihat dari prosentase terhadap penjualan mencapai 55,58%, 

sedangkan RKAP-nya mencapai 59,31% yang berarti bahwa 

kenaikan komponen  harga pokok penjualan lebih kecil 

dibandingkan dengan kenaikan harga jual per unitnya.

Realization of sales and net income in 2014 amounted to 

Rp1,338,495 million and Rp134,627 million, respectively, or 

achieved 100.25% and 129.93% to Rp1,335,201 million and 

Rp103,618 million, respectively targeted in Budget Plan 2014. 

Sales target achievement was mainly driven by cooperation 

with partners for hosuing residential and KTM constructions 

in 2014.

In 2014, Net income exceeded Budget Plan 2014 target by 

129.93%. This was due sound management of Cost of Sales 

in2 014, indicated from sales percentage reaching to 55.58%, 

and Budget Plan reached to 59.31% indicating that increase 

in cost of sales component was smaller than increase in sales 

price per unit.
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Realisasi Beban Usaha tahun 2014 dibawah RKAP sebesar 

Rp750 juta dengan prosentase Beban  Usaha  terhadap  

Penjualan  sebesar  23,25%  berarti  0,24% dibawah  RKAP.  

Turunnya jumlah  Beban  Usaha  ini  terutama  dikarenakan 

realisasi Beban Usaha seluruhnya dibawah RKAP yang telah 

ditetapkan. Hal ini menunjukkan pengelolaan terhadap 

Beban Usaha sudah lebih baik dibandingkan tahun lalu.

INFoRMaSI DaN FaKta 
MatERIaL YaNG tERjaDI 
SEtELaH taNGGaL LapoRaN 
aKuNtaN 

Sebagai tindak lanjut dari Catatan No. 29 yang tetkait dengan 

Pinjaman Konversi dari Pemerintah RI sesuai surat Menteri 

Keuangan RI nomor S-296/MK.017/1999 tanggal 21 Juli 1999 

tentang Restrukturisasi Keuangan Perum Perumnas yang 

selanjutnya dituangkan dalam dokumen Perjanjian Pinjaman 

no. RDI-368/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999 dan Pinjaman 

Modal Kerja dari Pemerintah RI sesuai surat Menteri Keuangan 

RI nomor S296/MK.017/1999 tanggal 21 Juli 1999 tentang 

Restrukturisasi Keuangan Perum Perumnas yang selanjutnya 

dituangkan dalam dokumen Perjanjian Pinjaman nomor 

RDI369/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999; Pada tanggal 14 

Januari 2015 Menteri Keuangan RI melalui surat nomor S-30/

MK.05/2015 perihal Persetujuan Penyelesaian Piutang Negara 

menyetujui untuk melakukan restrukturisasi utang yang 

bersumber dari Perjanjian Pinjaman Rekening Dana Investasi 

(RDI) tersebut, sebagai berikut: 

1. Kewajiban pokok dari pinjaman RDI No. RDI-

368/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999 sebesar 

Rp145.405.466.667,00 dan RDI-369/DP3/1999 tanggal 

11 Agustus 1999 sebesar Rp90.000.000.000,00 dijadikan 

Penyertaan Modal Negara. 

2. Kewajiban lainnya dari pinjaman RDI No. RDI-

368/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999 sebesar 

Rp49.159.093.846,24 dan RDI-369/DP3/1999 tanggal 11 

Agustus 1999 sebesar Rp61.489.737.642,92 dijadwalkan 

In 2014, realization of operating expense amounted to Rp750 

million with Operating expense to sales percentage was 

23.25% or 0.24% below the Budget Plan. Decrease in total 

operating expense was mainly due realization of operating 

expense that was completely below the Bduget Plan. The 

realization showed Operating Expense management is better 

than preceding year.

SuBSEQuENt MatERIaL FaCtS 
aND INFoRaMtIoN aFtER 
aCCouNtaNt REpoRtING DatE

As follow-up related with Converted Loan from Republic of 

Indonesia Government under Ministry of Finance RI Letter 

No. S-296/MK.017/1999 dated July 21, 1999 regarding Perum 

Perumnas Financial Restructuring that was further stated on 

Loan Agreement Document No. RDI-368/DP3/1999 dated 

August 11, 1999 dan Working Capital Loan from Republic 

of Indonesia Government under Minsitry of Finance, RI 

Letter No. S-296/MK.017/1999 dated July 21, 1999 on Perum 

Perumnas Financial Restructuring that was later stated on 

Loan Agreement Document No.   RDI 369/DP3/1999 dated 

August 11, 1999; on January 14, 2015, Ministry of Finance RI 

under Letter No. S-30/MK.05/2015 as Apprival of Government 

Receivables Settlment Approved to Undertake Debt 

Rstructuring sourced from Investmetn Fund Account (RDI) 

Loan Agreement, as follows:

1. Principal liability of RDI Loan No. RDI-368/DP3/1999 dated 

August 11, 1999 amounted to Rp145,405,466,667.00 and 

RDI-369/DP3/1999 dated August 11, 1999 amounted 

to Rp90,000,000,000.00 to be allocated as Government 

Investment.

2. Other liability from RDI Investment No. RDI-368/DP3/1999 

dated August 11, 1999 amounted to Rp49,159,093,846.24 

and RDI-369/DP3/1999 dated August 11, 1999 amounted 

to Rp61,489,7437,642.92 with payment reschedule for 12 
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kembali pembayarannya selama 12 tahun dari tahun 

2015 sampai dengan 2026 dengan rincian angsuran 

sebagai berikut:
(Dalam Rupiah)

(in Rupiah)

taHuN
YEAR

RDI-368/Dp3/1999 RDI-368/Dp3/1999 aNGSuRaN/taHuN 
INSTALLMENT/YEAR

2015 13,109,091,692.33 16,397,263,371.45 29,506,355,063.78
2016 - 2026 3,277,272,923.08 4,099,315,842.86 7,376,588,765.94

3. Penerbitan Peraturan Pemerintah dalam rangka 

konversi kewajiban RDI menjadi PMN akan 

dilaksanakan Kementerian Keuangan setelah diajukan 

permohonannya oleh Kementerian BUMN. 

4. Kewajiban pelaksanaan persetujuan penyelesaian 

piutang negara menjadi target yang dicantumkan dalam 

Key Performance Indicator (KPI) manajemen Perum 

Perumnas.  

Kementerian Keuangan Republik Indonesia Direktorat 

Jenderal Perbendaharaan melalui surat No. S-728/PB/2015 

tanggal 28 Januari 2015 perihal Permintaan Komparisi Dalam 

Rangka Amandemen Perjanjian Pinjaman Perum Perumnas 

meminta Perum Perumnas agar menyampaikan komparisi 

(nama, jabatan, alamat) dan data pendukung pejabat yang 

berwenang untuk menandatangani Perubahan Perjanjian 

Pinjaman antara Pemerintah RI dengan Perum Perumnas. 

Perum Perumnas melalui surat No. DIRUT/0187/2/I/205 

TANGGAL 30 Januari 2015 perihal Penyampaian Data 

Komparisi Dalam Rangka Amandemen Perjanjian Pinjaman 

Perum Perumnas, menyampaikan data pendukung sebagai 

berikut: 

1. Copy Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1974 

2. Copy Peraturan Pemerintah No. 12 Tahun 1988 

3. Copy Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2004

4. Copy Surat Keputusan Pengangkatan Anggota Direksi 

No. SK-367/MBU/2012 

5. Usulan/Masukan Draft Amandemen Perjanjian Nomor: 

RDI-369/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999

6. Usulan/Masukan Draft Amandemen Perjanjian Nomor: 

RDI-369/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999  

 years from 2015 to 2026 with installement detail as 

follows:

3. Government Regulation issuance to convert RDI liability 

into PMN to be implemented by Ministry of Finance after 

the proposal submitted by Ministry of SOE.

4. Government receivables settlement approval 

implementation liability becomes the target mentioned 

at Key Performance Indicators (KPI) of Perum Perumnas 

management.

Ministry of Finance Republic of Indonesia, Treasury General 

Direcorate under Letter No. S-278/PB/2015 dated Janaury 

28, 2015 regarding Comparition Proposal as th Amendment 

of Perum Perumnas Loan Agreemnt has proposed Perum 

Perumnas to submit comparison (name, position, address) 

and supporting data of authorized Executives to sign 

Amendment of Loan Agreement between Government of 

Republic of Indonesia and Perum Perumnas.

Under Letter No. DIRUT/0187/2/1/2015 dated January 30, 

2015 regarding Comparison Data Submisison for Perum 

Perumnas Loan Agreement Amendment, Perum Perumnas  

has submitted following supporting data:

1. Copy of Government Law No. 29 of 1974 

2. Copy Government Law No. 12 of 1988 

3. Copy Government Law No. 15 of 2004

4. Copy Board of Directors members appointment Decree 

No. SK-367/MBU/2012 

5. Recommendation for Agreement Draft Amendment No: 

RDI-369/DP3/1999 dated August 11, 1999

6. Recomemndation for Agreement Draft Amendment No. 

RDI-369/DP3/1999 dated August 11, 1999  
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pRoSpEK uSaHa 
Dengan melihat prospek ekonomi Indonesia yang relatif 

cukup baik di tahun 2014 ini, serta dengan meningkatnya 

daya beli masyarakat dan permintaan pasar yang meningkat, 

maka diharapkan industri properti di Indonesia baik secara 

keseluruhan maupun subsektor khususnya perumahan dan 

apartemen memiliki prospek yang baik di tahun 2015. 

Di samping faktor-faktor positif dari prospek makro ekonomi 

dan industri di atas, Prospek usaha Perusahaan juga ditunjang 

oleh hal-hal sebagai berikut: 

•	 Lokasi dari proyek-proyek Perusahaan yang strategis. 

Dalam usaha properti, lokasi merupakan salah satu faktor 

utama dari suksesnya usaha pemasaran suatu proyek.  

•	 Adanya kesesuaian antara pemilihan target pasar dari 

setiap proyek dengan lokasi dan rancangan produknya.  

Untuk itu, Perusahaan telah merancang strategi 

pengembangan usaha untuk tahun 2015 dengan 

menjalankan proyek pembangunan sebagai berikut : 

BuSINESS pRoSpECt
By concerning promising Indonesian economics in2 014, as 

well as higher public buying power and market demand, 

property industry in Indonesia is expected to have potential 

prospect in 2015, both in general or by subsector especially 

for housing residence and apartment.

Besides positive factors from aforementioned 

macroeconomics and industrial prospects, our Business 

Prospect is also supported by following factors:

•	 Strategic	 locations	 of	 the	 Company’s	 project	 sites.	 On	

property business, location is a main factor for project 

marketing succeed.

•	 Conformity	between	target	market	selection	from	each	

project with product location and design.

Therefore, the Company has designed business development 

strategy for 2015 by carrying out following development 

projects:
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pRoYEK LoKaSI / LOCATIONS PROJECTS

Rusunami Sukaramai Medan Rusunami Sukaramai (Low-cost Apartment)

Rusunami Ilir Barat Palembang Rusunami Ilir Barat (Low-cost Apartment)

Rusunami Pulogebang Jakarta Timur Rusunami Pulogebang (Low-cost Apartment)

Cengkareng A8 Jakarta Barat Cengkareng A8 (Low-cost Apartment)

Rusunami Bekasi Bekasi Rusunami Bekasi (Low-cost Apartment)

Sentraland Antapani Bandung Sentraland Antapani 

Grand Sentraland Karawang Karawang Grand Sentraland Karawang 

Sentraland Surapati Bandung Sentraland Surapati

Rusunami Sugiono Semarang Rusunami Sugiono (Low-cost Apartment)

Rusunami Menanggal Surabaya Rusunami Menanggal (Low-cost Apartment)

Rusunami Panakukkang Makassar Rusunami Panakukkang (Low-cost Apartment)

Talang Kramat Palembang Talang Kramat

Sentraland Ambawang (Ruko) Pontianak Sentraland Ambawang (Ruko)

Kawasan Industri Terboyo Semarang Terboyo Industrial Park

Komplek Ruko Tandes Surabaya Tandes Shophouses Complex

pEMaSaRaN
Di tengah persaingan yang ketat dalam industri properti, 

pemasaran yang baik untuk suatu produk menjadi sangat 

penting. Produk yang baik, apabila tidak didukung oleh 

strategi pemasaran dan tim pemasaran yang tangguh, besar 

kemungkinan tidak akan berhasil penjualannya. Menyadari 

hal ini, Perumnas setiap tahunnya mencadangkan sejumlah 

anggaran untuk riset pasar, biaya iklan dan promosi, pelatihan 

untuk tenaga pemasaran, serta terus melakukan berbagai 

upaya perbaikan dan improvisasi dari sisi pemasaran. 

Strategi pemasaran Perumnas dimulai sejak tahap awal 

perancangan proyek hingga tahap setelah penjualan. 

Pada tahap awal, dilakukan riset dan studi kelayakan untuk 

menentukan lokasi dan segmen pasar suatu proyek. Lokasi 

yang prima dan segmentasi pasar yang tepat merupakan 

salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan 

pengembangan suatu proyek. 

Dalam rangka memperkuat jaringan pemasaran, 

produk- produk Perumnas sudah mulai diperkenalkan 

kepada masyarakat sebelum konstruksi dimulai. Promosi 

dilakukan melalui media cetak maupun elektronik, serta 

penyelenggaraan berbagai acara. Penjualan sebelum unit 

selesai (pre-selling) sekarang sudah mulai lazim dilakukan, 

MaRKEtING
In the middle of tight property industry competition, a 

good marketing becomes highly important for a product. If 

not supported with accurate marketing strategy and tough 

marketing team,  a good product will probably fail its sales 

activity. Concerning this possibility, Perumnas annually 

reserves budget for market research, advertising and 

promotion, marketing and marketing personnel training 

budgets as well as performing improvement actions and 

improvisation from marketing aspect.

Perumnas marketing strategy was started since project 

designing initial phase to after sales service. At the initial 

phase, research and feasibility studies are done to determine 

location and market segment for a project. Prime location 

and accurate market segmentation will become a factor that 

highly determines succeed of a project development.

To strengthen marketing network, Perumnas products have 

been started to launch to public before the construction 

began. Promotion through printed and electronic media, and 

organizing various events. Unit pre-selling is know broadly 

known, equipped with various payment package offer 

targeting to attract interest of prospective buyers. To support 
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dengan disertai penawaran beragam paket pembayaran 

yang ditujukan untuk menarik para calon pembeli. Untuk 

menunjang kelancaran proses konstruksi, Perumnas 

memberikan pelatihan dan peningkatan keselamatan kerja di 

lingkungan operasional, sehingga sejauh ini Perumnas selalu 

berhasil menepati target-target penyelesaian yang telah 

dijanjikan kepada pembeli. 

Peningkatan kinerja Perumnas dan anak-anak perusahaannya 

telah meningkatkan citra Perumnas di mata masyarakat dan 

pada akhirnya mendorong kenaikan pada penjualan. 

Berikut adalah aktivitas pemasaran yang dilakukan perumnas 

Kantor Pusat :

1. Mengadakan Lauching produk Groundbreaking, 

Topping off, dan lainnya.

2. Mengadakan pameran pada event-event besar 

perumahan

3. Pemasangan billboard dan umbul-umbul di jalan-jalan strategis

4. Mengeluarkan kebijakan Renovasi kantor Pemasaran

Kantor Regional :

1. Mengadakan pameran/event di daerah masing-masing

1. Renovasi kantor regional

2. Pemasangan billboard, spanduk dan umbul-umbul di 

jalan-jalan strategis

3. Mengadakan Lauching produk Groundbreaking, 

Topping off, dan lainnya.

Kantor Cabang/Proyek :

1. Renovasi kantor Pemasaran

2. Mengadakan Gathering Customer

3. Pemasangan billboard, spanduk dan umbul-umbu di 

jalan-jalan strategis

4. Mengadakan pameran/event di daerah masing-masing

DIvIDEN
TABEL DIVIDEN TAHUN 2014 DAN 2013  /  Table of Dividends in 2014 and 2013 

taHuN 
BuKu

Fiscal Year

DIvIDEN YaNG 
DIBaGIKaN (Rp 

MILIaR)
Dividend Paid (in Rp 

billion)

DIvIDEN KaS 
pER SaHaM

Cash dividend per 
share

paYout 
RatIo
Payout 
Ratio

taNGGaL pENGuMuMaN/
pENEtapaN RupS
GMS Annoucnement/
Determination Date

taNGGaL pEMBaYaRaN 
DIvIDEN KaS

Cash Dividend payment date

LaBa BERSIH 
(Rp MILIaR)

Net income (Rp 
billion)

2014  20,194,013,258 n.a. n.a. 07 Mei 2015 05 Juni 2015  134,626,755,053 
2013  9,436,012,000 n.a. n.a. 16 April 2014 30 Juni 2014  94,360,120,057 
2012  8,020,055,039 n.a. n.a. 30 Mei 2013 24 Juni 2013  80,200,550,390 

construction process going concern, Perumnas provides 

occupational safety training and improvement at operational 

area, that brings Perumnas to always comply with project 

completion target as promised to our customers.

Performance improvement of Perumnas and subsidiaries also 

have built Perumnas image among the public and successfully 

boosting sales.

Marketing activities carried out by Perumnas are including:

Head Office:

1. Held Product Launching Groundbreaking, Topping off 

and other events 

2. Exhibition at housing residence major events.

2. Billboard and banners installation at strategic routes.

3. Implementing Marketing Office Renovation policy.

Regional Office

1. Organized exhibitions/events in each area

2. Regional office renovation.

3. Billboard and banners installation at strategic route.

4. Held Product Launching Groundbreaking, Topping off 

and other events

Branch/Project Office

1. Marketing office renovation

2. Customer Gathering event

3. Billboard and banners installation at strategic routes.

4. Organized exhibitions/events in each area

DIvIDENDS
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Perumnas adalah badan usaha berbentuk perusahaan umum 

(perum), dimana 100% saham dipegang oleh Pemerintah 

RI.Pembagian dividen (untuk Perum disebut Dana Pembangunan 

Semesta/DPS) sepenuhnya menjadi hak pemerintah.

Pada tahun 2013, berdasarkan keputusan Kementerian 

BUMN selaku pemegang saham menetapkan penyetoran 

dividen sebesar 10% dari laba bersih, sehingga dividen 

yang disetorkan sebesar Rp9.436.012.000. Hal ini, meningkat 

dibandingkan dividen tahun 2012 sebesar Rp8.020.055.039. 

Sebagaimana pemegang saham dimiliki oleh Pemerintah RI. 

Sebesar 100%, maka dividen per saham dan payout ratio tidak 

dapat ditentukan.

Untuk tahun 2012 Perumnas tidak membagikan dividen/ 

DPS dikarenakan untuk menutupi kerugian di tahun buku 

sebelumnya, tetapi Perusahaan menetapkan penggunaan 

laba bersih tahun buku 2011 untuk Program Kemitraan 

dan Program Bina Lingkungan serta untuk cadangan. Dana 

cadangan yang dimaksudkan untuk memperkuat struktur 

modal di tahun buku mendatang.

pRoGRaM KEpEMILIKaN SaHaM oLEH 
KaRYawaN DaN/atau MaNajEMEN YaNG 
DILaKSaNaKaN pERuSaHaaN (ESop/MSop)
Perusahaan tidak memiliki program kepemilikan saham 

oleh karyawan dan/atau manajemen yang dilaksanakan 

perusahaan (ESOP/MSOP) sampai dengan akhir tahun 2014.

REaLISaSI pENGGuNaaN DaNa HaSIL 
pENawaRaN uMuM
Perusahaan belum melakukan pencatatan saham di Bursa Efek 

Jakarta sampai dengan akhir tahun 2014., sehingga informasi 

mengenai realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum 

tidak relevan.

INFoRMaSI MatERIaL MENGENaI INvEStaSI, 
EKSpaNSI, DIvEStaSI, pENGGaBuNGaN/
pELEBuRaN uSaHa, aKuISISI atau 
REStRuKtuRISaSI utaNG/MoDaL 
Investasi
Perusahaan tidak melakukan aktivitas terkait Investasi sampai 

dengan akhir tahun 2014.

Perumnas is a public service company (Perum) where 100% 

of shares is owned by Government of RI. Dividend payment 

(or stated as Universal Development Fund – DPS, for Perum) is 

fully belong to the Government.

In 2013, according to Ministry of SOE Decree as shareholders, 

determines 10% dividend payment from Net income, or 

amounted to Rp9,436,012,000. This had increased from 

dividend paid in 2012 amonting to Rp9,020,055,039. As current 

shareholders is 100% owned  by Governmetn of RI, 100% of 

dividend per share and payout ratio can not be determined.

For 2012, Perumnas did not distribute dividend/DPS due 

allocated for covering loss booked in preceding fiscal year, 

however, the Company determined net income realization 

for fiscal yaer 2011 allocated for Partnership and Environment 

Development Program and for reserves. Reserves fund was 

intended to strengthen capital structure in coming fiscal year.

EMpLoYEE aND/oR MaNaGEMENt SaHRES 
owNERSHIp pRoGRaM (ESop/MSop)

The Company did not have employee and/or management 

shares ownership program as end of 2014.

Ipo pRoCEEDS REaLIZatIoN

As end of 2014, the Company has not listed shares at 

Indonesian Stock Market that information about IPO proceeds 

realization is irrelevant.

MatERIaL INFoRMatIoN oN INvEStMENt, 
ExpaNSIoN, DIvEStMENt, BuSINESS 
MERGER, aCQuISItIoN oR DEBt/CapItaL 
REStRuCtuRING
Investment
The Company did not perform any activity related with investment 

as end of 2014.
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Akuisisi
Akuisisi adalah pengambilalihan kepemilikan perusahaan 

atau aset. Perusahaan tidak melakukan aktivitas terkait Akuisisi 

sampai dengan akhir tahun 2014.

Ekspansi 
Ekspansi adalah proses pengembangan usaha yang dapat 

dilakukan dengan beberapa langkah pembiayaan. Perusahaan 

tidak melakukan aktivitas terkait Ekspansi sampai dengan 

akhir tahun 2014.

Divestasi
Divestasi merupakan langkah pengurangan beberapa jenis 

aset baik dalam bentuk financial atau barang. Perusahaan 

tidak melakukan aktivitas terkait Divestasi sampai dengan 

akhir tahun 2014.

Restrukturisasi Hutang dan Modal 
Restrukturisasi hutang adalah upaya perbaikan yang dilakukan 

Bank dalam kegiatan perkreditan terhadap debitur yang 

mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya pada 

Bank. Restrukturisasi hutang bertujuan untuk penyelamatan 

hutang sekaligus menyelamatkan usaha debitur untuk 

memulihkan kesehatan perusahaan. Perusahaan tidak 

melakukan aktivitas terkait Restrukturisasi Hutang dan Modal 

sampai dengan akhir tahun 2014.

INFoRMaSI tRaNSaKSI MatERIaL YaNG 
MENGaNDuNG BENtuRaN KEpENtINGaN 
DaN/atau tRaNSaKSI DENGaN pIHaK 
aFILIaSI 
Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait 

dengan Perum Perumnas dan Entitas Anak (entitas pelapor):

 

1. Orang atau anggota keluarga terdekat berelasi dengan 

Perum Perumnas jika orang tersebut: 

•	 Memiliki pengendalian atau pengendalian bersama 

atas Perum Perumnas; 

•	 Memiliki pengaruh signifikan terhadap Perum 

Perumnas; atau 

•	 Personil manajemen kunci Perum Perumnas atau 

Entitas Induk Perum Perumnas. 

Acquisition
Acquisition is Company’s ownership or assets take over. The 

Company did not perform any activity related with Acquisition 

as end of 2014.

Expansion
Expansion is business development process in several means 

of payment. The Company did not perform any activity related 

with expansion as end of 2014.

Divestment
Divestment is an initiative to dispose several type of assets 

both in terms of financial or goods. The Company did not 

perform any activity related with Divestment as end of 2014.

Debt and Capital Restructuring
Debt restructuring is improvement effort taken by the Bank 

on lending activity against the debtors who faced issue 

in fulfilling liability with Bank. Debt restructuring aimed to 

recover debt and restructure debtors’ business to recover 

soundness of the Company. The Company did not perform 

any activity related with debt and capital restructuring as end 

of 2014.

MatERIaL INFoRMatIoN CoNtaINING 
CoNFLICt oF INtERESt aND/oR 
aFFILIatED paRtY tRaNSaCtIoN

Related parties refer to individual or entity related with Perum 

Perumnas and subsidiaries (reporting entity):

 

1. Close individual or family relatives with Perum Perumnas 

if the person:

•	 Knowledge	 or	 joint	 controlling	 on	 the	 Perum	

Perumnas and subsidiary;

•	 Significant	 influence	 on	 the	 Perum	 Perumnas	 and	

subsidiary; or

•	 Being	 key	 management	 personnel	 in	 the	 Perum	

Perumnas and subsidiary.
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2. Suatu entitas berelasi dengan Perum Perumnas jika 

memenuhi salah satu hal berikut: 

•	 Entitas dan Perum Perumnas adalah anggota dari 

kelompok usaha yang sama. 

•	 Entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama 

dari Perum Perumnas (atau entitas asosiasi atau 

ventura bersama yang merupakan anggota 

kelompok usaha, yang mana Perum Perumnas 

adalah anggotanya). 

•	 Entitas dan Perum Perumnas adalah ventura 

bersama dari pihak ketiga yang sama.

•	 Perum Perumnas adalah ventura bersama dari 

entitas ketiga dan entitas yang lain adalah entitas 

asosiasi dari entitas ketiga. 

•	 Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pasca 

kerja untuk imbalan kerja dari Perum Perumnas atau 

entitas yang terkait dengan Perum Perumnas. 

•	 Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama 

oleh orang yang yang diidentifikasi dalam poin 1. 

•	 Orang yang diidentifikasi dalam poin 1 memiliki 

pengaruh signifikan terhadap entitas atau anggota 

manajemen kunci entitas (atau Entitas Induk dari 

entitas).

•	 Seluruh transaksi yang dilakukan dengan pihak-

pihak berelasi, baik dilakukan dengan kondisi dan 

persyaratan dengan pihak ketiga maupun tidak, 

diungkapkan pada laporan keuangan konsolidasian.

Perusahaan belum melakukan transaksi material yang 

mengandung benturan kepentingan dan/atau dengan pihak 

afiliasi sampai dengan akhir tahun 2014, sehingga informasi 

tersebut tidak relevan.

pERuBaHaN pERatuRaN pERuNDaNG-
uNDaNGaN YaNG BERpENGaRuH 
SIGNIFIKaN
Tidak terdapat peraturan perundang-undangan yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja Perusahaan 

pada tahun 2014.

2. A related entity with Perum Perumnas if complies with 

one of following aspects:

•	 Entity	and	Perum	Perumnas	as	well	as	subsidiary	as	

member of same business group.

•	 Being	 the	 associated	 entity;	 or	 joint	 venture	 of	

Perum Perumnas (or association or joint ventures as 

members of business group where Perum Perumnas 

is also th member).

•	 Entity	and	Perum	Perumnas	is	joint	venture	of	asme	

third party.

•	 Perum	Perumnas	is	joint	venture	of	third	entity	and	

other entities are associations of third entity.

•	 The	 entity	 is	 a	 post-employment	 benefit	 program	

for benefit provided by the Perum Perumnas and 

subsidiary other rother entities related with Perum 

Perumnas and.

•	 Controlled	 or	 jointly	 controlled	 with	 individual	

identified in point (i).

•	 Individual	 identified	 for	 having	 control	 or	 joint	

control on the Company and subsidiary or having 

significant influence on key management personnel 

in the entity (or parent entity of the entity)

•	 All	 transaction	 conducted	 with	 related	 parties,	

both under terms and conditions with third parties 

or not to be disclocsed in consolidated financial 

statements.

The Company did not perform material transaction containing 

conflict of interest and/or with affiliated party as end of 2014, 

that information about this transaction is irrelevant.

CHaNGES IN LEGISLatIoN wItH 
SIGNIFICaNt IMpaCt

There was no changes in legislation with significant impact to 

the Company’s performance in 2014.
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pERuBaHaN KEBIjaKaN aKuNtaNSI 
YaNG DItERapKaN paDa taHuN BuKu 
tERaKHIR 
Sampai dengan akhir tahun 2014, tidak terdapat perubahan 

kebijakan akuntansi yang diterapkan pada penyusunan 

laporan keuangan. Perubahan kebijakan akuntansi diterapkan 

pada tahun-tahun sebelumnya, yaitu:

Prinsip-prinsip Konsolidasian 
Efektif tanggal 1 Januari 2011, Perum Perumnas menerapkan 

PSAK No. 4 (Revisi 2009), “Laporan Keuangan Konsolidasian 

dan Laporan Keuangan Tersendiri”. PSAK revisi ini memberikan 

panduan penyusunan dan panyajian laporan keuangan 

konsolidasian untuk sekelompok entitas yang berada dalam 

pengendalian suatu Entitas Induk dan dalam akuntansi untuk 

investasi pada Entitas Anak, pengendalian bersama entitas 

laporan keuangan tersendiri disajikan sebagai informasi 

tambahan. Penerapan PSAK Revisi ini tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap laporan keuangan konsolidasian 

kecuali bagi pengungkapannya.

Laporan keuangan konsolidasian menggabungkan seluruh 

Entitas Anak yang dikendalikan oleh Perum Perumnas. 

Pengendalian dianggap ada ketika Perum Perumnas memiliki 

secara langsung atau tidak langsung melalui Entitas Anak 

lebih dari setengah kekuasaan suara suatu entitas, kecuali 

dalam keadaan yang jarang dapat ditunjukkan secara 

jelas bahwa kepemilikan tersebut tidak diikuti dengan 

pengendalian. Pengendalian juga ada ketika Perum Perumnas 

memiliki setengah atau kurang kekuasaan suara suatu entitas 

jika terdapat: 

1. Kekuasaan yang melebihi setengah hak suara sesuai 

perjanjian dengan investor lain; 

2. Kekuasaan untuk mengatur kebijakan keuangan dan 

operasional entitas berdasarkan anggaran dasar atau 

perjanjian; 

3. Kekuasaan untuk menunjuk atau mengganti sebagian 

besar dewan direksi dan dewan komisaris atau badan 

pengatur setara dan mengendalikan entitas melalui 

dewan atau badan tersebut; atau 

4. Kekuasaan untuk memberikan suara mayoritas pada 

rapat dewan direksi dan dewan komisaris atau badan 

pengatur setara dan mengendalikan entitas melalui 

dewan direksi dan dewan komisaris atau badan tersebut. 

CHaNGES IN aCCouNtING poLICY 
IMpLEMENtED IN RECENt FISCaL YEaR

As end of 2014, there was no changes in accounting policy 

implemented during the financial statements preparation. 

Changes in accounting policy is implemented in preceding 

years, including:

Consolidated Principle
Effective on January 1, 2011, Perum Perumnas has 

implemented PSAK No. 4 (Revised 2009), “Consolidated 

Financial Statements and Separated Financial Statemetns.” 

This revised PSAK regulates provision for consolidated 

financial statements preparation and presentation for 

entity group under joint control of parent entity and in 

accounting of investment with Child Entity, joint control of 

separated financial statements entity, presented as additional 

information. The implementation of this Revised PSAK does 

not have significant impact for the consolidated financial 

statements unless on its disclosure.

Consolidated Financial Statemetns merges all child entity 

controlled by Perum Perumnas. Controlling is considered 

presence when Perum Perumnas directly or indirectly 

own, through subsidiary, more than hal shares in an entity, 

unless under extraordinary circumstances that can be clearly 

indicated that the ownership is not followed with controlling. 

Controlling will also exist when Perum Perumnas has half or 

less shares in an entity, if there is any:

1. Authority exceeding half of voting rights under 

agreement with other investors;

2. Authority to govern financial and operational policies 

in the entity according to Articles of Association or 

contracts;

3. Authority to appoint on replace most of Board of 

Directors and Board of Commissioners or other equal 

regulatory bodies and controlling entity through these 

board or bodies; or

4. Authority to submit majority vote in Board of Directors 

and Board of Commissioners or other similar regulatory 

bodies meeting and control the entity through the Board 

of Directors and Board of Commissioners or the bodies.

A
nalisa Pem

bahasan dan M
anajem

en
M

anagem
ent D

yscussion and A
nalysis



146 PERUM PERUMNAS  ANNUAL REPORT 2014

Kepentingan non-pengendali merupakan proporsi atas laba 

atau rugi dan aset neto yang tidak dimiliki Perum Perumnas 

dan disajikan secara terpisah dalam laporan laba rugi 

komprehensif konsolidasian dan ekuitas pada laporan posisi 

keuangan konsolidasian, dipisahkan dengan ekuitas yang 

dapat diatribusikan kepada Entitas Induk. 

Seluruh saldo akun dan transaksi yang material antar entitas 

yang dikonsolidasikan telah dieliminasi.

Perum Perumnas memiliki anak perusahaan, yaitu:

1. Propernas Griya Utama 

PT Propernas Griya Utama, didirikan berdasarkan Akta 

Pendirian No. 30 tanggal 05 Februari 2009 yang dibuat di 

hadapan Mastuti Betta, SH, Notaris di Jakarta. 

Modal dasar PT Propernas Griya Utama ditetapkan 

sebesar Rp20.000.000.000 (dua puluh miliar rupiah) yang 

terbagi atas 20.000 (dua puluh ribu) saham, masing-

masing saham dengan nilai nominal sebesar Rp1.000.000 

(satu juta rupiah).  

Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor 

penuh oleh para pendiri sebanyak 20.000 (dua puluh 

ribu) saham atau seluruhnya seharga Rp20.000.000.000 

(dua puluh miliar rupiah). Kepemilikan saham Perum 

Perumnas sebesar Rp19.400.000.000 atau sebanyak 

19.400 (sembilan belas ribu empat ratus) saham yang 

merupakan 97% hak kepemilikan.

PT Propernas Griya Utama, berkedudukan di Jakarta, 

dibidang perencanaan, pembangunan perumahan 

komersial, pembangunan peremajaan kota, 

pembangunan fasilitas yang bersifat komersial dan 

instalasi listrik, air minum dan telekomunikasi serta bisnis 

bahan bangunan.

2. Propernas Nusa Dua 

PT. Propernas Nusa Dua didirikan berdasarkan Akta 

Pendirian No. 68 tanggal 20 Desember 2012 yang dibuat 

dihadapan Ilmiawan Dekrit Supatmo Notaris di Jakarta. 

Modal Dasar PT. Propernas Nusa Dua ditetapkan sebesar 

Rp100.000.000.000 (seratus miliar rupiah) dan Modal 

yang ditempatkan dan disetor sebesar 30 % atau sebesar 

Rp30.000.000.000 (tiga puluh miliar rupiah) terbagi atas 

30.000 (tiga puluh ribu) saham masing-masing saham 

dengan nilai nominal Rp1.000.000 (satu juta rupiah) oleh 

masing-masing pendiri. Komposisi kepemilikan saham 

Perum Perumnas sebesar Rp15.300.000.000 (lima belas 

Noncontrolling interest is proportion on income or loss 

and net assets that do not belong to Perum Perumna and 

presented separately in Consolidated Comprehensive 

income statement and equity on consolidated financial 

position report, separated from equity that is attributable  

to parent ntity.

Entire account balance and material transactions between 

consolidated entities will be eliminated.

Perum Perumnas has three subsidiaries:

1. Propernas Griya Utama

PT Propernas Griya Utama, established under 

Establishment deeds No. 30 dated February 5, 2009 

made before Notary Mastuti Betta, SH, in Jakarta.

Authorized Capital of PT Propernas Griya Utama is 

determined Rp20,000,000,000 (twenty billion rupiah) 

consists of 20,000 (twenty thousand) shares, each shares 

with Rp1,000,000 (one million rupiah) par value.

From the authorized vapital, 20,000 (twenty thousand) 

shares had been issued and fully paid-in or valued 

Rp20,000,000,000 (twent billion Rupiah). Ownership of 

Perum Perumnas amounted to Rp19,400,000,000 or 

19,400 (nineteen thousand four hundred) shares as 97% 

of the ownership.

PT Propernas Griya Utama, located in Jakarta, on 

commercial housing planning and development, 

city rejuvenation construction, commercial facility 

construction and water, and telecommunication 

instllation and construction material business.

2. PT Propernas Nusa Dua

PT Propernas Nusa Dua is established under 

Establishment Deeds No. 68 dated December 20, 2012 

made before Notary Ilmiawan Dekrit Supratmo in Jakarta.

Authorized capital of PT Propernas Nusa Dua is 

Rp100,000,000,000 (one hundred billion rupiah) and 30% 

issued and fully paid-in capital or Rp30,000,000,000 (thirty 

billion rupiah) consisted of 30,000 (thirty thousand shares) 

each with par value of Rp1,000,000 (one million rupiah) 

by each founder. Perum Perumnas shares ownership for 

Rp15,300,000,000 (fifteen billion three hundred hundred 
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miliar tiga ratus juta rupiah) yang merupakan 51% hak 

kepemilikan. 

PT Propernas Nusa Dua, berkedudukan di Deli 

Serdang, Propinsi Sumatera Utara, bergerak dibidang 

pembangunan perumahan komersial, perdagangan dan 

jasa konsultasi pembangunan.

Instrumen Keuangan 
Efektif tanggal 1 Januari 2010, Perum Perumnas telah 

menerapkan PSAK No.50 (Revisi 2006), “lnstrumen Keuangan: 

Penyajian dan Pengungkapan”, dan PSAK No.55 (Revisi 2006), 

“ lnstrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”. Sejak 

tanggal 1 Januari 2012 Perum Perumnas menerapkan PSAK 

50 (Revisi 2011), “Instrumen Keuangan”, PSAK 55 (Revisi 2011), 

“Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran dan PSAK 

60, “Instrumen Keuangan: Pengungkapan”. 

PSAK No.50 (Revisi 2006 dan 2010) dan PSAK 60, berisi 

persyaratan penyajian dari instrumen keuangan dan 

mengidentifikasikan informasi yang harus diungkapkan. 

Persyaratan pengungkapan berlaku terhadap klasifikasi 

instrumen keuangan, dari perspektif penerbit, dalam aset 

keuangan, liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas; 

pengklasifikasian yang terkait dengan suku bunga, dividen, 

kerugian dan keuntungan; dan keadaan dimana aset 

keuangan dan liabilitas keuangan akan saling hapus. PSAK 

ini mensyaratkan pengungkapan, antara lain, informasi 

mengenai faktor yang mempengaruhi jumlah, waktu dan 

tingkat kepastian arus kas masa datang suatu entitas yang 

terkait dengan instrumen keuangan dan kebijakan akuntansi 

yang diterapkan untuk instrumen tersebut. 

PSAK No.55 (Revisi 2006 dan 2011) mengatur prinsip-prinsip 

dasar pengakuan dan pengukuran aset keuangan, liabilitas 

keuangan dan beberapa kontrak pembelian atau penjualan 

unit non-keuangan.   

 

million rupiah) or 51% ownership rights.

PT Propernas Nusa Dua, located at deli Serdang, North 

Sumatera Province, operated on commercial housing, 

trading 

Financial Instruments
Effective on January 1, 2010, Perum Perumnas has 

implemented PSAK No. 50 (Revised 2006), “Financial 

Instruments: Presentation and Disclosure,” and PSAK No. 

55 (Revised 2006), “Financial Instruments: Recognition and 

Measurement.” Since January 1, 2012, Perum Perumnas 

implemnts PSAK 50 (Revised 2011), “Financial Instruments,” 

PSAK 55 (Revised 2011), “Financial Instruments: Recognition 

and Measurement and PSAK 60, “Financial Instruments: 

Disclsoure.”

PSAK No. 50 (Revised 2006 and 2010) and PSAK 60, containing 

financial instruments presentation requirement and identify 

information to be disclosed. Disclosure requirement is applied 

on financial instrument classification, from issuer perspective, 

on financial assets, financial liabilities and equity instrument; 

classification related with interest rate, dividend, loss and 

income; and condition where financial assets and financial 

liabilities will be written off. This PSAK requires disclosure 

namely information about factors that affect amount, time 

and assurance level of future cash flows in an entity related 

with financial instruments and accounting policy applied for 

these instruments.

PSAK No. 55 (revised 2006 and 2011) regulates recognition 

principles and financial assets measurement, financial liability 

and several purchase or selling contracts for non-financial 

unit.
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Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Seiring dengan pertumbuhan perusahaan, Perumnas terus 

berkomitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip  GCG 

meliputi prinsip Transparansi, Akuntabilitas, Pertanggung 

jawaban,  Kemandirian   dan   Kewajaran untuk memastikan 

bahwa setiap inisiatif bisnis yang dilakukanakan memberikan 

nilai tambah dan melindungi kepentingan seluruh pemegang 

saham dan pemangku kepentingan.

Sebagai bagian dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN), praktik 

Tata Kelola Perusahaan di Perumnas juga merujuk pada 

landasan peraturan perundang-undangan yang berlaku di 

Indonesia terkait praktik pengelolaan BUMN, meliputi:

•	 UU No. 40/2007 tentang Perusahaan Terbatas.

•	 UU No. 19/2003 tentang Badan Usaha Milik Negara.

•	 Peraturan Pemerintah No. 45/2006 tentang Pendirian, 

Pengurusan, Pengawasan dan Pembubaran Badan 

Usaha Milik Negara.

•	 Peraturan Menteri Negera BUMN No. PER-01/MBU/2011 

tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik 

(Good Corporate Governance) pada Badan Usaha Milik 

Negara.

•	 Keputusan Sekretaris Kementerian Badan Usaha Milik 

Negara No. SK-16/S.MBU/2012 tentang Indikator/

Parameter Penilaian dan Evaluasi Atas Penerapan Tata 

Kelola Perusahaan yang Baik (GCG) pada BUMN.

Dengan berlandaskan pada peraturan perundang-undangan 

tersebut, Perumnas mengadaptasi prinsip-prinsip GCG yaitu 

Transparansi, Akuntabilitas, Tanggung Jawab, Independensi 

dan Kewajaran melalui praktik nyata dalam kegiatan bisnis 

dan operasional perusahaan.

tRaNSpaRaNSI
Transparansi atau keterbukaan mengandung unsur 

pengungkapan (disclosure) serta penyediaan informasi 

secara tepat waktu, memadai, jelas, akurat, dan  dapat 

diperbandingkan serta mudah diakses oleh pemangku 

kepentingan, pemilik modal dan masyarakat. Melalui 

penerapan prinsip tranparansi dalam pengelolaan perusahaan, 

Perumnas senantiasa berupaya untuk menyediakan informasi 

secara komprehensif dan disampaikan secara berkala.

aKuNtaBILItaS
Akuntabilitas terkait dengan unsur kejelasan fungsi 

dalam organisasi serta cara atau mekanisme untuk 

As the company grows, Perumas is committed to implement 

GCG principles including Transparency, Accountability, 

Responsibility, Independency and Fairness principles to 

ensure that every business initiative taken will provide 

added value and preserve interest of all shareholders and 

stakeholders.

As part of State Owned Enterprise (SOE) circumstances, 

Corporate Governance practice in Perumnas also refers to set 

of prevailing Laws in Indonesia on SOE management practice, 

among others:

•	 Law	No.	40/2007	on	Limited	Company.

•	 Law	No.	19/2003	on	State	Owned	Enterprise.

•	 Government	 Law	No.	 45/2006	 regarding	 State	 Owned	

Enterprise Establishment, Management, Monitoring and 

Dismissal.

•	 Minister	 of	 SOE	 Regulation	 No.	 PER-01/MBU/2011	

regarding Good Corporate Governance Implementation 

in State Owned Enterprise.

•	 Decree	of	SOE	Ministry	secretary	No.	SK-16/S,MBU/2012	

regarding Good Corporate Governance Implementation 

Assessment and Evaluation Indicators/Parameters in 

SOE.

By referring to these laws and regualtions, Perumnas adapts 

GCG principles including Transprency, Accountability, 

Responsibility, Independency and Fairness through a real 

practice in business and operational activities of the Company.

tRaNSpaRENCY
Transparency contains disclosure aspects and providing 

information in timely manner, sufficient, clear and comparable 

as well as accessible for the stakeholders, capital owner and 

society at large. Through the implementation of transparency 

principle, Perumnas seeks to provide information 

comprehensively and delivered in regular basis.

aCCouNtaBILItY
Accountability related with clarity of functions in the 

organization as well as methods and mechanism to be 
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Tata Kelola Perusahaan
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ood Corporate G
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mempertanggungjawabkan fungsi tersebut. Untuk 

merealisasikan prinsip akuntabilitas dalam pengelolaan 

perusahaan, Perumnas telah menjabarkan secara rinci 

tugas dan tanggung jawab setiap Organ perusahaan dalam 

Anggaran Dasar serta mekanisme pengendalian internal 

guna mengawasi pelaksanaantugas dan tanggung jawab 

masing-masing Organ tersebut.

taNGGuNG jawaB
Tanggung jawab terkait dengan kepatuhan Perusahaan 

terhadap peraturan perundang-undangan serta ketentuan 

internal Perusahaan dan tanggung jawab Perusahaan 

terhadap lingkungan, masyarakat serta pemangku 

kepentingan lainnya. Implementasi prinsip tanggung jawab 

dalam pengelolaan perusahaan bertujuan untuk menciptakan 

usaha yang berkelanjutan serta memenuhi kriteria sebagai 

good corporate citizen.

INDEpENDENSI
Independensi merupakan prinsip kemandirian dari 

setiap hubungan yang mungkin mengandung benturan 

kepentingan ataupun intervensi dari pihak lain yang dapat 

mengganggu objektifitas Perusahaan, termasuk seluruh 

manajemen dan karyawan, dalam melaksanakan tugas 

dan kewajibannya. Perusahaan senantiasa dikelola secara 

independen untuk menghadirkan layanan serta bisnis yang 

memenuhi kriteria etik dan moral kepada seluruh pemegang 

saham dan pemangku kepentingan.

KEwajaRaN DaN KESEtaRaaN
Prinsip kewajaran berkaitan dengan perlakuan adil dan 

kesempatan yang setara kepada seluruh entitas dalam 

Perusahaan, pemilik modal  ataupun pemangku kepentingan 

lainnya dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 

Melalui implementasi prinsip kesetaraan, Perusahaan 

mengedepankan prinsip keadilan serta anti-diskriminasi 

dalam setiap kegiatan usaha dan operasionalnya.

MaNFaat DaN tujuaNpENERapaN GCG

Praktik GCG dalam pengelolaan perusahaan di Perumnas 

dilakukan untuk memenuhi manfaat dan tujuan sebagai berikut:

accountable in carrying the functions. To realize accountability 

principle on the Company’s management, Perumnas has 

thoroughly described duties and responsibility of each 

corporate bodies in Articles of Association and internal 

control mechanism to oversee duty and responsibility 

implementation of each body.

RESpoNSIBILItY
Responsibility is related with Company’s compliance against 

prevailing Law and corporate internal policy and responsibility 

for the environment, society and other stakeholders. 

Responsibility principle implementation on the Company’s 

management aims to build a sustainable business and meet 

the criteria as good corporate citizen.

INDEpENDENCY
Independency is a independent principle from every 

relationship that may contain conflict of interest or 

intervention form other parties that may influence 

objectiveness of the Company, including all management 

and employees in carrying out duties and responsibilities. The 

Company is always managed independently to bring services 

and business that complies with ethical and moral criteria to 

all shareholders and stakeholders.

EQuaLItY aND FaIRNESS
Fairness principle is related with fair treatment and equal 

opportunity to all entities in the Company, capital owner 

and other stakeholders in carrying out their duties and 

responsibilities.  Through the implementation of fairness 

principle, the Company promotes fairness and anti-

discrimination principles in every business and operational 

activities.

GCG IMpLEMENtatIoN BENEFIt aND 
oBjECtIvES
GCG practice applied on the Company’s management in 

Perumnas is driven to fulfill following benefits and objectives:
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Manfaat penerapan GCG Perumnas:

1. Memperkokoh hubungan perusahaan dengan mitra 

bisnis Utama berkat reputasi perusahaan yang terjaga.

2. Menjadikan perusahaan sebagai pilihan pelanggan 

dalam Menjalin hubungan jangka panjang dengan 

prinsip win-win solution.

3. Kinerja perusahaan maksimum, sebagai hasil dari 

Pencapaian operational excellence hasil pelaksanaan 

proses yang  inovatif.

4. Meningkatkan motivasi dan kepuasan karyawan

5. Keberlanjutan perusahaan lebih terjamins ehingga dapat 

meningkatkan stakeholder value.

Tujuan Penerapan GCG Perumnas:

1. Mengendalikan dan mengarahkan hubungan antara 

Pemilik Modal, Dewan Pengawas, Direksi, karyawan, 

pelanggan, mitrakerja, serta masyarakat dan lingkungan.

2. Mendorong dan mendukung pengembangan Perumnas.

3. Mengelola sumber daya secara lebih amanah.

4. Mengelola risiko secara lebih baik.

5. Meningkatkan pertanggung jawaban kepada stakeholders.

6. Mencegah terjadinya penyimpangan dalam pengelolaan 

perusahaan. Memperbaiki budaya kerja Perusahaan.

7. Meningkatkan citra Perusahaan (image) menjadi  

semakin baik.

RoaDMap GCG
Perumnas telah merancang Roadmap GCG sebagai panduan 

untuk implementasi GCG di Perusahaan. Roadmap Tersebut 

menggambarkan tiap langkah yang dapat dilakukan secara 

nyata untuk memperkuat dan membawa Perusahaan menuju 

good governance excellence.
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Memenuhi kebutuhan dan 
peraturan (Mandatory maupun 

Voluntary) dalam Tata Kelola 
Perusahaan.

Meet the requirements and 
regulations (mandatory and 
voluntary) in good corporate 

governance.

Dapat mengendalikan operasi 
bisnis terutama aspek resiko 

usaha secara efektif.

Able to control the business 
operations especially the aspect 

of business risks effectively.

Menjadi warga industri maupun 
masyarakat sosial yang etikal 

dan bertangggung jawab.

To become industrial citizen and 
social community that is ethical 

and responsible.

Good Corporate Governance

Good Governed Company

Good Corporate Citizen

Perumnas GCG Implementation Benefit:

1. Strengthen relationship of Company and key business 

partner contributed from well-maintained corporate 

reputation.

2. Bring the Company as customer’s preference in building 

long-term relationship under win-win solution principle.

3. Optimum performance of the Company as outcome 

of operational excellence achievement and result of 

innovative process implementation.

4. Ensure Company’s going concern to increase 

stakeholders’ value.

Perumnas GCG Implementation Objectives

1. Control and guide relationship among Capital Owner, 

Supervisory Board, Board of Directors, employees, 

customers, partners as well as society and environment.

2. Encourage and support Perumnas’ growth.

3. Manage resources in more trusted way.

4. Manage risk in better way.

5. Enhance accountability to the stakeholders.

6. Prevent fraud on the Company’s management

7. Improve corporate culture

8. Build positive corporate image.

GCG RoaDMap
Perumnas has designed GCG Roadmap as a GCG 

implementation guideline in the Company. The Roadmap 

draws every steps  to be taken concretely in bolstering and 

bringing the Company towards good governance excellence.
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GCG SELF-aSSESSMENt
Sebagai upaya untuk mengevaluasi penerapan GCG di 

perusahaan, Perumnas telah melaksanakan GCG Self-

Assessment sesuai indicator dari Kementerian BUMN sesuai 

keputusan Sekretaris Kementerian BUMN No: SK- 16/S.

MBU/2012 dengan 830 parameter yang terukur, dengan 

rincian hasil sebagai berikut:

aSpEK pENGujIaN/ INDIKatoR/ paRaMEtER
Aspects of Testing / indicators / parameters

BoBot
weight

CapaIaN taHuN 
2013/2014 pENjELaSaN

Explanation
SKoR/ SKOR

% CapaIaN/ 
CAPAIAN

I

Komitmen terhadap Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
secara Berkelanjutan
Commitment on Sustainable Good Corporate Governance 
Implementation

7,00 6,45 92,08%
Sangat Baik
Very Good

II
Pemegang Saham dan RUPS/ Pemilik Modal
Shareholders and GMS/Capital Owner

9,00 8,06 89,58%
Sangat Baik
Very Good

III
Dewan Komisaris/ Dewan Pengawas
Board of Commissioners/Supervisory Board

35,00 30,38 86,79%
Sangat Baik
Very Good

IV
Direksi
Board of Directors

35,00 32,85 93,86%
Sangat Baik
Very Good

V
Pengungkapan Informasi dan Transparansi
Information Disclosure and Transparency

35,00 32,85 93,86%
Sangat Baik
Very Good

VI
Aspek Lainnya 
Other Aspects

35,00 32,85 93,86%
Sangat Baik
Very Good

SKOR KESELURUHAN / TOTAL SKOR 100,00 85,14 85,14%

KLASIFIKASI KUALITAS PENERAPAN GCG
Classification of GCH Implementation quality

SANGAT BAIK
VERY GOOD

Ringkasan Hasil Penilaian/ Evaluasi atas Penerapan Good Corporate Governance pada PERUM PERUMNAS Tahun 2013/2014

Summary of Results Assessment / Evaluation of the Implementation of GCG in PERUM PERUMNAS Year 2013/2014

Berdasarkan hasil GCG Self-Assessment tersebut, praktik GCG 

di Perumnas untuk periode 2013/2014 memperoleh skor 

capaian 85,14% atau predikat“Sangat Baik.”

pRoGRaM KRItERIa pENILaIaN 
KINERja uNGGuL (KpKu)
Penerapan Kriteria Penilaian Kinerja Unggul BUMN  merupakan 

instruksi dari Pemilik Modal, yakni Kementerian BUMN yang  

bertujuan untuk mengarahkan perusahaan melakukan praktek- 

praktek yang mengarah kepada pencapaian kinerja unggul.

Penilaian meliput Profil Organisasi  dan  7 Kategori sebagai 

berikut:

1. Kepemimpinan,

2. Perencanaan Strategis,

GCG SELF-aSSESSMENt
As an effort to evaluate GCG implementation in the Company, 

Perumnas has conducted GCG Self-Assessment based 

on indicators from Ministry of SOE under Decree of SOE 

Ministry Secretary No. SK-16/S.MBU/2012 with 830 assessed 

parameters,  with following results:

According to this GCG Self-Assessment result, GCG practice in 

Perumnas for 2013/2014 period has achieved 85.14 score or 

“VERY GOOD” predicate.

ExCELLENt pERFoRMaNCE aSSESSMENt 
CRItERIa (KpKu) pRoGRaM
Implementation of Excellent Performance Assessment Criteria 

is instruction from the Capital Owner, Ministry of SOE aiming 

to drive the Company to commence practices leading to 

excellence performance achievement.

The assessment comprises of Organization profile and 7 

categories, as follows:

1. Leadership

2. Strategic Planning

Tata Kelola Perusahaan
G

ood Corporate G
overnance
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3. Fokus Pelanggan,

4. Pengukuran, Analisis & Pengelolaan Pengetahuan,

5. Fokus Tenaga Kerja,

6. FokusOperasi dan

7. Hasil-hasil Usaha.

Terkait dengan hal tersebut,  Perumnas  pun  melakukan 

penilaian menggunakan metode tersebut. Hasil yang didapat 

Perumnas tahun  2014  mencapai skor 520,50 masuk dalam 

kategori Good Perfomance.

StRuKtuR DaN MEKaNISME GCG
Struktur GCG Perumnas diatur sedemikian rupa berdasarkan 

fungsi. Dewan Pengawas memiliki fungsi melakukan 

pengawasan, sementara Direksi memiliki fungsi menjalankan 

kepengurusan Perumnas. Struktur dan mekanisme GCG di 

Perumnas  digambarkan sebagai berikut:

Dewan Pengawas
Board of Supervisory

Dewan Pengawas
Board of Supervisory

Komite Audit
Audit Commitee

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Komite Perencanaan & 
Resiko Usaha

Planning & Risk Commitee

Satuan Pengawas Intern
Internal Control Unit

Perumnas telah memiliki kelengkapan kebijakan-kebijakan 

(sof-structure) yang mengatur berbagai aspek pelaksanaan 

GCG di Perumnas.  Sof-structure GCG disusun sedemikian 

rupa sesuai dengan kebutuhan dan mengacu pada berbagai 

ketentuan yang berlaku di Indonesia. Sof-structure GCG yang 

dimiliki Perumnas adalah sebagai berikut:

3. Customer Focus

4. Measurement, Analysis & Knowledge Management.

5. Employee Focus

6. Operation Focus, and 

7. Business Outcomes.

In relation with this aspect, Perumnas also conducted 

assessmen using this method. Result obtained by Perumnas 

in 2014 was 520.50 score or classified as Good Performance 

category.

GCG StRuCtuRE aND MECHaNISM
GCG structure in Perumnas is arranged according to each 

function. Supervisory Board has supervisory function and the 

Board of Directors has managerial function in Perumnas. GCG 

structure and mechanism in Perumnas is illustrated below:

Perumnas has set of soft-structures that governs GCG 

implementation aspects in the Company. The GCG soft-

structure is prepared according to the needs and referring 

to prevailing Law and Regulation in Indonesia. GCG Soft-

structure that is currently existed in Perumnas, including:
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GCG Code

Piagam SPI

Piagam Komite Perencanaan 
& Risiko Usaha

Code of Conduct

Kebijakan Sistem 
Pelaporan Pelanggaran Board Manual

Kebijakan 
Operasional Lainnya
Other operational policies

Whistleblowing System Policy

Internal Audit Charter

Planning and Risk Committee Charter

GCG Softstructure 
Perumnas

Piagam Komite Audit 
dan Keuangan

Audit Committee & Finance Charter

a.  Pedoman Good Corporate Governance (GCG Code)

b.  Pedoman Perilaku (Code of Conduct)

c.  Piagam Komite Audit & Keuangan

d.  Piagam Komite Perencanaan dan Risiko Usaha

e.  Piagam SPI (Internal Audit Charter)

f. Kebijakan Sistem Pelaporan Pelanggaran (Whistleblowing 

System)

g.  Berbagai kebijakan operasional

Kebijakan-kebijakan tersebut saling menunjang  dan  terus 

dikembangkan untuk menunjang peningkatan penerapan 

GCG di Perumnas.

a. Good Corporate Governance Code (GCG Code).

b. Code of Conducts

c. Audit Committee & Finance Charter

d. Planning and Risk Committee Charter

e. Internal Audit Charter

f. Whistleblowing System Policy

g. Other operational policies.

These policies are  supported each other to improve GCG 

implementation in Perumnas.

Tata Kelola Perusahaan
G

ood Corporate G
overnance



156 PERUM PERUMNAS  ANNUAL REPORT 2014

Uraian Dewan Pengawas
Description of Supervisory Board

Dewan Pengawas merupakan organ perusahaan yang 

memiliki fungsi utama untuk mengawasi dan memberikan 

masukan kepada Direksi terkait penyelenggaraan pengelolaan 

perusahaan.

Anggota Dewan Pengawas diangkat dan diberhentikan oleh 

Pemilik  Modal melalui  proses  pencalonan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Berdasarkan 

Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. KEP-

250/MBU/2007 tanggal 7 November 2007 dan No. KEP-186/

MBU/2011 tanggal 8 Agustus 2011 dan No. SK-433/MBU/2012 

tanggal 4 Desember 2012 menetapkan susunan Dewan 

Pengawas Perum Perumnas adalah sebagai berikut:

Ketua  : Ir. Pangihutan Marpaung

Anggota  : Yuswanda A. Temenggung

  : Gumilang Hardjakoesoema

  : Miftah Faqih

  : Marsda TNI (Purn) Tumiyo

Rincian dasar penunjukan dan masa jabatan masing-masing 

anggota Dewan Pengawas dijelaskan sebagai berikut:

NaMa
Name

jaBataN 
Position 

DaSaR pENGaNGKataN
Appointment Legal Framework

MaSa jaBataN
Serving Period

Ir. Pangihutan Marpaung Ketua / Chairman KEP-186/MBU/2011 2011-2016

Yuswanda A. Temenggung Anggota / Members SK-433-MBU-2012 2012-2017

Gumilang Hardjakoesoema Anggota / Members SK-433-MBU-2012 2012-2017

Miftah Faqih Anggota / Members SK-201/MBU/2012 2012-2017

Marsda TNI (Purn) Tumiyo Anggota / Members KEP-186/MBU/2011 2011-2016

FIt aND pRopER tESt
Semua anggota Dewan Pengawas memiliki integritas, 

kompetensi, reputasi dan pengalaman serta keahlian yang 

dibutuhkan dalam menjalankan fungsi dan tugasnya masing-

masing. Untuk menjamin kesesuaian antara latar belakang 

kompetensi, keahlian, reputasi dan pengalaman kerja 

terhadap kebutuhan posisi masing-masing sebagai anggota 

Dewan Pengawas, seluruh anggota telah lulus uji kelayakan 

dan kepatutan yang dilaksanakan oleh Kementerian BUMN.

Supervisory Board is corporate bodies who holds main 

functions to oversee and provide recommendation to the 

Board of Directors related with management of the Company.

Supervisory Board member is appointed and dismissed by 

Capital Owner in a succession process according to prevailing 

Law and Regulation. According to Minister of SOE Decree No. 

KEP-250/MBU/2007 dated November 7, 2007 and No. KEP-186/

MBU/2011 dated August 8, 2011 and No. SK-433/MBU/2012 

dated December 4, 2012 that determined Supervisory Board 

composition in Perum Perumnas, as follows:

Chairman  : Ir. Pangihutan Marpaung

Members  : Yuswanda A. Temenggung

  : Gumilang Hardjakoesoema

  : Miftah Faqih

  : Marsda TNI (Purn) Tumiyo

Explanation of each Supervisory Member appointment and 

serving period is explained below:

FIt aND pRopER tESt
All of Supervisory Board members have integrity, competency, 

reputation as well as experience and expertise needed in 

carrying out each functions and duties. To ensure conformity 

among competency, expertise, reputation and professional 

backgrounds with job description as Supervisory Board 

members, all of the members have passed fit and proper test 

carried out by Ministry of SOE.
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pRoGRaM pENGENaLaN/oRIENtaSI 
DEwaN pENGawaS
Bagi Anggota Dewan Pengawas yang baru diangkat 

diberikan Program Pengenalan. Penanggungjawab Program 

Pengenalan berada pada Sekretaris   Perusahaan.   Materi   

Program Pengenalan mencakup:

1. Pengenalan Korporasi dan Dewan Pengawas

Kegiatan untuk memperkenalkan semua aspek 

Perumnas meliputi:

•			Peraturan	perundang-undangan	yang	berlaku

•			Proses	bisnis	Perumnas

•			Kebijakan-kebijakan	implementasi	GCG	Perumnas

2. Struktur Organisasi, Regional dan Entitas Anak 

Kegiatan untuk memperkenalkan profil organisasi,  

Sekretariat Dewan Pengawas,  Komite-komite  di  bawah 

Dewan Pengawas, Regional dan Entitas Anak.

uRaIaN taNGGuNG jawaB DEwaN 
pENGawaS
Dewan Pengawas merupakan organ Perusahaan yang secara 

kolektif bertugas melakukan pengawasan secara umum dan/

atau khusus serta memberikan nasihat kepada Direksi. Dewan 

Pengawas tidak turut serta dalam mengambil keputusan 

operasional. Kedudukan masing-masing anggota Dewan 

Pengawas termasuk Ketua Dewan Pengawas adalah setara. 

Tugas Ketua Dewan Pengawas sebagai primus inter pares 

adalah mengkoordinasikan kegiatan Dewan Pengawas. Dewan 

Pengawas diangkat dan diberhentikan oleh Pemilik Modal. 

Dalam melaksanakan tugas, Dewan Pengawas bertanggung 

jawab kepada Pemilik Modal. Pertanggungjawaban Dewan 

Pengawas kepada Pemilik Modal merupakan perwujudan 

akuntabilitas pengawasan atas pengelolaan perusahaan 

dalam rangka pelaksanaan prinsip-prinsip GCG.

Secara garis besar, tugas Dewan Pengawas antara lain:

1. Mengawasi Direksi dalam menjalankan kegiatan 

perusahaan serta memberikan nasihat kepada Direksi.

2. Melakukan pengawasan atas pelaksanaan Rencana 

Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) serta Rencana Kerja 

dan Anggaran Perusahaan (RKAP).

3. Meninjau dan mengevaluasi kinerja Direksi.

4. Memantau efektivitas penerapan GCG dan 

melaporkannya dalam RPB.

SupERvISoRY BoaRD oRIENtatIoN 
pRoGRaM
For Supervisory Board member who is newly appointed, the 

Company provides an orientation progam. Supervisor of the 

orientation program is Corporate Strategy. The material given 

during the program are among others:

1. Introduction for the Company and Supervisory Board 

Activity to introduce all aspects in Perumnas, includes:

•	 Prevailing	Law	and	Regulation.

•	 Perumnas	business	process.

•	 Perumnas	GCG	implementation	poclieis.

2. Organization Structure, Regional and Subsidiary.

 Activity to introduce organization profile, Supervisory 

Board Secretariat, Committees under the Supervisory 

Board, at Regional and Subsidiary entities.

DESCRIptIoN oF SupERvISoRY BoaRD’S 
RESpoNSIBILItIES
Supervisory Board is a corporate body who is collectively in 

charge to perform monitoring generally and/or particularly 

and to provide recommendation to the Board of Directors. 

Supervisory Board is not involved on operational decision 

making process. Position of each Board’s members are 

equal, including Chairman of the Supervisory Board. Duty of 

Supervisory Board Chairman is to act as primus inter pares, 

coordinating activity of Supervisory Board. The Supervisory 

Board is appointed and dismissed by the Capital Owner. In 

carrying out the duties, Supervisory Board is responsible to 

the Capital Owner. Supervisory Board’s accountability to 

Capital Owner is an evident of monitoring accountability 

on the Company’s management regarding GCG principle 

implementation.

In general, Supervisory Board’s duties are including:

1. Supervise the Board of Directors in carrying out corporate 

activities sand provide advise to the Board of Directors.

2. Supervise implementation of Corporate Long-Term Plan 

(RJPP) and Budget Plan (RKAP).

3. Review and evaluate Board of Directors’ performance.

4. Oversee effectiveness of GCG practice and report the 

result on JDM.
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5. Menginformasikan kepemilikan sahamnya atau 

keluarganya pada perusahaan lain untuk dicantumkan 

dalam Laporan Tahunan.

6. Mengajukan calon-calon anggota Direksi yang baru 

kepada RPB.

7. Mengusulkan Auditor Eksternal untuk disahkan dalam 

RPB dan memantau pelaksanaan penugasan Auditor 

Eksternal.

8. Menyusun pembagian tugas di antara anggota Dewan 

Pengawas sesuai dengan keahlian dan pengalaman 

masing-masing anggota Dewan Pengawas.

9. Menyusun program kerja dan target kinerja tahunan 

Dewan Pengawas serta mekanisme review terhadap 

kinerja Dewan Pengawas.

10. Menyusun mekanisme penyampaian informasi dari 

Dewan Pengawas kepada stakeholders.

11. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas komite-

komite yang berada di bawah tanggung jawab dan 

koordinasi Dewan Pengawas.

Bidang tugas anggota Dewan Pengawas dibagi dalam 5 (lima)

bidang tugas sebagai berikut:

NaMa
Name

jaBataN 
Position 

BIDaNGtuGaS
Scope of Duties

Ir. Pangihutan Marpaung Ketua 

Chairman

Koordinator tugas anggota Dewan Pengawas

Coordinating Supervisory Board Members’ Duties

Yuswanda A. Temenggung Anggota

Member

Bidang Korporasi & Pertanahan

Corporate and Land Affairs

Gumilang Hardjakoesoema Anggota

Member

Bidang Teknis dan Produksi

Technical and Production Aspects

Miftah Faqih Anggota

Member

Bidang Keuangan, SDM dan Hukum

Finance, Human Capital and Legal Aspects

Marsda TNI (Purn) Tumiyo Anggota

Member

Bidang Perencanaan dan Pemasaran

Planning and Marketing Activities

pENGuNGKapaN pRoSEDuR 
pENEtapaN REMuNERaSI
Dewan Pengawas  menerima remunerasi yang terdiri atas gaji, 

tunjangan dan tantiem. Perusahaan menetapkan besaran 

5. Inform shares ownership of the members or their families 

in other companies to be disclosed in Annual report.

6. Propose new Board of Directors members to JDM.

7. Propose External Auditor to be legalized in the JDM 

and oversee the implementation of External Auditor 

assignment.

8. Arrange segregation of duties among Supervisory Board 

members according to expertise and experience of each 

Supervisory Board member.

9. Prepare Supervisory Board Annual Working Plan and 

Performance Target and Supervisory Board Performance 

Review mechanism.

10. 1Prepare ifnroamtion disclosure mechanism from 

Supervisory Board to Stakeholders.

11. Submit accountability report on the duty implementation 

of Committee under the Supervisory Board responsibility 

and coordination.

Supervisory Board member scope of duties are classified into 

5 (five) scopes, as follows:

DISCLoSuRE oF REMuNERatIoN poLICY

Supervisory Board  receives remuneration package comprising 

of salary, allowance and tantiem. The Company determines 
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remunerasi berdasarkan keseimbangan antara tugas dan 

tanggung jawab serta kinerja. Jumlah total remunerasi yang 

diterima oleh Dewan Pengawas dan Direksi ditetapkan oleh 

Pemilik Modal.

Pemberian remunerasi merupakan kegiatan untuk menilai 

tingkat keberhasilan atau kegagalan insan perusahaan 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

dibebankan kepadanya. Pemberian remunerasi didasarkan 

atas pertimbangan kinerja dan tanggung jawab individual, 

serta level jabatan yang dilakukan secara transparan sehingga 

dapat memotivasi dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Proses penetapan dan pemberian remunerasi bagi Dewan 

Pengawas adalah sebagai berikut:

1. Dewan Pengawas menandatangani kontrak manajemen 

yang berisi Key Performance Indicators (KPI) dan sasaran/

target yang akan dicapai selama masa jabatannya, 

sebelum ditetapkan pengangkatannya sebagai Dewan 

Pengawas perusahaan.

2. Dewan Pengawas menyusun dan menetapkan term of 

reference (TOR) yang memuat rencana kerja, sasaran/ 

target yang akan dicapai dalam satu tahun yang 

merupakan penjabaran dari kontrak manajemen.

3. Dewan Pengawas melakukan evaluasi terhadap 

pencapaian Indikator Key Performance Indicators (KPI)  

secara self-assessment baik kolektif maupun individual 

dengan menggunakan kriteria penilaian yang telah 

disetujui bersama oleh anggota Dewan Pengawas, 

minimal sekali dalam setahun.

4. Pemilik Modal melakukan penilaian kinerja Dewan 

Pengawas secara kolektif maupun individual berdasarkan 

capaian Key Performance Indicators (KPI) dan realisasi RKAT.

StRuKtuR REMuNERaSI
Paket remunerasi untuk Dewan Pengawas terdiri dari gaji 

bulanan, tunjangan dan fasilitas lainnya dengan rincian sebagai 

berikut :

amount of remuneration based on balance between duty 

and responsibility with performance. Amount of total 

remuneration received by Supervisory Board and Board of 

Directors is determined by the Capital Owner.

Remuneration policy is an activity to measure level of 

achievement and failure of the Company’s people in carrying 

out duties and responsibilities mandated. Remuneration 

package is based on consideration of individual performance 

and responsibility, as well as job grading transparently to 

motivate achievement of the Company’s target. Remuneration 

policy and mechanism process for the Supervisory Board is 

explained below:

1. Supervisory Board signed management contract 

disclosing Key Performance Indicators (KPI) and targets/

objectives to be achieved in the serving period, prior 

appointed as Supervisory Board in the Company.

2. Supervisory Board prepares and formulates term of 

reference (TOR) containing working plan, obectives/

target to be achieved in one yaer as the realization of 

management contract.

3. Supervisory Board evaluate Key Performance Indicators 

(KPI) achievement by self-assessment both collegially 

and individually using assessment criteria as approved 

altogether by Supervisory Board members, for minimum 

once a year.

4. Capital Owner conducts Supervisory Board collegial 

and individual performance assessment based on Key 

Perofrmance Indicators (KPI) achievement and RKAT 

realization.

REMuNERatIoN StRuCtuRE
Remuneration package for Supervisory Board comprises of 

monthly salary, allowance and other facilities with following 

details:
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No jENISpENGHaSILaN
Type of Income

KEputuSaN
Decision

KEtERaNGaN
Details

1 Tunjangan

Allowances

Tunjangan Hari Raya

Keagamaan

Religious Holiday

Allowance

1 (satu) kali Honorarium

1 (one) time Honorarium

Sesuai PER-04/MBU/2014

In accordance to PER-04/MBU/2014

Tunjangan Transportasi

Transportaton Allowance

20% dari Honorarium per bulan

20% from Honorarium every month

Asuransi Purna Jabatan

Full Positon Insurance

Premi yang ditanggung oleh 

perusahaan sebesar 25% dari Gaji 

dalam 1 tahun

Premiums paid by the company is

amounted to 25% from salary in 1 year.

Sesuai PER-04/MBU/2014

In accordance to PER-04/MBU/2014

2 Fasilitas

Facilites

FasilitasKesehatan

Health Facility

Dalam bentuk asuransi kesehatan

atau penggantan biaya pengobatan

(at cost)

In the form of health insurance or 

reimbursement of medical costs (at 

cost)

Sesuai PER-04/MBU/2014

In accordance to PER-04/MBU/2014

Fasilitas Bantuan Hukum

Legal Assistance Facility

Sebesar pemakaian (at cost)

at Cost

Sesuai PER-04/MBU/2014

In accordance to PER-04/MBU/2014

Jumlah remunerasi yang dibayarkan untuk anggota Dewan 

Pengawas untuk tahun 2014 sebesar Rp 2.046.830.400,- 

dengan rincian anggota Dewan Pengawas yang menerima 

remunerasi dalam 1 (satu) tahun dikelompokkan dalam 

kisaran tingkat penghasilan, sebagai berikut:

juMLaH REMuNERaSI pER oRaNG DaLaM 1 taHuN
Total Remuneraton per Person in 1 year

juMLaH aNGGota DEwaN pENGawaS
Total Board of Supervisory Members

Di atas Rp2 miliar/ Above Rp2 billion -

Di atas Rp1 miliar s.d. Rp2 miliar/ Above Rp1 billion until Rp2 billion -

Di atas Rp. 500 juta s.d. Rp. 1 miliar / Above Rp500 million until Rp1 billion 5

Rp 500 juta ke bawah/ Less than Rp500 million -

Total Remuneration paid for Supervisory Board for 2014 

amounted to Rp2,046,830,400 with detail of Supervisory 

Board member who received remuneration in 1 (one) year is 

classified by level of remuneration amount, as below:
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FREKuENSI Rapat DaN KEHaDIRaN 
DEwaN pENGawaS
Selama tahun 2014, Dewan Pengawas telah melakukan 

serangkaian kegiatan diantaranya pertemuan dengan Direksi 

baik secara terjadwal maupun sewaktu-waktu, disamping 

pelaksanaan rapat internal Dewan Pengawas. Hingga 31 

Desember 2014 Dewan Pengawas telah melaksanakan rapat-

rapat sebanyak 27 (dua puluh tujuh) kali yang terdiridari :

•	 Rapat Internal Dewan Pengawas : 15 (lima belas) rapat

•	 Rapat gabungan dengan Direksi : 12 (dua belas) rapat

Rincian tingkat kehadiran dan agenda rapat Dewan Pengawas 

Perumnas, dijabarkan dalam table berikut:

Tingkat Kehadiran Rapat Dewan Pengawas 2014
Supervisory Board Meeting Attendance Level 2014

NaMa
Name

jaBataN 
Position 

juMLaH KEHaDIRaN Rapat
Total Meeting Attendance

pERSENtaSE
Percentage

Ir. Pangihutan Marpaung Ketua / Chairman 15 100%

Yuswanda A. Temenggung Anggota / Member 12 83%

Gumilang Hardjakoesoema Anggota / Member 12 83%

Miftah Faqih Anggota / Member 13 92%

Marsda TNI (Purn) Tumiyo Anggota / Member 15 100%

Agenda Rapat Dewan Pengawas 2014
Supervisory Board Meetign Agenda 2014

taNGGaL
Date

aGENDa Rapat Meeting Agenda

20 Januari 2014

20 January 2014

1. Tanggapan Pengesahan RKAP 2014

2. Progres Report Audit 2013

3. Lain-lain 

1. Budget Plan 2014 Feedback

2. Audit 2013 Progres Report 

3. Others 

24 Januari 2014

24 January 2014

1. Laporan Unaudited 2013

2. Pemaparan Logo Baru Perum Perumnas

3. Lain-lain

1. 2013 Unaudited Report

2. Perum Perumnas New Logo Presentation

3. Others

27 Januari 2014

27 January 2014

1. Laporan Unaudited 2013

2. Pembahasan RJPP Perumnas

3. Pemaparan Logo Baru Perum Perumnas

4. Lain-lain

1. 2013 Unaudited Report

2. Perumnas Corporate Long Term Plan 

Discussion

3. Perum Perumnas New Logo Presentation

4. Others

6 Februari 2014

6 February 2014

1. Pembahasan RJPP Perumnas 2014-2018

2. Perkembangan proses Audit 2013

3. Lain-lain

1. Perumnas Long-Term Plan 2014-2018 

Discussion

2. Audit 2013 Progress Report

3. Others

SupERvISoRY BoaRD MEEtING 
FREQuENCY aND attENDaNCE
In 2014, Supervisory Board has performed several activities 

including meetings with Board of Directors both on schedule 

or incidentally, besides Supervisory Board internal meeting. 

As of December 31, 2014, Supervisory Board held 27 (twenty 

seven) meetings comprising of:

•	 15 (fifteen) Supervisory Board Internal Meetings.

•	 12 (twelve) Joint Meetings with Board of Directors.

Rincian tingkat kehadiran dan agenda rapat Dewan Pengawas 

Perumnas, dijabarkan dalam table berikut:
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taNGGaL
Date

aGENDa Rapat Meeting Agenda

18 Februari 2014

18 January 2014

1. Pembahasan RJPP Perum Perumnas 2014 – 2018

2. Perkembangan Proyek Strategis

3. Lain-lain

1. Perumnas Long-Term Plan 2014-2018 

Discussion

2. Strategic Project Development

3. Others

26 Maret 2014

26 March 2014

1. Laporan Triwulan I dan Perkembangan Proyek 

Strategis

2. Permasalahan Hukum

3. Laporan Rapat Teknis dengan Kementerian 

BUMN

4. Lain-lain

1. 1st Quarter Report and Strategic Project 

Progress Report

2. Legal Issues

3. Result of Technical Meeting with Ministry 

of SOE

4. Others

23 April 2014

23 April 2014

1. Progress Kinerja Triwulan I – 2014

2. Progress Transformasi Perumnas Bar

3. Progress tindak lanjut MoU dengan BPN

4. Lain-lain

1. 1st Quarter 2014 Performance Progress 

Report

2. Perumnas Baru New Transformation 

Progress

3. MoU with BPN Progress Report

4. Others

21 Mei 2014

21 May 2014

1. Pemetaan dan Peneyelesaian Permasalahan 

Hukum

2. Progres Penanganan PPJB dan RDPT

3. Lain-lain

1. Legal Issues Mapping and Handling

2. PPJB and RDPT Handling Process

3. Others

25 Juni 2014

25 June 2014

1. Progress Kinerja Penjualan

2. Progress Proyek-Proyek Strategis

3. Progress Program Transformasi

4. Persiapan HUT Perum Perumnas

5. Lain-lain

1. Sales performance progress

2. Strategic Projects progress report

3. Transformation program progress

4. Perum Perumnas Anniversary Preparation

5. Others

22 Juli 2014

22 July 2014

1. Evaluasi Semester I – 2014

2. Progress proyek-proyek strategis

3. Lain-lain

1. 1st Semester – 2014 Evaluation

2. Strategic Projects progress report

3. Others

27 Agustus 2014

27 August 2014

1. Progress Transformasi Perumnas Baru

2. Progress proyek-proyek strategis

3. Progress Tindak Lanjut Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP) BPK

4. Lain-lain

1. Perumnas Baru Transformation Progress

2. Strategic Projects progress report

3. BPK Audit Plan Report Follow-up Progress

4. Others

23 September 2014

23 September 2014

1. Progress Kinerja September

2. Progres proyek-proyek strategis

3. Progress Penanganan Piutang, PPJB, dan 

Penyelesaian RDI/SLA

4. Lain-lain

1. September Performance Progress

2. Strategic Projects progress report

3. Receivables, PPJB and RDI/SLA Handling 

Progress 

4. Others

22 Oktober 2014

22 October 2014

1. Progress Kinerja Oktober

2. Prognosa 2014 dan RKAP 2015

3. Progress Rusun BL Peduli Kemayoran dan 

Laporan peremajaan Rumah Susun

4. Lain-lain

1. October performance progress

2. 2014 Projection and Budget Plan 2015

3. Kemayoran Flats Environment 

Development Flats Program and Flats 

renovation report

4. Others
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taNGGaL
Date

aGENDa Rapat Meeting Agenda

25 November 2014

25 November 2014

1. Progress Kinerja November

2. Laporan Persiapan Rapat Teknis dengan 

Kementerian BUMN

3. Progress Penanganan Piutang dan PPJB

4. Lain-lain

1. November performance progress

2. Ministry of SOE Technical Meeting 

Preparation Report

3. Receivables and PPJB Handling Progress

4. Others

17 Desember 2014

17 December  2014

1. Progress Kinerja Desember

2. Perkembangan proyek-proyek strategis

3. Perkembangan proses audit

4. Lain-lain

1. December performance progress

2. Strategic Projects progress report

3. Audit process progress

4. Others

pRoGRaM pELatIHaN 
DEwaN pENGawaS
Seluruh anggota Dewan Pengawas berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan pelatihan dan pengembangan kompetensi 

sesuai dengan latar belakang keahlian masing-masing. Tujuan 

dari program pelatihan dan pengembangan kompetensi 

tersebut adalah agar anggota Dewan Pengawas dapat 

memberikan kinerja yang optimal dalam pelaksanaan 

tugas pengawasan di perusahaan. Kegiatan pelatihan dan 

pengembangan kompetensi yang diikuti oleh anggota 

Dewan Pengawas Perumnas selama tahun 2014, antara lain:

KEGIataN
Activity

taNGGaL
Date

pENYELENGGaRa
Organizer

Seminar Memahami Implementasi GCG Dewan 

Komisaris/Dewan Pengawas

Understanding Board of Commissioners/Supervisory 

Board GCG Implementation

16 Maret 2014

16 March 2014

Pusat Studi Investasi dan Keuangan (PSIK)

Investment and Financial Learning Center 

(PSIK)

Seminar Implementasi Indikator/Parameter 

Penilaianatas Penerapan Good Corporate Governance

Good Corporate Governance Implementation 

Assessment Indicators/Parameters Implementation 

1 November 2014

1 November 2014

Pusat Studi Investasi dan Keuangan (PSIK)

Investment and Financial Learning Center 

(PSIK)

Seminar dan Studi Banding Implementasi Public 

Housing Developmentke Urban Renaissance (UR), 

Jepang.

Public Housing Development Seminar and 

Benchmark to Urban Renaissance (UR), Japan

3 – 7 November 2014

3 – 7 November 2014

Urban Renaissance (UR) Jepang

Urban Renaissance (UR) Jepang

Seminar dan Konges Ikatan Akuntan Indonesia.

Indonesian Accounting Associaiton Seminar and 

Congress 

10 – 11 Desember 2014

10 – 11 December 2014

Ikatan Akuntan Indonesia

Ikatan Akuntan Indonesia

SupERvISoRY BoaRD tRaINING 
pRoGRaM
All of Supervisory Board  members were participated in various 

trainings and competency development activities based on 

each expertise background. Objective of these training and 

competency development programs is that Supervisory Board 

Member to provide optimum performance in carrying out 

monitoring duty in the Company. Training and competency 

development program participated by Perumnas Supervisory 

Board in 2014 are including:
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pEDoMaN DaN tata tERtIB KERja 
(BoaRD MaNuaL) DEwaN pENGawaS
Dewan Pengawas berpedoman pada Pedoman Kerja Dewan 

Pengawas dan Direksi (Board Manual). Board Manual berisi 

tentang petunjuk tata laksana kerja Dewan Pengawas dan 

Direksi serta menjelaskan tahapan aktivitas secara terstruktur 

,sistematis, mudah dipahami dan dapat dijalankan dengan 

konsisten, dapat menjadi acuan bagi Dewan Pengawas dan 

Direksi dalam melaksanakan tugas masing-masing untuk 

mencapai Visi dan Misi Perusahaan, sehingga diharapkanakan 

tercapai standar kerja yang tinggi selaras dengan prinsip-

prinsip GCG.

Board Manual disusun berdasarkan prinsip-prinsip hukum  

korporasi, ketentuan Anggaran Dasar, peraturan dan 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku, arahan 

Pemilik Modal serta praktik-praktik terbaik (best practices) Good 

Corporate Governance.

Isi dari Board Manual sebagai berikut:

BaB I

Chapter I

Pendahuluan

Introducton

BaB II

Chapter II

Direksi dan DewanPengawas

Board of Directors and the Board of Supervisory

BaB III

Chapter III

Penutup

Closing

BoaRD MaNuaL FoR 
SupERvISoRY BoaRD
Supervisory Board refers to Board Manual for Supervisory Board 

of Board of Directors. Board Manual discloses Supervisory 

Board and Board of Directors working mechanism as well 

as activities stages in well-structured, systematic, easy to be 

understood and consistently implemented, as a reference for 

Supervisory Board and Board of Directors in carrying out each 

duties to achieve vision and mission of the Company, that will 

achieve high working standard in line with GCG principles.

Board Manual is prepared based on corporate legal principles, 

Articles of Association, other prevailing Law and aspiration of 

Capital Owner as well as Good Corporate Governance best 

practices.

Board Manual contents is explained below:
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Seluruh   anggota   Dewan   Pengawas   Perumnas   bertindak 

independen dan bebas intervensi dari pihak manapun.

Perumnas tidak memiliki Komisaris Independen, mengingat  

bentuk badan hukum Perumnas adalah berupa Perusahaan  

Umum (Perum). Namun demikian, Perumnas memiliki Dewan  

Pengawas yang bersikap independen tanpa intervensi dari  

pihak manapun.

RaNGKap jaBataN DEwaN pENGawaS
Selain  menjabat  sebagai  Dewan  Pengawas  di  Perumnas, 

anggota Dewan Pengawas berikut juga merangkap jabatan 

dengan uraian sebagai berikut:

NaMa
Name

jaBataN DI pERuMNaS
Position in Permnas

jaBataN DI INStItuSI LaIN
Position in Other institutions

Ir. Pangihutan Marpaung Ketua Dewan Pengawas

Chairman of Supervisory 

Board

PNS Kementerian  Pekerjaan Umu dan Perumahan Rakyat

Civil Servant in Public Construction and Public Housing 

Departments

Yuswanda A. Temenggung Anggota Dewan Pengawas

Supervisory Board Member

PNS  Badan Pertanahan Nasional; 

Civil Servant in National Land Agency

Gumilang Hardjakoesoema Anggota Dewan Pengawas

Supervisory Board Member

PNS  Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional

Civil Servant in National Planning and Development Agency

upaYa MEMINIMaLISIR KoNFLIK 
KEpENtINGaN
Untuk meminimalisir terjadinya benturan kepentingan, setiap  

Anggota Dewan Pengawas diwajibkan untuk membuat Daftar  

Khusus, yang berisikan keterangan kepemilikan saham Anggota  

Dewan Pengawas dan/atau keluarganya pada perusahaan lain.  

Daftar Khusus disimpan dan diadministrasikan oleh Sekretaris  

Dewan Pengawas.

NaMa
Name

KEpEMILIKaN SaHaM DI pERuMNaS
Shares Ownership in Perumnas

KEpEMILIKaN SaHaM DI pERuSaHaaN LaIN
Shares Ownership in Other Companies

Ir. Pangihutan Marpaung NIHIL / NIL NIHIL/ NIL

Yuswanda A. Temenggung NIHIL/ NIL NIHIL/ NIL

Gumilang Hardjakoesoema NIHIL/ NIL NIHIL/ NIL

Miftah Faqih NIHIL/ NIL NIHIL/ NIL

Marsda TNI (Purn) Tumiyo NIHIL/ NIL NIHIL/ NIL

All of Perumnas Supervisory Board members are independent 

and free form intervention from any party.

Perumnas currently does not have Independent Commissioner 

post, concerning Perumnas legal entity is public service 

company (Perum). However, Perumnas has appointed 

independent Supervisory Board without intervention from 

any party.

SupERvISoRY BoaRD DuaL poSItIoN
Other than serving as Commisisoners in Perumnas, Supervisory 

Board Composition is explained below:

CoNFLICt oF INtERESt MItIGatIoN

To minimize conflict of interest, the Supervisory Board 

members are regulated to prepare Special List containing 

preparation of Special List, disclosing description of shares 

ownership for Supervisory Board Member and/or families 

in other companies. Special List is documented and 

administered by Supervisory Board Secretary

Informasi Mengenai 
Dewan Pengawas Independen
Information About Independent Commissioner
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Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN RI Nomor KEP-

219/MBU/2007 tanggal 5 Oktober 2007 jo.Nomor SK-367/

MBU/2012 tanggal 10 Oktober 2012 menetapkan susunan 

Direksi Perum Perumnassebagai berikut :

NaMa
Name

jaBataN
Positon

DaSaR pENGaNGKataN
Basis of Appointment

Himawan Arief Sugoto Direktur Utama

President Director

Keputusan Menteri Negara BUMN No. SK-367/MBU/2012 

tanggal 10 Oktober 2012

Decision of the State Minister of SOEs No. SK-367/

MBU/2012 dated 10 October 2012.

M. Kamal Kusmantoro Direktur Produksi

Director of Producton

Keputusan Menteri Negara BUMN No. SK-367/MBU/2012 

tanggal 10 Oktober 2012

Decision of the State Minister of SOEs No. SK-367/

MBU/2012 dated 10 October 2012.

Hakiki Sudrajat Direktur Keuangan & SDM

Director of Finance & HR

Keputusan Menteri Negara BUMN No. SK-367/MBU/2012 

tanggal 10 Oktober 2012

Decision of the State Minister of SOEs No. SK-367/

MBU/2012 dated 10 October 2012.

Muhammad Nawir Direktur Pemasaran

Director of Marketng

Keputusan Menteri Negara BUMN No. SK-367/MBU/2012 

tanggal 10 Oktober 2012

Decision of the State Minister of SOEs No. SK-367/

MBU/2012 dated 10 October 2012.

Herry Irwanto Direktur Korporasi & Pertanahan

Director of Corporaton & Land Affairs

Keputusan Menteri Negara BUMN No. SK-367/MBU/2012 

tanggal 10 Oktober 2012

Decision of the State Minister of SOEs No. SK-367/

MBU/2012 dated 10 October 2012.

Referring to Ministry of SOE RI Decree No. KEP-219/MBU/2007 

dated October 5, 2007 Jo. No. SK – 367/MBU/2012 dated 

October 10, 2012, determining Perum Perumnas Board of 

Directors membership as follows:

Uraian Direksi
Board of Directors Disclosure
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Direksi terdiri dari 5 (lima) orang, yaitu 1 (satu) Direktur Utama  

dan 4 (empat) Direktur. Seluruh Direksi berdomisili di Indonesia.  

Direksi  diangkat oleh Pemilik Modal, dengan periode jabatan  

masing-masing anggota selama 5 (lima) tahun dan dapat  

diangkat kembali sesuai keputusan Pemilik Modal. Jabatan  

anggota Direksi berakhir apabila mengundurkan diri, tidak  

lagi memenuhi persyaratan, meninggal dunia, diberhentkan  

oleh Dewan Pengawas atau berdasarkan keputusan Pemilik  

Modal. Pengangkatan Direksi telah melalui proses fit & proper  

test sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku dan  

ketentuan GCG. Seluruh anggota Direksi memiliki integritas,  

kompetensi dan reputasi yang memadai.

FIt aND pRopER tESt DIREKSI

Semua   anggota   Direksi   Perumnas   memiliki   integritas, 

kompetensi, reputasi dan pengalaman serta keahlian yang 

dibutuhkan dalam menjalankan fungsi dan tugasnya masing- 

masing.Mekanisme penjaringan atau nominasi calon anggota 

Direksi diatur dalam Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: 

PER- 06/MBU/2012 tanggal 21 Mei 2012.

INDEpENDENSI DIREKSI
Direksi   ditetapkan   untuk   menjalankan   segala   tindakan 

pengurusan  Perumnas  atau  hubungan  dengan  pihak  

lain secara independen tanpa campur tangan pihak-pihak 

lain atau yang bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan dan Anggaran Dasar yang secara material dapat 

menganggu keobjektifan dan kemandirian tugas Direksi yang 

dijalankan semata-mata untuk kepentingan Perumnas.

RaNGKap jaBataN DaN BENtuRaN 
KEpENtINGaN
Anggota Direksi Perumnas tidak ada yang menjabat sebagai 

anggota Direksi di perusahaan lain.

Untuk meminimalisir terjadinya benturan kepentingan, 

setiap Anggota Direksi juga diwajibkan untuk membuat 

Daftar Khusus, yang berisikan keterangan kepemilikan saham 

Anggota Direksi dan/atau keluarganya pada Perumnas 

 Board of Directors comprises of 5 (five) memebrs, including 

1 (one) President Director and 4 (four) Directors. All of the 

Directors are domiciled in Indonesia. Board of Directors is 

appointed by Capital Owner with 5 (five) years serving period 

and may be reappointed according to Capital Owner owner. 

Board of Directors members’ tenure will be ended if they 

submit resignation, no longer complies with the regulation, 

passed-away, dismissed by Supervisory Board or under Capital 

Owner decision. The Board of Directors appointment has 

also passed fit and proper test according to prevailing Law 

and GCG regulation. All of Board of Directors members have 

adequate integrity, competency and reputation.

BoaRD oF DIRECtoRS FIt  
aND pRopER tESt
All of Perumnas Board of Directors have adequate integrity, 

competency and experience as well as expertise required 

in carrying out their functions and duties. Board of Directors 

candidate recruitment or nomination mechanism are 

regulated under Minister of SOE Regulation No. PER-06/

MBU/2012 dated May 21, 2012.

BoaRD oF DIRECtoRS INDEpENDENCY
Board of Directors is mandated to carry out every managerial 

activity in Perumnas or engage with other parties 

independently without intervention from other parties or that 

may violate Law and Regulation, and Articles of Association 

that materially will violate  objectiveness and independency 

of Board of Directors duties and exercised only on behalf of 

Perumnas’ interest. 

DuaL poSItIoN aND CoNFLICt oF 
INtERESt
Perumnas Board of Directors members do not serve as Board 

of Directors members in other companies.

To minimize conflict of interest, every Board of Directors 

members are also regulated to prepare Special List containing 

description of Board of Directors members and/or their 

families shares ownership in Perumnas and other companies. 
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Special List is prepared and administered by Corporate 

Secretary.

Explanation of Board of Directors dual position and shares 

ownership in Perumnas is explained below:

uRaIaN tuGaS DaN taNGGuNG jawaB
In carrying out duties and responsibilities, the Board 

of Directors always refers and complies with Articles of 

Association and internal regulation as well as prevailing Law.

Main duty of the Board of Directors is to lead and manage the 

Company according to its objectives and purposes and always 

seeks to increase efficiency and effectiveness of the Company. 

The duty also includes an authority to govern, maintain and 

manage assets of the Company. The Board of Directors also 

carries out management duty for the Company’s interest and 

objectives as well as represent the Company both inside and 

outside the Court as a mandate from Capital Owner. The Board 

of Directors submits duty implementation accountability 

report to the Capital Owner.

Scope of Duties and Responsibilities of Board of 
Directors Members

Segregation of duties for Board of Directors members are 

formulated based on functional division on the Company’s 

organization structure by concerning competency 

background, expertise and professional experience of each 

Board of Directors member. Detail of Board of Directors duty 

segregation, as follows:

maupun perusahaan lain.  Daftar  Khusus  disimpan  dan  

diadministrasikan  oleh Sekretaris Perusahaan.

Penjelasan rangkap jabatan dan kepemilikan saham Direksi di 

Perumnas dan perusahaan lain digambarkan sebagai berikut:

NaMa
Name

KEpEMILIKaN SaHaM DI pERuMNaS
Shares Ownership in Perumnas

KEpEMILIKaN SaHaM DI pERuSaHaaN LaIN
Shares Ownership in Other Companies

Himawan Arief Sugoto NIHIL/ NIL NIHIL/ NIL

M. Kamal Kusmantoro NIHIL/ NIL NIHIL/ NIL

Hakiki Sudrajat NIHIL/ NIL NIHIL/ NIL

Muhammad Nawir NIHIL/ NIL NIHIL/ NIL

Herry Irwanto NIHIL/ NIL NIHIL/ NIL

uRaIaN tuGaS DaN taNGGuNG jawaB
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Direksi 

senantiasa  berpegang  dan  berpedoman  pada  Anggaran 

Dasar maupun ketentuan internal dan peraturan perundang- 

undangan yang berlaku. 

Tugas pokok Direksi adalah memimpin dan mengurus 

Perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan Perusahaan 

dan senantasa berusaha meningkatkan efisiensi dan efektfitas 

Perusahaan. Tugas tersebut juga termasuk wewenang untuk 

menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan Perusahaan. 

Direksi menjalankan tugas pelaksanaan pengurusan 

Perusahaan untuk  kepentingan  dan  tujuan  Perusahaan  

serta  mewakili Perusahaan baik di dalam maupun di luar 

pengadilan sebagai amanat dari Pemilik Modal. Direksi 

mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada 

Pemilik Modal.

Ruang Lingkup pekerjaan dan tanggung jawab 
Masing-Masing anggota Direksi

Pembagian tugas anggota Direksi dilaksanakan sesuai dengan 

pembidangan fungsi dalam struktur organisasi perusahaan 

dengan memperhatikan latar belakang kompetensi, keahlian 

dan pengalaman kerja masing-masing anggota Direksi. 

Rincian pembagian tugas Direksi yaitu:
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DIREKTUR UTAMA
Tugas  dan  wewenang  Direktur  Utama  adalah  mengatur,  

membina dan mengendalikan seluruh kegiatan perusahaan  

sesuai rencana kerja dan anggaran perusahaan secara efektf  

dan efisien.

DIREKTUR KORPORASI & PERTANAHAN
Tugas  dan  wewenang  Direktur  Operasi  adalah  mengatur,  

membina dan mengendalikan pengelolaan kegiatan program  

kerja dalam bentuk RKAP dan Rencana Tindak (Acton Plan)  

serta RJP dan KPI sesuai lingkup tugas Direktorat Korporasi & 

Pertanahan.

DIREKTUR PRODUKSI
Tugas dan wewenang Direktur Produksi adalah mengatur, 

membina dan mengendalikan pengelolaan kegiatan program 

kerja dalam bentuk RKAP dan Rencana Tindak (Acton Plan) 

serta RJP dan KPI sesuai 

DIREKTUR PEMASARAN
Tugas dan wewenang Direktur Pemasaran adalah mengatur,  

membina dan mengendalikan pengelolaan kegiatan program  

kerja dalam bentuk RKAP dan Rencana Tindak (Acton Plan)  

serta RJP dan KPI sesuai lingkup tugas Direktorat Pemasaran.

DIREKTUR KEUANGAN & SDM
Tugas  dan  wewenang  Direktur  Keuangan  &  SDM  adalah 

mengatur, membina dan mengendalikan pengelolaan 

kegiatan program  kerja  dalam  bentuk  RKAP  dan  Rencana  

Tindak (Action Plan) serta RJP dan KPI sesuai lingkup tugas 

Direktorat Keuangan & SDM.

   

Frekuensi Rapat dan tingkat Kehadiran Direksi 
dalam Rapat Direksi

Selama tahun 2014, Direksi menyelenggarakan 48 (empat 

puluh delaapan) rapat internal Direksi dengan rincian tingkat 

PRESIDENT DIRECTOR
Duties and authorities of the President Director is to manage, 

guide and control the whole activities of the Company in 

accordance with the work plan and budget of the Company 

effectively and efficiently.

DIRECTOR OF CORPORATION & LAND AFFAIRS
Duties and authorities of the Director of Corporation & Land 

Affairs is to manage, guide, and control the management of 

work program activities in the form of Work Plan and Budget 

of the Company, Action Plan as well as the Long-Term Plan 

and Key Performance Indicators in accordance with the job 

descriptions of the Director of Corporation & Land Affairs.

DIRECTOR OF PRODUCTION
Duties and authorities of the Director of Production is to 

manage, guide, and control the management of work 

program activities in the form of work plan and budget of 

the Company, Action Plan as well as Long-Term Plan, and 

Key Performance Indicators in accordance with the job 

descriptions of the  Director of Production.

DIRECTOR OF MARKETING
Duties and authorities of the Director of Marketing is to 

manage, guide, and control the management of work 

program activities in the form of work plan and budget of 

the Company,  Action Plan as well as Long- Term Plan, and 

Key Performance Indicators in accordance with the job 

descriptions of the Director of Marketing.  

DIRECTOR OF FINANCE & HUMAN CAPITAL  
Director of Finance & Human Capital Duties and authorities 

of the Director of Finance & Human Resources is to manage, 

guide, and control the management of work program 

activities in the form of work plan and budget of the Company, 

Action Plan as well as Long-Term Plan, and Key Performance 

Indicators in accordance with the job descriptions of the 

Director of Finance & Human Capital.

Board of Directors Meeting Frequency and 
attendance Level

In 2014, Board of Directors held 48 (forty eight) Board of 

Directors internal meeting with detail of attendance level and 
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kehadiran dan agenda yang dibahas dalam rapat internal 

Direksi, sebagai berikut:

NaMa
Nama

jaBataN
Position

juMLaH KEHaDIRaN Rapat
Total Meeting Attendance

pERSENtaSE
Percentage

Himawan Arief Sugoto Direktur Utama

President Director
45 94%

M. Kamal Kusmantoro Direktur Produksi

Director of Producton
46 96%

Hakiki Sudrajat Direktur Keuangan & SDM

Director of Finance & HR
45 94%

Muhammad Nawir Direktur Pemasaran

Director of Marketng
46 96%

Herry Irwanto Direktur Korporasi & Pertanahan

Director of Corporaton & Land Affairs
47 98%

Agenda Rapat Direksi Perumnas 2014
Board of Directors Meeting Agenda in 2014

taNGGaL/ DATE aGENDa Agenda

7 Januari 2014

7 January 2014

Progress kerja masing-masing Direktorat Working progress report of each Directorate

13 Januari 2014

13 January 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detalm masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

21 Januari 2014

21 January 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

28 Januari 2014

28 January 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

4 Februari 2014

4 February 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

11 Februari 2014

11 February 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

18 Februari 2014

18 February 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

4 Maret 2014

4 March 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

10 Maret 2014

10 March 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

17 Maret 2014

17 March 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

24 Maret 2014

24 March 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

1 April 2014

1 April 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

16 April 2014

16 April 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

agenda discussed in the Board of Directors infernal meeting, 

as follows:
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taNGGaL/ DATE aGENDa Agenda

23 April 2014

23 April 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

29 April 2014

29 April 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

6 Mei 2014

6 May 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

12 Mei 2014

12 May  2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

21 Mei 2014

21 May  2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

26 Mei 2014

26 May  2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

3 Juni 2014

3 June  2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

9 Juni 2014

9 June  2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Rencana topping – off Kemayoran

Progress PND

Weekly meeting

•	 Detail	progress	report	from	each	Directorate

•	 Kemayoran	topping	–	off	plan

•	 PND	Progress

16 Juni 2014

16 June 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Persiapan topping-off Kemayoran

Weekly meeting

•	 Detail	progress	report	from	each	Directorate

•	 Kemayoran	topping-off	preparation

23 Juni 2014

23 June 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Persiapan topping-off Kemayoran

Bahan materi Rapat Dewan Pengawas

Weekly meeting

•	 Detail	progress	report	from	each	Directorate

•	 Kemayoran	topping-off	preparation

•	 Supervisory	Board	meeting	agenda

1 Juli 2014

1 July 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

15 Juli 2014

15 July 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

22 Juli 2014

22 July 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

6 Agustus 2014

6 August 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

13 Agustus 2014

13 August 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

20 Agustus 2014

20 August 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Sinergi BUMN

Progress PKBL Kemayoran

Weekly meeting

•	 Detail	progress	report	from	each	Directorate

•	 SOE	synergy

•	 PKBL	Kemayoran	Progress

27 Agustus 2014

27 August 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate
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taNGGaL/ DATE aGENDa Agenda

2 September 2014

2 September 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

9 September 2014

9 September 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

16 September 2014

16 September 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

23 September 2014

23 September 2014

Progress detail masing-masing Direktorat

Persiapan Rapat Dewan Pengawas dan Direksi

•	 Detail	progress	report	from	each	Directorate

•	 Preparation	 of	 Supervisory	 Board	 and	 Board	

of Directors Joint Meeting

30 September 2014

30 September 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

8 Oktober 2014

8 October  2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

14 Oktober 2014

14 October  2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

21 Oktober 2014

21 October  2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

28 Oktober 2014

28 October  2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

4 November 2014

4 November 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

11 November 2014

11 November 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

18 November 2014

18 November 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

2 Desember 2014

2 December  2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

9 Desember 2014

9 December 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

16 Desember 2014

16 December 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

23 Desember 2014

23 December 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate

31 Desember 2014

31 December 2014

Rapat rutin mingguan

Progress detail masing-masing Direktorat

Weekly meeting

Detail progress report from each Directorate
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Frekuensi Rapat dan tingkat Kehadiran Rapat 
Gabungan Direksi dengan Dewan pengawas

Tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas dan Direksi  

sebagai 2 (dua)  organ  yang  menjalankan  operasional  

secara harian berbeda. Tugas utama Dewan Pengawas adalah  

sebagai pengawas dan pemberian nasihat, sedangkan tugas  

utama Direksi adalah menjalankan pengelolaan operasional  

Perumnas.

Dewan  Pengawas  dan  Direksi  saling  menghormat  dan 

memahami tugas, tanggung jawab dan wewenang masing- 

masing sesuai peraturan perundangundangan dan anggaran 

dasar. Dewan Pengawas dan Direksi harus berkoordinasi dan 

bekerja sama untuk mencapai tujuan dan kesinambungan 

usaha perusahaan dalam jangka panjang dan menjadi role 

model bagi jajaran di bawahnya.

Hubungan yang bersifat informal dapat dilakukan oleh masing- 

masing Anggota Dewan Pengawas dan Direktur, namun tdak  

mempunyai  kekuatan  hukum  sebelum  diputuskan  melalui  

mekanisme yang sah sesuai dengan Peraturan Perundang- 

Undangan yang berlaku. Dalam beberapa hal-hal tertentu  

yang strategis menyangkut aktiva, pinjaman, ekuitas, struktur  

organisasi  serta  penetapan  Direksi  dan  Dewan  Pengawas  

Entitas   Anak,   Direksi   memerlukan   persetujuan   Dewan  

Pengawas secara formal.

Seluruh tata cara, pedoman kerja dan hubungan antara Dewan 

Pengawas dan Direksi telah ditetapkan dalam Board Manual. 

Pedoman ini mengikat setap anggota Dewan Pengawas dan 

Direksi  dan  mencantumkan  antara  lain  tanggung  jawab, 

kewajiban,  wewenang,  hak,  etika  Dewan  Pengawas  dan 

Direksi, serta pengaturan rapat dan tata cara hubungan kerja 

antara Dewan Pengawas dan Direksi.

Penyelenggaraan rapat gabungan Dewan Pengawas dan 

Direksi selama tahun 2014 secara rinci digambarkan dalam 

tabel berikut:

Board of Directors and Supervisory Board joint 
Meeting Frequency and attendance Level

Supervisory Board and Board of Directors carry duties and 

responsibilities as 2 (two) bodies running day to day operational 

activities in different ways. Main duty of Supervisory Board 

is as supervisor and advisor and main duty of the Board of 

Directors is to run Perumnas operational management.

Supervisory Board and Board of Directors are mutually 

respect each uther and understand each duties and 

authorities according to prevailing Law and Articles of 

Association. Supervisory Board and Board of Directors have 

to coordinate and cooperate to achieve business objectives 

and sustainability in long-term basis and being the role model 

forall the management under their coordination.

 Informal relationship can be done by each member of 

Supervisory Board and Director, but not having legal force 

decided under legal mechanism  according to prevailing Law. 

In several highly strategic aspects regarding assets, liabilities, 

equity, organization structure and Board of Directors and 

Supervisory Board determination in subsidiaries, the Board 

of Directors requires formal approval from the Board of 

Commissioners.

Entire Supervisory Board and Board of Directors professional 

relationship mechanism and manual have been regulated in 

Board Manual . This Manual regulates every Supervisory Board 

and Board of Directors member and disclose namely their 

responsibility, obligation, authority, rights Supervisory Board 

and Board of Directors ethics as well as emeting frequency 

and working relationship between Supervisory Board and 

Board of Directors.

Implementation of Supervisory Board and Board of Directors 

meeting in 2014 are comprehensively explained under 

following table:

:
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Tingkat Kehadiran Rapat Gabungan Dewan Pengawas – Direksi 2014
Supervisory Board – Board of Directors Joint Meeting Level Attendance 2014

NaMa
Name

jaBataN
Position

juMLaH KEHaDIRaN Rapat
Total Meeting Attendance

pERSENtaSE
Percentage

Ir. Pangihutan Marpaung Ketua Dewan Pengawas/ Supervisory Board Chairman 12 100%

Yuswanda A. Temenggung Anggota Dewan Pengawas/ Supervisory Board Member 10 83%

Gumilang Hardjakoesoema Anggota Dewan Pengawas/ Supervisory Board Member 10 836

Miftah Faqih Anggota Dewan Pengawas/ Supervisory Board Member 11 92%

Marsda TNI (Purn) Tumiyo Anggota Dewan Pengawas/ Supervisory Board Member 12 100%

Himawan Arief Sugoto Direktur Utama/ President Director 12 100%

M. Kamal Kusmantoro Direktur Produksi/ Production Director 12 100%

Hakiki Sudrajat Direktur Keuangan & SDM/ Finance & Human Capital 

Director

12 100%

Muhammad Nawir Direktur Pemasaran/ Marketing Director 11 92%

Herry Irwanto Direktur Korporasi & Pertanahan/Corporate & Landing 

Affairs Director

12 100%

Agenda Rapat Gabungan Dewan Pengawas – Direksi 2014
Supervisory Board – Board Directors Joint Meeting Agenda 2014

taNGGaL
Date

aGENDa Rapat Meeting Agenda

27 Januari 2014

27 January 2014

1. Laporan Unaudited 2013

2. Pembahasan RJPP Perumnas

3. Pemaparan Logo Baru Perum Perumnas

4. Lain-lain

1. 2013 Unaudited Report

2. Perumnas Long-Term Plan Discussion

3. Perum Perumnas New Logo Transformation

4. Others

18 Februari 2014

18 February 2014

1. Pembahasan RJPP Perum Perumnas 2014 – 

2018

2. Perkembangan Proyek Strategis

3. Lain-lain

1. Perum Perumnas Corporate Long-Term 

Plan 2014 – 2018 Progress

2. Strategic  Projects Progress Report

3. Others

26 Maret 2014

26 March 2014

1. Laporan Triwulan I dan Perkembangan Proyek 

Strategis

2. Permasalahan HUkum

3. Laporan Rapat Teknis dengan Kementerian 

BUMN

4. Lain-lain

1. 1st Quarter Reort and  2. Strategic  Projects 

Progress Report

2. Legal Issues

3. Technical Meeting with Ministry of SOE 

Report

4. Others
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taNGGaL
Date

aGENDa Rapat Meeting Agenda

23 April 2014

23 April 2014

1. Progress Kinerja Triwulan I – 2014

2. ProgressTransformasi Perumnas Bar

3. Progress tindak lanjut MoU dengan BPN

4. Lain-lain

1. 1st Quarter – 2014 Performance Report

2. Perumnas Baru Transformation Prgoress

3. Progress tindak lanjut MoU dengan BPN

4. Others

21 Mei 2014

21 May 2014

1. Pemetaan dan Peneyelesaian Permasalahan 

Hukum

2. Lain-lain

1. Litigation  mapping and handling

2. Others

25 Juni 2014

25 june 2014

1. Progress Kinerja Penjualan

2. Progress Proyek-Proyek Strategis

3. Progress Program Transformasi

4. Persiapan HUT Perum Perumnas

5. Lain-lain

1. Sales performance progress

2. Strategic  Projects Progress Report

3. Transformation Program progress

4. Perum Perumnas Anniversary preprartion.

5. Others

22 Juli 2014

22 July 2014

1. Evaluasi Semester I – 2014

2. Progress proyek-proyek strategis

3. Lain-lain

1. 1st Semester of 2014 evaluation

2. Strategic  Projects Progress Report

3. Others

27 Agustus 2014

27 August 2014

1. Progress Transformasi Perumnas Baru

2. Progress proyek-proyek strategis

3. Progress TIndak Lanjut Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP) BPK

4. Lain-lain

1. Perumnas Baru Transformation PRogress

2. Strategic  Projects Progress Report

3. BPK Audit result Report follow-up

4. Others

23 September 2014

23 September 2014

1. Progress Kinerja September

2. Prognosa 2014 dan RKAP 2015

3. Progress Rusun BL Peduli Kemayoran dan 

Laporan peremajaan Rumah Susun

4. Lain-lain

1. September performance progress

2. 2014 Projection and Budget Plan 2015 

3. Kemayoran BL Peudli Flats progress and 

Flats renovation report

4. Others

22 Oktober 2014

22 October 2014

1. Progress Kinerja Oktober

2. Prognosa 2014 dan RKAP 2015

3. Progress Rusun BL Peduli Kemayoran dan 

Laporan peremajaan Rumah Susun

4. Lain-lain

1. October performance progress

2. 2014 Projection and Budget Plan 2015 

3. Kemayoran BL Peudli Flats progress and 

Flats renovation report

4. Others

25 November 2014

25 November 2014

1. Progress Kinerja November

2. Laporan Persiapan Rapat Teknis dengan 

Kementerian BUMN

3. Progress Penanganan Piutang dan PPJB

4. Lain-lain

1. November performance progress

2. Technical Meeting with Ministry of SOE 

Preparation Report

3. Receivables and PPJB Handling Progress

4. Others

17 Desember 2014

17 December 2014

1. Progress Kinerja Desember

2. Perkembangan proyek-proyek strategis

3. Perkembangan proses audit

4. Lain-lain

1. December performance progress

2. Strategic  Projects Progress Report

3. Audit process follow-up

4. Others
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Program Pelatihan Direksi
 Board of Directors Training

NaMa
Name

jaBataN
Positon

pELatIHaN
Training Program

Himawan Arief Sugoto Direktur Utama

President Director

Benchamarking ke Jepang

 Kamal Kusmantoro Direktur Produksi

Director of Producton

Hakiki Sudrajat Direktur Keuangan & SDM

Director of Finance & HR

Workshop corporate culture & change 

management

Benchmarking ke Singapura

Benchamarking ke Jepang

Muhammad Nawir Direktur Pemasaran

Director of Marketng

Workshop Affordable Housing di Manila

Herry Irwanto Direktur Korporasi & Pertanahan

Director of Corporaton & Land

Affairs

Bencmarking ke Singapura
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program orientasi anggota Direksi Baru
Perumnas memberikan program orientasi bagi anggota 

Direksi Baru yang diangkat dengan materi orientasi terdiri dari 

data dan informasi terkait kegiatan usaha dan operasional 

perusahaan, termasuk tata nilai dan budaya perusahaan. 

Untuk tahun 2014, Perumnas tidak melakukan kegiatan 

orientasi anggota Direksi karena tidak ada anggota Direksi 

baru yang diangkat dan komposisi Direksi masih sama dengan 

periode sebelumnya.

pedoman dan tata tertib Kerja (Board Manual) 
Direksi
Direksi berpedoman pada Pedoman Kerja Dewan 

Pengawas dan Direksi (Board Manual). Board Manual berisi 

tentangpetunjuk tata laksana kerja Dewan Pengawas dan 

Direksi serta menjelaskan tahapan aktivitas secara terstruktur, 

sistematis, mudah dipahami dan dapat dijalankan dengan 

konsisten,dapat menjadi acuan bagi Dewan Pengawas dan 

Direksi dalam melaksanakan tugas masing-masing untuk 

mencapai Visi danMisi Perusahaan, sehingga diharapkan 

akan tercapai standar kerja yang tinggi selaras dengan 

prinsip-prinsip GCG. Board Manual disusun berdasarkan 

prinsip-prinsip hukum korporasi, ketentuan Anggaran Dasar, 

peraturan dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, 

arahan Pemegang Saham serta praktik-praktik terbaik (best 

practices) Good Corporate Governance.

Isi dari Board Manual sebagai berikut:

BaB I

Chapter I

Pendahuluan

Introducton

BaB II

Chapter II

Direksi dan DewanPengawas

Board of Directors and the Board of Supervisory

BaB III

Chapter III

Penutup

Closing

New Board of Directors orientation program
Perumnas provides orientation program for new Board of 

Directors members appointed, with several orientation 

material including several data and information relate with 

business and operational activity of the Company. For 2014, 

Perumnas did not perform Board of Directors members 

orientation program due there was no new Directors 

appointed and the Board’s composition remained same with 

preceding period.

Board Manual for Board of Directors

Board of Directors refers to Board Manual for Supevisory 

Board and Board of Directors. The Board Manual discloses 

series of guidance and working mechanism of Supervisory 

Board and Board of Directors in explaining  activity phase 

in well-structured, systematic and easy to be understood 

and implemented consistently, also as guideline for the 

Supervisory Board and Board of Directors in carrying out 

each duties to achieve vision and mission of the Company, 

that is expected to achieve high working standard in line 

with GCG principles. Set of principles, corporate law, Articles 

of Association, other prevailing law and Regulations, stock 

market and Good Corporate Governance best practices.

Isi dari Board Manual sebagai berikut:

Board Manual contents is explained below:
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prosedur pelaksanaan assessment  Dewan 
pengawas dan Direksi
Dalam pelaksanaan tugasnya, Dewan Pengawas dan 

Direksi bertanggung jawab kepada Pemilik Modal.   

Pertanggungjawaban Dewan Pengawas dan Direksi kepada 

Pemilik Modal merupakan perwujudan prinsip akuntabilitas  

sebagai bagian dari upaya implementasi GCG. Pemilik Modal  

yang akan menentukan apakah menerima atau menolak 

pengelolaan   Perusahaan  yang dilakukan oleh Dewan 

Pengawas dan Direksi berdasarkan Key  Performance  Indicator 

(KPI)  Dewan Pengawas dan Direksi.

Kriteria assessment Dewan pengawas dan Direksi

Kriteria untuk mengukur kinerja Dewan Pengawas dan Direksi 

dirumuskan dalam Key Performance Indicators sesuai dengan 

fungsi jabatan masing-masing.

KPI Dewan Pengawas, sebagai berikut:

No aSpEK
Aspect

uRaIaN
Details

1

Aspek Pengawasan

Supervisory Aspect

1.  Review/ analisis terhadap kinerja Perusahaan

Review/ analysis towards the Company’s performance

2.  Rekomendasi atas hasil evaluasi Komite Audit dan Komite Manajemen Risiko

Recommendatons on evaluaton results of Audit Commitee and Risk Management

Commitee

3.  Rapat Dewan Pengawas

Board of Supervisory Meeting

2 Aspek Pelaporan

Reportng Aspect

1.  Laporan Evaluasi Kinerja Perusahaan

Performance Evaluaton Report of the Company

2.  Menyampaikan laporan/pendapat/saran kepada Pemilik Modal

Deliver report/opinion/suggeston to the Capital Owner

3 Aspek Dinamis

Dynamic  Aspect

1.   Implementasi GCG DewanPengawas

GCG implementaton of the Board of Supervisory

2.  Pencapaian peningkatan kompetensi Dewan Pengawas

Achievement of competency improvement of the Board of Supervisory

3.  Pembahasan dengan Pemilik Modal dan Direksi

Discussion with the Capital Owner and Board of Directors

Supervisor Board and Board of Directors 
assessment procedure
In the duties implementation, Supervisory Board and Board 

of Directors are being responsible to the Capital Owner. 

Accountability of Supervisory Board and Board of Directors to 

the Capital owner is the realization of accountability principle 

as part of GCG implementation. Capital owner will determine 

whether to receive or object the Company’s management 

report done by Supervisory Board and Board of Directors 

based on Supervisory Board and Board of Directors Key 

Performance Indicators (KPI).

Supervisory Board and Board of Directors 
assessment Criteria
Criteria to measure Supervisory Board and Board of Directors 

performance formulated in Key Performance Indicators 

according to each position functions:

Supervisory Board KPI is below:

Assessment Terhadap 
Dewan Pengawas dan Direksi
Supervisor Board and board of Directors Assessment
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KPI Direksi, sebagai berikut:

No aSpEK
Aspect

uRaIaN
Details

1 Keuangan

Financial

1.  MeningkatkanLaba Perusahaan/ Increase the Company’s Profits

2.  MeningkatkanTotal Revenue/ Increase Total Revenue

3.  MeningkatkanEfisiensi/ Increase Efficiency

4.  MeningkatkanKualitasPengelolaanKeuangan/ Improve Financial Management Quality

5.  MeningkatkanKapasitasPenyediaan Dana/ Improve Provision of Funds Capacity

2 Pelanggan

Customers

6.  Customer Engagement/Satsfacton Index

     Customer Engagement/SatsfactonIndes

3 Proses Bisnis Internal

Internal Business Process

7.  MeningkatkanPenyediaanLahan/ Increase Provision of Land

8.  Review SOP/ SOP Review

9.  Review KSU/ KSU Review

10.  Clearance Asset/ Clearance Assets

11.  Online System/ Online System

12.  MeningkatkanKualitasPengelolaan PKBL/ Improve the Management Quality of PKBL

4 Pertumbuhan dan 

Pembelajaran

Growth and Learning

13.  MeningkatkanKualitas SDM/ Improve HR Quality

5 Kepemimpinan

Leadership

14.  GCG Level/ GCG Level

15.  Review IQA/ IQA Review

16.  KPI Anak Perusahaan/ Subsidiaries KPI

17.  Memastikan Berjalannya Program Kerja Direktorat

       Ensure the progress of Directorate    Work Programs

18.  Review ISO/ ISO Review

19.  Portal BUMN/ SOEs Portal

6 ProdukdanLayanan

Products and Services

20.  Meningkatkankontribusiterhadappenyediaanperumahan

       Increase the contributon towards the provision of housing

21.  Meningkatkanpelayananproduk/ Improve product services

pihak yang melakukan assessment
Pihak yang menilai kinerja Dewan Pengawas dan Direksi adalah 

Pemilik Modal Perumnas yakni Negara Republik Indonesia 

melalui Key Performance Indicator (KPI) yang dibahas dalam 

Rapat Pembahasan Bersama (RPB) kementerian BUMN.

KPI Direksi, sebagai berikut:

pihak yang melakukan assessment
Assessor for Supervisory Board and Board of Directors is Capital 

Owner of Perumnas, Republic of Indonesia Government, by 

using Key Performance Indicators dicussed in Joint Discussion 

Meeting (JDM) of Ministry of SOE.
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After the release of Regulation 
No 1/2008 on the Amendment of 

Presidential Regulation No.19/2005 
on Secondary Mortgage, an increase 

of 33.1%

Uraian Mengenai Kebijakan 
Remunerasi Bagi Direksi
Disclosure of Board Directors Remuneration Policy

pengungkapan prosedur penetapan Remunerasi
Gaji dan tunjangan Direksi mengacu kepada evaluasi kinerja 

yang dilakukan secara komprehensif, berjenjang, dan 

berkala. Proses penetapan gaji dan tunjangan Direksi adalah  

sebagai berikut :

1. Direksi menandatangani kontrak manajemen yang 

berisi Key Performance Indicators (KPI) dan sasaran/

target yang akan dicapai selama masa jabatannya, 

sebelum ditetapkan pengangkatannya sebagai Direksi 

perusahaan.

2. Direksi menyusun Key Performance Indicators (KPI) yang 

memuat rencana kerja, sasaran/target yang akan dicapai 

dalam satu tahun maupun triwulanan yang merupakan 

penjabaran dari kontrak manajemen.

3. Direksi melaporkan realisasi pencapaian target masing-

masing Key Performance Indicators (KPI) dalam laporan 

triwulanan dan laporan tahunan kepada Dewan 

Pengawas baik secara individu maupun kolektif untuk di 

evaluasi.

4. Hasil evaluasi Key Performance Indicators (KPI) dan RKAT 

Direksi oleh Dewan Pengawas merupakan media 

penilaian pertanggungjawaban Direksi di RUPS.

5. Dewan Pengawas melakukan review system remunerasi 

Direksi sebelum disampaikan kepada RUPS untuk 

ditetapkan.Remunerasi Dewan Pengawas dan Direksi 

telah mengikuti ketentuan tersebut.

Struktur Remunerasi
Paket remunerasi untuk anggota Direksi terdiri dari gaji 

bulanan, tunjangan dan fasilitas lainnya dengan rincian 

sebagai berikut:

No jENISpENGHaSILaN
Type of Income

KEputuSaN
Decision

KEtERaNGaN
Details

1 Tunjangan/ Allowances

Tunjangan Hari  Raya

Keagamaan

Religious Holiday

Allowance

1 (satu) kali Gaji

1 (one) time Salary

Sesuai PER-04/MBU/2014

In accordance to PER-04/MBU/2014

Remuneration procedure Disclosure
Board of Directors salary and allowance refer to performance 

appraisal done comprehensively, in stages and regularly. 

Board of Directors salary and allowance determination 

process are below:

1. Board of Directors signed management contract 

containing Key Performance Indicators (KPI) and 

objectives/target to be achieved in the serving period 

prior appointed as Director in the Company.

2. Board of Directors prepare Key Performance Indicators 

(KPI) disclosing working plan, objectives/target to be 

achieved in one year or quarter period as the description 

of management contract.

3. Board of Directors reports realization of Key Performance 

Indicators (KPI) target achievement in quarter and annual 

reports to the Supervisory Board both individually and 

collegially to be evaluated.

4. Result of Key Performance Indicators (KPI) and RKAT 

evaluation by the Supervisory Board becomes Board of 

Directors accountability evaluation media at JDM. 

5. Supervisory Board undertakes Boar of Directors 

remuneration system review before presented to JDM to 

be determined. Supervisory Board and Board of Directors 

remuneration package has complied with this regulation.

Remuneration structure
Remuneration package for Board of Directors members 

comprises of monthly salary, allowance and other facilities 

with following details:
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No jENISpENGHaSILaN
Type of Income

KEputuSaN
Decision

KEtERaNGaN
Details

Asuransi Purna Jabatan

Full Time Insurance

Premi yang ditanggung oleh

perusahaan sebesar 25% dari Gaji

dalam 1 tahun

Premiums paid by the company is

amounted to 25% from salary in 1 year.

Sesuai PER-04/MBU/2014

In accordance to PER-04/MBU/2014

TunjanganPerumahan

Housing Allowance

Rp27.500.000,- per bulan

Rp27,500,000 per month

Sesuai PER-04/MBU/2014, apabila Perusahaan telah

menyediakan rumah jabatan maka wajib 

dipergunakan sampai dengan masa jabatan Direksi 

berakhir dan yang bersangkutan tidak diberikan 

Tunjangan Perumahan.

In accordance to PER-04/MBU/2014, if the Company

has provided official housing then it shall be used 

until the work period of the Board of Directors ends 

and the relevant is not given the housing allowance

2 Fasilitas/ Facilites

Fasilitas Kendaraan

Transportaton Facility

1 (satu) unit beserta biaya

pemeliharaan dan biaya 

operasional,

dengan memperhatkan kondisi

keuangan perusahaan

1 (one) unit including maintenance

cost and operatonal cost, by  taking

into account the financial conditons

of the Company

SpesifikasidanjeniskendaraandiaturolehDewan

Pengawasdenganbatasmaksimal 3.500 cc

Specificaton and types of vehicles are governed by 

the Board of Supervisory with maximum limit of 

3,500cc

FasilitasKesehatan

Health Facility

Dalam bentuk asuransi kesehatan

atau penggantan biaya pengobatan

(at cost)

In the form of health insurance or

reimbursement of medical costs

(at cost)

Sesuai PER-04/MBU/2014

In accordance to PER-04/MBU/2014

Fasilitas Bantuan Hukum

Legal Assistance Facility

Sebesar pemakaian (at cost)

at Cost

Sesuai PER-04/MBU/2014

In accordance to PER-04/MBU/2014

Indikator penetapan Remunerasi Direksi

Indikator penetapan remunerasi Direksi didasarkan pada 

pertimbangan capaian dari beberapa indikator rmeliputi:

Board of Directors Remuneration package 
Indicators
Board of Directors remuneration package indicators are based 

on following indicators:
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1. Kinerja keuangan dan pencapaian Key Performance 

Indicator (KPI).

2. Prestasi kerja individu.

3. Kewajaran dengan perusahaan lainnya.

4. Pertimbangan sasaran dan strategi jangka panjang 

Perusahaan

Total remunerasi Direksi untuk tahun 2014 sebesar 

Rp6.154.800.000,- Dengan rincian anggota Direksi 

dikelompokkan dalam kisaran tingkat penghasilan 

sebagai berikut :

juMLaH REMuNERaSI pER oRaNG DaLaM 1 taHuN
Total Remuneraton per Person in 1 year

juMLaH DIREKSI
Total Board of Directors

Di atasRp. 2 miliar

Above Rp2 billion

-

Di atasRp. 1 miliars.d.Rp. 2 miliar

Above Rp1 billion untl Rp2 billion

5

Di atasRp. 500 jutas.d.Rp. 1 miliar

Above Rp500 million untl Rp1 billion

-

Rp 500 jutakebawah

Less than Rp500 million

-

1. Financial performance and Key Performance Indicators 

(KPI) achievement.

2. Individual working achievement.

3. Fairness with peer companies.

4. Concerning corporate long-term target and strategy.

Total Board of Directors remuneration for 2014 amounted 

to Rp6,154,800,000. Detail of Board of Directors members 

classified by level of remuneration amount is below:

Informasi Mengenai Pemegang Saham 
Utama dan Pengendali
Information About Majority and Controlling Shareholders

Pemilik  Modal  utama  dan  pengendali  Perusahaan  adalah 

Pemerintah Republik Indonesia yang memiliki 100% modal 

Perusahaan.

   

Pemilik Modal
Capital Owner :

Negara Republik Indonesia
Republik of Indonesia

Perum Perumnas

Main and controlling capital owner in the Company is Republic 

of Indonesia Government with 100% capital ownership.
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pENGuNGKapaN HuBuNGaN aFILIaSI 
DIREKSI, DEwaN pENGawaS DaN 
pEMILIK MoDaL utaMa DaN/atau 
pENGENDaLI

Pengungkapan hubungan keluarga dan kepengurusan antar 

anggota Direksi, Dewan Pengawas dan Pemilik Modal Utama 

dan/atau Pengendali selama tahun 2014 digambarkan dalam 

tabel berikut:

NaMa
Name

HuBuNGaN KELuaRGa DENGaN

Family Relatonship With 
HuBuNGaN KEuaNGaN DENGaN

Financial Relationship with
KEtERaNGaN 

jIKa aDa 
HuBuNGaN 
KELuaRGa/
KEuaNGaN

Remarks if 
there is a family 

relationship/ 
Financial

DEwaN
pENGawaS

Board of
Supervisory

DIREKSI
Board of
Directors

pEMILIK
MoDaL
Capital
Owner

DEwaN

pENGawaS
Board of

Supervisory

DIREKSI
Board of
Directors

pEMILIK

MoDaL
Capital
Owner

Ya
Yes

tDK
No

Ya
Yes

tDK
No

Ya
Yes

tDK
No

Ya
Yes

tDK
No

Ya
Yes

tDK
No

Ya
Yes

tDK
No

Ir. Pangihutan Marpaung √ √ √ √ √ √

Yuswanda A. Temenggung √ √ √ √ √ √

Gumilang Hardjakoesoema √ √ √ √ √ √

Miftah Faqih √ √ √ √ √ √

Marsda TNI (Purn) Tumiyo √ √ √ √ √ √ -

Himawan Arief Sugoto √ √ √ √ √ √

M. Kamal Kusmantoro √ √ √ √ √ √

Hakiki Sudrajat √ √ √ √ √ √

Muhammad Nawir √ √ √ √ √ √

Herry Irwanto √ √ √ √ √ √

Dewan Pengawas dan Direksi tidak memiliki hubungan 

keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau 

hubungan keluarga sampai dengan derajat kedua dengan 

anggota Dewan Pengawas, anggota Direksi dan/atau Pemilik 

Modal pengendali atau hubungan dengan Perusahaan yang 

dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak 

independen. 

DISCLoSuRE oF aFFILIatIoNS aMoNG 
BoaRD oF DIRECtoRS, SupERvISoRY 
BoaRD aND MajoRItY aND/oR 
CoNtRoLLING CapItaL owNER

Disclosure of family and managerial relationship among Board 

of Directors, Supervisory Board and Main and/or controlling 

Capital Owner in 2014 is explained in table below:

Supervisory Board and Board of Directors do not have 

any financial, managerial, shares ownership and/or family 

relationship until second degree with other members of 

Supervisory Board, Board of Directors and/or majority Capital 

owner or other affiliations with the Company that may 

influence their independency.
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Komite Audit
Audit Committee

Berdasarkan Keputusan Dewan Pengawas Perum Perumnas 

Nomor: Ketua Dewas/001/KPTS/III/2011 tanggal 1 Maret 2011 

dan Nomor: Ketua Dewas/003/KPTS/VIII/2012 tanggal 31 

Agustus 2012 telah dibentuk Komite Audit Perum Perumnas. 

Selain SK Dewan pengawas tersebut, pengangkatan anggota 

Komite Audit perusahaan juga telah sesuai dengan ketentuan 

sebagai berikut:

1. Komite Audit terdiri atas 1 (satu) orang Ketua dan 2 (dua) 

anggota dengan komposisi sebagai berikut:

•	 Satu orang anggota Dewan Pengawas yang mejadi 

Ketua merangkap anggota Komite Audit.

•	 Anggota lainnya berasal dari luar perusahaan.

2. Anggota Komite Audit harus memiliki komitmen 

yang teguh dan integritas yang tinggi, kemampuan 

berkomunikasi secara efektif dan pengetahuan 

serta pengalaman kerja yang cukup di bidang yang 

dibutuhkan bagi pelaksanaan tugasnya.

3. Anggota Komite tidak memiliki benturan kepentingan 

dengan kepentingan perusahaan dalam melaksanakan 

tugasnya.

4. Anggota Komite diangkat dan diberhentikan oleh 

Dewan Pengawas.

Dalam mekanisme GCG, Komite Audit memiliki beberapa 

peran untuk memastikan perusahaan telah melaksanakan 

GCG secara memadai, meliputi:

•	 Terkait implementasi transparansi, komite audit 

berkewajiban me-review laporan keuangan dalam 

rangka penerapan prinsip transparansi, yaitu bahwa 

laporan keuangan sudah mencakup pengungkapan 

informasi yang meterial dan relevan bagi Pemilik Modal.

•	 Dalam penerapan akuntabilitas, komite audit harus 

memastikan bahwa laporan keuangan telah disajikan 

secara tepat waktu dan akurat dan yang didukung oleh 

sistem pengendalian internal yang memadai .

•	 Berdasarkan konsep independensi, komite audit harus 

menjamin independensi dan kredibilitas hasil penilaian 

kinerja keuangan.

•	 Dalam rangka pertanggungjawaban, komite audit harus 

menjamin bahwa korporasi telah dikelola sesuai dengan 

peraturan perundangan yang belaku dan praktik usaha 

yang sehat.

Pursuant to Perum Perumnas Supervisory Board Decree No. 

Ketua Dewas/001/KPTS/III/2011 dated 1 March 2011 and 

No. Ketua Dewas/003/KPTS/VIII/2012 dated August 31, 2013, 

Perum Perumnas Audit Committee is established. Other than 

these Supervisory Board Decrees, Audit Committee also has 

complied with following requirement:

1. Audit Committee comprises of 1 (one) Chairman and 2 

(two) members with following compositions:

•	 One of the Supervisory Board members acts as 

Chairman and member of Audit Committee.

•	 Other members are from external parties of the 

Company.

2. Audit Committee members have to hold firm commitment 

and high integrity, effective communication skill as well 

as sufficient knowledge and professional experience in 

respective field required for the duties implementation.

3. Committee members do not have conflict of interest 

with the Company’s interest in carrying out their duties.

4. Committee members are appointed and dismissed by 

the Supervisory Board.

On the GCG mechanism, Audit Committee has set of roles to 

ensure the Company has implemented GCG appropriately, 

including:

•	 Related	 with	 transparency	 implementation,	 the	 Audit	

Committee is regulated to review financial statements 

as the implementation of transparency policy, that the 

financial statements has covered material information 

disclosure and being relevant for the Capital Owner.

•	 On	 the	 implementation	 of	 accountability,	 Audit	

Committee has to ensure that financial statements is 

presented timely and accurately and also supported by 

adequate internal control system.

•	 Based	on	independency	concept,	the	Audit	Committee	

has to ensure independency and credibility for financial 

statements assessment result.

•	 Regarding	 responsibility	 implementation,	 Audit	

Committee has to ensure that the Company has been 

managed according to prevailing Law and sound 

business practice.
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NaMa DaN jaBataN aNGGota 
KoMItE auDIt

Susunan anggota Komite Audit dari: 1 (satu) orang Ketua 

Komite yang merupakan Anggota Komisaris Independen, 1 

(satu) orang Sekretaris merangkap anggota dan 2 (dua) orang 

anggota Komite.

Susunan keanggotaan Komite Audit adalah sebagai berikut:

NaMa
Name

jaBataN
Positon

Mifah Faqih Ketua/ Chairman

Moch. Sapto Setawan Sekretaris merangkap Anggota/ Secretary concurrent Member

Suroto Anggota/ Member

KuaLIFIKaSI pENDIDIKaN DaN 
pENGaLaMaN KERja
Anggota   Komite   Audit   memiliki   kualifikasi   pendidikan 

dan  pengalaman  kerja  yang  memadai  dalam  mendukung 

pelaksanaan tugas sebagai Komite Audit.

Proses  rekrutmen  Anggota  Komite  Audit  dilakukan  oleh  

Dewan Pengawas dengan mempertimbangkan kompetensi,  

keahlian dan integritas dan kemampuan bekerjasama. Dewan  

Pengawas melakukan wawancara untuk menggali lebih dalam  

calon anggota Komite Audit. Selanjutnya, Dewan Pengawas  

melakukan rapat untuk menentukan calon anggota Komite  

Audit  terpilih.  Selanjutnya,  penetapan  dan  pengangkatan  

calon anggota Komite Audit dilakukan melalui Surat Keputusan  

Dewan Pengawas.

Seluruh Anggota Komite Audit memiliki integritas, kompetensi 

dan reputasi keuangan yang baik.

NaME aND poSItIoN oF auDIt 
CoMMIttEE MEMBERS

Audit Committee membership comprises of 1 (one) Audit 

Committee Chairman also as Independent Commissioner, 1 

(one) Secretary also as member and 2 (two) Audit Committee 

members.

Audit Committee membership composition is below:

EDuCatIoNaL QuaLIFICatIoN aND 
pRoFESSIoNaL ExpERIENCE
Audit Committee members have sufficient education 

qualification and professional experience in supporting duty 

implementation as Audit Committee.

Audit Committee recruitment process is done by Supervisory 

Board by concerning competency, skill and integrity as well 

as team work ability. Supervisory Board will arrange interview 

session to further observe the Audit Committee member 

candidates. Further, the Supervisory Board will organize 

meeting to determine appointed Audit Committee member 

candidates. The Audit Committee members candidate 

determination and appointment are done under Supervisory 

Board Decree.

All of Audit Committee members have good integrity, 

competency and financial reputation.
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Profil singkat anggota Komite Audit Perumnas sebagai berikut:

NaMa 
Name  

pRoFIL RINGKaS aNGGota auDIt
Brief Profile of Audit Commitee Members

Mifah Faqih Profil dapat dilihat di Profil Dewan Pengawas

Profile can be viewed in the Board of Supervisory Profile

Moch. Sapto 

Setawan

Lahir pada tahun 1983 di Pekalongan (umur 31 tahun). Merupakan 

alumnus Sekolah Tinggi

Akuntansi Negara Jakarta. Menjabat sebagai Anggota Komite Audit sejak 

2011 hingga sekarang.

Born in 1983 in Pekalongan (31 years old). An alumni of the State 

Accountng College, Jakarta. Served as a member of Audit Commitee 

since 2011-present

Suroto

Lahir pada tahun 1959 di Kebumen (umur 55 tahun). Merupakan 

alumnus Sarjana Hukum dari Universitas Pancasila, Jakarta dan Magister 

Hukum Universitas Pancasila. Menjabat sebagai Anggota Komite Audit 

sejak 2011 hingga sekarang.

Born in 1959 in Kebumen (55 years old). An alumni of the Bachelor of 

Law from the University of Pancasila, Jakarta and Master of Law from the 

University of Pancasila. Served as a member of Audit Commitee since 

2011-present.

INDEpENDENSI aNGGota KoMItE auDIt

Komite Audit diketuai oleh salah seorang anggota Dewan  

Pengawas dan memiliki 3 (tiga) anggota profesional lainnya  

berasal dari luar Perumnas serta mempunyai latar belakang  

Keuangan dan Teknik sesuai dengan bidang industri 

Perumnas.

Seluruh anggota Komite Audit tidak memiliki kaitan 

dengan kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau 

hubungan keluarga sampai dengan derajat kedua dengan 

anggota Dewan Pengawas, Direksi dan/atau pemilik modal 

pengendali atau hubungan dengan perusahaan sehingga 

mampu menjamin independensi dalam setiap pengambilan 

keputusan. Dalam pelaksanaan tugasnya, KomiteAudit bersifat 

mandiri serta bekerja secara profesional dan independen.

Rincian mengenai independensi anggota Komite Audit 

dijelaskan dalam tabel berikut:

Brief Profile of Perumnas Audit Committee is below:

auDIt CoMMIttEE MEMBER 
INDEpENDENCY
Audit Committee is chaired by a member of the Board of 

Supervisory and has 3 (three) other professional members 

came from outside of Perumnas and have backgrounds of 

financial and Engineering in accordance with the industry 

field of Perumnas.

Entire Audit Committee members do not have affiliation with 

managerial, shares ownership and/or family affiliation until 

second degree with members of Supervisory Board, Board of 

directors and/or controlling Capital owner or affiliation with 

the Company that will ensure independency in every decision 

making. In its duty implementation, Audit Committee is 

independent and works professionally and independently.

Description about Audit Committee members independency 

is explained in below table:
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Tabel Independensi
Table of Independency

aSpEK INDEpENDENSI
Independency Aspects

MIFaH FaQIH MoCH. Sapto
SEtawaN

INDRa 
taRIGaN

SuRoto

Tidak memiliki hubungan keuangan dengan Dewan

Pengawas dan Direksi

Does not have financial relatonship with the Board of

Supervisory and Board of Directors

√ √ √ √

Tidak memiliki hubungan kepengurusan di Perumnas, anak

perusahaan maupun perusahaan afiliasi

Does not have management relatonship in Perumnas,

subsidiaries, and affiliates

√ √ √ √

Tidak memiliki hubungan kepemilikan saham di Perumnas

Does not have shares ownership relatonship in Perumnas

√ √ √ √

Tidak memiliki hubungan keluarga dengan Dewan Pengawas, 

Direksi dan/atau sesama anggota Komite Audit

Does not have family relatonship with the Board of

Supervisory, Board of Directors, and/or fellow members of

Audit Commitee

√ √ √ √

Tidak menjabat sebagai pengurus partai politk, pejabat

pemerintah daerah

Does not serve as officials of politcal partes, officials of

regional government

√ √ √ √

uRaIaN tuGaS DaN taNGGuNG jawaB
Dalam melaksanakan tugas, Komite Audit bertanggung jawab 

kepada   Dewan   Pengawas.   Pertanggungjawaban   Komite 

Audit  kepada  Dewan  Pengawas  merupakan  perwujudan 

akuntabilitas pengawasan atas pengelolaan perusahaan 

dalam rangka pelaksanaan prinsip-prinsip GCG.

Tugas dan tanggung jawab Komite Audit sebagaimana yang 

tertuang  dalam  Piagam  Komite  Audit (Commitee  Audit 

Charter) terdiri atas:

1. Menilai pelaksanaan kegiatan serta hasil audit yang  

dilaksanakan  oleh  Satuan  Pengawasan  Intern  maupun 

auditor eksternal sehingga dapat dicegah pelaksanaan 

dan pelaporan yang tidak memenuhi standar;

2. Memberikan rekomendasi mengenai penyempurnaan  

sistem   pengendalian   manajemen   perusahaan   serta 

pelaksanaannya;

uRaIaN tuGaS DaN taNGGuNG jawaB
In carrying out its duties, the Audit Committee is responsible 

to the Supervisory Board. Responsibility of Audit Committee 

to the Supervisory Board is a realization of monitoring 

accountability on the Company’s management in order to 

implement GCG principles.

Duties and responsibilities of Audit Committee as stated in 

the Audit Committee Charter consist of:

1.  Assessing the implementation of activities and the 

audit results conducted by the Internal Control Unit 

and external auditor to prevent implementation and 

reporting that does not fulfill the standards.

2.  Providing recommendations about the improvement 

of management control system of the company and it 

implementation;
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3. Memastikan telah terdapat prosedur review yang  

memuaskan terhadap segala informasi yang dikeluarkan 

perusahaan termasuk brosur, laporan keuangan 

berkala, proyeksi da lain-lain informasi keuangan yang 

disampaikan kepada Pemilik Modal;

4. Melakukan identifikasi hal-hal yang memerlukan 

perhatian Dewan Pengawas

5. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh  

Dewan Pengawas sepanjang masih dalam lingkup tugas 

dan kewajiban Dewan Pengawas berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

LapoRaN SINGKat pELaKSaNaaN 
KEGIataN KoMItE auDIt 2014
Selama tahun 2014, kegiatan yang telah dilaksanakan Komite 

Audit adalah sebagai berikut :

1. Melakukan tinjauan dan analisis atas laporan-laporan 

keuangan yang dibuat pihak manajemen untuk 

memastikan bahwa laporan tersebut telah disusun 

secara lengkap dan konsisten sesuai dengan sistem 

akutansi yang berlaku.

2. Mereview kebijakan akuntansi dan keputusan-keputusan 

yang terkait dengan pelaporan keuangan, Pemberian 

masukan/nasehat/saran/rekomendasi untuk perbaikan 

dan penyesuaian Kebijakan Akuntansi sesuai dengan 

Kebijakan Akuntansi Convergency International Financial 

Reporting Standard (IFRS).

3. Mereview proses pembuatan laporan keuangan dengan 

penekanan pada kepatuhan terhadap kebijakan, standar 

dan sistem akutansi yang berlaku. 

4. Melakukan penelaahan atas sistem pengendalian 

internal yang dilaksanakan oleh perusahaan. 

5. Melakukan penelaahan atas ketaatan perusahaan 

terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dan relevan dengan kegiatan dan karakteristik perusahaan.

6. Melakukan tinjauan, analisis dan rekomendasi atas RKAP, 

Rencana Jangka Panjang, laporan-laporan manajemen, 

dan informasi lainnya.

7. Mengkaji ruang lingkup dan ketepatan penugasan 

Auditor Eksternal yang berkaitan dengan kewajaran 

biaya jasa audit, pengalaman, independensi dan 

obyektivitasnya.

8. Melakukan identifikasi terhadap hal-hal yang 

memerlukan perhatian Dewan Pengawas serta tugas-

3.  Ensuring the availability of satisfactory review procedure 

towards all information issued by the Company including 

brochure, periodic financial statements, projections and 

other financial information submitted to the Capital 

Owner;

4.  Conducting identification of matters that require the 

attention of the Board of Supervisory

5. Conducting other duties given by the Supervisory 

Board within the job descriptions and responsibilities of 

the Supervisory Board based on the provisions of the 

applicable laws and regulations.

auDIt CoMMIttEE BRIEF aCtIvItY 
REpoRt 2014
In 2014, the Audit Committee had conducted following 

activities:

1. Undertake review and analysis on financial reports 

made by the management to ensure that these reports 

have been prepared comprehensively and consistently 

according to prevailing accounting system.

2. Review accounting policy and other decisions relate 

with financial reporting, opinion/advise/suggestion/

recommendation for Accounting Policy improvement 

and adjustment according to Convergence Internal 

Financial Reporting Standard (IFRS) Accounting Policy.

3. Review financial statements preparation process by 

emphasizing on compliance with prevailing policy, 

standard and accounting policy.

4. Undertake review on internal control system 

implemented by the Company.

5. Undertake review on the Company’s compliance against 

prevailing Law and other regulations relevant with the 

Company’s activities and characteristics.

6. Undertake review, analysis and recommendation on 

Budget Plan, Long-Term Plan, Management Reports and 

other type of information.

7. Review scope and effectiveness of External Auditor 

assignment related with audit fee fairness, experience, 

independency and objectiveness.

8. Undertake identification on several issues that required 

Supervisory Board’s concern including assistance on 
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tugas Dewan Pengawas lainnya, yaitu pendampingan 

penyelesaian temuan audit sementara tahun buku 2014 

dan Monitoring tindak lanjut atas temuan audit tahun 

buku 2013 di Regional.

FREKuENSI pERtEMuaN DaN tINGKat 
KEHaDIRaN Rapat KoMItE auDIt
Komite Audit mengadakan rapat secara berkala mengacu pada 

Piagam Komite Audit. Pertemuan dengan auditor eksternal 

minimal sebulan sekali pada saat ada jadwal pemeriksaan audit. 

Dalam pelaksanaan rapat Komite Audit dapat mengundang 

Manajemen Perumnas melalui   Satuan   Pengawasan   Intern   

untuk   memberikan informasi yang diperlukan.

Selama 2014, Komite Audit menghadiri berbagai jenis rapat 

antara lain rapat internal Dewan Pengawas, rapat gabungan 

Dewan Pengawas bersama direksi dan rapat dengan 

Satuan Pengawasan Intern. Seluruh anggota Komite Audit 

menghadiri berbagai rapat tersebut.

Keputusan yang diambil dalam rapat Komite Audit dicatat  

dan  didokumentasikan  dengan  baik  dalam  risalah  rapat  

Komite Audit. Risalah rapat di tandangani oleh ketua rapat  

dan  didistribusikan  kepada  semua  anggota  Komite  Audit  

yang menghadiri rapat maupun tdak. Perbedaan pendapat  

(disenting opinion) yang terjadi dalam rapat akan dicantumkan  

dalam  risalah  rapat  disertai  alasan  mengenai  perbedaan  

pendapat.

Rincian tingkat kehadiran rapat Komite Audit dan Risiko Usaha 

selama tahun 2014 dijelaskan dalam tabel berikut:

NaMa
Name

jaBataN
Positon

juMLaH KEHaDIRaN Rapat\ 
Total Meeting Attendance

pERSENtaSE
Percentage

Mifah Faqih Ketua

Chairman

12 100%

Moch. Sapto Setawan Sekretaris merangkap Anggota

Secretary concurrent Member

9 75%

Suroto Anggota

Member

10 83.3%

temporary audit findings settlement fiscal year 2014 and 

Monitoring on audit findings follow-up fiscal year 2013 

at Regional elvel.

auDIt CoMMIttEE MEEtING FREQuENCY 
aND attENDaNCE LEvEL
Audit Committee held regular meeting referring to Audit 

Committee Charter. Meeting with External Auditor is minimum 

held once a month during the audit schedule. In the meeting 

implementation, Audit Committee may invite Management of 

Perumnas through Internal Audit Unit to provide information 

considered necessary.

In 2014, Audit Committee also attended various type of 

meetings including Supervisory Board internal meeting, 

Supervisory Board and Board of Directors Joint Meeting with 

Internal Audit Unit. All of Audit Committee meetings attended 

all of this meetings.

Decisions taken on the Audit Committee meetings are 

registered and well-documented in Audit Committee Minutes 

of Meetings. The Minutes of Meetings are signed by Meeting 

Chairman and distributed  to all Audit Committee meetings 

who attended or not attended the meetings. Any dissenting 

opinion appeared in the meeting will also be disclosed in the 

Minutes of Meeting accompanied by reason of the dissenting 

opinion.

Audit Committee meeting attendance level in 2014 is explained 

in below table:
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Komite Remunerasi dan Nominasi
Remuneration and Nomination Committee

Hingga 31 Desember 2014, Perumnas tidak memiliki Komite 

Remunerasi dan Nominasi. 

KEBIjaKaN SuKSESI DIREKSI

Kebijakan suksesi Direksi Perumnas mengacu kepada 

Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. PER-03/

MBU/02/2015 tentang Persyaratan, Tata Cara Pengangkatan 

dan Pemberhentian Anggota Direksi Badan Usaha Milik 

Negara. Mekanisme Penunjukan calon anggota Direksi 

dilakukan melalui serangkaian prosedur yaitu penetapan Bakal 

Calon, penjaringan dan pengujian kompetensi. Bakal Calon 

Direksi harus memenuhi persyaratan formal, persyaratan 

materiil dan persyaratan lain yang telah ditetapkan. Bakal 

Calon Direksi Perumnas berasal dari Direksi BUMN, Dewan 

Komisaris/Dewan Pengawas BUMN, talenta BUMN yang 

berprestasi, talenta Kementerian BUMN, pejabat BUMN lain 

dan sumber lainnya. Bakal Calon Direksi Perumnas diusulkan 

melalui Dewan Pengawas, setelah dilakukan penilaian 

dengan perangkat penilaian kandidat Direksi yang dimiliki 

oleh Perusahaan.

Bakal Calon Anggota Direksi akan ditetapkan menjadi Calon 

Anggota Direksi setelah dinyatakan lulus Uji Kelayakan dan 

Kepatutan (UKK) yang dilakukan oleh Lembaga Profesional. 

Pengangkatan kembali Anggota Direksi pada posisi jabatan 

yang sama dalam satu BUMN dapat dilakukan tanpa UKK 

apabila dinilai mampu melaksanakan tugasnya dengan baik 

selama masa jabatannya. 

Untuk mendapatkan kandidat terbaik, Perumnas selalu 

mengedepankan aspek profesionalisme dan governance, 

baik untuk kandidat yang berasal dari internal Perumnas 

(talent management system) maupun dari pihak eksternal. 

Kandidat yang terpilih melalui mekanisme tersebut kemudian 

diajukan melalui Rapat Umum Pemegang Saham untuk 

dimintai persetujuan.

Hingga 31 Desember 2014, Perumnas tidak memiliki Komite 

Remunerasi dan Nominasi. 

DIRECtoR SuCCESSIoN poLICY aND 
MECHaNISM
Perumnas Board of Directors Succession Policy is referring to 

Minister of State Owned Enterprise Regulation No. PER-03/

MBU/02/2015 regarding Board of Directors Appointment 

and Dismissal Requirement and Mechanism in State 

Owned Enterprise. Board of Directors member candidate 

appointment is done through series of procedure including 

Candidate selection, screening and competency test. Board 

of Directors Candidae has to meet formal requirement, 

material requirement and other requirements as determined. 

Director candidate of Perumnas is appointed from Board of 

Directors, board of Commissioners/Supervisory Board in 

SOE circumstances, excellent SOE talents, Minister of SOE 

talents, other SOE Executices and other sources. Perumnas 

Director candidate is proposed through Supervisory Board, 

after evaluation by assessment scoring system owned by the 

Company.

Candidate of Board of Directors member of Board of Directors 

Member after declared passing fit and proper test done by 

Professional Agency. Reappointment of BOD member for 

same position in a SOE can be done without Fit and Proper 

Test if considered able to perform the duties well during the 

serving period.

To recruit best candidate, Perumnas always promotes 

professionalism and governance aspects, both for candidate 

from Perumnas’s internal party (talent management system) 

and external party. Candidate selected from this mechanism 

will be proposed through General Meetings of Shareholders 

to be approved.
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Disamping itu Kebijakan suksesi Direksi dilakukan sesuai 

dengan ketentuan yang ditetapkan pada Anggaran Dasar 

dan Board Manual Perumnas ) dalam prinsip dasar sebagai 

berikut :

a. Pemilihan, pengangkatan dan pemberhentian anggota 

Direksi merupakan hak dan wewenang Pemegang 

Saham dan dilaksanakan menurut cara-cara berdasarkan 

peraturan perundang-undangan, anggaran dasar 

Perusahaan dan prinsip-prinsip GCG.

b. Pengangkatan menjadi anggota Direksi dikukuhkan 

melalui Perjanjian Penunjukan (Kontrak Manajemen) 

yang ditandatangani oleh yang bersangkutan dan 

Menteri BUMN.

c. Dengan mempertimbangkan kebutuhan, tingkat 

kompleksitas, dan rencana strategis Perusahaan, 

Direksi dapat mengusulkan kepada Dewan Komisaris 

mengenai kecukupan jumlah anggota Direksi agar dapat 

menjalankan tugas secara efektif. Atas usulan tersebut, 

Dewan Komisaris selanjutnya menyampaikan kepada 

Pemilik Modal.

d. Komposisi Direksi merupakan perpaduan profesional 

yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 

dibutuhkan Perusahaan sehingga memungkinkan 

dilakukan proses pengambilan keputusan yang efektif, 

efisien dan segera.

e. Pembagian tugas Direksi ditetapkan oleh RUPS. Dalam 

hal RUPS tidak menetapkan pembagian tugas, Direksi 

menetapkan pembagian tugas di antara anggota Direksi 

yang berkonsultasi dengan Dewan Komisaris.

f. Jabatan  Direksi  dilaksanakan  secara kolektif (board), 

dimana kedudukan masing-masing anggota Direksi 

termasuk Direktur Utama adalah setara.

In addition, Director Succession Policy is implemented based 

on the regulation stated in Perumnas Articles of Association 

and Board Manual with basic principles as follows:

a. Selection, appointment and dismissalof BOD members 

become rights and authorities of Shareholders and 

commence with procedures compliant with the Law, 

Articles of Association and GCG principles.

b. Appointment as BOD members is inaugurated with 

Appointment Agreement (Management Contract) 

signed by the Director and Minister of SOE.

c. By considering demand, complexity level and strategic 

plan of the Company, the Board of Directors may 

recommend the Board of Commissioners regarding 

adequacy of BOD members number to perform duties 

effectively. For this recommendation, the Board of 

Directors will deliver to Capital Owner.

d. Board of Directors composition is professionbal 

combination with knowledge and experise needed by 

the Company to enable effective, efficient and immediate 

decision making process.

e. Board of Directors segregation of duties is determined 

by the GMS. If GMS does not determine the segregation 

of duties, the Board of Directors will set duties division 

among the Board of Directors members by consulting 

with Board of Commissioners.

f. Director’s position is carried out collegially (Board) where 

each of Board of Directors member, including President 

Director has equal position.
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Komite Perencanaan dan Risiko Usaha
Planning and Business Risk Committee

Berdasarkan Keputusan Dewan Pengawas Perum Perumnas 

Nomor: Ketua Dewas/005/KPTS/XII/2011 tanggal 30 

Desember 2011 telah dibentuk Komite Perencanaan dan 

Risiko Usaha Perum Perumnas.

Tujuan pembentukan Komite Perencanaan dan Risiko Usaha 

adalah untuk membantu Dewan Pengawas dalam menjalankan 

fungsi pengawasan dan pemberian nasihat kepada Direksi 

terkait dengan berbagai potensi risiko yang dihadapi Perumnas 

sekaligus antsipasi dan solusi penyelesaiannya melalui 

strategi, sistem, dan kebijakan manajemen termasuk untuk 

menjamin pengendalian internal Perumnas.

Pemberhentian anggota Komite Perencanaan dan Risiko Usaha  

dapat dilakukan apabila yang bersangkutan berakhir masa 

jabatan keanggotaannya dan berdasarkan keputusan Dewan 

Pengawas, diberhentikan karena tidak memenuhi kinerja yang  

telah ditetapkan dan/atau tidak kompeten dalam menjalankan 

tugasnya.

Susunan anggota Komite Perencanaan dan Risiko Usaha dari: 

1 (satu) orang Ketua Komite yang merupakan Anggota Dewan 

Pengawas, 1 (satu) orang Sekretaris merangkap Anggota dan 

1 (satu) orang Anggota.

Susunan keanggotaan Komite Perencanaan dan Risiko Usaha 

adalah sebagai berikut.

NaMa
Name

jaBataN
Positon

Tumiyo Ketua/ Chairman

Achmad Solihin Sekretaris merangkap Anggota/ Secretary concurrent Member

Olan Syahlan Anggota/ Member

INDEpENDENSI aNGGota KoMItE 
pERENCaNaaN DaN RISIKo uSaHa
Komite Perencanaan dan Risiko Usaha diketua oleh salah 

seorang Anggota Dewan Pengawas dan dua anggota 

profesional lainnya berasal dari luar Perumnas yang bekerja 

secara profesional dan independen.

According to Perum Perumnas Supervisory Board Decree no. 

Ketua Dewas/005/KPTS/XII/2011 dated December 30, 2011 

that established Perum Perumnas Planning and Business Risk 

Committee.

Purpose of Planning and Business Risk Committee is to help 

Supervisory Board in carrying out supervisory function and 

advisory for the Board of Directors related with several risk 

potentials encountered by Perumnas also as anticipatory and 

solutions through management strategy, system and policy 

including to ensure internal control practice in Perumnas.

Dismissal of Planning and Business Risk Committee 

members may be conducted  if respected person has ended 

membership period and under Supervisory Board Decree 

was dismissed after failed to meet the performance target 

predetermined and/or being not competent in carrying out 

the duties.

Composition of Planning and Business Risk Committee 

members comprising of: 1 (one) Committee Chairman from 

Supervisory Board member, 1 (one) Secretary also as Member 

and 1 (one) member.

Planning and Business Risk Committee membership 

composition is as follows:

pLaNNING aND BuSINESS RISK 
CoMMIttEE MEMBERS INDEpENDENCY
Planning and Business Risk Committee is chaired by a 

Supervisory Board member and two other professionals 

appointed from external party of Perumnas who worked 

professionally and independently.
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Nama dan Riwayat hidup singkat anggota Komite 
perencanaan dan Risiko usaha

NaMa 
Name 

pRoFIL RINGKaS aNGGota auDIt
Brief Profile of Audit Commitee Members

Tumiyo Profil dapat dilihat di Profil Dewan Pengawas

Profile can be viewed in the Board of Supervisory Profile

Achmad Solihin

Lahir pada tahun 1950 di Ciamis (umur 64 tahun). Merupakan alumnus jurusan 

Arsitektur dari Insttut Teknologi Bandung. Menjabat sebagai Anggota Komite 

Perencanaan dan Risiko Usaha sejak 2011 hingga sekarang.

Born in 1950 in Ciamis (64 years old). An alumni of the Architecture Major from Bandung

Insttute of Technology. Served as a member of the Planning and Risk Commitee since

2011-present.

Olan Syahlan

Lahir pada tahun 1946 di Bima (umur 68 tahun). Merupakan alumnus Jurusan Akuntansi

Universitas Indonesia. Menjabat sebagai Anggota Komite Perencanaan dan Risiko 

Usaha sejak 2011 hingga sekarang.

Born in 1946 in Bima (68 years old). An alumni of the Accountng Major of the 

University of Indonesia. Served as a member of the Planning and Risk Commitee since 

2011-present.

uraian tugas dan tanggung jawab
Fungsi utama Komite Perencanaan dan Risiko Usaha 

adalahmembantu Dewan Pengawas dalam memenuhi fungsi 

pengawasannya yaitu agar pengelolaan Perumnas dapat 

berjalan efektif dan efisien. Dalam pelaksanaan tugas dan 

dalam pelaporannya, Komite Perencanaan dan Risiko Usaha 

bersifat mandiri dan bertanggung jawab langsung kepada 

Dewan Pengawas.

Dalam melaksanakan tugas, Komite Perencanaan dan Risiko 

Usaha bertanggung jawab kepada Dewan Pengawas. 

Pertanggungjawaban Komite Perencanaan dan Risiko 

Usaha kepada Dewan Pengawas merupakan perwujudan 

akuntabilitas pengawasan atas pengelolaan perusahaan 

dalam rangka pelaksanaan prinsip-prinsip GCG.

Tugas dan tanggung jawab Komite Perencanaan dan Risiko 

Usaha sebagaimana yang tertuang dalam Piagam Komite 

Perencanaan dan Risiko Usaha adalah untuk:

1. Melakukan tinjauan, analisis, evaluasi dan rekomendasi 

berdasarkan laporan yang disampaikan oleh manajemen

2. Membuat kajian atas usulan Direksi kepada Dewan 

Pengawas yang terkait dengan batasan ruang lingkup 

tersebut diatas

3. Memberikan rekomendasi penyempurnaan sistem 

Name and Brief profile of planning and Businesss 
Risk Committee

Description of Duties and Responsibilities
Main function of Planning and Business Risk Committee is 

to help Supervisory Board in fulfilling monitoring function, 

that management of Perumnas can be conducted effectively 

and efficiently. On its duties implementation and reporting, 

Planning and Business Risk Committee is independent and 

being responsible to Supervisory Board directly.

In carrying out the duties, Planning and Business Risk 

Committee is also responsible to the Supervisory Board. 

Accountability of Planning and Business Risk Committee to 

the Supervisory Board becomes evident of accountability and 

monitoring on the Company’s management regarding the 

GCG principles implementation.

Duties and responsibilities of Planning and Business Risk 

Committee is stated in Planning and Business Risk Committee 

are to:

1. Perform review, analysis, evaluation and recommendation 

based on report presented by the management.

2. Prepare review on Board of Directors recommendation 

to Supervisory Board related with the limitation of 

aforementioned scope.

3. Provide recommendation of audit system improvement 
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pengendalian terhadap proses perencanaan, rumusan 

formulasi penilaian kinerja serta perencanaan dan 

manajemen risiko.

4. Melakukan penilaian dan evaluasi terhadap kebijakan 

yang dilaporkan Direksi kepada Dewan Pengawas

5. Membuat tinjauan dan analisis kecukupan, kelengkapan 

dan efektivitas implementasi dan memberikan 

rekomendasi perbaikan atas laporan Direksi kepada 

Dewan Pengawas

6. Membuat program kerja dan rencana anggaran tahunan 

Komite

7. Menyusun self assessment tools dan melakukan self 

assessment terhadap kinerja Komite dan melaporkan 

hasilnya kepada Dewan Pengawas 

8. Mendokumentasikan hasil pelaksanaan tugas Komite 

dan melaporkannya kepada Dewan Pengawas secara 

periodik

9. Melaksanakan tugas khusus dan tugas lainnya dari 

Dewan Pengawas sepanjang tidak bertentangan dan 

relevan dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, serta ketentuan lainnya.

uraian pelaksanaan Kegiatan Komite 
perencanaan dan Risiko usaha
Selama tahun 2014, kegiatan –kegiatan yang telah 

dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan berkala meliputi:

•	 Evaluasi terhadap kinerja Perusahaan setiap 

bulannya guna dibahas pada Rapat Intern Dewan 

Pengawas maupun Rapat Gabungan dengan 

Direksi.

•	 Evaluasi bersama dengan Komite Audit 

mengevaluasi hasil Audit KAP terhadap Laporan 

Keuangan Perusahaan untuk RKAP & RKA-PKBL 

termasuk temuan-temuan yang baru maupun yang 

belum ditindak lanjuti.

•	 Evaluasi terhadap kinerja Direksi untuk bahan 

pertimbangan dan rekomendasi kepada Menteri 

sehubungan dengan masa baktinya akan segera 

berakhir.

•	 Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Belanja 

Dewan Pengawas berikut Organ pendukungnya 

untuk di konsolidasikan dengan RKAP Perum 

Perumnas.

on planning process, performance appraisal formulation 

as well as risk management and planning.

4. Undertake review and evaluation on the policies reported 

by the Board of Directors to the Supervisory Board.

5. Prepare review and analysis on adequacy, completeness 

and effectiveness of the implementation and provide 

improvement recommendation on Board of Directors 

report submitted to the Supervisory Board.

6. Prepare Committee’s annual working and budget plan.

7. Prepare self-assessment tools and perform self-

assessment on the Committee’s performance and report 

the result to the Supervisory Board periodically.

8. Document result of Committee’s duty implementation 

and report to the Supervisory Board periodically.

9. Implement special duty and other assignments from the 

Supervisor Board as long not violating and being relevant 

with Law and other regulations.

Disclosure of planning and Business Risk 
Committee activity
In 2014, activities that had been carried out are including:

1. Regular activities, include:

•	 Evaluate	monthly	performance	of	 the	Company	 to	

be discussed in Supervisory Board Internal meeting 

and Joint Meeting with Board of Directors.

•	 Evaluate	 altogether	 with	 Audit	 Committee	 to	

assess Public Accountant Firm Audit Result on the 

Company’s Financial Statements for RKAP & RKA – 

PKBL including new findings and those that had not 

been followed-up.

•	 Evaluate	 Board	 of	 Directors	 performance	 as	 the	

consideration and recommendation to the Minister 

regarding Director whose tenure will be soon ended.

•	 Supervisory	Board	and	 supporting	bodies	Working	

and Budget Plan preparation to be consolidated in 

Perum Perumnas Budget Plan.
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•	 Evaluasi terhadap program FLPP dan PSO 

berupa subsidi untuk penyediaan perumahan & 

permukiman yang bersifat misi untuk MBR .

•	 Evaluasi terhadap Rencana Jangka Panjang Perum 

Perumnas tahun 2014-2018, dari segi Metoda 

Penelitian , Kajian Akademis, Sasaran dan Trend 

setiap tahunnya.

•	 Monitoring di setiap tahap terhadap penyelesaian 

Revisi PP No. 15 tahun 2004 tentang pendirian Perum 

Perumnas.¨ Monitoring terhadap perkembangan :

a. Rencana Kerja sama 200 Tower Pembangunan 

Rusunawa dengan Pemda DKI Jaya.

b. Tindak lanjut MOU Perum Perumnas dengan 

Pemda: Provinsi, Kabupatendan Kota sebanyak 

63 MOU dalam rangkapenyediaan perumahan & 

permukiman untuk PNS.

c. Anak Perusahaan c/q PT. Propernas GriyaUtama, 

PT. Nusa Dua Berkaladan PT. Propernas Nusa 

Dua(Sinergi BUMN dengan PTPN II).

•	 Monitoring terhadap temuan BPK, berupa :

a. Kerugian Negara hasiltemuan BPK atas kerja 

sama Perumnas dengan pihak Koperasi Pegawai 

DEPPEN.

b. Hasil Audit BPKRI Tahun Buku 2010 s/d Semester 

I - Tahun 2012, di lokasi: Malang Sawojajar - 

Regional VI, Klender Jakarta Timur - Regional III 

serta Rusunawa di KojaJ akarta Utara – Regional 

III & Martubung Medan – Regional I.

2. Kegiatan Analisis

Meliputi kajian dan evaluasi terhadap usulan dari Direksi 

serta analisis risiko dan perkembangan lingkungan bisnis 

yang dihadapi oleh Perum Perumnas sebagai berikut :

•	 Kajian mengenai :

a. Kajian atas draft RJPP 2014-2018 terkait dengan 

Landasan Hukum, Pangsa Pasar,

 Revenue Stream Perum Perumnas , Rugi Laba 

dan Neraca.

b. Materi Presentasi Direksi di hadapan Dewan 

Pengawas pada tanggal, 27 Januari 2014 .

c. Hasil Audit Laporan Keuangan Perusahaan Tahun 

Buku 2013 oleh Auditor Independent

 bersama-sama Komite Audit.

d. Laporan Hasil Assesment Penerapan GCG pada 

Perumnas tahun 2012 dalam rangka

 menuju BUMN Bersih.

•	 Evaluation	 on	 FLPP	 and	 PSO	 program	 in	 form	

of subsidy on housing & residential mandatory 

provisions for MBR.

•	 Evaluate	 Perum	 Perumnas	 Long-Term	 Plan	 2014	

– 2018 from Research Method, Academic Review, 

Objectives and Trend aspects annually.

•	 Monitoring	every	pahse	of	PP	No.	15	of	2004	Revision	

process regarding Perum Permnas establishment.

 Monitoring on:

a. 200 Towers Rusunawa Development 

Cooperation Plan with DKI Jaya Government

b. Follow-up of Perum Perumnas and Regional 

Government MOU: at Province, Municipal and 

Citi levels to 63 MOUs for housing & residential 

procurement for Civil Servants.

c. Subsidairy c/q PT Propernas Griya Utama, PT 

Nusa Dua Berkala and PT propernas Nusa Dua 

(SOE Synergy with PTPN II).

•	 Monitoring	on	BPK	findings,	includes:

a. Loss of the Country from BPK findings 

attributable from Perumnas cooperation with 

DEPPEN Employee Koperasi.

b. BPKRI Audit Result Fiscal Year 2010 to 1st 

Semester of 2012 located at Malang, Sawojajar 

– Regional VI, Klender – East Jakarta – Regional III 

and Rusunawa in Koja North Jakarta – Regional 

III & Martubung Medan – Regional I.

2. Analysis Activity

Covers review and evaluation on recommendation from 

the Board of Directors and risk analysis as well as business 

development progress faced by Perum Perumnas, as follows:

•	 Review	on:

a. Review on Long Term Plan 2014 – 2018 related 

with Legal Framework, Market Share, Revenue 

Stream of Perum Perumnas, Income Loss and 

Balance Sheet.

b. Board of Directors Presentation Material before 

the Supervisory Board on January 27, 2014.

c. Financial Statements Audit Result Fiscal Year 

2013 by Independent Auditor altogether with 

Audit Committee.

d. GCG Implementation Assessment Result Report 

at Perumnas in 2012 towards BUMN Bersih.
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e.  Pengesahan RKAP dan PKBL Tahun Buku 2014.

f.  Kepedulian mampu mengatasi darurat 

Perumahan Rakyat dalam konteks : ” Membangun

 kebersamaan menuju Kesejahteraan Rakyat di 

Bidang Papan yang berkeadilan ” .

g. Surat Dirjen. Kekayaan Negara Nomor : S-156/

MK.6/2014 tanggal, 08 Juli 2014.

h.  Rencana Kelayakan Bisnis untuk lahan : 1. Ex 

UPKB Genuk – Terboyo Semarang, 2. Ex

 Kantor Perumnas Cabang 1 Semarang di Jl. Kol. 

Sugiono Semarang dan 3. Kantor Regional IV  

di Jl. Surapati Nomor : 120 Bandung.

i.  Analisis atas rekomendasi Direksi anak 

perusahaan PT Propernas Griya Utama.

•	 Evaluasi dan Rekomendasi, terhadap :

a.  Aspek perencanaan dan risiko terhadap draft 

RJPP 2014-2018.

b.  Aspek risiko Persetujuan atas Penambahan 

Modal Kerja kepada PT. Propernas Griya Utama .

c.  Aspek risiko dan strategis terkait persetujuan 

Dewan Pengawas atas Rencana Reklasifikasi 

ketiga lahan di lokasi : 1. Ex UPKB Genuk – 

Terboyo Semarang, 2. Ex Kantor Perumnas 

Cabang 1 Semarang di Jl. Kol. Sugiono Semarang 

dan 3. Kantor Regional IV di Jl. Surapati Nomor : 

120 Bandung.

•	 Evaluasi guna Arahan dan Pendapat Dewan 

Pengawas, atas:

a. Hasil Audit Laporan Keuangan Perusahaan dan 

PKBL tahun 2012.

b. Pengesahan Rencana Kerja & Anggaran 

Perusahaan tahun anggaran 2013.

e. RKAP and PKBL Fiscal Year 2014 legalization.

f. Awareness to overcome emergency condition, 

Public Housing on the context of: “Building 

Togetherness towards Public Welfare in equal 

housing.”

g. State Assets General Directorate Letter No. 

S-156/MK.6.2014 dated July 8, 2014.

h. Business Feasibility Study for land: 1 ex UPKB 

Genuk – Terboyo Semarang, 2. Ex Perumnas 

Semarang Branch 1 office at Jl. Kol. Sugiono 

Semarang and 4. Regional IV Office at Jl. Surapati 

No. 120, Bandung.

i. Analysis on Board of Directors recommendation 

in subsidiary, PT Propernas Griya Utama.

•	 Evaluation	and	Recommendation	on:

a. Planning and risk aspects on Long Term Plan 

2014 – 2018 Draft.

b. Risk Aspect Additional Working Capital Approval 

to PT Propernas Griya Utama.

c. Risk and strategic aspects related with 

Supervisory Board approval on three lands 

reclassification plan at: 1 ex UPKB Genuk – 

Terboyo Semarang, 2. Ex Perumnas Semarang 

Branch 1 office at Jl. Kol. Sugiono Semarang 

and 4. Regional IV Office at Jl. Surapati No. 120, 

Bandung.

•	 Evaluation	 as	 Supervisor	 Board	 Direction	 and	

Opinion on:

a. Financial Statements and PKBL Report Audit 

Result 2012

b. Working and Budget Plan Budget Year 2014 

Legalization
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Frekuensi pertemuan dan tingkat Kehadiran 
Komite perencanaan dan Risiko usaha
Komite Perencanaan dan Risiko Usaha mengadakan rapat 

secara berkala mengacu pada Piagam Komite Perencanaan 

dan Risiko Usaha. 

Keputusan yang diambil dalam rapat Komite Perencanaan 

dan Risiko Usaha dicatat dan didokumentasikan dengan 

baik dalam risalah rapat Komite Perencanaan dan Risiko 

Usaha. Risalah rapat di tandangani oleh ketua rapat dan 

didistribusikan kepada semua anggota Komite Perencanaan 

dan Risiko Usaha yang menghadiri rapat maupun tidak. 

Perbedaan pendapat  (disenting opinion) yang terjadi dalam 

rapat akan dicantumkan dalam risalah rapat disertai alasan 

mengenai perbedaan pendapat.

Rincian tingkat kehadiran rapat Komite Perencanaan dan 

Risiko Usaha selama tahun 2014 dijelaskan dalam tabel 

berikut:

NaMa
Name

jaBataN
Positon

juMLaH KEHaDIRaN Rapat
Total Meeting Attendance

pERSENtaSE
Percentage

Tumiyo Ketua

Chairman

5 100%

Achmad Solihin Sekretaris merangkap Anggota

Secretary concurrent Member

5 100%

Olan Syahlan Anggota

Member

5 100%

planning and Business Risk Committee Meeting 
Frequency and attendance Level
Planning and Business Risk Committee held meeting 

frequently referring to Planning and Business Risk Committee 

Charter.

Resolutions taken in the Planning and Business Risk Committee 

Meeting is registered and well-documented in Planning and 

Business Risk Committee Minutes of Meetings. The Minutes of 

Meetings are signed by the meeting chairman and distributed 

to all Planning and Business Risk Committee who attended 

and not attended the meeting. Any dissenting opinion 

appeared in the meeting will also be disclosed accompanied 

by the reason of the dissenting opinion.

Detail explanation of Planning and Business Risk Committee 

meeting attendance in 2014 is explained in table below:
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Sekretaris Perusahaan (Corproate Secretary) bertanggung 

jawab atas perancangan kebijakan dan prosedur pengelolaan 

kegiatan legal Perusahaan, pembuatan dan implementasi 

kontrak kerjasama, legal advising,  bantuan & penyelesaian 

hukum terkait permasalahan Perusahaan, merancang 

prosedur dan memonitor efektivitas pengelolaan CSR, GCG 

dan penerapan Code of Conduct Perusahaan.

Sekretaris Perusahaan juga memiliki tanggung jawab untuk 

memantau pengelolaan informasi penting yang dibutuhkan 

oleh pemangku kepentingan Perusahaan untuk memastikan 

Perusahaan memperoleh keuntungan yang maksimal akibat 

dari proses hukum yang optimal dan seluruh kegiatan yang 

dilaksanakan oleh Perumnas.

Penunjukkan Sekretaris Perusahaan di Perumnas berlandaskan 

pada Peraturan Bapepam No. IX.I.4 tentang Sekretaris 

Perusahaan dengan fungsi untuk mengikuti perkembangan 

Pasar Modal, khususnya terkait peraturan perundang-

undangan yang berlaku di Pasar Modal dan sebagai 

penghubung (liaison officer) antara perusahaan dengan pihak 

eksternal (regulator, investor dan masyarakat).

Sesuai Surat Keputusan Direksi No. Dirut/041/KPTS/10/2008 

tanggal 10 Mei 2008 tentang Penyempurnaan Susunan 

Organisasi Dan Tata kerja Perum Perumnas, adalah sebagai 

berikut: Sekretaris Perusahaan membawahi dua Departemen: 

1. Departemen Administrasi Perusahaan & GCG 

2. Departemen Humas

Tugas pokok Sekretaris Perusahaan, meliputi:

•	 Mengelola informasi yang berkaitan dengan lingkungan  

bisnis dan menjalin hubungan baik antara Perumnas 

dengan para pemangku kepentngan

•	 Memastikan  Perumnas menjalankan prinsip GCG serta  

mematuhi ketentuan peraturan perundangan yang 

berlaku

•	 Menyelenggarakan kegiatan rapat-rapat

•	 Menyelenggarakan kegiatan komunikasi antara Direksi/ 

Manajemen dengan pemangku kepentngan dalam 

rangka membangun citra Perumnas

•	 Menyelenggarakan kegiatan kesekretariatan

•	 Melakukan pelaksanaan implementasi GCG

Corporate Secretary is being responsible on the formulation 

of corporate legal activity management policy and procedure, 

cooperation contract preparation and implementation, 

legal advising, legal assistance & settlement related with 

the Company’s issue, designs procedure and monitors 

effectiveness of CSR management, GCG and Code of Conduct 

implementation.

Corporate Secretary also has a responsibility to oversee 

management of important information required by the 

Stakeholders to ensure the Company will obtain optimum 

profit from optimum legal process in entire activities 

conducted by Perumnas.

Corporate Secretary appointment in Perumnas refers to 

Bapepam Regualtion No. IX.I.4 regarding Corporate Secretary 

with functions to adhere with Stock Market progress, mainly 

related with Law and Regulation applied in Stock Market and 

as liaison officer between the Company with external parties 

(regulator, investor and society).

Pursuant to Board of Directors Decree No. Dirut/041/

KPTS/10/2008 dated May 10, 2009 regarding Perum Perumnas 

Organization Structure and Working Procedure Revision, the 

Corporate Secretary supervises to Departments:

1. Corporate Administration & GCG Department.

2. Public Relation Department

Main duties of Corporate Secretary includes:

•	 Manage	information	related	with	business	environment	

and foster harmonious relationship between Perumnas 

and stakeholders.

•	 Ensure	Perumans	to	exercise	GCG	principle	and	comply	

with prevailing Law and regulation.

•	 Organize	meeting	activities.

•	 Implement	 communication	 activity	 between	 Board	

of Directors/Management with stakeholders to build 

image of Perumnas.

•	 Organize	secretariat	activities.

•	 Conduct	the	GCG	implementation.

Uraian Tugas dan Fungsi 
Sekretaris Perusahaan
Disclosure of Corporate Secretary Function
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Nama dan Riwayat Singkat Sekretaris perusahaan
Sekretaris Perusahaan saat ini dijabat oleh Maman sesuai Surat 

Penunjukan No. DIRUT/040/KPTS/10/2013.

Maman – Sekretaris  perusahaan
Lahir pada tahun 1959  di Cilacap (umur 

55 tahun). Gelar sarjananya diperoleh dari 

Fakultas Hukum Universitas Ibnu Khaldun, 

Bogor. Sedangkan gelar masternya diraih dari 

Magister Manajemen Universitas Pancasila, 

Jakarta. Sebelum menjabat sebagai 

Sekretaris Perusahaan pernah menjabat  

sebagai GM Regional Kantor Regional V, 

Kepala Satuan Pengawasan Intern, GM Divisi 

Pengembangan SDM dan Manajer Manajer 

Sub Divisi Perencanaan dan Pembinaan 

Kepegawaian. Menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan  

sejak 2013.

uraian pelaksanaan tugas Sekretaris perusahaan
Selama tahun 2014, Sekretaris Perusahaan telah melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab sesuai pedoman kerjanya, 

meliputi:

Name and Brief profile of Corporate Secretary
Corporate Secretary is currently served by Maman under 

Appointment Leter No. DIRUT/040/KPTS/10/2013.

Maman – Corporate Secretary
Born in 1959 at Cilacap (Age of 55 years). His 

Bachelor Degree was obtained from Faculty 

of Law, Universitas Ibnu Khaldun, Bogor 

and Master Degree from Master Degree of 

Management, Universitas Pancasila, Jakarta. 

Prior appointed as Corporate Secretary, 

He was also appointed as GM Regional at 

Regional V Office, Head of Internal Audit, 

GM Human Capital Development and 

Employment Planning and Development 

Sub-Division Manager. He was appointed as 

Corporate Secretary since 2013.

Description of Corporate Secretary Duty 
Implementation
Since 2014, Corporate Secretary has performed several 

duties and responsibilities according to his working manual, 

including:
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1. Pelaksanaan Rapat Koordinasi Daerah (Rakorda) 

Pengesahan RKAP & RKO.

2. Pelaksanaan Rapat Koordinasi Nasional (Rakornas) 

Pengesahan RKAP & RKO tahun 2014.

3. Pelaksanaan Assessment Good Corporate Governance 

(GCG) Internal periode tahun 2013/2014 dengan score 

85.14.

4. Penyusunan Annual Report 2013

5. Pelaksanan Rapat Pembahasan Bersama “Laporan 

Keuangan Tahun 2013 dan 2014).

6. Pelaksanaan Rapat Pembahasan Bersama “Rencana Kerja 

Anggaran Perusahaan (RKAP) Tahun 2014 dan 2015).

7. Persiapan, Pelaksanaan dan Pendokumentasian Hasil 

Rapat Dewan Pengawas dan Direksi.

8. Pelaksanaan Rapat TInjauan Manajemen.

9. Pengarsipan Regulasi dan Tata Persuratan perusahaan.

10. Launching Logo baru  dan Branding Perum Perumnas.

11. Kegiatan lain terkait hubungan dengan media, 

komunikasi internal dan eksternal serta keterbukaan 

informasi lainnya.

program pelatihan Sekretaris perusahaan
Sebagai bentuk pengembangan kompetensi, Sekretaris 

Perusahaan telah berpartisipasi dalam berbagai pelatihan, 

seminar ataupun workshop selama tahun 2014, antara lain:

NaMa pELatIHaN
Name of Training

taNGGaL
Date

pENYELENGGaRa
Organizer

Pelatihan Finance for Non Finance

Finance for Non Finance Training

4 Maret 2014

4 March 2014

Inhouse Training

Pelatihan Bahasa Inggris 

English Training

17 September 2014

17 September 2014

Inhouse Training (LIA)

Benchamarking ke Jepang

Benchamarking ke Jepang

31 Oktober - 

7 November 2014

31 October  - 

7 November 2014

- JICA

- UR (Urban Reinassance Agency)

- Yoshino

- TOTO Showroom

1. Organizing Regional Coordination Meeting (Rakorda) for 

RKAP & RKO Legalization.

2. Organizing National Coordination Meeting (Rakornas) 

for RKAP & RKO Legalization 2014,

3. Good Corporate Governance (GCG) Internal Assessment 

for 2013/2014 period with 85.14 score.

4. Annual Report 2013 preparation.

5. Joint Discussion Meeting, “Financial Report 2013 and 

2014).

6. Joint Discussion Meeting, “Working and Budget Plan 

(RKAP) 2014 and 2015).

7. Preparation, implementation and documentation of 

Supervisory Board and Board of Directors meeting.

8. Management Review Meeting Implementation.

9. Corporate Regulation and Administration Archiving.

10. Perum Perumnas new logo and branding launching.

11. Other activities related with media relation, internal 

and external communication as well as other type of 

information disclosure.

Corporate Secretary training program
As part of competency development program, the Corporate 

Secretary had been participated in various trainings, seminar 

and workshops in 2014, among others:
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Pemilik Modal sebagai organ utama Perusahaan Umum 

(Perum) memiliki hak yang harus dilindungi sesuai dengan 

ketentuan dalam anggaran dasar dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Dalam struktur dan mekanisme Tata Kelola Perusahaan di 

Perumnas, Pemilik Modal merupakan Organ Perusahaan 

dengan kekuasaan tertinggi dan kewenangan yang tidak 

didelegasikan baik kepada Dewan Pengawas maupun Direksi. 

Melalui Rapat Pembahasan Bersama (RPB), Pemilik Modal 

dapat mengadakan pertemuan dan mengambil keputusan 

penting terkait dengan pengelolaan perusahaan dengan 

memperhatikan ketentuan dalam Anggaran Dasar dan 

Peraturan Perundang-Undangan.

Pada dasarnya Pemilik Modal berhak untuk:

1. Menghadiri dan memberikan suara dalam suatu Rapat 

Pembahasan Bersama  (RPB);

2. Memperoleh informasi material mengenai Perusahaan,  

secara tepat waktu dan teratur;

3. Menerima pembagian dari keuntungan Perusahaan 

yang diperuntukkan bagi Pemilik Modal dalam bentuk 

dividen dan pembagian keuntungan lainnya.

INFoRMaSI KEpaDa pEMILIK MoDaL
Perumnas telah menyediakan informasi kepada Pemilik 

Modal  yang memungkinkan Pemilik Modal menggunakan  

haknya,  yaitu:

1. Rapat Pembahasan Bersama, dimana Perumnas dapat 

berkomunikasi dengan  Pemilik  Modal,  menyampaikan 

informasi mengenai Perumnas, dan memungkinkan 

Pemilik Modal untuk berpartsipasi dalam pengambilan 

keputusan yang memerlukan persetujuan Pemilik Modal.

2. Media elektronik berupa email untuk menyampaikan 

informasi yang relevan termasuk laporan tahunan. Pemilik 

Modal  yang ingin mendapatkan informasi  Perusahaan 

secara berkala dapat mengirimkan permintaanmelalui 

email dan akan diberikan tanggapan oleh Perumnas.

3. Media komunikasi lain seperti promosi, iklan, penyebaran 

brosur, leaflet dan media-media lainnya.

4. Dalam situs www.perumnas.co.id juga telah disediakan 

bagian khusus informasi Pemilik Modal,  berbagai laporan 

dan publikasi yang dengan mudah dapat diunduh oleh 

Pemilk Modal maupun publik.

Capital Owner is a main body in Perusahaan Umum (Perum) 

has several rights that have to be preserved according to 

provisions stated in prevailing Law and regulations.

On Corporate Governance structure and mechanism in 

Perumnas, Capital Owner is a Corporate Body with highest 

and distinct authority that is not delegated either to 

Supervisory Board or Board of Directors. In the Joint Discussion 

Meeting (JDM), Capital Owner may organize meeting and 

take important decisions related with management of the 

Company by concerning regulation in Articles of Association 

and other prevailing Law.

Principally, Capital Owner entitles to:

1. Attend and vote in a Joint Discussion Meeting (JDM):

2. Obtain material information about the Company in 

timely and regular basis.

3. Receive share of Company’s profit dedicated for Capital 

Owner as dividend and other form of profit sharing. 

INFoRMatIoN to CapItaL owNER
Perumnas has provided information for capital owner to 

enable the Capital Owner to use their rights, among others:

1. Joint Discussion Meeting, where Perumnas is able to 

communicate with the Capital owner, disseminate 

information about Perumnas dan enable Capital Owner 

to participate in decision making process that requires 

approval from the Capital Owner.

2. Electronic media, such as email to disseminate relevant 

information including annual report. The Capital Owner 

who wish to obtain corporate information regularly may 

send inquiry through e-mail that will be responded by 

Perumnas.

3. Other means of communications such as promotion, 

advertising, brochure distribution, leaflet and other 

media.

4. At www.perumnas.co.id, the Company also provides 

special menu for Capital Owner Information, various 

reports and publications are easily downloaded by 

Capital Owners and public.

Pemilik Modal
Capital Owner
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Rapat pEMBaHaSaN BERSaMa
RPB adalah rapat yang dihadiri oleh Menteri selaku wakil 

Pemilik Modal dan diselenggarakan oleh Kementerian BUMN 

atas permintaan Dewan Pengawas, Direksi atau Menteri 

dalam rangka mengambil keputusan penting yang berkaitan 

dengan modal,  penggunaan laba dan dana cadangan, 

penerbitan obligasi dan surat utang lainnya atau untuk 

pengambilan keputusan atas hal-hal yang kewenangannya 

tidak diserahkan kepada Direksi atau Dewan Pengawas.

Dalam pelaksanaan RPB, Pemilik Modal berhak memperoleh 

penjelasan lengkap dan informasi yang akurat terkait dengan 

hal-hal berikut diantaranya:

1. Panggilan untuk RPB yang mencakup informasi 

mengenai setiap mata acara dalam agenda RPB;

2. Penjelasan mengenai hal-hal lain yang berkaitan dengan 

agenda RPB antara lain terkaitdenganpengesahan 

RKAP,RJPP dan hal lainnya yang dimintakan oleh Pemilik 

Modal;

3. Risalah RPB, memuat dinamika rapat yang terjadi;

4. Sistem untuk menentukan gaji dan fasilitas bagi setiap 

anggota Dewan Pengawas dan Direksi serta rincian 

mengenai gaji dan tunjangan yang diterima oleh 

anggota Dewan Pengawas dan Direksi yang sedang 

menjabat;

5. Informasi keuangan maupun hal-hal lainnya yang  

menyangkut BUMN yang dimuat dalam Laporan 

Tahunan dan Laporan Keuangan.

Rapat dipimpin oleh salah seorang anggota Dewan Pengawas 

yang hadir dalam Rapat dan ditunjuk untuk itu, dalam hal 

semua anggota Dewan Pengawas tersebut tidak hadir atau 

berhalangan karena sebab apapun yang tidak perlu dibuktikan 

kepada pihak ketiga, maka Rapat diketuai oleh Direktur Utama.

Dalam hal Direktur Utama tidak hadir atau berhalangan karena 

sebab apapun yang tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga,  

Rapat dipimpin oleh salah seorang anggota Direksi lainnya 

yang hadir dalam Rapat, dan dalam hal semua anggota Direksi 

tersebut tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun 

yang tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga maka Rapat 

diketuai oleh seorang yang dipilih oleh dan dari antara mereka 

yang hadir dalam Rapat.

joINt DISCuSSIoN MEEtING
JDM is a meeting attended by Minister as representative of 

Capital Owner and held by Ministry of SOE under request 

from Supervisory Board, Board of Directors or Minister to take 

key decision related with equity, income distribution and 

reserves, bonds issuance and other securities and for decision 

making on several issues with authority non-transferrable to 

the Board of Directors or Supervisory Board.

In the implementation of JDM, Capital Owner entitles to 

obtain comprehensive explanation and accurate information 

related with following aspects:

1. Announcement for JDM including  information about 

every discussion session in JDM agenda;

2. Explanation about several aspects that are related with 

JDM agenda such as legalization of RKAP, RJPP and other 

proposed by Capital Owner.

3. JDM Minutes of Meetings disclosing the meeting 

dynamic.

4. Mechanism to determine salary and facility for every 

member of Supervisory Board an Board of Directors as 

well as salary and allowance received by Supervisory 

Board and Board of Directors who are currently serving.

5. Financial information or other aspects related with 

SOE that is disclosed in Annual Report and Financial 

Statements.

Meeting is chaired by a Supervisory Board member who 

attends the meeting and appointed as the chairman, if all 

of Supervisory Board fails to attend the meeting under any 

reason without needs to be proven to third party, the meeting 

may be chaired by President Director.

If the President Director fails to attend the meeting under any 

reason without needs to be proven to third party, the meeting 

may be chaired by another Board of Directors member who 

attends the meeting, and if all Board of Directors members 

fail to attend the meeting under any reason without needs 

to be proven to third party, the meeting may be chaired by 

a person appointed by and from the participants who attend 

the meeting.
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Penyelenggaraan RPB terdiri dari RPB Tahunan dan RPB Luar 

Biasa.

1. RPB Tahunan dilaksanakan untuk mengesahkan Laporan 

Tahunan yang telah ditandatangani oleh semua anggota 

Direksi dan semua anggota Dewan Pengawas termasuk 

pengesahan Laporan Keuangan tahun buku yang baru 

saj aberakhir. Laporan Keuangan harus disampaikan 

kepada Pemilik Modal paling lambat 6 (enam) bulan 

setelah Tahun Buku terkahir dengan memperhatikan 

ketentuan yang berlaku. RPB untuk mengesahkan 

Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) yang 

diselenggarakan paling lambat 30 (tigapuluh) hari 

setelah tahun anggaran berjalan.

2. RPB Luar Biasa yaitu penyelenggaraan RPB secara 

sewaktu-waktu apabila diminta atau dipandang perlu 

oleh Direksi dan/atau dewan Pengawas dan/atau atas 

permintaan dari Pemilik Modal.

3. RPS sirkuler yaitu RPB yang dilaksanakan selain RPB 

Tahunan dan RPB Luar Biasa tanpa melakukan pertemuan 

tatap muka.

KEputuSaN RpB uNtuK RKap 2014
Pengesahan RKAP Perum Perumnas Tahun Buku 2014 dengan 

pokok-pokok sebagai berikut :

POSISI KEUANGAN

Posisi keuangan Perum Perumnas per tanggal 31 Desember 

2014 ditutup dengan jumlah asset, liabilitas dan ekuitas 

masing-masing sebesar Rp. 3.256.651, dengan rincian sebagai 

berikut :

Aset :

•	 Aktiva lancar  Rp. 2.692.242 Juta

•	 Aktiva Tidak Lancar Rp.    518.816 Juta

•	 Aktiva Tetap  Rp.      42.895 Juta

•	 Aktiva Lain-lain Rp.        2.697 Juta

Jumlah Aktiva  Rp. 3.256.651 Juta

Liabilitas & Ekuitas :

•	 Liabilitas Jangka Pendek  Rp. 1.264.159 Juta

•	 Liabilitas Jangka Panjang  Rp.    820.413 Juta

•	 Ekuitas   Rp. 1.172.079 Juta

Jumlah Liabilitas & Ekuitas  Rp. 3.256.651 Juta

JDM implementation comprises of Annual JDM and 

Extraordinary JDM.

1. Annual JDM is carried out legalize Annual Report signed 

by all Board of Directors and Supervisory Board members 

including legalization of Financial Statements for current 

fiscal year. The Financial Statements has been presented 

to Capital Owner ate least 6 (six) months after recent 

Fiscal Year by concerning prevailing regulation. JDM to 

legalize Budget Plan (RKAP) is held the latest 30 (thirty) 

days after the current fiscal year ended.

2. Extraordinary JDM, refers to incidental JDM 

implementation if proposed or considered necessary by 

the Board of Directors and/or Supervisory Board and/or 

under request from  the Capital Owner.

3. Circular JDM, refers to JDM implementation besides 

Annual and Extraordinary JDM without direct interface.

jDM RESoLutIoN FoR  BuDGEt pLaN
Pengesahan RKAP Perum Perumnas Tahun Buku 2014 dengan 

pokok-pokok sebagai berikut :/ Perum Perumnas RKAP Fiscal 

Year 2014 legalization with following principals:

FINANCIAL POSITIONS

Financial Positions of Perum Perumnas as of December 

31, 2014 was closed with total assets, liabilities and equit 

amounted to Rp3,256,651, respectively, with following details:

Aset :

•	 Current Assets  Rp. 2.692.242 million

•	 Noncurrent Assets Rp.    518.816 million

•	 Fixed Assets  Rp.      42.895 million

•	 Other Assets  Rp.        2.697 million

Total Assets  Rp. 3.256.651 million

Liabilities & Equity  :

•	 Current Liabilities  Rp. 1.264.159 million

•	 Noncurrent liabilities  Rp.    820.413 million

•	 Equity   Rp. 1.172.079 million

Total Liabilities & Equity  Rp.3.256.651 million
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Laporan Laba/Rugi Komprehensif

Laba Periode berjalan diproyeksikan sebesar Rp. 106.250 juta, 

dengan rincian sebagai berikut :

•	 Penjualan/Pendapatan  Rp. 1.335.201 Juta

•	 Harga Pokok Penjualan  Rp.   (791.926) Juta

•	 Laba (Rugi) Kotor  Rp.    543.275 Juta

•	 Beban Usaha   Rp.   (311.979) Juta

•	 Laba (Rugi Usaha)  Rp.    231.296 Juta

•	 Pendapatan (Beban) Lain-lain       Rp.    (74.178) Juta

•	 Laba Sebelum Pajak  Rp.    157.118 Juta

•	 Pajak Penghasilan (PPh)  Rp.    (50.868) Juta

•	 Laba Periode Berjalan  Rp.    106.250 Juta

•	 Pendapatan Komperhensif Lain Rp.          -   Juta

•	 Laba yang dapat diatribusikan kepada :

1. Kepentingan Non Pengendali Rp.         2.632 Juta

2. Entitas Induk  Rp.     103.618 Juta

Belanja Modal/Investasi

Anggaran belanja modal/investasi tahun 2014 sebesar  

Rp. 347.270, terdiri dari :

1. Belanja modal

•	 Bangunan kantor dan rumah dinas Rp. 31.500 Juta

•	 Peralatan & Perlengkapan Kantor    Rp.   8.500 Juta

•	 Penelitian & Pengembangan       Rp.   7.270 Juta

         Jumlah Belanja Modal       Rp. 47.270 Juta

2. Investasi

•	 Tanah (land bank)       Rp. 300.000 Juta

         Total Belanja Modal/Investasi      Rp. 347.270 Juta

PROGRAM KEMITRAAN DAN BINA LINGKUNGAN  

(RKA PKBL)

Kami mengesahkan Rencana Kerja dan Anggaran Progran 

Kemitraan dan Bina Lingkungan (RKA PKBL) Perum Perumnas 

Tahun Buku 2014, dengan pokok-pokok sebagai berikut :

Program Kemitraan

•	 Dana tersedia :

1. Saldo awal tahun  Rp.     38 Juta

2. Penerimaan  Rp.     3.226 Juta

Jumlah Dana Tersedia  Rp.     3.264 Juta

•	 Penggunaan Dana :

1. Pinjaman   Rp.     2.680 Juta

2. Hibah   Rp.       -       Juta

3. Biaya Operasional  Rp.        348 Juta

Jumlah Penggunaan Dana Rp.     3.028 Juta

Sisa Dana Tersedia = A – B Rp.        236 Juta

Comprehensive Income Statement

Laba Periode berjalan diproyeksikan sebesar Rp. 106.250 juta, 

dengan rincian sebagai berikut :

•	 Sales/Revenue   Rp. 1.335.201 million

•	 Cost of Goods Sold  Rp.   (791.926) million

•	 Gross Income (Loss)  Rp.    543.275 million

•	 Operating Expense  Rp.   (311.979) million

•	 Operating Income (Loss)  Rp.    231.296 million

•	 Other Income (Loss)            Rp.    (74.178) million

•	 Income before tax  Rp.    157.118 million

•	 Income tax   Rp.    (50.868) million

•	 Profit for the year  Rp.    106.250 million

•	 Other Comprehensive Income Rp.          -   million

•	 Income attributable to :

1. Non-Controlling Interest Rp.         2.632 million

2. Parent Entity  Rp.     103.618 million

Capital Expenditure/Investment

Capital expenditure/investment budget in 2014 was 

Rp347,270, comprising of :

1. Capital Expenditure

•	 Office building and house facility    Rp. 31.500 million

•	 Office supplies & Equipment          Rp.   8.500 million

•	 Research & Development       Rp.   7.270 million

        Total Capital Expenditure      Rp. 47.270 million

2. Investment

•	 Land bank           Rp. 300.000 million

         Total capital expenditure/investment   Rp. 347.270 million

PARTNERSHIP AND ENVIRONMENT PROGRAM 

(RKA PKBL)

We have determined Perum Perumnas Partnership and 

Environment Development Program budget Plan (RKA PKBL) 

for Fiscal Year 2014 with following principals:

Partnership Program

•	 Fund Available :

1. Balance at beginning of year Rp.     38 million

2. Revenue  Rp.     3.226 million

Total Fund Available Rp.     3.264 million

•	 Fund allocation  :

1. Borrowings  Rp.     2.680 million

2. Grants   Rp.       -       million

3. Operating Expense  Rp.        348 million

Total fund allocation  Rp.     3.028 million

Outstanding fund  = A – B Rp.        236 million
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Program Bina Lingkungan

•	 Dana Tersedia :

1. Saldo awal tahun  Rp.       -       Juta

2. Penerimaan   Rp.    1.609  Juta

Jumlah Dana Tersedia  Rp.    1.609 Juta

•	 Penggunaan Dana :

1. Penyaluran Dana  Rp.    1.600 Juta

2. Biaya Operasional  Rp.        -     Juta

Jumlah Penggunaan Dana Rp.    1.600 Juta

Sisa Dana Tersedia = A-B  Rp.           9 Juta

PENANDATANGANAN KONTRAK MANAJEMEN TAHUN 

2014 ANTARA PEMILIK MODAL DENGAN DIREKSI 

DAN DEWAN PENGAWAS

Penandatanganan kontrak manajemen tahun 2014 antara 

pemilik modal dengan Direksi dan Dewan Pengawas yang 

memuat indicator-indikator kinerja kunci (Key Performance 

Indicators) akan dilaksanakan selambat-lambatnya 30 hari 

setelah tahun anggaran dimulai, dan merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari keputusan RPB.

PENETAPAN KEY PERFORMANCE INDICATORS (KPI) 

DEWAN PENGAWAS TAHUN 2014

Menetapkan KPI Dewan Pengawas tahun 2014 antara Dewan 

Pengawas dengan pemilik modal Perum Perumnas dengan 

mengacu kepada peraturan menteri BUMN Nomor PER-01/

MBU/2011 jo. PER-09/MBU/2012 tentang perubahan atas 

Peraturan menteri negara BUMN nomor : PER-01/MBU/2011 

tentang penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance) pada BUMN.

PENETAPAN ASPEK OPERASIONAL TINGKAT 

KESEHATAN TAHUN 2014

Menetapkan indicator aspek operasional untuk menilau 

tingkat kesehatan perusahaan tahun 2014 yang terdiri dari :

No. aSpEK opERaSIoNaL
Operational Aspect

BoBot
Weight

1. Penjualan Rumah Misi (unit)/ House Sales (Unit) 15

2. Harga Pokok Produksi Rumah/ Cost of House Sold 10

3. Biaya Usaha/ Operating Expense 5

4. Pengelolaan Rusunawa (unit)/ Rusunawa Mnagement (unit) 5

Jumlah/ Total 35

Environment Development Program

•	 Fund Available : 

1. Balance at beginning of year Rp.       -       million

2. Revenue    Rp.    1.609  million

Total Fund Available  Rp.    1.609 million

•	 Fund Allocation :

1. Fund Disbursement  Rp.    1.600 million

2. Operating Expense  Rp.        -     million

Total Fund Allocation  Rp.    1.600 million

Outstanding fund  = A-B Rp.           9 million

MANAGEMENT CONTRACT 2014 SIGNING BETWEEN  

CAPITAL OWNER AND BOARD OF DIRECTORS AND 

SUPERVISORY BOARD

Management Contract 2014 signing between capital owner 

and Board of Directors and Supervisory Board  containing Key 

Performance Indicators (KPI) indicators that will be conducted 

the latest 30 days after the budget year started, and becomes 

integrated part with JDM resolution.

SUPERVISORY BOARD KEY PERFORMANCE 

INDICATORS (KPI) 2014 DETERMINATION

Determining Supervisory Board KPI 2014 between Supervisory 

Board and Capital Owners of Perum Perumnas by referring to 

Minister of SOE Regulation No. PER-01/MBU/2011 Jo. PER-09/

MBU/2012 as amendment of Minister of SOE Regulation No. 

PER-01/MBU/2011 regarding Good Corporate Governance  

Implementation in SOE.

SOUNDNESS RATING  2014 OPERATIONAL ASPECT 

DETERMINATION

Determining operational aspect indicator to assess corporate 

soundness rating for 2014, comprising of:
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PERSETUJUAN PENGAGUNGAN ASSET TETAP DALAM 

RANGKA MENDAPATKAN PINJAMAN MODAL KERJA/

PROYEK

Menyetujui pengagungan asset dalam rangka untuk 

mendapatkan pinjaman modal kerja/proyek dengan plafon 

penarikan penarikan sebesar Rp. 600 miliar, berupa tanah 

dan bangunan kantor/rumah dinas yang berlokasi dikantor 

pusat, regional I, regional II, regional III, regional IV, regional V, 

regional VI, dan regional VII.

Dalam setiap realisasi penarikan pinjaman tersebut agar 

terlebih dahulu mendapatkan persetujuan dewan pengawas. 

Pelaksanaannya sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang 

berlaku.

PERSETUJUAN PEMANFAATAN ASET LAHAN (TANAH) 

UNTUK DIKEMBANGKAN MENJADI PRODUK YANG 

DIPASARKAN

Menyetujui secara prinsip reklasifikasi asset tetap berupa 

tanah menjadi persediaan, yaitu asset yang berlokasi di 

Semarang, sukabumi, medan, Jakarta, bandung, Surabaya 

dan makasar untuk dikembangkan menjadi produk yang 

dipasarkan. Perubahan akun (reklasifikasi) tersebut harus 

memperhatikan standar akuntansi keuangan yang lazim 

berlaku dan dibahas terlebih dahulu secara keomprehensif 

dengan dewan pengawas.

PERSETUJUAN PENAMBAHAN MODAL KEPADA 

ANAK PERUSAHAAN PT. PROPERNAS GRIYA UTAMA 

SEBESAR RP. 30 MILIAR

Menyetujui secara prinsip penambahan modal kepada anak 

perusahaan PT. Propernas Griya Utama sebesar Rp. 30 miliar 

untuk mengerjakan beberapa proyek komersial.

Direksi diminta untuk menyampaikan secara tersendiri kepada 

pemilik modal dengan terlebih dahulu melakukan kajian dan 

menyampaikan pakta integritas disertai dengan rekomendasi 

dewan pengawas.

PERSETUJUAN KERJASAMA PENGEMBANGAN 

KOTA TENJO DIATAS LAHAN AGUNG PODOMORO 

LAND DENGAN MEMBENTUK PATUNGAN ANAK 

PERUSAHAAN

Menyetujui secara prinsip kerja secara prinsip kerjasama 

pengembangan kota Tenjo diatas lahan Agung podomoro 

land dengan membentuk patungan anak perusahaan dengan 

penyertaan Rp. 150 miliar sebagai ekuitas.

APPROVAL ON FIxED ASSETS GUARANTEE TO OBTAIN 

WORKING CAPITAL/PROJECT LOAN

Approve assets collateral to obtain working capital/project 

loan with withdrawal plafond to Rp600 billion, as office/

operational house land and building located at Head Office, 

Regional I, Regional II, Regional III, Regional IV, Regional V, 

Regional VI and Regional VII.

In every loan withdrawal realization to be prior approved by 

the Supervisory Board. Impelemntation has to meet prevailing 

law and regulation.

APPROVAL OF LAND BANK (LAND) ASSETS 

UTILIZATION TO BE DEVELOPED AS PRODUCTS 

OFFERED

Principally approves fixed assets reclassification principle, 

in form of lands, into inventory, refers to assets located in 

Semarang, Sukabumi, Medan, Jakarta, Bandung, Surabaya 

and Makassar to be developed as products offered. The 

account change (reclassification) has to comply with financial 

accounting standard generally applied and prior discussed 

comprehensively with the Supervisory Board.

ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL APPROVAL TO 

SUBSIDIARY, PT PROPERNAS GRIYA UTAMA  

OF RP30 BILLION

Principally approved additional paid-in capital for subsidiary 

PT Propernas Griya Utama of Rp30 billion to execute several 

commercial projects.

The Board of Directors is appealed to present separately 

to the capital owner by previously performing review and 

submitting integrity  pact equipped with Supervisory Board 

recommendation.

APPROVAL OF TENJO CITY DEVELOPMENT 

PARTNERSHIP ON PODOMORO LAND SITE BY 

ESTABLISHING JOINT VENTURE

Principally approved Tenjo City Development Partnership on 

Podomoro Land site by establishing joint venture with Rp150 

billion investment as equity.
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Direksi diminta untuk menyampaikan secara tersendiri kepada 

pemilik modal dengan terlebih dahulu melakukan kajian dan 

menyampaikan pakta integritas disertai dengan rekomendasi 

dewan pengawas.

PERSETUJUAN PENGGANTIAN VISI, MISI DAN LOGO 

PERUSAHAAN

Menyetujui secara prinsip penggantian visi, misi, dan logo 

perusahaan terkait dengan program transformasi menuju 

Perumnas Baru.

Direksi diminta untuk menyampaikan secara tersendiri kepada 

pemilik modal dengan disertau penjelasan-penjelasan dan 

rekomendasi dewan pengawas.

REaLISaSI HaSIL KEputuSaN RpB 2014
1. Visi perusahaan yang baru :

“Menjadi Pengembang Permukiman dan Perumahan 

Terpercaya di Indonesia”

Misi perusahaan yang baru : 

1. Mengembangkan perumahan dan permukiman 

yang bernilai tambah untuk kepuasan Pelanggan.

2. Meningkatkan profesionalitas, pemberdayaan dan 

kesejahteraan Karyawan.

3. Memaksimalkan nilai bagi Pemegang Saham dan 

Pemangku Kepentingan lain.

4. Mengoptimalkan sinergi dengan Mitra Kerja, 

Pemerintah, BUMN dan Instansi lain.

5. Meningkatkan kontribusi positif kepada Masyarakat 

dan Lingkungan.

Logo perusahaan yang baru dilaunching pada tanggal 18 

Juli 2014 :

Board of Directors is appealed to present separately to 

the capital owner by previously performing review and 

submitting integrity  pact equipped with Supervisory Board 

recommendation.

APPROVAL OF VISION, MISSION AND CORPORATE 

LOGO TRANSFORMATION

Principally approved vision, mission and corporate logo 

changing related with transformation program towards new 

Perumnas.

Board of Directors is appealed to present separately to the capital 

owner by previously performing review and submitting integrity  

pact equipped with Supervisory Board recommendation.

REaLIZatIoN oF jDM 2014 RESoLutIoN
1. New company’s vision

“To become Trusted Residential and Housing Developer 

in Indonesia”

New company’s mission:

1. Develop added value housing and residential for 

customers satisfaction.

2. Increase employees professionalism, empowerment 

and welfare.

3. Optimizing value for shareholders and other 

stakeholders.

4. Optimizing synergy with partners, Government, SOE 

and other institutions.

5. Increase positive contribution to society and 

environment.

New corporate logo was launched on July 18, 2014 :
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2. Sudah menandatangani Kontrak Manajemen Tahun 

2014 antara pemilik modal dengan Direksi dan Dewan 

Pengawas yang tercantum dalam buku RKAP Perum 

Perumnas tahun 2014, yang dilakukan kurang dari 30 

hari setelah tahun anggaran dimulai.

3. Realisasi Posisi Keuangan, Laporan Laba/Rugi 

Komprehensif dan Belanja Modal/Investasi terdapat di 

laporan keuangan audited 2014.

4. Aspek operasional terhadap tingkat kesehatan 2014 

terpenuhi.

5. Realisasi Rencana Kerja dan Anggaran Progran Kemitraan 

dan Bina Lingkungan (RKA PKBL) Perum Perumnas 

Tahun Buku 2014, terdapat dalam Buku Laporan PKBL 

Audited 2014.

6. Penetapan KPI Dewan Pengawas tahun 2014 antara 

Dewan Pengawas dengan pemilik modal Perum 

Perumnas sudah mengacu kepada peraturan menteri 

BUMN Nomor PER-01/MBU/2011 jo. PER-09/MBU/2012 

tentang perubahan atas Peraturan menteri negara 

BUMN nomor : PER-01/MBU/2011 tentang penerapan 

tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate 

Governance) pada BUMN yang tercantum dalam buku 

RKAP Perum Perumnas 2014.

7. Proses pengagungan asset dalam rangka untuk 

mendapatkan pinjaman modal kerja/proyek dengan 

plafon penarikan penarikan sebesar Rp. 600 miliar, 

2. After signing Management Contract 2014 between 

Capital Owner with Board of Directors and Supervisory 

Board as stated on Perum Perumnas RKAP 2014 book 

implemented less than 30 days from the beginning of 

budget year.

3. Financial Position, Comprehensive Income Statements 

and Capital Expenditure/Investment Achievement are 

disclosed in Audited Financial Statements 2014.

4. Operational Aspect compared to soundness rating 2014 

has been fulfilled.

5. Realization of Perum Perumnas Partnership and 

Environment Development Budget Plan (RKA PKBL) 

Fiscal Year 2014, attached in Audited PKBL Report 2014.

6. Determination of Supervisory Board KPI 2014 between 

Perum Perumnas Supervisory Board with Capital Owner 

has complied with Ministry of SOE Regulation No. PER-

01/MBU/2011 Jo. Per-09/MBU/2012 as amendment 

of Ministry of SOE Regulation No. PER-01/MBU/2011 

regarding Good Corporate Governance implementation 

in Perum Perumnas Budget Plan 2014 Book.

7. Assets guarantee process to obtain working capital/

project loan with withdrawal platform to Rp600 billion 

as office/operational house land and building located at 
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berupa tanah dan bangunan kantor/rumah dinas yang 

berlokasi dikantor pusat, regional I, regional II, regional III, 

regional IV, regional V, regional VI, dan regional VII sedang 

dilaksanakan oleh Perum Perumnas secara bertahap.

8. Proses pemanfaatan aset lahan (tanah) untuk 

dikembangkan menjadi produk yang dipasarkan dengan 

melakukan reklasifikasi asset tetap berupa tanah menjadi 

persediaan. Pada tahun 2014 sudah terdapat 3 lahan 

yang direklasifikasi oleh Kementerian BUMN, diantaranya 

lokasi Terboyo-Semarang, Kolonel Sugiono-Semarang 

dan Surapati-Bandung.

aLaSaN jIKa aDa KEputuSaN YaNG 
BELuM DIREaLISaSIKaN
1. Progres pengembangan kota Tenjo diatas lahan agung 

podomoro land dengan membentuk patungan anak 

perusahaan, belum berjalan secara signifikan karena 

masih dalam tahap pencarian lahan baru untuk digarap.

2. Terkait penambahan modal kepada anak perusahaan 

PT. Propernas Griya Utama sebesar Rp. 30 miliar untuk 

mengerjakan beberapa proyek komersial belum 

terealisasi secara penuh, karena belum ada tindak dari 

Kementerian BUMN terkait proposal Penambahan 

modal kepada anak perusahaan PT. Propernas Griya 

Utama sebesar Rp. 30 Miliar yang dikirimkan oleh Perum 

Perumnas pada tahun 2014. Hal tersebut terjadi karena 

adanya perubahan struktur organisasi di dalam tubuh 

Kementerian BUMN, semenjak pergantian kabinet baru.

Head Office, Regional I, Regional II, Regional III, Regional 

IV, Regional V, Regional VI and Regional VII that are 

currently progressed by Perum Perumnas gradually.

8. Land bank utilization process to be developed as 

products offered in market by performing fixed assets 

reclassification as land into inventories. In 2014, there 

were 3 lands reclassified by Ministry of SOE, namely at 

Terboyo – Semarang, Kolonel Sugiono – Semarang and 

Surapati – Bandung.

REaSoNS FoR uNREaLIZED RESoLutIoN

1. Tenjo City development on Podomoro Land site by 

establishing joint ventures, due the new land is still 

under searching process, the joint venture had not been 

executed significantly.

2. Related with additional capital investment with 

subsidiary, PT Propernas Griya Utama of Rp30 billion 

for developing several commercial projects had not 

been fully executed, this was due follow-up action rom 

Ministry of SOE related with Additional Investment to 

subsidiary, PT Peropernas Griya Utama of Rp30 billion 

had not been appeared, that was submitted by Perum 

Perumnas in 2014. This was also due the organization 

structure transformation in Ministry of SOE since the new 

cabinet succession.
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Uraian mengenai 
Unit Audit Internal
Disclosure of Internal Audit Unit

Perumnas telah memiliki Kebijakan Sistem Pengendalian 

Internal yang terdapat dalam Pedoman Tata Kelola 

Perusahaan.  Tujuan pembentukan Unit Audit Internal 

adalah untuk mendukung Direksi meningkatkan efektivitas 

pelaksanaan tanggung jawab dengan memberikan penilaian 

secara independen dan obyektif atas kegiatan operasional, 

keuangan dan aktivitas pengendalian lainnya.

Unit Audit Internal mengimplementasikan Sistem 

Pengendalian Internal sebagai suatu proses yang terintegrasi 

pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan terus menerus 

oleh pimpinan dan seluruh Insan Perumnas untuk 

memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan 

organisasi melalui: kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan 

pelaporan keuangan, pengamanan aset perusahaan dan 

ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. 

Di dalam melaksanakan Audit Internal, SPI selalu diposisikan 

sebagai mitra stratejik bagi manajemen yang dipercaya,  

profesional, obyektif, dan independen yang dapat memberikan 

nilai tambah bagi pencapaian tujuan Perumnas dengan 

meningkatkan efektifitas pengelolaan risiko, pengendalian 

dan proses tata kelola perusahaan yang baik. 

SPI telah dilengkapi oleh Internal  Audit  Charter  yang 

ditetapkan  berdasarkan  Keputusan  Direksi.  Selain  sebagai 

pedoman kerja, Internal Audit Charter juga berperan dalam 

penguatan peran dan tanggung jawab serta dasar keberadaan 

dan  pelaksanaan  tugas-tugas  pengawasan  bagi  SPI,  oleh 

karena itu, Internal Audit Charter juga disebarluaskan agar 

diketahui oleh seluruh karyawan dan pihak lain yang terkait 

sehingga terjalin saling pengertian dan kerja sama yang baik 

dalam mewujudkan Visi dan Misi Perumnas.

Isi dari Internal Audit Charter adalah:

1.  Visi dan Misi SPI

2.  Kedudukan SPI

3.  Peran SPI

4.  Ruang Lingkup Aktvitas SPI

5.  Independensi SPI

6.  Responsibilitas

7.  Akuntabilitas

8.  Wewenang SPI

9.  Pelaporan

Perumnas has an Internal Audit System policy as stated 

in Code of Corporate Governance. Objectives of Internal 

Audit Unit establishment is to support Board of Directors in 

increasing effectiveness of responsibility implementation by 

giving independent and objective evaluation on operational, 

financial and other internal controlling activities.

Internal Audit Unit implements internal Audit System as an 

integrated process on several actions and activities performed 

continuously by the executives and all of Perumnas People 

to provide adequate assurance for organization’s objectives 

achievement by means of effective and efficient activities, 

financial reporting reliability or corporate assets security and 

compliance with Law.

In carrying out Internal Audit, IAU is always positioned as 

strategic partners for the management that is entrusted, 

professional and objective as well as independent to bring 

added value for Perumnas’ target achievement by increasing 

effectiveness on risk management, audit and good corporate 

governance practice.

IAU has been equipped with  Internal Audit Charter 

implemented under Board of Directors decree. Other than 

several means of working manual, Internal Audit Charter is 

also functioned to strengthen role and responsibility as well as 

framework  of Audit duties implementation for IAU, therefore, 

Internal Audit charter is also disseminated to be noticed by 

all employees and other parties related  to establish mutual 

understanding and harmonious partnership in carrying out 

Perumnas Vision and Mission.

Contents of Internal Audit Charter are:

1. IAU Vision and Mission

2. IAU Position

3. IAU Roles

4. Scope of IAU Activity

5. IAU Independency

6. Responsibility

7. Accountability

8. IAU Authority

9. Reporting
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10.  Hubungan dengan auditee

11.  Hubungan dengan auditor eksternal

12.  Hubungan dengan Komite Audit

13.  Tanggung jawab Manajemen terkait dengan Pekerjaan SPI

14.  Wewenang Manajemen

15.  Kode Etk

16.  Jaminan Mutu (Quality Assurance)

uRaIaN tuGaS DaN taNGGuNG jawaB

Satuan   Pengawasan   Intern   berperan   memastikan   dan 

memberikan  konsultansi  yang  independen  dan  obyektif 

bagi  manajemen  sehingga  dapat  mendorong  penciptaan 

nilai tambah dan memperbaiki operasional bisnis. Tugas dan 

tanggung jawab Satuan Pengawasan Intern sesuai Internal 

Audit Charter meliput:

1. Melaksanakan audit keuangan dan audit kinerja di 

semua  Bagian serta Seksi di Kantor Pusat maupun Kantor 

Cabang Perumnas dan anak perusahaan.

2. Melakukan audit khusus dan audit untuk tujuan tertentu 

yang ditugaskan Direktur Utama.

3. Menyusun dan menyiapkan rencana program kerja 

pengawasan dan pemeriksaan bidang umum, 

operasional dan keuangan.

4. Melaksanakan pengawasan secara teratur dan berlanjut 

sesuai dengan Program Kerja Pengawasan Tahunan 

(PKPT) atas pelaksanaan semua kebijakan perusahaan.

5. Melaksanakan penilaian mengenai penyelenggaraan 

administrasi organisasi dan tata kerja, personil, materil,  

keuangan, peraturan, humas, pengamanan dan 

pengolahan data.

6. Melakukan penilaian terhadap penyelenggaraan  

operasional dan pengembangan usaha.

7. Melaksanakan penilaian terhadap sistem pengendalian  

dan   pengamanan   kekayaan,   pendapatan   dan   biaya 

perusahaan serta pelaksanaannya.

8. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dan instansi  

terkait. Menyusun dan menyiapkan laporan hasil audit 

serta penyelesaian tindak lanjut.

9. Melakukan penilaian, evaluasi dan konsultasi secara 

independen kepada Direksi dan manajemen atas sistem 

pengendalian intern, manajemen risiko dan pelaksanaan 

tata  kelola  perusahaan (GCG),  yang  bertujuan  untuk 

10. Relationship with Auditee

11. Relationship with External Auditor

12. Relationship with Audit Committee

13. Management’s Relationship Related with IAU projects

14. Management Authority

15. Code of Ethics

16. Quality Assurance)

DESCRIptIoN oF DutIES aND 
RESpoNSIBILItIES
Internal Control Unit plays a role to ensure and provide 

consultancy which are independent and objective for the 

management to encourage the creation of added value and 

to improve business operational. Duties and responsibilities 

of the Internal Control Unit in accordance with Internal Audit 

Charter consist of:

1.  Conducting financial audit and performance audit in all 

fields and sections in the Head Office and Branch Offices 

of Perumnas and Subsidiaries.

2.  Conducting special audit and audit for certain objectives 

assigned to the President Director.

3.  Developing and preparing plan of work program of 

supervision and inspection of general affairs, operational,  

and financial.

4.  Conducting supervision regularly and continuously in 

accordance with the Work Program of Annual Supervision 

(PKPT) for the implementation of all Company’s policies.

5.  Conducting assessment on the implementation of 

organizational administration and work procedures, 

personnel, material, financial, regulatory, public relations, 

security and data processing.

6.  Conducting assessment on the implementation of 

operational and business development.

7.  Conducting assessment on the controlling system and 

security of assets, income and Company’s costs and its 

implementation.

8.  Conducting coordination with work units and related 

agencies.

9.  Conducting assessment, evaluation, and consultancy 

independently to the Board of Directors and management 

on internal control system, risk management, and GCG 
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memberikan  nilai  tambah  dan  meningkatkan  kinerja 

perusahaan secara keseluruhan.

10. Ikut mewujudkan tata kelola perusahaan di Perumnas. 

SPI  menempatkan diri sebagai Mitra auditee (pihak yang 

diaudit)  dalam  tujuan  pencapaian  sasaran  Perumnas. 

Aktvitas   SPI   mencakup   pengujian   atas   transaksi 

keuangan,  compliance (ketaatan  terhadap  peraturan), 

serta pengujian terhadap sistem yang ada, proses dan 

operasi yang berjalan.

NAMA KETUA AUDIT INTERNAL

Kepala Satuan Pengawasan Intern saat ini dijabat oleh 

Maryana.

Maryana – Kepala Satuan pengawas Intern
Lahir pada tahun 1960 di Wonosari (Umur 54 

tahun). Lulus Sarjana Ekonomi di Universitas 

Kartini pada tahun 1992. Pernah menjabat 

sebagai GM Divisi Keuangan, GM Divisi Umum 

serta Manager Anggaran, sebelum menjabat 

sebagai Kepala Pengawas Intern pada tahun 

2014.

INDEPENDENSI AUDIT INTERN

Unit Audit internal Perumnas berusaha sedemikian rupa untuk 

mewujudkan independensi kedudukannya dan pelaksanaan 

tugas dalam organisasi perusahaan. Hal ini ditujukan agar 

Unit Audit Intern dapat menjamin obyektivitas pandangan 

dan reokemndasi yang diberikan tanpa tekanana dari pihak 

manapun.

JUMLAH AUDITOR INTERNAL

Fungsi Audit Internal di Perumnas dijalankan oleh Satuan 

Pengawasan Intern. Satuan Pengawasan Intern (SPI) dipimpin 

oleh seorang Kepala yang diangkat dan diberhentikan oleh 

Direktur Utama atas persetujuan Dewan Pengawas. 

Satuan pengwaas Intern Perumnas terdiri dari:

•			Bidang	Teknis

•			Bidang	Keuangan

•			Bidang	Khusus

Hingga 31 Desember 2014, jumlah auditor internal secara 

keseluruhan 8 (delapan) Personel, dengan struktur organisasi 

sebagai berikut: (struktur organisasi SPI)  dibawah.

implementation, aimed to provide added value and 

improve Company’s performance in overall.

10.  Participate in the implementation of Good Corporate 

Governance in Perumnas. SPI placed itself as Auditee 

Partners to achieve Perumnas objectives. SPI activities 

consist of testing on financial transation, compliance, 

and testing to the existing system, process, and running

 operations.

NAME OF INTERNAL AUDIT HEAD

Internal Audit Unit Head is currently served by Maryana.

Maryana – Head of Internal audit unit
Born 1960 in Wonosari (Age of 54 years). 

Graduated from Bachelor Degree of 

Economics in Universitas Kartini, 1992. 

Appointed as GM Finance Division, GM 

General Affairs Division and Budget 

Manager, before appointed as Head of 

Internal Audit Unit in 2014.

INTERNAL AUDIT INDEPENDENCY

Internal Audit Unit of Perumnas seeks to bring independency 

of it position to carry out the duties in the Company’s 

organization. This is aimed that Internal Audit Unit will be able 

to ensure objectives of opinion and recommendation without 

influence from any party.

NUMBER OF INTERNAL AUDITOR

Internal Audit Function in Perumnas is carried out by Internal 

Audit Unit. Internal Audit unit is led by a Chief appointed 

and dismissed by President Director after approval from 

Supervisory Board.

Internal Audit Unit in Perumnas comprises of:

•	 Technical	Unit

•	 Finance	Unit

•	 Special	Unit

As of December 31, 2014, total internal auditors were 8 (eight) 

personnel with organization structure is below:
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SERTIFIKASI PROFESI AUDIT INTERNAL

Auditor intern telah dilengkapi oleh sertifikasi profesi 

Audit Intern sebagai bentuk kualifikasi terhadap praktik 

pengendalian intern yang dilaksanakan oleh Perumnas. 

Rincian pemegang sertifikasi profesi Auditor Intern di 

Perumnas dijelaskan dalam tabel berikut:

No NaMa
Name

SERtFIKaSI
Certficaton

1 Maryana Sertfikat Pemeriksa/ Examiner Certficaton

2 Sandra P. Priatna Sertfikat Pemeriksa/ Examiner Certficaton

3 Sukamto Sertfikat Pemeriksa/ Examiner Certficaton

4 Margono Sertfikat Pemeriksa/ Examiner Certficaton

5 Tatang M. Sertfikat Pemeriksa/ Examiner Certficaton

6 Sutanto Sertfikat Pemeriksa/ Examiner Certficaton

7 Silvi N. Sertfikat Pemeriksa/ Examiner Certficaton

LAPORAN SINGKAT PELAKSANAAN  

TUGAS AUDIT INTERNAL

Selama tahun 2014 SPI telah melaksanakan tugas terkait 

pengendalian internal di perusahaan meliputi :

•	 Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) :

Jumlah Objek Pemeriksaan sebanyak 57 Obrik, terdiri :

•	 Cabang /Proyek : 39 Cabang

•	 Kantor Regional :   8 Regional

•	 Kantor Pusat      :   5 Divisi

•	 Anak Perusahaan (PT. Propernas Griya Utama) : 4 

Proyek dan 1 kantor pusat.

•	 Tindak Lanjut Pemantauan Rekomendasi hasil Audit  

BPK-RI :

Jumlah Rekomendasi temuan BPK sebanyak 72 

rekomendasi, terdiri :

•	 Sudah ditindaklanjuti dan sesuai rekomendasi BPK-RI 

: 29 rekomendasi.

•	 Sudah ditindaklanjuti dan belum sesuai rekomendasi 

BPK-RI : 39 rekomendasi.

•	 Belum ditindaklanjuti sesuai rekomendasi BPK-RI : 3 

rekomendasi.

•	 Tidak dapat ditindaklanjuti dengan alasan yang sah : 

1 rekomendasi.

INTERNAL AUDIT PROFESSIONAL CERTIFICATION

Internal auditor has been equipped with Internal Audit 

Professional Certification as a qualification of internal control 

practice conducted by Perumnas. Detail of Internal Auditor 

professional certification owners in Perumnas is explained in 

table below:

INTERNAL AUDIT DUTY IMPLEMENTATION  

BRIEF REPORT

In 2 014, IAU has carried out several duties related with internal 

control in the Company, including:

•	 Annual	Audit	Working	Plan:

 Total audit objects were 57 objects comprising of:

•	 Branch/Project: 39 Branches

•	 Regional Office: 8 Regionals

•	 Head Office: 5 Divisions

•	 Subsidiary (PT Propernas Griya Utama): 4 Projects and 

1 Head Office

•	 Follow-up	of	BPK	–	RI	Audit	Result	Recommendation

Total recommendation from BPK findings were 72 

recommendations, including:

•	 29 recommendations had been followed-up based 

on BPK-RI recommendation.

•	 39 recommendations had been followed-up and are 

still not complied with BPK – RI recommendations.

•	 has not followed-up according to recommendation 

from BPK-RI : 3 Recommendations

•	 1 recommendation could not be followed-up under 

legal reason.
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•	 Tindak Lanjut Pemantauan hasil Audit SPI  :

Temuan tahun 2013 : 

•	 Jumlah sisa temuan posisi per 1 Januari 2014 : 150 

temuan

•	 Sudah selesai ditindaklanjuti s.d. 31 Desember 2014 

: 38 temuan.

•	 Jumlah sisa temuan posisi per 31 Desember 2014 : 

112 temuan.

Temuan tahun 2014 : 

•	 Jumlah temuan selama tahun 2014 : 383 temuan.

•	 Sudah selesai ditindaklanjuti s.d. 31 Desember 2014: 

196 temuan.

•	 Jumlah sisa temuan posisi per 31 Desember 2014 : 

187 temuan.

•	 Pada TW. IV tahun 2014, SPI telah merancang 

peningkatan kapasitas personel auditor melalui program 

Capacity Building SPI dan penyiapan program sistem 

audit yang berbasis risiko untuk dilaksanakan pada audit 

PKPT tahun 2015, meliputi :

•	 Evaluasi terhadap Pedoman Umum SPI.

•	 Evaluasi terhadap Pedoman Teknis SPI.

•	 Audit berbasis Risiko.

•	 Selama tahun 2014 dalam rangka peningkatan 

kompetensi para Auditor, SPI telah melakukan :

•	 Diklat sertifikasi Qualified Internal Auditor tingkat 

dasar I sebanyak 2 orang yang diselenggarakan oleh 

Yayasan Pendidikan Internal Audit.

•	 Diklat Audit Operasional sebanyak 2 orang yang 

diselenggarakan oleh Pusat Pendidikan Audit & 

Keuangan.

•	 Diklat Audit Kecurangan sebanyak 4 orang yang 

diselenggarakan oleh Pusat Pendidikan Audit & 

Keuangan.

•	 Diklat Manajemen Risiko sebanyak 1 orang yang 

diselenggarakan oleh Pusat Pendidikan Audit & 

Keuangan.

•	 Diklat penulisan hasil audit yang efektif sebanyak 9 

orang yang diselenggarakan oleh Pusat Pendidikan 

Audit & Keuangan.

•	 Diklat Sertifikasi Profesional  Internal Audit sebanyak 

1 orang yang diselenggarakan oleh Pusat Pendidikan 

Audit & Keuangan.

•	 Seminar hubungan auditor internal, komite audit, 

BOD dan BOC yang diselenggarakan oleh Forum 

•	 Follow-up of IAU Audit Result Monitoring:

Findings in 2013:

•	 Total	 remaining	 findings	 as	 of	 January	 1,	 2014:	 150	

findings

•	 38	findings	had	been	completed	and	followed-up	as	

of December 31, 2014.

•	 112	findings	remaining	as	of	December	31,	2014.

Findings in 2014 : 

•	 Total	findings	in	2014:	383	findings

•	 196	findings	had	been	completed	and	followed-up.

•	 187	findings	remaining	as	of	December	31,	2014.

•	 In 4th Quarter of 2014, IAU has designed audit personnel 

capacity development  through IAU Capacity Building 

program and preparing risk based audit system program 

to be conducted on PKPT 2015 audit, including:

•	 Evaluation	on	IAU	General	Guideline

•	 Evaluation	on	IAU	Technical	Guideline

•	 Risk	based	audit.

•	 In 2014, to develop competency of the auditors, IAU has 

conducted:

•	 Basic	 Level	 I	 Qualified	 Internal	 Auditor	 certification	

training for 2 auditors organized by Internal Auditor 

Learning Foundation.

•	 Operational	 Audit	Training	 for	 2	 auditors	 organized	

by Audit & Finance Learning Foundation.

•	 Fraud	Audit	Training	for	4	auditors	organized	by	Audit	

& Finance Learning Center.

•	 Risk	Management	Training	for	1	auditor	organized	by	

Audit & Finance Learning Center.

•	 Effective	 audit	 report	writing	 training	 for	 9	 auditors	

organized by Audit & Finance Learning Center.

•	 Internal	Audit	Professional	Certification	for	1	auditor	

organized by Audit & Finance Learning Center.

•	 Internal	Auditor	Relationship	with	Audit	Committee,	

BOD and BOC Seminar organized by Centre of IAU 
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Komunikasi SPI Pusat.

•	 Seminar Combined Assurance yang diselenggarakan 

oleh Forum Komunikasi SPI komisariat Jasa Konstruksi.

EVALUASI PENGENDALIAN INTERN

Kinerja SPI diukur dan dinilai dari pencapaian Key Performance 

Indicators (KPI). Indikator yang dapat diukur serta dinilai secara 

tahunan dan merupakan bentuk kontrak manajemen antara 

Kepala SPI dengan Direksi.

Untuk dapat memastikan bahwa pelaksanaan rekomendasi 

telah ditndak lanjut telah diusulkan suatu mekanisme kontrol 

melalui suatu Instruksi Direksi tentang Kewajiban Auditee 

untuk melaporkan tindak lanjut atas rekomendasi SPI setap 

akhir triwulan kepada Direktur Utama.

Hingga 31 Desember 2014, jumlah auditor internal secara 

keseluruhan 8 (delapan) Personel, dengan struktur organisasi 

sebagai berikut:

 Communication Forum.

•	 Combined	 Assurance	 Seminar	 organized	 by	 IAU	

Communication Forum, Construction Sector 

Commissariat. .

INTERNAL CONTROL EVALUATION

Performance of Internal Audit Unit is measured and assessed 

from Key Performance Indicators (KPI) achievement. 

Indicators that can be measured and assessed annually as the 

management contract between Head of IAU with Board of 

Directors.

To ensure that recommendation had been followed-up as 

recommended, a controlling mechanism through Board of 

Directors Instruction regarding Auditee Obligation to report 

follow-up of IAU recommendation at every end of quarter to 

President Director.

As of December 31, 2014, total internal auditor was 8 (eight) 

auditors personnel with organization structure as follows :

STRUKTUR ORGANISASI SATUAN PENGAWAS INTERN
Internal Audit Unit Organization Structure

SEKRETARIS 
Secretary

RIANA

KEPALA SPI
head of Internal Audit Unit

MARyANA

PEMERIKSA MADYA
Middle assessor

TATANG M

PEMERIKSA PRATAMA
Senior Assesso

SUTANTO

PEMERIKSA PRATAMA
Senior Assesso

SILVI. N

KABID KEUANGAN
head of Finance Unit

SANDRA P. P

KABID TEHNIK
head of Technique Unit

SUKAMTO

KABID KHUSUS
head of Special Unit

MARGONO
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Akuntan publik
Public Accountant

Perusahaan juga menunjuk akuntan publik sebagai auditor 

eksternal untuk memastikan kehandalan dan akurasi dari 

laporan keuangan dan pelaporan perusahaan terkait lainnya. 

Akuntan Publik sebagai auditor eksternal perusahaan ditunjuk 

oleh Pemilik Modal dalam RPB berdasarkan usulan dari 

Komite Audit dan disetujui oleh Dewan Pengawas. Sebagai 

bagian dari proses pemilihan akuntan publik, melalui Dewan 

Pengawas, Komite Audit berkewajiban untuk menyampaikan 

pada saat RPB alasan pencalonan tersebut dan besarnya 

kompensasi yang diusulkan untuk akuntan publik tersebut.

Auditor Eksternal harus bebas dari pengaruh Direksi, Dewan 

Pengawas dan pihak yang berkepentingan di Perusahaan. 

Perusahaan wajib menyediakan semua catatan akuntansi 

dan data penunjang yang diperlukan bagi Auditor Eksternal 

sehingga memungkinkan Auditor Eksternal memberikan 

pendapatnya tentang kewajaran, ketaat-azasan dan 

kesesuaian laporan keuangan Perusahaan dengan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) Indonesia.  Para Auditor Eksternal 

wajib memberitahu Perusahaan melalui Komite Audit bila 

ada kejadian dalam Perusahaan yang tidak sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Proses   penunjukan   Auditor   Eksternal   dilakukan   melalui 

mekanisme sebagai berikut:

1. Komite Audit melakukan evaluasi terhadap Kantor 

Akuntan Publik.

2. Komite Audit melaporkan kepada Dewan Pengawas

3. Dewan Pengawas menyampaikan kepada Direksi melalui 

surat Dewan Pengawas kepada Direksi

4. Direksi menunjuk Kantor Akuntan Publik yang diusulkan 

Dewan Pengawas.

auDIt LapoRaN KEuaNGaN
Perumnas menunjuk Kantor Akuntan Publik S. Mannan, 

Ardiansyah & Rekan untuk melaksanakan audit terhadap 

Laporan Keuangan Perusahaan periode 31 Desember 2014 

berdasarkan usulan Komite Audit dan telah disetujui oleh 

Dewan Pengawas, biaya audit untuk audit Laporan Keuangan 

Konsolidasi  tahun 2014  adalah  sebesar  Rp. 557.700.000,- , 

untuk Kantor Akuntan Publik yang melakukan audit laporan 

keuangan perusahaan periode 2010 – 2014, sebagai berikut:

The Company also appoints public accountant as external 

auditor to ensure reliability and accuracy of financial statements 

and other related reporting in the Company. As external 

auditor of the Company, Public Accountant is appointed by 

the Capital Owner in JDM based on recommendation from 

Audit Committee and approved by Supervisory Board. As 

part of  public accountant appointment process, through 

Supervisory Board, Audit Committee is regulated to present 

in JDM, the reason of the nomination and amount of fee 

proposed for the public accountant.

External Audit has to be independent from influence  of Board 

of Directors, Supervisory Board and other interested parties 

in the Company. The Company is also regulated to prepare 

all accounting documents and supporting data required by 

the External Auditor to enable External Auditor in delivering 

opinion regarding fairness, compliance and conformity of 

financial statements with Indonesian Financial Accounting 

Standard. The External Auditor has to inform the Company 

through Audit Committee if there is any event that violated 

with prevailing Law occurred in the Company.

External Auditor appointment process is done throughout 

following mechanism:

1. Audit Committee performs evaluation on Public 

Accountant Firm.

2. Audit Committee reports to the Supervisory Board.

3. Supervisory Board delivers to Board of Directors through 

Supervisory Board.

4. Board of Directors appoints Public Accountant Firm 

recommended by the Supervisory Board.

FINaNCIaL StatEMENtS auDIt
Perumnas appoints S. Mannan, Ardiansyah & Partners Public 

Accountant Firm to perform audit on Financial Statements 

for December 31, 2014 period based on recommendation 

rom Audit Committee recommendation and as approved 

by  Supervisory Board, audit fee for Consolidated Financial 

Statements audit in 2014 was Rp557,700.000 and list of Public 

Accountant Firm audited our financial statements for 2010 – 

2014 is below:
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taHuN
Year

KaNtoR aKuNtaN puBLIK
Public Accountant Firm

KoNtRaK (Rp)
Contract (Rp)

paRtNER pELaKSaNa
Managing Partner

2010
Soejatna, Mulyana & Rekan

Soejatna, Mulyana & Partners
561.000.000,- Safaat Widjajabrata

2011
S. Mannan Ardiansyah & Rekan

S. Mannan Ardiansyah & Partners
571.780.000,- Solihin DJ

2012
S. Mannan Ardiansyah & Rekan

S. Mannan Ardiansyah & Partners
561.000.000,- Solihin DJ

2013
S. Mannan Ardiansyah & Rekan

S. Mannan Ardiansyah & Partners
558.000.000,- Solihin DJ

2014
S. Mannan Ardiansyah & Rekan

S. Mannan Ardiansyah & Partners
557.700.000,- Solihin DJ

KAP S. Mannan, Ardiansyah & Rekan yang ditunjuk telah 

menyelesaikan tugasnya secara independen sesuai standar 

profesional akuntan publik dan perjanjian kerja serta ruang 

lingkup audit yang telah ditetapkan.

Selama tahun 2014, KAP S. Mannan, Ardiansyah & Rekan telah 

melaksanakan jasa audit lain selain audit laporan keuangan 

perusahaan, yaitu :

1. Pekerjaan AUP (Agree Upon Procedure (AUP) atas 

perjanjian kerja sama usaha (KSU) antara Perum 

Perumnas dengan PT. Taruna Jaya Cipta di Lokasi Talang 

Kelapa Cabang Palembang.

2. Pekerjaan AUP (Agree Upon Procedure (AUP) atas 

perjanjian kerja sama usaha (KSU) antara Perum 

Perumnas dengan PT. Graha Nuansa Mentari di Lokasi 

Gardenia Cluster III Pesona Metropolitan.

3. Pekerjaan AUP (Agree Upon Procedure (AUP) atas 

perjanjian kerja sama usaha (KSU) antara Perum 

Perumnas dengan PT. Bumi Indah Permai Terang di 

Lokasi Lakarsantri Surabaya.

4. Pekerjaan AUP (Agree Upon Procedure (AUP) atas 

perjanjian kerja sama usaha (KSU) antara Perum 

Perumnas dengan PT. Kodja Land Development di Lokasi 

Bukit Kemiling Permai Cabang Lampung.

S. Mannan, Ardiansyah & Partners Public Accountant Firm 

as appointed has completed the duties independently 

according to public accountant professional standard as well 

as working contract and scope of audit as implemented.

In 2014, S. Mannan, Ardiansyah & Partners Public Accountant 

Firm has implemented other audit services besides financial 

statements audit, such as:

1. Agree Upon Procedure (AUP) project on business 

agreement between Perum Perumnas with PT Taruna 

Jaya Cipta at Talang Kelapa Location, Palembang Branch.

2. Agree Upon Procedure (AUP) project on business 

agreement between Perum Perumnas with PT 

Graha Nuansa Mentari at Gardenia Cluster  III Pesona 

Metropolitan.

3. Agree Upon Procedure (AUP) project on business 

agreement between Perum Perumnas with PT Bumi 

Indah Permai Terang at Lakarsantri Surabaya.

4. Agree Upon Procedure (AUP) project on business 

agreement between Perum Perumnas with PT Kodja 

Land Development at Bukit Kemiling Permai, Lampung 

Branch
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Uraian Manajemen Risiko
Disclosure of Risk Management

Di tengah iklim industri properti yang terus berkembang, 

Perumnas menyadari bahwa dalam menjalankan 

kegiatannya, perusahaan tidak terlepas dari berbagai risiko 

baik risiko internal maupun risiko eksternal. Risiko merupakan 

ketidakpastian lingkungan (internal dan eksternal) yang 

berpotensi menimbulkan dampak negatif pada perusahaan 

secara umum. Manajemen risiko adalah serangkaian 

prosedur, sistem, dan metodologi yang digunakan untuk 

mengidentifikasi,  mengukur, memitigasi, memantau, dan 

mengendalikan risiko yang timbul dari aktivitas Perusahaan.

Dengan melakukan manajemen risiko, Perusahaan dapat 

mengendalikan dan memitigasi risiko, bahkan Perusahaan 

memandang bahwa manajemen risiko dapat digunakan 

untuk mendukung kegiatan usaha dan pengembangan 

usaha Perusahaan. Perusahaan melakukan pengelolaan 

terhadap berbagai risiko diantaranya, adalah risiko strategis, 

risiko operasional dan risiko finansial.

Manajemen Risiko Perumnas didasarkan  pada kerangka 

dan metodologi yang telah ditetapkan guna  melakukan 

identfikasi, evaluasi, pengelolaan dan pelaporan  atas seluruh 

unsur risiko serta dampaknya. Secara umum  manajemen 

risiko dapat digambarkan ke dalam kerangka,  metodologi, 

prosedur dan dokumentasi atas implementasinya.

Amidst growing property industry climate, Perumnas is 

aware that in carrying the activities, the Company will 

encounter several risks both internal and external risks. The 

risks become environment uncertainty (internal and external) 

with negative impact potential against the Company in 

general. Risk Management is  series of procedure, system and 

methodology applied to identify, measure, mitigate, monitor 

and control risks occurred form the Company’s activity.

By conducting risk management, the Company will 

control and mitigate risk, the Company even views that risk 

management can also be used to support business activity 

and business development. The Company  manages several 

risks including strategic risk, operational risk and financial risk.

Perumnas Risk Management is based on framework and 

methodology determined to identify, evaluate, manage 

and report all risk element altogether with the impacts. In 

general, risk management can be illustrated in framework, 

methodology, procedure and documentation of its 

implementation.
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Perusahaan memiliki suatu sistem manajemen risiko untuk 

menganalisis risiko-risiko potensial yang  dihadapi dan 

memformulasikan cara-cara untuk mengatasinya.  Kebijakan 

manajemen risiko Perumnas dilaksanakan oleh Tim  

Manajemen  Risiko dalam kegiatan bisnis dan operasional 

sehari-hari Perusahaan.  

Tujuan pelaksanaan manajemen risiko di Perumnas, yaitu:

•	 Menjadikan	manajemen	risiko	sebagai	salah	satu	sarana		

dalam mengelola kegiatan usaha mulai tingkat Korporat 

sampai dengan Unit Kerja dan seluruh karyawan dalam 

perusahaan;

•	 Mampu	 mengidentifikasi	 perkiraan	 kejadian-kejadian	

yang  berpotensi menghambat pencapaian visi, misi 

Perusahaan, KPI baik di level Korporat maupun di 

level Unit-unit Kerja, serta mampu menentukan dan 

melaksanakan langkah-langkah pengendaliannya.

pENjELaSaN MENGENaI SIStEM 
MaNajEMEN RISIKo DI pERuSaHaaN
Pelaksanaan Manajemen Risiko di Perumnas merujuk pada 

dengan Peraturan Menteri Negara BUMN RI Nomor Per-01/

MBU/2011 pasal 25, Perumnas wajib menerapkan hal-hal 

berikut:

1. Direksi, dalam setap pengambilan keputusan/tindakan  

korporasi, harus mempertmbangkan risiko usaha.

2. Direksi wajib membangun dan melaksanakan program 

manajemen risiko korporasi secara terpadu yang 

merupakan bagian dari pelaksanaan program GCG.

3. Pelaksanaan program manajemen risiko dapat dilakukan  

dengan membentuk unit kerja tersendiri yang ada di 

bawah Direksi; atau memberi penugasan kepada unit 

kerja yang  ada dan relevan untuk menjalankan fungsi 

manajemen risiko.

Sistem Manajemen Risiko di Perumnas dilakukan melalui 

analisis atas risiko-risiko potensial yang dihadapi dan 

memformulasikan cara-cara untuk mengatasinya. Perumnas 

memiliki kebijakan manajemen risiko yang seharihari 

dilaksanakan oleh Tim Manajemen Risiko. 

The Company has a risk management system to analyst 

potential risks faced and formulate set of methods to mitigate 

the risks. Risk management policy in Perumnas is carried out 

by Risk Management Team on the Company’s day to day 

business and operational activities.

Objectives of risk management implementation in Perumnas, 

among others:

•	 Bring	risk	management	as	a	means	to	manage	business	

activity starting from Corporate to Unit Level and involve 

all employees in the Company.

•	 Identify	estimation	of	several	events	that	may	potentially	

constraint achievement of Company’s vision, mission, 

and KPI both at Corporate or Unit levels, and to determine 

and implement mitigation efforts.

ExpLaNatIoN oF RISK MaNaGEMENt 
SYStEM IN tHE CoMpaNY
Implementation of Risk Management system in Perumnas 

refers to Minister of SOE RI Regulation No. PER-01/MBU/2011 

article 25, that Perumnas is regulated to implement following 

aspects:

1. In every decision making/corporate action, the Board of 

Directors has to concern business risk.

2. Board of Directors is regulated to develop and implement 

corporate risk management program in integrated basis as 

part of GCG program implementation.

3. Risk management program implementation is done 

by establishing autonomous unit under the Board of 

Directors; or assign existing and relevant unit to carry out 

risk management function.

Risk Management System in Perumnas is brought through set 

of potential risks analysis and formulate methods to mitigate 

these risks. Perumnas has risk management policy that is 

implemented in daily basis by Risk Management Team.
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Dalam melaksanakan manajemen risiko, Perusahaan  

mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola risiko 

yang dapat menimbulkan potensi kerugian dalam rangka 

pencapaian tujuan perusahaan secara berkesinambungan.

Perusahaan harus selalu melakukan pendekatan manajemen 

risiko yang terintegrasi dari keseluruhan penyelenggaraan 

kegiatan usaha Perusahaan dengan memiliki kebijakan dan 

strategi serta sistem yang komprehensif untuk memelihara 

manajemen risiko yang dapat dipertanggung jawabkan.

Dalam menerapkan manajeman risiko perusahaan harus:

1. Memperhatikan keselarasan antara strategi, proses, SDM, 

keuangan, teknologi, lingkungan, dan pengetahuan/

pemahaman dengan tujuan Perusahaan.

2. Meningkatkan komitmen, tanggung jawab, kesadaran, 

dan partisipasi dari Dewan Pengawas, Direksi dan seluruh 

pekerja. 

3. Menetapkan kebijakan yang dapat mendukung 

keberhasilan penerapan manajemen risiko, termasuk 

sistem dan prosedur standar yang disepakati antara 

Dewan Pengawas dan Direksi.

4. Menyiapkan SDM yang diperlukan, termasuk risk assesor 

yang kompeten.

5. Mengembangkan metodologi yang dapat mengukur 

risiko secara tepat (terukur dan terprediksi).

6. Menerapkan sistem monitoring (pemantauan)  dan 

evaluasi yang berkesinambungan serta menindaklanjuti 

feed back dari stakeholders. 

Perusahaan berkomitmen mendorong partisipasi aktif dari 

seluruh jajaran Perusahaan yang memungkinkan adanya 

partisipasi risiko yang terbaik sesuai yang telah disepakati 

untuk mencapai tujuan bisnis. Perusahaan juga memiliki 

komitmen dalam mengungkapkan risiko-risiko yang secara 

signifikan dapat mempengaruhi nilai perusahaan secara 

transparan kepada pihak- pihak yang berkepentingan.

SoSIaLISaSI MaNajEMEN RISIKo
Untuk membangun budaya sadar risiko (risk awareness culture) 

di organisasi Perumnas, perusahaan melakukan sosialisasi 

manajemen risiko secara berkala kepada seluruh unit kerja 

dan karyawan.  Sosialisasi manajemen risiko dilakukan dengan 

memanfaatkan berbagai media dan kesempatan kepada 

seluruh karyawan Perusahaan pada segenap level organisasi

ruhkaryawan Perusahaan padasegenap level organisasi

In carrying out risk management practice, the Company 

identifies, analyzes and manages risks with loss potential to 

achieve Company’s objectives in sustainable manner.

The Company has to maintain integrated risk management 

approach from overall business activity implementation by 

having comprehensive policy, strategy as well as system to 

preserve accountable risk management.

In implementing risk management, the Company shall:

1. Concern balance between strategy, process, human 

Capital, finance, technology, environment and knowledge/

understanding with the Company’s objectives.

2. Increase commitment, responsibility, awareness and 

participation of Supervisory Board, Board of Directors and 

all employees.

3. Determine policy to support achievement of risk 

management, including standard procedure and 

system agreed between Supervisory Board and Board of 

Directors.

4. Prepare personnel needed including competent risk 

assessor.

5. Develop methodology to accurately measure risk 

(measurable and predictable).

6. Implement ongoing monitoring (oversight) and 

evaluation system and follow-up feedback from 

Stakeholders.

The Company is committed to encourage active participation 

from all management to enable best risk participation as 

agreed to achieve business objective. The Company also has a 

commitment in disclosing   risks  profile that may significantly 

affect corporate values transparently to interested parties.

RISK MaNaGEMENt SoCIaLIZatIoN
To build risk awareness culture in Perumnas organization, the 

Company conducts periodic risk management socialization 

to all unit and employees. Risk Management socialization is 

done by using several media and events for all employees at 

entire organization level.
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EvaLuaSI tERHaDap SIStEM 
MaNajEMEN RISIKo
Evaluasi penerapan manajemen risiko bertujuan untuk 

menilai kecukupan rancangan dan efektivitas pelaksanaan 

proses manajemen risiko, mengetahui tingkat kematangan 

manajemen risiko (risk maturity level) perusahaan, dan sebagai 

acuan untuk menentukan perencanaan audit dan pendekatan 

audit yang akan digunakan oleh Auditor Internal. Akan tetapi 

Perumnas belum secara khusus melakukan evaluasi terhadap 

efektivitas manajemen risiko. Namun demikian, telah terdapat 

upaya yang dilakukan untuk mengukur risiko-risiko yang 

dihadapi oleh Perumnas.

pRoFIL DaN MItIGaSI RISIKo 2014
Usaha di bidang properti, sama halnya dengan usaha di 

semua bidang ekonomi lainnya, perlu mengelola setiap risiko 

yang dihadapinya agar seimbang antara rentabiltas (rate of 

return) dan likuiditas usahanya tidak terganggu oleh peristiwa-

peristiwa, baik ekonomi maupun non-ekonomi, yang terjadi 

di luar usahanya. Manajemen risiko di unit kerja dimaksudkan 

agar perusahaan lebih fokus dalam mengelola risiko melalui 

mitigasi risiko diseluruh proses bisnis perusahaan. 

No jENIS RISIKo
Risk Type

pENjELaSaN
Explanation

MItIGaSI RISIKo
Risk Mitigation

1 Risiko Keuangan
Financial Risk

Untuk membiayai modal kerja atau belanja modal 
guna mendukung pertumbuhan bisnisnya, 
Perumnas mencari pembiayaan dari eksternal. 
Namun tidak ada jaminan bahwa pembiayaan 
tersebut dapat tersedia untuk Perumnas.
To finance working capital or capital expenditure 
to support business development, Perumnas 
seeks external financing. However, there was no 
guarantee that the financing will always be available.

•	 Mencari alternatif sumber pembiayaan 
lainnya.

•	 Melakukan kerjasama usaha atau sinergi 
BUMN.

•	 Seek other financing alternatives.
•	 Establish business partnership or SOE 

synergy.

2 Risiko Kebijakan 
Pemerintah
Government Policy Risk

Akibat perubahan kebijakan pemerintah dan 
adanya otonomi daerah yang mengatur kebijakan 
daerahnya masing-masing dapat berpengaruh 
terhadap pelaksanaan pekerjaan/ proyek.
Encouraged by changes in government policy 
and regional autonomy implementation that 
regulates local policy making that may affect project 
execution. 

•	 Melakukan penyesuaian terhadap kebijakan 
yang berlaku di daerah.

•	 Menyiapkan langkah-langkah antisipasi 
terhadap perubahan kebijakan pemerintah.

•	 Adjust with policies applied at regional level
•	 Prepare anticipatory actions against every 

change in government policy.

EvaLuatIoN oN RISK 
MaNaGEMENt SYStEM
Evaluation of risk management implementation aims to 

assess adequacy of risk management process design and 

implementation effectiveness, assessing risk maturity level 

in the Company and as a reference to determine audit 

planning and audit approach to be applied by Internal 

Auditor. However, Perumnas had not particularly conducted 

evaluation against risk management effectiveness. Hence,  

the Company had carried out several initiatives to measure 

Perumnas risk profile.

RISK pRoFILE aND MItIGatIoN2 014
Property business is as expensive as its economical values, that 

requires the Company to mitigate every risk faced to achieve 

balance  between earning (rate of return) and liquidity  not 

to be disrupted by several events both in terms of economic 

or non-economic event, occurred outside the business.  Risk 

Management applied at unit is intended that the Company 

to be more focus in managing risk by implementing risk 

mitigation in entire business process.
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No jENIS RISIKo
Risk Type

pENjELaSaN
Explanation

MItIGaSI RISIKo
Risk Mitigation

3 Risiko Operasional
Operational Risk

Risiko yang dihadapi Perumnas diantaranya : 
Kekurangan bahan dasar, Kekurangan tenaga 
terlatih, Permasalahan Lingkungan, Peningkatan 
Biaya Tak Terduga, Adanya Biaya Tambahan 
oleh Kontraktor, Kesulitan Keuangan yang 
dihadapi Kontraktor yang mengakibatkan tidak 
terselesaikanya pekerjaan ,Kualitas setiap kontraktor 
yang berbeda-beda
Risk faced by the Company is including: raw material 
shortage, expert staff shortage, Environmental 
issues, Increase in unexpected cost, additional 
contractor expense leading to project completion 
failure, different quality of project contract.

•	 Membuat standar penilaian kontraktor dan 
dievaluasi secara berkala.

•	 Melakukan perhitungan dan perencanaan 
sumber daya yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan proyek.

•	 Prepare contractor evaluation standard and 
conduct regular evaluation.

•	 Prepare human capital calculation and 
planning required on project implem

4 Risiko bahan baku
Raw material Risk

Material bangunan sering kali mengalami kenaikan 
harga dan ketersediaannya juga sering mengalami 
kelangkaan, sehingga dapat mengganggu 
pelaksanaan proyek.
Raw material often experience price increase 
and lack of availability that will constraint project 
execution

Melakukan pengecekan ketersediaan stock material 
bangunan.
Perform building material stock-opname.

5 Risiko Persaingan Usaha
Business Competition 
Risk

Tingginya persaingan usaha di industri properti 
berpotensi mengurangi  permintaan atas produk 
Perumnas
Fierce business competition in property industry 
that may potentially reduce Perumnas product 
demand

•	 Terus melakukan  inovasi terhadap produk 
Perumnas.

•	 Membangun proyek di lokasi strategis. 
•	 Continuously innovate Perumnas Products
•	 Build projects in strategic location.

6 Risiko Fluktuasi Pasar 
Properti
Fluctuation Risk in 
Property Market

Pasar properti bisa mengalami depresi akibat 
perubahan kondisi ekonomi umum maupun lokal, 
padahal proses pengembangan, pembiayaan dan 
penggunaan sumberdaya lainnya dilaksanakan 
jauhsebelum hasil proyek dipasarkan.
Property market has a potential to be depreciated 
due economics shifting both in general and local 
levels,  despite other development, finance and 
resource utilization process had been conducted 
before the products are marketed.

Melakukan perencanaan terhadap perubahan 
kondisi ekonomi yang mempengaruhi pasar 
properti.
Formulate planning against economics trend 
shifting that may influence property market.

7 Risiko Kenaikan Harga
Price increase Risk

Perubahan kondisi pasar dan atau kebijakan 
Pemerintah dapat mempengaruhi pembiayaan 
suatu proyek, sehingga harga rumah subsidi bisa 
mengalami kenaikan setiap waktu.
Change in market condition or Government Policy 
that may influence project financing that  price of 
subsidized houses will increase over time.

Mengajukan usulan kepada pemerintah untuk 
melakukan penyesuaian harga.
Propose recommendation to Government to adjust 
price. 

8 Risiko Gugatan Hukum
Litigation Risk

Perumnas sering mengalami permasalahan atau 
sengketa dalam proses perolehan hak atas tanah di 
setiap pembangunan proyeknya.
Perumnas often faced issue or dispute on land rights 
acquisition process for every project development.

•	 Menginventarisasi surat dan dokumen 
pertanahan.

•	 Bekerjasama dengan pengacara untuk 
mengatasi permasalahan tanah.

•	 Inventorying land affairs document.
•	 Cooperate with lawyer to settle land dispute. 
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No jENIS RISIKo
Risk Type

pENjELaSaN
Explanation

MItIGaSI RISIKo
Risk Mitigation

9 Risiko Ekonomi dan 
Sosial Politik
Economy and Social 
Political Risk

Turunnya investasi dan pembangunan diakibatkan 
kondisi perekonomian dan sosial politik yang kurang 
baik.
Decreasing investment and development due  less 
favorable economy and social political landscape.

Melakukan perencanaan dan analisa terhadap 
perubahan kondisi ekonomi dan sosial politik.
Formulate planning and analysis on economy and 
social political condition shifting.

10 Risiko Kompetensi Pada 
Industri Properti di 
Indonesia
Competency in 
Indonesian Property 
Industry Risk

Kegiatan pembangunan Perumnas menghadapi 
persaingan dari pengembang lokal dan 
internasional. Tidak ada jaminan bahwa peningkatan 
persaingan tidak akan memberikan dampak material 
yang merugikan terhadap usaha Perumnas.
Perumnas development activity faces competition 
form both domestic and global developer. There is 
no guarantee that fiercer competition will not bring 
material impact that may bring loss to Perumnas’ 
business.

Melakukan benchmarking dengan perusahaan 
properti lainnya, serta meningkatkan inovasi dalam 
menciptakan suatu produk.
Benchmarking with other property companies and 
develop innovation in product creation.

11 Risiko Identifikasi Proyek
Project Identification 
Risk 

Terdapat kemungkinan Perumnas tidak dapat 
mengidentifikasi secara pasti proyek atau properti 
yang sesuai dengan permintaan calon pembeli dan 
akan mempengaruhi ekspansi bisnis Perumnas di 
masa yang akan datang.
A possibility that Perumnas will fail to certainly 
identify project or property that meet prospective 
buyer demand that will affect Perumnas’ business 
expansion in years to come.

Meningkatkan kemampuan dalam 
mengidentifikasi proyek dan melakukan 
perencanaan dengan maksimal.
Increase capacity in identifying projects and 
planning optimally
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Perkara Penting
Legal Cases Faced by the Company

Perum Perumnas merupakan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 15 Tahun 2004 yang bergerak dalam bidang 

perumahan dan permukiman. Sebagai Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak di bidang perumahan, 

untuk menjalankan bisnis perusahaan yang menjadi modal 

utama adalah tanah. Namun dalam perjalanannya, Perum 

Perumnas selalu menghadapi perkara-perkara yang mayoritas 

berhubungan dengan bidang pertanahan yang merupakan 

modal utama dan tentunya permasalahan tersebut menjadi 

perhatian penting perusahaan lebih khusus Divisi Hukum 

yang harus diselesaikan baik secara litigasi maupun non 

litigasi.

Dalam periode Tahun 2014, Perum Perumnas menghadapi 

beberapa perkara baru yang menjadi fokus perhatian 

perusahaan, dikarenakan yang menjadi objek perkara 

merupakan tanah-tanah strategis yang berada ditengah kota 

dan tentunya memiliki nilai jual yang tinggi. Terhadap perkara-

perkara tersebut, ada yang sudah dapat diselesaikan dengan 

baik dan tuntas, namun demikian masih ada sebagian kecil 

perkara yang dalam proses penyelesaian. Tentunya perkara-

perkara tersebut haruslah dikawal dan dimonitor dengan 

seksama, karena bukan tidak mungkin menjadi potensi 

kerugian yang akan dialami oleh perusahaan.

Terhadap tanah-tanah yang digugat ke pengadilan 

mempunyai pengaruh yang sangat signifikan bagi perusahaan, 

salah satu yaitu dengan adanya label “status quo” atas tanah 

yang digugat maka perusahaan tidak dapat menggarap 

tanah tersebut hal ini tentunya menghambat pembangunan 

dan penjualan rumah dan/atau rusunami yang pada akhirnya 

berujung pada tertundanya pendapatan perusahaan bahkan 

yang lebih berat yaitu kerugian perusahaan. Namun demikian, 

terhadap tanah-tanah yang digugat ke pengadilan dalam 

keadaan proses pembangunan, maka perusahaan tetap 

dapat melanjutkan pembangunan sekaligus penyelesaian 

perkara tersebut secara bersamaan.

Perum Perumnas is a State Owned Enterprise (SOE) 

established under Governmen Law No. 15 of 2004 operated 

in housing and residential business. As a SOE operated in 

housing sector, to commence business, the Company views 

land as main capital for conducting the business. However, 

during its journey, Perum Perumnas faces several cases that 

majority related with land issues as main capital and these 

issues were surly become main concern of the Company, 

especially for Legal Division, that need to be settled both by 

litigation on non-litigation.

In 2014, Perum Perumnas faced several new cases as focus 

of Company’s concern., due the case objects were strategic 

land bank located at the heart of the city with high selling 

value. Towards these cases, some of cases had been settled 

completely though small part of the cases were under 

settlement process. These cases will surely need to be guided 

and oversight thoroughly concerning loss potential that may 

be faced by the Company.

For the lands involved in law cases at court, had provided 

material impact to the Company, namely “status quo” 

labeling on the land sued, the Company faced a constraint 

in developing this land. This will affect house and/or low 

cost apartment construction that will lead to revenue delay 

or even more bring loss to the Company. However, the lands 

disputed at Court that were under construction progress, the 

Company continued the process while also settling the case 

simultaneously.
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Akses Informasi dan Data Perusahaan
Corporate Information and Data Access

Penyebaran informasi kepada semua stakeholder merupakan 

bagian penting dari peningkatan prinsip tranparansi informasi 

secara internal dan eksternal, yang diharapkan membantu, 

menjaga dan meningkatkan pengetahuan, pemahaman 

dan persepsi positf dari para stakeholder terhadap kebijakan 

dan kegiatan Perumnas. Selain mempublikasikan Laporan 

Keuangan Tahunan melalui  media  cetak nasional,  juga 

memanfaatkan teknologi informasi,  media  elektronik dan 

media cetak lainnya sebagai sarana penyebaran informasi 

danpromosi bagi perusahaan antara lain :

1.  Website, www.perumnas.co.id

2.  Twiter di  @infoperumnas

3.  Facebook di perumperumnas

4.  Buletin Internal: Buletin Rumah Kita

5.  Kotak Saran

Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai 

Perusahaan,   masyarakat umum dan investor dapat 

menghubungi:

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Maman
Wisma Perumnas

 

Jl. D.I Panjaitan Kav.11 

Jakarta Timur 13340

Information dissemination to all stakeholders is important 

part of information transparency principle improvement both 

internally and externally, that is expected to help, maintain 

and increase knowledge, and positive perception from the 

Stakeholders against Perumnas policy and activity. Besides 

publishing Annual Financial Statements through national 

printed media, this is also done by utilizing information 

technology, electronic media and other printed media as 

means of information dissemination and promotion for the 

Company, including:

1. Website, www.perumnas.co.id

2. Twitter at @infoperumnas

3. Facebook at perumperumnas

4. Internal bulleting: Buletin Rumah Kita

5. Suggestion box

To gain further information about the Company, public and 

investor may also contact:

CORPORATE SECRETARY

Maman
Wisma Perumnas

 

Jl. D.I Panjaitan Kav.11 

Jakarta Timur 13340
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Telp : (6221) 819 4807

Fax : (6221) 819 3825

Email : ktrpusat@perumnas.co.id

Selain itu, informasi mengenai Perumnas juga tersebar di 

berbagai media sepert web based, cetak (harian, tabloid, 

majalah), radio  dan televisi.

Selain akses informasi tersebut, Perumnas juga menyediakan 

akses informasi untuk pihak internal dan eksternal lainnya, 

antara lain:

1. Kegiatan Komunikasi Internal

Perumnas juga menyediakan kegiatan komunikasi 

internal sebagai sarana komunikasi para karyawan 

dan manajemen berupa media cetak maupun media 

elektronik, antara lain ; Poster, Newsletter, Bulettin/

majalah, website, email, Knowledge Management (KM), 

sosial media (Facebook, twitter,instagram).

2. Email Broadcast

Email blast berupa rencana kegiatan dan pemberitaan 

berkaitan dengan informasi perusahaan.

3. Event Internal

Perayaan HUT Perusahaan, gathering, funwalk, kegiatan 

keagamaan. Afternoon Tea, Rakornas, Rakorpus, Rakorda, 

serta Rapim.

4. Hubungan dengan Regulator dan Pemilik Modal

Sekretaris Perusahaan juga melakukan koordinasi untuk 

mengelola hubungan perusahaan dengan Regulator 

dan Pemilik Modal terutama terkait kepatuhan terhadap 

peraturan perundang-undangan dan keterbukaan 

informasi. Bentuk keterbukaan kepada Regulator dan 

Pemiliki Modal selama tahun 2014 dilaksanakan melalui 

Rapat, FGD dan Sosialisasi.

taNGGaL SuRat
Date of Letter

pERIHaL
Perihal

INStItuSI
Institusi

11 November 2014

11 November 2014

Rapat sosialisasi Portal BUMN

Rapat sosialisasi Portal BUMN

Kementerian BUMN

19 November 2014

19 November 2014

Rapat RPB RKAP 

RPB RKAP Meeting

Perum Perumnas

24 Maret 2014

24 March 2014

Rapat RPB Laporan Keuangan

Financial Report RPB Meeting

Perum Perumnas

Telp : (6221) 819 4807

Fax : (6221) 819 3825

Email : ktrpusat@perumnas.co.id

In addition, information about Perumnas is also available 

in various media such as web-based, printed (newspaper, 

tabloid, magazine) radio and television.

Besides this information access, Perumnas also provides 

information access for other internal and external parties, 

including:

1. Internal Communication Activities

Perumnas also provides internal communication 

activity as communication hannel for employees and 

management in form of printed and electronic media 

such as Poster, newsletter, Bulletin/magazine, website, 

e-mail, Knowledge Management (KM), social media 

(Facebook, Twitter, Instagram).

2. Email Broadcast

Email blast for activity plan and announcement related 

with corporate information.

3. Internal Event

Anniversary commemoration, gathering, funwalk, 

religious event, Afternoon Tea, National Meeting, Central 

Meeting and Executive Meeting.

4. Relationship with Regulator and Capital Owner

Corporate Secretary also coordinates to manage 

relationship of the Company with Regulator and capital 

owner mainly related with compliance with prevailing 

Law and information disclosure. Type of transparency to 

the Regulator  and Capital Owner in 2014 were carried 

out through Meeting, FGD and socialization events.
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5. Aktivitas Komunikasi dan promosi

Perumnas senantiasa memandang penting setiap 

kegiatan untuk membangun citra positif perusahaan 

melalui kegiatan untuk membangun opini yang positif 

di mata pemangku kepentigan terhadap perusahaan. 

Upaya untuk membangun citra positif ini dilakukan 

melalui berbagai aktivitas komunikasi dan promosi.

Perusahaan menjalin hubungan baik dengan media 

massa melalui aktivitas media relations termasuk 

diantaranya publikasi di media. Dalam hubungan dengan 

media tersebut, perusahaan mengkomunikasikan 

berbagai pesan khusus yang berisi tentang keunggulan 

perusahaan.

Aktitivitas-aktivitas yang dikedepankan antara lain 

penerbitan siaran pers, advertorial, konferensi pers, media 

gathering termasuk melakukan corporate branding untuk 

peluncuran logo dan corporate identity baru Perumnas.

PENERBITAN SIARAN PERS

Sebagai salah satu bentuk keterbukaan informasi 

perusahaan, Perumnas juga menyediakan informasi 

kepada pihak eksternal melalui penerbitan siaran pers 

(Press Release). Rincian siaran pers yang diterbitkan pada 

tahun 2014, sebagai berikut:

taNGGaL
Date

juDuL SIaRaN pERS
Press Release Title

MEDIa 
Media

18 Februari 2014

18 February  2014

Topping off Orange Tower Rusunami Sentra Timur 

Topping off Orange Tower Rusunami Sentra Timur 

KOMPAS, Bisnis Indonesia, Investor Daily, 

Media Indonesia

19 Maret 2014

19 March  2014

Rakornas Perum Perumnas

Perum Perumnas National Coordination Meeting

Media Indonesia, Investor Daily, Indopos

25 Juni 2014

25 June 2014

Topping off Rusunami PKBL BUMN Kemayoran

Topping off Rusunami PKBL BUMN Kemayoran

KOMPAS, Bisnis Indonesia, Investor Daily, 

Media Indonesia

18 Agustus 2014

18 August 2014

Perayaan HUT Perumnas ke 40

Perumnas 40th Anniversary Celebration

KOMPAS, Bisnis Indonesia, Investor Daily, 

Media Indonesia, Indo Pos

24 September 2014

24 September 2014

Kerjasama Perumnas dan BRI untuk Launching BRI 

Virtual Account Rusunawa

Perumnas and BRI partnership for Launching BRI 

Virtual Account Rusunawa

KOMPAS, Bisnis Indonesia, Investor Daily, 

Media Indonesia, Indo Pos

16 Oktober 2014

16 October 2014

Rakornas Perum Perumnas

Perum Perumnas National Coordination Meeting

Indo pos, Investor Daily, Bisnis Indonesia

5. Communication and Promotion Activity

Perumnas also views the importance of every activity 

to build positive corporate reputation through several 

activities in bringing positive opinion among the 

stakeholders towards the Company. Effort to crate 

this positive reputation is done throughout several 

communication and promotion activities.

The Company establishes harmonious relationship with 

mass media through media relations activity including 

publication in media. In relation with this media, the 

Company also communicates particular messages 

presenting the Company’s excellence.

Activities promoted are including publication of press 

release, advertorial, press conference, media gathering 

including corporate branding for Perumnas new logo 

and corporate identity launching.

PRESS RELEASE PUBLICATION

As a means of information disclosure, Perumnas also 

provides information for external party by publishing 

press release. Detail of press release published in 2014, 

among others:
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6. Website

Perusahaan juga menampilkan informasi yang 

relevan dalam situs resmi perusahaan di alamat  

www.perumnas.co.id. Situs resmi perusahaan juga 

memuat laporan dan informasi lainnya yang wajib 

disampaikan, meliputi:

•	 Laporan Tahunan

•	 Laporan Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan.

7. Sponsorship

Perumnas juga secara aktif memberikan dukungan 

berupa sponsorship untuk berbagai kegiatan eksternal 

terkait dengan pembinaan hubungan baik dengan 

stakeholders. Total dana yang direalisasikan untuk 

kegiatan sponsorship selama tahun 2014 mencapai Rp. 

615.000.000,-.

Bentuk kegiatan sponsorship meliputi kegiatan (seminar, 

Pendidikan, Olahraga, Kesenian, keagamaan, workshop, 

lomba, dll)

8. Pameran

Perumnas ikut serta dalam pameran BTN Property Expo 

2014, REI Expo 2014 dan Pameran Perumahan Rakyat 

tahun 2014.

9. Publikasi Laporan Tahunan

Perumnas mempublikasikan kinerja perusahaan dalam 

bentuk laporan Tahunan yang tersedia untuk stakeholders 

dalam bentuk :

•	 Laporan Tahunan

Perumnas mewujudkan akuntabilitas pelaporan yang 

memadai melalui publikasi berkala Laporan Tahunan dan 

Laporan Keuangan Audit setiap tahun. Laporan Tahunan 

disusun berdasarkan standar, ketentuan dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan Laporan 

Keuangan yang dipublikasikan telah diaudit oleh Kantor 

Akuntan Publik sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku umum di Indonesia.

6. Website

The Company also provides relevant information at 

our official website at www.perumnas.co.id. This official 

website also presents our reports and other information 

that are :

-  Annual Report

-  Good Corporate Governance Implementation Report

7. Sponsorship

Perumnas also actively provides support as sponsorship 

for various external events related with our effort to build 

harmonious relationship with our stakeholders. Total 

fund allocated for sponsorship events in 2014 reaching 

Rp615,000,000.

Type of sponsorship activity includes various events such 

as seminar, education, sports, art, religious, workshop, 

competition, etc.).

8. Exhibition

Perumnas also participates on BTN Property Expo 2014, 

REI Expo 2014 and Public Housing Exhibition 2014 events.

9. Annual Report Publication

Perumnas also published Company’s performance 

report in an Annual Report available for the stakeholders 

in form of:

•	 Perumnas Annual Report

To bring sufficient reporting accountability through 

regular publication, such as Annual Report and Audited 

Financial Statements annually. The Annual Reprot is 

prepared based on prevailing standards, regulation and 

Law and the published Financial Statements has been 

audited by Public Accountant Firm according accounting 

standards generally applied in Indonesia.
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Kode Etik
Code of Conducts

Segenap manajemen Perumnas terus berupaya untuk 

membangun perusahaan yang sehat dan mewujudkan 

Perumnas sebagai perusahaan perumahan terkemuka di 

Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut,  diperlukan suatu 

landasan yang kokoh,  mengakar pada aktivitas operasional 

sehari-sehari, dan menjadi pedoman kesadaran para 

karyawan.

Upaya tersebut dimulai dari perencanaan strategis, organisasi 

yang baik, sistem prosedur yang transparan didukung 

oleh budaya perusahaan yang berkarakter kuat serta 

etika perusahaan yang dilaksanakan secara konsisten dan 

konsekuen. Perusahaan perlu menetapkan etika perusahaan 

dalam melakukan aktivitas usahanya. Etika perusahaan ini 

harus menggambarkan sikap moral Perusahaan. Agar sikap 

moral tersebut dapat benar-benar diimplementasikan dalam 

setiap aktivitas usaha, maka Perusahaan harus merumuskan 

etika berbisnis/berusaha yang disepakati bersama. 

Etika bisnis merupakan tolok ukur dalam setiap perilaku 

karyawan untuk menjalankan aktivitas operasional. 

Pelaksanaan etika bisnis yang berkesinambungan merupakan 

cerminan dari sikap moral yang dianut perusahaan.

Perumnas  telah  mempunyai  Code  of  Conduct (Pedoman Etka 

Bisnis dan Tata Perilaku). Code of Conduct tersebut disusun 

untuk melaksanakan pengelolaan perusahaan yang baik dan 

benar sehingga diperlukan suatu pedoman yang bertujuan 

untuk membentuk dan mengatur kesesuaian tingkah laku 

sehingga mencapai penerapan GCG yang konsisten sebagai 

budaya yang memaksimalkan penerapan prinsip-prinsip GCG 

sehingga tercapainya Visi dan Misi Perumnas.

Code  of  Conduct  merupakan  acuan  bagi  seluruh  insan 

Perumnas mulai dari Dewan Pengawas, Direksi dan seluruh 

Karyawan dalam bekerja dan berinteraksi dengan segenap 

stakeholders   Perumnas.   Dengan   mengacu   pada   budaya 

perusahaan SPIRIT For PERUMNAS, segenap insan Perumnas 

berkomitmen melaksanakan Code of Conduct secara 

konsisten, dimanapun ia berada dan bekerja serta senantasa 

mendukung terlaksananya GCG yang pada akhirnya akan 

meningkatkan citra perusahaan (corporate image) bagi 

seluruh stakeholders-nya.

Management of Perumnas seeks to build a sound Company 

and establish Perumnas as reputable housing company in 

Indonesia. To achieve this purpose, a firm foundation, rooted 

on day to day operational activity and placed as reference for 

employee’s awareness is needed.

The effort is initiated from sound strategic planning and 

organization, transparent procedural system supported 

by characterized strong corporate culture and ethics 

implemented consistently and consequent. The Company 

needs to implement corporate ethics in carrying out business 

activity. The corporate ethics shall illustrate moral attitude of 

the Company, that the moral attitude to be truly implemented 

in every business activity, the Company has to formulate 

business ethics to be commonly agreed.

Business ethics is an indicator of employee’s conducts to run 

operational activity. Ongoing implementation of business 

ethics becomes reflection of moral value adapted by the 

Company.

Perumnas has already hold Code of Conduct. The Code of 

Conduct is prepared to implement good and sound corporate 

management that needs a guideline aiming to shape and 

regulate conformity of in conducts to achieve consistent GCG 

implementation as a culture optimized by implementing GCG 

principles to achieve Perumnas’ Vision and Mission.

Code of Conduct is a reference for all personnels of Perumnas 

ranging from the Board of Supervisory, Board of Directors and 

all employees in working and interacting with all stakeholders 

of Perumnas. With reference to the corporate culture of “SPIRIT 

FOR PERUMNAS”, all personnels of Perumnas are committed 

to implement Code of Conduct consistently, wherever they 

are and work and always support the implementation of GCG 

which ultimately will improve corporate image to all of its 

stakeholders.
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tujuaN pENERapaN CoDE oF CoNDuCt

Kode Etik Perusahaan (Code of Conduct) memiliki tujuan 

utama sebagai landasan kegiatan bisnis yang beretika dapat 

mewujudkan penerapan prinsip-prinsip dan praktek-praktek 

GCG yang konsisten untuk kemudian dapat memberikan 

manfaat baik bagi Perusahaan maupun pihak lain yang 

berkepentingan antara lain, yakni:

•	 Meningkatkan	 kinerja	 Perusahaan,	 efisiensi	 dan	

pelayanan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

seperti pemegang saham, pemerintah dan masyarakat 

lainnya.

•	 Meningkatnya	 prinsip	 keterbukaan,	 akuntabilitas,		

pertanggungjawaban, independensi dan kewajaran, 

serta kehati-hatian dalam pengelolaan Perusahaan.

•	 Perusahaan	 dapat	 terlindungi	 dari	 intervensi	 eksternal	

dan tuntutan hukum.

Code of Conduct mengatur kebijakan nilai-nilai etis yang  

dinyatakan secara eksplisit sebagai suatu standar perilaku 

yang harus dipedomani oleh seluruh Insan Perumnas yang 

terdiri dari:

1. Etika Bisnis, mengatur hubungan dengan Pegawai  

Perumnas,  Pelanggan,  Pemilik  Modal,  Pemerintah  dan 

Regulator,  lingkungan,  penyedia  barang/jasa,  kreditur/ 

investor, pesaing dan masyarakat sekitar.

2. Tata Perilaku, mengatur tuntutan perilaku 

 individu,   kepatuhan   terhadap   hukum   dan   peraturan 

perundang-undangan,   kerahasiaan   informasi,   benturan 

kepentngan,  pemberian  dan  penerimaan  hadiah,  anti 

penggelapan, melindungi aset perusahaan, keselamatan 

dan kesehatan kerja, menjaga criteria perusahaan, serta 

ketepatan pencatatan.

Code  of  Conduct  berlaku  untuk  seluruh  Insan  Perumnas 

mulai dari Dewan Pengawas, Direksi sampai kepada seluruh 

karyawan di level operasional.

oBjECtIvES oF CoDE oF CoNDuCtS 
IMpLEMENtatIoN
Code of Conducts has main purpose as foundation of ethical 

business activity to bring consistent implementation of GCG 

principles and practice  to bring benefit both for the Company 

or other interested parties, among others:

•	 Increase	 the	 Company’s	 performance,	 efficiency,	 and	

services to interested parties including shareholders, 

Government and other public at large.

•	 Increase	 transparency,	 accountability,	 responsibility,	

independency, fairness and prudent principles in 

managing the Company.

•	 The	 Company	 will	 be	 protected	 from	 external	

intervention and law suit.

Code of Conduct regulates the policies of ethical values stated 

explicitly as standard of behavior that must be followed by all 

personnel of Perumnas that consists of:

1.  Business Ethics, regulates relationship with employees 

of Perumnas, Customers, Capital Owner, Government 

and Regulator, environment, supplier of goods/services, 

creditors/investors, competitors and surrounding 

community.

2.  Code of Conduct, regulates the demand of individual 

behavior, compliance to laws and regulations, 

confidentiality of information, conflicts of interest, giving 

and receiving gifts, anti-fraud, protecting company 

assets, health and safety, maintaining the company’s 

criteria, as well as the accuracy of recording.  

Code of Conduct applies to all personnels of Perumnas 

ranging from the Board of Supervisory, Board of Directors to 

all employees in operational level.
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SoSIaLIaSI DaN pENYEBaRaN KoDE EtIK

Upaya sosialisasi dan penyebaran Kode Etik dilaksanakan 

melalui berbagai saluran komunikasi dan media di Perumnas, 

termasuk kegiatan internal yang diikuti oleh karyawan dari 

seluruh unit kerja, termasuk tenaga kerja kontrak. Selain 

melalui kegiatan-kegiatan tersebut, media Sosialisasi 

Penyebaran Code of Conduct antara lain melalui:

•		Website

•		Buku

•		CD

•		Poster

•		Buletin	Internal

Mekanisme penyebaran Kode Etik kepada seluruh insan 

Perumnas dilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut:

1. Kuesioner GCG

2. Email blast

3. Poster

4. Buku hardcopy code of conduct

5. Knowledge Management (intranet) dan Website 

perusahaan

upaYa pENERapaN DaN  pENEGaKaN 
CoDE oF CoNDuCt
Setiap insan Perumnas harus melaporkan setiap indikasi 

penyimpangan Kode Etik kepada Unit Audit Internal  (SPI). 

Perusahan menjamin kerahasiaan identitas pelapor akan 

dilindungi. Dalam proses pelaporan pelanggaran Kode Etik, 

fungsi Internal Audit (SPI) menindaklanjuti setiap laporan dan 

menyampaikan hasil kajiannya kepada Direksi.

Selanjutnya, Direksi memutuskan pemberian tindakan 

pembinaan, sanksi disiplin dan atau tindakan perbaikan serta 

pencegahan yang harus dilaksanakan oleh atasan langsung. 

Bentuk sanksi yang diberikan akan diatur sesuai dengan 

Peraturan Perusahaan.  

CoDE oF CoNDuCtS SoCIaLIZatIoN aND 
DISSEMINatIoN
Code of Conducts socialization and dissemination programs 

are done through several communication channel and 

media in Perumnas, including internal event participated by 

employees from all unit, including contracted employees, 

Code of Conduct socialization media includes:

•	 Website

•	 Book

•	 CD	

•	 Poster

•	 Internal	Bulletin

Code of Conducts dissemination mechanism for all Perumnas 

people are:

1. GCG Questionnaire

2. Email Blast

3. Poster

4. Code of Conduct Books

5. Knowledge Management (intranet) and Corporate 

Website

CoDE oF CoNDuCt IMpLEMENtatIoN 
aND ENFoRCEMENt
Every Perumnas people has to report every Code of Conduct 

fraud to Internal Audit Unit (IAU).  The Company protects 

confidentiality of whistleblower identity. In the Code of 

Conduct fraud reporting process, Internal Audit Function 

(IAU) follows up every report and delivers the report to the 

Board to Directors.

Further, the Board of Directors will also determine counseling, 

disciplinary punishment or improvement and preventive 

actions to be done by direct superior. Type of punishment will 

be implemented according to corporate regulation.

Tata Kelola Perusahaan
G

ood Corporate G
overnance



232 PERUM PERUMNAS  ANNUAL REPORT 2014

Insan Perumnas yang  terbukti melakukan penyimpangan 

Etika Perusahaan dan Tata Perilaku (CoC) memiliki hak untuk 

didengar penjelasannya oleh Direksi sebelum pemberian 

tindakan pembinaan atau hukuman disiplin.

Pada  tahun  2014,  upaya  penegakkan  Code  of  Conduct 

dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya:

1. Sosialisasi Pedoman Perilaku kepada seluruh karyawan 

Perumnas dalam bentuk training.

2. Melakukan kampanye dengan memanfaatkan berbagai 

media.

3. Melakukan survei untuk mengukur pemahaman Code of 

Conduct.

pERNYataaN BuDaYa pERuSaHaaN
Budaya Perusahaan Perumnas adalah “SPIRIT FOR PERUMNAS” 

sebagai berikut:

SERVICE ExCELLENCE

•	 Mengutamakan	kepentingan	dan	kepuasan	pelanggan		

dalam menunjang perkembangan perusahaan

•	 Bertindak	 positf	 dan	 dinamis	 untuk	 memberikan	

pelayanan terbaik kepada pelanggan

•	 Tanggap	dan	peduli	terhadap	kebutuhan	pelanggan

PASSION

•	 Selalu	bersemangat	tinggi	untuk	mencapai	tujuan

•	 Selalu	berkeinginan	kuat	untuk	mencapai	tujuan

•	 Bersikap	optmis	menghadapi	tantangan

•	 Antusias	dalam	pekerjaan

INTEGRITY

•	 Mengutamakan	kepentingan	korporasi	dari	kepentingan	

 yang lain

•	 Memiliki	 komitmen	 yang	 tnggi	 demi	 kemajuan	

perusahaan

•	 Bermoral	baik

•	 Jujur	dan	bertanggung	jawab	terhadap	setiap	perkataan	

dan perbuatannya

INNOVATIVE

•		 Selalu	 mengupayakan	 terobosan	 baru	 untuk	

mendapatkan peluang secara maksimal

•	 Berpikir	terbuka	dan	kreatif	untuk	melakukan	perbaikan	

dan peningkat.

Perumnas people who is proven committing Code of 

Conduct fraud and violation entitles a rights to be heard 

for his explanation prior the Board of Directors sentenced 

counseling  action or disciplinary punishment.

In 2014, enforcement efforts of Code of Conduct were 

conducted in various ways, among others:

1.  Socialization of the Code of Conduct to all employees of 

Perumnas in the form of training.

2.  Conducting a campaign by utilizing various media

3.  Conducting a survey to measure the understanding of 

the Code of Conduct

CoRpoRatE CuLtuRE StatEMENt
Corporate Culture of Perumnas is “SPIRIT FOR PERUMNAS” 

as follows:

SERVICE ExCELLENCE

•	 Prioritizing	interest	and	satisfaction	of	the	customers	in	

supporting the Company’s development

•		 Act	 positively	 and	 dynamically	 to	 provide	 the	 best	

services to the customers

•		 Responsive	and	caring	with	customer’s	needs

PASSION

•		 Always	be	passionate	to	achieve	objectives.

•	 	Always	be	strong	willed	to	achieve	objectives

•		 Optimistic	in	facing	challenges

•		 Enthusiastic	in	work

INTEGRITY

•		 Prioritizing	the	corporate	interests	from	other	interests

•		 Have	 a	 high	 commitment	 for	 the	 betterment	 of	 the	

Company

•		 Have	a	good	morality

•		 Honest	and	responsible	for	every	words	and	actions.

INNOVATIVE

•		 Always	 seek	 for	 new	 breakthrough	 to	 get	 maximum	

opportunities

•		 Open-minded	and	creative	 to	make	 improvement	and	

enhancement
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Dalam rangka mewujudkan proses dan mekanisme pemilihan 

dan penggantian anggota Dewan Pengawas dan Direksi yang 

transparan, akuntabel dan dapat dipertanggungjawabkan, 

Perusahaan telah mengikuti persyaratan dan tata cara yang 

diatur melalui Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-02/

MBU/02/2015 tanggal 17 Februari 2015 tentang Persyaratan 

dan Tata Cara Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota 

Dewan Pengawas dan Dewan Pengawas Badan Usaha Milik 

Negara, serta Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-03/

MBU/02/2015 tanggal 17 Februari 2015 tentang Persyaratan, 

Tata Cara Pengangkatan, dan Pemberhentian Anggota Direksi 

Badan Usaha Milik Negara. 

Komposisi Dewan Pengawas Perum Perumnas telah 

memenuhi unsur keberagaman yaitu perpaduan dari sisi 

independensi, keahlian/pendidikan, serta pengalaman kerja. 

Berdasarkan kebijakan Pemilik Modal, dalam penetapan 

komposisi Dewan Pengawas telah dilakukan dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan kompleksitas termasuk 

memperhatikan unsur keberagaman.

KEBERaGaMaN KoMpoSISI DIREKSI
 
Keberagaman komposisi Direksi diharapkan dapat memberikan 

alternatif penyelesaian terhadap suatu masalah yang semakin 

kompleks dihadapi Perusahaan dibandingkan dengan anggota 

direksi yang bersifat homogen, sehingga keputusan yang 

dihasilkan menjadi keputusan terbaik setelah melihat berbagai 

alternatif keputusan dari keragaman Direksi yang ada. 

Berdasarkan kebijakan Pemilik Modal, penetapan komposisi 

Direksi telah dilakukan dengan mempertimbangkan 

kebutuhan bisnis Perum Perumnas termasuk memperhatikan 

unsur keberagaman.  

Perum Perumnas tidak menentukan secara spesifik target 

yang harus dicapai dalam keragaman gender di dalam struktur 

keanggotaan Dewan Pengawas dan Direksi. Perum Perumnas 

meyakini bahwa keragaman keahlian, pengalaman, dan latar 

belakang pendidikan sangat diperlukan untuk efektivitas 

pelayanan tugas pengawasan Dewan Pengawas dan tugas 

pengurusan perusahaan bagi Direksi serta tidak mengenal 

perbedaan gender. 

To bring transparent, accountable and responsible Supervisory 

Board and Board of Directors members appointment and 

succession, the Company has complied with requirement 

and mechanism regulated under Ministry of SOE Regulation 

No. PER-02/MBU/02/2015 dated February 17, 2015 regarding 

Supervisory Board and Board of Commisisoners members 

appointment and dismissal in State Owned Enterprise, and 

Minister of SOE Regulation No. PER-03/MBU/02/2015 dated 

February 17, 2015 regarding Board of Directors members 

appointment and dismissal in State Owned Enterprise.

Composition of Perum Perumnas Supervisory Board 

has complied with diversity element, as combination 

of independency, expertise/education and professional 

experience. According to Capital Owner’s policy, in 

determining Supervisory Board composition has concerned 

needs and complexity including diversity aspect. 

BoaRD oF DIRECtoRS CoMpoSItIoN 
DIvERSItY
Board of Directors composition diversity is expected to 

provide alternative in overcoming more complex issue that 

will be encountered by the Company compared if the Board 

of Directors membership is homogeneous, that best decision 

is made after concerning various  alternatives arisen from 

diversity of the Board of Directors.

Pursuant to Capital Owner policy, determination of Board of 

Directors composition has been done by considering Perum 

Perumnas business needs including diversity aspect.

Perum Perumnas did not particularly determine target to be 

achieved from gender diversity framework in Supervisory 

Board and Board of Directors membership structure. 

Instead, Perum Perumnas believes that diversity of expertise, 

experience and educational background will be highly 

needed for effectiveness of Supervisory Board supervisory 

duty and managerial duty for the Board of Directors that also 

does not recognize gender discrimination.

Keberagaman Komposisi 
Dewan Pengawas dan Direksi 
Supervisory Board and Board of Directors Composition Diversity
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Whistleblowing System 
Whistleblowing System

Perumnas telah merancang dan menerapkan Whistleblowing 

System berdasarkan  Surat Keputusan Direksi Nomor: 

Dirut/722/KPTS/2013 tanggal 1 November 2013 tentang 

Sistem Pelaporan Pelanggaran (Whistleblowing System) 

Perum Perumnas. Hal ini kemudian diperkuat dengan Surat 

Edaran Nomor: Sekper/167/II/2014 tentang   Pemberlakukan   

Sistem   Pelaporan   Pelanggaran (Whistleblowing System) di 

Lingkungan Perum Perumnas.

LaNDaSaN pENYuSuNaN SIStEM pELapoRaN 
pELaNGGaRaN (wHIStLEBLowING SYStEM)
1. Keinginan Perumnas untuk terus menegakkan prinsip-

prinsip  Tata  Kelola  Perusahaan  Yang  Baik  di  seluruh 

lingkungan Perumnas, khususnya yang berkaitan 

dengan integritas dan transparansi.

2. Sebagai komitmen Perusahaan untuk menyediakan 

media  bagi penegakan prinsip-prinsip Tata Kelola 

Perusahaan yang Baik, sehingga menciptakan situasi 

kerja yang bersih dan bertanggungjawab.

3. Sebagai salah satu alat yang ampuh dalam mencegah dan 

mendeteksi potensi terjadinya pelanggaran di Perumnas.

pENGELoLaaN wHIStLEBLowING SYStEM
Mekanisme pengelolaan Whistleblowing System yang sedang 

dikembangkan Perumnas dapat dirinci sebagai berikut:

1. Pelapor menyampaikan pengaduan pelanggaran kepada  

pengelola administrasi pelaporan pelanggaran melalui 

sarana/media telepon, email dan faksimili yang khusus 

diperuntukkan bagi Sistem Pengelolaan Pelanggaran.

2. Pengelola Administrasi Pelaporan Pelanggaran menerima  

dan menyaring laporan yang diterima, apakah terdapat 

indikasi awal. Bila memenuhi laporan pengaduan 

diteruskan kepada komisi pelaporan pelanggaran. Bila 

tidak, proses sistem pelaporan pelanggaran selesai.

3. Komisi Pelaporan Pelanggaran menerima laporan dari 

 Pengelola Administrasi Pelaporan Pelanggaran yang 

dikelola oleh Sekretariat Perusahaan dan melakukan 

investgasi awal terhadap Pengaduan. Hasil investgasi 

awal tersebut dilaporkan kepada Direksi.

4. Dari laporan Komisi Pelaporan Pelanggaran, Direksi  

menetapkan rekomendasi apakah akan dilakukan 

investgasi lanjutan oleh Tim Investgasi (SPI/External 

Investgator), serta melaporkan hasil keputusan tersebut 

kepada Dewan Komisaris.

5. Tim Investgasi (SPI/External Investgator) investgasi  lanjutan 

terhadap pengaduan dan melaporkan hasilnya kepada Direksi.

6. Dari laporan investgasi lanjutan oleh Tim Investgasi, 

Direksi  menetapkan  rekomendasi  tindakan  selanjutnya. 

Perumnas has designed and implemented Whistleblowing 

System under Board of Directors Decree No. Dirut/722/

KPTS/2013 dated November 1, 2013 regarding Whistleblowing 

System in Perum Perumnas. This is affirmed by Circular 

Letter No. Sekper/167/II/2014 regarding implementation of 

Whistleblowing System in Perum Perumnas circumstances. 

wHIStLEBLowING SYStEM FRaMEwoRK

1.  The desire of Perumnas to continue to uphold the 

GCG principles in the entire environment of Perumnas, 

especially with regard to integrity and transparency.

2.  As the Company’s commitment to provide a medium 

to uphold the GCG principles, so as to create a working 

situation that is clean and responsible.

3.  As one of the powerful tools to prevent and detect the 

potential fraud in Perumnas.

wHIStLEBLowING SYStEM MaNaGEMENt
Mechanism of Whistleblowing System management which 

is being developed by Perumnas can be detailed as follows:

1.  The complainant submits complaint of violations to 

administrative manager of violations reporting through 

the facilities/ phone media, email and fax which are 

specifically intended for Whistleblowing System. 

2.  Administrative Manager of Violations Reporting 

receives and filters the received report, is there any early 

indications.  If yes, the complaints report then will be 

forwarded to the whistleblowing system commission. If 

not, the process of whistleblowing system is over.

3. The Whistleblowing Commission receives the report from 

the Administrative Manager of Whistleblowing and conduct 

initial investigation towards the complaints. The investigation 

results will then be reported to the Board of Directors.

4.  From the report of the Violations Reporting Commission, 

the Board of Directors sets a recommendation whether 

to conduct further investigation by the Investigation 

Team (SPI/ External Investigator), as well as reporting the 

decision result to the Supervisory Board.

5.  Investigation Team (SPI/ External Investigator) conducts 

further investigation on the complaints and report the 

result to the Board of Directors.

 6.  From the further investigation result by the Investigation 

Team, the Board of Directors sets a recommendation of
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Apabila   tidak   terbukti   atau   selesai,   maka   laporan 

pengaduan/penyingkapan  akan  ditutup Apabila 

pengaduan/penyingkapan tersebut terbukti atau 

memerlukan tindak lanjut, maka akan dikenakan sanksi 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku, atau diteruskan 

kepada pihak penyidik untuk diproses lebih lanjut sesuai 

dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku.

7. Seluruh proses investgasi dibuatkan berita acara

pERLINDuNGaN BaGI wHIStLEBLowER
Perusahaan menjamin perlindungan kepada pelapor dan 

pihak-pihak terkait (pihak yang ditunjuk untuk membantu 

proses investigasi serta pihak-pihak yang memberikan 

informasi terkait dengan pelaporan dugaan Pelanggaran), 

antara lain meliputi jaminan kerahasiaan identitas Pelapor 

serta perlindungan atas pemecatan yang tidak adil, 

penundaan kenaikan atau penurunan jabatan serta terhadap 

segala bentuk pelecehan atau diskriminasi.

pENGELoLa wHIStLEBLowING SYStEM
Whistleblowing   System merupakan   suatu   mekanisme 

pelaporan terhadap pelanggaran yang dilakukan secara 

rahasia yang  dilakukan  oleh  karyawan  atau  pimpinan  

Perumnas. Pelaporan  ditujukan  melalui  suatu  mekanisme  

baku  dan dikelola secara profesional oleh Komisi Pelaporan 

Pelanggaran yang diterima oleh Sekretaris Perusahaan.

SoSIaLISaSI wHIStLEBLowING SYStEM
Sosialisasi WBS di internal Perumnas disampaikan melalui 

berbagai media sepert buletn internal, poster, sosialisasi etka 

maupun presentasi langsung kepada unit kerja terkait. Untuk 

eksternal, sosialisasi dilakukan melalui website  Perumnas dan 

pengiriman surat edaran/memo.

MEDIa wHIStLEBLowING SYStEM
•		Email:	admin.wbs@perumnas.co.id	

•		Surat	:		Sekretariat	Perusahaan	Lt.	2

                Kantor Pusat Perum Perumnas

                Jl. D.I. Pandjaitan kav.11

               Jakarta Timur 13340

LapoRaN  wHIStLEBLowING SYStEM taHuN 2014
Sepanjang tahun 2014 tdak terdapat pelaporan pelanggaran 

yang masuk  ke Whistleblowing  System Perumnas, 

karena Perumnas sedang dalam tahap pengembangan 

Whistleblowing System.

 further actions. If it is not proven or finished, the 

complaints/ disclosures will be closed. If the complaints/ 

disclosures are proven or needed further actions, then 

sanctions will be charged in accordance with the 

applicable regulations, or forwarded to the investigating 

authorities for further processing in accordance with the 

applicable regulations and conditions.

7. Minutes should be made for the whole investigation process.

pRotECtIoN FoR wHIStLEBLowER
The Company ensures protection to whistleblower and related 

parties (appointed party to help investigation process and who 

provides information related with whistleblowing process), 

including protection on whistleblower confidentiality and 

from unfair dismissal,  promotion delay or demotion as well 

as protection against any type of abuse and discrimination.

wHIStLEBLowING SYStEM MaNaGER
Whistleblowing System is a reporting mechanism towards the 

violations conducted secretly that is conducted by employees 

or leaders of Perumnas. The reporting is addressed through 

a standard mechanism and managed professionally by the 

Commission of Violation Reporting received by the Corporate 

Secretary.

wHIStLEBLowING SYStEM SoCIaLIZatIoN
Socialization of Whistleblowing System in the internal of Perumnas 

is delivered through various media such as internal bulletin, poster, 

socialization of ethics and direct presentation to the related work 

units. For external, the socialization is conducted through the 

website of Perumnas and delivery of circular letter/memo.

wHIStLEBLowING MEDIa
•		Email:	admin.wbs@perumnas.co.id	

•		Mailing	Address	:		Sekretariat	Perusahaan	Lt.	2

 Kantor Pusat Perum Perumnas

 Jl. D.I. Pandjaitan kav.11

 Jakarta Timur 13340

wHIStLEBLowING SYStEM REpoRt IN 2014
Throughout 2014, there were no incoming report to the 

Whistleblowing System of Perumnas due the Company 

is currently under Whistleblowing System development 

process.

Tata Kelola Perusahaan
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Pemberian Dana untuk
Kegiatan Sosial dan Politik

Tanggung  jawab  sosial  perusahaan  atau  Corporate  Social 

Resposibility (CSR) merupakan bagian dari program Perumnas 

yang merupakan komitmen Perumnas pada pembangunan  

ekonomi   berkelanjutan.   Terlebih   Perumnas   merupakan  

Badan  Usaha  Miliki  Negara  yang  juga  bertujuan  untuk  

mendorong kegiatan dan pertumbuhan ekonomi kerakyatan 

serta   terciptanya   pemerataan   pembangunan   melalui 

perluasan lapangan kerja. Dalam rangka mempertahankan 

kesinambungan usaha perusahaan, Perumnas tdak hanya  

mengedepankan  laba,  tetapi  juga  turut  peduli  terhadap 

kehidupan  sosial  kemasyarakatan  yang  diimplementasikan 

tidak terbatas terhadap kegiatan - kegiatan sosial, bantuan 

korban bencana alam tetapi juga tanggung jawab terhadap 

pelestarian  seni  budaya  serta  upaya -  upaya  pembinaan 

pembinaan    melalui    kemitraan    untuk    meningkatkan 

kemampuan para pengusaha kecil dan koperasi agar menjadi 

tangguh   dan   mandiri   dalam   mengelola   pengembangan 

usaha. Perumnas menyadari sepenuhnya kepercayaan dan 

dukungan masyarakat selama ini merupakan salah satu 

faktor yang membuat Perusahaan berkembang seperti 

sekarang ini, maka  sudah  sewajarnya  Perusahaan  sangat  

peduli  kepada masyarakat, dan Perusahaan yakin dengan 

aktivitas sosial yang dilakukan akan lebih meningkatkan 

kepercayaan - kepercayaan masyarakat yang pada akhirnya 

dapat mendukung aktivitas bisnis Perusahaan serta dapat 

membantu dan memperkokoh strategi Perusahaan untuk 

mendukung berkelanjutan.  Informasi lebih rinci mengenai 

Corporate Social Responsibility dapat dilihat pada Bab Laporan 

Keberlanjutan. 

Perumnas  tidak  memberikan  dana  dalam  bentuk  apapun 

untuk kegiatan politik.

pRaKtIK BaD CoRpoRatE GovERNaNCE
Perumnas memiliki komitmen kuat dalam penerapan GCG 

dan sedapat mungkin menghindari praktik-praktik bad 

corporate governance.  Terkait  dengan  praktik-praktik  bad  

corporate governance, dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Corporate Social Responsibility (CSR) is part of Perumnas 

program which is a commitment of Perumnas in 

developing sustainable economy. Moreover Perumnas is 

a State Owned Enterprise that also aims to encourage the 

activities and economic growth of the community and the 

creation of equitable development through the expansion 

of employment. In order to maintain the Company’s 

sustainability, Perumnas is not only prioritize profits, but also 

care about the social community life which is implemented 

limitless to social activities, assistance of natural disaster but 

also the responsibility towards the preservation of art and 

culture as well as the efforts of coaching through partnership 

to improve the ability of small businesses and cooperatives 

to be strong and independent in managing business 

development. Perumnas is fully aware that the trust and 

support of the community thus far is one of the factors that 

makes the Company develops as it is today, so it is logical 

that the Company is very concerned to the community, and  

Company believes the social activities that are conducted will 

improve the trust of the community which ultimately support 

the business activities of the Company and able to help and 

strengthen the Company’s strategy to support sustainability.  

Detailed information about Corporate Social Responsibility 

can be viewed in the Chapter of Sustainability Report.

Perumnas does not provide funds in any form for political 

activities

BaD CoRpoRatE GovERNaNCE pRaCtICE
Perumnas has a firm commitment in the implementation 

of GCG and wherever possible prevent the bad corporate 

governance practices. Related with bad corporate governance 

practices, can be seen from the following table:

Fund Donation for Social and Political Activities
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No
pRaKtIK BaD CoRpoRatE GovERNaNCE

Bad Corporate Governance Practces
pRaKtIK DI pERuMNaS

Practces in Perumnas

1

Adanya laporan sebagai perusahaan yang mencemari lingkungan

Existence of report as companies that pollute the environment

Perumnas tidak pernah mendapatkan cap/

predikat sebagai perusahaan pencemar 

lingkungan dari instansi manapun.

Perumnas never get a stamp/ predicate as a

company that pollutes the environment from

any agency.

2

Perkara penting yang sedang dihadapi oleh perusahaan, entitas 

anak, anggota Direksi dan/ atau anggota Dewan Komisaris yang 

sedang menjabat yang tidak diungkapkan dalam Laporan Tahunan

Important maters faced by the company, subsidiaries, members of 

the Board of Directors and/or Board of Commissioners that served 

which are not disclosed in the Annual Report

Seluruh perkara penting telah diungkapkan

dalam Laporan Tahunan ini

All important maters have been disclosed in

this Annual Report

3

Ketidak patuhan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan

Non- compliance in the fulfillment of tax obligatons

Perumnas telah memenuhi semua ketentuan

terkait perpajakan

Perumnas has fulfilled all provisions related to 

tax.

4

Ketidaksesuaian penyajian laporan keuangan dengan SAK

Incompatbility  of  financial  statements  presentaton  with  

Financial Accountng Standards

Perumnas telah menyajikan laporan

keuangan sesuai dengan ketentuan Standar

Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku.

Perumnas has presented financial statements

according   with   the   provisions   of   the

applicable Financial Accountng Standards

RENCaNa pENGEMBaNGaN GCG 2015
1. Training GCG 

2. Sosialisasi GCG ke semua kantor Regional

3. Sosialisasi GCG ke stakeholder

4. Sosialisasi WBS

5. Pelaksanaan Penilaian (Assessment) Eksternal GCG

GCG DEvELopMENt pLaN 2015
1. GCG Training

2. GCG Socialization to Regional Office

3. GCG Socialization to Stakeholders

4. WBS Socialization

5. External GCG Assessment

Tata Kelola Perusahaan
G

ood Corporate G
overnance
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
C O R P O R A T E  S O C I A L  R E S P O N S I B I L I T y

5
241

243

245

247

n	 Uraian Mengenai Corporate Social
 Responsibility Terkait dengan
 Lingkungan Hidup
 Disclosure of Corporate Social
 Responsibility on Environment

n	 Uraian Mengenai Corporate Social
 Responsibility Terkait Dengan
 Ketenagakerjaan, Kesehatan dan
 Keselamatan Kerja 
 Disclosure of Corporate Social
 Responsibility Related with
 Occupational health, Safety and
 Employment

n	 Uraian Mengenai Corporate
 Social Responsibility Terkait
 dengan Pengembangan Sosial dan
 Kemasyarakatan
 Disclosure of Corporate Social
 Responsibility Related with Social
 and Community Development

n	 Uraian Mengenai Corporate Social
 Responsibility Terkait dengan
 Tanggung Jawab Kepada Konsumen
 Disclosure of Corporate Social
 Responsibility on Customers
 Protection
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Manajemen menyadari bahwa keberadaan perusahaan 

tidak terlepas dari tanggung jawab terhadap kesejahteraan 

lingkungan sosial dimana perusahaan beroperasi. Berangkat 

dari kesadaran  tersebut, Perumnas melaksanakan program 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social 

Responsibility) melalui realisasi Program Kemitraan dan Bina 

Lingkungan (PKBL).

Perumnas memiliki komitmen untuk mengelola CSR secera 

seruis dan berkesinambungan agar kegiatan dalam lingkup 

ini tidak hanya merupakan kewajiban perusahaan tetapi juga 

untuk dikembangkan sebagai seuatu kegiatan yang memiliki 

dampak kepada pembangunan berkelanjutan.

Kegiatan CSR yang direalisasikan oleh perusahaan telah sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan terkait praktik 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, antara lain:

•	 Undang-Undang No. 19 tahun 2003 tentang BUMN.

•	 Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perusahaan 

Terbatas.

•	 Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan 

adalah komitmen Perusahaan untuk berperan serta 

dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 

bermanfaat,  baik bagi Perusahaan sendiri,  komunitas 

setempat, maupun pada masyarakat pada umumnya. 

•	 Keputusan Menteri BUMN No. Kep- 117/M-BUMN/2002 

tanggal 31 Juli 2002 tentang Penerapan Praktek Good 

Corporate Governance (GCG)

•	 Anggaran Dasar Perum Perumnas.

Selain landasan kebijakan tersebut, Program Kemitraan dan 

Bina Lingkungan Perum Perumnas merupakan pelaksanaan 

Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik 

Indonesia No. Kep.236/MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003 

yang telah diperbaharui dengan peraturan Nomor: PER-05/

MBU/2007 tanggal 27 April 2007. Peraturan ini disempurnakan 

lagi dengan Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: PER-08/

MBU/2013 tanggal 10 September 2013.

Perusahaan akan terus meningkatkan kualitas program 

CSR dengan memperhatikan ketepatan penganggaran, 

ketepatan manfaat dan ketepatan sasaran CSR. Sejalan 

dengan upaya peningkatan kualitas tersebut, Perumnas juga 

akan melibatkan berbagai pihak/instansi maupun pemangku 

kepentingan lainnya dalam penyaluran program CSR pada 

masa-masa mendatang.  

The Management is aware that existence of the Company is 

highly related with a responsibility towards social environment 

welfare where the Company is operated. Departing from 

this awareness, Perumnas performs Corporate Social 

Responsibility (CSR) activity by implementing Partnership and 

Environment Development Program (PKBL).

Perumnas has a commitment to manage CSR seriously and 

continuously that the activity carried out in this scope is not 

only being obligation of the Company but also developed as 

activity with impat for sustainable development.

CSR activities performed by the Company has complied with 

prevailing Law related with Corporate Social Responsibility, 

among others:

•	 Law	No.	19	of	2003	on	State	Owned	Enterprise.

•	 Law	No.	40	of	2007	on	Limited	Company.

•	 Corporate	 Social	 and	 Environment	 Responsibility	

becomes commitment of the Company to participate 

in sustainable economic development to improve 

quality of life and beneficiary environment, both for the 

Company, local community or public at large.

•	 Minister	 of	 SOE	 Decree	 No.	 Kep-117/M-BUMN/2002	

dated Jul 31, 2002 regarding Good Corporate Governance 

(GCG) Implementation.

•	 Perum	Perumnas	Articles	of	Association.

Besides this legal framework, Perum Perumnas Partnership 

and Environment Development Program also becomes 

implementation of Minister of State Owned Enterprise 

Republic of Indonesia Decree No. Kep.236/MBU/2003 dated 

June 17, 2003 as amended under Regulaion No. PER-05/

MBU/2007 dated April 27, 2007. This regulation is later 

improved with Minister of SOE Regulation No. PER-08.

MBU/2013.

The Company will continue to develop quality of CSR 

program by concerning budget effectiveness, benefit and 

CSR target accuracy. In line with quality improvement effort, 

Perumnas will also involve several parties/institutions or other 

stakeholders in disbursing CSR Program in the future.
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Perum Perumnas memiliki 
kesadaran yang tinggi 
untuk memperhatikan 

kelestarian lingkungan 
hidup sebagai salah satu 

fokus CSR Perusahaan. 

Perum Perumnas wil have 
high concern to be aware on 

environment preservation as a CSR 
focus in the Company.

Tanggung jaw
ab Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility

uRaIaN MENGENaI CoRpoRatE SoCIaL 
RESpoNSIBILItY tERKaIt DENGaN 
LINGKuNGaN HIDup

Dalam melaksanakan kegiatan usahanya, Perusahaan memiliki 

keterkaitan yang kuat terhadap eksplorasi pemberdayaan 

faktor sumber daya alam, sehingga Perusahaan memiliki 

kesadaran yang tinggi untuk memperhatikan kelestarian 

lingkungan hidup sebagai salah satu fokus CSR Perusahaan.

KEBIJAKAN
Tujuan pelaksanaan program Bina Lingkungan terhadap 

lingkungan hidup adalah membangun menjaga pelestarian 

ekosistem alam, sekaligus memberi kontribusi nyata untuk 

lingkungan hidup. Sejumlah kebijakan yang terkait dengan 

PKBL mengacu pada Keputusan Menteri Badan Usaha Milik 

Negara Nomor Per-05/MBU/2007 Tanggal 27 April 2007 yang 

disempurnakan dengan Peraturan Menteri Negara BUMN 

Nomor : PER-08/MBU/2013 tanggal 10 September 2013.

DISCLoSuRE oF CoRpoRatE SoCIaL 
RESpoNSIBILItY oN ENvIRoNMENt

In carrying out business activity, the Company has strong 

engagement with natural resources empowerment 

exploration, that the Company wil have high concern to be 

aware on environment preservation as a CSR focus in the 

Company.

POLICY
Objectives of Environment Development program 

implementation for the environment is to develop natural 

ecosystem preservation and also real contribution for the 

environment. Entire policies related with PKBL refer to Minister 

of State Owned Enterprise Decreee No. Per-05/MBU/2007 

dated April 27, 2007 revised under Minister of SOE Regulaton 

No. PER-08/MBU/2013 dated September 10, 2013.
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Implementasi program CSR di bidang lingkungan bertujuan 

untuk :

•	 Meminimalisasi dampak negatif terhadap lingkungan 

akibat kegiatan operasi Perusahaan.

•	 Mendukung konservasi dan kelestarian lingkungan 

hidup. 

•	 Mendukung pengembangan energi alternatif yang 

ramah lingkungan.

•	 Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga 

dan memelihara lingkungan hidup

Dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan,Perusahaan 

juga merealisasikan program efisiensi energy dan sumber 

daya di Perusahaan melalui kegiatan:

1. Kebijakan Paperless Office.

Perumnas mendorong efisiensi proses kerja serba 

elektronik untuk mengurangi kebutuhan kertas untuk 

melakukan kegiatan operasional dan kebutuhan 

komunikasi internal di Perusahaan melalui jaringan 

elektronik sehingga dapat mengurangi penggunaan 

kertas.

2. Kebijakan penghematan air dan listrik.

Sebagai perusahaan dengan aktivitas bisnis dan 

operasional dengan skala nasional, Perumnas 

mengkonsumsi air tanah dan listrik dalam jumlah 

besar untuk mendukung seluruh kegiatan dan aktivitas 

perusahaan. Menyadari hal tersebut, Perusahan terus 

mendorong implementasi kebijakan efisiensi air 

dan listrik di seluruh lini Perusahaan sebagai bentuk 

pengelolaan lingkungan kerja yang berkelanjutan.

3. Pembatasan jam lembur.

Sebagai bagian dari kebijakan efisiensi, Perumnas 

juga mengatur mengenai waktu kerja sesuai dengan 

kebutuhan sehingga dapat menghemat penggunaan 

sumber daya di tiap unit dan kantor operasional 

perusahaan.

Implementation of CSR program in environment aims to:

•	 Minimize	 negative	 impact	 for	 the	 environment	 due	

operational activity of the Company.

•	 Support	environment	conservation	and	preservation.

•	 Support	eco-friendly	alternative	energy	development.

•	 Enhance	public	awareness	to	maintain	and	preserve	the	

environment.

As an effort to protect the environment, the Company also 

implemented energy and resources efficiency program in the 

Company throughout following activities:

1. Paperless Office Policy

Perumnas encourages electronic working process 

efficiency to reduce paper use in doing operational 

activities and internal communication needs in the 

Company through electronic channel to reduce paper 

consumption.

2. Water and Electricity Consumption Efficiency Policy

As a company with national scale business and 

operational activities, Perumnas consumes large amount 

of land and electricity to support all of our acivities and 

business. Realizing this condition, the Compan continues 

to encourage implementation of water and electricity 

efficiency policy in every level of the Company as  a form 

of sustainable working environment management.

3. Overwork Regulation

As part of efficiency policy, Perumnas also regulates 

working time based on necessity that will reduce 

resource consumption in every unit and operational 

office of the Company.
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uRaIaN MENGENaI CoRpoRatE SoCIaL 
RESpoNSIBILItY tERKaIt DENGaN 
KEtENaGaKERjaaN, KESEHataN DaN 
KESELaMataN KERja

Perumnas juga menempatkan Ketenagakerjaan serta 

Kesehatan  dan Keselamatan Kerja (K3) sebagai aspek yang 

harus diwujudkan dalam kegiatan CSR. Untuk menjamin 

tercapainya kesehatan dan keselamatan kerja untuk 

seluruh karyawan dalam pelaksanaan kegiatan operasional, 

Perumnas telah merealisasikan kegiatan K3 sesuai dengan UU 

Ketenagakerjaan dan peraturan internal perusahaan, termasuk 

sesuai Perjanjian Kerja Bersama (PKB) antara karyawan dan 

manajemen yang telah terdaftar dalam Keputusan Direktur 

Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial 

Tenaga Kerja Nomor.  KEP.51/PHIJSK/PKKADP/PKB/IV/2011. 

Pendaftaran PKB 2013-2015 terdapat dalam Surat Keputusan 

Dirjen Pembinaan Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial 

Tenaga Kerja no. Kep.66/PHIJSK-PKKAD/PKB/V/2013 tanggal 

10 mei 2013 Tentang Pendaftaran PKB Perum Perumnas.

KEBIJAKAN
Kegiatan K3 yang diselenggarakan di Perumnas mengacu pada 

Undang-undang No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

menjadi acuan seluruh kebijakan ketenagakerjaan di 

Perumnas untuk memastikan kepatuhan terhadap 

Perundang-undangan yang berlaku dan meminimalkan 

DISCLoSuRE oF CoRpoRatE SoCIaL 
RESpoNSIBILItY RELatED wItH 
oCCupatIoNaL HEaLtH, SaFEtY aND 
EMpLoYMENt

Perumnas also places Occupational Health, Safety and 

Environment (OHSE) as an aspect brought through CSR activity. 

To ensure achievement of occupational health and safety for 

all employees during the operational activities, Perumnas 

has implemented OHS activity compliant with Employment 

Law and other corporate internal policy, including referring 

to Joint Labor agreement (PKB) between employees and 

management as registered under Industrial Relation and 

Workers Social Insurance Development General Directorate 

Decree No. KEP.51/PHIJSK/PKKADP/PKB/IV/2011. PKB 2013 

– 2015 registry is stated under under Industrial Relation and 

Workers Social Insurance Development General Directorate 

Decree No. Kep.66/PHIJSK-PKKAD/PKB/V/2013 dated May 10, 

2013 regarding Perum Perumnas PKB Registration.

POLICY
OHS activity implemented by Perumnas refers to Law No. 13 

of 2003 on Emploment as reference of employment policy 

applied in Perumnas to assure compliance with prevailing

Tanggung jaw
ab Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility



244 PERUM PERUMNAS  ANNUAL REPORT 2014

terjadinya pelanggaran terhadap hak asasi manusia dalam 

hubungan kerja.

Pengelolaan K3 difokuskan untuk meminimalisir dampak 

yang terjadi akibat adanya kecelakaan kerja yang bersifat 

fatal. Program ini diselenggarakan berdasarkan peraturan 

ketenagakerjaan dan aturan K3 Dinas Tenaga Kerja setempat 

serta dievaluasi dan dinilai setiap tahun. Komitmen Perumnas 

untuk mewujudkan keamanan dan keselamatan di lingkungan 

kerja diwujudkan dalam kebijakan Perusahaan yang diatur 

dalam Keputusan Direksi.  Perumnas telah memiliki Prosedur 

Penanganan Keadaan Darurat yang mengatur berbagai hal 

serta langkah-langkah yang dilakukan dalam keadaan darurat.

PROGRAM K3 TAHUN 2014
Perumnas secara berkelanjutan memastikan konsistensi 

pelaksanan kegiatan K3 terutama pengadaan alat keselamatan 

di lingkungan kerja misalnya pelatihan kebakaran di Kantor 

Pusat dan penyediaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) di 

setiap lantai di Kantor Pusat Perumnas. Selain itu, Perusahaan 

juga melaksanakan kegiatan lain terkait aspek K3 selama 

tahun 2014, meliputi:

1. Penempatan Jalur Evakuasi pada setiap lantai gedung

2. Ketersediaan APAR (Alat Pemadam Api Ringan) pada 

setiap lantai

3. Ketentuan K3 dalam pelaksaan proyek renovasi kantor 

pusat yang dimasukkan dalam proses pelelangan yang 

tertuang dalam RKS (Rencana Kerja dan Syarat)

4. Pelaksanaan ketentuan dasar K3 oleh kontraktor 

pelaksana renovasi yaitu dengan memakai rompi, sepatu 

boat, helm dan safety belt 

5. Kebersihan Lingkungan Kerja untuk mendukung 

kesehatan karyawan

6. Adanya Pelatihan Pemadaman Api oleh Damkar

7. Lift Gedung telah mendapatkan lisensi K3 dari 

Kementerian Tenaga Kerja

TINGKAT KECELAKAAN KERJA
Selama tahun 2014, tidak terdapat kecelakaan kerja yang 

disebabkan oleh kesalahan prosedur dalam pengelolaan 

bisnis baik di kantor pusat maupun di kantor regional/cabang.

Law and minimize human rights violation in working 

relationship.

OHS management is focused to minimize impact due 

fatal occupational accident. This program is implemented 

according to Employment regulation and OHS polic from 

local Manpower Agency and annually evaluated and 

assessed. Perumnas’ commitment  to bring safety and security 

in working environment is brought on corporate policy 

regulated under Board of Directors Decree. Perumnas has 

set of Emergency Response Handling Procedure regulating 

various aspects and steps needed tobe done in emergency 

situation.

OHS PROGRAM 2014
Perumnas continuously ensures consistency of OHS activity 

implementation mainly safety equipment provision at working 

environment namely fire fighting training at Head Office and 

Light Fire Extinguisher provision at every floor at Perumnas 

Head Office. In addition, the Company also performs other 

activities related with OHS aspect in 2014, including:

1. Evacuation route arrangement for every building floor.

2. Availability of APAR (light fire extinguisher) at every floor.

3. OHS provision on head office renovation project 

included on tender process as staed on RKS (Working 

Plan and Requirement).

4. Implementation of OHS principles on renovation project 

contractor, to use vest, boat, helmet and safety belt.

5. Working environment cleanness to support employes 

health.

6. Fire fighting training by Fire fighter squad.

7. Building elevator has obtained OHS license for Minsitry 

of Manpower.

OCCUPATIONAL ACCIDENT RATE
In 2014, there was no occupational accident (zero accident) 

due procedural mistake on business management both at 

Head Office and Regional/Branch offices.
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uRaIaN MENGENaI CoRpoRatE 
SoCIaL RESpoNSIBILItY tERKaIt 
DENGaN pENGEMBaNGaN SoSIaL DaN 
KEMaSYaRaKataN 

Perumnas memandang masyarakat sebagai salah 

stakeholders utama perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

menempatkan masyarakat sebagai salah satu tujuan kegiatan 

CSR perusahaan. Pelaksanaan program CSR dalam aspek sosial 

dan kemasyarakatan berbasis pada program pemberdayaan 

masyarakat yang melibatkan masyarakat secara langsung  

untuk memperoleh manfaat langsung dari perusahaan.

KEBIJAKAN
Tujuan pelaksanaan program PKBL terhadap sosial 

kemasyarakatan adalah membangun hubungan harmonis 

dengan masyarakat, sekaligus memberi kontribusi nyata 

untuk lingkungan masyarakat yang sejahtera. Sejumlah 

DISCLoSuRE oF CoRpoRatE SoCIaL 
RESpoNSIBILItY RELatED wItH SoCIaL 
aND CoMMuNItY DEvELopMENt

Perumnas places the society as one of Company’s primary 

stakeholders. Therefore, the Company bring society as one 

focus of CSR activity in the Company. Implementation of 

CSR program on social and community aspect based on 

community development program that involves the society 

directly to obtain direct benefit from the Company.

POLICY
Objectives of PKBL program implementation on social 

community aspect is to build harmonious relationship 

with society as well as bring real contribution for prosper 

community. Several policies related with PKBL refer to Minister 

of State Owned Enterprise Decree No. Per-05/MBU/2007 

Tanggung jaw
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kebijakan yang terkait dengan PKBL mengacu pada Keputusan 

Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor Per-05/MBU/2007 

Tanggal 27 April 2007 yang disempurnakan dengan Peraturan 

Menteri Negara BUMN Nomor : PER-08/MBU/2013 tanggal 10 

September 2013.

Program pengembangan sosial dan kemasyarakatan yang 

dilaksanakan sebagai  realisasi kegiatan CSR antara lain dalam 

bidang pendidikan, kesehatan, infrastruktur, pengembangan 

usaha micro, kecil dan menengah (UMKM).

Berlandaskan pada pandangan tersebut, kegiatan CSR 

Perumnas terkait pengembangan sosial dan kemasyarkatan 

juga meliputi bidang sarana dan prasarana umum sebagai 

salah satu fokus penting dari CSR Perusahaan. Selain itu sebagai 

bentuk kebersamaan dengan masyarakat, Perusahaan juga 

turut serta dalam program penanggulangan bencana alam.

Program PKBL sebagai tanggung jawab sosial kemasyarakatan 

Perumnas ditujukan kepada pengusaha ekonomi lemah/

koperasi merupakan bantuan untuk pengembangan 

sosial ekonomi masyarakat, peningkatan pengetahuan 

keterampilan dan kemampuan serta modal kerja diberikan 

dalam bentuk pinjaman dan hibah dalam jangka waktu 

antara 1 sampai dengan 3 tahun.

Untuk periode tahun 2014, realisasi dana PKBL yang 

disalurkan mencapai Rp3,400,000,000 dari total anggaran 

yang disediakan. Berdasarkan realisasi tersebut, tingkat kinerja 

efektifitas penyaluran dana sosial kemasyarakatan mencapai 

91,40% dan sesuai dengan Surat Keputusan Menteri BUMN 

No. Kep-100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 tentang penilaian 

kinerja bUMN Lampiran II: 13/18, realisasi tersebut mendapat 

skor 3.

Untuk tingkat kinerja kolektabilitas pengembalian pinjaman, 

sesuai Keputusan Menteri BUMN No : Kep-100/MBU/2002 

tanggal 4 Juni 2002 tentang Penilaian Kinerja BUMN dan PER-

05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007, mendapat skor 2 (dua) 

dengan realisasi 63,61%.

dated April 27, 2007 revised under Minister of SOE Regulation 

No. PER-08/MBU/2013 dated September 10, 2013.

Social and community development program carried out 

as CSR activity realization is including education, health, 

infrastructure, micro, small and medium enterprises (SMEs) 

development aspects.

Grounded on this perspective, Perumnas CSR activity related 

with social and community aspect also includes public 

facilities and infrastructures as a key focus of the Company’s 

CSR. In addition, as a unity with the society, the Company also 

participates on natural disaster recovery program.

As social community responsibility of Perumnas, PKBL 

program is targeted to small enterprise/koperasi through 

assistance to develop socioeconomics of the society, develop 

knowledge, skill and competency as well as working capital 

provided as loan and grants with 1 to 3 years maturity.

For 2014 period, realization of PKBL fund disbursed reaching 

to Rp3,400,000,000 from total  budget allocated. According to 

the realization, level of social community fund disbursement 

effectiveness achieved 91.40% and has complied with 

Minister of SOE Decree No. Kep-100/MBU/2002 dated June 

4, 2002 regarding SOE assessmen Appendix II: 13/18, the 

realization was scored 3.

For level of loan collectability performance, according to 

Minister of SOE Decree No. Kep-100/MBU/2002 dated June 

4, 2002 regarding SOE Performance Assessment and PER-

05/MBU/2007 dated April 27, 2007, scored 2 with 63.61% 

achievement.
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uRaIaN MENGENaI CoRpoRatE SoCIaL 
RESpoNSIBILItY tERKaIt DENGaN 
taNGGuNG jawaB KEpaDa KoNSuMEN

Sebagai salah satu Stakeholders utama Perusahaan, Perumnas 

memandang konsumen sebagai pihak yang memiliki peran 

dan kontribusi penting dalam perkembangan dan kemajuan 

perusahaan. Untuk membangun hubungan harmonis jangka 

panjang dengan masyarakat sebagai konsumen produk 

dan jasa Perumnas, perusahaan memiliki kebijakan untuk 

menyelenggarakan survei terkait produk dan layanan kepada 

konsumen.

KEBIJAKAN
Sebagai wujud tanggung jawab penerapan GCG kepada 

pelanggan dan masyarakat dan sejalan dengan komitmen 

kami untuk memberikan layanan yang terbaik, nyaman, 

produk berkualitas dan harga yang bersaing, kami terus 

DISCLoSuRE oF CoRpoRatE SoCIaL 
RESpoNSIBILItY oN CuStoMERS 
pRotECtIoN

As a main Stakeholders of the Company, Perumnas views 

customers as a party with important role and contribution 

for the Company’s growth and development. To build long-

term harmonious relationship with society as consumers of 

Perumnas products and services. The Company has policy 

to conduct survey for products and services provided for our 

customers.

POLICY
As a realization of GCG implementation for consumers 

and society as well as in line with our commitment to 

bring best, convenience services, high quality product and 

competitive price, we continue to maintain communication 

Tanggung jaw
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menjaga komunikasi dengan para pelanggan. Kami menyadari 

komunikasi yang lancar dan proaktif berperan penting bagi 

kelangsungan bisnis Perumnas di samping memastikan 

kualitas yang sesuai dengan standar. Dalam rangka 

memastikan pemenuhan standar pelayanan kepada customer, 

kami memiliki kebijakan untuk memastikan hal tersebut 

dijalankan melalui berbagai standar operasi dan prosedur 

yang terkait dengan pelanggan. Hal ini dilakukan semata-

mata untuk memberikan yang terbaik kepada pelanggan.

Kebijakan yang dianut Perumnas dalam berhubungan 

dengan konsumen adalah “Perumnas Mendengar” yang 

pendekatannya berbeda-beda disesuaikan dengan tiap-tiap 

kelompok konsumen yaitu:

•	 Kelompok Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR), 

pendekatan mendengar dilakukan secara kolektif

•	 Kelompok Masyarakat Berpenghasilan Menengah (MBM), 

pendekatan mendengar dilakukan secara personal .

KEGIATAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
KEPADA KONSUMEN 2014
Selain melanjutkan kegiatan rutin untuk membina hubungan 

dengan konsumen melalui Customer Gathering, event-event 

khusus yang melibatkan konsumen antara lain: gerak jalan 

sehat, funbike, program-program yang melibatkan konsumen 

seperti member get member, Permunas juga mewujudkan 

tanggung jawab sosial kepada konsumen melalui survei 

kepuasan dan penilaian calon konsumen.

Pada tahun 2014, Departemen Peluang Pasar dibawah Divisi 

Pemasaran dan Penjualan telah melakukan Survey kepuasan 

pelanggan dan survey keluhan pelanggan pada tahun 2014, 

setiap 6 bulan sekali dalam satu tahun.

Selain survei keluhan pelanggan, Perumnas juga 

menyelenggarakan survei calon konsumen untuk menganalisa 

potensi calon konsumen sehingga dapat memberikan skema 

produk sesuai kebutuhan masing-masing konsumen. Survei 

calon konsumen untuk periode 2014 dilaksanakan pada 

Bulan Agustus 2014 dengan kesimpulan bahwa masing-

masing segmen pelanggan memiliki preferensi tersendiri dan 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan dan dijangkau 

oleh Perumnas. Berdasarkan hasil survei tersebut, kemudian 

dijadikan sebagai bahan masukan bagi perusahaan untuk 

membuat strategi pemasaran yang berbeda dengan masing-

masing segmen.

with our consumers. We are aware that ongoing and 

proactive communication has important role in supporting 

Perumnas business going concern besides ensuring quality 

according  to the standards. To ensure service standard 

compliance to all customers, we have policy to ensure that 

the activity has been implemented through set of operating 

standard and procedure related with the customers. 

This is done only to bring the best for our customers.

Policy implemented by Perumas in engaging with customers 

is through “Perumnas Mendengar” with different approaches 

aligned with every type of customers groups, which are:

•	 Low	 Income	 Society	 Group,	 with	 collective	 hearing	

approach

•	 Middle	income	society,	with	personal		hearing	approach.

SOCIAL RESPONSIBILITY ACTIVITY TO 
CUSTOMERS
Besides advancing regular activity to develop relationship 

with customers through customers gathering, special events 

that involved the customers are including: funwalk, funbike, 

other customers engagement event such as member get 

member, Perumnas also brings social responsibility through 

customers satisfaction survey and prospective customers 

assessment survey.

In 2014, Market Opportunity Department under Marketing 

and Sales Divison has conducted customers satisfaction 

survey and customer complain survey in every 6 month a year.

Besides customers complaints survey, Perumnas also performs 

customers candidate assessment to analyze potential of every 

customers to offer product scheme according to needs of 

each customers. The customers candidate survey for 2014 

was done in August 2014, summarized that each of customers 

segment has distinct preference and big opportunity to be 

developed and reached by Perumnas. According to this survey 

result, were brought as recommendation for the Company to 

formulate unique marketing strategy for each segment.
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Proses penentuan kebijakan dan strategi berdasarkan 

hasil survei tersebut mengarah pada suatu evidence-based 

policy, di mana Perumnas mengembangkan produk yang 

sesuai harapan dan ekspetasi konsumen sehingga akan 

membangun hubungan jangka panjang yang berkelanjutan 

dengan seluruh konsumen dan masyarakat secara luas.

Sebagai sarana komunikasi dengan konsumen, perusahaan  

menyediakan akses utama konsumen untuk mendapatkan 

informasi, melaksanakan bisnis dan mengajukan keluhan 

melalui:

Telepon : 021 – 819 4807

Fax : 021 – 819 6113

Email : customercare@perumnas.co.id

Surat Mail : Sekretariat Perusahaan, Jl. D.I

Panjaitan Kav.11,Jakarta Timur

Walk in Customer : Wisma Perumnas, Jl. D.I Panjaitan

Kav.11 Jakarta Timur

MEKANISME PENGELOLAAN PENGADUAN 
KONSUMEN
Alur proses pengelolaan pengaduan konsumen sebagaimana 

yang telah diatur dalam keputusan Direksi Nomor: DIRUT/265/

KPTS/10/2011 tentang Pengelolaan Pengaduan Konsumen 

Perum Perumnas, yaitu sebagai berikut:

•	 Tim Pengelola bertugas menerima dan membalas 

laporan pengaduan konsumen yang diterima pada 

website Pengaduan Konsumen Perum Perumnas (http://

pengaduan.Perum Perumnas.co.id). 

•	 Tim Pengelola harus menyusun program kerja dan 

standarisasi balasan pengaduan konsumen.

•	 Ketua Tim Pengelola diberikan wewenang untuk 

mengatur pembagian tugas dan tata kerja masingmasing 

staf serta mengadakan koordinasi dengan regional 

dalam penyelesaian masalah yang diadukan ke Perum 

Perumnas.

Policy making and strategy formulation process are conducted 

based on survey towards evidence-based policy, where 

Perumnas develops products to meet customers aspiration 

and expectation that will develop long-term sustainable 

relationship with all customers and society at large.

As means of communication with customers, the Company 

provides customers main access to gain information, perform 

business and submit complaint throughout:

Phone : 021 – 819 4807

Facsimile : 021 – 819 6113

Email : customercare@perumnas.co.id

Maling Address : Sekretariat Perusahaan, Jl. D.I

Panjaitan Kav.11,Jakarta Timur

Walk in Customer : Wisma Perumnas, Jl. D.I Panjaitan

Kav.11 Jakarta Timur

CUSTOMER COMPLAINT HANDLING 
MECHANISM
Customer handling mechanism scheme is regulated under 

BOD Decree No. DIRUT/265/KPTS/10/2011 regarding Perum 

Perumnas Customer Complaint Handling, as follows:

•	 Teams manager to receive and reply to consumer 

complaints submitted to Perum  Perumnas Consumer 

Complaints on website (http://pengaduan.Perum 

Perumnas.co.id).

•	 Teams Manager should develop a work program and 

standardize replies consumer complaints.

•	 Chairman of the business is given the authority to 

regulate the division of tasks and working procedures of 

each of the staff as well as with regional coordination in 

solving problems reported to Perumnas.

Tanggung jaw
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•	 Ketua Tim Pengelola bertanggung jawab dan wajib 

menyampaiakn laporan kepada Direksi Perum Perumnas 

cp. Sekretaris Perusahaan.

•	 Balasan Pengaduan konsumen dilaksanakan secara 

konsisten, cepat dan tetap mengacu kepada kode etik 

penulisan berita atau komunikasi.

•	 Penanggung jawab tim pengelola pengaduan 

konsumen di regional adalah GM Regional.

Skema proses pengelolaan pengaduan konsumen Perumnas 

digambarkan sebagai berikut:

•	 Chairman of the Management Team responsible for and 

shall report to the Board of Directors menyampaiakn 

Perumnas cp. Company Secretary.

•	 Replies Consumer Complaints implemented consistently, 

quickly and consistently refer to the code of conduct or 

communication of news writing.

•	 Supervisor of customer complaint handling team at 

regional level is Regional GM.

Perumnas Consumer Complaints on complaint handling 

process is illustrated below:
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Laporan Keuangan Konsolidasi
C O N S O L I D A T E D  F I N A N C I A L  S T A T E M E N T

6
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 
ATAS  

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
PERUM PERUMNAS 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR  
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2014   
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DAFTAR ISI  
 

  
 Halaman 
 
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN TANGGAL      
31 DESEMBER 2014 DAN 2013, SERTA UNTUK TAHUN 
YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL TERSEBUT 
  

1. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 1/1 - 1/2 

2. Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian 2/1 – 2/1 

3. Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasian 3/1 – 3/1 

4. Laporan Arus Kas Konsolidasian 4/1 – 4/2 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan Konsolidasian        5/1 – 5/65 
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 Halaman:  1/ 1 
PERUM PERUMNAS DAN ANAK PERUSAHAAN 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
TANGGAL 31 DESEMBER 2014 DAN 2013  
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

  Catatan    2014   2013  

ASET  
ASET LANCAR 
Kas dan setara kas   2g, 4   404.726.401.622  584.340.255.713 
Piutang usaha (setelah dikurangi 

penurunan nilai wajar piutang usaha 
senilai Rp91.876.634.324 dan 
Rp83.092.137.088 untuk tanggal 31 
Desember 2014 dan 2013)   2h, 5  1.603.948.291.923 1.053.378.438.481 

Piutang lain-lain  6   6.943.278.942  5.575.343.464 
Uang muka  7   47.284.251.930  36.588.711.450 
Beban dibayar di muka  8   46.105.076.134  30.774.928.790 
Tanah dan bangunan akan dijual  2j, 9   397.228.742.885  445.199.409.153 
Proyek dalam pelaksanaan  2j, 10   407.188.983.453  207.844.808.958  207.844.808.958 
Tanah mentah   2k, 11   301.757.620.314  194.197.048.617 
Tanah dalam pengelolaan kerjasama  2i, 12   79.463.507.913  79.974.110.498 
 
JUMLAH ASET LANCAR    3.294.646.155.116 2.637.873.055.124 
 
Penyertaan  13   1.560.000.000  1.560.000.000 
Tanah mentah jangka panjang  14   126.103.907.811  130.049.238.599 
Rumah dan bangunan disewakan (setelah 

dikurangi akumulasi penyusutan 
senilai Rp 94.102.148.993 dan 
Rp87.253.652.503 untuk tanggal 31 
Desember 2014 dan 2013)  15   96.700.349.966  103.548.846.456 

Piutang jangka panjang  16   67.381.705.257  69.339.041.495 
Aset tetap (setelah dikurangi akumulasi   
penyusutan senilai Rp 54.154.115.497 dan 

Rp50.341.482.858 untuk tanggal 31 
Desember 2014 dan 2013)  21, 17   42.567.247.123  31.700.253.253 

Aset lain-lain (setelah dikurangi akumulasi 
penyusutan senilai Rp645.374.684 dan 
Rp645.374.684 untuk tanggal 31 Desember 
2014 dan 2013)  18   1.076.559.770  2.794.331.033 

 
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR   335.389.769.927  338.991.710.836 

JUMLAH ASET   3.630.035.925.043   2.976.864.765.960 
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 Halaman:  1/ 2 
PERUM PERUMNAS DAN ANAK PERUSAHAAN 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
TANGGAL 31 DESEMBER 2014 DAN 2013  
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

 
  Catatan    2014   2013  
LIABILITAS DAN EKUITAS  
LIABILITAS JANGKA PENDEK 
Utang usaha  19   82.832.455.267  88.550.584.415 
Dana titipan   20   163.701.413.393  154.724.176.664 
Beban yang masih harus dibayar   21   894.019.430.812  616.851.875.170 
Voucher yang masih harus dibayar   22   16.653.454.000  9.338.955.464 
Kelebihan uang muka penghuni   23   4.980.877.800  4.209.644.387 
Pajak yang masih harus dibayar  24   121.338.522.688  82.715.394.799 
Utang retensi kontraktor  25   7.032.843.057  4.660.890.085 
Penangguhan pembayaran  26   2.483.944.475  3.065.157.804 
Penerimaan uang muka  27   133.365.448.127  115.902.316.343 
Dana sosial pegawai   28   104.175.412  104.175.412 
Pinjaman dalam negeri segera jatuh tempo  29   399.506.355.063  346.054.298.156 
Pendapatan yang ditangguhkan  30   165.350.000  354.333.334 

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK   1.826.184.270.092  1.426. 531.802.033 

LIABILITAS JANGKA PANJANG 

Pinjaman dalam negeri yang jatuh tempo lebih 
dari satu tahun  29   719.547.943.093  573.000.000.000 

Utang jangka panjang lainnya   31   117.957.722.824  136.078.439.867 

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG    837.505.665.917  709.078.439.867 

EKUITAS  
Modal ditempatkan  32   1.000.000.000  1.000.000.000 
Penyertaan Modal Negara  33   474.969.390.888  474.969.390.888 
Cadangan  34   286.002.430.337  201.078.322.284 
Selisih transaksi perubahan ekuitas  35   55.036.047.408  55.036.047.408 
Laba periode berjalan     134.626.755.053  94.360.120.057 
Kepentingan non-pengendali  36   14.711.365.346  14.810.643.423 

JUMLAH EKUITAS   966.345.989.032  841.254.524.060 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  3.630.035.925.043 2.976.864.765.960 
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 Halaman:  2/ 1 
PERUM PERUMNAS  DAN ANAK PERUSAHAAN 

LAPORAN LABA RUGI  KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN  
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2014 DAN 2013 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan 

  Catatan    2014   2013  
 
PENJUALAN  2o,37 1.338.495.440.487 1.203.671.076.022 
BEBAN POKOK PENJUALAN 2p,38  (743.899.403.854) (721.608.186.875) 

LABA (RUGI) KOTOR   594.596.036.633  482.062.889.147 
 
BEBAN USAHA 39  

Beban penjualan   (23.904.763.429)  (29.282.730.735) 
Beban administrasi dan umum   (287.324.747.368)  (253.364.929.360) 

JUMLAH BEBAN USAHA   (311.229.510.797) (282.647.660.095) 

LABA (RUGI) USAHA    283.366.525.836  199.415.229.052 
 
PENDAPATAN/(BEBAN) DI LUAR 

USAHA  
Pendapatan lain-lain 40  43.756.086.167  57.135.485.418 
Beban lain-lain 41  (122.586.551.032)  (113.488.296.069) 

JUMLAH PENDAPATAN/(BEBAN) 
DILUAR USAHA   (78.830.464.865)  (56.352.810.651) 

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN   204.536.060.971  143.062.418.400 

PAJAK PENGHASILAN: 

Final   (70.684.826.096)  (49.191.654.922) 

LABA PERIODE BERJALAN   133.851.234.875  93.870.763.479 
 
Pendapatan komprehensif lainnya  -  - 
Jumlah pendapatan komprehensif  -  - 
Laba komprehensif yang dapat diatribusikan 

kepada: 
Pemilik entitas  134.626.755.053  94.360.120.057 

Kepentingan non-pengendali   (775.520.178)  (489.356.578) 
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 Halaman:4/ 1 
PERUM PERUMAS DAN ANAK PERUSAHAAN 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2014 DAN 2013 
(Dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan 

     2014   2013  
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI  

Penerimaan:     
Penerimaan penjualan  232.112.498.820  359.402.448.738 
Penerimaan piutang & retensi  349.447.777.908  298.055.212.385 
Penerimaan uang muka penjualan  214.498.911.606  187.752.360.891 
Penerimaan sewa dan iuran pemeliharaan air minum  20.089.612.964  20.659.330.000 
Penerimaan pengelolaan gedung dan jasa lainnya  13.609.445.851  18.000.692.784 

Jumlah Penerimaan  829.758.247.149  883.870.044.798 

Pengeluaran: 
Beban langsung:      
 Beban produksi  401.975.125.130  450.311.889.481 
Beban tidak langsung:     

Beban personalia   284.171.480.098  249.160.319.642 
Beban umum & Hukum  74.400.192.848  69.406.777.783 
Beban pemasaran  29.978.830.594  20.675.637.218 
Beban pemeliharaan  16.308.306.395  12.637.330.000 

Beban bunga  81.029.346.604  69.615.195.135 
Pembayaran kepada Negara  152.562.165.725  91.722.528.998 

Jumlah Pengeluaran 1.040.425.447.394  963.529.678.257 

Arus kas dari aktivitas operasi  (210.667.200.245)  (79.659.633.459) 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI      

Penerimaan:  -  - 

Pengeluaran :  
Investasi rutin/baru  13.783.096.673  6.022.386.830 
Pengadaan Tanah  134.942.828.184  - 
Penyertaan dan Anak Perusahaan  3.745.325.647  16.860.000.000 

Jumlah pengeluaran  152.471.250.504  22.882.386.830   

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas 
investasi  (152.471.250.504)  (22.882.386.830) 
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 Halaman:4/ 2 
PERUM PERUMAS DAN ANAK PERUSAHAAN 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2014 DAN 2013 
(Dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan 

 

     2014   2013  
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 

Penerimaan : 
Kredit bank dan nonbank  200.000.000.000  270.000.000.000 
Bunga jasa giro/deposito  32.489.440.259  30.299.777.083 
Lainnya  19.026.230.000   211.082.927.684 

Jumlah penerimaan  251.515.670.259  511.382.704.767 

Pengeluaran : 
Angsuran kredit bank/nonbank  -  220.000.000.000 
Lainnya  67.991.073.602  22.344.962.622 

Jumlah pengeluaran  67.991.073.602  242.344.962.622 

Jumlah kas bersih yang berasal dari aktivitas 
pendanaan  183.524.596.657  269.037.742.145 

KENAIKAN/(PENURUNAN) KAS DAN SETARA KAS  (179.613.854.091)    166.495.721.856 

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN  584.340.255.713  417.844.533.857 

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE  404.726.401.622  584.340.255.713 
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Halaman: 5/1 
 
PERUM PERUMNAS DAN ANAK PERUSAHAAN 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN  
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 SERTA UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL  TERSEBUT 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
1. UMUM 

a. Pendirian dan Tujuan 
Perum Perumnas adalah suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang sejak tahun 
1999 secara teknis berada di bawah Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah, 
sekarang di bawah Menteri Negara Perumahan Rakyat. Berdasarkan Peraturan 
Pemerintah nomor 29 tahun 1974 yang disempurnakan dengan Peraturan Pemerintah 
nomor 12 tahun 1988 terakhir telah diganti dengan Peraturan Pemerintah nomor 15 
tahun 2004 ditetapkan bahwa sifat, maksud, dan tujuan didirikannya Perum Perumnas 
adalah: 
1).  Menyediakan pelayanan bagi kemanfaatan umum dan sekaligus memupuk 

keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan Perum Perumnas. 

2).  Menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa kegiatan-kegiatan produktif di 
bidang perumahan rakyat beserta sarana dan prasarananya serta melakukan 
pemupukan dana. 

3).  Melaksanakan kebijakan dan program pemerintah di bidang pelaksanaan 
pembangunan perumahan rakyat beserta sarana dan prasarananya yang mampu 
mewujudkan lingkungan pemukiman sesuai dengan rencana pembangunan 
wilayah/kota. 

Kegiatan Perum Perumnas dilaksanakan di seluruh wilayah Indonesia yang dibagi-
bagi dalam regional-regional yang membawahi beberapa cabang atau unit pengelola. 

Di samping kegiatan-kegiatan tersebut, sejak tahun 1996 Perum Perumnas bersama 
lima Badan Usaha Milik Negara di bawah Departemen Pemukiman dan Prasarana 
Wilayah (BUMN Karya) membentuk Kerjasama Operasi (KSO) Kawasan Siap 
Bangun (Kasiba) di kawasan Driyorejo, Gresik, Jawa Timur. Maksud dan tujuan KSO 
ini adalah untuk mengelola pembangunan skala besar Kasiba di lokasi Driyorejo 
seluas 1.000 Ha. 

Berdasarkan kesepakatan anggota Kasiba Driyorejo tanggal 19 September 2003, 
BUMN Karya melepaskan penyertaannya kepada PT Rukun Pilar Sentosa. 
Kesepakatan tersebut dikukuhkan dengan Akta Notaris Martin Roestamy. SH Nomor 
244 tanggal 19 September 2003 tentang penarikan diri sebagai peserta pada KSO. 
Adapun atas pengalihan penyertaan modal BUMN Karya dari KSO, dibuatkan Akta 
Perjanjian Pengikatan Penyertaan Modal yang dikukuhkan dengan Akta Notaris 
Martin Roestamy, SH Nomor 245 tanggal 19 September 2003. 
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Halaman: 5/2 
 
PERUM PERUMNAS DAN ANAK PERUSAHAAN 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN  
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 SERTA UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL  TERSEBUT 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
1. UMUM (Lanjutan) 

b. Manajemen 
Manajemen Perseroan pada tanggal 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, 
sebagai berikut: 
1).  Dewan Pengawas: 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. KEP-
250/MBU/2007 tanggal 7 November 2007 dan No. KEP-186/MBU/2011 tanggal 
08 Agustus 2011 dan KEP-SK-201/MBU/2012 tanggal 24 Mei 2012 dan SK-
433/MBU/2012 Tanggal 4 Desember 2012, susunan Dewan Pengawas Perum 
Perumnas adalah sebagai berikut: 
  31 Desember 2014   31 Desember 2013  
Ketua: Pangihutan Marpaung Pangihutan Marpaung 
Anggota: Yuswanda A. Temenggung Yuswanda A.Temenggung 
Anggota: Gumilang Hardjakoesoema Gumilang Hardjakoeoema  
Anggota: Tumiyo Tumiyo 
Anggota: Miftah Faqih Miftah Faqih  
Sekretaris: Rizal Kamal Rizal Kamal 

 

2).  Dewan Direksi 
Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN RI Nomor SK-367/MBU/2012 Tanggal 
10 Oktober 2012, susunan Direksi Perum Perumnas sebagai berikut: 
  31 Desember 2014   31 Desember 2013  
Direktur Utama  Himawan Arief Sugoto Himawan Arief Sugoto 
Direktur Korporasi 

dan Pertanahan: Herry Irwanto Herry Irwanto 
Direktur Produksi: HM. Kamal Kusmantoro HM. Kamal Kusmantoro 
Direktur Pemasaran: Muhammad Nawir Muhammad Nawir 
Direktur Keuangan 

dan SDM: Hakiki Sudrajat Hakiki Sudrajat 
 

3).  Pembentukan Komite Audit 
Berdasarkan Keputusan Dewan Pengawas Perum Perumnas Nomor: Ketua 
Dewas/001/KPTS/III/2011 tanggal 1 Maret 2011 dan No. Ketua 
Dewas/003/KPTS/VIII/2012 tanggal 31 Agustus 2012 telah dibentuk Komite 
Audit Perum Perumnas yang beranggotakan sebagai berikut: 



265LAPORAN TAHUNAN 2014  PERUM PERUMNAS

Halaman: 5/3 
 
PERUM PERUMNAS DAN ANAK PERUSAHAAN 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN  
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 SERTA UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL  TERSEBUT 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
1. UMUM (Lanjutan) 

b.  Manajemen (Lanjutan) 
3).  Pembentukan Komite Audit (lanjutan) 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013  
Ketua: Miftah Faqih Miftah Faqih 
Anggota: Moch. Sapto Setiawan Moch Sapto Setiawan  
Anggota: Suroto Suroto  

 
4).  Pembentukan Komite Perencanaan dan Risiko 
 Berdasarkan Keputusan Dewan Pengawas Perum Perumnas Nomor: Ketua 

Dewas/005/KPTS/XII/2011 tanggal 30 Desember 2011, susunan Komite 
Perencanaan dan Risiko sebagai berikut: 
  31 Desember 2014   31 Desember 2013  
Ketua: Tumiyo Tumiyo 
Sekretaris 

merangkap   
anggota: Achmad Solihin Achmad Solihin 

Anggota: Olan Syahlan Indra Tarigan 
 

c. Organisasi Kantor Pusat dan Regional 
Berdasarkan Keputusan Direksi No. Dirut/79/KPTS/10/99 tanggal 30 Juli 1999, 
Dirut/024/KPTS/02/02 tanggal 14 Februari 2002, Dirut/040/KPTS/10/2002 tanggal 1 
Maret 2002, Dirut/042/KPTS/10/2002 tanggal 4 Maret 2002 dan terakhir diatur 
dengan Keputusan Direksi No. Dirut/030/KPTS/10/2004 tanggal 26 Februari 2004 
tentang "Penyempurnaan Organisasi dan Tata Kerja Perum Perumnas" ditegaskan 
organisasi Perum Perumnas mencakup Kantor Pusat yang bertugas melakukan 
pengaturan, pembinaan dan pengendalian (turbindal) terhadap tujuh kantor Regional, 
satu Regional Rusunawa serta satu Kawasan dengan wilayah kerja sebagal berikut: 
1).  Kantor Regional I 

Berkedudukan di Medan dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi Daerah 
Istimewa Aceh, Propinsi Sumatera Utara, Propinsi Riau Daratan, Propinsi 
Kepulauan Riau dan Propinsi Sumatera Barat. 

2).  Kantor Regional II 
Berkedudukan di Jakarta dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi Jambi, 
Propinsi Bengkulu, Propinsi Sumatera Selatan, Propinsi Lampung, Propinsi 
Kalimantan Barat dan Propinsi Kalimantan Tengah. 
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Halaman: 5/4 
 
PERUM PERUMNAS DAN ANAK PERUSAHAAN 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN  
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 SERTA UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL  TERSEBUT 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
1.  UMUM (Lanjutan) 

c. Organisasi Kantor Pusat dan Regional (Lanjutan) 
3).  Kantor Regional III 

Berkedudukan di Jakarta dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi DKI Jakarta, 
Kabupaten Bogor, Kabupaten Tangerang, Kabupaten Bekasi, Kotamadya Bogor, 
Kotamadya Bekasi, Kotamadya Tangerang, Kotamadya Depok. 

4).  Kantor Regional IV 
Berkedudukan di Bandung dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi Banten dan 
Propinsi Jawa Barat di luar Bodetabek. 

5).  Kantor Regional V 
Berkedudukan di Semarang dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi Jawa 
Tengah, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Propinsi Kalimantan Selatan dan 
Propinsi Kalimantan Timur. 

6).  Kantor Regional VI 
Berkedudukan di Surabaya dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi Jawa 
Timur, Propinsi Bali, Propinsi Nusa Tenggara Barat dan Propinsi Nusa Tenggara 
Timur. 

7).  Kantor Regional VII 
Berkedudukan di Makassar dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi Sulawesi 
Selatan, Propinsi Sulawesi Tengah, Propinsi Sulawesi Tenggara, Propinsi 
Sulawesi Utara, Propinsi Maluku dan Propinsi Papua. 

8).  Regional Rumah Susun Sederhana Sewa 
Berkedudukan di Jakarta dan mempunyai wilayah usaha rumah susun sewa di 
Batam, Padang, Pontianak, Cengkareng, Jakarta Koja, Pasar Jumat, Cirebon, 
Samarinda, Warugunung, Siwalankerto dan Makassar. 

 
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING 

Ikhtisar kebijakan akuntansi Perum Perumnas disajikan untuk membantu pembaca dalam 
mengevaluasi laporan keuangan. 
a. Pernyataan Kepatuhan 

Laporan keuangan disusun dengan menggunakan prinsip dan pelaporan akuntansi 
sesuai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 

b. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian 
Laporan keuangan disusun menggunakan basis akrual (accrual basis) kecuali Laporan 
Arus Kas disusun atas dasar metode langsung dengan pengelompokan arus kas dalam 
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 
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Halaman: 5/5 
 
PERUM PERUMNAS DAN ANAK PERUSAHAAN 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN  
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 SERTA UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL  TERSEBUT 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan) 

b. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian (Lanjutan) 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (Revisi 2009) mengatur 
penyajian laporan keuangan, yaitu antara lain, tujuan pelaporan, komponen laporan 
keuangan, penyajian secara wajar, materialitas dan agregasi, saling hapus, informasi 
komparatif dan konsistensi penyajian dan memperkenalkan pengungkapan baru, antara 
lain, sumber estimasi ketidakpastian dan pertimbangan, pengelolaan permodalan, 
pendapatan komprehensif lainnya, penyimpangan dari standar akuntansi keuangan dan 
pernyataan kepatuhan. 
Penerapan PSAK No. 1 (Revisi 2009) tersebut memberikan pengaruh yang signifikan 
bagi penyajian dan pengungkapan terkait dalam laporan keuangan konsolidasian 
sebagai berikut: 
1) Perubahan judul dari neraca menjadi laporan posisi keuangan konsolidasian. 
2) Perubahan dalam penyajian laporan perubahan ekuitas konsolidasian dan laporan 

laba rugi komprehensif konsolidasian. 
3) Kepentingan non-pengendali disajikan di dalam ekuitas (hak minoritas 

sebelumnya disajikan di antara liabilitas dan ekuitas) 
4) Ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau 

membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan konsolidasian atau ketika 
entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan konsolidasiannya maka 
laporan posisi keuangan konsolidasian pada awal periode komparatif disajikan. 

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan 
konsolidasian adalah selaras dengan kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian Perum Perumnas untuk tahun yang 
berakhir per 31 Desember 2013 dan 2012, kecuali bagi penerapan beberapa SAK yang 
telah direvisi efektif sejak tanggal 1 Januari 2011 seperti yang telah diungkapkan di 
atas dan beberapa SAK tertentu sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi 
terkait. 
Mata uang pelaporan yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan 
konsolidasian adalah Rupiah. 

c. Prinsip-prinsip Konsolidasian 
Efektif tanggal 1 Januari 2011, Perum Perumnas menerapkan PSAK No. 4 (Revisi 
2009), “Laporan Keuangan Konsolidasian dan Laporan Keuangan Tersendiri”. 
PSAK revisi ini memberikan panduan penyusunan dan panyajian laporan keuangan 
konsolidasian untuk sekelompok entitas yang berada dalam pengendalian suatu Entitas 
Induk dan dalam akuntansi untuk investasi pada Entitas Anak, pengendalian bersama 
entitas laporan keuangan tersendiri disajikan sebagai informasi tambahan. Penerapan 
PSAK Revisi ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laporan keuangan 
konsolidasian kecuali bagi pengungkapannya. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan) 

c.  Prinsip-prinsip Konsolidasian (Lanjutan) 
Laporan keuangan konsolidasian menggabungkan seluruh Entitas Anak yang 
dikendalikan oleh Perum Perumnas. Pengendalian dianggap ada ketika Perum 
Perumnas memiliki secara langsung atau tidak langsung melalui Entitas Anak lebih 
dari setengah kekuasaan suara suatu entitas, kecuali dalam keadaan yang jarang dapat 
ditunjukkan secara jelas bahwa kepemilikan tersebut tidak diikuti dengan 
pengendalian. Pengendalian juga ada ketika Perum Perumnas memiliki setengah atau 
kurang kekuasaan suara suatu entitas jika terdapat: 
1) Kekuasaan yang melebihi setengah hak suara sesuai perjanjian dengan investor 

lain; 
2) Kekuasaan untuk mengatur kebijakan keuangan dan operasional entitas 

berdasarkan anggaran dasar atau perjanjian; 
3) Kekuasaan untuk menunjuk atau mengganti sebagian besar dewan direksi dan 

dewan komisaris atau badan pengatur setara dan mengendalikan entitas melalui 
dewan atau badan tersebut; atau 

4) Kekuasaan untuk memberikan suara mayoritas pada rapat dewan direksi dan 
dewan komisaris atau badan pengatur setara dan mengendalikan entitas melalui 
dewan direksi dan dewan komisaris atau badan tersebut. 

Kepentingan non-pengendali merupakan proporsi atas laba atau rugi dan aset neto 
yang tidak dimiliki Perum Perumnas dan disajikan secara terpisah dalam laporan laba 
rugi komprehensif konsolidasian dan ekuitas pada laporan posisi keuangan 
konsolidasian, dipisahkan dengan ekuitas yang dapat diatribusikan kepada Entitas 
Induk. 
Seluruh saldo akun dan transaksi yang material antar entitas yang dikonsolidasikan 
telah dieliminasi. 
Perum Perumnas memiliki anak perusahaan, yaitu: 
1)  Propernas Griya Utama 
PT Propernas Griya Utama, didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 30 tanggal 05 
Februari 2009 yang dibuat di hadapan Mastuti Betta, SH, Notaris di Jakarta. 
Modal dasar PT Propernas Griya Utama ditetapkan sebesar Rp20.000.000.000 (dua 
puluh miliar rupiah) yang terbagi atas 20.000 (dua puluh ribu) saham, masing-masing 
saham dengan nilai nominal sebesar Rp1.000.000 (satu juta rupiah).  
Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor penuh oleh para pendiri 
sebanyak 20.000 (dua puluh ribu) saham atau seluruhnya seharga Rp20.000.000.000 
(dua puluh miliar rupiah). Kepemilikan saham Perum Perumnas sebesar 
Rp19.400.000.000 atau sebanyak 19.400 (sembilan belas ribu empat ratus) saham 
yang merupakan 97% hak kepemilikan. 
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan) 

c.  Prinsip-prinsip Konsolidasian (Lanjutan) 
1) Propernas Griya Utama 
PT Propernas Griya Utama, berkedudukan di Jakarta, Perum Perumnas bergerak 
dibidang perencanaan, pembangunan perumahan komersial, pembangunan peremajaan 
kota, pembangunan fasilitas yang bersifat komersial dan instalasi listrik, air minum 
dan telekomunikasi serta bisnis bahan bangunan. 
2) Propernas Nusa Dua 
PT. Propernas Nusa Dua didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 68 tanggal 20 
Desember 2012 yang dibuat dihadapan Ilmiawan Dekrit Supatmo Notaris di Jakarta. 
Modal Dasar PT. Propernas Nusa Dua ditetapkan sebesar Rp100.000.000.000 (seratus 
miliar rupiah) dan Modal yang ditempatkan dan disetor sebesar 30 % atau sebesar 
Rp30.000.000.000 (tiga puluh miliar rupiah) terbagi atas 30.000 (tiga puluh ribu) 
saham masing-masing saham dengan nilai nominal Rp1.000.000 (satu juta rupiah) 
oleh masing-masing pendiri. Komposisi kepemilikan saham Perum Perumnas sebesar 
Rp15.300.000.000 (lima belas miliar tiga ratus juta rupiah) yang merupakan 51% hak 
kepemilikan. 
PT Propernas Nusa Dua, berkedudukan di Deli Serdang, Propinsi Sumatera Utara, 
bergerak dibidang pembangunan perumahan komersial, perdagangan dan jasa 
konsultasi pembangunan.  

d.  Transaksi dengan Pihak Berelasi 
Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait dengan Perum Perumnas 
dan Entitas Anak (entitas pelapor): 
1).  Orang atau anggota keluarga terdekat berelasi dengan Perum Perumnas jika orang 

tersebut: 
 Memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas Perum Perumnas; 
 Memiliki pengaruh signifikan terhadap Perum Perumnas; atau 

 Personil manajemen kunci Perum Perumnas atau Entitas Induk Perum 
Perumnas. 

2).  Suatu entitas berelasi dengan Perum Perumnas jika memenuhi salah satu hal 
berikut: 
 Entitas dan Perum Perumnas adalah anggota dari kelompok usaha yang sama. 

 Entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama dari Perum Perumnas 
(atau entitas asosiasi atau ventura bersama yang merupakan anggota 
kelompok usaha, yang mana Perum Perumnas adalah anggotanya). 

 Entitas dan Perum Perumnas adalah ventura bersama dari pihak ketiga yang 
sama. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan) 

d. Transaksi dengan Pihak Berelasi (Lanjutan) 
 Perum Perumnas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan entitas yang 

lain adalah entitas asosiasi dari entitas ketiga. 

 Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pasca kerja untuk imbalan 
kerja dari Perum Perumnas atau entitas yang terkait dengan Perum Perumnas. 

 Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang yang yang 
diidentifikasi dalam poin 1. 

 Orang yang diidentifikasi dalam poin 1.i memiliki pengaruh signifikan 
terhadap entitas atau anggota manajemen kunci entitas (atau Entitas Induk 
dari entitas). 

Seluruh transaksi yang dilakukan dengan pihak-pihak berelasi, baik dilakukan 
dengan kondisi dan persyaratan dengan pihak ketiga maupun tidak, diungkapkan 
pada laporan keuangan konsolidasian. 

e. Kerjasama Operasi 
Laporan keuangan meliputi laporan keuangan Perum Perumnas dan Unit Kerjasama 
Operasi (KSO) Kawasan Siap Bangun (Kasiba) Driyorejo. Seluruh aset, liabilitas, dan 
ekuitas unit KSO Kasiba Driyorejo dikonsolidasikan dengan nilai 60% sesuai bagian 
penyertaan Perum Perumnas. Selanjutnya sesuai kesepakatan yang tertuang dalam 
Berita Acara Pengambilalihan Nomor DIRUT/125/119/IV/2003 dan Nomor 
06/DUT/BA/SEKPER/4/2003 tanggal 3 April 2003 yang menyatakan seluruh sisa hak 
dan liabilitas unit KSO Kasiba Driyorejo diambil alih Perum Perumnas sebagai bagian 
penyelesaian dan penutupan kerjasama operasi. 

f. Pinjaman Penerusan melalui Pemerintah RI 
Hutang pokok yang berasal dari penerusan pinjaman luar negeri melalui Pemerintah 
Republik Indonesia (sub loan) ditetapkan berdasarkan nilai tukar (kurs) yang berlaku 
pada saat penarikan pinjaman oleh Perum Perumnas (nilai lawan dalam rupiah dari 
valuta asing). 
Hal tersebut berkaitan dengan liabilitas Perum Perumnas untuk membayar kembali 
pinjamannya sebesar nilai rupiah yang telah ditarik. 

g. Kas dan Setara Kas 
Kas, bank, dan investasi yang jatuh tempo dalam waktu 3 (tiga) bulan atau kurang dari 
tanggal perolehannya dan tidak dijaminkan dicatat sebagai setara kas. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan) 

h. Piutang dan Penurunan Nilai Wajar Piutang 
Piutang pada awalnya disajikan sebesar nilai wajar dan selanjutnya diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode bunga efektif, dikurangi 
penyisihan atas penurunan nilai. Penyisihan atas penurunan nilai piutang dibentuk 
pada saat terdapat bukti obyektif bahwa saldo piutang Perum Perumnas tidak dapat 
ditagih. 
Besarnya penyisihan merupakan selisih antara nilai aset tercatat dan nilai sekarang dari 
estimasi arus kas masa depan, didiskontokan dengan tingkat suku bunga efektif. 
Penurunan nilai aset tercatat dicatat di dalam akun penyisihan dan nilai kerugian 
diakui di dalam laba atau rugi.  
Ketika tidak dapat ditagih, piutang dihapuskan bersama dengan penyisihan piutang. 
Pemulihan nilai setelah penghapusan piutang diakui sebagai penghasilan di dalam laba 
atau rugi. 

i.  Investasi 
Investasi adalah penempatan dana Perum Perumnas yang bertujuan untuk pertumbuhan 
kekayaan melalui distribusi hasil investasi, apresiasi nilai investasi atau manfaat lain 
seperti manfaat yang diperoleh melalui hubungan usaha (pengendalian Perum 
Perumnas lain). 

j. Persediaan 
Persediaan digunakan untuk menyatakan barang berwujud yang: 

1).  Tersedia untuk dijual (barang dagangan/barang jadi). 
2).  Masih dalam proses produksi untuk diselesaikan, kemudian dijual (barang dalam 

proses/pengolahan). 
3).  Akan dipergunakan untuk produksi barang jadi yang akan dijual (bahan baku dan 

bahan pembantu) dalam rangka kegiatan usaha normal Perum Perumnas. 
Persediaan yang tidak dapat dijual atau digunakan dalam produksi selama satu 
tahun (atau selama kegiatan normal Perum Perumnas jika lebih dari satu tahun) 
yang meliputi jumlah material harus disajikan secara terpisah, sebagai bagian dari 
aset lain-lain dan dinilai secara layak sesuai dengan manfaat ekonomis yang 
diberikan. 

Pada umumnya persediaan dinyatakan dalam Laporan Posisi Keuangan sebesar 
harga pokok/perolehan yang bersangkutan yang meliputi seluruh biaya yang secara 
langsung atau tidak langsung terjadi untuk mendapatkan persediaan tersebut pada 
keadaan dan tempat sebagaimana adanya. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan) 

j. Persediaan (Lanjutan) 
Penyimpangan dari penilaian atas dasar harga pokok/perolehan dapat dilakukan 
dalam hal-hal sebagai berikut: 

i. Jika ternyata bahwa manfaat dari persediaan tidak lagi sepadan dengan harga 
pokok yang bersangkutan, misalnya karena kerusakan fisik, susut, perubahan 
tingkat harga atau sebab lain, maka lazimnya persediaan dinyatakan sebesar 
harga terendah antara harga pokok dan harga pasar.  
Harga pasar dalam hal ini, dimaksudkan sebagai nilai ganti (untuk 
memperoleh atau memproduksi barang tersebut pada saat ini) dengan 
ketentuan bahwa: 

 Harga pasar ini tidak melebihi jumlah hasil bersih yang dapat direalisasikan 
(taksiran harga jual dikurangi dengan taksiran biaya yang akan terjadi 
dalam transaksi penjualan) dan, 

 Harga pasar tidak lebih rendah dari jumlah hasil bersih yang dapat 
direalisasikan setelah dikurangi dengan taksiran keuntungan normal. 
Penilaian persediaan berdasarkan harga terendah antara harga pokok dan 
harga pasar dapat dilakukan langsung terhadap tiap jenis atau kelompok 
persediaan atau terhadap persediaan secara keseluruhan, tergantung mana 
yang lebih dapat mencerminkan hasil usaha periodik perusahan secara 
layak. 

Selisih penurunan harga tersebut harus dibukukan sebagai kerugian pada 
periode terjadinya dan jika jumlahnya material, perbedaan ini harus 
dijelaskan pada catatan atas laporan keuangan serta disajikan terpisah dari 
kelompok harga pokok barang yang dijual pada perhitungan laba rugi. 

ii. Dalam keadaan harga jual produk dapat ditentukan secara pasti, tidak 
diperlukan beban pemasaran yang berarti untuk menjual produk tersebut dan 
setiap satuan produk dapat saling menggantikan atau dimana harga pokok 
produk sulit untuk ditentukan, maka persediaan dapat dinyatakan sebesar 
harga jual dikurangi dengan taksiran beban yang akan terjadi dalam transaksi 
tersebut di atas. 

iii. Dalam hal Perum Perumnas melakukan usaha konstruksi jangka panjang, 
pekerjaan dalam penyelesaian akhir pada suatu periode pembukuan dapat 
dinyatakan sebesar jumlah harga pokok ditambah dengan taksiran laba 
tertentu yang diakui berdasarkan metode persentase penyelesaian. 

 
 
 
 



273LAPORAN TAHUNAN 2014  PERUM PERUMNAS

Halaman: 5/11 
 
PERUM PERUMNAS DAN ANAK PERUSAHAAN 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN  
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 SERTA UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL  TERSEBUT 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
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k. Tanah Mentah dan Tanah Mentah Jangka Panjang  
Biaya pembebasan tanah yang meliputi beban ganti rugi tanah, beban panitia dan 
operasional serta beban pengurusan hak dibukukan sebagai berikut: 

Untuk tanah-tanah yang akan segera dibangun dibukukan ke dalam perkiraan Tanah 
Mentah. Sedangkan untuk tanah-tanah yang rencana pembangunannya di atas satu 
tahun sejak tanggal Laporan Posisi Keuangan dibukukan ke dalam perkiraan Tanah 
Mentah Jangka Panjang. 

l. Aset Tetap dan Penyusutan/Amortisasi 
Aset tetap Perum Perumnas dicatat menggunakan metode biaya dikurangi dengan 
akumulasi penyusutan. 
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor: Dir.5/19/25/10/76 tanggal 21 Februari 
1976, Nomor: Dir.5/112/KPTS/10/1983 tanggal 4 Februari 1983 tentang perubahan 
batas jumlah harga maksimum inventaris yang dapat dibebankan sekaligus pada Beban 
Umum dan masa penyusutan kendaraan dinas dan disempurnakan dengan SK Direksi 
Nomor: Dir.Ad.Keu/68/KPTS/10/2001 tanggal 28 Desember 2001 tentang perubahan 
besarnya nilai perolehan peralatan dan inventaris yang dibebankan sebagai biaya 
umum sekaligus, telah ditetapkan tata cara pembukuan, penyusutan aset tetap dan 
amortisasi sebagai berikut: 

1) Inventaris dibukukan sejumlah harga beli dengan batas minimum Rp50.000,- 
untuk pembelian sampai dengan 31 Desember 2001, dan diatas Rp500.000,- untuk 
inventaris yang dibeli sejak 1 Januari 2002; 

2) Metode penyusutan dan amortisasi yang digunakan adalah metode garis lurus 
(Straight Line Method); 

3) Nilai sisa per unit Aset Tetap ditetapkan sebesar Rp1.000. 
4) Aset Tak Berwujud dibukukan sebesar nilai bukunya. 
5) Masa penggunaan dan persentase penyusutan dan amortisasi untuk semua jenis 

harta adalah sebagai berikut: 
No Jenis Aset Umur Ekonomis % 

i. Bangunan kantor 40 tahun 2,5 

ii. Instalasi listrik, air, gas, dan telepon 40 tahun 2,5 

iii. Rumah sewa 25 tahun 4 

iv. Peralatan teknik bangunan 10 tahun 10 

v. Kendaraan dinas 5 tahun 20 

vi. Meubel dan peralatan kantor 5 tahun 20 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan) 

m.  Perpajakan 
Beban pajak kini dihitung berdasarkan laba kena pajak periode yang bersangkutan 
berdasarkan tarif pajak yang berlaku. Untuk periode setelah tanggal 1 Januari 2009, 
penghasilan yang diperoleh Perum Perumnas dikenakan PPh yang bersifal final. 
Oleh karena itu, tidak terdapat perbedaan temporer dan kemungkinan (rugi) fiskal 
dalam perhitungan perpajakannya, sehingga tidak ada aset atau liabilitas pajak 
tangguhan. 
Pajak penghasilan yang bersifat final atas usaha jasa konstruksi, real estate dan 
properti sesuai dengan: 
1).  Undang-Undang No.36 tahun 2008 tanggal 23 September 2008 tentang Perubahan 

Keempat Atas Undang-Undang No. 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan 
2).  Peraturan Pemerintah No. 40 tahun 2009 tanggal 4 Juni 2009 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Pemerintah No. 51 tahun 2008 tentang Penghasilan dari Usaha 
Jasa Konstruksi, dan 

3).  Peraturan Pemerintah No. 71 tahun 2008 tanggal 4 November 2008 tentang 
Perubahan Ketiga Atas Peraturan Pemerintah dari Pengalihan Hak Atas Tanah dan 
atau Bangunan. 

Koreksi terhadap liabilitas perpajakan diakui saat ketetapan pajak diterima atau jika 
mengajukan keberatan, pada saat keputusan atas keberatan tersebut ditetapkan. 

n.  lmbalan Kerja 
Dalam Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tanggal 25 Maret 2003 tentang 
Ketenagakerjaan, terdapat pasal-pasal yang mengatur kewajiban hukum bagi Perum 
Perumnas terhadap karyawannya, yaitu Bab XII mengenai Pemutusan Hubungan 
Kerja pasal 156 ayat (1), (2), (3) dan (4). 
Ayat (1) menetapkan dalam hal terjadi pemutusan hubungan kerja, pengusaha 
diwajibkan membayar uang pesangon dan atau penghargaan masa kerja dan uang 
pesangon hak yang seharusnya diterima. Ayat (2) menetapkan perhitungan besarnya 
uang pesangon berdasarkan lamanya masa kerja. Ayat (3) menetapkan perhitungan 
uang penghargaan masa kerja berdasarkan lamanya masa kerja. Ayat (4) menetapkan 
uang penggantian hak yang seharusnya diterima. 

o.  Pendapatan 
Pendapatan penjualan pada umumnya diakui dengan metode akrual penuh apabila 
seluruh kriteria berikut terpenuhi: 
1) proses penjualan telah selesai; 
2) harga jual akan tertagih; 
3) tagihan penjual tidak akan bersifat subordinasi di masa yang akan datang terhadap 

pinjaman lain yang akan diperoleh pembeli; dan 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan) 

o.  Pendapatan 
4) penjual telah mengendalikan risiko dan manfaat kepemilikan unit bangunan 

kepada pembeli melalui suatu transaksi yang secara substansi adalah penjualan 
dan penjual tidak lagi berkewajiban atau terlibat secara signifikan dengan unit 
bangunan tersebut. 

Secara rinci pengakuan pendapatan adalah sebagai berikut: 
1) Penjualan Rumah secara Tunai 

Penjualan diakui pada saat terbitnya Berita Acara Penyerahan Rumah. 

2) Penjualan Rumah melalui fasilitas KPR 
Penjualan diakui pada saat ditandatangani Akta Jual Beli Rumah dengan fasilitas 
KPR. 

3) Penjualan Kavling Tanah Matang (KTM) 
Penjualan diakui secara proporsional menurut jatuh tempo pembayaran yang 
diatur dalam perjanjian.  

4) Penyewaan Rumah 
Pendapatan sewa diakui pada saat jatuh tempo pembayaran sewa yang diatur 
dalam perjanjian sewa. 

5) Penerimaan Beban Pemeliharaan 
Pendapatan iuran diakui pada saat jatuh tempo pembayaran dari penghuni rumah. 

6) Pendapatan Kerjasama Usaha 
Pendapatan kerjasama usaha diakui secara proporsional pada saat diterima Perum 
Perumnas sesuai dengan besarnya nilai penyertaan. 

7) Penjualan Unit Produksi Komponen Bangunan 
Penjualan hasil produk Unit Produksi Komponen Bangunan diakui pada saat 
Berita Acara Penyerahan ke proyek pembangunan. 

8) Penjualan Apartemen dan Sejenisnya 
Penjualan apartemen dan sejenisnya diakui dengan menggunakan metode 
prosentase penyelesaian, dengan syarat: 
 Proses konstruksi telah melampaui tahap awal, yaitu pondasi bangunan telah 

selesai dan semua persyaratan pembangunan telah terpenuhi. 

 Jumlah pembayaran oleh pembeli telah mencapai 20% dari harga jual dan 
tidak dapat diminta kembali. 

 Jumlah pendapatan penjualan dan beban unit bangunan dapat diestimasi 
secara andal. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan) 

o.  Pendapatan (Lanjutan) 
Kemampuan untuk mengestimasi beban unit bangunan (beban-beban yang diperlukan 
untuk menyelesaikan unit bangunan) merupakan persyaratan utama dalam pengakuan 
pendapatan. 
Apabila satu atau lebih kriteria tersebut tidak terpenuhi, maka jumlah uang yang telah 
diterima dari calon pembeli diakui sebagai uang muka (deposit) sampai seluruh 
kriteria tersebut dipenuhi. 

p. Beban Pokok Penjualan 
Perhitungan dan pembukuan beban pokok penjualan rumah dilakukan pada saat 
terbitnya Berita Acara Rumah Siap Huni (RSH) atau terjadinya penjualan Rumah 
Dalam Penyelesaian (RDP) dengan cara sebagai berikut: 
Pada saat dikeluarkannya beban sehubungan dengan pengadaan dan pematangan 
tanah, pembangunan rumah dan prasarana lingkungan ditambah beban overhead yaitu 
beban umum dan administrasi yang dikeluarkan Kantor Regional sejak pembentukan 
sampai dengan dimulainya penjualan serta alokasi beban overhead dari Kantor Pusat, 
dibukukan ke dalam Proyek Dalam Pelaksanaan (PDP). Pemindahbukuan perkiraan 
Proyek Dalam Pelaksanaan (PDP) ke perkiraan Tanah dan Bangunan yang akan dijual 
dilaksanakan pada saat terbitnya Berita Acara Rumah Siap Huni. 

q. Instrumen Keuangan 
Efektif tanggal 1 Januari 2010, Perum Perumnas telah menerapkan PSAK No.50 
(Revisi 2006), "lnstrumen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan", dan PSAK 
No.55 (Revisi 2006), " lnstrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran". Sejak 
tanggal 1 Januari 2012 Perum Perumnas menerapkan PSAK 50 (Revisi 2011), 
“Instrumen Keuangan”, PSAK 55 (Revisi 2011), “Instrumen Keuangan: Pengakuan 
dan Pengukuran dan PSAK 60, “Instrumen Keuangan: Pengungkapan”. 
PSAK No.50 (Revisi 2006 dan 2010) dan PSAK 60, berisi persyaratan penyajian dari 
instrumen keuangan dan mengidentifikasikan informasi yang harus diungkapkan. 
Persyaratan pengungkapan berlaku terhadap klasifikasi instrumen keuangan, dari 
perspektif penerbit, dalam aset keuangan, liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas; 
pengklasifikasian yang terkait dengan suku bunga, dividen, kerugian dan keuntungan; 
dan keadaan dimana aset keuangan dan liabilitas keuangan akan saling hapus. PSAK 
ini mensyaratkan pengungkapan, antara lain, informasi mengenai faktor yang 
mempengaruhi jumlah, waktu dan tingkat kepastian arus kas masa datang suatu entitas 
yang terkait dengan instrumen keuangan dan kebijakan akuntansi yang diterapkan 
untuk instrumen tersebut. 
PSAK No.55 (Revisi 2006 dan 2011) mengatur prinsip-prinsip dasar pengakuan dan 
pengukuran aset keuangan, liabilitas keuangan dan beberapa kontrak pembelian atau 
penjualan unit non-keuangan.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan) 

q. Instrumen Keuangan (Lanjutan) 
PSAK ini, antara lain, menyediakan definisi dan karakteristik derivatif, kategori 
instrumen keuangan, pengakuan dan pengukuran, akuntansi lindung nilai dan 
penetapan hubungan lindung nilai. 
1) Aset Keuangan 

Pengakuan Awal 

Aset keuangan dalam lingkup PSAK No.55 (Revisi 2006 dan 2011) 
diklasifikasikan sebagai aset yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba 
rugi, pinjaman yang diberikan dan piutang, investasi yang dimiliki hingga jatuh 
tempo, atau aset keuangan tersedia untuk dijual, mana yang sesuai. Perum 
Perumnas menentukan klasifikasi aset keuangan tersebut pada pengakuan awal 
dan, jika diperbolehkan dan diperlukan, mengevaluasi kembali pengklasifikasian 
aset tersebut pada setiap akhir periode keuangan. 

Aset keuangan pada awalnya diakui sebesar nilai wajarnnya ditambah, dalam hal 
investasi yang tidak diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, biaya 
transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung. 
Pembelian atau penjualan aset keuangan yang memerlukan pengiriman aset dalam 
kurun waktu yang ditetapkan oleh peraturan atau kebiasaan yang berlaku di pasar 
(perdagangan yang lazim) diakui pada tanggal perdagangan, yaitu tanggal Perum 
Perumnas berkomitmen untuk membeli atau menjual aset tersebut. 

Aset Keuangan Perum Perumnas meliputi kas dan setara kas, investasi jangka 
pendek, piutang usaha dan piutang lainnya, instrumen keuangan yang memiliki 
dan tidak memiliki kuotasi dan aset keuangan lainnya. 
Pengukuran Setelah Pengakuan Awal 

Pengukuran aset keuangan setelah pengukuran awal tergantung pada 
klasifikasinya sebagai berikut: 

Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar Melalui Laporan Laba Rugi 
Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi termasuk 
aset keuangan untuk diperdagangkan dan aset keuangan yang diterapkan pada saat 
pengakuan awal untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. 
Aset keuangan diklasifikasikan sebagai kelompok diperdagangkan jika mereka 
diperoleh untuk tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat.  

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi disajikan 
dalam laporan posisi keuangan pada nilai wajar dengan keuntungan atau kerugian 
dari perubahan nilai wajar diakui dalam laporan laba rugi. 
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan) 

q. Instrumen Keuangan (Lanjutan) 
1).  Aset Keuangan (Lanjutan) 

Pinjaman yang Diberikan dan Piutang 
Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non-derivatif dengan 
pembayaran tetap atau telah ditentukan, yang tidak mempunyai kuotasi di pasar 
aktif. 

Aset keuangan tersebut diukur sebesar biaya perolehan diamortisasi (amortized 
costs) dengan menggunakan metode suku bunga efektif (effective interest rate). 
Keuntungan dan kerugian diakui dalam laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian pada saat pinjaman yang diberikan dan piutang dihentikan 
pengakuan atau mengalami penurunan nilai, demikian juga pada saat proses 
amortisasi. 
lnvestasi Dimiliki Hingga Jatuh Tempo (Held to Maturity [HTM]) 

Aset keuangan non-derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dan 
jatuh temponya telah ditetapkan diklasifikasikan sebagai HTM ketika memiliki 
intensi positif dan kemampuan untuk memiliki aset keuangan tersebut hingga 
jatuh tempo. 

Setelah pengukuran awal, investasi HTM diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif. Metode ini 
menggunakan suku bunga efektif yang secara tepat mendiskontokan estimasi 
penerimaan kas di masa datang selama perkiraan umur dari aset keuangan ke nilai 
tercatat bersih (net carrying amount) dari aset keuangan. Keuntungan dan 
kerugian diakui dalam laporan laba rugi pada saat investasi tersebut dihentikan 
pengakuannya atau mengalami penurunan nilai. serta melalui proses amortisasi. 

Perum Perumnas tidak memiliki investasi dimiliki hingga jatuh tempo. 
Aset Keuangan Tersedia untuk Dijual (Available for Sale [AFS]) 

Aset keuangan AFS adalah aset keuangan non-derivatif yang ditetapkan sebagai 
tersedia untuk dijual atau yang tidak diklasifikasikan dalam tiga kategori 
sebelumnya. 

Setelah pengukuran awal, aset keuangan AFS diukur dengan nilai wajar dengan 
keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi diakui dalam ekuitas sampai 
investasi tersebut dihentikan pengakuannya.  

Pada saat itu, keuntungan atau kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui dalam 
ekuitas akan direklasifikasi ke laporan laba rugi sebagai penyesuaian reklasifikasi. 

Perum Perumnas tidak memiliki investasi tersedia untuk dijual. 
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan) 

q. Instrumen Keuangan (Lanjutan) 
2) Liabilitas Keuangan 

Pengakuan Awal 

Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK No.55 (Revisi 2006 dan 2011) dapat 
dikategorikan sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui 
laporan laba rugi, pinjaman dan utang atau derivatif yang ditetapkan sebagai 
instrumen lindung nilai dalam lindung nilai yang efektif, mana yang sesuai. Perum 
Perumnas menentukan klasifikasi liabilitas keuangan mereka pada saat pengakuan 
awal. 

Liabilitas keuangan diakui pada awalnya sebesar nilai wajar dan dalam hal 
pinjaman dan utang, termasuk biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara 
langsung. 

Liabilitas keuangan Perum Perumnas meliputi utang usaha dan utang lainnya, 
biaya yang masih harus dibayar,utang jangka panjang dan utang medium term 
note dan surat sanggup. 

Pengukuran Setelah Pengakuan Awal 

Pengukuran liabilitas keuangan tergantung pada klasifikasinya sebagai berikut: 

Liabilitas Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar Melalui Laporan Laba Rugi 

Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi 
termasuk liabilitas keuangan untuk diperdagangkan dan liabilitas yang ditetapkan 
pada saat pengakuan awal untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. 

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai kelompok diperdagangkan jika 
mereka diperoleh untuk tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat. 

Keuntungan atau kerugian atas liabilitas yang dimiliki untuk diperdagangkan 
diakui dalam laporan laba rugi. 

Pinjaman dan Utang 

Setelah pengakuan awal, pinjaman dan utang yang dikenakan bunga selanjutnya 
diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku 
bunga efektif. 

Keuntungan atau kerugian atas liabilitas yang dimiliki untuk diperdagangkan 
diakui dalam laporan laba rugi. 
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan) 

q. Instrumen Keuangan (Lanjutan) 
3) Saling Hapus dari lnstrumen Keuangan 

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai bersihnya dilaporkan 
dalam Laporan Posisi Keuangan jika, dan hanya jika, saat ini memiliki hak yang 
berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui 
dan terdapat niat untuk menyelesaikan secara neto, atau untuk merealisasikan 
liabilitasnya secara simultan. 

4) Nilai Wajar Instrumen Keuangan 
Nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan secara aktif di pasar 
keuangan yang terorganisasi ditentukan dengan mengacu pada kuotasi harga 
penawaran di pasar aktif pada penutupan bisnis pada akhir periode. Untuk 
instrumen keuangan yang tidak memiliki pasar aktif, nilai wajar ditentukan 
dengan menggunakan teknik penilaian.  

Teknik penilaian mencakup penggunaan transaksi pasar terkini yang dilakukan 
secara wajar oleh pihak-pihak yang berkeinginan dan memahami (recent arm's 
lenght market transactions); penggunaan nilai wajar terkini instrumen lain yang 
secara substansial sama; analisa arus kas yang didiskonto; atau model penilaian 
lain. 

Penyesuaian Risiko Kredit 

Perum Perumnas menyesuaikan harga di pasar yang lebih menguntungkan untuk 
mencerminkan adanya perbedaan risiko kredit pihak lawan antara instrumen yang 
diperdagangkan di pasar tersebut dengan instrumen yang dinilai untuk posisi aset 
keuangan. Dalam menentukan nilai wajar posisi liabilitas keuangan, resiko kredit 
Perum Perumnas terkait dengan instrumen harus diperhitungkan. 

5) Biaya Perolehan Diamortisasi dari lnstrumen Keuangan 

Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan menggunakan metode suku bunga 
efektif dikurangi dengan penyisihan atas penurunan nilai dan pembayaran pokok 
atau nilai yang tidak dapat ditagih.  

Perhitungan tersebut mempertimbangkan premium atau diskonto pada saat 
perolehan dan termasuk biaya transaksi dan biaya yang merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari suku bunga efektif. 

6) Penurunan Nilai dari Aset Keuangan  

Pada setiap akhir periode laporan Perum Perumnas mengevaluasi apakah terdapat 
bukti objektif bahwa aset keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami 
penurunan nilai. 
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan) 

q. Instrumen Keuangan (Lanjutan) 
6) Penurunan Nilai dari Aset Keuangan (Lanjutan) 

Aset Keuangan Dicatat pada Biaya Perolehan Diamortisasi 

Untuk pinjaman yang diberikan dan piutang yang dicatat pada biaya perolehan 
diamortisasi, Perum Perumnas pertama kali menentukan apakah terdapat bukti 
objektif mengenai penurunan nilai secara individual atas aset keuangan yang 
signifikan secara individual, atau secara kolektif untuk aset keuangan yang 
jumlahnya tidak signifikan secara individual. 

Jika Perum Perumnas menentukan tidak terdapat bukti objektif mengenai 
penurunan nilai atas aset keuangan yang dinilai secara individual, terlepas aset 
keuangan tersebut signifikan atau tidak, maka mereka memasukkan aset tersebut 
ke dalam kelompok aset keuangan yang memiliki karakteristik resiko kredit yang 
sejenis dan menilai penurunan nilai kelompok tersebut secara kolektif. Aset yang 
penurunan nilainya dinilai secara individual, dan untuk itu kerugian penurunan 
nilai diakui atau tetap diakui, tidak termasuk dalam penilaian penurunan nilai 
secara kolektif. 

Jika terdapat bukti objektif bahwa kerugian penurunan nilai telah terjadi, jumlah 
kerugian tersebut diukur sebagai selisih antara nilai tercatat aset dengan nilai kini 
estimasi arus kas masa datang (tidak termasuk ekspektasi kerugian kredit masa 
datang yang belum terjadi). 

Nilai kini estimasi arus kas masa datang didiskonto menggunakan suku bunga 
efektif awal dari aset keuangan tersebut. Jika pinjaman yang diberikan dan 
piutang yang memiliki bunga variabel, tingkat diskonto untuk mengukur kerugian 
penurunan nilai adalah suku bunga efektif terkini. 

Nilai tercatat aset tersebut berkurang melalui penggunaan akun penyisihan dan 
jumlah kerugian diakui dalam laporan laba rugi. Pendapatan bunga tetap diakui 
berdasarkan nilai tercatat yang telah dikurangi, berdasarkan bunga efektif aset 
tersebut.  

Pinjaman yang diberikan dan piutang, bersama-sama dengan penyisihan terkait, 
akan dihapuskan pada saat tidak terdapat kemungkinan pemulihan di masa depan 
yang realistik dan semua jaminan telah direalisasi atau telah dialihkan kepada 
Perum Perumnas.  

Jika pada periode berikutnya jumlah kerugian penurunan nilai bertambah atau 
berkurang karena suatu peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai tersebut 
diakui, maka kerugian penurunan nilai yang sebelumnya diakui ditambah atau 
dikurangi dengan menyesuaikan akun penyisihan. Jika penghapusan kemudian 
dipulihkan, maka pemulihan tersebut diakui dalam laporan laba rugi. 
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan) 

q. Instrumen Keuangan (Lanjutan) 
6) Penurunan Nilai dari Aset Keuangan (Lanjutan) 

Aset Keuangan AFS 

Dalam hal investasi ekuitas yang dklasifikasikan sebagai AFS, bukti objektif akan 
meliputi penurunan yang signifikan atau penurunan jangka panjang pada nilai 
wajar dari investasi di bawah biaya perolehannya. 

Jika terdapat bukti bahwa kerugian penurunan nilai telah terjadi, jumlah kerugian 
kumulatif yang diukur sebagai selisih antara biaya perolehan dengan nilai wajar 
kini, dikurangi kerugian penurunan nilai telah terjadi, dikurangi kerugian 
penurunan nilai investasi yang sebelumnya telah diakui dalam laporan laba rugi 
direklasifikasi dari ekuitas ke laporan laba rugi. Kerugian penurunan nilai atas 
investasi ekuitas tidak boleh dipulihkan melalui laporan laba rugi; kenaikan nilai 
wajar setelah penurunan nilai diakui dalam ekuitas. 

Dalam hal instrumen utang diklasifikasikan sebagai aset keuangan AFS, 
penurunan nilai dievaluasi berdasarkan kriteria yang sama pada aset keuangan 
yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi. Pendapatan bunga di masa datang 
didasarkan pada nilai tercatat yang telah dikurangi dan diakui berdasarkan suku 
bunga yang digunakan untuk mendiskontokan arus kas masa datang untuk tujuan 
pengukuran kerugian penurunan nilai. 

Akrual tersebut dicatat sebagai bagian dari akun "Pendapatan Bunga" dalam 
laporan laba rugi. Jika, pada periode berikutnya, nilai wajar instrumen utang 
meningkat dan peningkatan tersebut secara objektif dihubungkan dengan  

peristiwa yang terjadi setelah pengakuan kerugian penurunan nilai pada laporan 
laba rugi, maka kerugian penurunan nilai tersebut harus dipulihkan melalui 
laporan laba rugi. 

7)  Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan 

Aset Keuangan 

Aset keuangan (atau mana yang lebih tepat bagian dari aset keuangan atau bagian 
dari kelompok aset keuangan serupa) dihentikan pengakuannya pada saat: (1) hak 
untuk menerima arus kas yang berasal dari aset tersebut telah berakhir; atau (2) 
Perum Perumnas telah mentransfer hak mereka untuk menerima arus kas yang 
berasal dari aset atau liabilitas untuk membayar arus kas yang diterima secara 
penuh tanpa penundaan material kepada pihak ketiga dalam perjanjian "pass 
throught"; dan baik (a) Perum Perumnas dan Anak  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan) 

q. Instrumen Keuangan (Lanjutan) 
7)  Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) 

Perum Perumnas telah secara substansial mentransfer seluruh resiko dan manfaat 
dari aset, atau (b) Perum Perumnas secara substansial tidak mentransfer atau tidak 
memiliki seluruh resiko dan manfaat suatu aset namun telah mentransfer kendali 
atas aset tersebut. 

Liabilitas keuangan 

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya pada saat liabilitas tersebut 
dihentkan atau dibatalkan atau kadaluwarsa. 

Ketika suatu liabilitas keuangan yang ada digantikan oleh liabilitas keuangan lain 
dari pemberi pinjaman yang sama dengan persyaratan yang berbeda secara 
substansial, atau modifikasi secara substansial persyaratan dari suatu liabilitas 
yang saat ini ada, pertukaran atau modifikasi tersebut diperlakukan sebagai 
penghentian pengakuan liabilitas awal dan pengakuan liabilitas baru, dan selisih 
antara nilai tercatat masing-masing liabilitas diakui dalam laporan laba rugi. 

r. Penggunaan Estimasi 
Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum 
memperbolehkan manajemen untuk membuat estimasi dan asumsi yang 
mempengaruhi jumlah aset dan liabilitas kontinjensi pada tanggal laporan keuangan 
serta jumlah pendapatan dan beban selama periode pelaporan. Hasil sebenarnya 
mungkin berbeda dari jumlah yang diestimasi. 

s. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) yang dilaksanakan oleh Perum 
Perumnas dalam rangka melaksanakan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik 
Negara (Meneg BUMN) Nomor: KEP-236/MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003 dan SE 
Nomor: 433/MBU/2003 tanggal 16 September 2003 sebagai pengganti PUKK, Jo. 
Peraturan Menteri Negara BUMN nomor: PER-05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007 
tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan 
Program Bina Lingkungan.  

Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK) dibentuk sebagai perwujudan Surat 
Keputusan Menteri Keuangan No. 316/KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 1994 tentang 
Pedoman Pembinaan Usaha Kecil dengan cara memisahkan dana dari kas Perum 
Perumnas dan dibukukan ke dalam rekening kas dana dan disimpan pada rekening giro 
bank sendiri. Dana PUKK ini berasal dari penyisihan laba Perum Perumnas yang 
besarnya 1% - 3% atas laba setelah pajak untuk dana Program Kemitraan dan 
maksimal 1% untuk dana Program Bina Lingkungan. Dengan keluarnya Peraturan  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (Lanjutan) 

s. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) 
Menteri Negara BUMN No. PER-05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007, maka 
penyisihan untuk dana PKBL masing-masing maksimal 2 % dari laba setelah pajak. 
Peraturan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan tersebut dilengkapi dengan 
Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-08/MBU/2013 tanggal 10 September 2013.  
Sesuai dengan peraturan kementerian BUMN No: S-92/D5.MBU/2013 tanggal 3 April 
2013 dan nomor: S-119/D5. 
MBU/2013 tanggal 9 April 2013 tentang Penghentian Penyaluran Program Kemitraan 
ditahun 2013 dan ditiadakannya alokasi Penyisihan laba tahun 2012, maka pada tahun 
2013 Perum Perumnas tidak melakukan Penyisihan laba dari laba Perusahaan tahun 
2012 dan menggunakan alokasi laba tahun 2011 untuk penyaluran dana Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan. Disamping dana tersebut sumber lainnya adalah dari 
pengembalian pinjaman dari Mitra Binaan, hasil pengembangan dana tersebut yang 
diakumulasi sebagai tambahan dana PKBL.  

 

3. PENYERTAAN PADA ENTITAS ANAK 
PT Propernas Griya Utama 
PT Propernas Griya Utama didirikan dengan Akta Notaris No.30 oleh Mastuti Betta SH, 
Notaris di Jakarta tanggal 5 Februari 2009. Akta pendirian telah disahkan oleh Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor: AHU-20069.A.H.01.01 
Tahun 2009 pada tanggal 12 Mei 2009. PT PT Propernas Griya Utama didirikan sesuai 
dengan Surat Menteri Negara BUMN Nomor: S-51/MBU/2009 tanggal 22 Januari 2009 
tentang Persetujuan Anak Perusahaan Perum Perumnas dan Surat Keputusan Direksi 
Nomor: Dirut/023/KPTS/10/2009 tanggal 03 Februari 2009, tentang Pendirian Anak 
Perusahaan. 
Pemegang saham perusahaan ini adalah Perum Perumnas (97,00%), PT Artha Citra Lestari 
(2,00%) dan Kopkar Perum Perumnas Bina Sejahtera (1,00%). Modal dasar perusahaan ini 
adalah Rp20.000.000.000. Sedangkan modal ditempatkan dan disetor penuh sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp20.000.000.000. 
PT Propernas Nusa Dua 
PT. Properna Nusa Dua didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 68 tanggal 20 Desember 
2012 yang dibuat dihadapan Ilmiawan Dekrit Supatmo Notaris di Jakarta Akte pendirian 
telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor: 
AHU-34106.AH.01.01 Tahun 2013 pada tanggal 24 Juni 2013. PT Propernas Nusa Dua 
merupakan anak perusahaan Perum Perumnas dan PT Perkebunan Nusantara II (Persero), 
sesuai dengan Surat Menteri Negara BUMN Nomor: S-728/MBU/2012 tanggal 18 
Desember 2012 tentang Persetujuan pembentukan Perusahaan Patungan antara Perum 
Perumnas dengan PT Perkebunan Nusantara II (Persero) yang akan membangun dan 
memasarkan perumahan di lokasi eks Kebun Bekala seluas 854,26 Ha. 
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3.  PENYERTAAN PADA ENTITAS ANAK (Lanjutan) 

PT Propernas Nusa Dua (lanjutan) 
Modal Dasar PT. Propernas Nusa Dua ditetapkan sebesar Rp100.000.000.000 (seratus 
miliar rupiah) dan Modal yang ditempatkan dan disetor sebesar 30 % atau sebesar 
Rp30.000.000.000 (tiga puluh miliar rupiah) terbagi atas 30.000 (tiga puluh ribu) saham 
masing-masing saham dengan nilai nominal Rp1.000.000 (satu juta rupiah) oleh masing-
masing pendiri. Komposisi kepemilikan saham Perum Perumnas sebesar 
Rp15.300.000.000 (lima belas miliar tiga ratus juta rupiah) yang merupakan 51% hak 
kepemilikan. 
PT Propernas Nusa Dua, berkedudukan di Deli Serdang, Propinsi Sumatera Utara, 
bergerak dibidang pembangunan perumahan komersial, perdagangan dan jasa konsultasi 
pembangunan.  
 

4. KAS DAN SETARA KAS 
Akun ini terdiri atas: 
  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Kas Kecil  1.034.116.201   1.022.224.873 
Kas Penerimaan  4.211.124.340  1.231.928.978 

  5.245.240.541  2.254.153.851 
Bank:    
PT. Bank Tabungan Negara (Persero)  85.445.398.517  35.613.646.232 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk  57.520.494.807  47.406.832.396 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  40.356.565.929  50.344.380.580 
Bank Pembangunan Daerah (BPD)  25.537.534.115  12.499.626.945 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  17.358.991.803  29.038.910.952 
PT. Bank Tabungan Negara Syariah  6.783.709.448  5.175.157.129 
PT. Bank CIMB Niaga  3.572.490.439  2.183.332.161 
PT. Bank Bukopin  1.905.976.022  2.782.569.637 
PT. Bank Mandiri Syariah  -  34.338.451 
PT. Bank Bumi Putera  -  1.951.605.196 
PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah  -  62.529.602 
PT. Bank Bukopin Syariah  -  10.823.991 
PT. Bank Muamalat  -  170.785.000 
PT. Bank BNI Syariah  -  3.339.663.000 
Bank Lainnya  -  471.900.590 

  238.481.161.080  191.086.101.862 
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4. KAS DAN SETARA KAS (Lanjutan) 

Deposito Berjangka:    
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.  107.000.000.000  202.000.000.000 
PT. Bank Tabungan Negara (Persero)  25.000.000.000  88.000.000.000 
PT. Bank Bukopin  10.000.000.000  15.000.000.000 
PT. Bank Himpunan Saudara  19.000.000.000  56.000.000.000 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.  -  3.000.000.000 
PT. Bank Muamalat  -  15.000.000.000 
PT. Bank Persyarikatan  -  5.000.000.000 
PT. Bank CIMB Niaga Tbk  -  5.000.000.000 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  -  2.000.000.000 

  161.000.000.000  391.000.000.000 

  404.726.401.621  584.340.255.713 

Tingkat bunga deposito berjangka tersebut masing-masing sebesar 6,00% - 10,50% dan 
5,25% - 9,00% per tahun untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013. 

 
5. PIUTANG USAHA 

Terdiri dari: 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Piutang kontrak penjualan  1.348.692.525.561  953.964.038.482 
Piutang Kredit Pemilikan Rumah  114.444.212.731   45.073.312.682 
Piutang kekurangan uang muka  34.601.108.916  46.181.084.954 
Piutang kelebihan luas tanah  19.939.699.323  21.754.939.219 
Piutang sewa  13.915.643.197  13.168.236.023 
Piutang kepada Bapertarum  6.152.660.184  6.304.011.184 
Piutang usaha lainnya  158.079.076.335  50.024.953.026 

  1.695.824.926.247  1.136.470.575.570 
Penurunan nilai wajar piutang usaha  (91.876.634.324)  (83.092.137.089) 

  1.603.948.291.923  1.053.378.438.481 
   
Piutang usaha merupakan tagihan kepada pihak ketiga yang berasal dari transaksi usaha 
secara kredit. 
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6. PIUTANG LAIN-LAIN 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Piutang karyawan  2.479.487.858  1.519.578.525 
Piutang lainnya  4.463.791.084  4.055.764.939 

  6.943.278.942  5.575.343.464 

Piutang karyawan merupakan pinjaman uang maupun angsuran pembelian kendaraan dinas 
serta sisa dari pertanggungjawaban uang muka. 

 
7. UANG MUKA  

Jumlah uang muka adalah sebesar Rp47.284.251.930 dan Rp36.588.711.450 untuk tanggal 
31 Desember 2014 dan tanggal 31 Desember 2013. Jumlah tersebut merupakan saldo uang 
muka yang diberikan kepada kontraktor atas pemborongan pekerjaan setelah 
diperhitungkan dengan pembayaran termin dari prestasi pekerjaan kontrak yang 
bersangkutan. 
 

8. BEBAN DIBAYAR DI MUKA 

Terdiri dari: 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Beban perjalanan dinas  388.424.497  55.020.700 
Beban dibayar di muka lainnya   45.716.651.637  30.719.908.090 

  46.105.076.134  30.774.928.790 

Beban dibayar di muka lainnya terdiri dari: beban pembangunan, beban pertanahan, beban 
overhead, beban pemasaran, dan beban umum. 

 
9. TANAH DAN BANGUNAN AKAN DIJUAL 

Terdiri dari: 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Kapling tanah matang (KTM)  260.309.485.203  269.525.609.334 
Rumah dan tanah  136.919.257.682  175.673.799.819 

  397.228.742.885   445.199.409.153 
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10. PROYEK DALAM PELAKSANAAN 

Terdiri dari: 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Tanah  60.288.055.906  71.916.133.023 
Konstruksi  259.056.986.482  84.373.818.965 
Prasarana  55.742.790.539  30.157.355.610 
Overhead  32.101.150.526  21.397.501.360 

  407.188.983.453  207.844.808.958 
11. TANAH MENTAH 

Terdiri dari: 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 
Regional I  32.237.895.743  25.522.994.883 
Regional II  119.541.964.041  19.495.599.800 
Regional III  40.316.439.365  49.591.799.457 
Regional IV  32.800.006.465  45.177.406.160 
Regional V  37.400.737.338  28.025.560.524 
Regional VI  17.570.355.939  20.027.316.370 
Regional VII  21.890.221.423  6.356.371.423 

  301.757.620.314  194.197.048.617 
 

Tanah mentah merupakan nilai persediaan tanah mentah yang sudah memiliki perencanaan 
peruntukan lahan (site plan) namun belum dilakukan proyek pembangunan. 

  
12. TANAH DALAM PENGELOLAAN KERJASAMA 

Jumlah tanah dalam pengelolaan kerjasama sebesar Rp79.463.507.913 dan 
Rp79.974.110.498 untuk tanggal 31 Desember 2014 dan tanggal 31 Desember 2013. 
Jumlah tersebut merupakan akumulasi nilai harga beli persediaan tanah ditambah dengan 
biaya-biaya pengelolaan pada tahun berjalan. 
Tanah tersebut dikerjasamakan dengan PT Rukun Pilar Sentosa di lokasi Driyorejo dengan 
sharing awal 60% untuk Perum Perumnas dan 40% untuk PT Rukun Pilar Sentosa. 
Apabila ditambah dengan biaya pengelolaan tiap tahun maka sharing untuk Perum 
Perumnas sudah melebihi 60%. 

 
13. PENYERTAAN 

Jumlah penyertaan adalah sebesar Rp1.560.000.000 untuk tanggal 31 Desember 2014 dan 
31 Desember 2013. Penyertaan tersebut merupakan setoran Modal pada PT. Nusa Dua 
Berkala sebesar 1%, sedangkan sisanya merupakan setoran modal dari PT. Perkebunan 
Nusantara II (Persero) sesuai dengan Akta Pendirian PT. Nusa Dua Bekala No. 69 tanggal 
20 Desember 2012 yang dibuat dihadapan Ilmiawan Dekrit Supatmo Notaris di Jakarta. 
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14. TANAH MENTAH JANGKA PANJANG 

Terdiri dari: 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Regional I  6.455.213.364  6.455.213.364 
Regional III  75.201.283.793  80.512.473.784 
Regional V  7.322.156.998  6.754.663.688 
Regional VI  118.154.237  1.532.992.870 
Regional VII  35.953.833.136  33.740.628.611 
Regional Rumah Susun Sederhana Sewa  1.053.266.283  1.053.266.282 

  126.103.907.811  130.049.238.599 
 

Tanah Mentah Jangka Panjang adalah nilai persediaan tanah yang sudah dibebaskan namun 
belum ada rencana pemanfaatannya. Jenis tanah ini biasanya belum memiliki perencanaan 
kawasan atau site plan. 
 

15. RUMAH DAN BANGUNAN DISEWAKAN 

Terdiri dari: 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Regional Rumah Susun Sederhana Sewa  190.802.498.959  190.802.498.959 
Akumulasi penyusutan  (94.102.148.993)  (87.253.652.503) 

  96.700.349.966  103.548.846.456 

 
16. PIUTANG JANGKA PANJANG 

Terdiri dari: 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Jaminan sertifikat  32.620.628.996  30.462.290.728 
Jaminan IMB/Bestek/JKK  25.790.320.028  29.630.016.879 
Jaminan listrik dan air minum  4.370.333.772  5.491.882.771 
Piutang jangka panjang lainnya  4.600.422.461  3.754.851.117 

  67.381.705.257  69.339.041.495 
 
Piutang jaminan adalah piutang jangka panjang kepada bank pemberi kredit atas 
ditahannya sebagian nilai KPR sebagai jaminan atas terbitnya sertifikat (HPL, HGB dan 
SHM), jaminan tersambungnya instalasi air dan listrik, serta jaminan terbitnya IMB dan 
kesesuaian pembangunan dan bestek.  
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17. ASET TETAP 

Nilai buku aset tetap per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2014 sebagai berikut: 

31 Desember 2014 
 Saldo  Mutasi  Saldo  
 01/01/2014 Penambahan/ 

Reklasifikasi  
Pengurangan/
Reklasifikasi  

30/09/2014 

Nilai Perolehan:     
 Tanah 6.288.562.142 - - 6.288.562.142  

 Kantor/rumah dinas 28.706.857.935 10.620.104.255  - 39.326.962.190  

 Peralatan teknik bangunan 3.543.472.740 6.500.000  - 3.549.972.740   

 Kendaraan dinas 8.644.093.490 151.368.180  - 8.795.461.670  

 Peralalan kantor  29.138.520.664 4.077.796.227  180.465.153  33.035.851.738  

 Instalasi 1.352.586.754 4.323.000  -  1.356.909.754  

 Peralatan inventaris lainnya  4.367.642.386 - - 4.367.642.386  

 82.041.736.111 14.860.091.662  180.465.153  96.721.362.620  

Akumulasi penyusutan:     
 Kantor/rumah dinas 12.001.881.147 1.595.374.740  - 13.597.255.887  

 Peralatan teknik bangunan 2.729.902.784 98.956.357  - 2.828.859.141  

 Kendaraan dinas 7.168.504.186 460.594.552  - 7.629.098.738  

 Peralalan kantor  24.725.104.842 1.657.706.990  - 26.382.811.832  

 Instalasi 700.774.927 - - 700.774.927  

 Peralatan inventaris lainnya  3.015.314.972 - - 3.015.314.972  

 50.341.482.858 3.812.632.639  - 54.154.115.497  

Nilai buku 31.700.253.253   42.567.247.123  
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17. ASET TETAP (Lanjutan) 
 

31 Desember 2013 
 Saldo  Mutasi  Saldo  
 01/01/2012 Penambahan/ 

Reklasifikasi  
Pengurangan/
Reklasifikasi  

31/12/2013 

Nilai Perolehan:     
 Tanah 6.288.562.142 - - 6.288.562.142 

 Kantor/rumah dinas 25.093.003.578 4.723.891.031 1.916.033.674 28.706.857.935 

 Peralatan teknik bangunan 3.543.473.740 - 1.000 3.543.472.740 

 Kendaraan dinas 8.320.377.690 323.715.800 - 8.644.093.490 

 Peralalan kantor  27.429.275.659 3.509.004.355 1.799.759.350 29.138.520.664 

 Instalasi 1.120.283.969 239.259.885 6.957.100 1.352.586.754 

 Peralatan inventaris lainnya  3.112.707.897 1.254.934.489 - 4.367.642.386 

 74.907.684.675 10.050.805.560 3.722.751.124 82.041.736.111 

Akumulasi penyusutan:     
 Kantor/rumah dinas 10.715.331.829 1.650.053.326 363.504.009 12.001.881.147 

 Peralatan teknik bangunan 2.625.535.213 124.777.819 20.410.248 2.729.902.784 

 Kendaraan dinas 6.435.276.207 733.227.979 -  7.168.504.186 

 Peralalan kantor  23.390.046.325 1.443.382.479 108.323.961 24.725.104.842 

 Instalasi 596.258.514 127.609.737  3.093.324 700.774.927 

 Peralatan inventaris lainnya  2.980.879.602 34.435.370 - 3.015.314.972 

 46.743.327.690 4.113.486.710 495.331.542 50.341.482.858 

Nilai buku 28.164.356.985   31.700.253.253 
 

 

Manajemen tidak melakukan reviu atas nilai residu dan nilai umur ekonomis aset tetap. 

18.  
19.  
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17. ASET TETAP (Lanjutan) 
 

31 Desember 2013 
 Saldo  Mutasi  Saldo  
 01/01/2012 Penambahan/ 

Reklasifikasi  
Pengurangan/
Reklasifikasi  

31/12/2013 

Nilai Perolehan:     
 Tanah 6.288.562.142 - - 6.288.562.142 

 Kantor/rumah dinas 25.093.003.578 4.723.891.031 1.916.033.674 28.706.857.935 

 Peralatan teknik bangunan 3.543.473.740 - 1.000 3.543.472.740 

 Kendaraan dinas 8.320.377.690 323.715.800 - 8.644.093.490 

 Peralalan kantor  27.429.275.659 3.509.004.355 1.799.759.350 29.138.520.664 

 Instalasi 1.120.283.969 239.259.885 6.957.100 1.352.586.754 

 Peralatan inventaris lainnya  3.112.707.897 1.254.934.489 - 4.367.642.386 

 74.907.684.675 10.050.805.560 3.722.751.124 82.041.736.111 

Akumulasi penyusutan:     
 Kantor/rumah dinas 10.715.331.829 1.650.053.326 363.504.009 12.001.881.147 

 Peralatan teknik bangunan 2.625.535.213 124.777.819 20.410.248 2.729.902.784 

 Kendaraan dinas 6.435.276.207 733.227.979 -  7.168.504.186 

 Peralalan kantor  23.390.046.325 1.443.382.479 108.323.961 24.725.104.842 

 Instalasi 596.258.514 127.609.737  3.093.324 700.774.927 

 Peralatan inventaris lainnya  2.980.879.602 34.435.370 - 3.015.314.972 

 46.743.327.690 4.113.486.710 495.331.542 50.341.482.858 

Nilai buku 28.164.356.985   31.700.253.253 
 

 

Manajemen tidak melakukan reviu atas nilai residu dan nilai umur ekonomis aset tetap. 

18.  
19.  
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18. ASET LAIN-LAIN 
 

Terdiri dari: 
  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Harta lainnya   1.754.979.760  2.468.587.714 
Biaya ditangguhkan  -  971.118.003 
UDP dalam proses rekonsiliasi Kantor Pusat  (33.045.304)  - 
Penyisihan aset lain-lain  (645.374.684)  (645.374.684) 

  1.076.559.770  2.794.331.033 
 

Aset lain-lain adalah Aset non-produktif milik Perum Perumnas yang sudah tidak dapat 
diharapkan manfaat ekonominya dalam operasional Perum Perumnas. 

Uang Dalam Perjalanan (UDP) adalah nilai uang, dari hubungan antar rekening Kantor 
Pusat dengan Kantor Regional yang belum ada nota pembebanannya (nota debet/nota 
kredit) yang masih dalam proses rekonsiliasi antara Kantor Regional/Cabang dengan 
Kantor Pusat. 

 
19. UTANG USAHA 

Terdiri dari: 
  31 Desember 2014  31 Desember 2013 

Utang kepada Kontraktor dan Supplier   39.331.762.136  38.614.820.309 
Utang penyertaan KSU  10.152.492.680  2.619.710.220 
Utang Notaris dan Konsultan  106.753.900  77.831.377 
Utang usaha lainnya  33.241.446.551  47.238.222.509 

  82.832.455.267  88.550.584.415 

 
20. DANA TITIPAN 

 
Terdiri dari: 
  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Titipan pokok   151.000.000.000  151.000.000.000 
Bunga deposito & jasa giro   12.701.413.393  3.724.176.664 

  163.701.413.393  154.724.176.664 
 
Dana titipan merupakan dana titipan Bina Lingkungan Peduli tahun 2012 sesuai dengan 
Surat Keputusan Menteri BUMN No. SK-235/MBU/2012 tanggal 20 Juni 2012 dan Surat 
Menteri Negara BUMN No. S-648/MBU/2012 tanggal 14 November 2012 tentang 
BUMN PEDULI 2012. 
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21. BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR 

 
Terdiri dari: 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Beban pembangunan  356.737.816.361  422.657.113.874 
Beban umum dan administrasi  30.436.364.442  92.626.360.304 
Beban pengurusan sertifikat  36.786.561.149  31.147.417.669 
Beban bunga pinjaman  5.883.650.261  27.483.021.881 
Beban lainnya  464.175.038.599        42.937.961.442 

  894.019.430.812  616.851.875.170 
 
Jumlah tersebut merupakan pengakuan utang atas beban-beban yang masih harus dibayar 
sebagai konsekuensi penerapan asas akrual seperti beban pengurusan sertifikat, beban 
pembangunan, beban umum dan administrasi, hutang bunga pinjaman dan hutang iuran 
tambahan ke Dana Perum Perumnas tanggal 31 Desember 2014 dan tanggal 31 Desember 
2013. 

 
22. VOUCHER YANG MASIH HARUS DIBAYAR 

 
Jumlah voucher yang masih harus dibayar adalah sebesar Rp16.653.454.000 dan 
Rp9.338.955.464 untuk untuk tanggal 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013. 

 
23. KELEBIHAN UANG MUKA PENGHUNI 

 
Jumlah Kelebihan Uang Muka Penghuni adalah sebesar Rp4.980.877.800 dan 
Rp4.209.644.387 untuk tanggal 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013. 

Kelebihan Uang Muka Penghuni merupakan uang muka yang belum dibayarkan kembali 
kepada pembeli atas kelebihan perhitungan pada saat realisasi KPR. 
 

24. PAJAK YANG MASIH HARUS DIBAYAR 
 
Terdiri dari: 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

WAPU PPh Pasal 21/23  9.614.749.202  1.678.732.059 
PPN Keluaran dan Wapu  36.739.768.623  50.576.070.082      50.576.070.082 
PPh Final  40.588.360.525  30.460.592.658 
Pajak lainnya  34.395.644.338  - 

  121.338.522.688  82.715.394.799 
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25. RETENSI KONTRAKTOR 

Jumlah utang retensi kontraktor masing-masing sebesar Rp7.032.843.057 dan 
Rp4.660.890.085 untuk tanggal 31 Desember 2014 dan tanggal 31 Desember 2013. 

 
26. PENANGGUHAN PEMBAYARAN 

Jumlah Penangguhan Pembayaran masing-masing sebesar Rp2.483.944.475 dan 
Rp3.065.157.804 untuk tanggal 31 Desember 2014 dan tanggal 31 Desember 2013. Jumlah 
tersebut merupakan saldo utang kepada kontraktor yang berasal dari selisih nilai prestasi 
pekerjaan dengan ketentuan pembayaran termin sehingga pembayarannya ditangguhkan. 

 
27. PENERIMAAN UANG MUKA 

Jumlah Penerimaan Uang Muka masing-masing sebesar Rp133.365.448.127 dan 
Rp115.902.316.343 untuk tanggal 31 Desember 2014 dan tanggal 31 Desember 2013. 
Jumlah tersebut merupakan penerimaan uang muka dari calon pembeli rumah/KTM yang 
akan diperhitungkan dengan harga rumah/KTM pada saat transaksi jual beli terjadi. 

 
28. DANA SOSIAL PEGAWAI  

Jumlah dana sosial pegawai sebesar Rp104.175.412 untuk tanggal 31 Desember 2014 dan 
tanggal 31 Desember 2013, merupakan dana sosial pegawai hasil pembagian laba Perum 
Perumnas sampai dengan tahun 1999 yang belum digunakan. 

 
29. PINJAMAN DALAM NEGERI 

Terdiri dari: 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Jumlah pinjaman: 
RDI konversi  194.564.560.513  194.564.560.513 
RDI Modal Kerja  151.489.737.643  151.489.737.643 
Surat Sanggup/MTN  770.000.000.000  570.000.000.000 
Promes Lehman  3.000.000.000  3.000.000.000 

  1.119.054.298.156  919.054.298.156 
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29. PINJAMAN DALAM NEGERI (Lanjutan) 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Jumlah pinjaman dalam negeri yang segera 
jatuh tempo:  

RDI konversi  13.109.091.692  194.564.560.513 
RDI Modal Kerja  16.397.263.371  151.489.737.643 
Surat Sanggup/MTN  370.000.000.000   - 

  399.506.355.063  346.054.298.156 
Jumlah pinjaman dalam negeri yang jatuh 

tempo lebih dari satu tahun: 
RDI Konversi  181.455.468.821  - 
RDI Modal Kerja  135.092.474.272  - 
Surat Sanggup/MTN  400.000.000.000  570.000.000.000 
Promes Lehman  3.000.000.000  3.000.000.000 

  719.547.943.093  573.000.000.000 

  1.119.054.298.156  919.054.298.156 
 
Rincian Surat Sanggup, sebagai berikut: 
  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

MTN I Perum Perumnas Tahun 2012 Seri A  85.000.000.000  85.000.000.000 
MTN I Perum Perumnas Tahun 2012 Seri B  65.000.000.000  65.000.000.000 
MTN I Perum Perumnas Tahun 2012 Seri C  150.000.000.000  150.000.000.000 
MTN I Perum Perumnas Tahun 2013 Seri A  70.000.000.000  70.000.000.000 
MTN I Perum Perumnas Tahun 2013 Seri B  100.000.000.000  100.000.000.000 
MTN I Perum Perumnas Tahun 2013 Seri C  100.000.000.000  100.000.000.000 
MTN I Perum Perumnas Tahun 2014 Seri A  50.000.000.000  - 
MTN I Perum Perumnas Tahun 2014 Seri B  50.000.000.000  - 
MTN I Perum Perumnas Tahun 2014 Seri C  50.000.000.000  - 
MTN I Perum Perumnas Tahun 2014 Seri D  50.000.000.000  - 

  770.000.000.000  570.000.000.000 
 
Pinjaman Dalam Negeri Perum Perumnas tanggal 31 Desember 2014 dan 31 Desember 
2013 sebagai berikut:  



296 PERUM PERUMNAS  ANNUAL REPORT 2014

Halaman: 5/34 
 
PERUM PERUMNAS DAN ANAK PERUSAHAAN 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN  
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 SERTA UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL  TERSEBUT 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
29. PINJAMAN DALAM NEGERI (Lanjutan) 
 

Dalam Jutaan Rupiah 
Jenis Pinjaman  Saldo per 31 

Desember 2013 
 Mutasi (Bersih) Saldo per 31 Desember 2014 

  2014  Jatuh Tempo  Jangka Panjang 

RDI Konversi  194.565  -  13.109  181.455 
RDI Modal Kerja 1.   151.490  -  16.397  135.092 
Surat Sanggup  570.000  200.000  370.000  400.000 
Promes Lehman  3.000  -  -  3.000 
         

Jumlah  919.055  200.000  399.506  719.547 
 

 
 

Dalam Jutaan Rupiah 
Jenis Pinjaman  Saldo per 31 

Desember 2012 
 Mutasi (Bersih) Saldo per 31 Desember 2013 

  2013  Jatuh Tempo  Jangka Panjang 

RDI Konversi  194.565  -  194.565  - 
RDI Modal Kerja 2.  151.490   -  151.490   - 
Surat Sanggup  520.000  50.000  -  570.000 
Promes Lehman  3.000  -  -  3.000 

Jumlah  869.055  50.000  346.055  573.000 
 
Pinjaman dalam negeri merupakan pinjaman yang berasal dari sumber-sumber pendanaan 
dalam negeri yang mencakup sumber-sumber dana sebagai berikut: 
a. Pinjaman Konversi dari Pemerintah RI sesuai surat Menteri Keuangan RI nomor S-

296/MK.017/1999 tanggal 21 Juli 1999 tentang Restrukturisasi Keuangan Perum 
Perumnas yang selanjutnya dituangkan dalam dokumen Perjanjian Pinjaman no. RDI-
368/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999 dan terakhir diaddendum dengan perjanjian 
perubahan (Amandemen) nomor AMA-131/RDI-368/DP3/2004 tanggal 21 Januari 
2004. Dalam perjanjian dan amandemen tersebut ditegaskan bahwa plafon pinjaman 
pokok adalah sejumlah Rp145.405.466.667 Jangka waktu perjanjian adalah 10 
(sepuluh) tahun termasuk masa tenggang 5 (lima) tahun terhitung mulai tanggal Surat 
Menteri Keuangan tanggal 21 Juli 1999. Pengembalian pokok pinjaman dilakukan 
dalam 10 (sepuluh) kali angsuran semesteran dalam jumlah yang sama pada setiap 
tanggal 11 Februari dan 11 Agustus yang dimulai tanggal 11 Februari 2005 dan 
berakhir 11 Agustus 2009. Tingkat bunga pinjaman adalah 5% per tahun. Tunggakan 
non-pokok sesuai dengan Berita Acara Rekonsiliasi Perum Perumnas No. BA: OST-I-
0488/PB.4.1/2013 tanggal 2 Juli 2013 kewajiban tunggakan non-pokok sebesar 
Rp49.159.093.846 sehingga total pinjaman RDI Konversi sebesar Rp194.564.560.513. 
Sampai saat ini, pinjaman ini masih dalam proses diusulkan menjadi Penyertaan 
Modal Negara (PMN). 
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29. PINJAMAN DALAM NEGERI (Lanjutan) 

b. Pinjaman Modal Kerja dari Pemerintah RI sesuai surat Menteri Keuangan RI nomor S-
296/MK.017/1999 tanggal 21 Juli 1999 tentang Restrukturisasi Keuangan Perum 
Perumnas yang selanjutnya dituangkan dalam dokumen Perjanjian Pinjaman nomor 
RDI-369/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999 dengan plafon Rp100.000.000.000. 
Jangka waktu pinjaman adalah 8 (delapan) tahun termasuk masa tenggang 3 (tiga) 
tahun sejak tanggal ditandatangani perjanjian. Pembayaran pokok pinjaman dilakukan 
dalam 10 (sepuluh) kali angsuran semesteran yang sama jumlahnya pada setiap 
tanggal 11 Februari dan 11 Agustus yang dimulai tanggal 11 Februari 2003 dan 
berakhir 11 Agustus 2007. Perum Perumnas baru melakukan pembayaran sebesar 
Rp10.000.000.000 sehingga total pokok pinjaman tersisa sebesar Rp90.000.000.000. 
Kewajiban tunggakan non-pokok sesuai dengan Berita Acara Rekonsiliasi Perum 
Perumnas No. BA: OST-I-0485/PB.4.1/2013 tanggal 2 Juli 2013, adalah sebesar 
Rp61.489.737.643 sehingga total Tagihan RDI Modal Kerja sebesar 
Rp151.489.737.643. Tingkat bunga pinjaman adalah 12% per tahun.  
Sampai saat ini, pinjaman ini masih dalam proses diusulkan menjadi Penyertaan 
Modal Negara (PMN). Lihat Catatan No. 42 

c. Perum Perumnas menerbitkan Surat Sanggup, sesuai dengan Akta Perjanjian 
Penerbitan dan Penunjukan Agen Pemantau Medium Term Notes (MTN) I Perum 
Perumnas Tahun 2012 No. 248 tanggal 30 Mei 2012 dan Addendum I Perjanjian 
Penerbitan dan Penunjukan Agen Pemantau Medium Term Notes (MTN) I Perum 
Perumnas Tahun 2012 No. 330 tanggal 29 Juni 2012 dibuat di hadapan Arry Supratno 
SH., Notaris di Jakarta sebagai berikut: 

 Perum Perumnas menerbitkan dan menawarkan surat utang berupa surat sanggup 
berjangka menengah atau Medium Term Notes dengan cara penempatan secara terbatas 
dengan jumlah maksimal sebesar Rp300.000.000.000 adalah: 

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri A ("MTN I Perum Perumnas Sari A") senilai 
Rp85.000.000.000 berjangka waktu 36 bulan sejak diterbitkan pada tanggal 06 
Juni 2012 dengan tingkat bunga 12,50% per tahun. 

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri B ("MTN I Perum Perumnas Seri B") senilai 
Rp65.000.000.000 berjangka waktu 36 bulan sejak diterbitkan pada tanggal 06 
Juni 2012 dengan tingkat bunga 12,50% per tahun. 

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri C ("MTN I Perum Perumnas Seri C") senilai 
Rp150.000.000.000 berjangka waktu 36 bulan sesuai Akta Pengakuan Utang No. 
218 tanggal 31 Juli 2012 dibuat di hadapan Arry Supratno SH., dengan tingkat 
bunga 12,50% per tahun.  

Perum Perumnas telah menunjuk beberapa Agen Penjual (Arranger) yaitu: PT Mandiri 
Sekuritas untuk menata-usahakan penjualan MTN I Perum Perumnas Tahun 2012 Seri 
A, PT Andalan Artha Advisindo Sekuritas untuk menata-usahakan penjualan MTN I 
Perum Perumnas Tahun 2012 Seri B, dan PT Indo Premier Securitas untuk menata-
usahakan penjualan MTN I Perum Perumnas Tahun 2012 Seri C. 
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Perum Perumnas telah menunjuk PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (selanjutnya 
disebut "KSEI"), untuk bertindak sebagai Agen Pembayaran. 
Perum Perumnas telah menunjuk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, untuk mewakili 
hak-hak dan kepentingan pemegang MTN selaku Agen Pemantau dan Agen Jaminan. 

d. Perum Perumnas menerbitkan Surat Sanggup, sesuai dengan Akta Perjanjian Akta 
Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan Agen Pemantau Medium Term Notes (MTN) I 
Perum Perumnas Tahun 2013 No. 174 tanggal 22 November 2013 di hadapan Arry 
Supratno, SH., Notaris di Jakarta sebagai berikut: 
Perum Perumnas menerbitkan dan menawarkan surat utang berupa surat sanggup 
berjangka menengah atau Medium Term Notes dengan cara penempatan secara terbatas 
dengan jumlah maksimal sebesar Rp270.000.000.000 adalah: 

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri A ("MTN I Perum Perumnas Seri A") senilai 
Rp70.000.000.000 berjangka waktu 18 bulan sejak diterbitkan pada tanggal 26 
Juli 2013 dengan tingkat bunga 9,825% per tahun. 

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri B ("MTN I Perum Perumnas Seri B") senilai 
Rp100.000.000.000 berjangka waktu 36 bulan sejak diterbitkan pada tanggal 23 
Juli 2013 dengan tingkat bunga 11,25% per tahun. 

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri C ("MTN I Perum Perumnas Seri C") senilai 
Rp100.000.000.000 berjangka waktu 36 bulan sejak diterbitkan pada tanggal 23 
Juli 2013 dengan tingkat bunga 11,25% per tahun.  

Perum Perumnas telah menunjuk beberapa Agen Penjual (Arranger) yaitu: PT Indo 
Premier Securities, PT Andalan Artha Advisindo Sekuritas dan PT Mandiri Sekuritas 
untuk bertindak selaku penjual yang akan mencari calon pembeli investor. 
Perum Perumnas telah menunjuk PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (selanjutnya 
disebut "KSEI"), untuk bertindak sebagai Agen Pembayaran. 
Perum Perumnas telah menunjuk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, untuk mewakili 
hak-hak dan kepentingan pemegang MTN selaku Agen Pemantau dan Agen Jaminan. 

e. Perum Perumnas menerbitkan Surat Sanggup, sesuai dengan Akta Perjanjian Akta 
Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan Agen Pemantau dan Agen Jaminan Medium 
Term Notes (MTN) I Perum Perumnas Tahun 2014 No. 10 tanggal 02 April 2014 di 
hadapan Arry Supratno, SH., Notaris di Jakarta sebagai berikut: 
Perum Perumnas menerbitkan dan menawarkan surat utang berupa surat sanggup 
berjangka menengah atau Medium Term Notes dengan cara penempatan secara terbatas 
(private placement) dengan jumlah maksimal sebesar Rp200.000.000.000 adalah: 
 



299LAPORAN TAHUNAN 2014  PERUM PERUMNAS

Halaman: 5/37 
 
PERUM PERUMNAS DAN ANAK PERUSAHAAN 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN  
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 SERTA UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL  TERSEBUT 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
29. PINJAMAN DALAM NEGERI (Lanjutan) 

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri A ("MTN I Perum Perumnas Seri A") senilai 
Rp50.000.000.000 berjangka waktu 3 tahun sejak diterbitkan pada tanggal 03 
April 2014 dengan tingkat bunga 11,35% per tahun. 

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri B ("MTN I Perum Perumnas Seri B") senilai 
Rp50.000.000.000 berjangka waktu 4 tahun sejak diterbitkan selambat-lambatnya 
pada tanggal 08 April 20143 dengan tingkat bunga 11,75% per tahun. 

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri C (“MTN I Perum Perumnas Seri C”) senilai 
Rp50.000.000.000 berangka waktu 3 tahun sejak diterbitkan dengan tingkat bunga 
11,35% per tahun. Sesuai Akta Pengakuan Hutang MTN I Perum Perumnas Seri C 
Nomor 55 tanggal 14 April 2014 menyebutkan tanggal 16 April 2014 sebagai 
Tanggal Penerbitan. 

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri D (“MTN I Perum Perumnas Seri D”) senilai 
Rp50.000.000.000 berangka waktu 4 tahun sejak diterbitkan dengan tingkat bunga 
11,75% per tahun. Sesuai Akta Pengakuan Hutang MTN I Perum Perumnas Seri 
D Nomor 56 tanggal 14 April 2014 menyebutkan tanggal 23 April 2014 sebagai 
Tanggal Penerbitan. 

Perum Perumnas telah menunjuk PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (selanjutnya 
disebut "KSEI"), untuk bertindak sebagai Agen Pembayaran. 
Perum Perumnas telah menunjuk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, untuk mewakili 
hak-hak dan kepentingan pemegang MTN selaku Agen Pemantau dan Agen Jaminan. 

 
30. PENDAPATAN YANG DITANGGUHKAN 
 

Jumlah pendapatan yang ditangguhkan masing-masing sebesar Rp165.350.000 dan 
Rp354.333.334 untuk tanggal 31 Desember 2014 dan tanggal 31 Desember 2013. Jumlah 
tersebut merupakan pendapatan atas sewa bangunan kantor dan BTS di kantor pusat Perum 
Perumnas. 

 
31. UTANG JANGKA PANJANG LAINNYA 

Terdiri dari: 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Utang dana pembangunan semesta  66.225.637.648  66.975.637.648 
Utang imbalan pasca kerja (purna bhakti) 

jangka panjang  36.113.878.928  39.240.790.841 
Past Service Liability  15.618.206.248  29.862.011.378 

  117.957.722.824  136.078.439.867 
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31. UTANG JANGKA PANJANG LAINNYA (Lanjutan) 

Utang Dana Pembangunan Semesta merupakan liabilitas Perum Perumnas jangka panjang 
terkait Dana Pembangunan Semesta (DPS) dari pembagian laba Perum Perumnas sebagai 
berikut: 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

DPS 1990/1991 s.d 1992  8.326.837.648  9.076.837.648 
DPS 1993  7.538.800.000  7.538.800.000 
DPS 1994  14.000.000.000  14.000.000.000 
DPS 1995  14.370.000.000  14.370.000.000 
DPS 1996  13.740.000.000  13.740.000.000 
DPS 1997  8.250.000.000  8.250.000.000 

  66.225.637.648  66.975.637.648 
 
Atas liabilitas DPS tersebut Perum Perumnas mengajukan permohonan perubahan status 
liabilitas DPS menjadi tambahan Penyertaan Modal Pemerintah (PMP) atau Penyertaan 
Modal Negara (PMN) melalui surat No. Dirut/611/3/VIII/98 tanggal 11 Agustus 1998, 
surat No. Dirut/689/3/IX/98 tanggal 10 September 1998 dan surat No. 
Dirut/053/10/11/2004 tanggal 6 Februari 2004. 
Departemen Keuangan melalui surat Direktur Penerimaan Negara dan Bukan Pajak No. S-
798/LK/2004 tanggal 20 Februari 2004 meminta kepada Perum Perumnas data pendukung 
permohonan perubahan status DPS. 
Perum Perumnas telah menyampaikan data pendukung untuk permohonan perubahan 
status DPS menjadi PMN/PMP melalui surat No. Dirut/160/10/III/2004 tanggal 11 Maret 
2004. 
Berdasarkan rapat pembahasan penyelesaian tunggakan pembayaran Dana Pembangunan 
Semesta antara Perum Perumnas dengan Departemen Keuangan RI, Direktorat Penerimaan 
Negara Bukan Pajak tertanggal 12 Mei 2009, Perum Perumnas bersedia membayar 
angsuran pertama DPS paling lambat 30 Juni 2011 minimal sebesar Rp500.000.000 dan 
bersedia ditinjau kembali besarnya angsuran setiap tahun sesuai dengan kemampuan 
keuangan Perum Perumnas. 
Liabilitas imbalan kerja merupakan liabilitas jangka panjang Perum Perumnas kepada 
karyawan atas jasa yang telah diberikannya sesuai dengan Perjanjian Kerjasama Bersama 
Perum Perumnas dengan karyawan. 
Perum Perumnas telah mencatat liabilitas imbalan kerja berdasarkan perhitungan aktuaria 
yang dilakukan oleh PT. Quattro Asia Consulting untuk tahun 2014 dalam laporannya 
tertanggal 2 Februari 2015, sedangkan untuk tahun 2013 perhitungan aktuaria dilakukan 
oleh PT Kaia Magna Consulting tertanggal 14 Februari 2014. Perhitungan aktuaris tersebut 
menggunakan "Projected Unit Credit Method”.  
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31. UTANG JANGKA PANJANG LAINNYA (Lanjutan) 

Berdasarkan metode tersebut, manfaat/imbalan diakui secara prorata sesuai jasa atau 
dengan kata lain manfaat/imbalan dibagi tahun jasa, menganggap setiap periode jasa akan 
menghasilkan satu unit tambahan manfaat/imbalan dan mengukur setiap unit secara 
terpisah untuk menghasilkan liabilitas final. 

Estimasi liabilitas imbalan kerja yang diakui di Laporan Posisi Keuangan adalah sebagai 
berikut: 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Saldo awal tahun  39.240.790.841  43.881.990.755 
Beban manfaat karyawan  59.279.049.618  61.888.144.978 
Pembayaran manfaat pesangon karyawan  (62.405.961.531)  (66.529.344.892) 

Jumlah liabilitas imbalan kerja  36.113.878.928  39.240.790.841 
 
Asumsi yang dipakai dalam estimasi liabilitas imbalan kerja antara lain sebagai berikut: 

  31 Desember 2014  31 Desember 2013 

Tingkat diskonto  8,2%  9,14% 
Ekspektasi hasil investasi  7,0%  7,0%             5  
Tingkat proyeksi kenaikan gaji  5,0%  5,0% 
Tingkat kemungkinan meninggal   table mortalita  table mortalita 

(mortality rate)  Indonesia II  Indonesia II 
Tingkat cacat dan sakit 5,0% dari mortalita 5,0% dari mortalita 
Tingkat pengunduran diri (hingga usia 45 

tahun, lalu menurun linier menjelang 
usia pensiun)  1,0%  1,0% 

 

Liabilitas (kekayaan) yang diakui pada Laporan keuangan Perum Perumnas adalah: 
Penghargaan kepada karyawan  1.584.215.984  1.842.456.590 
Cuti besar  1.074.172.147  1.082.874.063 
Santunan kematian  196.933.671  124.318.420 
Purna bhakti  33.258.557.126  36.191.141.768 
  36.113.878.928  39.240.790.841 

 
32. MODAL DITEMPATKAN 

Jumlah modal ditempatkan masing-masing sebesar Rp1.000.000.000 untuk tanggal 31 
Desember 2014 dan 31 Desember 2013. Jumlah tersebut merupakan modal pendirian 
Perum Perumnas yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No. 
13/KMK/0611978 tanggal 12 Januari 1978. 
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33. PENYERTAAN MODAL NEGARA 

Terdiri dari: 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 
Sesuai PP No.15 Tahun 2004  430.673.246.588  430.673.246.588 
Sesuai PP No. 45 Tahun 2009  39.227.709.700  39.227.709.700 
Belum ditetapkan  5.068.434.600  5.068.434.600 

  474.969.390.888  474.969.390.888 

Jumlah tersebut merupakan penyertaan modal negara per tanggal 31 Desember 2014 dan 
31 Desember 2013 dengan rincian sebagai berikut: 

 
Penyertaan modal negara sesuai PP No. 15 Tahun 2004 sejumlah Rp430.673.246.588, 
terdiri dari: 

 31 Desember 2014  31 Desember 2013 
Tambahan Modal Melalui APBN 

Jumlah tersebut merupakan modal yang berasal 
dari sebagian anggaran pendapatan dan belanja 
negara 

212.090.765.190  212.090.765.190 

Tanah 

Jumlah tersebut merupakan penyertaan 
pemerintah berupa tanah di Depok seluas 
112,977 Ha sesuai Surat Menteri Keuangan 
No.383/MK/6/1975 tanggal 4 Juni 1975 senilai 
Rp671.739.192. Di Klender seluas 150 Ha dan 
di Cengkareng seluas 144 Ha sesuai surat 
Menteri Keuangan No. 8382/MK/6/1975 
tanggal 1 Juni 1975 senilai Rp2.476.681.086. 

3.148.420.278  3.148.420.278 

Eks Konsultan 

Jumlah tersebut merupakan penyertaan modal 
negara (PMN) berupa bantuan konsultan dari 
pinjaman penerusan pemerintah Republik 
Indonesia yang dibayar oleh Pemerintah. 

3.658.072.126  3.658.072.126 

Eks UPK Semarang dan Suriakancana 

Jumlah tersebut merupakan PMN berupa 
kekayaan di UPK Semarang dan UPK 
Suriakancana dan Grant dari Belgia sesuai PP 
No.01/07/1988. 

4.800.000.000  4.800.000.000 
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33. PENYERTAAN MODAL NEGARA (Lanjutan) 

 31 Desember 2014  31 Desember 2013 
Eks NV Vlkhuisvesting 

Jumlah tersebut merupakan tambahan modal dari 
hasil pembagian penjualan rumah-rumah eks NV 
Volkhuisvesting sesuai surat Menteri Keuangan 
No. S-927/MK.011/1984 tanggal 29 Agustus 1984 
dan Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum 
Nomor: 16/KPTS/1990 tanggal 13 Januari 1990. 

8.080.565.400  8.080.565.400 

Tanah di Bekasi 
Jumlah Tanah di Bekasi tersebut merupakan 
PMN eks tanah milik Departemen Pekerjaan 
Umum di Bekasi 

4.564.654.000  4.564.654.000 

Rumah Susun Sewa 
Merupakan tambahan modal dari APBN untuk 
membangun rumah susun sewa 

194.330.769.594  194.330.769.594 

 
Penyertaan modal negara Sesuai PP No. 45 Tahun 2009 sejumlah Rp39.227.709.700, 
terdiri dari: 
  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Tanah dan bangunan Rusunawa di Pasar Jum'at 
Jumlah tersebut merupakan penyertaan 
pemerintah berupa tanah dan bangunan 
Rusunawa terlelak di Jl. Sapta Taruna Raya, 
Kelurahan Pondok Pinang, Kecamatan 
Kebayoran Lama, Jakarta Selatan terdiri dari 
Tanah seluas 3.704 m2 senilai 
Rp15.334.560.000 dan bangunan seluas 
852,02 m2 senilai Rp3.138.570.000 yang 
pengadaannya berasal dari dana Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 
Anggaran 1998/1999 dan Tahun Anggaran 
1999/2000. 

18.473.130.000  18.473.130.000 

Tanah dan bangunan di Semarang 
Jumlah tersebut merupakan penyertaan 
pemerintah berupa tanah dan bangunan 
terletak di Jl. Ki Mangunsarkoro No. 36 
Semarang, terdiri dari Tanah seluas 5.560 m2 
senilai Rp20.038.250.700 dan bangunan 
seluas 2.560 m2 senilai Rp716.329.000 yang 
tercatat dalam Buku inventaris Barang Milik 
Negara Departemen Pekerjaan Umum sejak 
tahun 1952. 
 

20.754.579.700  20.754.579.700 
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34. CADANGAN 

Terdiri dari: 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Cadangan  286.002.430.337  201.078.322.285 

  286.002.430.337  201.078.322.285 

Jumlah tersebut merupakan cadangan dari pembagian laba. 

 
35. SELISIH TRANSAKSI PERUBAHAN EKUITAS 

Jumlah selisih transaksi perubahan ekuitas adalah sebesar Rp55.036.047.408 untuk tanggal 
31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013. Selisih transaksi perubahan ekuitas berasal dari 
kenaikan nilai penyertaan Perum Perumnas di Konsorsium Kawasan Siap Bangun 
(KASIBA) Driyorejo akibat pergantian mitra konsorsium (sekarang PT Rukun Pilar 
Sentosa) berdasarkan Akta Notaris Martin Roeslamy SH., tanggal 19 September 2003 No. 
246 tentang Perjanjian Pengelolaan dan Pembangunan KASIBA Driyorejo. 

 
36. KEPENTINGAN NON-PENGENDALI 

Terdiri dari: 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

PT Propernas Nusa Dua   13.118.225.383  14.637.794.909 
PT Propernas Griya Utama  1.593.139.962  172.848.513 

  14.711.365.345  14.810.643.422 

 
37. PENJUALAN BERSIH 

Terdiri dari: 

  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Penjualan rumah  795.139.784.346  732.395.371.768 
Pendapatan sewa/pemeliharaan  23.793.909.255  23.809.825.055 
Penjualan kapling tanah mentah (KTM)  138.158.214.178  129.243.277.881 
Pendapatan KSPP  243.223.917.314  174.057.678.496 
Pendapatan pengelola gedung  -  492.480.371 
Pendapatan Rusunami  138.179.615.394  143.672.442.451 

  1.338.495.440.487  1.203.671.076.022 
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38. BEBAN POKOK PENJUALAN 

Terdiri dari: 
  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Beban pokok rumah  521.370.725.285  451.610.486.950 
Beban pemeliharaan  7.462.551.509  21.973.515.516 
Beban pokok KTM  54.789.774.336  26.616.914.461 
Beban pokok KSPP  77.359.849.700  118.788.236.252 
Beban pengelolaan gedung  12.647.712.236  488.407.056 
Beban pokok Rusunami  70.268.790.788  102.130.626.640 

  743.899.403.854  721.608.186.875 

 
39. BEBAN USAHA 

Terdiri dari: 
  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Beban Penjualan  23.904.763.429  29.282.730.735 

Beban Administrasi dan Umum: 
Beban personalia  206.821.104.682  196.584.044.856 
Beban perjalanan dan pengangkutan  34.217.827.444  22.168.195.851 
Beban kantor  25.867.748.690  19.844.347.105 
Beban umum  20.418.066.552  14.768.341.548 

Jumlah beban Administrasi dan Umum  287.324.747.368  253.364.929.360 

  311.229.510.797  282.647.660.095 

 
40. PENDAPATAN LAIN-LAIN 

Terdiri dari: 
  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Pendapatan bunga deposito dan jasa giro  20.996.232.352  30.041.510.416 
Pendapatan sewa  403.383.333  372.526.360 
Pendapatan denda  4.632.092.219  - 
Pendapatan lain-lain lainnya  17.724.378.263  26.721.448.642 

  43.756.086.167  57.135.485.418 
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41. BEBAN LAIN-LAIN 

Terdiri dari: 
  31 Desember 2014   31 Desember 2013 

Bunga promes/MTN  73.030.118.055  71.039.912.385 
Beban pencadangan piutang  13.958.022.542  29.370.780.398 
Beban bunga  -  70.583.763 
Beban lainnya  35.598.410.435  13.007.019.523 

  122.586.551.032  113.488.296.069 

 
42. PERISTIWA SETELAH TANGGAL LAPORAN POSISI KEUANGAN 

Sebagai tindak lanjut dari Catatan No. 29 yang tetkait dengan Pinjaman Konversi dari 
Pemerintah RI sesuai surat Menteri Keuangan RI nomor S-296/MK.017/1999 tanggal 21 
Juli 1999 tentang Restrukturisasi Keuangan Perum Perumnas yang selanjutnya dituangkan 
dalam dokumen Perjanjian Pinjaman no. RDI-368/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999 dan 
Pinjaman Modal Kerja dari Pemerintah RI sesuai surat Menteri Keuangan RI nomor S-
296/MK.017/1999 tanggal 21 Juli 1999 tentang Restrukturisasi Keuangan Perum Perumnas 
yang selanjutnya dituangkan dalam dokumen Perjanjian Pinjaman nomor RDI-
369/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999; Pada tanggal 14 Januari 2015 Menteri Keuangan 
RI melalui surat nomor S-30/MK.05/2015 perihal Persetujuan Penyelesaian Piutang 
Negara menyetujui untuk melakukan restrukturisasi utang yang bersumber dari Perjanjian 
Pinjaman Rekening Dana Investasi (RDI) tersebut, sebagai berikut: 
1) Kewajiban pokok dari pinjaman RDI No. RDI-368/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 

1999 sebesar Rp145.405.466.667,00 dan RDI-369/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999 
sebesar Rp90.000.000.000,00 dijadikan Penyertaan Modal Negara. 

2) Kewajiban lainnya dari pinjaman RDI No. RDI-368/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 
1999 sebesar Rp49.159.093.846,24 dan RDI-369/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999 
sebesar Rp61.489.737.642,92 dijadwalkan kembali pembayarannya selama 12 tahun 
dari tahun 2015 sampai dengan 2026 dengan rincian angsuran sebagai berikut: 

 (dalam rupiah) 
Tahun RDI-368/DP3/1999 RDI-368/DP3/1999 Angsuran/tahun 
2015 13.109.091.692,33 16.397.263.371,45 29.506.355.063,78 

2016 - 2026 3.277.272.923,08 4.099.315.842,86 7.376.588.765,94 

3) Penerbitan Peraturan Pemerintah dalam rangka konversi kewajiban RDI menjadi PMN 
akan dilaksanakan Kementerian Keuangan setelah diajukan permohonannya oleh 
Kementerian BUMN. 

4) Kewajiban pelaksanaan persetujuan penyelesaian piutang negara menjadi target yang 
dicantumkan dalam Key Performance Indicator (KPI) manajemen Perum Perumnas. 
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42. PERISTIWA SETELAH TANGGAL LAPORAN POSISI KEUANGAN (Lanjutan) 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia Direktorat Jenderal Perbendaharaan melalui 
surat No. S-728/PB/2015 tanggal 28 Januari 2015 perihal Permintaan Komparisi Dalam 
Rangka Amandemen Perjanjian Pinjaman Perum Perumnas meminta Perum Perumnas agar 
menyampaikan komparisi (nama, jabatan, alamat) dan data pendukung pejabat yang 
berwenang untuk menandatangani Perubahan Perjanjian Pinjaman antara Pemerintah RI 
dengan Perum Perumnas. 

Perum Perumnas melalui surat No. DIRUT/0187/2/I/205 TANGGAL 30 Januari 2015 
perihal Penyampaian Data Komparisi Dalam Rangka Amandemen Perjanjian Pinjaman 
Perum Perumnas, menyampaikan data pendukung sebagai berikut: 

1) Copy Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1974 
2) Copy Peraturan Pemerintah No. 12 Tahun 1988 
3) Copy Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2004 
4) Copy Surat Keputusan Pengangkatan Anggota Direksi No. SK-367/MBU/2012 
5) Usulan/Masukan Draft Amandemen Perjanjian Nomor: RDI-369/DP3/1999 tanggal 11 

Agustus 1999. 
6) Usulan/Masukan Draft Amandemen Perjanjian Nomor: RDI-369/DP3/1999 tanggal 11 

Agustus 1999 

 
43. IMBALAN KERJA (KESEJAHTERAAN KARYAWAN) 

a. Program Pensiun 
Perum Perumnas menyelenggarakan program pensiun manfaat pasti untuk seluruh 
karyawan tetapnya. Berdasarkan Laporan Aktuaris Dana Pensiun Perum Perumnas 
yang dikeluarkan PT Kaia Magna Consulting No. 4077/LA-KMC/II/2014 tertanggal 
14 Februari 2014 jumlah kontribusi karyawan dihitung sebesar 5% dari Penghasilan 
Dasar Pensiun Pegawal (PhDP) dan sisanya ditanggung Perum Perumnas yang 
ditentukan berdasarkan hasil perhitungan aktuaria.  
Manajemen berkeyakinan bahwa manfaat yang akan diberikan oleh Dana Pensiun 
kepada masing-masing karyawan masih lebih besar daripada liabilitas Perum 
Perumnas untuk memberikan uang penghargaan masa kerja kepada karyawannya 
apabila mereka mengundurkan diri, sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri 
Tenaga Kerja No. Kep-150/Men/2000 tanggal 20 Juni 2000 dan UU No. 13 Tahun 
2003 tentang Ketenagakerjaan. 

b. Santunan Purna Bhakti 
Perum Perumnas memberikan Santunan Purna Bhakti (SPB) dalam bentuk uang 
kepada karyawan tetap yang berhenti bekerja. Perhitungan SPB berdasarkan pada 
lamanya masa kerja karyawan di Perum Perumnas. Rumusan besamya adalah untuk 
setiap tahun masa kerja karyawan mendapatkan satu kali Take Home Pay per bulan. 
Setiap tahun biaya SPB ini dicantumkan pada RKAP Perum Perumnas, dimana 
besarnya sesuai dengan jumlah karyawan yang pensiun dalam tahun yang 
bersangkutan. 
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43. IMBALAN KERJA (KESEJAHTERAAN KARYAWAN) (Lanjutan) 

c. Jaminan Sosial  
Perum Perumnas berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 tahun 2011 tentang Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) atau sebelumnya Undang-Undang Nomor 3 
tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja memberikan Jaminan Hari Tua 
(JHT), Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dan Jaminan Kematian (JK) kepada seluruh 
karyawan melalui program Asuransi Tenaga Kerja Jamsostek. Iuran yang dibayarkan 
kepada Jamsostek setiap bulannya sebesar 6,24% dari gaji bruto karyawan (gaji pokok 
di tambah tunjangan). Iuran yang menjadi beban Perum Perumnas sebesar 4,24% yang 
terdiri dari JHT sebesar 3,70%, JKK sebesar 0,24% dan JK sebesar 0,30%. sedangkan 
sisanya sebesar 2% untuk JHT menjadi beban pegawai. 

d. Jasa Produksi 
Jasa Produksi ditetapkan berdasarkan estimasi manajemen terhadap laba yang akan 
diperoleh yang dimasukkan dalam RKAP Perum Perumnas dan disahkan dalam Rapat 
Pembahasan Bersama (RPB). Besarnya jasa produksi yang dapat diberikan kepada 
karyawan ditetapkan oleh pemegang saham dalam RPB. 
 

44. PENGARUH KONDISI EKSTERN PERUM PERUMNAS 
a. Otonomi Daerah 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang Otonomi Daerah dan 
Undang-Undang Nomor 25 tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pusat 
dan Daerah yang telah diber1akukan tahun 2001 menyebabkan aliran uang secara 
nasional akan berimbang antara pusat dan daerah. Dalam tahun 2004 telah dikeluarkan 
Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 yang merupakan penyempurnaan terhadap 
Undang-Undang nomor 22 tahun 1999. Sejalan dengan ketentuan Otonomi Daerah 
tersebut Perum Perumnas berangsur-angsur menyerahkan kewenangan sepenuhnya 
kepada Kantor Regional dalam menentukan lokasi, jumlah dan variasi tipe rumah yang 
akan dibangun dan dipasarkan. Sedangkan, kantor pusat akan mendukung dalam segi 
pembiayaannya, dan lebih mengarahkan perannya sebagai pengatur, pembina, 
penyeimbang dan pengendali kegiatan usaha di Regional agar dapat berjalan dengan 
baik. 

b. Tugas Tambahan 
Seperti pada tahun tahun sebelumnya Perum Perumnas mendapat tugas membangun 
dan mengelola rumah susun sewa murah dengan sumber dana pembiayaan yang 
berasal dari Penyertaan Modal Negara (PMN). Sampai dengan bulan Desember 2011 
telah dibangun rumah susun sewa murah di lokasi Batam, Samarinda, Jakarta 
Cengkareng, Jakarta Koja, Jakarta Pasar Jumat, Tangerang, Jakarta Pulogebang, 
Cirebon, Semarang, Surabaya, Makasar, Padang, dan Pontianak. 
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45. INFORMASI PENTING LAINNYA 

a. Kerjasama Usaha  
1) Kerjasama Usaha dengan PT Bakrie Pangripta Loka (PT.BPLK) 

Pada tanggal 6 Februari 2008 telah dilakukan Perjanjian Kerja Sama Usaha antara 
Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan Nasional (Perum Perumnas) Pihak 
Pertama dengan Perseroan Terbatas Bakrieland Development, Tbk (PT BLD) 
Pihak Kedua tentang Pembangunan dan Pemasaran Rumah Susun Sederhana 
Milik (Rusunami) yang Merupakan Bagian dari Perencanaan dan Pengembangan 
Kawasan Pulogebang dan Sentra Primer Baru Timur, Jakarta Timur Nomor Pihak 
Pertama: DIRUT/089/97/II/2008 dan Nomor Pihak Kedua: 010A/Perj-
Kerjasama/BLD-Perumnas/II/2008. 
Objek perjanjian, pembangunan dan pemasaran Rusunami yang rencananya 
berjumlah kurang lebih 6 tower, yang akan dibangun oleh Para Pihak di atas lahan 
Pihak Pertama seluas + 2,8 hektar (“Tanah KSU”) yang merupakan bagian dari 
lahan seluas + 8 hektar. 
Perbandingan partisipasi/ekuiti masing-masing pihak telah ditentukan sebagai 
berikut: 
 Pihak Pertama sebesar 49% (empat puluh sembilan persen) atau senilai 

Rp35.672.000.000 (tiga puluh lima miliar enam ratus tujuh puluh dua juta 
rupiah). 

 Pihak Kedua sebesar 51% (lima puluh satu persen) atau senilai 
Rp37.128.000.000 (tiga puluh tujuh miliar seratus dua puluh delapan juta 
rupiah). 

Perjanjian ini mulai efektif berlaku sejak ditandatanganinya Perjanjian ini untuk 
jangka waktu 36 (tiga puluh enam) bulan. 
Pada tanggal 24 Mei 2011 telah dibuat dan ditandatangani Addendum Perjanjian 
Kerja Sama Usaha (“Addendum”) antara Perusahaan Umum Pembangunan 
Perumahan Nasional (Perum Perumnas) Dengan PT Bakrie Pangripta Loka 
(PT.BPLK) (Pengganti PT Bakrieland Development, Tbk) antara lain mengubah: 
Ketentuan Butir 3 Pasal 1 Perjanjian 
Yang semula berbunyi: 
- Pembangunan dan pemasaran adalah pembangunan dan pemasaran Rumah 

Susun Sederhana Milik (RUSUNAMI) di atas tanah milik Pihak Pertama 
seperti tersebut di atas yang dibangun dan didanai oleh Pihak Kedua 

Selanjutnya menjadi berbunyi: 
- Yang dimaksud pembangunan dan pemasaran adalah pembangunan dan 

pemasaran Rumah Susun dan Bangunan Komersial (Rusun Dan Bangunan 
Komersial) di atas tanah KSU yang dibangun dan didanai oleh KSU. 
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45. INFORMASI PENTING LAINNYA (Lanjutan) 

a. Kerjasama Usaha (Lanjutan) 
1) Kerjasama Usaha dengan PT Bakrie Pangripta Loka (PT.BPLK) (Lanjutan) 

Ketentuan Butir 2 Pasal 3 Perjanjian 
Yang semula berbunyi: 
- Pembangunan dan pemasaran Rusunami yang rencananya berjumlah kurang 

lebih 6 tower, yang akan dibangun oleh Para Pihak di atas lahan Pihak Pertama 
seluas + 2,8 hektar (“Tanah KSU”) yang merupakan bagian dari lahan seluas + 
8 hektar. 

Selanjutnya menjadi berbunyi: 
- Pembangunan dan pemasaran Rusun dan Bangunan Komersial yang akan 

dibangun bersama oleh Para Pihak di atas lahan Pihak Pertama yang 
meerupakan bagian dari lahan seluas + 8 hektar sebagai Objek Perjanjian yang 
termasuk dalam Hak Pengelolaan (HPL) nomor 1/Pulo Gebang, dengan 
tahapan sebagai berikut: 
i. Tahap I A 

Pembangunan dan pemasaran Rusun, di atas tanah seluas 17.593 m2 (tujuh 
belas ribu lima ratus sembilan puluh tiga meter persegi) sebanyak 6 (enam) 
Tower, sebagaimana denah terlampir (“Tanah KSU IA”). 

ii. Tahap I B 
Pembangunan, pemasaran, penyewaan dan pengelolaan Rusun dan 
Bangunan Komersial, di atas tanah seluas 7.441 m2 (tujuh ribu empat ratus 
empat puluh satu meter persegi), sebagaimana denah terlampir (“Tanah 
KSU IB”). 

iii. Tahap I C 
Pembangunan, pemasaran, penyewaan dan pengelolaan Rusun dan 
Bangunan Komersial, di atas tanah seluas 10.016 m2 (sepuluh ribu enam 
belas meter persegi), sebagaimana denah terlampir (“Tanah KSU IC”). 

iv. Tahap I D 
Pembangunan dan pemasaran Rusun, di atas tanah seluas 14.750 m2 
(empat belas ribu tujuh ratus lima puluh meter persegi) sebanyak 5 (lima) 
Tower, sebagaimana denah terlampir (“Tanah KSU ID”). 

v. Tahap I E 
Para Pihak setuju dan sepakat tanah seluas 17.899 m2 (tujuh belas ribu 
delapan ratus delapan puluh delapan meter persegi) akan diatur dalam 
Perjanjian Tambahan/Addendum, yang merupakan satu kesatuan dan tidak 
dapat dipisahkan dari perjanjian KSU ini, sebagaimana denah terlampir 
(“Tanah KSU I E”). 
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45. INFORMASI PENTING LAINNYA (Lanjutan) 

a. Kerjasama Usaha (Lanjutan) 
1) Kerjasama Usaha dengan PT Bakrie Pangripta Loka (PT.BPLK) (Lanjutan) 

Secara bersama-sama Tanah KSU I A, Tanah KSU I B. Tanah KSU I C, 
Tanah KSU I D dan Tanah KSU I E selanjutnya disebut “Tanah KSU”, 
sebagaimana terdapat dalam lampiran 1. 

vi. Sedangkan untuk tanah 12.301 m2 (dua belas ribu tiga ratus satu meter 
persegi) yang merupakan Prasarana Utama (jalan dan saluran utama) 
pembebanannya sudah dikompensasikan ke Tanah KSU IA. IB, IC, ID dan 
IE, dengan perhitungan BRP (Buku Rencana Proyek). 

Ketentuan Butir 1 Pasal 15 Perjanjian 
Yang semula berbunyi: 
- Perjanjian ini mulai efektif berlaku sejak ditandatanganinya Perjanjian ini 

untuk jangka waktu 36 (tiga puluh enam) bulan. 
Selanjutnya menjadi berbunyi: 
- Para Pihak setuju dan sepakat untuk memperpanjang Jangka Waktu Perjanjian 

selama jangka waktu 36 (tiga puluh enam) bulan terhitung sejak tanggal 
ditandatanginya Addendum Perjanjian ini, dan sewaktu-waktu dapat 
diperpanjang apabila diperlukan. 

 
2) Kerjasama Usaha dengan PT Triputra Multi Graha Pertiwi/PT. TMGP 

Pada tanggal 1 Agustus 2008 telah dilakukan Perjanjian Kerja Sama Usaha antara 
Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan Nasional (Perum Perumnas) Pihak 
Pertama dengan Perseroan terbatas Triputra Multi Graha Pertiwi (PT. TMGP) 
tentang Pembangunan dan pemasaran Rumah Susun Sederhana Milik (Rusunami), 
dan Bangunan Komersial Lainnya di Lokasi Perum Perumnas Sentra Niaga 
Kalimalang seluas + 12.680 m2 Kelurahan Marga Jaya Kecamatan Bekasi Selatan 
Kota Bekasi. Nomor Pihak Pertama: Dir.Sar/154/17/VIII/2018, Nomor Pihak 
Kedua: 008/SKEL/TMG-PTW/VIII/08 dan telah diaktakan dengan Akta Notaris 
Mastuti Betta, SH Nomor 36 tanggal 30 Januari 2009. 
Objek perjanjian, Pembangunan Rusunami dan bangunan komersial lainnya di 
atas tanah Tanah HPL yang telah diterbitkan Sertifikat Hak Guna Bangunan 
(HGB) per kavling atas nama Pihak Pertama dan selanjutnya akan diterbitkan 
HGB Induk atas nama Pihak Pertama seluas 12.680 m2 (dua belas ribu enam ratus 
delapan puluh meter persegi). 
Perbandingan partisipasi/ekuiti masing-masing Pihak telah ditentukan sebagai 
berikut: 
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45. INFORMASI PENTING LAINNYA (Lanjutan) 

a. Kerjasama Usaha (Lanjutan) 
2) Kerjasama Usaha dengan PT Triputra Multi Graha Pertiwi/PT. TMGP 

(Lanjutan) 
 Investasi Pihak Pertama dalam bentuk HGB yang pada saat penandatanganan 

Perjanjian ini dinilai sebesar Rp27.617.040.000(dua puluh tujuh milliar enam 
ratus tujuh belas juta empatpuluh ribu rupiah) atau sama dengan 40% (empat 
puluh persen). 

 Investasi Pihak Kedua dalam bentuk pembangunan proyek atas beban dan 
biaya Pihak Kedua senilai Rp41.425.560.000 (empat puluh satu millar empat 
ratus duapuluh lima juta limaratus enam puluh ribu rupiah) atau sama dengan 
60% (enam puluh persen). 

Perjanjian ini mulai efektif berlaku sejak ditandatanganinya Perjanjian ini untuk 
jangka waktu 36 (tiga puluh enam) bulan. 
Pada tanggal 25 Agustus 2011 telah dilakukan Amandemen Perjanjian Kerjasama 
Usaha ini dengan Nomor Pihak Pertama: Dir.Sar/255/17/VIII/2011, Nomor Pihak 
Kedua: 001/SKEL/TMG-PTW/VIII/2011 antara lain mengubah: 
Jangka Waktu Perjanjian 
Mengubah Ketentuan Butir 1 dalam Pasal ini dan tidak ada Perubahan, 
Penambahan dan Penggantian klausul untuk Butir 2 dan Butir 3 Pasal ini. 
- Perjanjian ini mulai efektif berlaku sejak ditandatanganinya Perjanjian ini 

untuk jangka waktu 36 (tiga puluh enam) bulan. 
Selanjutnya menjadi berbunyi: 
- Perjanjian ini berlaku untuk jangka waktu 36 (tiga puluh enam) bulan 

terhitung sejak berakhirnya Perjanjian Kerja Sama Usaha, sehingga akan 
berlaku efektif mulai tanggal 25 Agustus 2011 sampai dengan tanggal 25 
Agustus 2014. 

 
3) Kerjasama Usaha dengan PT Bakrieland Development, Tbk/ Bakrieland 

Pada tanggal 24 Mei 2011 telah dilakukan Perjanjian Kerja Sama Usaha antara 
Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan Nasional (Perum Perumnas) Pihak 
Pertama dengan Perseroan Terbatas Bakrieland Development, Tbk (Bakrieland) 
Pihak Kedua tentang Pembangunan Dan Pemasaran Gedung Komersial dan 
Hunian Pengembangan Kawasan Di Atas Tanah HPL No. 2/1997 Pulogebang dan 
Sentra Primer Baru Timur (SPBT) Jakarta Timur Seluas + 31 Ha. Nomor Pihak 
Pertama: DIRUT/304/97/V/2011 dan Nomor Pihak Kedua: 003/KSU/BLD-
Perumnas/V/2011 
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45. INFORMASI PENTING LAINNYA (Lanjutan) 

a. Kerjasama Usaha (Lanjutan) 
3) Kerjasama Usaha dengan PT Bakrieland Development, Tbk/ Bakrieland 

(Lanjutan) 
Maksud dan Tujuan (pasal 2) 
Para Pihak bermaksud untuk mengadakan Kerja Sama Usaha dengan tujuan untuk 
mengembangkan, membangun, memasarkan, menyewakan dan melakukan 
kegiatan-kegiatan terkait lainnya terhadap bidang Tanah guna mencapai 
keuntungan bersama (mutual benefit) dengan saling membagi (sharing) sesuai 
porsi hak dan kewajiban Para Pihak atas pengembangan kawasan tersebut di atas. 
Objek Perjanjian (Pasal 3) 
 Para Pihak setuju dan sepakat Objek Perjanjian adalah bidang tanah seluas + 

310.000 m2 (tiga ratus sepuluh ribu meter persegi), yang dikuasai oleh Pihak 
Pertama berdasarkan HPL No2/1997, yang berlokasi di Pulogebang, Cakung, 
Jakarta Timur untuk selanjutnya disebut “Tanah KSU”, yang akan 
dikembangkan, dibangun, dipasarkan oleh Para Pihak dalam suatu bentuk 
kerjasama KSU tahapan sebagai berikut:  
1.1 Untuk tahap awal, Para Pihak sepakat untuk melakukan pengembangan 

atas tanah KSU seluas + 93.239 m2 (Sembilan puluh tiga ribu dua ratus 
tiga puluh Sembilan meter persegi); 
a. Tahap I seluas + 37.473 m2 (tiga puluh tujuh ribu empat ratus tujuh 

puluh tiga meter persegi); 
b. Tahap II seluas + 55.766 m2 (lima puluh lima ribu tujuh ratus enam 

puluh enam) meter persegi); dan sebagaimana gambar perencanaan 
(masterplan) pada lampiran 1, dengan ketentuan pelaksanaan 
pembangunannya dapat dilakukan secara paralel, bilamana menurut 
Para Pihak dipandang dapat memberikan manfaat yang lebih baik bagi 
KSU. 
Para Pihak sepakat luas tanah pasti yang menjadi objek perjanjian ini 
adalah berdasarkan gambar pada Lampiran 1, untuk luasan tanah 
sebenarnya sesuai hasil pengukuran dari Kantor pertanahan 
Kotamadya Jakarta Timur. 

1.2 Sedangkan untuk pengembangan Tahap III atas sisa Tanah KSU seluas + 
207.000 m2 (dua ratus tujuh ribu meter persegi) akan dituangkan dalam 
perjanjian Tambahan/Addendum, yang merupakan satu kesatuan dan tidak 
dapat dipisahkan dari Perjanjian KSU ini; 

 Para Pihak sepakat dalam pelaksanaan pengembangan kawasan sesuai 
ketentuan butir 1.1 dan 1.2 di atas, akan disesuaikan dengan kesiapan dan 
kelayakan lahan sesuai dengan tahap pembanguna proyek. 
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45. INFORMASI PENTING LAINNYA (Lanjutan) 

a. Kerjasama Usaha (Lanjutan) 
3) Kerjasama Usaha dengan PT Bakrieland Development, Tbk/ Bakrieland 

(Lanjutan) 
 Perencanaan pengembangan kawasan sesuai ketentuan butir 1.1 dan 1.2 di 

atas, akan disesuaikan dengan kesiapan dan kelayakan lahan sesuai dengan 
tahap pembangunan proyek. 
i. Hunian (Rumah Susun/Apartemen); 
ii. Hotel; 
iii. Perkantoran; 
iv. Pertokoan/Shopping Mall, Rumah Sakit, Convention Hall; 
v. Dan lain-lain yang dianggap menguntungkan KSU. 

Partisipasi Ekuiti (Pasal 6) 

 Perbandingan partisipasi/ekuiti masing-masing pihak yang akan disetorkan 
untuk objek perjanjian Tahap I seluas + 37.473 m2 (tiga puluh tujuh ribu 
empat ratus tujuh puluh tiga meter persegi); telah ditentukan sebagai berikut: 
i. Pihak Pertama sebesar 49% (empat puluh sembilan persen) berupa tanah 

seluas + 37.473 m2 (tiga puluh tujuh ribu empat ratus tujuh puluh tiga 
meter persegi) senilai Rp38.672.136.000 (tiga puluh delapan miliar enam 
ratus tujuh puluh dua juta seratus tiga puluh enam ribu rupiah) 
berdasarkan NJOP 2011; 

ii. Pihak Kedua sebesar 51% (lima puluh satu persen) berupa dana sebesar 
Rp40.250.590.531; (empat puluh miliar dua ratus lima puluh juta lima 
ratus Sembilan puluh ribu lima ratus tiga puluh satu rupiah) 

 Perbandingan partisipasi/ekuiti masing-masing Pihak yang akan disetorkan 
untuk objek perjanjian Tahap II seluas + 55.766 m2 (lima puluh lima ribu 
tujuh ratus enam puluh enam) meter persegi); telah ditentukan sebagai 
berikut:  
i. Pihak Pertama sebesar 49% (empat puluh sembilan persen) berupa tanah 

seluas + 55.766 m2 (lima puluh lima ribu tujuh ratus enam puluh enam 
meter persegi) 

ii. Pihak Kedua sebesar 51% (lima puluh satu persen) berupa dana sebesar 
Rp59.899.512.490; (lima puluh sembilan miliar delapan ratus sembilan 
puluh sembilan juta lima ratus dua belas ribu empat ratus sembilan puluh 
rupiah) 

 Perbandingan partisipasi/ekuiti untuk Tahap III atas sisa Tanah KSU + 
207.000 m2 (dua ratus tujuh ribu meter persegi) akan ditentukan dikemudian 
hari dengan nilai minimal NJOP tahun berjalan. 



315LAPORAN TAHUNAN 2014  PERUM PERUMNAS

Halaman: 5/53 
 
PERUM PERUMNAS DAN ANAK PERUSAHAAN 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN  
31 DESEMBER 2014 DAN 2013 SERTA UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL  TERSEBUT 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 
45. INFORMASI PENTING LAINNYA (Lanjutan) 

a. Kerjasama Usaha (Lanjutan) 
3) Kerjasama Usaha dengan PT Bakrieland Development, Tbk/ Bakrieland 

(Lanjutan) 
Jangka Waktu Pembangunan (Pasal 10) 
 Jangka waktu Perjanjian ini adalah 60 (enam puluh) bulan mulai efektif 

berlaku sejak ditandatangani Para Pihak. 

 Para Pihak sepakat bahwa untuk jangka waktu Perjanjian sesuai ayat 1 Pasal 
ini dapat ditinjau setiap tahun sesuai dengan kemajuan atau hambatan 
pelaksanaan pekerjaan. Dan untuk hal ini akan dibicarakan dalam rapat 
Management Committee. 

 Apabila jangka waktu Perjanjian ini telah berakhir, akan tetapi maksud dan 
tujuan dalam Perjanjian ini belum terlaksana seluruhnya, maka atas 
kesepakatan Para Pihak Perjanjian ini akan diperpanjang, yang akan 
dituangkan dalam Perjanjian Tambahan/Addendum, yang merupakan satu 
kesatuan dan tidak dapat dipisahkan dari Perjanjian ini. 
 

b. Perkaran Litigasi 
Perkara litigasi yang masih berlangsung sampai dengan tanggal 31 Desember 2014, 
sebagai berikut: 
Perum Perumnas Regional I 
a. Lokasi: Medan, Martubung II dan III. Nomor perkara: 29/PDT.G/2014/PN.MDN. 

Lawan: TENGKU AZAN KHAN. Kuasa Hukum: Internal Prumnas. Objek 
Perkara: tanah seluas ± 1.702.500 m2 yang telah bersertifikat HPL Nomor 
1/tanggal 31 Mei 1999 seluas ± 1.300.500 m2 dan HPL Nomor 2/tanggal 31 Mei 
1999 seluas ± 402.000 m2 di lokasi Martubung II dan III Cabang Sumatera Utara. 
Progres Perkara: Menunggu Keputusan pengadilan negeri.  

Perum Perumnas Regional II 
1) Lokasi: Talang Kelapa, Palembang. Nomer perkara: 27/PDT/2014/PT.PLG. 

Lawan: Asmadi bin Kasim. Kuasa hukum: Dadi Haswinardi, SH. Objek perkara: 
Gugatan tanah seluas ± 19.863 m² di lokasi Talang Kelapa dengan nilai 
Rp3.178.160.000. Progres perkara: menunggu putusan Kasasi MA.  

2) Lokasi: Talang Kelapa, Palembang. Nomer perkara: 05/G/2013/PTUN.PLG. 
Lawan: Asmadi bin Kasim. Kuasa hukum: Dadi Haswinardi, SH. Objek perkara: 
Gugatan tanah HPL No. 1 Tahun 1994 a.n. Perum Perumnas. Progres perkara: 
menunggu putusan Kasasi MA. 
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45. INFORMASI PENTING LAINNYA (Lanjutan) 

b. Perkara Litigasi (Lanjutan) 
Perum Perumnas Regional II (Lanjutan) 
3) Lokasi: Talang Kelapa, Palembang. Nomer perkara: 23/PDT/G/2014/PN.PLG. 

Lawan: H. Frency Amin. Kuasa hukum: Dadi Haswinardi, SH. Objek perkara: 
Gugatan perdata atas tanah seluas 1.012.067 m² di lokasi Talang Kelapa, 
Palembang. Progres perkara: Perumnas kalah pada tingkat Pengadilan Negeri, 
sudah menyatakan banding tanggal 11 September 2014. 

4) Lokasi: Alang-Alang Lebar, Palembang. Nomer perkara: 
43/B/2014.PT.TUN.MDN. Lawan: Frency Amin. Kuasa hukum: Amran & Rekan. 
Objek perkara: Sertifikast HPL No. 01/Alang-Alang Lebar atas nama Perum 
Perumnas, tertanggal 27 Desember 1994 GS No. 4734/1994, tertanggal 22 
Desember 1994 dengan sisa luas 1.012.076 m². Progres perkara: menang di tingkat 
Mahkamah Agung. 

5) Lokasi: Ambawang Kuala, Pontianak. Nomer perkara: 13/PDT.G/2013/PN.JBI. 
Lawan: Lucyana. Kuasa hukum: internal Perumnas. Objek perkara: gugatan tanah 
seluas 140.000 m² di atas HPL No. 2 Perumnas Cabang Pontianak. Progres 
perkara: Perumnas menang di tingkat Pengadilan Negeri, menunggu upaya hukum 
penggugat. 

Perum Perumnas Regional III 
1) Lokasi: Pulogebang. Nomer perkara: 258/PDT/2012/PT.DKI. Lawan: Irwan 

Pohan. Kuasa hukum: Armanto Ahzar & Ass. Objek perkara: gugatan Girik 
C.3030 & C.2282 Kel. Pulogebang, Jaktim (Perumnas tergugat V). Progres 
perkara: menunggu putusan kasasi MA. 

2) Lokasi: Pulogebang. Nomer perkara: 389/Pdt.G/2013/PN.JKT.TIM. Lawan: 
Lihamah binti Lihin. Kuasa hukum: Armanto Ahza & Ass. Objek perkara: gugatan 
Girik C. 852 persil 1.b S.1 terdiri dari dua bidang tanah seluas 2.760 m² & 2.600 
m² oleh saudara Munadi di lokasi Mutiara Sanggara dan Mutiara Platinum KSU 
Bakrie Kawasan Sentra Timur, Pulogebang. Progres perkara: Perumnas 
menyampaikan memori banding ke PN. 

3) Lokasi: Pulogebang. Nomor perkara: 62/G/2014/PTUN.JKT. Lawan: Mardanih. 
Kuasa hukum: Amran & Rekan. Objek perkara: gugatan kepada Kantor Pertanahan 
tentang SK. HPL No. 175/HPL/BPN/95 a.n. Perum Perumnas dan sertifikat HPL. 
Progres perkara: Perumnas mengajukan banding ke Pengadilan Tinggi. 

4) Lokasi: Pulogebang. Nomer perkara: 176/B/2014/PT.TUN.JKT. Lawan: Maribun. 
Kuasa hukum: Armanto Ahza & Ass. Objek perkara: gugatan surat keputusan HPL 
No. 2 Pulogebang a.n. Perum Perumnas tgl 18/2/1997 seluas 575.155 m² yang 
diajukan oleh Sdr. Maribun. Progres perkara: mengajukan kasasi ke MA, Memori 
Kasasi sudah di pengadilan dan Kontra Kasasi sudah dikirimkan juga. 
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45. INFORMASI PENTING LAINNYA (Lanjutan) 

b. Perkara Litigasi (Lanjutan) 
Perum Perumnas Regional III (Lanjutan) 
5)  Lokasi: Pulogebang. Nomer perkara: 354/PDT/2014/PT.DKI. Lawan: PT. Nusa 

Persada. Kuasa hukum: Armanto Ahza & Ass. Objek perkara: gugatan kekurangan 
tanah seluas 5.408 m² terkait Akta Perjanjian Penyerahan Penggunaan tanah 
dengan PT. Nusa Persada dari notaris Ny. Asmin Arifin A. Latif SH. No. 29 tahun 
1990, lokasi Pondok Kopi, Kec. Sawit, Jaktim (Perumnas Tergugat I). Progres 
perkara: Perumnas ajukan upaya hukum kasasi, Memori Kasasi Perumnas 
terlambat dan harus mengajuka PK. 

6) Lokasi: Bekasi. Nomor perkara: 523/Pdt/2011/PT.B3DG. Lawan: Cokro Karim. 
Kuasa hukum: BSM Situmorang. Objek perkara: gugatan HPL No. 4 Kayuringin 
Jaya seluas 25.625 m² yang telah dijual kepada Famon Global & PT. Catur 
Mandiri (Perumnas Tergugat III). Progres perkara: menunggu putusan MA.  

7) Lokasi: Bekasi. Nomor perkara: 169/B/2012.PT.TUN.JKT. Lawan: Cokro Karim. 
Kuasa hukum: BMS Situmorang. Objek perkara: gugatan HPL No. 4 Kayuringin 
Jaya seluas 25.625 m² yang telah dijual kepada Famon Global & PT. Catur 
Mandiri (Perumnas Tergugat Intervensi III). Progres perkara: menang di tingkat 
Kasasi, menunggu salinan putusan MA. 

8) Lokasi: Bekasi. Nomer perkara: 71/PDT/2014/PT.BDG. Lawan: Mardin, dkkk. 
Kuasa hukum: Amran & Rekan. Objek perkara: gugatan atas HPL PP Tanah ex 
Yayasan Jantung Sehat seluas 2 Ha di lokasi Rawalumbu, Bekasi (Perumnas 
Tergugat I). Progres perkara: membuat Kontra Memori Kasasi, monitoring perkara 
di MA. 

9) Lokasi: Bekasi: Nomer perkara: 223/Pdt.G/2013/PN.JKT.TIM. Lawan: 
Sarwiyono. Kuasa hukum:  Armanto Ahza & Ass. Objek perkara: Mobil 
operasional cabang bekasi hilang (rental), gugatan perbuatan melawan hukum 
(Perumnas Tergugat II dan III). Progres perkara: Memori banding sidah dikirim ke 
Pengadilan Tinggi. 

10) Lokasi: Bogor. Nomer perkara: 502/Pdt/2012/PN.BGR. Lawan: Grace Patricia. 
Kuasa hukum: Armanto Ahza & Ass. Objek perkara: gugatan tanah bagian HPL 
No. 1 Tegalega, Baranang Siang seluas 800 m² yang telah menjadi HGB a.n. 
Sukawaty Sumadi, SH (Konsumen Perumnas) (Perumnas Tergugat II). Progres 
perkara: Perumnas melakukan upaya hukum kasasi, sudah mengirim Memori 
Kasasi, menunggu putusan MA. 

11) Lokasi: Depok. Nomer perkara: 166/Pdt.G/2012/PN.DPK. Lawan: Fathulah dan 
Acep. Kuasa hukum: DHP. Objek perkara: bagian HPL No. 1 Mekarjaya Depok 
seluas 2.300 m² yang diserahkan sebagai fasos dan fasum (Perumnas Tergugat I). 
Progres perkara: mengirimkan Kontra Memori Banding, menunggu putusan 
Pengadilan Tinggi. 
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45. INFORMASI PENTING LAINNYA (Lanjutan) 

b. Perkara Litigasi (Lanjutan) 
Perum Perumnas Regional III (Lanjutan) 
12) Lokasi: Bogor: Nomer perkara: 114/Pdt/2014/PT.BDG. Lawan: Edison Muslim. 

Kuasa hukum: internal Perumnas. Objek perkara: gugatan Edison Muslim terhadap 
Sdr. Ali atas penjualan tiga ruko yang disandera oleh penggugat yang diproses di 
kantor Perumnas Cabang Bogor, adanya permasalahan antara Ali dengan Edison 
(Perumnas Turut Tergugat II). Progres perkara: penggugat mengajukan upaya 
kasasi, perumnas sudah menyerahkan Kontra Memori Kasasi, menunggu putusan 
MA. 

13) Lokasi: Cengkareng. Nomer perkara: 530/K/PDT/2010. Lawan: Tinus Sitanggang. 
Kuasa hukum: Lodewyk. Objek perkara: gugatan 358 warga penggarap 
Cengkareng Timur yang terkena gusuran di atas tanah seluas 139.150 m² dengan 
tuntutan ganti rugi Rp. 4,1 Milyar (Perumnas Tergugat I). Progres perkara: kalah 
di tingkat kasasi. Regional II telah mengajukan permohonan dana yntuk mengganti 
rugi 358 warga sesuai arahan kantor pusat sebesar Rp4.116.000.000 untuk 
pelaksanaan eksekusi kasasi.   

14) Lokasi: Cengkareng. Nomer perkara: 233.K/TUN/2012. Lawan: Dedy Budiman. 
Kuasa hukum: Armanto Ahza & Ass. Objek perkara: gugatan Girik 1033 di atas 
HPL 1 & 2 Cengkareng di atas tanah seluas 195.600 m² dengan bukti penggugat 
PPJB dari Lie Goan Thiam (Perumnas Tergugat II Intervensi). Progres perkara: 
penggugat mengajuan PK. 

15) Lokasi: Cengkareng. Nomer perkara: 035/Pdt.G/2012/PN.JKT.BAR. Lawan: 
Niming bin Leos. Kuasa hukum: internal Perumnas. Objek perkara: gugatan tanah 
milik Perumnas di lokasi Cengkareng yang diakui penggugat dengan Girik C.1767 
Ps.47 D.III atas tanah seluas 1.660 m² (Metro), KSU dengan NHL (Perumnas 
Tergugat I). Progres perkara: menunggu putusan banding. 

16) Lokasi: BKT Kawasan Pulogebang. Nomer perkara: 1953/PDT/2014. Lawan: 
Napsiah. Kuasa hukum: Dwi Pininta Law Firm. Objek perkara: Pengaduan peta 
bidang 337, tanah seluas ± 5.959 m², Girik C.189 Ps.8.S.I dan Ps.16.D.I dan tanah 
seluas 4.326 m² di Jl. Delima, Klender (Perumnas tergugat II). Progres perkara: 
Perumnas mengajukan PK, mencari berkas dan Novum. 

17) Lokasi: BKT Kawasan Pulogebang. Nomer perkara: 307/PDT/2013/PT.DKI. 
Lawan: Imam Pahisan. Kuasa hukum: BMS Situmorang. Objek perkara: Gugatan 
tanah yang terkena proyek  Banjir Kanal Timur seluas ± 708 m² di Kel. Pondok 
Kopi, Kec. Duren Sawit, Jakarta Timur (Perumnas tergugat I). Proses penanganan: 
menunggu putusan kasasi, Perumnas sudah mengirim Kontra Memori Kasasi. 

18) Lokasi: BKT Pulogebang. Nomer perkara: 240/Pdt.G.2012/PN JakTim. Lawan: 
Agustine Wijaya. Kuasa hukum: Internal Perumnas. Objek perkara: Tanah BKT 
seluas 625 m² (SPH) (Perumnas tergugat I). Proses penanganan: Perumnas 
menyatakan banding, sedang membuat Memori Banding. 
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45. INFORMASI PENTING LAINNYA (Lanjutan) 

b. Perkara Litigasi (Lanjutan) 
Perum Perumnas Regional III (Lanjutan) 
19) Lokasi: BKT. Nomer perkara: 156/Pdt.G/2012/PN.JKT.TIM. Lawan: H. Idi. 

Taing. Kuasa hukum: BMS Situmorang. Objek perkara: gugatan peta bidang 309 
seluas 5.380 m², Proyek BKT Kel. Pondok Kopi (Perumnas tergugat II). Progres 
perkara: belum menerima salinan putusan. 

20) Lokasi: BKT. Nomer perkara: 358/Pdt.G/2013/PN.JKT.TIM. Lawan: Djunih binti 
Ali. Kuasa hukum: internal Perumnas. Objek perkara: gugatan atas tanah milik 
adat, Girik C. 985 Persil 1 s-1 seluas 2.224 m² atas nama Djunih binti Ali terletak 
di jalan jend. Pol. Sukamto, RT 007, RW 002, Kel. Pondok Kopi, Kec. Duren 
Sawit, Jaktim (Perumnas Turut Tergugat VI). Progres perkara: penggugat 
melakukan banding. 

21) Lokasi: BKT. Nomer perkara: 375/Pdt.G/2013/PN.JKT.TIM. Lawan: Emin bin 
Saimin. Kuasa hukum: internal Perumnas. Objek perkara: gugatan tas tanah Girik 
C. 187 seluas 4.500 m² yang merupakan tanah warisan, di mana sebagian tanah 
diakui milik tergugat (Perumnas Turut Terlawan IV). Progres perkara: menunggu 
relas panggilan karena penggugat belum membayar biaya untuk melakukan 
panggilan.  

22) Lokasi: BKT. Nomer perkara: 201/Pdt.G/2014/PN.JKT.TIM. Lawan: Dwi Hastuti 
P. Kuasa hukum: internal Perumnas. Objek perkara: sengketa tanah HPL No. 
1/Pondok Kopi atas nama Perum Perumnas yang terletak di Kel. Pondok Kopi, 
Jaktim. Progres perkara: putusan tanggal 27 Januari 2015. 

23) Lokasi: Pulogebang. Nomer perkara: 301/Pdt.G/2014/PN.JKT.TIM. Lawan: 
Nurali. Kuasa hukum:-. Objek perkara: gugatan atas tanah HPL No. 1 seluas 3.650 
m². progres perkara: dalam tahap Duplik, persiapan alat bukti. 

24) Lokasi: Pulogebang. Nomer perkara: 298/Pdt.G/2014/PN.JKT.TIM. Lawan: 
Rohman cs Romeni. Kuasa hukum:-. Objek perkara: gugatan atas tanah HPL No. 1 
seluas 3.850 m². progres perkara: dalam tahap Duplik, persiapan alat bukti.  

25) Lokasi: Cengkareng. Nomer perkara: 613/Pdr.G/2014/PN.JKT.BAR. Lawan: Jaya. 
Kuasa hukum: -. Objek perkara: gugatan atas tanah Girik C. 636 Persil 80 S.IV 
seluas 8.918 di atas HPL No. 1 Cengkareng atan nama Perumnas. Progres perkara: 
tahap mediasi gagal, akan dilanjutkan jawaban dari pihak Perumnas, 
mempersiapkan jawaban. 

26) Lokasi: Cengkareng. Nomer perkara: 41/Pdt.G/2014.PN.JKT.BAR. Lawan: Jaya. 
Kuasa hukum: -. Objek perkara: gugatan atas tanah Girik C. 636 Persil 71 S.II. 
Seluar 6.687 m² di atas HPL No. 1 Cengkareng atas nama Perumnas. Progres 
perkara: panggilan pertama untuk para pihak, persiapan data untuk membuat 
jawaban. 
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45. INFORMASI PENTING LAINNYA (Lanjutan) 

b. Perkara Litigasi (Lanjutan) 
Perum Perumnas Regional IV 
1) Lokasi: Antapani Bandung. Nomor Perkara: 286 K/PDT/2013. Lawan: NIMING 

KAMIASIH. Kuasa Hukum: AGUNG SUBAGYONO. Objek Perkara: Gugatan 
tanah seluas 8.998 m2 yang akan dibangun Perkantoran, Pusat Kuliner, dan 
Rusunami di Lokasi Jl. Terusan Jakarta sebelah Timur Terminal  Angkutan Kota 
Lokasi Antapani Bandung. Progres Perkara: Kasasi Perumnas diterima, Perumnas 
menang. Pelaksana Eksekusi sudah diterbitkan, Perkara sedang di proses di 
pengadilan negeri. 

2) Lokasi: Tasikmalaya. Nomor Perkara: 73/PDT.G/2014/PN.TSM. Lawan: 
MANSUR, dkk. Kuasa Hukum: AMRAN & PARTNERS. Objek Hukum: Gugatan 
atas tanah yang menjadi bagian dari HPL No. 1 atas nama Perumnas di 
Tasikmalaya seluas 9.287 m2. Progres Perkara: Tanggal 17 Februari Perumnas 
menyerahkan jawaban. 

Perum Perumnas Regional V 
1) Lokasi: Tegal. Nomor Perkara: 1110 K/PDT/2012. Lawan: Ir. LAUW WIE TIAN. 

Kuasa Hukum: Internal Perumnas. Objek Perkara: Sengketa pembayaran dengan 
kontraktor Perumnas PT. Sea Lambang Perkasa. Progres Perkara: Dalam 
Pemeriksaan Tim Mahkamah Agung RI, belum ada Keputusan. Monitoring dan 
melakukan pengawalan perkara dan upaya pemenangan perkara. 

2) Lokasi: Semarang. Nomor Perkara: 286/PDT.G/2014/PN.SMG. Lawan: EDI 
PURWANTO. Kuasa Hukum: AMRAN & PARTNERS. Objek Perkara: Gugatan 
PMH tentang sebidang tanah HPL 1 Perumnas dilokasi Tlogosari Semarang seluas 
± 2.400 m2 sebidang tanah Nomor C. 2943. Progres Perkara: Perkara sedang di 
proses di pengadilan negeri. 

3) Lokasi: Samarinda. Nomor Perkara: 28/PDT.G/2014/PN.SMDA. Lawan: YOVAN 
AFHANY. Kuasa Hukum: Internal Perumnas. Objek Perkara: Sertipikat Hak Milik 
No. 5873 tanggal 15 Juni 2001 atas nama Ramli selaku pemegang hak atas Rumah 
KPR BTN Perumahan Perumnas Bengkuring yang terletak di Jl. Labu Merah Blok 
B No. 210 . Progres Perkara: Perkara sedang di proses di pengadilan negeri. 

Perum Perumnas Regional VI 
1) Lokasi: Surabaya. Nomor Perkara: 176/PDT.G/2013/PN.SBY. Lawan: Astipah 

binti Serun, dkk. Kuasa Hukum: Internal Perumnas. Objek Perkara: Gugatan tanah 
Letter C Nomor : 55 Persil 58 d IV luas 280 m2 a/n Astipah, Gugatan tanah Letter 
C Nomor : 140 Persil 58 d IV luas 280 m2 a/n Ernawati, Gugatan tanah Letter C 
Nomor : 618 Persil 58 d IV luas 340 m2 a/n Srikah. Progres Perkara: Masih dalam 
Proses, Monitoring dan Kawal perkara serta melakukan upaya pemenanganan. 
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45. INFORMASI PENTING LAINNYA (Lanjutan) 

b. Perkara Litigasi (Lanjutan) 
Perum Perumnas Regional III (Lanjutan) 
2) Lokasi: Gresik. Nomor Perkara: 89/PDT.G/2014/PN.SGK. Lawan: - . Kuasa 

Hukum: Internal Perumnas. Objek Perkara: Gugatan untuk pemberian Sertipikat 
atas kekurangan tanah 66 m2 dilokasi Gresik. Progres Perkara: Masih dalam tahap 
mediasi. 

Perum Perumnas Regional VII 
1) Lokasi: Panakkukang, Makassar (Cabang Sulsel I). Nomer Perkara: 

1980K/PDT/2013. Lawan: Pemerintah Kota Makassar. Kuasa hukum: Amran 
Alimuddin, SH.  Objek perkara: Tanah komersil Perumnas yang terletak di Jl. 
Toddopuli Raya, Panakkukang yang dikuasai Pemkot Makassar, nilai objek 
perkara: 5,3 M. Progres penanganan: putusan MA menyatakan Perumnas menang, 
dalam proses eksekusi.  

2) Lokasi: Antang AMD, Makassar (Cabang Sulsel I). Nomer perkara: 
119/Pdt.G/2014/PT.MKS. Lawan: Nuhung, Dg. Labbang, dkk. Kuasa hukum: 
Amran Alimuddin, SH. Objek perkara: Tanah komersil seluas 1.800 m² yang 
dikuasai Nuhung Dg Labbang termasuk dalam HPL Perumnas No. 
4/Tamangapa.GS.No.6676 tgl 3/10/1995. Nilai objek perkara: 1M. Progres 
perkara: dalam proses kasasi di MA, Perumnas sudah menyerahkan kontra memori 
kasasi. 
 

46. PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN 
Penyelesaian laporan keuangan konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2014 merupakan tanggung jawab manajemen yang telah dilaksanakan tertanggal 
31 Januari 2015. 
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47. INFORMASI KEUANGAN TERSENDIRI 

Informasi berikut adalah laporan keuangan tersendiri Perum Perumnas, entitas induk, yang 
merupakan informasi tambahan dalam laporan keuangan konsolidasian Perum Perumnas 
dan entitas anak tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 dan tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal tersebut. 
a. Laporan Posisi Keuangan 

 31 Desember 2014   31 Desember 2013 

ASET 
Kas dan setara kas  362.410.571.777  553.882.335.423 
Piutang usaha (setelah penurunan nilai 

wajar piutang usaha senilai Rp 
91.876.634.324 dan Rp83.092.137.088 
untuk tanggal 31 Desember 2014 dan 
2013)  1.445.061.148.155  928.370.639.077 

Piutang subordinasi  160.000.000.000  50.000.000.000 
Piutang lain-lain  4.682.026.072  4.638.713.116 
Uang muka  17.990.258.259  33.386.598.439 
Beban dibayar di muka  45.777.601.379  30.767.256.290 
Tanah dan bangunan akan dijual  397.228.742.885  445.199.409.152 
Proyek dalam pelaksanaan  208.841.537.442  128.919.968.928 
Tanah mentah  301.757.620.313  194.197.048.617 
Penyertaan  146.938.236.537  141.333.777.409 
Tanah mentah jangka panjang  126.103.907.811  130.049.238.599 
Rumah dan bangunan disewakan (setelah 

dikurangi akumulasi penyusutan senilai 
Rp 94.102.148.993 dan 
Rp87.253.652.503 untuk tanggal 31 
Desember 2014 dan 2013)  96.700.349.966  103.548.846.456 

Piutang jangka panjang  67.381.705.257  69.339.041.495 
Aset tetap (setelah dikurangi akumulasi 

penyusutan senilai Rp 52.298.379.780 
dan Rp50.341.482.858 untuk tanggal 
31 Desember 2014 dan 2013)  41.070.492.991  29.854.459.229 

Aset lain-lain (setelah dikurangi 
akumulasi penyusutan senilai 
Rp4.573.948.670 dan Rp645.374.684 
untuk tanggal 31 Desember 2014 dan 
2013)  1.053.508.771  1.821.213.030 

JUMLAH ASET   3.422.997.707.614   2.845.308.545.260 
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47. INFORMASI KEUANGAN TERSENDIRI (Lanjutan) 

a. Laporan Posisi Keuangan (Lanjutan) 
LIABILITAS DAN EKUITAS 
LIABILITAS JANGKA PENDEK 
Utang usaha  57.730.361.189  74.720.500.449 
Dana titipan   163.701.413.392  154.724.176.664 
Voucher yang masih harus dibayar  16.653.454.000  9.338.955.463 
Beban yang masih harus dibayar  750.590.742.188   551.576.992.924 
Kelebihan uang muka penghuni  4.971.724.207  4.200.490.795 
Pajak yang masih harus dibayar  101.029.319.270  63.019.220.068 
Utang retensi kontraktor  4.595.619.117  4.631.760.875 
Penangguhan pembayaran  2.483.944.475  3.065.157.804 
Penerimaan uang muka  133.032.489.529  105.038.492.739  
Dana sosial pegawai   104.175.413  104.175.412 
Pinjaman dalam negeri segera jatuh tempo  370.000.000.000  346.054.298.156 
Pendapatan yang ditangguhkan  165.350.000  354.333.334 

JUMLAH LIABILITAS JANGKA 
PENDEK  1.605.058.592.781   1.316.828.554.683 

LIABILITAS JANGKA PANJANG 
Pinjaman dalam negeri yang jatuh tempo 

lebih dari satu tahun  749.054.298.156  573.000.000.000 
Utang jangka panjang lainnya   117.957.722.823   136.078.439.866 

JUMLAH LIABILITAS JANGKA 
PANJANG  867.012.020.979  709.078.439.866 

EKUITAS  
Modal ditempatkan  1.000.000.000  1.000.000.000 
Penyertaan Modal Negara  474.969.390.888  474.969.390.888 
Cadangan  286.002.430.336  201.078.322.286 
Selisih transaksi perubahan ekuitas  55.036.047.408  55.036.047.408 
Laba periode berjalan  133.919.225.222  87.317.790.129 

JUMLAH EKUITAS  950.927.093.854  819.401.550.711 

JUMLAH LIABILITAS DAN 
EKUITAS  3.422.997.707.614  2.845.308.545.260 
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47. INFORMASI KEUANGAN TERSENDIRI (Lanjutan) 

b. Laporan Laba Rugi 
 31 Desember 2014   31 Desember 2013 

PENUALAN  1.241.814.070.652  1.128.247.533.645 
BEBAN POKOK PENJUALAN  (686.823.094.563)  (662.314.818.165) 

LABA (RUGI) KOTOR  554.990.976.089  465.932.715.480 

BEBAN USAHA 
Beban penjualan  (17.928.662.770)  (26.774.247.399) 
Beban administrasi dan umum  (273.024.829.574)  (246.486.725.532) 

JUMLAH BEBAN USAHA  (290.953.492.345)  (273.260.972.931) 

LABA (RUGI) USAHA  264.037.483.744  192.671.742.549 

PENDAPATAN (BEBAN) DI LUAR 
USAHA 

Pendapatan lain-lain  41.817.815.683  49.453.828.837 
Bunga lain-lain  (118.272.606.820)  (109.796.931.896) 

JUMLAH PENDAPATAN (BEBAN) 
DI LUAR USAHA  (76.454.791.137)  (60.343.103.059) 

LABA SEBELUM PAJAK  187.582.692.607  132.328.639.490 

PENGHASILAN (BEBAN) PAJAK 
PPh Final   (53.663.467.385)  (45.010.849.361) 

LABA SETELAH PAJAK  133.919.225.222  87.317.790.129 
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47. INFORMASI KEUANGAN TERSENDIRI (Lanjutan) 

d. Laporan Arus Kas 
 31 Desember 2014   31 Desember 2013 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
OPERASI 

Penerimaan: 
Penerimaan penjualan  230.669.220.000  335.160.510.000 
Penerimaan piutang retensi  317.309.780.000  271.684.680.000 
Penerimaan uang muka penjualan  180.131.910.000  170.102.000.000 
Penerimaan sewa dan iuran pemeliharaan 

air minum  23.901.909.707  20.659.330.000 
Penerimaan pengelolaan gedung dan jasa 

lainnya  12.981.000.000  16.583.540.000 

Jumlah penerimaan  764.993.819.707  814.190.060.000 

Pengeluaran: 
Beban langsung 

Beban produksi  374.883.735.377  395.515.920.000 
Beban tidak langsung 

Beban personalia dan umum  340.150.570.000  309.991.170.000 
Beban pemasaran dan pemeliharaan  39.418.140.000  31.291.760.000 

Beban bunga  81.029.346.604  65.896.270.000 
Pembayaran kepada Negara  152.562.165.725  85.318.135.983 

Jumlah pengeluaran  988.043.957.706  888.013.255.983 

JUMLAH ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS OPERASI  (223.050.137.999)  (73.823.195.983) 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
INVESTASI 

Pengeluaran: 
Investasi rutin/baru  13.505.460.000  3.290.620.000 
Pengadaan tanah  134.942.830.000   - 
Penyertaan ke PT. Propernas  3.745.325.647  16.860.000.000 

Jumlah pengeluaran  152.193.615.647  20.150.620.000 

JUMLAH ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS INVESTASI  (152.193.615.647)  (20.150.620.000) 
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47. INFORMASI KEUANGAN TERSENDIRI (Lanjutan) 

d. Laporan Arus Kas (Lanjutan) 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS 

PENDANAAN 
Penerimaan: 
Kredit bank dan non-bank  200.000.000.000  270.000.000.000 
Bunga jasa giro/deposito  30.564.060.000  29.705.480.000 
Lainnya   9.457.550.000  163.176.065.314 

Jumlah penerimaan  240.021.610.000  486.177.486.955 

Pengeluaran: 
Angsuran kredit bank dan non-bank  -  220.000.000.000 
Lainnya   56.249.620.000  18.547.333.908 

Jumlah pengeluaran  56.249.620.000  238.547.333.908 

JUMLAH ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS PENDANAAN  183.771.990.000  247.630.153.047 

KANAIKAN (PENURUNAN) KAS 
DAN SETARA KAS  (191.471.763.646)  153.656.337.064 

KAS DAN SETARA KAS AWAL 
TAHUN  553.882.335.423  423.521.940.000 

KAS DAN SETARA KAS AKHIR 
TAHUN  362.410.571.777  553.882.335.423 
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